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^Tengantar penueis 


cJ^egala puji bagi Allah yang mengutus RasulNya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang haq untuk memenangkan- 
nya atas semua agama, walaupun kaum musyrikin tidak suka. 
Shalawat dan salam terlimpah atas Rasulullah, yang mening- 
galkan kita di atas jalan yang terang, jalan yang lurus dan agama 
yang sempuma. 


Semenjak Nabi M bersabda, 

lb Jifj JT jU 


"Hindarkanlah diri Mian dari berbagai perkara yang diada-adakan. 
Sebab, semua yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah 
adalah sesat ." 


Para sahabat berhati-hati terhadap perkara-perkara bid'ah. 
Karena itu, ketika sahabat mulia, Abdullah bin Mas'ud melihat 
suatu kaum membuat kelompok-kelompok di masjid, di depan 
mereka ada kerikil-kerikil, dan pada tiap-tiap kelompok ada 
seseorang yang mengatakan (sebagai pemandunya), "Bertakbirlah 
seratus kali." Mereka pun bertakbir seratus kali. 

Kemudian mengatakan, "Bertasbihlah seratus kali." Mereka 
pun bertasbih seratus kali. 

Maka, dia mengingkari mereka seraya mengatakan, "Kasi- 
han kalian! Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, apakah 
kalian berada di atas ajaran yang lebih lurus daripada ajaran 
Muhammad M ataukah kalian membuka pintu kesesatan ." 1 


1 Hadits hasan, yang diriwayatkan ad-Dariml, no. 204, dengan sanad hasan. 
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Dzikir dan tasbih adalah ibadah yang disyariatkan. Tetapi 
Ibnu Mas'ud mengingkari mereka mengenai bentuk atau cara 
yang mereka ada-adakan, karena tidak berasal dari Nabi M atau 
para khalifahnya. 

Begitulah para sahabat, tabi'in dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dari para imam yang lurus, terus mengingkari 
siapa saja mengada-adakan sesuatu dalam agama; untuk melin- 
dungi syariat Islam dari penyimpangan dan perubahan. 


* BUKU-BUKU TERMASYHUR MENGENAI BID'AH 

Ketika berbagai bid'ah merajalela, maka sebagian ulama 
membahasnya tersendiri dalam sejumlah karangan yang khusus 
mengenainya, di antaranya: 

1) Al-Bida' wa an-Nahyu 'anha, karya al-Imam al-Hafizh 
Muhammmad bin Wadhdhah al-Qurthubi wafat tahun 286 H. 

Dalam buku ini dia meriwayatkan dengan sanadnya sejum¬ 
lah hadits dan atsar yang shahih mengenai tercelanya bid'ah dan 
kewajiban berpegang teguh dengan sunnah. 

Bab-babnya yang terpenting, antara lain: 

A. Bab hal-hal yang dinilai sebagai bid'ah. 

B. Bab awal mula muncuLnya bid'ah. 

C. Bab merubah bid'ah. 

D. Bab tentang riwayat-riwayat mengenai malam Nisfu Sya'ban. 

E. Dimakruhkan manusia berkumpul pada malam Arafah. 

F. Larangan bergaul bersama ahli bid'ah. 

G. Bab apakah pelaku bid'ah diterima taubatnya. 

H. Kisah Shabigh al-Iraqi. 

I. Bab tentang terputusnya tali Islam dan munculnya bid'ah. 

2) Al-Hawadits um al-Bida', karya al-Imam Abu Bakar 
Muhammad bin al-Walid ath-Thurthusi wafat tahun 520 H. 



Ia menukil dari Ibnu Wadhdhah mengenai lima tema. Tetapi 
bukunya lebih lengkap daripada buku Ibnu Wadhdhah. 

Imam ath-Thurthusi banyak menukil dari Imam Malik, di 
mana dia menukil darinya di lebih dari 90 tempat. 

Ath-Thurthusi menjelaskan tujuannya dari mengarang buku 
ini, dengan pernyataannya, "Ini sebuah buku yang kami ingin 
menyebutkan di dalamnya sejumlah besar dari perkara-perkara 
bid'ah, yang tidak memiliki asal dari Kitabullah, Sunnah NabiNya, 
ijma 1 dan selainnya. 

Saya mendapatinya terbagi menjadi dua bagian: 

- Bagian yang anda ketahui secara khusus dan umum bahwa 
itu bid'ah lagi diada-adakan, baik diharamkan maupun dimak- 
ruhkan. 

- Bagian yang dikira sebagian manusia -kecuali siapa yang 
dilindungi Allah- sebagai ibadah, pendekatan diri kepada Allah 
(qurb), ketaatan dan sunnah. 

Adapun bagian pertama maka kita tidak perlu menyebut- 
kannya. Kita tidak perlu repot-repot membicarakannya, karena 
sudah cukup dengan pengakuan pelakunya bahwa itu bukan ter- 
masuk agama. 

Sedangkan yang kedua, itulah yang kami niatkan untuk 
menghimpunnya, dan menyadarkan kepada kaum muslimin ten- 
tang kebatilannya serta akibatnya yang buruk. 

Bukunya terbagi menjadi empat bab: 

Bab pertama, tentang perkara-perkara yang dicakup al- 
Qur'an yang zhahirnya adalah keselamatan yang menarik kepada 
kebinasaan. 

Bab kedua, tentang cakupan sunnah berupa peringatan ter- 
hadap hawa nafsu dan bid'ah. 

Bab ketiga, tentang metode para sahabat dalam mence- 
gah bid'ah dan meninggakan apa yang dapat membawa ke sana. 

Bab keempat, tentang menukil bid'ah-bid'ah yang aneh dan 
pengingkaran para ulama terhadapnya. 
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3) Talbis Iblis, karya Imam al-Hafizh Abu al-Faraj bin al- 

Jauzi wafat tahim 597 H. Kitab ini Iebih lengkap diban- 

dingkan dua kitab sebelumnya dan Iebih detil urutannya. 

Dia membagi bukunya menjadi 13 bab: 

Bab pertama, perintah untuk menetapi sunnah dan jama'ah. 

Bab kedua, tercelanya bid'ah dan pelaku bid'ah. 

Bab ketiga, peringatan untuk berwaspada terhadap fitnah 
dan tipu daya iblis. 

Bab keempat, makna talbis dan ghurur. 

Bab kelima, tipu daya Iblis mengenai keyakinan dan agama. 

Bab keenam, tipu dayanya terhadap ulama dalam cabang- 
cabang ilmu. 

Bab ketujuh, tipu dayanya terhadap para pemimpin dan 
penguasa. 

Bab kedelapan, tipu dayanya terhadap para ahli ibadah 
dalam cabang-cabang ibadah. 

Bab kesembilan, tipu dayanya terhadap orang-orang yang 
zuhud. 

Bab kesepuluh, tipu dayanya terhadap kaum sufi. 

Bab kesebelas, tipu dayanya terhadap kaum beragama 
tentang apa yang menyerupai karamah. 

Bab kedua belas, tipu dayanya terhadap kaum awam. 

Bab ketiga belas, tipu dayanya terhadap semuanya dengan 
memanjangkan angan-angan. 

4) Al-Ba'its 'ala Inkar al-Bida' wa al-Hawadits, karya al- 
Imam Abu Syamah al-Maqdisi SiJS?, wafat tahun 665 H. 

Pembahasannya yang terpenting, antara lain: 

- Peringatan Nabi M dan para sahabatnya terhadap bid'ah. 

- Tentang mencegah kemungkaran dan menghidupkan sunnah. 

- Makna dan asal bid'ah. 
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- Tentang pembagian bid'ah menjadi: bid'ah yang dinilai 
baik dan bid'ah yang dinilai buruk. 

- Bid'ah-bid'ah yang masyhur di negeri-negeri Islam. 

5) Iqtidha' ash-Shirath al-Mustaqim Mukhalafah Ashhab 
al-Jahim, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah wafat tahun 
728 H. 

Dalam buku ini dia membicarakan tentang sejumlah besar 
bid'ah, yang masuknya ke negeri-negeri Islam menyebabkan 
keserupaan sebagian kaum muslimin dengan Yahudi, Kristen atau 
kaum kafir. 

Pembahasannya yang terpenting, antara lain: 

- Tentang kewajiban mengikuti al-Qur'an dan Sunnah serta 
tidak menyerupai kaum kafir. 

- Tentang menyelisihi non muslim dalam peribadatan dan 
adat istiadat. 

- Tentang perintah untuk menyelisihi hari raya kaum 
musyrik. 

- Tentang perkara yang diada-adakan kaum muslimin 
berubah bid'ah-bid'ah dalam sejumlah perayaan. 

- Bid'ah-bid'ah para pemuja kuburan dan jawaban atasnya. 

Di dalamnya juga dikemukakan masalah-masalah yang 
diperlukan, seperti: 

- Hukum berbicara dengan selain bahasa Arab. 

- Hukum hadiah kaum kafir pada hari raya mereka. 

- Hukum berdoa di sisi kubur Nabi 5i... dan selainnya. 

6) Al-Furqan Baitta Auliya 1 ar-Rahman wa Auliya 1 asy- 
Syaithan, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga. 

Dalam buku ini dia membicarakan tentang berbagai bid'ah 
dan kekhurafatan para wali setan dari kalangan pemuja kuburan 
dan ahli bid'ah. 

Dia membedakan di dalamnya antara karamah hakiki yang 
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dimiliki para wali dengan kejadian luar biasa yang diadakan setan 
buat kekasihnya dari para pelaku bid'ah dan kalangan pemuja 
kuburan. 

7) Al-Madkhal, karya Abu Abdillah Muhammad bin 
Muhammad al-Abdari al-Fasi, yang masyhur dengan Ibnu al-Hajj 
SiJSsf, wafat tahun 732 H. 

Dalam buku ini dia menyebut banyak sekali dari bid'ah- 
bid'ah yang tersebar di zamannya, dan menyusunnya berdasarkan 
bab-bab fikih. 

Dia menamai bukunya, al-Madkhal iln Tanmiyat al-A'mal 
Bitahsin an-Niyyat wa at-Tanbih 'ala Ba'dh al-Bida'wa al-Awa'id al- 
Lati Intahalat wa Bayan Syana'atiha. 

Dia mengingatkan apa yang semestinya diniatkan oleh 
hamba dalam amalnya, kemudian mengiringi dengan sebagian 
bid'ah yang bertalian dengan hal itu. 

Di antaranya: 

- Bid'ah yang bertalian dengan wudhu, shalat dan masjid. 

- Bid'ah wanita dalam pakaian, keluar rumah, berkumpul dan 
selainnya. 

- Bid'ah maulid. 

- Hari-hari besar Ahlul Kitab. 

- Bid'ah adzan. 

- Bid'ah dalam shalat Jum'at dan shalat-shalat lainnya. 

- Adab-adab mujahid, dan bid'ah dalam jihad. 

- Bid'ah kaum sufi. 

- Bid'ah-bid'ah industri, seperti pertanian, konveksi, minyak 
wangi, perdagangan, dan bid'ah-bid'ah pengrajin, kasir, tukang ma- 
sak dan sejenisnya. 

Tetapi buku ini berisikan banyak dari bid'ah-bid'ah yang ada 
di zaman penulis, kemudian sima dan tidak ada lagi sekarang. 


Sejumlah kesalahan dalam kitab al-Madkhal 

Kendatipun kitab al-Madkhal berisikan peringatan atas 
sejumlah besar bid'ah, hanya saja Ibnu al-Hajj sendiri telah 
melakukan sejumlah kesalahan besar, di antaranya: 

- Mengatakan kebolehan ber tabarruk kepada kuburan. 

- Mengatakan kebolehan ber tawassul kepada orang-orang yang 
telah mati. 

- Mengatakan kebolehan pergi ke kubur untuk berdoa di 
sisinya. 

- Boleh menjadikan orang-orang yang telah dikuburkan 
sebagai perantara kepada Allah dalam doa dan selainnya. 

Dr. Muhammad bin Abdillah al-Khumais telah mengkri- 
tisinya dalam sebuah risalah yang berjudul: al-Minklwl lighurbalat 
Khurafat Ibn al-Hajj fi al-Madkhal . 2 

Dia mengkritisinya dalam 26 persoalan dengan sangat baik. 

8) Al-l'tisham, karya Imam Ushuli Abu Ishaq Ibrahim bin 
Musa asy-Syathibi wafat tahun 790 H. 

Dia dianggap sebagai tokoh pertama yang menyusun ilmu 
bid'ah, dan membuat kaidah-kaidah serta dasar-dasamya. 

Dia memiliki keistimewaan berupa kedalaman berargumen- 
tasi dan membuat permisalan. 

Dia menyusun kitabnya menjadi 10 bab: 

Bab pertama, definisi bid'ah. 

Bab kedua, tercelanya bid'ah dan klimaks yang buruk bagi 
pelakunya. 

Bab ketiga, tercelanya bid'ah secara umum, tiada suatu bid'ah 
yang dikhususkan. 

Bab keempat, cara ahli bid'ah mengemukakan argumen. 

Bab kelima, hukum-hukum bid'ah yang hakiki dan tam- 


2 Dalam himpunan tullsannya dengan judul, at-Tanbihat as-Sunn/yyah 'ala al-Hafwat at-Aqadiyyah. 
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bahan. 

Bab keenam, hukum-hukum bid'ah dan bahwasanya bid'ah 
bukan dalam satu tingkatan. 

Bab ketujuh, apakah bid'ah masuk dalam perkara-perkara 
biasa? 

Bab kedelapan, perbedaan antara bid'ah dengan Mashalih 
Mursalah serta Istihsan. 

Bab kesembilan, sebab terpecahnya sekte-sekte bid'ah dari 
jama'atul muslimin. 

Bab kesepuluh, makna ash-Shirat al-Mustaqim di mana jalan- 
jalan ahli bid'ah menyimpang darinya. 

Ini buku bermutu yang berisikan pembahasan-pembahasan 
yang memikat dan permasalahan-permasalahan yang enak dinik- 

mati. 

9) Al-Luma' fi al-Hawadits wa al-Bida'\ karya Shafiy- 
yuddin Ibnu at-Turkumany, wafat sekitar tahun 850 H. 

10) Al-Bida' wa al-Hawadits, karya Ahmad bin Ahmad al- 
Burnusi a-Fasi, wafat tahun 899 H. 

11) Al-Amr bi al-Ittiba' wa an-Nahy 'an al-Ibtida', karya 
Imam as-Suyuthi, wafat tahun 911H. 

12) Ihya' as-Sunnah wa Ijtnad al-Bid'ah, karya Utsman bin 
Fauda, wafat tahun 1232 H. 

13) Al-Ibtida' fi Madhar al-Ibtida', karya Syaikh Ali Mahfuzh 
W&, wafat tahun 1360 atau sesudahnya. 

14) As-Sunan wa al-Mubtadi'at, karya Muhammad bin 
Ahmad bin Abdus Salam asy-Syuqairi OKs?. 

15) Ishlah al-Masajid min al-Bida' wa al-Awa'id, karya 
Muhammad Jamaluddin al-Qasimi 

16) Ar-Radd 'ala al-Ahwa' wa al-Bida', karya Muhammad 


3 Saya akan menggunakan metode yang sama dengan member! komentar maslng-masing buku, cuma saya 
melihat bahwa itu bertele-tele dan memberatkan pembaca. Oleh karena Itu, dart sinl saya mulal menge- 
mukakan bukunya saja. 
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bin Ahmad al-Multhi asy-Syafi'i. 

17) Al-Bid'ah Asbabuha wa Mudharruha, karya Mahmud 
Syalthut 

18) Rad' al-Anam 'an Muhdatsat 'Ashir al-Muharram al- 
Haram, karya Abu ath-Thayyib Muhammad Atha'ullah Dhaif. 

19) Ushul fi as-Sunan wa al-Bida', karya Muhammad 
Ahmad al-Adawi. 

20) Bida' al-Jana'iz fi Nihayah Ahkam al-Jana'iz. 

21) Bida' al-Hajj fi Nihayah Manasik al-Hajj wa al-Umrah, 
keduanya karya al-Muhaddits Nashiruddin al-Albani 

22) Kamal asy-Syar' wa Khathr al-Ibtida', karya Allamah 
Muhammad ash-Shalih bin Utsaimin 

23) Tahdzir al-Muslimin min al-Ibtida' fi ad-Din, karya 
Ibnu Hajar Ali Buthami. 

24) Al-Bid'ah, karya Izzat Athiyyah. 

25) Mu’jam al-Manahi al-Lafzhiyyah. 

26) Tashhih ad-Du'a'. 

Ia menyendirikan satu pasal darinya dalam risalah dengan 
judul, Bida' al-Qurra'. 

27) Ar-Rudud. 

28) Juz'fi Mash al-Wajh bi al-Yadain Ba'da Rafihima li ad- 
Du’a'. 

Keempat buku tersebut karya yang mulia Dr. Bakr bin 
Abdillah Abu Zaid Hafizhahullah. 

29) Bida' al-Qurra', Muhammad Musa Nashr. 

30) Al-Qaul al-Mubinfi Akhta' al-Mushallin. 

31) Kutub Hadzara Minha al-Ulatna 4 . Keduanya karya 
Masyhur bin Hasan Salman. Para penulis sesudahnya banyak 
mengambil manfaat darinya mengenai kesalahan-kesalahan da¬ 
lam shalat. 
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32) Al-Masjid fi al-Islam, karya Khairuddin Wanili. 

33) Mukhalafat fi ath-Thaharah wa ash-Shalah wa al-Ma- 
sajid, karya Abdul Aziz as-Sadhan. 

34) Ahkam at-Tasymit wa Bida'iha. 

35) Al-I'lam bidzikr al-Mushannafat al-Lati Hadzara minha 
Syaikhul Islam. 

36) Tashhih al-Auham al-Waqi’ah fi Fahm Ahadits ar-Rasul 
Alaih as-Salam. 

37) Munkarat al-Buyut. 

38) Munkarat al-Aswaq. 

39) Mu'jam al-Bida'. Semuanya karangan Ra'id bin Abi 
'Alfah. 

40) Haqiqah al-Bid'ah, Sa'id al-Ghamidi. 

41) Al-Minzhar fi Bayan Katsir min al-Akhtha' asy-Sya'- 
i’ah, Shalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh. 

42) Tahdzir ar-Raki'in as-Sajidin biba'dh Akhtha' al-Mu- 
shallin, Abduh al-Aqra'. 

43) Akhtha' al-Mushallin, Muhammad Shadiq al-Munshawi 
as-Suhaji. 

44) Akhtha' al-Mushallin, Mahmud al-Mishri. 

45) Jami' al-Akhtha' al-Mushallin, Mas'ad Kamil. 

46. Al-Manhiyyat asy-Syar'iyyah fi Shifat ash-Shalat, 
Abdur Ra'uf al-Kamali. 

47) Mubtada'at wa 'Adat, Dr. Muhammad Abdul Qadir Abu 

Faris. 

48) As-Sunan wa al-Mubtada'at. 

49) Al-Aqwal an-Nafi'ah li Izalah Ba'dh al-Munkaratal- 
Waqi'ah, Ali bin Abdul Aziz. 

50) Silsilah Akhtha'fi as-Suluk wa at-Ta'amul, Muhammad 
bin Ibrahim al-Hamd. 
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51) At-Tanbihat as-Sunttiyyah 'ala al-Hafwat al-'Aqdiyyah 
fi Ba'dh al-Kutub al-Ilmiyyah, Dr. Muhammad bin Abdurrahman 
al-Khumais. 

52) Al-Bida' wa al-Muhdatsat wama la Ashla lahu, Hamud 
bin Abdillah al-Mathar. 

53) Ilm Ushul al-Bida', Ali bin Hasan al-Halabi. 

54) Bida' al-I'tiqad, Muhammad Hamid an-Nashir. 


* BAGAIMANA CARA ANDA MENGENALI BID AH? 

Menurut al-Albani, bid'ah yang telah ditetapkan kesesatan- 
nya oleh Syari' (Allah dan RasulNya) ialah: 

1. Segala yang bertentangan dengan sunnah berupa ucapan, 
perbuatan atau keyakinan, walaupun berasal dari ijtihad. 

2. Segala perkara yang dipergunakan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, sedangkan Rasulullah M telah melarangnya. 

3. Segala perkara yang tidak mungkin disyariatkan kecuali 
dengan nas atau tauqif, sedangkan tidak ada nas atasnya, maka ia 
adalah bid'ah, kecuali amalan yang berasal dari sahabat. 

4. Apa yang dicap sebagai peribadatan dari kebiasaan-kebia- 
saan kaum kafir. 

5. Apa yang ditetapkan sebagian ulama tentang kesunnahan- 
nya, terutama ulama muta'akhkhirin, padahal tidak ada dalilnya. 

6. Segala ibadah yang tata caranya tidak disebutkan kecuali 
dari hadits dhaif atau maudhu'. 

7. Berlebih-lebihan dalam ibadah. 

8. Segala ibadah yang dimutlakkan oleh Syari ', tetapi manu- 
sia membatasinya dengan beberapa batasan, seperti tempat, waktu, 
cara atau bilangan. 

Ini adalah kaidah-kaidah yang pantas ditulis dengan tinta 
emas. Ini berasal dari pengalaman, penelitian, pikiran yang encer, 
dan hasil dari telaah yang dalam. 
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Buku ini adalah cetakan kedua dari al-Kalimat an-Nafi'ahfi al- 
Akhtha' asy-Sya'iah. Dalam cetakan ini terdapat sedikit perbaikan 
dan tambahan. Penulis berkeinginan agar metode penyajian men- 
jadi mudah, dan pembicaraan tentang kesalahan-kesalahan terse- 
but ringkas serta didukung dengan dalil, sehingga memudahkan 
bagi para imam shalat dan khatib untuk membacakannya di 
hadapan jama'ah, dengan harapan bisa bermanfaat dan menda- 
patkan pahala. 


Wahid Abdus Salam Bali 

Mansya'ah Abbas, 12/4/1424 H. 
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Wukadimah 


Cigala puji bagi Allah yang menjadikan para kekasihNya 
cinta kepada ketaatan, menjadikan mereka benci kepada kemak- 
siatan, dan menjadikan lisan mereka senantiasa basah karena 
berdzikir kepadaNya. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagiNya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya. 

Jihad terbesar dan paling utama ialah jihad ilmu dan ber- 
dakwah (menyeru manusia) kepada Allah. Di antara pintu-pintu- 
nya yang paling utama, ialah memberitahu kepada manusia 
tentang hukum-hukum akidah dan syariat, membetulkan kesa- 
lahan-kesalahan mereka dan mengingatkan kesalahan-kesalahan 
mereka. Karena dai adalah dokter di masyarakatnya, yang meng- 
identifikasi penyakit dan memberikan obat yang manjur dan ber- 
manfaat dari nas-nas syariat. 

Dari sini saya ingin menghidangkan di hadapan saudara- 
saudaraku para dai dan penuntut ilmu apa yang saya ketahui dari 
kesalahan-kesalahan kaum awam dalam bidang akidah, ibadah 
dan mu'amalah, berdasarkan dalil-dalil yang nyata dari al-Qur'an 
dan Sunnah yang shahih. Agar setiap khatib, penceramah atau 
reformer bisa mengambil darinya apa yang sesuai untuk masyara¬ 
katnya, lalu mengingatkan mereka akan kesalahan tersebut. 

Betapa bagusnya sekiranya sebagian pemuda berdiri mem- 
bacakan kesalahan-kesalahan ini di hadapan jama'ah sesudah 
shalat, sehingga ia mendapatkan pahala yang besar karena telah 
membetulkan akidah dan memperbaiki peribadatan di hadapan 
banyak manusia. Atau seorang khatib merangkumnya lalu me- 
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nyampaikannya dalam serial khutbah Jum'at. 

Jika Allah memudahkan urusan, maka kami akan memba- 
hasnya secara berturut-turut dalam serial ini, insya Allah: 

1. Kesalahan-kesalahan dalam akidah. 

2. Kesalahan-kesalahan dalam bersuci (thaharah). 

3. Kesalahan-kesalahan dalam adzan dan iqamah. 

4. Kesalahan-kesalahan dalam shalat. 

5. Kesalahan-kesalahan dalam shalat Jum'at. 

6. Kesalahan-kesalahan dalam shalat jama'ah. 

7. Kesalahan-kesalahan dalam dua hari raya. 

8. Kesalahan-kesalahan dalam masjid. 

9. Kesalahan-kesalahan dalam puasa. 

10. Kesalahan-kesalahan dalam zakat. 

11. Kesalahan-kesalahan dalam haji. 

12. Kesalahan-kesalahan berkenaan dengan jenazah. 

13. Kesalahan-kesalahan dalam mu'amalat. 

14. Kesalahan-kesalahan dalam mendidik anak. 

15. Kesalahan-kesalahan dalam pesta. 

16. Kesalahan-kesalahan dalam kehidupan rumah tangga. 

17. Kesalahan-kesalahan dalam majelis dan percakapan. 

18. Kesalahan-kesalahan dalam jual beli. 

19. Kesalahan-kesalahan dalam wasiat. 

20. Kesalahan-kesalahan dalam persekutuan. 

21. Kesalahan-kesalahan dalam pemikahan. 

22. Kesalahan-kesalahan dalam perceraian. 

23. Kesalahan-kesalahan dalam jinayat dan diyat. 

24. Kesalahan-kesalahan berkenaan dengan makanan dan 
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sembelihan. 

25. Kesalahan-kesalahan dalam peradilan dan persaksian. 

Kita memohon kepada Allah M agar mengaruniakan kepada 
kita kejujuran, keikhlasan, pertolongan, taufiq, hidayah dan kelu- 
rusan, serta memberikan manfaat dengannya semasa hidup dan 
sesudah mati. Sesungguhnya Dia Maha Mengampuni berbagai 
kesalahan dan Maha Mengabulkan permohonan. Ya Allah, sam- 
paikan shalawat atas Muhammad, keluarganya serta para saha- 
batnya. 


Mesir, Mansya'ah Abbas, 17/ 4/ 1422 H. 
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*Sx2f 

80 /^ESAIAHAN DALA/W AKTDAH 

1. ISTIGHATSAH (MEMINTA BANTU AIN) KEPADA 
ORANG YANG SUDAH MAT I 

Ada sebagian manusia yang ber istighatsah kepada orang 
yang sudah mati. Ia mengatakan, misalnya, ketika mengalami ke- 
susahan dan kesulitan, "Wahai Badawi, bantulah aku!" Atau, 
"Wahai Dasuqi, tolonglah aku!" 

Istighatsah adalah ibadah yang tidak semestinya dilakukan 
kecuali karena Allah semata. Karena itu, ketika para sahabat meli- 
hat banyaknya jumlah kaum musyrikin dan sedikitnya jumlah 
kaum muslimin dalam perang Badar, dan peperangan berlang- 
sung sengit serta kesusahan bertambah, mereka tidak meminta 
pertolongan kepada Rasulullah M padahal beliau adalah peng- 
hulu para wali dan imam para rasul. Karena mereka tahu bahwa 
beliau M adalah manusia yang tidak mempunyai kekuatan dan 
bantuan untuk mereka. Tetapi mereka meminta pertolongan ke¬ 
pada Allah semata. Kemudian Allah mengabulkan doa mereka 
pada saat itu dan memberi pertolongan kepada mereka dengan 
seribu pasukan dari malaikat. 



" (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmn, 
lalu diperkenankanNya bagimu, 1 Sesungguhnya Akuakanmen- 
datangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang 
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datang berturut-turut.' Dan Allah tidak menjadikannya (mengi- 
rim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tentram karenanya. Dan kemenangan itu hanya- 
lah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana ." (Al-Anfal: 9-10). 


2. MEMINTA PERTOLONGAN KEPADA SELAIN ALLAH 


Ada sebagian manusia yang meminta pertolongan kepada 
selain Allah seraya mengatakan, "Tolonglah, wahai para kekasih 
Allah!" atau, "Tolonglah, wahai Badawi!" dan sejenisnya. 


Ini tidak boleh. Karena meminta pertolongan tidak diper- 
bolehkan kecuali kepada Allah, karena tidak ada yangmampu 
memberikan pertolongan kecuali Allah. Karena itu, Dia berfirman 
ten tang al-Madad (bantuan). 



"Kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun go- 
longan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Rabbmu ." (Al¬ 
tera': 20). 


Dia berfirman tentang al-Aun (pertolongan). 




"Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu kami 
memohon pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 


Dalam riwayat at-Tirmidzi 1 dengan sanad hasan bahwa 
Nabi M bersabda kepada Ibnu Abbas, 





"]ika kamu meminta pertolongan, maka memintalah pertolongan 
kepada Allah ." 

Dalam Shahih Muslim 2 , Nabi SH bersabda. 


1 Hasan, yang diriwayatkan at-Tlrmldzl dalam Shlfah al-Qiyamah, 4/ 667, no. 2516, dan menilainya hasan shahih. 

2 Shahih, Muslim, 4/ 2052, no. 2664. 
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"Inginkanlah apa yang bermanfaat bagimu dan memohonlah perto- 
longan kepada Allah ." 


Dalam riwayat Abu Daud dengan sanad shahih 3 bahwa 
Nabi M bersabda kepada Mu'adz bin Jabal, 

Jf* :'Sy» ^ J £ jA °J* dXf ^ 

dJuiCp j li j ^ $ 


" Sesungguhnya aku benar-benar mencintaimu. Oleh karena itu, 
jangan tinggalkan berdoa seusai tiap-tiap shalat, ' Ya Allah, berilah 
aku pertolongan untuk senantiasa mengingatMu, bersyukurke- 
padaMu, dan beribadah kepadamu dengan baik'." 


3. MENYEMBELIH KARENA JIN 


Ada orang yang pergi kepada tukang sihir supaya dia meng- 
obati penyakitnya. Tukang sihir tersebut meminta seekor he wan 
darinya dengan sifat-sifat tertentu (ayam hitam mulus tidak ada 
warna putihnya, misalnya) dan sejenisnya. Kemudian dia me- 
nyembelihnya dan melumurkan darahnya pada orang yang sakit, 
untuk meminta keridhaan jin. 


Ini diharamkan, dan pelakunya dilaknat, berdasarkan sabda 
Nabi M bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Muslim, 

c^jT i>i aJoJIj ^ iii in jq yl ^ i>i 

I jS' fj* «&l 


"Allah melaknat siapa yang menyembelih karena selain Allah. Allah 
melaknat siapa yang melaknat kedua orang tuanya. Allah melaknat 
siapa yang melindungi siapa yang mengada-adakan (dalam urusan 
agama). Allah melaknat siapa yang merubah batas-batas tanah. " 4 


3 Shahih, riwayat Abu Daud, 2/ 76, no. 1522, dan hadits Ini shahih, 2/ 86, no. 1522. 

4 Shahih, Muslim, no. 1978, dalam al-Adhahi, Bab Tahrim adz-Dzhabh llghairillah. 


9 




gO KM*t*(*^J*i*M~ 


4. NADZAR UNTUK SELAIN ALLAH 


Nadzar termasuk peribadatan yang wajib dimurnikan hanya 
untuk Allah. Nadzar tidak boleh untuk seorang nabi, wali, atau 
malaikat. Barangsiapa yang menadzarkan sesuatu untuk al-Ba- 
dawi, ad-Dasuqi atau selainnya, maka itu nadzar yang diharam- 
kan yang tidak wajib ditepati, tetapi wajib bertaubat darinya dan 
tidak mengulanginya. 


Dalam Shahih al-Bukhari, dari Aisyah bahwa Nabi M ber- 
sabda. 


/ ✓ o ✓ ✓ ✓ ✓ ^ j / / / 


"Barangsiapa bemadzar untuk menaati Allah, maka hendaklah ia 
menaatiNya. Barangsiapa bemadzar untuk bermaksiat kepada Allah, 
maka janganlah ia bermaksiat kepadaNya." 5 


5. MEMINTA SYAFAAT DARI SELAIN ALLAH 6 

Ada orang yang meminta syafaat kepada seorang nabi atau 
wali, dengan mengatakan, "Wahai Rasulullah, berilah syafaat 
kepadaku." Atau, "Wahai para wali Allah, berilah syafaat kepa- 
daku." Ini tidak boleh, karena syafaat itu hanya milik Allah dan 
untuk siapa yang diberi izin olehNya. Jika anda ingin mendapat- 
kan syafaat Nabi Muhammad sU, maka ucapkanlah, "Ya Allah, 
terimalah syafaat NabiMu Muhammad, untukku." Jangan menga¬ 
takan, "Wahai Nabi Allah, berilah syafaat kepadaku." 


Karena itu, Allah M berfirman, 



"Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. Kata- 
kanlah, ' Dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka 


5 Shahih, HR. al-Bukharl, (11/185) dalam Iman dan Nadzar, Bab: Nadzar yang tidak dimiliki dan dalam 
bermaksiat; Abu Daud, 3289; at-TIrmldzi, 1526; an-Nasa'I, 7/17; Ibnu Majah, 2126. 

6 Ma'ariju! Qabul, 2/24. 
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tidak memiliki sesuatu pun dan tidakberakal?' Katakanlah, 'Ha- 
nya kepunyaan Allah syafaat itu semuannya'." (Az-Zumar: 43). 


Dia berfirman, 



"Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-orang 
yang diridhai Allah." (Al-Anbiya 1 : 28). 


Dia berfirman, 

if % £5 i & 


"Pada hari itu tidak berguna syafaat,kecuali (syafaat) orang yang 
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhaiperkataannya." (Thaha: 109). 


Dia berfirman. 


e. f ^ ^ X 


"Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin- 
Nya ." (Al-Baqarah: 255). 

Setiap kali seorang hamba berlaku semakin ikhlas karena 
Allah dalam amalnya, maka ia lebih pantas untuk mendapatkan 
syafaat Nabi M- 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menga- 
takan, "Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang 
paling berbahagia dengan syafaatmu pada hari Kiamat? 1 Beliau 
menjawab. 


: _ -J ui ^ ‘Jt: S of qf q U& & 

4*ti ^ At : Jli ,j-* : f Ji 


'Aku telah mengira, xvahai Abu Hurairah, bahxoa tidak akan ber¬ 
tanya kepadaku tentang hadits ini seorang pun yang lebih utama 
daripada kamu; karena aku melihat kecintaanmu terhadap hadits. 
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Manusia yang paling berbahagia dengan syafaatku pada hari Kia- 
mat ialah orang yang mengucapkan: La ilaha illallah secara ikhlas 
dari hatinya'." 7 


6. THAWAF DI SELAIN KA'BAH 


Thawaf adalah salah satu peribadatan yang wajib dimur- 
nikan hanya untuk Allah. Tiada thawaf kecuali di Ka'bah. Dia 
berfirman. 




"Dan hendaklah mereka melakukan Thawaf sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah)." (Al-Hajj: 29). 

Barangsiapa berthawaf di sekeliling kubur wali, nabi atau 
selainnya, maka ia telah meletakkan ibadah pada bukan tem- 
patnya, dan melakukan perbuatan yang tidak diizinkan Allah. 
Karena itu, para ulama bersepakat bahwa thawaf di sekeliling 
selain Ka'bah dengan niat untuk mengagungkan adalah syirik. 


7. MENGUSAP KUBURAN (UNTUK MENCARI KEBER- 
KAHANNYA) 

Ada orang yang pergi ke kuburan para wali atau shalihin 
untuk mengusapnya dan mencari keberkahannya. Ini semua tidak 
boleh, karena ini bentuk penyembahan kepada orang yang diku- 
bur. Barangsiapa yang mengusap pohon, batu atau kubur, karena 
mengharapkan keberkahannya, maka ia telah menjadikannya se- 
bagai tuhan selain Allah. 

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad 
shahih dari Abu Waqid al-Laitsi ia mengatakan, "Kami keluar 
bersama Rasulullah M ke Hunain dan kami masih baru masanya 
dengan kekafiran, sedangkan kaum musyrik memiliki sebuah po¬ 
hon bidara yang mereka biasa beri'tikaf di sisinya dan meng- 
gantungkan senjata-senjata mereka padanya sehingga disebut 


7 Shahih, riwayat al-Bukharl dalam ar-Raqa'iq, no. 6570. 
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Dzatu Anwath. Ketika kami melewati pohon bidara, kami menga¬ 
takan, 'Wahai Rasulullah, buatlah untuk kami Dzatu Anwath 
sebagaimana mereka memiliki Dzatu Anwath Mendengar hal itu, 
Rasulullah bersabda. 


jZ> cJ 15 tjLJl amI 


'Allahu Akbar! Inilah sunnah-sunnah (tradisi-tradisi) itu. Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tanganNxja, sungguh kalian telah 
mengatakan sebagaimana yang pemah dikatakan Bani Isra'il kepada 
Musa, 'Buatkanlah tuhan untuk kami sebagai mereka memiliki be- 
berapa tuluin.' Musa menjawab, 1 Sesungguhnya kalian adalah kaum 
yang bodoh' 8 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Umar bin al- 
Khaththab bahwa tatkala dia menyentuh hajar Aswad dan 
menyiumnya saat thawaf, maka dia mengatakan, "Demi Allah, 
sesungguhnya aku tahu bahwa kamu adalah batu yang tidak 
memberi mudharat dan tidak memberi manfaat. Seandainya aku 
tidak melihat Rasulullah M menciummu, niscaya aku tidak 
menciummu." 9 


Syaikh Hafizh Hakami KSs? mengatakan dalam syairnya 10 : 

Termasuk perbuatan ahli syirik yang tidak diragukan lagi 

Ialah apa yang dituju orang-orang bodoh berupa mengagungkan 
apa yang tidak diperkenankan Allah untuk diagungkan 

Seperti orang yang bermain kepada benda, batu kuburan mayit 
atau suatu pohon 

Menjadikan tempat itu sebagai perayaan Seperti perbuatan para 
penyembah berhala 


8 Shahih, rlwayat at-TIrmldzl, no. 2180; Ahmad, 5/ 218. At-Tlrmldzi menilainya hasan shahih. 

9 Shahih, rlwayat al-Bukharl, Kitab al-HaJJ, no. 1597; Muslim, al-HaJJ, 5/ 20. 

10 Sullam al-Wushul. 
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8. REYARINAN SEBAGIAN BAUM AWAM BAHWA ORANG 
YANG TERBUNUH DI SUATU TEMPAT DI MANA IFRIT 
(JIN)NYA KELUAR DI TEMPAT YANG SAMA PADA 
MALAM HARI, MARA IA ARAN MENARUTI MANUSIA 
(MENJADI HANTU) 

Ini adalah khurafat yang tidak memiliki dasar, baik dalam 
al-Qur'an maupun Sunnah. Ini hanyalah mitos-mitos yang 
ditanamkan para setan dalam akal sebagian manusia. 


9. REYARINAN SEBAGIAN ORANG BAHWA TERDAPAT 
SAAT SIAL PADA HARI JUM'AT 


Ini keyakinan yang batik bahkan hari Jum'at merupakan hari 
yang paling utama di sisi Allah M dan di dalamnya terdapat saat 
terkabulnya doa. 


Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Nabi 
M bersabda. 


. •* • 





"Hari yang paling mulia di sisi Allah adalah hari Jum'at . 1111 

Abu Daud meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Nabi 
M bersabda, 

*f o / ii ,o 4 o/ > / 9 ^ M * / | / t' 0 n i *" •* i i 0 y 

(J \ J j 6UwJ I ^ 

4 isi oifi ih q ii 


"Hari Jum'at itu dua belas jam, di antaranya ada satu saat yang 
tidaklah seorang hamba muslim didapati sedang memohon sesuatu 
kepada Allah pada saat tersebut, melainkan Allah mengabulkan 
doanya." 12 


11 Uhat, Shahih al-Jaml', no. 1098. 

12 Uhat, Shahih al-Jaml', no. 8190. 
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10. KEYAKINAN MENGENAI DAGING DAN IRAN 

Ada wanita yang berkeyakinan bila seseorang menemui 
wanita yang sedang nifas dengan membawa ikan atau daging 
mentah, atau seseorang yang menggundul kepalanya, maka air 
susunya tertahan (Asi tidak bisa keluar untuk bayi). Mereka me- 
nyebutnya dengan " Makbusah " (terhimpit). 

Karena itu, mereka melarang orang-orang tersebut mene- 
muinya selang masa 40 hari. Ini adalah keyakinan yang batil. 


11. KEYAKINAN MENGENAI BESI 

Sebagian orang berkeyakinan mengenai besi. Jikaairsusu 
wanita terputus dari bayinya atau menjadi sedikit, maka mereka 
mengatakan, "Wanita yang terhimpit (Makbusah)." 

Bagaimana mereka membuka himpitan yang diduga itu? 

Mereka mendatangkan sejumlah alat pencukur dan meman- 
dikannya dengan air, kemudian wanita yang terhimpit ini mandi 
dengan bekas air tersebut, untuk membuka himpitannya dan 
mengalirkan air susunya. 

Sejak kapan pisau cukur, alat cukur, dan sejenisnya dapat 
mengalirkan susu dan menyembuhkan orang yang sakit? 

Wahai kaum, di mana akal kalian? 

Adakalanya setan yang menahan keluamya air susu ter¬ 
sebut, lalu melepaskannya ketika itu, agar mereka meyakini 
kekuatan yang terdapat pada pisau-pisau cukur dan sejenisnya. 
Dan camkanlah mengenai hal ini. 

Imam Ahmad meriwayatkan, 1/381, no. 3615, dan dihasan- 
kan Ahmad Syakir, dari Zainab, istri Abdullah bin Mas'ud 4fr>. Ia 
mengatakan, "Jika Abdullah datang dari suatu hajat dan sampai di 
depan pintu, maka ia berdehem dan meludah, karena tidak suka 
datang sekonyong-konyong kepada kami atas perkara yang tidak 
disukainya. 

Suatu hari ia datang sambil berdehem, dan di sisikuada 
wanita tua yang mejampi (meruqyah)ku dari penyakit keputihan. 
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maka aku memasukkannya di bawah tempat tidur. 

Ia masuk lalu duduk di sampingku. Ketika melihat benang 
di leherku, ia bertanya, 'Benang apakah ini?' 


Aku menjawab, 'Benang untuk menjampiku' 


Ia pun mengambilnya lalu memutuskannya, kemudian 
mengatakan, 'Keluarga Abdullah tidak membutuhkan kemusy- 
rikan, karena aku mendengar Rasulullah M bersabda. 




j) i oi 


'Sesungguhnya ruqyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik.' 

Aku mengatakan kepadanya, 'Mengapa kamu mengatakan 
demikian? Padahal mataku pernah kesakitan, lalu aku datang 
kepada si fulan Yahudi untuk menjampinya. Jika ia menjampinya, 
maka mata tersebut menjadi tenang.' 


Ia mengatakan, 'Itu hanyalah berasal dari setan, ia me- 
nahannya dengan tangannya. Jika seorang menjampinya, maka ia 
melepaskannya. Tetapi cukup bagimu mengucapkan sebagaimana 
yang diajarkan Nabi 


s y s 





" ' l 9 0 £ 




'Hilangkan kepedihan, wahai Tuhan sekalian manusia. Sembuh- 
kanlah, wahai Dzat Yang Menyembuhkan. Tiada kesembuhan ke- 
cuali kesembuhan darimu, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
penyakit '." 


Allah M berfirman, 



"Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang menghilangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas 


16 


90 fot*04 * **J U U*~ t\bU*L 


tiap-tiap sesuatu. Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
hambaNya. " (Al-An'am: 17). 


12. KEYAKINAN MENGENAI PLASTIK 

Seseorang membeli mobil baru lalu mengkhawatirkan mo- 
bilnya tertimpa ain dan hasad (kedengkian seseorang), maka 
apakah yang dilakukannya? 

Ternyata ia mendatangkan sepotong plastik dalam rupa tela- 
pak tangan manusia yang mereka sebut Khamsah Wakhmisyah. 
Kemudian menempelkannya pada mobilnya, karena menyangka 
akan dapat menolak ain dan hasad. 

La ilaha illallah... Apakah plastik bisa mendatangkan manfaat 
atau mudharat?! Sekali-kali tidak, tetapi semestinya dia berke- 
yakinan bahwa manfaat dan mudharat itu berada di tangan Allah. 


13. KEYAKINAN MENGENAI SEPATU 


Ada orang yang mencampakkan akalnya, menghapus pemi- 
kirannya, dan membelenggu selainnya. Ia berkeyakinan bahwa 
sepatu -semoga Allah memuliakan kalian-dapat memberi man¬ 
faat dan mudharat. Jika ia membangun industri baru, atau 
membeli mobil baru, lalu ia mengkhawatirkan ain terhadapnya, 
maka ia mengambil sepatu dan menggantungkannya di mobil; 
karena menyangka bahwa hal itu dapat menolak kedengkian dan 
menolak ain darinya. 


Ini adalah kesesatan nyata yang tidak semestinya terjadi di 
negeri-negeri muslim. Benar, Nabi M bersabda. 




"Ain itu nyata." 73 

Tetapi jika seseorang mengkhawatirkan sesuatu terhadap 
ain, hendaklah ia melindunginya dengan dzikir yang berasal dari 


13 Shahih, riwayat al-Bukharl, 10/ 213; dan Muslim dalam as-Salam, Bab ath-Thibb, 13/ 170 -an-Nawawi. 


17 




20 K*»*Ut** * X*t*n~ fabJUt- 


Rasulullah M, 


(j ^ jUtj-i JS’” ^ <L«lxJl <usl oUJisj iiJupl 


"A/cm lindungkan kamu dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
segala setan, segala binatang yang berbisa, dan dari setiap mata 
jahat ." 


Diriwayatkan bahwa Nabi M berucap untuk al-Hasan dan 
al-Husain, 


t 3-^i <*Ail oUiSCj 


"A/cm lindungkan kalian berdua dengan kalimat Allah yang 
sempurna dari segala setan, segala binatang yang berbisa, dan dari 
setiap mata jahat." 

Dan beliau bersabda. 


c3L>*—4j J-pLLcA LL^j ijxj jA *CS~ jjI jlS"" 


"Bapak kalian, Ibrahim, melindungkan Isma'il dan Ishak dengan 
keduanya ." 14 


14. KEYAKINAN BAHWA NAMA NABI M DAPAT MEN- 
JAGA ANAK-ANAK 


Sebagian wanita bila melihat orang yang memperhatikan 
anaknya, dan mengkhawatirkannya dari kedengkian, maka ia 
mengatakan, "Nama Nabi akan menjaga dan melindunginya." Ini 
keyakinan yang batil; karena Nabi M sebagai manusia paling 
mulia tidak kuasa menarik kemanfaatan dan kemudharatan bagi 
dirinya. Allah $g berfirman kepada NabiNya, 




" Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah'." (Al-A'raf: 188). 


14 Shahih, rlwayat al-Bukharl, 6/ 456 -at-Fath. 
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Dia berfirman, 



"Katakanlah, ' Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 
sesuatu kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu 
kemanfaatan' (Al-Jin: 21). 

Lalu bagaimana mungkin Nabi M akan menjaga anak-anak 
atau melindungi mereka dari apa yang menganggu mereka?! 


15. KEYAKINAN MENGENAI KAYU 


Sebagian orang berkeyakinan bahwa kayu dapat mencegah 
kedengkian. Ketika ia khawatir terhadap kedengkian, maka sese- 
orang mengatakan kepadanya, "Peganglah kayu." Ini keyakinan 
batil, yang tidak semestinya diyakini seorang muslim yang ber- 
akal. Tetapi jika ia khawatir memandang sesuatu dengan kedeng¬ 
kian, hendaknya ia mengucapkan, "Ma sya'allah, Allahumma barik,' 
(Atas kehendak Allah, ya Allah berkahilah)." 


Allah M berfirman. 







"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 
kebunmu, 'Ma sya'allah, la Cjuunvata ilia billah" (Sungguh atas 
kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah)' ." (Al-Kahfi: 39). 


Nabi M mengatakan kepada seorang sahabat yang me¬ 
mandang selainnya dengan kedengkian. 


Sff 


"Mengapa kamu tidak mendoakan keberkahan ." 15 


15 Shahih, riwayat Ahmad, an-Nasa'I, dan Ibnu Majah, serta dlshahlhkan al-Albanl dalam Shahih al-Jaml\ no. 
3908. 
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16. TAKUT TERHADAP ORANG-ORANG YANG SUDAH 
MAT I 


Ada orang yang berkeyakinan bahwa seandainya ia menye- 
but seorang wali dengan keburukan, maka wali tersebut menim- 
pakan bencana pada badannya, harta atau anaknya. Ini keyakinan 
batil, karena yang mengatur alam ini adalah Allah •$&. 

Benar, kita tidak boleh menyebut kaum muslimin yang su- 
dah mati kecuali dengan kebaikan, sebagaimana disebutkan dari 
Nabi M, 


"]nngnnlah menyebut orang-orang yang sudah mati kecuali 
dengan kebaikan ." 76 


Beliau juga bersabda. 


III 0 '. ° ° f fl' ' l' “vM l“ ^ i VI 

i ySi L* I y2i\ yj' ' yy J 


" Janganlah mencaci maki orang-orang yang sudah mati. Karena 
sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa yang dahulu me- 
reka kerjakan."' 17 

Khauf (takut) merupakan salah satu ibadah hati yang wajib 
dimumikan hanya untuk Allah semata. 


17. KEYAKINAN BAHWA KULIT BISA MENDATANGKAN 

RIZKI 

Ada pemuda yang memakai gelang terbuat dari kulit di 
tangannya, dan menyangka bahwa itu dapat mendatangkan ke- 
beruntungan. Mereka menyebutnya Hazhzhazhah (gelang keber- 
untungan). 

Ini juga keyakinan rusak yang wajib dijauhi oleh kaum mus¬ 
limin, karena ini termasuk tamimah (jimat), berdasarkan sabda 
Nabi m, 


16 Hasan, riwayat an-Nasa’i, 4/ 52, dan al-Hafizh al-Iraql menilai sanadnya bagus. 

17 Shahih, riwayat al-Bukhari, 3/ 552 -al-Fath. 
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"Barangsiapa menggantungkan tamimah, semoga Allah tidak 
mengabulkan keinginannya dan barangsiapa menggantungkan 
wada'ah (semacam jimat), semoga Allah tidak memberikan kete- 
natigan kepadanya." 18 


18. MEMBENARKAN DUKUN DAN PERAMAL 


Ada orang yang pergi kepada dukun dan peramal supaya 
mereka membebaskan sihir yang menimpanya atau mendatang- 
kan kebaikan kepadanya menurut dugaannya. Orang yang 
merana ini tidak tahu bahwa dengan kepergiaannya kepada 
mereka, maka ia telah kehilangan timbangan 200 shalat dari 
timbangan kebajikannya; berdasarkan hadits yang diriwayatan 
Muslim dalam Shahihnya dari salah seorang Ummahat al-Muk- 
minin bahwa Nabi M bersabda. 


jH 'jJJ ’i p ,'Js. 'j. tit i ui> J 'J. 


"Barangsiapa mendatangi dukun (atau peramal) lalu bertanya 
kepadanya tentang suatu hal, maka tidak terima shalatnya selama 
40 malam." 19 


Ada orang yang pergi kepada seorang dukun supaya dukun 
tersebut meramalkan masa depannya. Lalu sang dukun menga- 
takan, "Kamu akan menikah demikian, mempunyai anak demi- 
kian, dan sejenisnya." Ini kufur, karena perkara ghaib secara 
mutiak tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Karena itu. 
Imam Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan, dan dishahihkan al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', dari Abu Hurairah bahwa Nabi M 
bersabda, 




ip Jjif Cj JJLi JjjL lL> Cai liiL*15" ^J\ ij* 
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18 Shahih, riwayat Ahmad, 4/145; al-Haklm, 4/ 216. Ia menshahlhkannya dan disetujul adz-Dzahabi. 

19 Shahih, riwayat Muslim dan Ahmad. Shahih al-Jaml 1 , no. 5940. 
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"Barangsiapa datang kepada peramal atau dukun lain membe- 
narkan apa yang diucapkannya, maka ia telah kufur dengan apa 
yang diturunkan kepada Muhammad M " 20 


19. KEYAKIIXAN MENGENAI BATU 


Sebagian wanita, bila terlambat kehamilannya, tidak ber- 
lindung kepada Allah untuk berdoa dan bermunajat kepadaNya. 
Tetapi ia justru berlindung kepada sejumlah batu bulat, yang 
mereka sebut Far ' al-Kabsah (Tanduk Penghimpit). Ia lalu men- 
cucinya dengan air kemudian mandi dengan bekas air tersebut, 
karena menyangka bahwa itu dapat membuka ikatannya dan bisa 
mengandung. Apakah anda tidak tahu bahwa hanya Allah-lah, 


^rjy- y 



" Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa yang dikehendakiNya), dan Dia men- 
jadikan mandul siapa yang Dia dikehendaki. " (Asy-Syura: 49-50). 

Ini Nabi Zakariya tetap mandul, tidak punya anak, 
hingga rambutnya beruban, tulangnya lemah dan punggungnya 
membungkuk. Kendati demikian, beliau tidak putus asa dari rah- 
mat Tuhannya, dan tetap berdoa serta bermunajat kepadaNya 
agar Allah menganugerahkan kepadanya seorang putra yang 
akan mewarisi kenabian sesudahnya. Sehingga kenabian tidak 
terputus dari keturunan ayahnya, Ya'qub bin Ibrahim Alaihima as- 
Salam. 

Kemudian Allah merahmatinya dan mengabulkan doanya 
serta menganugerahkan kepadanya dengan kelahiran Yahya. Ia 
menjadi nabi sesudahnya. Allah M berfirman, 


20 Shahlh, riwayat Ahmad dan al-Haklm. Shahih al-Jaml’, no. 5939. 
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"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tetang rahmat Rabb kamu 
kepada hambaNya Zakariya. Yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Rabbnya dengan suara yang lembut. laberkata, 'Wahai Rabbku, 
sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalalu telah ditumbuhi 
uban, dan aku belum pemah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
ivahai Rabbku. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawali- 
ku sepeninggalanku, sedang istriku adalah seorangyang mandul, 
maka anugerahilah aku dari Engkau seorang putra, yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub, dan jadi- 
kanlah ia, ivahai Rabbku, seorang yang diridhai' (Maryam: 2-6). 


Allah mengabulkan doanya pada saat itu. 
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"Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang 
sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang yang serupa 
dengan dia." (Maryam: 7). 


Dia heran terhadap hal itu padahal dirinya demikian kea- 
daannya, yaitu sudah tua dan istrinya mandul tidak bisa melahir- 
kan, seraya mengatakan, 



"Wahai Rabbku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal istriku 
adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya 
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sudah mencapai umur yang sangat tua. " (Maryam: 8). 
Allah berfirman. 




<yt- 
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1 Demikianlah.' Rabbmu berfirman, 'Hal itu adalah mudah bagi- 
Ku, dan sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, pa- 
dahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali'." (Maryam: 9). 


20. KEYAKINAN MENGENAI ARI-ARI 


Sebagian petard bila temaknya melahirkan, maka ia meng- 
ambil sepotong ari-ari dan beberapa cakup garam serta meng- 
ikatnya dalam kantung terbuat dari kain dan menggantungkan 
pada leher temak tersebut, karena berkeyakinan bahwa halitu 
dapat melancarkan air susunya. 




"Amat buruk apa yang mereka perbuat." (Al-Ma'idah: 66). 


21. KEYAKINAN MENGENAI TULANG 


Sebagian petani -semoga Allah memberi petunjuk kepada 
mereka- jika menjumpai sayar-sayuran, tomat, atau semangka 
berkurang hasilnya atau rasanya menjadi pahit, maka ia me- 
nyalakan api pada tulang keledai atau anjing dan membuat 
pedupaan dengannya; karena berkeyakinan bahwa hal itu akan 
membuat hasil produksinya meningkat setelah penurunannya, 
atau rasanya menjadi menjadi manis setelah terasa pahit. 



" Amat buruklah ketetapan mereka itu." (Al-An'am: 136). 
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22. KEYAKINAN MENGENAI LILIN 

Sebagian orang bila bayi terlahir untuk mereka dan ingin 
memilihkan nama untuknya, maka mereka bersandar kepada 
sejumlah lilin. Masing-masing lilin mereka berikan nama, dan 
mereka nyalakan api padanya. Mana saja lilin yang padam, maka 
mereka meramalkan kesialan dari namanya, karena umurnya 
pendek. Jika nama ini diberikan kepada bayi tersebut, maka 
umurnya pendek, menurut dugaan mereka. 

Tetapi pandangan mereka tertambat pada lilin terakhir yang 
masih menyala, karena umurnya panjang. Dengan demikian, usia 
anak menjadi panjang bila diberi nama dengan namanya. 

Apakah lilin mengetahui perkara ghaib? 

Apakah benda mengetahui usia anak keturunan Adam? 


23. KEYAKINAN BAHWA SETAN MENUMBUHKAN 
SEBAGIAN TANAMAN 


Ada petani yang menyebut tanaman yang tumbuh dengan 
tanpa disengaja ditanam sebagai "tanaman setan" ( syaithani ). Ini 
tidak benar. Sebab, setan tidak bisa menumbuhkan tanaman. 
Tetapi sebutlah tanaman tersebut sebagai "tanaman Tuhan" 
(rabbani). 


Allah M berfirman. 




"Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah 
yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya. 
Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan 
hancur; maka jadilah kamu heran tercengang, (sambil berkata), 
' Sesungguhnya kami benar-bemar menderita kerugian. Bahkan, 
kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa' (Al- 
Waqi'ah: 63-67). 
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24. KEYAKINAN MENGENAI DARAH 

Ada sebagian orang, ketika menyembelih hewan, memasuk- 
kan tangannya dalam darahnya dan melumuri rumahnya de- 
ngannya, karena berkeyakinan bahwa dengan hal itu keberkahan 
akan datang. Semua ini termasuk tradisi jahiliyah. Perbuatan ter- 
sebut mengingatkan saya terhadap bid'ah yang dilakukan bangsa 
Mesir tempo dulu, di mana mereka membuang setiap tahunnya 
seorang gadis di sungai Nil, sebagai tumbal bagi apa yang 
diberikannya kepada Mesir berupa air sebagai sumber kehidupan 
manusia. Mereka menyebutnya "Perayaan Tumbal Sungai Nil". 

Islam telah menggugurkan bid'ah ini. Pada tahun 20 H. 
tatkala Mesir ditaklukkan, penduduknya datang kepada Amr bin 
al-Ash ketika bulan pengorbanan sudah masuk. Mereka 
mengatakan, "Wahai Amir, sungai Nil kami ini memiliki tradisi, 
yang tidak mengalir kecuali dengannya." 

Ia bertanya," Apakah itu?" 

Mereka menjawab, "Jika dua belas bulan telah berlalu, maka 
kami mengambil seorang gadis dari kedua orang tuanya. Lalu 
kami meminta kerelaan kedua orang tuanya, dan kamimema- 
kaikan kepadanya perhiasan dan pakaian terbaik, kemudian kami 
melemparkannya di sungai Nil ini." 

Ia mengatakan, "Ini perkara yang tidak berlaku dalam Islam. 
Sesungguhnya Islam menghancurkan tradisi sebelumnya." 

Selama tiga bulan mereka tinggal di bantaran sungai, semen- 
tara sungai Nil tidak mengalir, baik sedikit maupun banyak, se- 
hingga mereka tampak bersedih. Kemudian Amr bin al-Ash 
menulis surat kepada Umar bin al-Khaththab mengenai hal itu, 
maka Umar menulis surat kepadanya, "Sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu yang benar. Aku telah mengirimkan kepada- 
mu bithaqah (kartu berisi tulisan) kepadamu di dalam surat ini, 
maka buanglah di sungai Nil." 

Ketika surat Umar sampai, Amr mengambil kartu tersebut. 
Ternyata berisikan tulisan: 

"Dari hamba Allah, Umar, Amirul Mu'minin, kepada sungai 
Nil penduduk Mesir. Amma ba'du : Jika kamu hanyalah mengalir 
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dari arahmu dan dari perintahmu, maka janganlah mengalir. 
Sebab, kami tidak membutuhkan kepadamu. Sebaliknya, jika 
kamu mengalir dengan perintah Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa -dan Dialah yang mengalirkanmu-maka aku memohon 
kepada Allah $f supaya mengalirkanmu." 


Kemudian Amr bin Ash melemparkan kartu itudisungai 
Nil. Keesokan harinya, hari Sabtu, Allah telah mengalirkan sungai 
Nil setinggi 16 hasta dalam satu malam. 



"Dan katakanlah, ' Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap.' Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap." (Al-Isra 1 : 81). 21 


25. KEYAKINAN MENGENAI MATAHARI 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa matahari bahwa mata- 
hari menciptakan sebagian anggota tubuh manusia. Jika sebuah 
gigi atau gigi geraham jatuh dari mulut anaknya yang masih kecil, 
maka ia mengatakan kepadanya, "Ambillah dan lemparkanlah 
pada mata matahari, dan katakan, 'Wahai matahari, ambillah gigi 
keledai ini dan berikan kepadaku gigi pengantin'." 

Sehingga anak mempunyai keyakinan bahwa mataharilah 
yang memberikan gigi. 


26. KEYAKINAN BAHWA BILA WADAH PECAH MAKA 
KEBURUKAN AKAN HILANG 

Sebagian orang bila piring atau gelas pecah, ia mengatakan, 
"Keburukan datang lalu sirna." 

Piring tidak ada hubungannya dengan kebaikan dan kebu¬ 
rukan. Tetapi kebaikan dan keburukan itu hanyalah ditentukan 
dari sisi Allah 


21 Al-Bldayah wa an-Nihayah, 7/ 102. 
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"Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang menghilangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas 
tiap-tiap sesuatu." (Al-An'am:17). 


27. KEYAKINAN MENGENAI KEMENYAN DAN GARAM 

Sebagian orang mendupai rumahnya atau tempatnya setiap 
pagi dengan kemenyan dan garam. Ia menyangka bahwa itu 
dapat menghilangkan kedengkian. Sebagian lainnya mendupai 
dengannya pada orang yang didengki. Kemudian ia melihat ke¬ 
menyan dan garam tersebut di api, serta menyangka bahwa itu 
dapat menampakkan rupa orang yang dengki. Semua ini adalah 
khurafat dan kebohongan. 


28. KEYAKINAN TENTANG BINTANG 


Sebagian orang membuka surat kabar untuk melihat 
keberuntungannya hari ini: "Bintang Anda (Zodiak)". Ia melihat 
tanggal lahir dan bintangnya, kemudian ia memperhatikan apa 
yang ditulis peramal untuknya tentang keberuntungannya hari 
ini. Semua ini adalah kemusyrikan yang tidak diperbolehkan. 
Rasulullah M bersabda, 





* 


"Barangsiapa yang mendatangi peramal atau dukun lalu membe- 
narkannya mengenai apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir 
dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad. 22 

Allah $g berfirman, 


22 Shahih, riwayat Ahmad dan al-Hakim, serta dlshahihkan al-Albanl dalam Shahih al-Jami 1 , no. 5939. 
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"Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah' (An-Naml: 65). 


29. MERASA SIAL KAREN A BANYAK TERTAWA 

Ada orang yang berkeyakinan bahwa banyak tertawa harus 
diikuti dengan kesedihan. Ketika seseorang banyak tertawa, ia 
mengatakan, "Ya Allah, jadikanlah ia sebagai kebaikan." Ini keya- 
kinan batil. 


Benar, Nabi M telah melarang banyak tertawa, sebagaimana 
dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dan dishahihkan al- 
Albani dalam ash-Shahihah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
M bersabda. 


t_JULSi 5 N 


"Janganlah banyak tertaiva, karena banyak tertawa dapat me- 
matikan hati." 23 


Tetapi, tidak ada kaitannya dengan kebaikan, keburukan 
dan kesedihan. 


30. MERAMALKAN SIAL KARENA MENDENGAR SUARA 
BURUNG HANTU, BURUNG GAGAK ATAU BURUNG 
RAJAWALI 

Sebagian orang, ketika mendengar suara burung hantu, 
mengatakan, "Semoga baik-baik saja, siapakah yang mati pada 
hari ini? Apakah yang bakal terjadi hari ini?" 

Lima perawi hadits (khamsah) meriwayatkan, dan dishahih¬ 
kan al-Albani dalam Shahih al-)ami', no. 3960, dari Ibnu 
Mas'ud bahwa Nabi M bersabda, 


23 Shahih, riwayat Ibnu Majah dan dishahihkan al-Albani dalam as-Sllsllah ash-Shahihah, no. 505 dan Shahih 
ai-Jami', no. 4735. 
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"Thiyarah (meramalkan kesialan) adalah syirik." 


31. MERAMALKAN KESIALAN TERHADAP SESEO- 
RANG KETIKA ARUS LISTRIK TERPUTUS PADA 
SAAT MENEMUINYA 

Mereka mengatakan, "la sial." Atau "Syah sedang memutus 
keberuntungan dari rumah ini." Ini tidak boleh, karena Nabi SH 
bersabda, dalam hadits yang diriwayatkan Muslim, 

" Tidak boleh Thiyarah ." 

Yakni, tidak boleh pesimis. 


32. MEMAKSAKAN MELAKUKAN PERJALANAN JAUH 
(SYADD AR-RIHAL) KE SELAIN TIGA MASJID 


Seperti orang yang membiasakan diri shalat Jum'at di masjid 
tokoh yang sudah dikuburkan, seperti masjid al-Badawi atau ad- 
Dasuqi. Barangsiapa yang melakukan perjalanan jauh ke masjid 
Ibrahim ad-Dasuqi karena menyangka bahwa shalat di tempat 
tersebut lebih utama daripada selainnya, maka Nabi M telah 
melarang hal itu. 

Dalam Shahihain dari Abu Sa'id bahwa Nabi M bersabda. 


** / X 
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" Perjalanan jauh tidak boleh dipaksakan kecuali ke tiga masjid: 
Masjidil Haram, Masjidku ini, dan Masjid al-Aqsha." 24 


24 Shahlh, rlwayat al-Bukhari, no. 1189; Muslim, no. 827. 
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33. RUKU' UNTUK SELAIN ALLAH 

Ruku' ialah membungkuk dengan mat untuk mengagung- 
kan, dan ini tidak boleh dilakukan kecuali untuk Allah. Tidak 
boleh seorang pegawai membungkuk untuk atasannya ketika 
memberikan penghormatan kepadanya. Demikian pula penghor- 
matan yang dilakukan pemain Karate dan sejenisnya dengan cara 
membungkuk kepada pelatihnya. 

Demikian juga membungkukkan tubuh yang dilakukan pe- 
nyanyi untuk menghormati penonton ketika mereka mengagumi- 
nya. Semua ini tidak boleh dilakukan. 


34. MEMULAI SALAM KEPADA AH LI KITAB 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi sH bersabda, 

"Jangan memulai ucapan salam kepada Yahudi dan Nashrani ." 


35. MENCACI-MAKI SAHABAT NABI 


Ada orang yang lancang mencaci-maki sebagian sahabat 
Nabi sH, padahal ini menodai akidah. Karena Allah M tidak 
memilih, untuk menemani Nabi M, kecuali manusia terbaik. 
Dalam Shahihain disebutkan, 


0 X ^0 
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"Sebaik-baik umatku adalah generasiku, kemudian generasi beri- 
kutnya... " 25 


Dalam Shahihain disebutkan, 

•X>-\ Ji* 01 ^ fl-Lj ji J V 
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25 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 3650; Muslim, no. 3535. 
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"Jangan mencaci-maki para sahabatku! Demi Dzat yang jixvaku 
berada di tanganNya, seandainya salah seorang dari kalian meng- 
infakkan etnas sebesar bukit Uhud, maka itu tidak menyamai satu 
atau setengah mud yang diberikan salah seorang dart mereka. 


36. MENGKAFIRKAN SEORANG MUSLIM TAN PA 
ALASAN 

Ada orang yang tergesa-gesa mengkafirkan seorang muslim 
dengan tanpa alasan dan bukti. Ini tidak boleh Salah meng- 
hukumi orang kafir sebagai muslim itu lebih baik daripada salah 
mengtakumi seorang muslim sebagai kafir. Dalam Shnlnlmn 
disebutkan, _ 

ji_<r oii -xSjj .nijb-f 4. ^ ; & 


"Barangsiapa yang mengatakan kepada saudaranya, 'Wahai kafir, 
maka salah satu dan keduanya mendapatkannya." Dalam suatu 
riwayat, "Jika itu sebagaimana yang dikatakannya; jika tidak, 
maka kembali kepadanya." 27 


37. MENJADIKAN KAUM YAHUDI DAN NASHRANI SE- 
RAGAI PENOLONG UNTUR DIMINTAI PENDAPAT 
MEREKA TENTANG BERBAGAI URUSANNYA 


Tidak boleh seorang muslim menjadikan Yahudi dan Nash- 
rani atau orang kafir sebagai teman kepercayaan untuk dimintai 
pendapatnya dalam berbagai urusannya. 


Allah M berfirman, 


>xsi a 
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26 Shahih, rtwayat al-Bukhari, no. 3673; Muslim, no. 2541. 

27 Shahih, riwayat al-Bukharl, 10/ 514; Muslim, 2/ 49. 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemim- 
pin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang 
lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pe¬ 
mimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka ." 
(Al-Ma'idah: 51). 


OJo JA u (jjj AilUj 

»>> >> . - ."-f *’ yf'T'.-'Tt' 


"janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaan orang-orang 
yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, 
dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi ." 
(Ali Imran: 118). 


38. PERAYAAN SYAMM AN-NASIM (MUSIM BUNGA) 

Suatu tradisi yang diciptakan kaum paganis dari masyarakat 
Mesir kuno, yang mereka sebut sebagai "Hari Keindahan". 

Masyarakat Yunani kuno juga merayakannya, karena ber- 
keyakinan bahwa bumi mempunyai seorang dewi yang bersedih, 
karena dewa alam bagian bawah telah mengambil putrinya. Ke- 
tika bumi bersedih, maka ia menjadi kering, dan tidak menghasil- 
kan tanaman dan buah-buahan. Kemudian manusia mengadukan 
kepada para dewa Olimpic, lalu mereka memutuskan terhadap 
dewa alam bagian bawah supaya mengembalikan putri tersebut 
selama enam bulan setiap tahunnya. Waktu kembalinya ialah di 
musim bunga, di mana bumi menjadi hijau karena berbahagia 
dengan kembalinya putrinya, dan manusia merayakannya, yang 
mereka sebut " Syamm an-Nasim" atau "Perayaan Musim Bunga" 
atau "Nairuz", karena bergembira dengan menghijaunya bumi 
karena gembira dengan kembalinya putrinya. 

Ini semua merupakan kekhurafatan kaum kafir paganis 
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Yunani dan Mesir kuno. 28 

Perayaan musim bunga meniru-niru kaum kafir, sedangkan 
Nabi M bersabda, 

. f - *'1 ~ * " 1 ? " • \ 


" Bukan termasuk golongan kami, siapa ijang menyerupai kaum 
selain kami." 29 


Dalam riwayat Abu Daud, dan dishahihkan al-Albani dalam 
al-Irwa', no. 1269, dari hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah M 
bersabda, 
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" Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk 
golongan mereka." 30 


39. PERAYAAN HARI IBU 

Perayaan ini diciptakan oleh Barat kafir; karena seorang dari 
mereka meninggalkan ibunya bertahun-tahun lamanya, tidak me- 
lihatnya dan tidak berkomunikasi dengannya. Lalu mereka mem- 
buat untuknya sehari dalam setahun, di mana mereka mengun- 
junginya dan memberikan hadiah untuknya, kemudian mening 
galkannya pada sisa tahun itu. Sementara Islam menganjurkan 
untuk berkomunikasi dengan ibu sepanjang tahun, berbakti 
kepadanya, merendahkan diri kepadanya, dan tidak kasar ter- 
hadapnya serta memutuskannya. 

Perayaan hari ibu menyerupai kaum kafir. 


40. PERAYAAN ULANG TAHUN 

Sebagian orang merayakan ulang tahunnya setiap tahun. Ia 
mengumpulkan kawan-kawannya, untuk begadang dan makan ber- 


28 Lihat, Dr. Thal'at Zahran, Aqwal wa Afal Khathl'ah, hal. 50. 

29 Hasan, dlhasankan al-Albanl dalam ash-Shahihah, no. 2194. 

30 Untuk menambah wawasan, lihat, Hukm al-Islam fl al-Ihtifal b! Syamm an-Nasim, kar/a penulis. 
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bagai jenis manisan. Ini adalah bid'ah dan menyerupai kaum kafir. 


41. PERAYAAN HARI KETUJUH KELAHIRAN 


Ada sebagian orang yang merayakan kelahiran bayi pada 
hari ketujuhnya, dan membagi-bagikan manisan kepada tetangga. 
Di antara mereka ada yang meletakkan bayinya di ayunan dan 
mengayunkannya, seraya mengatakan, "Dengarkanlah ucapan 
ibumu dan jangan dengarkan ucapan ayahmu." 


Di antara mereka ada yang memukul genderang, yang menge- 
luarkan suara yang menyerupai lonceng gereja, dan kekhurafatan 
sejenisnya. 


Padahal yang disunnahkan ialah aqiqah.Yaitu menyembelih 
seekor kambing untuk bayi perempuan dan dua kambing untuk 
bayi laki-laki, lalu orang-orang makan dan mendoakan keber- 
kahan untuk bayi; berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ahmad, 
Abu Daud dan an-Nasa'i, serta dishahihkan al-Albani dalam al- 
Irwa', no. 1165, dari Samurah bahwa Nabi M bersabda. 
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"Setiap anak tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan untuknya 
pada hari ketujuhnya, dicukur rambutnya, dan diberi nama ." 

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan, dan al-Albani 
menshahihkannya dalam al-Irwa', no. 1149, dari Ali bin Abi Thalib 
bahwa Nabi M bersabda, 

* * * 
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"Wahai Fathimah, cukurlah rambutnya dan bersedekahlah dengan 
perak seberat rambutnya ." 


42. MENCIUM UANG 

Sebagian pedagang mendum uang pertama yang diperolehnya 
dari penjualan pertamanya di awal hari (sebagai uang pelaris). Ini 
tidak ada dasarnya dalam syariat. 
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43. MENCIUM ROTI SETELAH MEMUNGUTNYA DARI 

TANAH 

Jika seseorang menjumpai roti di atas tanah, maka ia meng- 
ambilnya kemudian menciumnya. Adapun mengambilnya dan 
menjaganya adalah harus, karena membuang roti adalah tabdzir 
(menghambur-hamburkan harta). Oleh karena itu, hendaknya 
manusia memakannya atau memberikannya kepada kucing, anjing 
atau hewan-hewan lainnya. Tetapi menciumnya tidak disyariatkan. 

Hadits yang menyatakan, 

"Muliakanlah roti, karena Allah memuliakannya. Barangsiapa 

yang memuliakan roti, maka Allah memuliakannya ." 

Hadits ini diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Kabir, dan al- 
Albani mengatakan dalam Dha'if al-]ami', "Hadits ini maudhu' 
(palsu)." 31 

Tetapi disebutkan dalam Shahih Muslim, 

jS-\ 

"]ika satu suap jatuh dari salah seorang dari kalian, maka bu- 
anglah kotoran yang mengenainya dan makanlah, serta jangan 
membiarkannya untuk setan." 


SfJ Ji Jf I* C. kii 


44. MENCIUM TANQAN 

Sebagian orang jika ditanya ten tang keadaannya, maka ia 
mencium tangannya dengan seksama, sebagai tanda syukur dan 
pujian. Ini bid'ah. Yang benar, ia memuji Tuhannya seraya 
berucap al-Hamdu lillah. Jika berita gembira datang kepadanya, 
hendaklah ia bersujud syukur dengan sekali sujud tanpa meng- 
ucapkan salam. 


31 Dha'if al-Jaml', no. 1125 dan adh-Dha'ifah, no. 2885. 
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45. MERAYAKAN HARI-HARI BESAR YANG D1ADA- 

ADAKAN 

Seperti perayaan Tahun Baru, Hari Buruh, Hari Kemerde- 
kaan, Hari Kemenangan, Hari Kebebasan (HAM), dan seterusnya. 
Ini dilarang karena tiga hal: 

Pertama, bid'ah yang tidak disyariatkan. 

Kedua, pemeluk Islam memiliki dua hari raya saja: Idul Fitri 
dan Idul Adha. Dalam Shahihain disebutkan, 

l juIp !Jlaj IjIp JisJ jl 

"Setiap kaum mempunyai hari raya, dan ini adalah hari raya kita." 

Ketiga, menyerupai kaum kafir, sedangkan kita diperintah- 
kan supaya menyelisihi mereka. 32 


46. BERSUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH 


Ada sebagian manusia yang bersumpah dengan selain Allah 
dalam ucapannya, seperti mengucapkan, 

- Demi kehidupanmu. 

- Demi jaminanmu. 

- Demi kehidupan dan air laut. 

- Demi Nabi. 


Semua ini adalah sumpah dengan selain Allah; berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan al-Hakim dan dishahihkannya, at-Tir- 
midzi dan dishahihkannya serta dishahihkan al-Albani dalam al- 
lrwa\ dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah iH bersabda. 


1) jJm\ Xai <Uil 




dr 4 


"Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah 
syirik. " 33 


32 Uhat, al-Minzhar, hal. 18, karya Syalkh Shalih Alu asy-Syaikh. 

33 Shahih, rlwayat al-Haklm dan dishahihkannya, at-TIrmidzl dan dlhasankannya, serta dishahihkan al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', no. 6204 dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2042. 
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Barangsiapa yang terbiasa dengan sumpah ini maka setiap 
kali melakukan kesalahan dan bersumpah dengan selain Allah, 
hendaklah ia mengucapkan la ilaha illallah ; berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan Abu Hurairah bahwa Nabi #6 bersabda, 
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"Barangsiapa di antara kalian yang mengatakan dalam sum- 
pahnya, 'Demi Lata dan Uzza', hendaklah ia mengucapkan, 1 La 
ilaha illallah.' Dan barangsiapa yang mengatakan kepada saha- 
batnya, 'Kemarilah, aku akan bertaruh denganmu', maka hendak¬ 
lah ia menyedekahkan sesuatu." 34 


til. BERSUMPAH DENGAN AMANAT 


Banyak orang bersumpah dengan amanat, dan sumpah 
semacam ini terdapat larangan khusus. Abu Daud meriwayatkan, 
dan dishahihkan al-Albani dalam ash-Shahihah, no. 94, dari 
Buridah bahwa Nabi M bersabda. 


\1» 


"Barangsiapa yang bersumpah dengan amanat, maka ia bukan 
golongan kami ." 


48. KEYAKINAN BAHWA SEBAG1AN ORANG EISA 
MENOLAK RAHMAT ALLAH 


Ini keyakinan yang salah. Karena tidak ada seorang pun, 
siapa pun dia, yang dapat menolak turunnya rahmat Allah M. Dia 
berfirman. 


yi #5 * J\ & f £ 
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M Shahih, rlwayat al-Bukharl dan Muslim. 
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"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan 
apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak ada seorang pun yang 
sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Fathir: 2). 

Dia berfirman. 


** ''“it 


" Katakanlah, 'Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan ke¬ 
mudharatan itu, ataujika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat menahan rahmatNya' (Az-Zumar: 38). 


49. MENENTANG QADHA DAN QADAR 

Sebagian manusia melihat orang yang kaya raya tapi hal itu 
tidak menyenangkan baginya, lalu ia mengatakan kata-kata dosa 
ini, "Tanganku memotong ekorku tanpa diinginkan." Peribahasa 
ini bermakna bahwa Allah M tidak bijaksana dalam hal memberi 
dan menahan -Mahasuci Allah-, lalu Dia memberi rizki kepada 
orang tidak layak diberi rizki dan menghalangi orang yang berhak 
mendapatkannya!!" Apakah orang yang mengucapkan demikian 
lebih mengetahui tentang orang yang berhak dibandingkan Allah?! 





" Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah melapangkan rizki bagi siapa yang dikeliendakiNya dan Dia 
(pula) yang menyempitkan (rizki itu). Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang beriman." (Ar-Rum: 37). 
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50. SEBAGIAN ORANG MENGATAKAN, "HUBAL MEM- 
BERI RIZKI TERHADAP ORANG-ORANG GILA" 

Pribahasa ini salah, karena hamba seluruhnya, baik yang 
berakal maupun gila, diberi rizki oleh Allah Rabb semesta alam. 



"Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rizkinya." (Hud: 6). 


51. KEYAKINAN MENGENAI AIR RAKSA 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa air raksa bila dici- 
pratkan di depan kediaman maka akan mendatangkan keberkah- 
an. Jika roda taksi dicuci dengannya maka akan mendatangkan 
rizki, dan mobil mendapatkan keuntungan sangat banyak dengan 
hal itu. Sungguh buruk keyakinan mereka ini. 


52. KEYAKINAN MENGENAI MUSANG 

Sebagian orang meyakini tentang hewan yang bernama 
musang. Jika hewan tersebut dikubur di depan rumah secara 
hidup-hidup, maka akan mendatangkan rizki dan keberkahan. Ini 
keyakinan yang salah. 


53. KEYAKINAN MENGENAI BURUNG GAGAK DAN 
MERPATI 

Ada orang yang berkeyakinan bahwa burung gagak atau 
tekukur bila disembelih di atas kepala anak yang terlambat 
bicaranya, niscaya ia dapat berbicara. Ini kebatilan, karena hal itu 
di tangan Allah semata. 


53. KEYAKINAN MENGENAI KURA-KURA 

Sebagian orang berkeyakinan bahwasanya memelihara kura- 
kura di rumah dapat mendatangkan rizki dan berkah. 


40 






55. KEYAKINAN MENGENAI TOKEK 


Mereka berkeyakinan bahwa bila binatang ini dilempakan 
pada wanita mandul lalu ia terperanjat, maka ia akan hamil. Ini 
batil, karena Allah-lah, 


*>> .1 



"yang memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa yang dikehendakiNya), dan Dia men- 
jadikan mandul siapa yang Dia dikehendaki. " (Asy-Syura: 49-50). 


56. KEYAKINAN MENGENAI GUNTING 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa membuka gunting pada 
tempat kosong (tidak menggunting sesuatu) akan mendatangkan 
keburukan, musibah dan bencana. Ini keyakinan yang salah. 


57. KEYAKINAN MENGENAI CERMIN 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa memandang cermin 
pada malam hari tidak boleh. Sebagian yang lainnya berkeyakinan 
bahwa bila cermin dibiarkan terbuka tanpa penutup pada malam 
hari, maka wanita yang hamil akan keguguran. Semua itu batil. 


58. KEYAKINAN TENTANG MENYAPU RUMAH 

Sebagian orang berkeyakinan, jika musafir keluar dari 
rumahnya lalu penghuni rum ah menyapu rumah mereka, maka ia 
tidak akan kembali dari kepergiannya ini. 'Dan mereka meramal- 
kan kesialan dengan hal itu. 
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59. UCAPAN SEBAGIAN ORANG, "APAKAH KAMI 

MEMBACA SURAH ABASA" 

Ini ungkapan yang dilontarkan oleh sebagian kaum awam di 
Mesir, jika pendengar tidak memahami ucapannya. Seakan-akan 
ia mengatakan," Apakah kami mengucapkan kata-kata yang tidak 
bisa dipahami dan tidak dapat dimengerti seperti surah Abasa." 
Ini tidak boleh, karena menyifati al-Qur'an sebagai kalam (ucapan) 
yang tidak dapat dipahami. Padahal Allah telah menjelaskan 
bahwa ia adalah Qur'an dalam bahasa Arab yang nyata. Dia 
her fir man, 



"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran." (Al- 
Qamar: 17). 



"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an dengan 
berbahasa Arab, agarkamu memahaminya." (Yusuf: 2). 

"Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yaknibacaan dalam bahasa 
Arab, untuk kaum yang mengetahui." (Fushshilat: 3). 




60. "MASIH TERSISA DALAM KEHIDUPANMU" 

Ini kata-kata yang diucapkan orang yang berta'ziah kepada 
seseorang yang kehilangan kerabat atau sahabatnya. Maksudnya 
ucapan itu, bahwa mayit mati sebelum berakhir ajalnya. Ia berdoa 
kepada Allah agar memindah beberapa tahun dari usia mayit 
yang masih tersisa kepada usia kerabat atau temannya ini. Ini 
ucapan yang salah dan keyakinan yang batil, karena tidak ada 
seorang pun yang mati sebelum berakhir ajalnya. 

Allah ffi berfirman, 
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"Apabila telah dntang waktunya mereka tidak dapat mengundur- 
kannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya ." 
(Al-A'raf: 34). 

Dari Abu Umamah 4® bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ x o A 
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"Ruhul Qudus Qibril) meniup dalam diriku, bahwa jiwa tidak 
akan mati hingga disempurnakan ajalnya dan disempurnakan riz- 
kinya. Oleh karena itu, bertakivalah kepada Allah, perbaguslah 
dalam permohonan, dan jangan sampai terlambatnya rizki memba- 
wa salah seorang dari kalian untuk mencarinya dengan bermaksiat 
kepada Allah. Sebab, apa yang ada di sisi Allah tidak akan diraih 
kecuali dengan menaatiNya. " 3S 
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61. "WAHAI TUHAN RAMI, IHGATLAH IA" 36 


Kata-kata ini diucapkan sebagian orang, ketika ingin mem- 
beritahukan tentang kematian seseorang. Ini kata-kata kufur lagi 
keliru. Karena, artinya, bahwa Allah lupa orang tersebut kemu- 
dian mengingatnya. Padahal Allah Mahasuci dari kekurangan, 
seperti tidur, lupa dan sejenisnya. Dia berfirman, 




"Dan tidaklah Rabbmu lupa." (Maryam: 61). 
Dia berfirman, lewat lisan Musa, 


35 Shahih, rlwayat Abu Nu'alm dalam al-Hllyah, dan dlshahihkan al-Albani dalam Shahlh al-Jaml', no. 2585. 

36 Aqwat Khati'ah, Zahran, no. 37. 
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"Rabbku tidak sesat dan tidak pula lupa." (Thaha: 52). 


62. WAHAI RABB, WAHAI SATIR (YANG MENUTUPI) 

Ucapan ini salah, karena tidak boleh menyifati Allah dengan 
Satir; karena dua hal: 

Pertama, kata Satir bukan termasuk nama-nama Allah dan 
sifat-sifatNya. 

Kedua, Satir artinya penutup yang membatasi apa yang ada 
di belakangnya. Tidak boleh memutlakkan kata tersebut pada 
Allah. 

Tetapi Allah adalah Sittir (Yang Maha Menutupi); 
berdasarkan sabda Nabi M, 

> / / 0 % . . j A * 
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" Sesungguhnya Allah Hayiyy Sittir (Mahamalu lagi Maha Menu¬ 
tupi), yang menyukai rasa malu dan menutupi kesalahan." 37 


63. KEYAKINAN BAHWA RASUL M ADALAH MAKHLUK 

PERTAMA YANG DICIPTAKAN ALLAH 

Sebagian muadzin mengucapkan dalam apa yang disebut 
Taxoasyih, yaitu syair-syair yang diada-adakan yang diucapkan 
sebagian muadzin sebelum adzan Shubuh. Mereka mengucapkan 
tentang Rasulullah M, " Ya aivwala khalqillah, iva khatimi rusulillah 
(wahai makhluk pertama ciptaan Allah, dan penutup para rasul )." 

Ini salah, karena Nabi Si bukan makhluk pertama ciptaan 
Allah. Dalil atas hal itu ialah hadits Ubadah bin ash-Shamit 4®, ia 
mengatakan,"Aku mendengar Rasulullah M bersabda. 


37 Shahih, rlwayat Abu Daud, no. 4012; an-Nasa'i, no. 407; dan dlshahihkan al-Albani dalam Shahth Abu 
Daud, no. 4012. 
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'Mula-mula yang diciptakan Allah adalah qalam (pena), lain Din 
berfirman kepadanya, 'Tulislah!' la mengatakan, 'Wahai Tuhanku, 
apakah yang akutulis.' Dia berfirman, 'Tulislah ketentuan-keten- 
tuan segala sesuatu hingga Kiamat tiba'." 38 


64. UCAPAN, "WAHAI CAHAYA ARSY ALLAH" 


Ini kata-kata yang sering diucapkan banyak orang. Mereka 
mengatakan, "Wahai cahaya Arsy Allah." Ini mengandung dua 
kemungkinan: 

Pertama, Nabi HI diciptakan dari cahaya Arsy. Ini salah, 
karena Nabi HI adalah manusia yang diciptakan seperti manusia 
lainnya. Allah W, berfirman. 



"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia se¬ 
perti kamu, yang diwahyukan kepadaku' (Al-Kahfi: 110). 

Kedua, mungkin yang dimaksud bahwa Nabi M adalah 
sumber cahaya Arsy. Ini kebatilan, karena Allah M berfirman, 



"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. " (An-Nur: 35). 


65. TUHAN KITA MAUJVD (ADA) 

Ini ucapan yang dilontarkan sebagian orang dan mereka 
tidak menyadarinya. Karena setiap makhluk pasti memiliki Khaliq 
(Pencipta), dan setiap yang maujud (eksisten) pasti memiliki Wajid 
(Yang mengadakan), sedangkan Allah adalah Wajid (Dzat Yang 
Mengadakan). 


38 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 4700; at-TIrmidzl, no. 3319, dan ia menllainya hasan shahih gharib, serta 
dishahihkan al-Albani dalam Shahih Abu Daud, no. 4700. 
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66. RABB KITA ADA DI SEGALA TEMPAT 


Ungkapan ini benar, jika pengucapnya bermaksud bahwa 
Allah berada di segala tempat dengan ilmuNya dan kekuasa- 
anNya, sebagaimana firmanNya, 
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"Tidakkan kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengeta- 
hui npa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi Tiada 
pembicaraan rabasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 
keempatnya.Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melain¬ 
kan Dia-lah yang keenamnya.Dan tiadak (pula) pembicaraan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada.Kemudian Dia 
akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Malta Mengetahui 
segala sesuatu ." (Al-Mujadalah: 7). 


Ini adalah ma'iyyah al-ilm wa al-ihathah (kebersamaan dalam 
ilmu); karena ayat ini dibuka dengan ilmu: "Tidakkan kamu 
perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui ...", dan ditutup 
dengan ilmu: " Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu ." 

Adapun jika yang ia maksud adalah ma'iyyah ad-dzat (keber¬ 
samaan dalam dzat), bahwa Allah berada di segala tempat dengan 
dzatNya, maka ini salah. Karena Dia mengabarkan tentang diri- 
Nya bahwa Dia di atas langit ke tujuh di atas Arsy. Dia berfirman. 


(Sjr-M 


" Yang Maha Pemurah bersemayam di atas Arsy ." (Thaha: 5). 

Jadi, Dia bersemayam di atas Arsy dengan kaifiyah (cara, 
hakikat) yang selaras dengan kemuliaan dan kebesaranNya, yang 
tidak kita ketahui. 
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67. UCAPAN, "WAHAI TUHANKU, AKU TIDAK MEMO- 
HON KEPADAMU AGAR TAKDIR TERTOLAK TE- 
TAPI ARU MEMO HON KEPADAMU BELAS KASIH 
DALAM PUTUSAN ITU." 


Ini doa yang diucapkan sebagaian orang, dan ini salah. Te- 
tapi anda boleh memohon kepada Allah agar takdir tertolak 
darimu, jika memang takdir tersebut tidak baik. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Tsauban, ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 


J 
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' Tidak ada yang dapat menambah umur kecuali kebaikan, dan tidak 
ada yang dapat menolak takdir kecuali doa'." 39 

Dalam doa yang diajarkan Nabi kepada al-Hasan dan al- 
Husain agar dibaca dalam qunut disebutkan, 

L - - ^ b® J*** b^** ^ ^ bl9^ 


"... lidungi kami dan palingkan dari kami keburukan apa yang 
telah Engkau takdirkan ." 

Ini dalam doa qunut witir. 


68. PERNYATAAN: AKU ABDUL MA'MUR (HAMBA YANG 
DIPERINTAH) 


Ini ungkapan yang sering diucapkan orang yang hendak 
melaksanakan perintah pimpinannya atau atasan kerjanya. Ini 
ungkapan yang salah. Sebab, anda adalah hamba Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. Dia berfirman, 


jiv 
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka 
mengabdi kepadaKu ." (Adz-Dzariyat: 56). 


35 Hasan, riwayat Ahmad, no. 21881; Ibnu Majah, no. 90; dan dihasankan al-Albanl dalam ash-Shahihah, no. 154. 
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Dan firmanNya, 

■it. 
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" Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat 
dengan sendiri-sendiri." (Maryam: 95). 


69. MENDAHULUKAN JALAN (TRADISI ATAU CARA) 
KAUM KAFIR DIBANDINGKAN JALAN KAUM MUS- 
LIMIN 


- Di antara mereka ada yang mendahulukan tradisi kaum 
kafir dalam hal makan. 


la makan di atas meja, atau makan dengan tangan kiri dan 
memegang pisau dengan tangan kanan. Padahal disebutkan 
bahwa Nabi M tidak makan di atas tempat yang tinggi sama 
sekali, yaitu apa yang disebut dengan Khaioan atau Ma'idah. Tetapi 
beliau makan di atas tempat yang dihamparkan di permukaan 
tanah, yang dalam bahasa disebut Sufrah. 

Anas berkata, "Rasulullah tidak pemah makan di atas 
Khawan sama sekali." 40 Khazvan ialah tempat hidangan yang ter- 
angkat dari permukaan tanah. 

Dalam riwayat al-Bukhari juga, "Ditanyakan kepada Qata- 
dah, 'Di atas apakah mereka makan?' Ia menjawab, 'Di atas Sufrah'." 


Sufrah ialah lembaran yang dihamparkan di atas tanah se- 
bagai tempat makanan. 

Dalam Shahih Muslim bahwa Nabi M bersabda, 

OL_i *—^ LyJj ^ b i 


"Jika salah seorang dari kalian makan, maka makanlah dengan ta¬ 
ngan kanannya. Jika minum, minumlah dengan tangan kanannya. 
Sebab setan makan dengan tangan kirinya dan minum dengan 


40 Sahih, riwayat al-Bukharl, no. 5386. 
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tnngan kirinya. " 41 

-Ada yang mendahulukan cara kaum kafir dalam hal 
berpakaian. 

Seperti topi Yahudi, pakaian Barat untuk kaum laki-laki, 
mode-mode pakaian wanita Barat kafir, dan sejenisnya. 

- Ada yang mendahulukan cara mereka dalam berbicara. 

Sebagai ganti mengucapkan shifr (kosong), ia mengucapkan 

zero. 


Sebagai ganti mengucapkan na'am (ya), ia mengucapkan 

oke. 


Sebagai ganti mengucapkan ma'as salamah, ia mengucapkan 
bye bye. 

Dan demikian seterusnya. 


- Ada yang mendahulukan cara kaum kafir dalam memberi 
nama perusahaan atau tempat. 


Ia memberi nama dengan nama-nama Eropa (Inggris atau 
Perancis), dan tidak menggunakan nama-nama Arab. Ini kemin- 
deran, merasa lemah, dan cara pihak yang lemah mengikuti pihak 
yang kuat, sedangkan Allah berfirman. 



" Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi RasulNya dan 
bagi orang-orang mukmin." (Al-Munafiqun: 8). 


70. KEYAKINAN BAHWA MENYAPU RUMAH PADA MA- 
LAM HARI MENYEBABKAN KEFAKIRAN 

Sebagian orang meyakini hal itu. Ini keyakinan batil. 
Menyapu rumah pada malam atau siang hari, tidak ada kaitannya 
dengan kecukupan atau kefakiran. 


41 Shahih, riwayat Muslim, no. 2020. 
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71. MEMAGARI PENGANTIN DENGAN JIMAT 

Ada sebagian orang ketika hendak melangsungkan perni- 
kahan, ia pergi kepada tukang sihir (termasuk paranormal) supaya 
membuatkan jimat penangkal untuknya. Yaitu, pintalan sepanjang 
ukuran pengantin pria berikut sejumlah potongan kuku dan 
rambutnya. Kemudian ia mengikatnya dan meniupkan padanya 
dengan mantra-mantra yang berisikan kesyirikan, serta melipat- 
nya dalam kertas dan memasukkan di dalamnya sejumlah jarum, 
lalu pengantin pria membawanya hingga tidak terikat. Ini adalah 
sihir dan kufur yang tidak diperbolehkan. 


72. TIDAK SUKA KELAHIRAN ANAK PEREMPUAN 


Ada orang yang tidak suka kelahiran anak perempuan. Ini 
kesalahan, karena ia wajib beriman kepada qadha dan qadar. 
Mungkin Allah akan menjadikan mereka sebagai anak-anak pe¬ 
rempuan yang shalihah, sehingga ia bisa memetik manfaat dari 
bakti mereka semasa hidupnya dan doa mereka setelah kema- 


tiannya. 

Memberi nafkah kepada anak wanita pahalanya sangat 
besar. Dari Aisyah bahwa Rasulullah M bersabda, 

/ * s f / / 


" Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak wanita 
ini , lalu ia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi 
penghalang baginya dari neraka." 42 

Dari Anas &>, dari Nabi M, beliau bersabda, 


'jAj lit 3^0)1 {Jj { J^~ Cf* 


" Barangsiapa merawat dua anak perempuan hingga baligh, maka 

ia datang pada hari Kiamat dalam keadaan akn dan dia seperti ini - 
seraya mengisyaratkan dengan dua jarinya—. 1 (HR. Muslim). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dengan lafal, 


42 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 1418; dan Muslim, no. 2629. 

43 Shahih, riwayat Muslim, no. 2631. 
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" Barangsiapa mernwat dua anak wanita, mnkn aku dan dia masuk 
surga seperti ini -seraya mengisyciratkan kedua jnrinya-." 44 


Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah W-, bersabda, 

vi ^ o o^ii ^j4 0041 ^XJ, ^ o 

/ '''''' ' X- ^ 0 }• s 0 / 

alkSl 8 00ol 


"Tidaklnh seorang muslim memiliki dua anak wanita lain ia 
berbuat baik kepada keduanya selama keduanya menyertainya atau 
ia menyertai keduanya, melainkan keduanya memasukkannya dalam 
surga." 45 


Dari Abu Sa'id al-Khudri ^ bahwa Rasulullah M bersabda, 



x / 


"Barangsiapa mempunyai tiga anak wanita atau tiga saudara wanita, 
dua anak wanita atau dua saudara wanita, lalu ia mendidik me- 
reka, berbuat baik kepada mereka, dan menikahkan mereka, maka ia 
mendapatkan surga." 46 


73. THAURULLAH FI BIRSIMUII (SAPI JANTAN ALLAH 
DI PADANG RUMPUT) 

Ini peribahasa yang diucapkan oleh sebagian orang kepada 
orang yang tidak paham. Yang mereka maksud dengan kata thaur 
ialah tsaur, yaitu sapi jantan. Peribahasa semacam ini salah. Karena 
Allah tidak memiliki sapi jantan yang digembalakan di padang 
rumput dan sejenisnya. Oleh karena itu, sepatutnya kita menyu- 
cikan lisan kita dari ucapan seperti ini. 


44 Shahih, riwayat at-TIrmldzl, no. 1914, dan la hasankan, serta dishahlhkan al-Albani dalam Shahih at- 
Targhlb, no. 1970. 

45 Hasan, riwayat Ahmad, 1/ 235; Ibnu Majah, no. 3670; Ibnu Majah, no. 2945; dan dihasankan al-Albani 
dalam Shahih at-Targhib, no. 1971, serta al-Arna'uth dalam al-Ihsan, no. 2945. 

46 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 5147; at-Tlrmldzl, no. 1912; dan dishahlhkan al-Albani dalam Shahih at- 
Targhlb, no. 1973, dan al-Arna'uth dalam at-Ihsan, no. 446. 
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74. DUSTUR, YA SAYYIDI 


Kata-kata ini diucapkan sebagian kaum awam ketikame- 
masuki tempat yang gelap atau angker, seolah-olah dia memmta 
izin kepada jin untuk masuk. Ini kesalahan, karena Allah M 
berfirman, 


lli bj ^j*\y ot ^y*. o^v' ot 


"Dan balrwasannya cida beberapa orcing laki-laki di antara manusia 
memmta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 
maka iin-iin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. (Al- 
Jin: 6). 


Tetapi, anda harus berpegang dengan tuntunan Nabi M 
ketika singgah di suatu tempat sehingga tidak ada sesuatu pun 
yang membahayakan. Dari Khaulah bind Hakim ] ^f>, ia menga- 
takan," Aku mendengar Rasulullah M bersabda. 


U '& *>» oCaIsJl (*-* CjA 

bMy aj>« & ls^ ^ r 


1 Barangsiapa yang singgah di suatu tempat, kemudian mengucap- 
kan, 'Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan apa yang diciptakan, maka tidak ada sesuatu pun yang 
dapat membahayakannya hingga ia pergi dari persinggahannya 
itu'." 47 


75. MENAMAI ANAK ABDUL MAUJUD 48 

Ini kesalahan; karena Maujud (Ada) bukan termasuk nama- 
nama Allah. Tetapi yang betul ialah Abdul Wajid (hamba Dzat 
Yang Mengadakan). 


47 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 5147; at-Tlrnidzl, no. 1912; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih at- 
Targhib, no. 1973, dan al-Arna'uth dalam at-Ihsan, no. 446. 

48 Lihat, Aqwa! Khathi'ah, hal. 105-106. 
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76. MENAMAI ANAK ABDUL AL 

Ini salah, dan yang benar ialah Abdul A'la (hamba Dzat yang 
Mahatinggi) atau Abdul Muta'al. 


77. MENAMAI ANAK ABDUS SATTAR 

Ini salah, dan yang benar Abdus Sittir; karena Sattar bukan 
termasuk al-Asma 1 al-Husna. 


78. MENAMAI ANAK ABDUL ATHI 

Ini salah, dan yang benar ialah Abdul Mu'thi; karena 'Athi 
bukan termasuk nama-nama Allah yang indah. 


79. MENAMAI ANAK ABDUN NABI 

Ini salah, dan yang benar ialah Abdu Rabbin Nabi. 

80. MENAMAI ANAK ABDUR RASUL 49 

Ini salah, dan yang benar ialah Abdu Rabbir Rasul. 

Ini akhir pembahasan yang berhasil dihimpun. Aku memo- 
hon kepada Allah agar buku ini bermanfaat, dan diterima dengan 
penerimaan yang baik. Sesungguhnya Dia memelihara segala 
yang baik, dan Dia Penolong kita serta Sebaik-baik penolong. 


49 Uhat buku Tasmfyah al-Maulud, Dr. Bakar Abu Zaid. 
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G^egala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon perto- 
longan dan ampunanNya. Kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan diri kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang mampu menye- 
satkannya dan barangsiapa disesatkanNya, maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah semata yang tiada sekutu 
bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusanNya. 

Dakwah (menyeru manusia kepada Allah) adalah tugas para 
nabi. Ulama adalah pewaris para nabi, yang mewarisi ilmu, 
akhlak, dan kesabaran mereka dalam berdakwah. Mereka diberi 
amanat untuk memberitahukan kepada manusia tentang perkara- 
perkara akidah dan syariat mereka. 


Allah M berfirman, 

■ ./ -- -f <- *- 




l+'l ' 


"Katakanlah, 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata. Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik'." (Yusuf: 108). 

Rabbul 'lzzah M menjelaskan dalam ayat ini bahwa jalan para 
nabi ialah dakwah (menyeru manusia) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, bukan dengan kebodohan dan kebutaan, serta 
dengan tauhid dan keikhlasan, bukan dengan khurafat dan hawa 
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nafsu. 


Siapa yang memperhatikan berbagai ihwal manusia pada 
hari ini, ia menjumpai banyak dari mereka yang telah disibukkan 
dengan dunianya sehingga melalaikan agamanya, disibukkan de- 
ngan dunianya sehingga melalaikan akhiratnya. Ia tidak punya 
waktu untuk mempelajari perkara-perkara agama yang urgen, 
dan tidak peduli dengan perbaikan akidah serta pembetulan 
ibadah. Karena itu, anda melihat mereka jatuh dalam berbagai 
kesalahan. 


Anda melihat seseorang telah berhasil memperoleh gelar 
ilmu duniawi tertinggi, seperti ilmu kedokteran, arsitektur, atom 
dan ilmu-ilmu eksperimen, program-program dan ilmu-ilmu 
elektronik, sedangkan dalam ilmu agama masih tetap kanak- 
kanak yang merangkak. Ia melakukan kesalahan dalam hal-hal 
bersifat pemula, dan mendebat dalam hal-hal bersifat lanjutan. Ia 
tidak menjaga banyak dari peribadatan, dan tidak mengetahui 
yang halal dari yang haram dari banyak muamalat, seperti jual- 
beli, sewa-menyewa, dan perkara-perkara lainnya yang wajib 
dipelajarinya agar ia berjalan dengan ilmu dan hujjah yang nyata 
di jalannya menuju Tuhan bumi dan langit. 

Di sinilah peran alim rabbani tiba, yang diberi taufik oleh 
Allah untuk mempelajari ilmu yang bermanfaat. Di mana ia 
mengulurkan tangannya kepada mereka untuk menyelamatkan 
mereka dari apa yang mereka alami, dan menuntun tangan me¬ 
reka kepada Allah dengan lemah lembut. Slogan mereka menge- 
nai hal itu ialah. 




"Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik." (An-Nahl: 125). 

Dan karena ia bersabar terhadap gangguan yang menim- 
panya dari mereka. Allah telah berfirman kepada penghulu para 
dai, 
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"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
ketegulmi hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. " (Al-Ahqaf: 35). 


Allah telah menjelaskan bahwa para dai adalah manusia 
yang paling baik ucapannya dan paling bagus perbuatannya, 
dengan firmanNya, 


O* 








"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata, 
'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri' 
(Fushshilat: 33). 


Dai juga harus tahu bahwa ketika ia berusaha untuk 
membetulkan akidah seseorang, ibadah atau muamalahnya, maka 
ia mendapatkan seperti pahalanya. Setiap kali ia melakukan 
sesuatu yang membuat seseorang terbimbing atau membuatnya 
mengerti, maka Nabi bersabda. 





* O 

° ' f 

(*“? 


"Barangsiapa menyeru kepada suatu petunjuk, maka ia mendapat¬ 
kan seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi 
sedikit pun dari pahala mereka." 1 


Dai yang bersabar dalam mengajarkan kepada manusia 
tentang berbagai urusan agama mereka, harus tahu bahwa semua 
makhluk menghormatinya dan memuliakannya, bahkan memin- 
takan ampunan untuknya. 


Bahkan Rabbul Izzah M menyanjungnya di tengah komunitas 
malaikat. Nabi M bersabda, 




1 Shahih, rlwayat Muslim, no. 2674. 
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s * 

"Allah dan malaikatNya, penduduk langit dan bumi, hingga semut 
dalam lubangnya, dan hingga ikan, benar-benar bershalawat alas 
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. 2 3 

Shalawat Allah atas hambaNya ialah pujianNya terhadap- 
nya di tengah komunitas malaikat. Sedangkan shalawat para 
makhluk ialah istighfar (permohonan ampunan). 

Beliau M bersabda, 

^ ^ >(»(:a ^ j £ * 

,v • * f » - ..f 

UO. (*-*^ 01 J+A 

«Barangsiapa yang merintis dalam Islam suatu sunnah yang baik, 
maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang menga- 
malkannya tanpa mengurangi sedikit pun dari pahala mereka. 

Yakni, siapa yang menghidupkan sunnah yang telah dima- 
tikan, maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang 
yang mengamalkannyaa hingga hari Kiamat. Duhai betapa la 
mendapatkan pahala yang besar dan pahala yang banyak. 

Dari sini aku bermaksud untuk menghidangkan di hadapan 
saudara-saudaraku para dai dan penuntut ilmu serial yang msi/a 
Allah diberkahi ini: 

A-Kalimat an-Nafi'ah fial-Akhtha' asy-Sya'iah (Pelajaran-pela- 
jaran yang Penuh manfaat tentang Kesalahan-kesalahan Umum). 

Mungkin seorang imam bisa membacakannya di hadapan 
iamaah di masjidnya, sehingga kita turut mendapatkan paha a. 
Mungkin seorang dai meringkasnya dalam ceramah-ceramahnya, 
sehingga kita semua mendapatkan pahalanya. Mungkin seorang 
khatib menyampaikannya dalam khutbah-khutbahnya, sehmgga 
kita mendapatkan bagian pahala bersamanya. Mungkin seorang 
muslim membacanya, untuk membetulkan kesalahan atau mem- 
perbaiki suatu muamalah, sehingga dengan sebabnya Allah 

2 shahih, riwayat at-TIrmidzl, no. 2685, dan la menllainya hasan gharib shah/h, serta dlshahlhkan al-Albanl. 

3 Shahih, riwayat Muslim, no. 1017; an-Nasa’I, no. 2554 dan lafal Ini darinya. 
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mengampuni kesalahan kita. Mungkin Allah memperhatikan kita 
lalu menolong kita dengan rahmatNya, lantas memindahkan kita 
dari kelalaian menuju kesadaran, dari kekerasan hati menuju 
kelunakannya, dari kesibukan dengan dunia menuju amal untuk 
akhirat, dan dari kesengsaraan menuju kebahagiaan. 

Dengan mengingatMu, wahai Penolong para makhluk, kami 
merasa nikmat 

Sementara kaum yang tersesat dari jalanMu telah menjadi buta 
Kami bersaksi dengan keyakinan balnea ilmuMu luas 
Engkau melihat dan mengetahui apa yang terdapat dalam hati 
Wahai Tultan kami, kami memikul dosa-dosa yang besar 

Kami berbuat keburukan dan lalai, sedangkan kemurahanMu 
sangat besar 

Engkau tutupi kemaksiatan kami karena kelalaian dari pandangan 
manusia 

Sedangkan Engkau melihat kami kemudian mengampuni dan 
merahmati 

Demi hakMu, tidak ada di antara kami seorang pun yang 
melakukan kesalahan merasa gembira dengan penolakanMu 

Bahkan ia takut dan menyesal 

Jika kehinaan hamba bisa berbicara pada saat itu 

Apakah ia dapat bersabar dan menyembunyikannya 

Waliai Tuhanku, berilah kemurahan, maafkan dan perbaiki hati 
kami 

Sebab Engkaulah Yang memberikan kebaikan dan memberi kemu¬ 
rahan 

Dan hanya kepada Allahlah aku memohon agar memberi 
pahala yang banyak kepada setiap orang yang membacanya, 
menyampaikannya atau menyiarkannya. Sesungguhnya Dia 
Maha Pemurah. 

Semoga shalawat dan salam terlimpah atas Muhammad 
serta atas keluarganya dan para sahabatnya. ® 
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^AB AIR 

1. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MEMAKAI AIR UNTUK 
MANDI 

Ada sebagian manusia yang sangat berlebih-lebihan dalam 
menggunakan air mandi, di mana ia membuka pancuran air de- 
ngan deras pada saat mandi dan memakai air sangat banyak 
sepanjang mandinya, sehingga mencapai dua atau tiga bak mandi. 

Ini adalah tnbdzir (menghambur-hamburkan harta), dan tab- 
dzir itu tidak boleh. Allah 'M berfirman. 



"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara- 
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Rabb- 
nya." (Al-Isra 1 : 26-27). 

Ini menyelisihi sunnah. Al-Bukhari dan Muslim meriwa- 
yatkan dari Anas bin Malik ia mengatakan, "Rasulullah M 
mandi dengan satu sha 1 hingga lima mud, dan berwudhu dengan 
satu mud." 4 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Sunnah 
yang shahih menunjukkan bahwa Nabi M dan para sahabatnya 
tidak mengguyurkan air dengan banyak, dan hal itu diteruskan 
para tabi'in yang mengikuti mereka dengan baik." 5 


* Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 201; Muslim, no. 325. 
5 Mukhalafat fl ath-Thaharah wa ash-Shalah, 1/ 34. 
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Imam Ahmad ZV&? berkata, "Di antara yang menunjukkan 
kepahaman seseorang, ia sedikit menggunakan air." 6 

AI-Marwazi berkata, "Ahmad berwudhu, dan nyaris 

tanah tidak basah (karena sedikit air)." 7 


Imam Ahmad meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, 
dari Abdullah bin Mughaffal la mengatakan," Aku mendengar 
Rasullullah M bersabda, 



' Sesungguhnya pada uniat ini akan terdapat suatu knumynng 
berlebih-lebihan dalam bersuci dan berdoa'." 8 


2. MELETAKKAN TANGAN DI AIR SEBELUM MENCUCI¬ 
NYA TIGA KALI SESUDAH BANGUN TIDUR 

Sebagian orang bangun tidur, kemudian meletakkan tangan- 
nya di bejana dan segera berwudhu sebelum mencucinya tiga kali. 
Ini menyelisihi petunjuk Nabi ill, di mana beliau bersabda, 

. 9 * s s ° , 9 ; x ^ o s o o s f ». i i • l 

L; oJb. II I 

& ciu: 'Js Si ^ m 


llL 


"Jika salah seorang dari kalian bangun tidur, janganlah ia me- 
masukkan tangannya dalam bejana (yang berisi air wudhu) 
sehingga mencucinya tiga kali. Karena salah seorang dari kalian 
tidak tahu apa yang diperbuat tangannya pada malam itu." 9 


3. BERAT HATI BERWUDHU DENGAN AIR KOLAM YANG 
BERUBAH KARENA LAMA MENGENDAP 

Sebagian orang berat hati berwudhu dari air yang berubah 
(rasa, bau dan warnanya) karena lama mengendap. 


6 Ibid. 

8 Shahih, riwayat Ahmad, no. 16199; Abu Daud, no. 96; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih Ab! Daud, 1/ 21. 

9 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 162; Muslim, no. 278. 
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Yang benar, air tersebut suci yang sah untuk bersuci ber- 
dasarkan ijma'. 

Imam Ibnu al-Mundzir iiiiS? berkata, "Semua orang yang 
kami hafal mengenainya bersepakat bahwa wudhu dengan air 
yang berubah dari selain benda najis yang masuk di dalamnya 
adalah boleh, kecuali Ibnu Sirin." 10 


4. MENGABAIKAN PERBAIKAN KRAN AIR 


Di antara kesalahan yang tersebar di banyak masjid, bahwa 
para pegawai yang bertugas dalam urusan kemasjidan tidak 
peduli memperbaiki kran air yang bocor. Mereka membiarkannya, 
sehingga air keluar darinya siang malam, tidak memelihara nilai 
air yang sia-sia ini. 


Air adalah nikmat yang wajib disyukuri, dengan memeli- 
haranya dan tidak mengabaikannya. 


Pengabaian ini bisa jadi termasuk kufur nikmat, dan Allah 
berfirman, 



"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran. " (Ibrahim: 28). 


5. BERAT HATI BERWUDHU DENGAN AIR LAUT 

Sebagian orang tidak mau berwudhu dengan air laut karena 
asm. Ia menyangka tidak boleh bersuci dengannya. Ini salah. 
Sebab, air laut itu suci, karena seorang sahabat bertanya kepada 
Nabi M, "Apakah kami boleh berwudhu dengan air laut?" Beliau 
menjawab, 

.. i •- ** * .» . 
Jf lj .jli JJfrh > 

"Laut itu suci airnya lagi halal bangkainya ." 11 


10 Al-IJma', hal. 19. 

“ Shahih, rlwayat Arba'ah, dan at-Tlrmldzl menllainya hasan shahih, no. 69. 
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>^AB BE JANA 


6. MENGGUNAKAN BE JANA EMAS DAN PERAK 


Sebagian kalangan yang suka bermewah-mewahan meng- 
gunakan gelas terbuat dari perak atau sendok terbuat dari emas. 
Ini semua diharamkan, berdasarkan hadits Hudzaifah 4* bahwa 
Rasulullah M bersabda. 


j <LjT I JJ j-id ^ 

LS? L5? ^ ^ 


"janganlah memakai sutra, baik yang tipis mupun yang tebal, 
jangan meminum dari bejana emas dan perak, serta jangan pula 
makan dengan piringnya. Karena itu untuk mereka di dunia 1 ', dan 
untuk kalian di akhirat. " 73 


Nabi M mengabarkan bahwa siapa yang makan atau minum 
dengan keduanya, seolah-olah ia minum api. 

Dari Ummu Salamah ia mengatakan, "Rasulullah SS 
bersabda, 


o * - ! - . f ° ° \ ' '■ » \<\ ° \ 

•jA Ijli A^jiSJ jPr L»jli j' Cj? ^Cj* 

fH 3 * 


1 Barangsiapa minum dengan bejana emas atau perak, maka seolah- 
olah ia menenggak api dari neraka Jahannam di perutnya." u 


12 Untuk mereka di dunia, yakni untuk kaum kafir supaya mereka menikmatinya di dunia, kemudian menuju 
neraka Jahim di akhirat kelak. Adapun kaum mukmlnin maka mereka menikmati emas surga yang murm. 

13 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 5426; Muslim, no. 2067. 

14 Shahih, riwayat Muslim, no. 2065; dan al-Bukharl, no. 5634, yang senada dengannya. 


66 




7. TIDAK MENUTUP BEJANA PADA MALAM HARI 

Sebagian orang membiarkan bejananya dalam keadaan 
terbuka pada malam hari. Ini salah. Tetapi dianjurkan supaya 
menutupnya sambil menyebut nama Allah M. Jika tidak menda- 
patkan penutup, maka letakkan kayu di atasnya sambil menyebut 
nama Allah. 


/ 


Dari Jabir bahwa Rasulullah M bersabda, 

i1l_J i£>- ijii U 

\ y ^ 9 ^ 0 ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ X ° ^ <■" 
^ ^ 1 j —rdJ-j 1 j ^yLp apLw® 

\ ^ fl / > o S s s * a ^ \ / 9 ^ e o ^ 

au! - I .^{.LiL* iijlj Aid «<l dJ->-Lva^ j 

9^/ ^ ^9/ / 0 V/ ' ✓ ^ 9 / / / ^ / 

jJj Aiil jV-^l •iif’UI y ^J 


"Jika malam mulai gelap, maka kumpulkan anak-anak kalian. 
Karena setan berkeliaran pada saat itu. Jika waktu Isya' telah ber- 
lalu, maka lepaskan mereka. Lain tutuplah pintu rumahmu dan 
sebutlah nama Allah, padamkan lampumu dan sebutlah nama 
Allah, ikatlah mulut bejana dan sebutlah nama Allah, tutuplah 
bejanamu dan sebutlah nama Allah, walaupun hanya dengan 
membentangkan sesuatu di atasnya."' 15 

Dalam riwayat al-Bukhari, 

AJs- <W? yd Syo yj ‘—-’I^WaJI 'Jy^J 

* * s 

"Dan tutuplah makanan dan minuman walaupun dengan kayu 
yang kamu bentangkan di atasnya." 16 


Dalam riwayat Muslim, 


f.Uj Vj UIj s-LOy V dU2*dJl jli 


"Karena setan tidak tidak bisa membuka mulut bejana, tidak bisa 
membuka pintu, dan tidak bisa membuka bejana. " 17 


15 Shahlh, riwayat al-Bukharl, no. 3280; dan Muslim, no. 2012. 

16 Al-Bukharl, no. 5624. 

17 Shahih, riwayat Muslim, no. 2012. Untuk mengetahul hal Itu dan hlkmah darinya, lihat, Wlqayah al-Insan, 
hal. 40, cet. xl. 
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§4bc24P 

/^AB BUANG HAJAT 


8. TIDAK MENYEBUT KAMA ALLAH KETIKA MASUK 
WC 

Sebagian orang tidak peduli menyebut nama Allah ketika 
masuk WC, padahal hadits-hadits mengenai hal itu menunjukkan 
bahwa Nabi senantiasa memeliharanya. 


Dzikir tersebut, ialah berikut ini: 

cjd-r, ^ # at i-jif 'Ji 4 & 




" Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepadaMu dari 
setan laki-laki dan perempuan." 


Dari Ali bin Abi Thalib 4* bahwa Rasulullah M bersabda, 

» i " ' 0 i t t , t ' s ' ' " -r 0 X / » * ' * 1 f f ' i' 

0! **4-1 D* 14 ^ 

abI o 


"Tirai yang menghalangi antara mata jin dengan aurat manusia, 
jika salah seorang dari kalian masuk WC, mengucapkan. Bis- 
millah." 18 


Dari Anas ia mengatakan, "Jika Nabi M hendak masuk 
WC, beliau mengucapkan, 

A 1' * i ?, *-*Tn 

djU-i j kL-iui ^ (4^' 


"Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari setan laki-laki dan 
perempuan." 19 


18 Hasan, riwayat at-Tirmldzl, no. 606; Ibnu Majah, no. 297, dan dishahlhkan al-Albani. 

19 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 142; Muslim, no. 375. 
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Doa ini memiliki sejumlah faidah, di antaranya: 

- Meneladani Nabi 3§|. 

- Meraih pahala. 

- Terpelihara dari setan. 


9. MEMBAWA SESUATU YANG BERISIKAN NAMA 
ALLAH PADA SAAT BUANG HAJAT 

Seorang muslim dimakruhkan membawa sesuatu yang 
berisikan nama Allah pada saat buang hajat, karena mengagung- 
kan nama dan kalam Allah kecuali jika khawatir barang 
tersebut akan hilang. 

Mujahid berkata, "Seseorang dimakruhkan masuk WC, 
sedangkan di langannya terdapat cincin bertuliskan nama Allah." 20 

Ikrimah '&W berkata, "Ibnu Abbas jika masuk WC, dia 
memberikan cincinnya kepadaku." 21 

Imam Ahmad && berkata, "Dimakruhkan memasukkan 
nama Allah ke dalam WC." 22 

Ibnu Qudamah K&? berkata, "Jika seseorang hendak masuk 
WC dan ia membawa sesuatu yang berisikan nama Allah, maka 
dianjurkan untuk melepasnya terlebih dahulu." 23 

An-Nawawi berkata, "Membawa sesuatu yang bertu¬ 
liskan nama Allah ke dalam WC adalah makruh." 24 


10. TIDAK MEMAKAI TABIR RETIKA BUANG HAJAT 

Banyak kaum muslimin yang mengikuti berbagai tradisi 
kaum kafir hingga dalam masalah buang hajat. Anda melihat 
pemandian umum di sejumlah negara muslim, mereka menyiap- 


20 Al-Mushannaf, Ibnu Abl Syalbah, Kitab ath-Thaharah, Bab Tentang Seseorang Memasuki WC Dengan 
Membawa C/ndn. 

21 Ibid. 

22 Masa’lllbn Han!', 1/ 5. 

23 Al-Mughnl, Kltan ath-Tharah, Bab al-Istlthabah. 

M Raudhah ath-Tha/ibln, 1/ 66. 
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kan tempat-tempat untuk buang air kecil dengan berdiri yang 
nyaris tidak menutupi aurat. Anda lihat sebagian kaum muslimin 
berdiri dengan tanpa malu untuk buang air kecil di tempat itu, 
sementara orang-orang di sekitarnya memandangnya. Ini kesa- 
lahan, karena tiga hal: 

Pertama, perbuatan ini menafikan rasa malu, 

0 1* ^ ^ J s 9s 


"Sedangkan rasa malu itu cabang dari keimanan." 25 

Kedua, menyelisihi petunjuk Nabi lit. Dari Jabir ia 
mengatakan, "Jika Rasulullah M hendak buang air besar, maka 
beliau pergi dan tidak terlihat seorang pun." 26 

Ketiga, Tidak memakai tabir adalah salah satu sebab adzab 
kubur. 


Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi M melewati dua kuburan, 
lalu beliau bersabda, 


o' _ <01 ^ oijwUj oijdij 


"Keduanya sedang diadzab, dan keduanya tidak diadzab karena 
perkara besar, tetapi itu dosa besar. Adapun salah satunya tidak 
memakai penutup pada saat buang air kecil, sedangkan yang lain- 
mya berjalan ke sana ke mari untuk mengadu domba." 27 


11. TIDAK HATI-HATI KETIKA BUANG AIR KECIL 

Sebagian orang tergesa-gesa berdiri setelah buang hajatnya, 
sedangkan di kemaluannya masih ada air kencing. Ketika ia 
berdiri, air kencing itu menetes di celananya sehingga menjadi 
kotor dengannya, lalu ia shalat dengan najis tersebut. Ini haram, 
tidak diperbolehkan; berdasarkan hadits Ibnu Abbas terdahulu 


25 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 9; dan Muslim, no. 35. 

26 Shahih, riwayat Abu Daud, dan dlshahlhkan ai-Albanl dalam Shahih Abi Daud, no. 2. 

27 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 216; Muslim, no. 292. 
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tentang dua orang yang diadzab di kubur. Beliau bersabda, dalam 
riwayat Muslim, 


<d y ^y> V jlSvi LLa>j^- 1 L«i 


"Adapun salah seorang dari kalian tidak istinzah dan kencingnya ." 
Yakni, tidak hati-hati, tidak bersuci dan menjaganya. 


12. SHALAT SAMBIL MENAHAN BUANG HAJAT KARE¬ 
NA KHAWATIR KETINGGALAN SHALAT JAMAAH 

Ada orang yang berwudhu, lalu masuk masjid saat shalat 
ditunaikan. Tapi ia shalat dengan menahan buang hajat, karena 
khawatir ketinggalan shalat berjamaah. Ini salah. Tetapi semes- 
tinya ia masuk WC, lalu berwudhu setelah itu, walaupun keting¬ 
galan shalat berjamaah. Karena Nabi 3® melarang shalat dengan 
menahan buang hajat, dengan sabdanya, 

" Tidak sah shalat dengan terhidangnya makanan, dan tidak sah 
pula pada saat dua kotoran (buang air kecil dan besar) mendesak- 
nya." 28 

Tetapi, sekiranya salah satu dari dua kotoran itu men- 
desaknya setelah ia memasuki shalatnya dan melihat hal itu akan 
menganggunya, maka hentikan shalat dan berwudhulah setelah 
itu. 


13. SELALU MEMBERSIHKAN KEMALUAN SEBELUM 
BERWUDHU 

Ada orang yang menyangka bahwa wudhu tidak sah kecuali 
dengan membersihkan kemaluannya, walaupun tidak buang air 
kecil atau besar. Ini salah. Dan yang benar bahwa istinja' tidak 
wajib kecuali setelah buang air kecil, buang air besar, atauke- 
luamya madzi. Adapun orang yang batal wudhunya karena tidur, 


“ Shahih, riwayat Muslim, no. 560. 


71 





buang angin, makan daging unta, atau sejenisnya, maka ia tidak 
wajib istinja' (cebok) dan tidak pula dianjurkan. Tetapi ia cukup 
berwudhu dengan tanpa istinja'. 29 


14. BERAT HATI MENGHADAP MATAHARI DAN BULAN 
PADA SAAT BUANG HAJAT 


Sebagian orang merasa berat hati menghadap matahari atau 
bulan pada saat buang hajat. Mereka berargumenkan dengan ha- 
dits yang diriwayatkan dari Rasulullah M, bahwa beliau melarang 
seseorang buang air kecil dalam keadaan kemaluannya mengha¬ 
dap matahari atau bulan. 30 


Ini hadits batil yang tidak dapat dijadikan sebagai argumen. 

Salah satu yang menunjukkan kebatilannya ialah hadits 
yang disebutkan dalam Shahihain bahwa Nabi M bersabda, 

)\ cjj _i °jfjj Sy j ^ Si 

>•#' 

' y-j* 


"Janganlah menghadap atau membelakangi Kiblat pada saat buang 
air besar atau kecil, tetapi menghadaplah ke timur atau barat. " 37 


15. BUANG HAJAT DI JALANAN ATAU DI BAWAH 

NAUNGAN POHON 

Ini kesalahan yang merata di sebagian perkampungan dan 
masyarakat nomaden. Oleh karena itu, hal itu harus diingatkan 
oleh para imam dan khatib, agar manusia menjauhi perbuatan 
tersebut. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu Hurairah 
4® bahwa Rasulullah M bersabda, 


25 Mukhalafat ath-Thaharah, 1/ 44. 

30 Hadits batil, rlwayat al-Hakim at-Tirmidzi dart Jalan Abbad bin Katsir, dan la ditinggalkan (haditsnya). Al- 
Hafizh mengatakan dalam at-Talkhlsh, no. 124, "Hadits batil yang tidak memillk! asal, bahkan ini 
merupakan kenalfan Abbad." 

31 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 394; dan Muslim, no. 264. 
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" Takutlah terhadap dua penyebab kutukan ." 

Mereka bertanya, "Apakah dua penyebab kutukan itu, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, 

FfU? ij J JiJ 9 Jt 

"Orang yang buang hajat di jalan (yang dilalui) manusia atau di 
bawah naungan mereka. " 32 

Dar Mu'adz bin Jabal ia mengatakan, "Rasulullah M 
bersabda, 

JJaJl j Jj Ja. l! &j\ij l j\'J\ l^i'l 

/ / / / / * / 

'Takutlah terhadap tiga tempat yang menyebabkan kutukan: buang 
air besar di tempat pengambilan air, di tengah jalan, dan naung- 


Al-Mala'in ats-Tsalats ialah tempat-tempat yang menyebab¬ 
kan laknat. Mungkin seseorang kelelahan karena panas yang 
menyengat, lalu ia menuju naungan pohon untuk beristirahat. 
Ketika ia menjumpai kotoran di sana, maka ia memaki-maki pela- 
kunya karena sangat marah. 


16. BUANG HAJAT DI TENGAH KUBURAN 


Ini kebiasaan buruk yang tersebar di sebagian negeri, di 
mana sebagian mereka buang hajat di tengah kuburan dan tidak 
memelihara kehormatan para penghuninya. 


Padahal Nabi M telah melarangnya, dengan sabdanya, 

^ -ij ^Jj>r jJ yj\ 5 { Js- 0^ 

O jj Jill Ja l Uj 


32 Shahih, rlwayat Muslim, no. 296. 

33 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 26 dan selalnnya. Hadlts Ini hasan dengan berbagal pendukungnya. Karena 
Itu, al-Albani menghasankannya dalam al-Irwa', 1/ 100. 
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Sj in k-j jf # ^£. 


"Sungguh aku berjalan di atas bara api atau pedang, atau mengi- 
kat sandalku dengan kakiku, lebih aku sukai daripada berjalan di 
atas kubur seorang muslim. (Itu sama buruknya dengan) aku 
buang hajat di tengah kuburan atau di tengah pasar. " 34 

Makna hadits di atas: Sebagaimana diharamkan atas sese- 
orang membuka aurat dan buang hajat di pasar di hadapan 
khalayak, demikian pula diharamkan atasnya buang hajat di te¬ 
ngah kuburan. 


17. ISTIISJA' DENGAN KOTORAN ATAU TULANG 


Di antara kesalahan yang dilakukan sebagian orangyang 
buang hajat di padang pasir, bahwa mereka tidak memperhatikan 
apa yang mereka pakai untuk bens tinja Kadangkala salah seo¬ 
rang dari mereka ber istinja' dengan tulang, kotoran hewan dan 
sejenisnya. Ini tidak boleh. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu 
Mas'ud bahwa Nabi iH bersabda. 


' * s * S ' * y 



"Janganlah beristinja' dengan kotoran dan tulang; karena itu ada- 
lah bekal saudara kalian dari bangsa jin .'' 35 


Dalam Shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud juga bahwa Nabi JK 
bersabda, " Seorang dai dari bangsa jin datang kepadaku lalu aku pergi 
bersamanya, lantas aku membacakan al-Qur'an kepada mereka. " Ibnu 
Mas'ud melanjutkan, "Kemudian beliau pergi lalu memperlihat- 
kan kepada kami akan peninggalan mereka dan bekas api mereka, 
lalu mereka meminta bekal kepada beliau. Maka, beliau bersabda. 





34 Shahih, riwayat Ibnu Majah, no. 1567. Ia (al-Bushairi) mengatakan dalam az-Zawa'Id, "Sanadnya shahih." 
Dan dlshahlhkan al-Albanl dalam al-Irwa', no. 63. 

35 Shahih, riwayat at-TIrmidzi, no. 18, dan selalnnya, dengan sanad shahih. 
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jvSsjI jjJ 4 jxj J5”j tLoJ 


'Untuk kalian setiap tulang yang disebut nama Allah atasnya, 
yang jatuh di tangan kalian dalam keadaan masih banyak daging- 
nya, dan setiap kotoran hewan menjadi makanan bagi binatang 
kalian.' 


Lalu beliau bersabda, 

'Oleh karena itu, janganlah kalian beristinja' dengan keduanya. 
Sebab, keduany a adalah makanan saudara-saudara kalian'." 36 


18. ISTINJA' DENGAN TANGAN KANAN 


Ada sebagian orang yang tidak peduli her is tin] a' dengan 
tangan kanan atau kirinya. Ia menyangka tidak ada perbedaan di 
antara keduanya. Ini salah. 


Tapi yang benar, ia tidak menggunakan tangan kanan untuk 
beristinja' dan sejenisnya, tapi menggunakan tangan kiri untuk 
semua itu. Karena tangan kanan untuk suatu yang dimuliakan, 
seperti nrengambil dan memberi, menjabat tangan dan sejenisnya. 
Sedangkan tangan kiri untuk selain itu. Karena itu, Nabi M 
melarang beristinja' dengan tangan kanan, atau memegang ke- 
maluan dengannya. 


Dari Abu Qatadah 4® bahwa Rasulullah M bersabda, 

^^ ^ ‘-r’ r* 'M 


’ > / / 


© ✓ 0 £ ✓ ^ . 9 S 'S'* 

s / ^ ^ 


"Jika salah seorang dari kalian minum, maka janganlah bernafas 
dalam bejana. jika datang ke WC, maka janganlah ia memegang 
kemaluannya dengan tangan kanannya danjangan pula beristinja' 
dengan tangan kanannya." 37 


“ Shahih, riwayat Muslim, no., 450. 

37 Shahih, al-Bukharl, no. 153, 154, 5630; Muslim, no. 267. 
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Dari Abu Hurairah 4*>, ia mengatakan, "Rasulullah M 
bersabda, 

y _ i Jail_ill till b'f ll?l 


" Sesungguhmja aku bagi kalian hanyalah seperti orang tua, yang 
mengajarkan kepada kalian. Jika salah seorang dari kalian buang 
hajat, maka janganlah menghadap Kiblat atau membelakanginya, 
danjangan pula beristinja' dengan tangan kanannya ." 38 


19. MEMEGANG KEMALUAN DENGAN TANGAN KANAN 
KETIKA KENCING ATAU BERISTINJA' 


Tidak selayaknya bagi seseorang memegang kemaluannya 
dengan tangan kanannya saat buang air, sebagaimana diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari bahwa Rasulullah H bersabda. 


cr 


4 yi lyd-\ J\ \l\j j ^ 

0 ✓ 0 & * ** y y ' 


" Jika salah seorang dari kalian minum, maka janganlah bernafas 
dalam bejana. Jika datang ke WC, maka janganlah ia memegang 
kemaluannya dengan tangan kanannya dan jangan pula beristinja 
dengan tangan kanannya." 39 

Para ulama berselisih tentang memegang kemaluan dengan 
tangan kanan. Sebagian dari mereka berpendapat, kemakruhan itu 
dikhususkan pada saat buang air kecil saja. Sementara yang lain- 
nya berpendapat, bahkan kemakruhan memegang kemaluan 
dengan tangan kanan adalah mutlak, baik ketika buang air kecil 
maupun selainnya. 

Menurut saya, pendapat pertamalah yang paling jelas, dan 
ini didukung oleh riwayat al-Bukhari, 


38 shahih, Abu Daud, no. 8; an-Nasa'i, no. 40, dan selainnya dengan sanad hasan. Karena Muhammad bln 
Ajlan haditsnya tidak turun dari tlngkatan hasan. 

39 Sudah ditakhrij sebelumnya. 
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\ y \ Su jl; 


bi 


"Jika salah seorang dari kalian buang air kecil, maka janganlah ia 
memegang kemaluannya dengan tangan kanannya." i0 

Dan riwayat Muslim lebih jelas lagi, 

V ^ ^ / 9 ' *' 0 s i £ 's' 0 > r. 

" Janganlah salah seorang dari kalian memegang kemaluannya de¬ 
ngan tangan kanannya pada saat buang air kecil. " 42 

Karena itu, al-Bukhari membuat judul mengenainya: "Bab 
tidak boleh memegang kemaluannya dengan tangan kanannya, 
ketika buang air kecil." 42 

Al-Hafizh berkata, "Ia mengisyaratkan, dengan judul ini, 
bahwa larangan mutlak tentang memegang kemaluan dengan 
tangan kanan dibatasi pada saat buang air kecil saja, sehingga 
selainnya adalah mubah." 43 


20. ISTINJA DENGAN KURANG DARI TIGA BUAH BATU 

Ada sebagian orang ketika buang hajat di padang pasir, ia 
merasa cukup beristinja' dengan satu atau dua buah batu. Ini 
salah, tetapi semestinya beristinja ' tidak kurang dari tiga buah 
batu; berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim dalam 
Shahihnya dari Salman al-Farisi 4». Ditanyakan kepadanya,"Apa- 
kah Nabi kalian mengajarkan kepada kalian tentang segalase- 
suatu hingga istinja'? 1 ' 

Ia menjawab, "Ya. Sesungguhnya beliau melarang kami 
menghadap Kiblat pada saat buang air besar atau kecil, beristinja' 
dengan tangan kanan, beristinja' dengan kurang dari tiga buah 
batu, atau beristinja' dengan kotoran atau tulang." 44 


40 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 154. 

41 Shahih, riwayat Muslim, no. 267. 

42 Bab xix, dari Kitab Wudhu. 

43 Syarah bab tersebut. 

44 Shahih, riwayat Muslim, no. 262. 
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21. BUANG AIR KECIL DI AIR YANG TIDAR MENGALIR 

Air adalah nikmat besar yang dijadikan oleh Allah sebagai 
faktor kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Tanpa air 
kehidupan tidak akan ada di permukaan bumi ini. Kerena itu, 
manusia tidak boleh merusak air dengan jenis kerusakan apa pun. 
Terutama jika air tersebut tidak mengalir, karena ia lebih terpe- 
ngaruh dengan benda najis dibandingkan air yang mengalir. 

Dari Jabir bin Abdillah ia mengatakan, "Rasulullah W, 
melarang buang air kecil di air yang tidak mengalir. 45 


22. BERBICARA PADA SAAT BUANG HAJAT 

Seseorang pada saat buang hajat dimakruhkan mengucap- 
kan dzikir atau ucapan selainnya. Muslim meriwayatkan dalam 
Shahihnya dari Ibnu Umar, bahwa seseorang lewat dihadapan 
Nabi it pada saat buang air kecil. Ia mengucapkan salam kepada 
beliau, tapi beliau tidak menjawab salamnya. 46 

Jika seseorang mengatakan: Hadits ini menunjukkan atas 

larangan berdzikir saja, lalu di manakah dalil yang menunjukkan 

dilarangnya berbicara secara mutlak? 

Kita jawab: Dalilnya jelas bahwa beliau tidak menjawab salam, 
tidak pula mengatakan kepadanya, "Jangan berbicara kepadaku 
sekarang," dan sejenisnya. Tetapi beliu tidak berkata-kata kecuali 
selesai dari buang hajatnya. Seandainya berbicara dibolehkan, nis- 
caya beliau tidak menunda penjelasan dari waktu yang dibutuh- 

kan. 

An-Nawawi Zm berkata, "Dimakruhkan berbicara pada saat 
buang hajat, apa pun jenisnya, kecuali karena darurat. Misalnya, 
jika ia melihat suatu yang berbahaya yang nyaris jatuh di dalam 
sumur, atau melihat ular, kalajengking atau selamnya menuju se¬ 
seorang. Karena berbicara dalam situasi seperti ini tidak makruh, 

bahkan wajib. 

Apa yang kami sebutkan berupa kemakruhan berbicara 


shahih, rlwayat Muslim, no. 281. 
46 Shahih, rlwayat Muslim, no. 370. 
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pada saat bukan darurat adalah madzhab kami dan mayoritas. Ini 
juga dituturkan Ibnu al-Mundzir dari Ibnu Abbas, Atha', Sa'id al- 
Juhani dan Ikrimah 4?»." 47 

Jika ia bersin pada saat buang hajat, maka hendaklah ia 
memuji Allah dengan hatinya tanpa menggerakkan lisannya. 


23. TIDAK MENCUCI TANGAN DENGAN SABUN ATAU 
SEJENISNYA SETELAH KELUAR DARI WC 

Salah satu kesalahan yang tersebar di tengah banyak ma- 
nusia, ialah bila keluar dari WC tidak mencuci tangannya dengan 
sabun atau alat pembersih lainnya. Sebagian yang lainnya men¬ 
cuci tangannya dengan air saja. Ini semua menyalahi petunjuk 
Nabi H§, karena jika beliau selesai dari buang hajat maka beliau 
mencuci tangannya dengan alat pembersih. Alat pembersih utama 
pada saat itu ialah debu, karena dapat menghilangkan bau dari 
tangan secara total. Terkadang beliau mengusap tangannya dengan 
debu kemudian mencucinya dengan air, dan terkadang beliau meng- 
gosok tangannya pada tanah kemudian mencucinya dengan air. 

Dalam Shahihain dari hadits Maimunah *$$>, ia mengatakan, 
" Aku mendekati Rasulullah M untuk melihat beliau mandi dari 
jinabat. Mula-mula beliau mencuci kedua telapak tangannya dua 
kali, kemudian memasukkan tangannya dalam bejana. Kemudian 
mengguyurkan air pada kemaluannya dan mencucinya dengan 
tangan kirinya, kemudian menepukkan tangan kirinya pada tanah 
lalu menggosoknya dengan keras. Kemudian berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat. Kemudian mengguyurkan pada kepalanya 
sebanyak tiga kali cakupan sepenuh telapak tangannya, kemudian 
mengguyur seluruh tubuhnya. Kemudian beranjak dari tempat- 
nya itu, lalu mencuci kedua kakinya. Kemudian aku membawa- 
kan handuk kepadanya, lalu beliau mengembalikannya." 48 

Dalam riwayat al-Bukhari, "Kemudian meletakkan tangan¬ 
nya di tanah, lalu mengusapnya dengan debu." 49 


,7 Syarh an-Nawawl 'ala Muslim, hadits no. 370. 

* Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 257; Muslim, no. 317. 

* Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 259. 


79 





Dalam riwayat al-Bukhari juga, "Kemudian menepukkan 
tangannya pada tanah atau tembok dua atau tiga kali." 50 

Dalam riwayat Abu Daud, dengan sanad hasan, dari Abu 
Hurairah ia mengatakan, "Jika Nabi M hendak buang hajat, 
maka aku membawakan air dalam bejana kepada beliau. Lalu 
beliau ber istinja', kemudian mengusap tangannya pada tanah. 
Kemudian aku membawakan bejana lainnya kepada beliau untuk 
berwudhu." 51 

An-Nawawi berkata, "Bisa diambil dari hadits Maimu- 
nah ^g> bahwa disunnahkan bagi orang yang beristinja' dengan 
air, ketika selesai beristinja', agar membersihkan tangannya de¬ 
ngan debu atau sejenis alat pembersih 52 , atau menggosoknya 
dengan debu atau tembok agar kotoran hilang darinya." 53 


24. MENGHADAP ATAU MEMBELAKANGI K1BLAT KE- 
TIKA BUANG HAJAT 


Sebagian orang buang hajat di padang pasir dengan meng- 
hadap atau membelakangi Kiblat tanpa penghalang. Ini dilarang, 
sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Ayyub al-Anshari 4k> bahwa Nabi M bersabda. 


jf I jijJ* o LgJ^i SjLiil S>-\ lil 






"Jika salah seorang dari kalian buang hajat, maka janganlah meng- 
hadap Kiblat dan jangan pula membelakanginya, tetapi mengha- 
daplah ke timur atau barat. " 54 

Setiap muslim diharamkan menghadap atau membelakangi 
Kiblat dengan tanpa pembatas pada saat buang hajat. 

Adapun dalam bangunan maka diperselisihkan para ulama. 


50 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 274. 

51 Hasan, riwayat Abu Daud, no. 45; dan dlhasankan an-Nawawi dalam al-Majmu', serta al-Albanl dalam 
Shahih Ab! Daud. 

52 Dalam al-Llsan, al-Asynan ialah alat yang dlpakai untuk membersihkan tangan. 

53 Syarh Muslim, an-Nawawl, hadits no. 317. 

5,1 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 144; dan Muslim, no. 264. 
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Sebagian mereka ada yang membolehkannya, seperti al- 
Abbas bin Abdul Muththalib dan Abdullah bin Umar 4® dari 
kalangan sahabat, serta Malik dan asy-Syafi'i dari kalangan ahli 
fikih. 

Ada pula yang mengharamkannya, seperti Abu Ayyub al- 
Anshari dari kalangan sahabat, serta ats-Tsauri dan Ahmad — 
dalam suatu riwayat— dari kalangan ahli fikih. 55 


25. ISTINJA' DEIN GAN MAKANAN TERNAK 


Salah satu kesalahan yang dilakukan oleh banyak petani, 
ketika seorang dari mereka berada di kebun tebu, jagung atau 
sejenisnya, untuk buang hajat, maka ia beristinja' dengan rumput 
yang tumbuh di sekitar tanaman tersebut. Ini salah, karena rum- 
put tersebut adalah makanan binatang ternak. Nabi M melarang 
beristinja' dengan makanan binatang jin, maka melarang merusak 
makanan ternak manusia adalah lebih utama. Oleh karena itu, 
sepatutnya tidak beristinja' dengannya dan merusaknya, serta 
beristinja' dengan batu dan sejenisnya. 


Muslim dan at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Nabi M 
bersabda. 





"Jangan beristinja' dengan kotoran dan tulang, karena sesung- 
gidinya itu adalah bekal saudara-saudara kalian dari bangsa jin." 56 

Dalam sebuah riwayat, 

jjJ v_jilp oj*j JS" 

• ^ 

"Semua kotoran binatang adalah makanan binatang kalian (jin)." 57 


55 Untuk perluasan dalam pembahasan, llhat Syarh an-Nawaw! ala Muslim, hadlts no. 262. 

56 Shahih, Muslim, no. 450; dan at-TIrmldzl, no. 18. 

57 Shahih, Muslim, no. 450; dan at-Tirmldzi, no. 3258. 
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26. BEfUSTIISJA DENGAN KORAN DAN MAJALAH 

Sebagian orang jika tidak menjumpai air, maka ia ber istinju 
dengan kertas koran dan majalah. Ini kesalahan, karena kertas- 
kertas tersebut berisikan nama-nama Allah, dzikvulluh, dan seje- 
nisnya. 

Hukum makan di atas kertas koran: 

Dalam kesempatan ini penulis mengingatkan atas suatu 
kesalahan yang dilakukan banyak manusia pada saat ini, di mana 
mereka menghamparkan sejumlah kertas koran untuk makan di 
atasnya. Ini kesalahan, karena kertas-kertas koran pada umumnya 
tidak sunyi dari nama Allah. Pada lembaran duka cita tertulis. 
"Telah berpulang ke rahmat Allah, si fulan." 

Bahkan pada lembaran-lembaran seni, nyanyian dan tarian 
tertulis: "Anda akan melewatkan semalam suntuk bersama pe- 
nyanyi, Abdul Majid Ahmad Ali," misalnya. Al-Majid adalah salah 
satu nama Allah, dan makan di atasnya adalah penghinaan terha- 
dapnya. Oleh karena itu, semestinya menyadari akan hal itu. 


27. MENYAMBUT ARAH BERHEMBUSNYA ANGIN 

Dimakruhkan buang air kecil dan air besar di tempat ber- 
hembusnya angin, agar percikan najis tidak kembali kepadanya 
sehingga membuat pakaiannya menjadi najis. 

Disebutkan dalam Ensiklopedi Fikih Kuwait: 

"Tidak ada perselisihan di kalangan ahli fikih bahwa dimak¬ 
ruhkan bagi orang yang buat hajat, jika hajat tersebut kencing atau 
buang air besar yang encer, menghadap tempat berhembusnya 
angin, agar cipratan yang keluar tidak menimpanya lalu membuat 
pakaiannya menjadi najis." 58 


28. TIDAK BERDOA KETIKA KELUAR DARI WC 

Sebagian orang tidak berdoa ketika keluar dari WC, baik 


58 Al-Mausu'ah al-Flqhiyyah, huruf qaf, Bab Buang Hajat. 
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karena tidak tahu maupun meremehkannya, padahal Nabi M 
senantiasa memeliharanya. 

Dari Aisyah bahwa Nabi ^ ketika keluar dari WC, 
mengucapkan, 

o * 

dillyip 


"A/cu memohon ampunanMu." 59 

Makna ghufranak, ialah: Aku memohon kepadaMu akan 
ampunanMu. 

Sebagian ulama mengatakan, beliau meminta ampunan 
kepada Allah dari waktu yang tertahan untuk mengingat Allah di 
dalamnya; karena beliau senantiasa berzikir di setiap saat. 

Sebagian yang lain mengatakan, Nabi M hanyalah mengajar- 
kan kepada kita supaya berdoa dengan doa ini setelah buang 
hajat. Yakni, wahai Tuhanku, sebagaimana Engkau bebaskan aku 
dari kotoran-kotoran ini, maka bersihkan aku dari kotoran- 
kotoran kemaksiatan dan kebusukan berbagai keburukan, dengan 
ampunan dari sisiMu Engkau hampuskan dosa-dosaku dan 
Engkau hapuskan keburukan-keburukanku. 


29. MEREKA BERKEYAKINAN BAHWA SHALAT ORANG 
YANG BERIST/PiJA DENGAN BATU PADAHAL ADA 
AIR ADALAH TIDAK SAH 

Sebagian orang menyangka bahwa wajib membersihkan 
bekas kencing dan buang air besar dengan air. Sedangkan orang 
yang buang hajat dan beiistinja' dengan batu, maka ini tidak men- 
cukupinya. Jika ia berwudhu dan shalat, maka shalatnya tidak 
diterima. 

Ini salah. Karena sebagaimana sah ber istinja' dengan air, 
maka sah pula ber isitinja' dengan batu walaupun ada air. Ada 
sejumlah dalil atas hal itu, di antaranya: 


59 Shahih, rlwayat Abu Daud, 30; at-Tlrmidzl, 7; Ibnju Majah, 300; dlshahihan oleh an-Nawawl dalam al- 
Majmu'. 
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Hadits riwayat al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud 4$k>, ia menga¬ 
takan, "Beliau buang hajat, lalu beliau menyuruhku supaya mem- 
bawakan kepada beliau tiga buah batu." 

Beliau memerintahkan demikian kendatipun ada air; karena 
ia membawakan air untuk beliau setelah itu untuk berwudhu. 

Dalil lainnya, hadits riwayat Muslim dari Salman ia 
mengatakan, "Beliau ill melarang kami beristinja dengan kurang 
dari tiga buah batu." 60 

Dan beliau tidak membatasinya dengan ketiadaan air. 

At-Tirmidzi mengatakan 61 , "Ini pendapat mayoritas 

ulama dari kalangan sahabat Nabi M dan generasi sesudahnya. 
Mereka berpendapat bahwa beristinja' dengan batu itu sudah 
mencukupi, meskipun tidak beristinja' dengan air, jika dapat 
membersihkan bekas buang tinja dan kencing. 

Asy-Syuqairi berkata, "Termasuk kebodohan dan bid ah 
ialah meyakini bahwa shalatnya orang yang beristinja dengan 
batu, dengan keberadaan air, adalah tidak sah." 62 & 


60 Shahih, riwayat Muslim, no. 262. 

61 Dalam komentarnya atas hadits Salman di atas. 

62 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 23. 
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/^AB SIWAK DAN SUNNAH-SUNNAH 

FITRAH 


30. TIDAK BERSIWAK PADA TIAP-TIAP SHALAT 


Banyak orang yang melalaikan perkara siwak dan tidak 
memperhatikannya, meskipun itu kebiasaan Nabi M, bahkan 
beliau menganjurkan hal itu. Beliau M bersabda, 

✓ « ^ 

^ J UP 

"Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku memerintah- 
kan mereka bersiwak pada tiap-tiap shalat ." 63 


ilipu 'Jt jif of Yj 


Nabi M menjelaskan bahwa bersiwak itu mendatangkan 
keridhaan Allah Yang Maha Pemurah. Imam Ahmad dan an- 
Nasa'i meriwayatkan, dengan sanad shahih, dari Aisyah #■' bahwa 
Rasulullah M bersabda. 


Ji y> jv-iiS oyOJl 


"Siwak itu membersihkan mulut lagi diridhai oleh Rabb." 64 


31. SEBAGIAN ORANG YANG BERPUASA BERAT HATI 
BERSIWAK SESUDAH ASHAR 

Sebagian orang yang berpuasa tidak bersiwak sesudah Ashar 
karena menyangka bahwa bersiwak akan menghilangkan bau 


63 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 7240; dan Muslim, no. 252. 

64 Shahih,. Riwayat Ahmad, no. 23683; an-Nasa'I, no. 5; dan disebutkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq 
dalam Kltab ash-Shaum, Bab Siwak ar-Rathb. Ahli tentang bakterl menetapkan bahwa dalam ludah yang 
pada glgl terdapat sekitar 1000-3000 kuman. Sementara pakar kimla menetapkan bahwa siwak bila 
dlletakkan dl mulut maka la bekerja bersama ludah Itu sehlngga menjadi materl penghancur yang mem- 
bunuh kuman-kuman Ini secara langsung (kaset-kaset Konferensl Kemukjizatan Kedokteran Dalam Bi- 
Qur'an, yang dlselenggarakan dl Kalro [kaset video tentang siwak]). 
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mulutnya, sementara (Nabi HI bersabda). 


0 ' } 9 i / s > *> S 

^-cjj Crf ^ Aip '_ jr 1 ^3 


"Bnu mulut orang yang berpuasa itu lebih harum disisi Allah 
daripada bau kasturi." 65 

Yang benar bahwa siwak tidak menghilangkan bau mulut. 
Karena, menurut para dokter, bau mulut itu keluar dari lambung 
pada saat lambung tersebut kosong dari makanan. Ia tidak keluar 
dari mulut, sehingga siwak berpengaruh padanya dan tidak pula 
menghilangkannya. 

Sebagian dari mereka berargumen dengan hadits yang diri- 
wayatkan dari Rasulullah M bahwa beliau bersabda, 

" Bersiwaklah pada pagi hari dan janganlah bersiwak pada sore 
hari. 66 Sebab, tidaklah orang yang berpuasa kering kedua bibirnya 
pada sore hari, melainkan keduanya menjadi cahaya untuknya di 
hadapannya pada hari Kiamat ." 

Tetapi hadits ini lemah sekali tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah. 67 Sedangkan hadits-hadits yang memerintahkan bersiwak 
disebutkan secara umum yang mencakup orang yang berpuasa 
dan selainnya. Misalnya, perintah bersiwak pada tiap-tiap berwu- 
dhu, perintah bersiwak pada tiap-tiap shalat, dan sejenisnya. Nabi 
HI tidak mengecualikan orang yang berpuasa dari keumuman 
tersebut, sehingga menjadi jelas bahwa hal itu berlaku umum 
untuk semua orang. 


32. BERSIWAK DENGAN TANGAN 

Sebagian orang merasa cukup menggosok giginya dengan 
jari-jarinya sebagai ganti bersiwak. Mungkin ia berargumenkan 
dengan hadits yang diriwayatkan al-Baihaqi dari Anas secara 
marfu 1 , "Sudah cukup bersiwak dengan jari-jari." 


65 Shahih, riwayat al-Bukhari,no. 1894; dan Muslim, no. 1151. 

66 Yakni, setelah tergelindmya matahari, setelah adzan Zhuhur. 

67 Dhaif sekali, yang diriwayatkan ad-Daruquthnl, no. 249; al-Baihaqi, 4/ 274, dari jalan Abdush Shamad bln 
an-Nu'man, dari Kisan Abu Amr al-Qashshar, dari Amr bln Abdurrahman, dari Khabab bin al-lrt. Abdush 
Shamad dan Kisan adaiah dhaif. 
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Tetapi ini hadits mungkar yang tidak dapat dijadikanse- 
bagai dalil. 68 

Yang disunnahkan ialah bersiwak, tidak cukup bersiwak 
dengan jari-jari, kain dan sejenisnya. 


33. TIDAK BERSIWAK KETIKA BANGUN TIDUR 

Sebagian orang tidak memperhatikan sunnah ini, yaitu ber¬ 
siwak ketika bangun dari tidur. Ketika seseorang bangun dari 
tidur, bau mulutnya berubah, maka ia dianjurkan untuk bersiwak 
ketika bangun tidur. Karena itu, disebutkan dalam Shahihnin dari 
Hudzaifah bin al-Yaman ia mengatakan, "Jika Rasulullah it 
bangun pada malam hari, maka beliau membersihkan mulutnya 
dengan siwak." 69 

Sebagian ulama mengkhususkannya pada tidur malam 
bukan siang hari, dan sebagian lainnya memberlakukannya secara 
umum. 


34. TIDAK BERSIWAK KETIKA MASUK RUMAH 

Ini adalah sunnah yang telah ditinggalkan, yang ditinggal- 
kan oleh banyak penuntut ilmu terlebih selain mereka. Oleh 
karena itu, setiap muslim dianjurkan memelihara bersiwak pada 
saat masuk rumahnya karena meneledani Nabi 3® dan agar bau 
mulutnya menjadi harum ketika berbicara dengan keluarganya. 

Muslim meriwayatkan dari Syuraih bin Hani', ia mengata¬ 
kan, "Aku bertanya kepada Aisyah Ummul Mukminin #£, 'Per- 
buatan apakah yang dimulai Nabi M ketika masuk rumahnya?' Ia 
menjawab, 'Dengan bersiwak'." 70 


68 Hadits mungkar yang dlrlwayatkan al-Balhaql dari Jalan Abdul Hakim al-Qasmill, dari Anas. Al-Bukhari iJak 
mengatakan, Abdul Hakim al-Qasmlll adalah mungkar hadltsnya. 

69 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 246;dan Muslim, no. 253. 

70 Shahih, rlwayat Muslim, no. 253. 
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35. TIDAK MEMOTONG BULU KEMALUAN, MENCABUT 
BULU KETIAK, DAN MEMOTONG KUKU LEBIH DARI 
40 HARI 

Sebagian orang mengabaikan hal itu. Ia tidak mencukur bulu 
kemaluan, memotong kuku, atau mencabut bulu ketiaknya lebih 
dari 40 hari, baik karena kebodohan maupun karena kemalasan. 
Sebagian yang lain memotong kuku-kukunya dan membiarkan 
satu kuku panjangnya untuk hiasan dan sejenisnya. 

Sebagian wanita memanjangkan kuku-kukunya kemudian 
mengecatnya. Ini semua tidak boleh, berdasarkan hadits Anas bin 
Malik 4b. Ia mengatakan, "Rasulullah M memberi waktu kepada 
kami untuk mencukur kumis, memotong kuku, mencabut ketiak, 
dan memotong bulu kemaluan, agar tidak dibiarkan lebih dari 40 

hari." 71 

Kemudian cat kuku itu membentuk suatu lapisan yang 
menghalangi sampainya air ke kuku, sehingga wudhu, mandi 
jinabat dan mandi haidh tidak sah. Dan, karena itu, shalatnya 

tidak sah. 


36. MEMOTONG JENGGOT 

Banyak orang mencukur jenggotnya untuk berhias dengan- 
nya (agar kelihatan tampan). Seandainya ia jujur kepada dirinya, 
niscaya ia tahu bahwa jenggot adalah perhiasan kaum pria. Jenggot 
adalah lambang kejantanan, dan Nabi 5® memiliki jenggot yang 
lebat. Tidak disebutkan bahwa Nabi S® pernah mencukurnya 
walaupun sekali. Bahkan beliau memerintahkan supaya membiar- 

kannya, dengan sabdanya, # * „ , , \ £ 


"Potonglah kumis dan biarkan jenggot." 72 

Ibnu Hazm berkata, "Mereka bersepakat atas haramnya 
mencukur jenggot." 73 


71 Shahih, rlwayat Muslim, no. 258; at-TIrmldzl, no. 2759 dan selalnnya. 

72 Shahih, Muttafaq alaih. 

73 Llhat, al-Iklil, 1/ 95, dan Adillah Tahrim Halq al-L/hyah, no. 81. 
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Ibnu Taimiyyah berkata, "Diharamkan mencukurnya ." 74 


37. MEMANJANGKAN KUMIS DAN MENCUKUR 
JENGGOT 

Ini juga menyelisihi petunjuk dan perintah Nabi #| agar 
memotong kumis. Bahkan beliau sangat memerintahkan untuk 
memotongnya. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari bahwa Nabi : M 
bersabda, 

li! ! yi £-\j c-JjljltJl I ^~q r >\ 
"Potonglah kumis dan biarkan jenggot." 75 

Anhiku, mempunyai arti bersungguh-sungguh dalam meng- 
ambilnya. 


38. TIDAR MENGRHITAN ANAK WANITA 


Suatu kesalahan yang dilakukan sebagian umat muslim di 
zaman ini, ialah tidak mengkhitan anak-anak wanita, baik karena 
mengabaikannya atau mengikuti tradisi Barat. Ini kesalahan. 


Sebab, memperhatikan masalah anak wanita adalah tuntutan 
syar'i, karena anak laki-laki dan perempuan adalah amanat yang 
dipikulkan di pundak bapak. 


As tfj » j & s*- 'j&' 3 1 0 ^ 

0 ✓ ,0 0 ✓ ✓ »' l i' t I * 0 ' I® 0 
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" Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian ber- 
tanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Laki-laki di rumah- 
nya adalah pemimpin dan ia bertanggung jawab terhadap yang 
dipimpinnya. Wanita di rumah suaminya adalah pemimpin dan ia 


" Ibid. 

75 Shahih, al-Bukharl, no. 5893 dan selainnya. 
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bertanggung jnwab terhadap yang dipimpinnya." 76 

Para ulama berselisih mengenai hukum khitan wanita dalam 
dua pendapat: 

Sebagian ulama berpendapat bahwa khitan itu wajib bagi 
laki-laki dan disunnahkan bagi perempuan, seperti Abu Hanifah 
dan Malik. 


Sebagian yang lain berpendapat bahwa khitan wajib bagi 
laki-laki dan perempuan, seperti asy-Syafi'i dan Ahmad. 

Pendapat yang kedua itulah yang lebih mendekati sabda 
Nabi #1 kepada seseorang yang datang untuk masuk Islam, 

"Enyahkan darimu simbol kekafimn dan berkhitanlah." 77 
Dan sabda beliau M, 

"Jika dua kemaluan yang dikhitan bertemu, maka zmjib mandi." 78 


Juga sabda beliau, 

ASi 0^-1 £4'ij 


"Apabila seseorang telah menaiki anggota tubidi yang empat, dan 
dua kemaluan yang berkhitan bertemu, maka wajib mandi ." 79 


Hadits-hadits ini umum yang berlaku untuk laki-laki dan 
perempuan. Bahkan disebutkan dalam hadits shahih bahwa Nabi 
iH bersabda kepada wanita mengkhitan anak-anak wanita pada 
zamannya, 


jr/jU <SjA ^ ^J 


" Jika kamu mengkhitan, maka khitanlah dan jangan berlebihan; 
karena itu lebih membaguskan xvajah dan memuaskan suami ." 


76 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 2409; Muslim, no. 1829. 

77 Hasan, riwayat Abu Daud, 1/ 59; al-Baihaqi, 1/ 172, dan dihasankan al-Albanl dalam at-Irwa ; no. 79. 

78 Shahih, riwayat at-Tirmldzi, 1/ 180 dan selainnya. 

79 Shahih, riwayat Muslim, no. 349. 
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Yakni, jangan berlebihan dalam memotong khitan. 

* Faidah Khitan Bagi Wanita 

Kedokteran membuktikan bahwa pengkhitanan wanita dapat 
meluruskan syahwatnya dan menenangkan syarafnya. Sementara 
wanita yang tidak berkhitan sangat kuat syahwatnya, naluri sek- 
sualnya menyala-nyala, dan adakalanya hal itu menyebabkan pe- 
nyimpangannya sebagaimana di negeri-negeri kafir. Mereka tidak 
mengkhitan anak-anak wanita mereka, sehingga kenistaan dan 
perzinaan merajalela. Salah satu keanehan yang pemah diceritakan 
kepada kami pada saat kami melakukan perjalanan ke Swedia, 
bahwa wali kota Stockholm, ibu kota Swedia, pemah mengu- 
mumkan tentang hadiah besar bagi setiap wanita berusia 14 tahun 
ke atas yang masih menjaga kegadisannya. 

Para wanita pun mulai mendatangi berbagai rumah sakit 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap mereka. Dan hasilnya 
sangat mencengangkan, di mana tidak ada seorang wanita pun 
yang berhasil mendapatkan hadiah tersebut. 

Konon, tidak mengkhitan wanita akan menjadikan wanita 
tersebut sangat bertabiat keras dan temperamental. 

* Mengkhitan Anak Wanita Menurut Salaf 

Dari Ummu Alqamah, "Bahwa para putri saudara Aisyah 
dikhitan, maka dikatakan kepada Aisyah, 'Kenapa tidak kita 
panggilkan untuk mereka orang yang menghibur mereka? 1 

Ia menjawab, 'Baiklah. 1 

Kemudian ia mengutus Adi untuk datang kepada mereka. 
Ketika Aisyah masuk ke dalam rumah, lalu melihatnya bernyanyi 
dan menggerakkan kepalanya untuk berdendang —sedangkan ia 
mempunyai rambut yang lebat— maka Aisyah mengatakan, 'Cukup, 
ini setan!! Keluarkanlah, keluarkanlah!'" 80 

Inilah Ummul Mukminun, seorang ahli fikih dari kalangan 
wanita sahabat, Aisyah merekomendasikan khitan wanita. ® 


Hasan, rlwayat al-Bukhari dalam al-Adab at-Mufrad, no. 1247; dan dihasankan al-Albani dalam Shahih at- 
Adab al-Mufrad, no. 945; dan dalam ash-Shahihah, no. 722. 
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39. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MENGGUNAKAN AIR 
PADA SAAT BERWUDHU 


Sebagian orang bila berwudhu, ia membuka kran air lebar- 
lebar. Ketika telah selesai dari berwudhu, anda melihatnya telah 
memakai air cukup banyak yang mencapai satu timba atau setara 
dengan itu. 


Ini penghamburan yang dilarang, berdasarkan firman Allah, 



"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-sau- 
dara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya." 
(Al-Isra 1 : 26-27). 

Nabi M berlaku sederhana dalam menggunakan air. Beliau 
berwudhu dengan satu mud. 81 

Dari Anas bin Malik ia mengatakan, "Nabi M biasa 
mandi dengan satu sha' 82 hingga lima mud, dan berwudhu de¬ 
ngan satu mud." 83 


81 Satu mud sepenuh dua telapak laki-iakl bertubuh sedang. 
63 Satu sha' sama dengan empat mud. 


Sdlll blld ^€>ma ucuyaii cmikow M.wv. , Harl 

83 Seandainya umat musllm menerapkan sunnah ini (berwudhu dengan satu mud), nlscaya setengah darl 
problem ekonoml mereka dapat diselesalkan. Orang bertubuh sedang sekarang berwudhu satu liter, 

sedangkan ia berwudhu sebanyak lima kail dalam seharl = 5 liter perhari. Dalam setahun: 5 x 360 ha I - 

1800 liter. Umat musllm sekarang berjumlah 1,2 mllyar musllm. Seandainya separuhnya saja melak 
sanakan shalat berarti ber|umlah 600.000.000, sehlngga mereka menggunakan air wudhu dalam satu 
tahun = 1800 x 600.000.000 = 1080 . 000 . 000.000 liter air. 
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Imam Ahmad '&)& berkata, "Salah satu tanda kepahaman 
seseorang (tentang perkara agamanya), ialah ia sedikit menggu- 
nakan air." 

Al-Marwazi berkata, "Ahmad berwudhu, dan nyaris tanah 
tidak basah (karena sedikitnya)." 


40. MELAFALKAN NIAT UNTUK BERWUDHU 


Sebagian kaum muslimin, ketika memulai berwudhu, beru- 
cap, "Nawaitul wudhu' (aku niat berwudhu)." Sebagian lainnya 
mengucapkan, "Nawaitufara'idhal wudhu' wa sunanihi (aku berniat 
wudhu, fardhu dan sunnahnya)." 


Semua ini salah, dan yang benar ialah tidak melafalkan niat; 
karena niat itu tempatnya di hati. Niat itu artinya al-qashd (tujuan), 
maka tidak perlu melafalkannya. 


Bahkan melafalkan niat adalah bid'ah, karena ia tambahan 
dalam ibadah yang tiada dalilnya dari al-Qur'an dan Sunnah. 
Tidak diriwayatkan bahwa Nabi M melafalkan niat dalam ber¬ 
wudhu, walaupun sekali. Sedangkan Nabi M bersabda, 


>j & O' & * 


" Barangsinpa yang melakukan suatu amalan yang tidak kami 
perintahkan, maka ia tertolak. " 84 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'jjiW berkata, "Melafalkan 
niat adalah bid'ah." 85 


Seandainya setlap musllm meneladanl Nabi Sji dalam hal berwudhu dengan satu mud, yaitu sekitar 1/4 
liter untuk menghemat 3/4 Jumlah air Ini pertahun = 1080.000.000.000 : 4 = 270.000.000.000 x 3 = 810 
mllyar liter pertahun. 

Peringatan: Seandainya seperempat kaum musllmln dl dunla merokok lalu mereka berhenti merokok 
karena menaatl Allah, nlscaya semua problem ekonoml mereka blsa terselesaikan. 

Satu orang darl 250 juta musllm merokok dengan satu Dollar perharl, sehlngga mereka menghabiskan 250 
Juta Dollar perharl. 

Dalam setahun = 250 (juta) x 360 hari = 187, 200.000.000 Dollar dalam setahun. Seandainya jumlah ini 
dlkumpulkan setlap tahunnya, nlscaya mampu memberikan makan kaum muslimln yang kelaparan di dunia. 

M Shahlh, rlwayat Muslim, no. 1718, dalam Kltab al-Aqdhlyyah, Bab Naqh al-Ahkam al-Bathilah wa Radd 
Muhdatsat at-Umur. 

85 At-Fstawa al-Mishrlyyah, hal. 8. 
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Ibnu al-Qayyim iidS? berkata, "Rasulullah ig tidak pernah 
mengucapkan di awal wudhu: Nawaitu rafal hadats (aku berniat 
menghilangkan hadats), dan tidak pula dalam permulaan shalat. 
Baik Nabi maupun sahabatnya sama sekali tidak pernah melaku- 
kannya. Tidak pula diriwayatkan dari beliau mengenai hal itu 
satu huruf pun, baik dengan sanad shahih maupun dhaif." 86 


41. TIDAK MEMBACA BISMILLAH FADA SAAT BER- 
WUDHU 


Sebagian orang tidak membaca bismillah pada saat berwu- 
dhu, baik karena meremehkan maupun karena kebodohan. Ini 
kesalahan. Oleh karena itu, seorang muslim semestinya mem- 
pelajari urusan agamanya. Diriwayatkan secara shahih dari Nabi 
M bahwa beliau bersabda. 


aILp 1 jS' jj pj jl] Vj 5. V o*>Cs y 


" Tidak salt shalatnya ornng yang tidak berwudhu, dan tidak salt 
umdhunya orang yang tidak menyebut nama Allah ketika ber- 
xvudhu." 87 


Para ulama yang menyatakan wajibnya membaca bismillah 
pada saat berwudhu, di antaranya: al-Hasan al-Bashri, Ahmad bin 
Hanbal dalam suatu riwayat, dan Ishaq bin Rahawaih 4^5. 88 


42. MENGUCAPKAN, "BISMILLAH AR-RAHMAN AR- 
RAHIM" PADA SAAT BERWUDHU 

Yang dimaksud dengan tasmiyyah pada saat berwudhu ialah 
anda mengucapkan, Bismillah saja. Demikian pula pada saat ma- 
kan 89 dan menyembelih. 90 Bukan sebagaimana ucapan sebagian 


86 Zadal-Ma'ad, 1/ 196. 

87 Hasan, riwayat at-Tirmidzl, no. 25; Ibnu Majah, no. 398, dan selalnnya, serta dlhasankan al-Albanl dalam 
al-Irwa'. Syalkh kami, al-Huwalni haflzhahullah, memuat semua jalan perlwayatannya dalam risalah Kasyf 
at-Makhbu' bi Tsubut Hadits at-Tasmiyyah 1 ala al-Wudhu'. 

88 llhat perlndan masalah Ini dalam al-Iklll, 1/ 98. 

89 Berdasarkan hadits dalam Shahihaln, "Wahal bujang, sebut/ah nama Allah dan makanlah dengan tangan 
kananmu, serta ambillah makanan yang dekat denganmu. "Beliau tidak mengatakan, "Sebutlah nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagl Maha Penyayang." 
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orang: Bismillah ar-Rahman ar-Rahim. Karena ini hanya diucapkan 
pada saat membaca al-Qur'an, jika mereka memulai awal surah 
kecuali surah at-Taubah. 

Setiap muslim semestinya membatasi cara ibadah yang sah: 
sifat (tata cara), kadar, jumlah, jenis, waktu dan tempatnya, tidak 
melebihi hal itu; berdasarkan sabda Nabi H, 

a 
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"Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (ngama) knmi ini 
npn yang bukan darinya, maka in tertolak ." 


43. TIDAK BERSIWAK KETIKA BERWUDHU 


Sebagian orang meremehkan perkara siwak sebelum ber- 
wudhu, padahal Nabi M bersabda. 


o J I ^ ' 0 .li' ^ li o J Jo s o it * £ A f f ' , o * 


"Seandainya tidak memberatkan atas umatku, niscaya aku meme- 
rintahkan mereka untukbersiwakpada tiap-tiap umdhu." 91 


Dalam suatu riwayat, 

i ^ s * f o %' y 1 ' 0 o J i o & t s tf-J* •fvr°t 
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"Seandainya tidak memberatkan atas umatku, niscaya aku meme- 
rintahkan mereka berwudhu pada tiap-tiap shalat, atau bersixvak 
pada tiap-tiap wudhu." 92 


Dalam riwayat lainnya, 


S-yP jJi jUl |»^Ip jJii 


50 Berdasarkan firman Allah, "Dan Janganlah kamu mamakan blnatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketlka menyembelihnya." (Al-An'am: 121). Allah tidak mengatakan, "Yang disebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagl Maha Penyayang ketlka menyembelihnya." 

51 Hasan, riwayat Ahmad, no. 9548; Malik, no. 133; dan dlsebutkan al-Bukharl secara mu'allaq. 

92 Hasan, Ahmad, no. 7200. 
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"Niscaya aku wajibkan atas mereka bersiwnk bersama xvudhu ." 93 


44. TIDAK MENGKUMUR-KUMURKAN AIR DI MULUT 

Ada sebagian orang yang merasa cukup, dalam berkumur, 
dengan mengambil air di penghujung mulutnya kemudian menge- 
luarkannya. Ini salah, dan yang benar ialah mengkumur-kumur- 
kan air di seputar mulutnya, sehingga air sampai ke semua mulut. 


45. TIDAK BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM ISTIN- 
SYAQ (MENGHIRUP AIR KE HIDUNG) BAGI SELAIN 
YANG BERPUASA 


Sebagian orang merasa cukup memasukkan air di penghu¬ 
jung hidungnya, kemudian mengeluarkannya. Sementara hidung- 
nya bagian dalam tidak terkena air. Ini salah. Tetapi yang benar 
ialah bersungguh-sungguh memasukkan air ke dalam hidung 
hingga mencapai hidungnya yang terdalam, kemudian mengelu¬ 
arkannya; berdasarkan sabda Nabi 5H, 
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"]ika salah seorang dari kalian benoudhu, maka masukkan air di 
hidungnya, kemudian keluarkanlah." 94 


Dalam suatu riwayat, 
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"Maka hendaklah ia memasukkan air ke dalam hidung dengan 
kedua lubang hidungnya." 95 


Kecuali jika seseorang berpuasa, maka jangan berlebih-le- 
bihan dalam istinsyaq ; berdasarkan sabda Nabi 3S, 


93 Shahih, riwayat al-Balhaqi, 1/ 36; al-Hakim, 1/ 146, dan ia menshahihkannya serta disetujui adz-Dzahabl. 
91 Shahih, muttafaq alaih. 

95 Shahih, riwayat Muslim, no. 237. 
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" Bersunggiih-sungguhlah dnlam beristinsyaq kecunli bila kamu 
berpunsn." 96 


46. MENGUSAP MULUT DALAM BERWUDHU BAGI YANG 

BERPUASA 

Sebagian orang yang berpuasa, ketika berwudhu, merasa 
berat hati untuk berkumur, dan khawatir puasanya batal dengan 
berkumur. Oleh karena itu, ia mengusap kedua bibirnya dan tidak 
berkumur. Ini salah, karena beberapa hal: 

Pertama, berkumur tidak membatalkan puasa. Bahkan 
disebutkan bahwa al-Hasan mengunyahkan roti untuk anak- 
nya padahal dia berpuasa. 

Kedua, karena tidak disebutkan dari Nabi M, dan tidak pula 
dari seorang sahabatnya —sepanjang yang penulis ketahui— bah¬ 
wa mereka hanya mengusap kedua bibir dalam berwudhu pada 
saat berpuasa. 

Ketiga, karena berkumur itu wajib dalam wudhu menurut 
pendapat ulama ulama yang paling kuat. Terdapat sejumlah dalil 
atas hal itu, di antaranya: 

- Mulut termasuk wajah yang diperintahkan untuk dibasuh, 
dalam firman Allah M, 



"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki. " (Al-Ma'idah: 6). 

Perintah dalam ayat ini menunjukkan kewajiban. 

- Nabi M memerintahkan berkumur, ketika mengatakan 
kepada Laqith bin Shabirah, 


56 Shahih, riwayat at-Tirmidzi, no. 788; an-Nasa'i, no. 87; dan at-TIrmidzi menllal hasan shahih. 
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"Jika kamu berwudhu, maka berkumurlah." 97 

Perintah di sini menunjukkan wajib juga, karena tidak ada 
sesuatu yang memalingkannya (dari kewajiban). 


47. BERAT HATI BE RBI CARA PADA SAAT BERWUDHU 

Sebagian orang yang berwudhu merasa berat hati berbicara 
pada saat berwudhu dan menyangka bahwa berbicara pada saat 
berwudhu adalah makruh. Mengenai hal itu, mereka menyitir 
sebuah hadits yang menyatakan, 

" Orang yang bemmd.hu dinaungi tenda terbuat dari cahaya; jika ia 
berbicara maka tenda tersebut diangkat ." 

Ini hadits batil yang tidak memiliki asal. 

Dan hadits, 

"Barangsiapa yang bemmdhu... kemudian tidak berbicara hingga 
mengucapkan: Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disem- 
bah kecuali Allah..., maka diampuni dosanya di antara dua 
xvudhu." 98 

Adalah tidak benar. 

Berbicara yang mubah pada saat berwudhu adalah mubah, 
karena tidak ada larangan yang sah." 


48. HANYA MEMBASUH KEDUA PIPI DALAM BER¬ 
WUDHU 

Ada orang yang tidak membasuh wajah dengan sempurna 
dalam berwudhu, tetapi cukup membasuh kedua pipi dan 
membiarkan selainnya. Sebagian yang lainnya menepuk wajahnya 


97 Hasan, riwayat Abu Daud, no. 142 dan selainnya. 

98 Hadits mungkar. Al-Haltsaml, 1/ 239, berkata, "Dlriwayatkan Abu Ya'la, yang dl dalamnya terdapat perawi 
bernama Muhammad bln Abdurrahman al-Ballamanl. Ia dlsepakatl kedhalfannya." Al-Haflzh berkata, "Ibnu 
Adi dan Ibnu Hlbban menuduhnya berdusta." 

99 Llhat, as-Sunan wa al-Mubtada'at, asy-Syuqalrl, hal. 29. 
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dengan air tiga kali dan merasa cukup dengan hal itu. Terkadang 
air menimpa sebagian wajahnya dan tidak mengenai sebagian 
yang lainnya. Ini salah. 

Tapi yang benar, ia membasuh seluruh wajahnya dengan air 
agar wudhunya sah. Wajah itu mulai dari tumbuhnya rambut 
hingga dagu bagian bawah, dan dari cuping telinga yang satu 
hingga cuping telinga yang lainnya. 100 


49. TIDAK MENYELA-NYELA JENGGOT PADA SAAT 
BERWUDHU 

Sebagian orang tidak menyela-nyela jenggotnya dalam ber- 
wudhu, bahkan merasa cukup mengusap bagian luarnya saja. Ini 
kesalahan. 

Yang benar, ia menyela-nyela jenggotnya, sebagaimanaa 
disebutkan dari Nabi iH. Dari Anas bin Malik 4= bahwa Rasulullah 
M ketika berwudhu, maka beliau mengambil air setelapak tangan 
lalu memasukkannya di bawah bibimya lalu menyela-nyela jeng¬ 
gotnya dengan air tersebut, seraya bersabda, " Demikianlah Rabbku 
Mmemerintahkan kepadaku." 101 


50. TIDAK MEMBASUH KEDUA TELAPAK TANGAN 

BERSAMA KEDUA TANGAN 

Di antara kesalahan yang dilakukan banyak orang ialah 
tidak membasuh kedua telapak tangan bersama kedua tangannya. 
Di mana ia meletakkan tangannya di bawah kran air dan memba- 
suhnya dari pergelangan tangan hingga siku-siku, dan membiar- 
kan telapak tangannya. 

Yang wajib ialah membasuh kedua telapak tangan bersama 
membasuh kedua tangan, karena kedua telapak tangan masuk 
dalam kategori sebutan kedua tangan. Jika seseorang mengatakan: 
Aku telah membasuk kedua telapak tanganku di permulaan 
wudhu. 


100 Lihat, Mukhalafat fi ath-Thaharah wa ash-Shalah, 2/ 22. 

101 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 145 dan selalnnya. 
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Jawabannya: Membasuh kedua telapak tangan di permulaan 
wudhu adalah sunnah. Adapun bersama tangan adalah wajib, 
berdasarkan firman Allah §g. 



"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku. " (Al-Ma'idah: 6). 

Tangan itu dimulai dari kuku-kuku hingga siku. Jadi, 
telapak tangan itu termasuk dalam sebutan tangan, maka wajib 
membasuhnya. 102 


51. MEMBIARKAN SIKU DALAM KEADAAN BERING 


Ada orang yang berwudhu lalu membasuh tangannya 
hingga siku-siku, tapi ia tidak membasuh sikunya, dan ini salah. 

Yang benar, ia membasuh siku seluruhnya hingga sampai 
pada lengannya; berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim 
dalam Shahihn ya dari Nu'aim al-Mujmir. Ia mengatakan, "Aku 
melihat Abu Hurairah berwudhu, lalu ia membasuh wajahnya 
lalu menyempurnakan wudhunya. Kemudian membasuh tangan 
kanannya hingga mencapai lengannya, kemudian tangan kirinya 
hingga mencapai lengannya. Kemudian mengusap kepalanya, ke¬ 
mudian membasuh kaki kanannya hingga mencapai betisnya, 
kemudian membasuh kaki kirinya hingga mencapai betisnya. Ke¬ 
mudian mengatakan, 'Demikianlah aku melihat Rasulullah M 
berwudhu.' 


Abu Hurairah melanjutkan, 'Rasulullah M bersabda, 
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102 Lihat, Mukhalafat fi ath-Thaharah, 1/ 46. 
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"Kalian memiliki muka yang berbinar-binar pada hari Kiamat 
karena menyempurnakan zvudhu. Oleh karena itu, siapa mampu di 
antara kalian, maka perpanjanglah kecemerlangannya." 103 


52 . TIDAK MEMBASUH KEDUA MATA KAKI BERSAMA 
REDUA KAKI 

Ada orang yang membasuh telapak kakinya hingga mata 
kakinya, dan membiarkan mata kakinya kering. Ini salah. Tetapi ia 
harus membasuh mata kakinya juga hingga mencapai betisnya, 
berdasarkan hadits terdahulu, yang di dalamnya disebutkan, 
"Kemudian membasuh kaki kanannya hingga mencapai betisnya, 
kemudian membasuh kaki kirinya hingga mencapai betisnya." 104 


53. MEMBIARKAN MATA KAKI TETAP KERING 


Mata kaki adalah pangkal telapak kaki. Orang yang ber- 
wudhu harus membasuh mata kakinya pada saat berwudhu, karena 
sebagian orang mengabaikan hal itu sehingga mata kakinya masih 
kering. 


Nabi M memperingatkan hal itu dalam hadits yang diri- 
wayatkan al-Bukhari dalam Shahihnya dari Abdullah bin Amr bin 
al-Ash Ia mengatakan, "Nabi M berada di belakang kami da¬ 
lam suatu perjalanan yang kami lakukan. Ketika kami tahu bahwa 
waktu shalat telah tiba, kami pun berwudhu lalu mengusap kaki 
kami, maka beliau berseru dengan suara keras. 



jJj 


'Neraka wail bagi mata kaki (yang tidak terbasuh air zvudhu).' 

Dua atau tiga kali." 105 

Muslim meriwayatkannya dengan lafal, "Kami pulang 
bersama Rasulullah H dari Mekkah ke Madinah, hingga ketika 


103 Shahih, riwayat Muslim, no. 246. 
lM Ibid. 

105 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 60. 
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kami menjumpai air di jalanan maka suatu kaum tergesa-gesa 
untuk menunaikan shalat Ashar. Kemudian mereka berwudhu 
dengan tergesa-gesa. Ketika kami sampai kepada mereka, se- 
dangkan mata kaki mereka masih kering belum tersentuh oleh air, 
maka Rasulullah M bersabda, 


fjLL f t ji!» ^ Jlj 


'Neraka xvail bagi mata kaki (yang tidak terbasuh air xvudhu). 
Sempurnakanlah xvudhu kalian'." m 


54. BERKUMUR TIGA KALI, KEMUDIAN ISTINSYAQ 

(MENGHIRUP AIR DALAM HI DUNG) TIGA KALI 

Sebagian orang berkumur tiga kali, kemudian beristinsyaq 
tiga kali. Ini salah, karena menyelisihi cara wudhu Nabi M- Di 
mana beliau mengambil setelapak tangan air lalu berkumur de¬ 
ngan sebagiannya dan beristinsyaq dengan sebagiannya, lalu meng¬ 
ambil setelapak tangan lagi, dan seterusnya tiga kali. 

Dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu Abbas, "Bahwasanya 
beliau berwudhu lalu membasuh wajahnya, beliau mengambil 
seciduk air (dengan satu telapak tangannya) lalu berkumur dan 
beristinsyaq dengannya...." Kemudian ia mengatakan, "Beginilah 
aku melihat Rasulullah S||." 107 

Dalam riwayat al-Bukhari juga dari hadits Abdullah bin Zaid 
"... kemudian beliau memasukkan tangannya dalam bejana, 
lalu berkumur dan istintsar (menghirup air ke dalam hidung lalu 
mengeluarkannya) tiga kali dari satu cidukan." Kemudian menga¬ 
takan, "Demikianlah aku melihat Nabi M-" 

Dalam riwayat Muslim, "Lalu beliau berkumur dan istinsyaq 
dari satu telapak tangan." 

Asy-Syafi'i Z$¥ berkata, "Yang paling aku sukai bila orang 
yang berwudhu, setelah mencuci kedua tangannya, memulai ber¬ 
kumur dan istinsyaq tiga kali. Ia mengambil seciduk air dengan 


106 Shahih, riwayat Muslim, no. 241. 

107 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 140. 
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telapak tangannya untuk mulut dan hidungnya." 108 

Ibnu al-Qayyim m&s? berkata, "Nabi M menyambung antara 
berkumur dengan istinsyaq. Beliau mengambil separuh cidukan 
untuk mulutnya dan separuh lainnya untuk hidungnya. Tidak ada 
pemisahan antara berkumur dan istinsyaq dalam satu hadits shahih 
pun." 109 

Sedangkan hadits," Aku melihat Nabi 3$, memisahkan antara 
berkumur dan istinsyaq " adalah hadits lemah sekali. 110 


55. TIDAK MENYELA-NYELA JARI-JARI PADA SAAT 

BERWUDHU 111 

Sebagaian orang tidak menyela-nyela jari-jari kedua tangan 
dan kakinya pada saat berwudhu. Ini kesalahan, kerena beberapa 
hal: 

Pertama, Nabi M memerintahkan supaya menyela-nyela jari- 
jari pada saat berwudhu. Beliau mengatakan kepada Laqith bin 
Shabirah 

"Sempumakan wudhumu dan selalah di antara jari-jarimu." 112 

Kedua, Nabi M juga memerintahkan kepada Ibnu Abbas #5 
dengan sabdanya, 

dXAsrjj oL/3lil 

"jika kamu benvudhu, selalah jari-jari kedua tangan dan kaki- 


mu. 


"113 


106 Al-Umm, 1/ 62. 

109 Zadal-Ma'ad, 1/192. Uhat Juga, Akhtha'al-Mushallln, no. 17. 

110 Dhalf j/ddan, yang dlrlwayatkan Abu Daud, no. 139 dart Jalan Laits bln Abl Sulalm, la menyebutkan dart 
Thalhah, dart ayahnya, dart kakeknya. Ini adalah sanad yang dhalf. Laits dhalf, dan Musharrlf bln Amr, 
putra Thalhah adalah majhul (tidak dikenal). 

111 Akhtha'al-Mushallln, al-Mlnsyawl, no. 36; dan al-IklllSyarh Manaras-Sabil, 1/ 120. 

112 Shahih, riwayat at-Tlrmldzl, no. 788; dan Ibnu Majah, no. 448. 

113 Shahih, riwayat at-Tlrmldzl,no. 39; Ibnu Majah, no. 47, dengan sanad shahih. Sebab, Musa bin Uqbah 
merlwayatkan darl Shallh Maula Tau’amah sebeium bertemu, sebagalmana dikatakan al-Hafizh dalam at- 
Talkhlsh, no. 101. 
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Ketiga, Para tokoh yang memerintahkan untuk menyela- 
nyela jari-jari mereka dalam berwudhu, antara lain: Umar bin al- 
Khaththab, Abdullah putranya, dan Khudhaifah bin al-Yaman 4®. 

* Imam Malik Rujuk Dari Madzhabnya Mengenai Menyela- 
nyela Jari-jari 

Imam Malik pernah menyatakan tentang dianjurkannya 
menyela-nyela jari-jari kedua tangan dalam berwudhu, bukan jari- 
jari kaki. Tetapi tampaknya dia kembali kepada pendapat yang 
menyatakan tentang dianjurkannya menyela-nyela jari-jari kaki 
juga. 

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam al-Kubra, 1/76, dengan 
sanad hasan dari jalan Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb. Ia 
mengatakan: Aku mendengar pamanku, Abdullah bin Wahb 
mengatakan, "Aku mendengar Malik ditanya tentang menyela- 
nyela jari-jari kedua kaki dalam berwudhu, maka ia menjawab, 
'Itu tidak wajib atas manusia.' 

Aku membiarkannya hingga orang-orang menjadi sedikit, 
lalu aku mengatakan kepadanya, 'Wahai Abu Abdillah, aku men¬ 
dengar anda berfatwa tentang masalah menyela-nyela jari-jari 
kedua kaki, yang anda kira bahwa hal itu tidak disunnahkan atas 
manusia. Padahal kami memiliki hadits mengenai hal itu.' 

Ia bertanya, 'Apakah sunnah itu?' 

Aku menjawab, 'Al-Laits bin Sa'd, Ibnu Luhai'ah dan Amr 
bin al-Harits menuturkan kepada kami, dari Yazid bin Amr al- 
Ma'aqiri, dari Abdurrahman al-Hubuli, dari Mustaurid bin Syadad 
al-Qarsyi, ia mengatakan, "Aku melihat Rasulullah #| menggosok 
dengan jari lentiknya pada sela-sela jari kedua kakinya." Mende¬ 
ngar hal itu, Malik mengatakan, "Ini hadits hasan, dan aku tidak 
pernah mendengarnya sekali pun kecuali saat ini." 

Ibnu Wahb mengatakan, 'Kemudian aku mendengarnya di¬ 
tanya (hal yang sama) setelah itu, maka ia memerintahkan untuk 
menyela-nyela jari kedua kaki'." 114 


,M Hadits ini dirlwayatkan Ahmad, 4/ 229; Abu Daud, 1/ 57; Ibnu Majah, 1/ 87; dan dihasankan at-Tirmidzi, 
1/ 58, dengan tanpa menyebutkan kisah tersebut. 
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56. TIDAK MENGGERAK-GERAKKAN CINCIN DAN JAM 
TANGAN KETIKA BERWUDHU 115 

Di antara kesalahan yang mereka lakukan ialah tidak meng- 
gerak-gerakkan cincin ketika membasuh telapak tangan, dan tidak 
menggerak-gerakkan jam tangan ketika membasuh tangan. Se- 
hingga tempat keduanya masih kering. 

Oleh karena itu, wajib menggerakkan keduanya hingga ter- 
basuh kulit yang berada di bawah keduanya. 

Al-Bukhari uMf mengatakan, "Ibnu Sirin membasuh letak 
cincin ketika berwudhu." 

Dan sanadnya dishahihkan al-Hafizh seraya mengatakan, 
"Karena adakalanya air tidak sampai kepadanya, jika sempit." 116 


57. WUDHU PADA KUKU YANG DICAT 

Cat kuku adalah benda cair mengandxmg unsur minyak yang 
diletakkan oleh sebagian wanita di kuku mereka lalu membentuk 
lapisan tebal yang menghalangi sampainya air ke kuku. Sehingga, 
dengannya, wudhunya tidak sah. Tetapi cat kuku tersebut wajib 
dihilangkan. Tentang cat kuku ini terdapat dua kesalahan: 

Pertama, perbuatan tersebut menyerupai wanita kafir, ka¬ 
rena ini'perhiasan mereka. 

Kedua, membatalkan wudhu dan mandi jinabat, karena 
masih ada bagian yang wajib dibasuh belum tersentuh air. 

Abu Daud meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, dari 
sejumlah sahabat Nabi bahwasanya Nabi M melihat seseorang 
sedang menunaikan shalat, sedangkan di atas telapak kakinya 
terdapat celah sebesar satu dirham yang tidak terkena air, maka 
Nabi M memerintahkan supaya mengulangi wudhu dan shalat. 117 


115 Jami' Akhtha' al-Mushallln, hal. 19. 

116 HR. al-Bukhari, Kitab al-Wudhu', Bab Ghuslal-A'qab. Atsar Ini timaushukan oleh Ibnu Abl Syaibah dengan 
sanad shahlh, sebagalmana dinyatakan al-Hafizh dalam al-Fath. 

117 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 175; Ahmad, no. 15069, dan dishahihkan al-Albani so*. 
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58. MENGUSAP LEHER KETIKA BERWUDHU 118 

Ada sementara orang yang mengusap lehernya ketika ber- 
wudhu, karena menyangka bahwa leher termasuk anggota wudhu. 
Ini tidak disebutkan secara shahih dari Nabi M bahwa beliau 
mengusap lehernya ketika berwudhu. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Tidak ada ha- 
dits shahih dari Nabi M bahwa beliau mengusap lehernya ketika 
berwudhu." 119 

Adapun hadits yang menyatakan, 

" Barangsiapa berwudhu dan mengusap lehernya, maka ia tidak 

akan dibelenggu dengan berbagai belenggu pada hari Kiamat" 

Adalah hadits maudhu' (palsu). 120 

Ibnu al-Qayyim berkata, "Hadits tentang mengusap 

leher dalam wudhu adalah batil." 121 

Ia mengatakan juga, "Tidak ada satu hadits pun yang shahih 
dari Rasulullah M tentang mengusap leher." 122 


59. TIDAK MENGUSAP KEPALA SELURUHNYA 

Sementara orang hanya mengusap sebagian kepalanya saja. 
Tapi yang benar ialah mengusap seluruh kepala ke depan dan ke 
belakang, sebagaimana disebutkan dalam Shahihain dari hadits 
Abdullah bin Zaid tentang sifat wudhu Nabi M. Ia menuturkan, 
"Beliau mengusap kepalanya dengan kedua tangannya maju dan 
mundur. Beliau memulai dari depan kepalanya kemudian berlalu 
hingga tengkuknya, kemudian mengembalikannya ke tempat di 
mana beliau memulainya." 123 

Ibnu al-Qayyim berkata, "Tidak ada satu hadits pun 


118 As-Sunan wa al-Mubtadi'at, Amr Sulaim, hal. 39; Akhtha'at- Mushallln, al-Minsyawi, hal. 25; Akhtha’al- 
Musha/lin, al-Mishrl, hal. 57. 

119 Al-Fatawa al-Kubra, 1/ 280, dlnukll dari Akhtha'al-Mushallln karya al-Mlnsyawl, hal. 26. 

120 Hadits maudhu', riwayat Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashfahan, 2/115. Ibnu Iraq, 2/ 75, mengatakan, ''Abu 
Mufid tertuduh dusta." 

121 At-Manarat-Munif, hal. 120. 

122 Zad a l-Ma’ad, 1/ 195. 

123 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 32; Muslim, no. 235. 
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yang shahih bahwa beliau hanya mengusap sebagian kepalanya 
saja. Tetapi jika mengusap ubun-ubunnya, maka beliau menyem- 
purnakan pada serbannya." 124 


60. BERDOA PADA TIAP-T1AP ANGGOTA WUDHU 

Sebagian orang mengucapkan doa-doa tertentu pada saat 
berwudhu yang tidak sah dari Nabi M, dan mereka mengkhu- 
suskan doa tertentu untuk tiap-tiap anggota tubuh. Ada hadits 
yang disebutkan mengenai hal itu tetapi lemah sekali, bahkan 
batil, dan mengamalkannya adalah bid'ah. Inilah teksnya. 

Dari Anas 4k>, ia mengatakan, "Rasulullah it mengatakan 
kepadaku, 'YJahai Anas, mendekatlah kepadaku, karena aku akan 
mengajarkan kepadamu mengenai ketentuan-ketentuan umdhu. Aku 
pun mendekat kepadanya. Ketika beliau membasuh tangannya, 
beliau mengucapkan, 

' Dengan menyebut nama Allah, segala puji bagi Allah, dan tiada 
daya serta kekuatan melainkan dengan seizin Allah.' 

Ketika ber istinja', beliau mengucapkan, 

'Ya Allah, peliharalah kemaluanku, dan mudahkan urusanku.' 
Ketika berkumur dan istinsyaq, beliau mengucapkan, 

'Ya Allah, pahamkan hujjahku kepadaku, dan jangan halangi aku 

mencium aroma surga.' 

Ketika membasuh wajahnya, beliau mengucapkan, 

1 Ya Allah, putihkan wajahku pada hari ketika xvajah-wajah menjadi 
putih.' 

Ketika membasuh tangannya, beliau mengucapkan, 

1 Ya Allah, berikan catatan amalku dengan tangan kananku.' 

Ketika tangannya mengusap kepalanya, beliau mengucapkan, 

'Ya Allah, liputilah kami dengan rahmatMu, dan jauhkan kami 
dari adzabMu . 1 


Zad al-Ma'ad, 1/193. 
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Ketika membasuh kedua telapak kakinya, beliau mengu- 
capkan, 

1 Ya Allah, kukuhkanlah telapak kakiku pada hari ketika kaki-kaki 

tergelincir .' 

Kemudian beliau bersabda, 'Demi Dzat yang mengutusku 
dengan hak, wahai Anas! Tidaklah seorang hamba mengucapkannya 
ketika berwudhu, maka tidaklah menetes dari sela-sela jarinya satu tetes, 
melainkan Allah menciptakan seorang malaikat yang bertasbih kepada 
Allah dengan 70 lisan yang pahala tasbih tersebut untuknya hingga hari 
Kiamat 1 

Ini hadits batil, yang diriwayatkan Ibnu Hibban dalam adh- 
Dhu'afa'. Al-Hafizh MS* mengatakan dalam at-Talkhish, 1/ 111, "Di 
dalamnya terdapat Abbad bin Shuhaib, dan ia matruk (diting- 
galkan haditsnya)." 

Asy-Syaukani 'YY& berkata dalam al-Fawa'id al-Majmu'ah, hal. 
13, "Di dalamnya juga terdapat Ahmad bin Hasyim, yang dituduh 
dusta oleh ad-Daruquthni." 

Ibnu Shalah berkata, "Tidak ada satu hadits pun yang 
shahih mengenainya." 125 

An-Nawawi berkata, "Doa ini tidak ada dasamya." 126 

Ibnu al-Qayyim ’jMY berkata, "Hadits-hadits dzikir (atau doa) 
pada tiap-tiap anggota wudhu, semuanya batil. Tidak ada satu 
hadits pun yang shahih mengenainya." 127 

Jika seseorang mengatakan: Kendatipun hadits tidak shahih, 
tapi doa itu seluruhnya baik. Lalu mengapa ia dikatakan bid'ah? 

Kita jawab: Karena para sahabat yang menukil tentang 
wudhu Nabi sH, mereka tidak menukil doa ini. Seandainya itu 
baik, niscaya beliau telah mengajarkan hal itu kepada kita. Jadi, ini 
perbuatan yang diada-adakan, setiap yang diada-adakan adalah 
bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat. Oleh karena itu, ber ittiba' lah 


125 Dinukil dari at-Talkhish al-Habir, 1/ 110. 

126 Raudhah ath-Thallbln, 1/ 62. 

127 Al-Manar al-Munif, hal. 120. Lihat pula, Tadzklrah al-Maudhu'at, hal. 31-32; Dzail al-La'all at-Mashnu'ah, hal. 
96; al-Jami' al-Mushannaf mimma ft ai-Mizan min Hadits ar-Rawi adh-Dha'if, hal. 263; dan Mausu'ah ai- 
Ahadits adh-Dha'ifah wa ai-Maudhu'ah, 11/ 292. 
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(dengan mengikuti Nabi) dan jangan berbuat bid'ah, niscaya anda 
ditunjukkan kepada jalan yang lurus. 


61. MEMBASUH LEBIH DARI TIGA KALI DALAM 
BERWUDtfU 


Sebagian orang membasuh anggota wudhu lebih dari tiga 
kali. Ia menyangka bahwa dengan demikian wudhunya akan sem- 
puma. Ini kesalahan, karena tidak disebutkan bahwa Nabi M 
membasuh lebih dari tiga kali, bahkan beliau melarang menam- 
bah dan menyebutnya sebagai keburukan dan kezhaliman. 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, ia mengatakan, "Seorang 
badui datang kepada Rasulullah M, untuk bertanya kepada beliau 
tentang wudhu, maka beliau memperlihatkan kepadanya masing- 
masing tiga kali. Kemudian beliau bersabda. 


// y / / / / / /■ / ^ 

-La# I-La 


f o 


'Beginilah earn benvudhu. Barangsiapa menambah melebihi hal itu, 
maka ia telah berbuat keburukan, melampui batas dan zhalim'." 128 


62. BERWUDHU DENGAN AURAT TERBUKA DI HA- 
DAPAN BANYAK ORANG 

Sebagian petani duduk di depan kran air untuk berwudhu 
dalam keadaan pahanya terbuka di hadapan banyak orang. Ini 
salah. Karena paha adalah aurat yang wajib ditutupi dari peng- 
lihatan khalayak, berdasarkan sabda Nabi M, 

ij jP -LsxiJl 


"Paha adalah aurat." 129 


128 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 135; an-Nasa'i, 1/ 88; dan dishahlhkan al-Albani dalam Shahih Ibn Majah, 
no. 422. 

125 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 4014, dan dishahlhkan al-Albanl dalam a!-Irwa‘, 1/ 297, 
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63. MENGINGKARI ORANG YANG MEMBASUH ANG- 
GOTA WUDHUNYA SEKALI SAJA 

Sebagian orang menyangka bahwa wudhu tidak sah kecuali 
jika anggota wudhu dibasuh tiga kali. Ini kesalahan. Sebab, dibo- 
lehkan membasuh setiap anggota wudhu hanya sekali atau dua 
kali. 

Semua itu sah dari Nabi M- Dalam hadits Ibnu Abbas 
bahwa Nabi M berwudhu masing-masing sekali (basuhan). 130 

Dalam hadits Mu'adz disebutkan, Rasulullah M pernah 
berwudhu masing-masing sekali, dua kali atau tiga kali (ba¬ 
suhan)." 131 


64. BERAT HATI BERWUDHU DARI AIR YANG DIJILAT 
KUCING 


Ada sebagian orang yang menyangka bahwa kucing adalah 
najis. Jika kucing menjilat air, maka ia menolak berwudhu dengan 
air tersebut. Tetapi kucing itu suci, tidak membuat air menjadi 
najis karena jilatannya. Dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah M 
bersabda. 


oli! jiaJlj *JCip ^ * 




"Kucing tidak najis. Ia hanyalah binatang yang berkeliaran di 
sekitar kalian ." 


Ia melanjutkan, "Beliau biasa memiringkan bejanakepada 
kucing supaya meminumnya." 132 

Dari situ menjadi jelas bahwa sisa kucing adalah suci men- 
sucikan, boleh dipakai untuk bersuci. 

Abu Ubaid mengatakan, "Inilah pendapat yang kami 
ikuti dan kami pilih, yaitu tidak apa-apa dan tidak najis." 


130 Shahih,. Rlwayat al-Bukharl, no. 157 dan selalnnya. 

131 Shahih, rlwayat ath-Thahawl dalam Syarh Ma'ani al-Atsar, 1/ 36; dan lihat, Akhtha' al-Mushallin, al- 
Mlnsyawi, hal. 27. 

132 Shahih, rlwayat Malik dan Arba'ah, dan dishahlhkan at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan selainnya. 
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65. UCAPAN "ZAMZAM" UNTUK ORANG YANG BER- 
WUDHU 


Sebagian orang ketika melihat seseorang berwudhu, maka ia 
mengucapkan, "Zamzam." Dengan ucapan itu, ia bermaksud men- 
doakan orang yang berwudhu supaya diberi taufik oleh Allah 
untuk berhaji dan berumrah serta berwudhu dengan air Zamzam. 
Lalu orang yang berwudhu menjawab dengan ucapan, "Jam'an." 
Yakni, kami memohon kepada Allah agar mengaruniakan semua 
itu kepada kami, atau Allah mengumpulkan kami di sana. 


Ini suatu yang zhahimya ialah doa dan kebaikan, tetapi di 
tempat ini dikategorikan sebagai bid'ah. Karena ini tambahan 
dalam ibadah yang tidak pernah dilakukan Nabi M dan para 
sahabatnya. Di mana merekaa berwudhu di Madinah jauh dari 
Mekkah, tapi doa ketika berwudhu ini tidak dinukil dari mereka. 
Seandainya ini kebaikan, niscaya mereka mendahului kita kepada- 
nya. Sementara Nabi M bersabda. 


■5 j ji* y' Cs* 


" Barangsiapa mengamalkan suatu amalan yang tidak kami perin- 
tahkan, maka amalan itu tertolak." 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4®, ia mengatakan, "Beriffz'frfl'lah 
dan janganlah berbuat bid'ah, maka kalian dicukupi." 

Ya, siapa yang mengucapkannya sekali, misalnya, kepada 
saudaranya pada saat berwudhu, atau di selain wudhu, maka 
tidak mengapa. Tetapi senantiasa mengucapkan kata tersebut 
ketika berwudhu, maka itu membuatnya bid'ah. Oleh karena itu, 
waspadalah. 


66. TIDAK BERDZIKIR SETELAH BERWUDHU 

Ada sementara manusia yang meremehkan berdzikir setelah 
berwudhu. Ia mengucapkannya sekali, dan meninggalkannya ber- 
kali-kali. Seandainya setiap muslim mengetahui pahalanya, niscaya 
ia tidak meninggalkannnya sama sekali. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Umar bin al- 
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Khaththab 4*> bahwa Rasulullah bersabda, 

4iSl 4_Jl S? <1^ Jjij s-j^5Us_^J *A^-I C» 


»f Ji 9 

<0 c 


'I^Jl 4J C-~ *yt 4j j4>jj cMj 4 ) dJb_pi ®A?”j 

^ 14? ^ J^ju bdjl &ji 


"Tidaklah seseorang berwudhu dengan sempurna kemudian meng- 
ucapkan: Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya, melainkan di- 
bukakan untuknya pintu-pintu surga yang berjumlah delapan; ia 
bisa masuk dari pintu mana saja yang disukainya ." 


At-Tirmidzi menambahkan. 


4 ciA*' ^ 

jUjj ccJi\ &Ji L\'/\ 


"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat 
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci, melainkan 
dibukakan untuknya pintu-pintu surga yang berjumlah delapan; ia 
bisa masuk dari pintu mana saja yang disukainya. " 133 


67. MEMBACA SURAH AL-QADR SETELAH BERWU¬ 
DHU 

Salah satu bid'ah yang dilakukan sebagian orang, ialah 
membaca surah al-Qadr setelah berwudhu. Mereka menyebutkan 
mengenai hal itu sebuah hadits dari Anas 4® bahwa Rasulullah M 
bersabda, 

"Barangsiapa membaca setelah benvudhu: Inna anzalnahu fi lai- 
latil qadr (surah al-Qadr) sekali, maka ia termasuk golongan shid- 
diqin. Barangsiapa membacanya dua kali, ia ditulis dalam golong¬ 
an syuhada'. Dan barangsiapa membacanya tiga kali, maka Allah 


133 Shahih, rlwayat Muslim, no. 234; at-Tlrmldzi, no. 55; dan juga Abu Daud, no. 162. Riwayat ini juga 
mempunyal rlwayat-riwayat pendukung. Karena itu, al-Albani menshahihkannya dalam al-Irwa', no. 96. 
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mengiinvpulkannya dalam rombongan para nabi." 734 

Tetapi hadits ini merupakan pendustaan atas nama Nabi M, 
sebagaimana yang telah ditetapkan para ulama hadits. Karena itu, 
mengamalkannya adalah bid'ah. 

As-Sakhawi berkata, "Hadits yang tidak memiliki asal." 

Al-Albani mengatakan, "Hadits maudhu '® 


134 Hadits maudhu', rlwayat ad-Dailaml dalam Musnad al-Firdaus, dan al-Albanl dalam adh-Dha'ifah, no. 1449- 
1527, menllainya maudhu'. 
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<^AB MENGUSAP KEDUA SEPATU 

68. BERAT HATI MENGUSAP SEPATU 

Sebagian orang memaksakan diri melepas kedua sepatunya 
ketika berwudhu dan menyangka bahwa mengusap kedua sepatu 
tidak sah wudhunya. Ini kesalahan. Tetapi jika tiga syarat meng¬ 
usap kedua sepatu terpenuhi, yaitu: 

- Memakai keduanya setelah bersuci dengan sempurna. 

- Kedua sepatu itu menutupi anggota wudhu yangwajib 
dibasuh. 

- Kedua sepatu itu suci zatnya. 135 

Maka, boleh mengusap keduanya dalam berwudhu. Bahkan 
itu dianjurkan, menurut banyak ulama, karena riwayat haditsnya 
sah dari Nabi M. 

Dalam Shahihaiti dari al-Mughirah bin Syu'bah ia menga- 
takan, "Aku bersama Nabi Sfl dalam suatu perjalanan. Lalu aku 
pergi untuk hajatnya, kemudian aku menuangkan air padanya 
untuk berwudhu. Lalu beliau membasuh wajah dan tangannya, 
mengusap kepalanya, dan mengusap kedua sepatu." 136 

Dalam Shahih al-Bukhari dari Sa'd bin Abi Waqqash bahwa 
Nabi M mengusap kedua sepatunya. 137 

Manakah yang lebih utama: membasuh kaki atau mengusap 
sepatu? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Yang 


135 Sebagian orang mengemukakan syarat-syarat lalnnya tetapi tidak berdasarkan dalil. 

136 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 182; Muslim, no. 274. 

137 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 202. 
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paling utama bagi setiap orang tergantung telapak kakinya. Orang 
yang memakai sepatu hendaknya mengusapnya dan tidak mele- 
pas sepatunya, karena mencontoh Nabi M dan para sahabatnya. 
Sementara bagi orang yang kedua telapak kakinya terbuka maka 
lebih baik membasuhnya." 138 


69. BERAT HATI MENGUSAP KAOS KAKI 

Sebagian orang merasa berat mengusap kaos kaki, dan 
menyangka tidak boleh mengusap kecuali pada sepatu. Ini salah. 
Sebab, mengusap kaos kaki itu berdasarkan dari Nabi M dan dari 
semua sahabatnya. 

* Hukum Mengusap Kaos Kaki 

Mengusap sepatu diperbolehkan menurut jumhur ulama, 
dan dianjurkan menurut sebagian ulama, jika berada di tengah 
suatu kaum yang tidak mengenal sunnah ini. Maka, menghidup- 
kan sunnah di tengah mereka adalah dianjurkan. 

* Dalil-dalil Disyariatkannya Mengusap Kedua Kaos Kaki 

1. Dari Tsaubat 4&>, Rasulullah M mengutus suatu ekspedisi, 
lalu mereka tertimpa cuaca dingin. Ketika mereka datang kepada 
Rasulullah M, beliau memerintahkan kepada mereka supaya 
mengusap sorban dan sepatu/kaos kaki. 139 

2. Dari al-Mughirah bin Syu'bah «$e>, "Nabi M berwudhu lalu 
mengusap kedua kaos kaki dan sandalnya." 140 

Sebagian dari mereka berpendapat, tidak boleh mengusap 
kaos kaki kecuali jika memakai sandal. Tetapi jumhur ulama tidak 
mensyaratkan hal itu, bahkan mereka membolehkan mengusap 
kaos kaki tanpa sandal. 


138 Al-Ikhtlyarat al-Flqhlyyah, hal. 13; dan llhat, Zad al-Ma'ad, 1/199. 

139 Shahih, rlwayat Ahmad, no. 21349; Abu Daud, no. 146; al-Haklm, 1/ 169. Ia menshahlhkannya dan 
disetujui adz-Dzahabl, serta dlshahlhkan Allamah Ahmad Syaklr. Mereka berselisih tentang Rasyid bln Sa’d 
mendengar dari Tsauban. Tetapi al-Bukhari menetapkan bahwa Rasyid mendengarkan darlnya. Ia 
mengatakan dalam at-Tarikh al-Kabir, 3/ 292, "Ia mendengar Tsauban dan Ya’la bln Murrah." ladi, 
sanadnya shahih. 

H0 Shahih, rlwayat Ahmad, no. 17456; Abu Daud, no. 159; Ibnu Majah, no. 559; at-Tirmldzi, no. 99. Ia 
mengatakan, "Ini hadits hasan shahih." Dan dishahihkan Ahmad Syaklr dalam al-Mash ala al-Jaurabain, 
hal. 7. 
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At-Tirmidzi mengatakan, "Ini adalah pendapat sejumlah 
ulama. Ini pula pendapat Sufyan ats-Tsauri, Ibnu al-Mubarak, asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Mereka berpendapat boleh mengusap 
kaki, meskipun tidak memakai sandal, jika kaos kaki tersebut 
tebal." 141 

3. Dari Abu Musa al-Asy'ari 4® bahwa Rasulullah M 
berwudhu dan mengusap sepasang kaos kaki dan sandalnya. 142 

4. Dari al-Azraq bin Qais, ia mengatakan," Aku melihat Anas 
bin Malik 4® berhadats, lalu ia membasuh wajah dan kedua 
tangannya, serta mengusap kedua kaos kaki terbuat dari wol." 

Aku bertanya kepadanya, "Apakah anda mengusap kedua- 

nya?" 

Ia menjawab, "Keduanya adalah sepatu, tetapi terbuat dari 

wol." 

Dengan hadits ini dijadikan dalil oleh al-Allamah Ahmad 
Syakir bahwa sepatu itu meliputi kulit, wol dan sejenisnya. 

5. Qatadah wJts? pernah ditanya, "Apakah Anas bin Malik 
pernah mengusap kedua kaos kakinya?" Ia menjawab, "Ya, ia 
mengusap keduanya seperti mengusap sepatu." 143 

6. Dari Yahya al-Bakka 1 , ia mengatakan, " Aku mendengar 
Abdullah bin Umar mengatakan, "Mengusap kaos kaki itu 
seperti mengusap sepatu." 144 

7. Dari Hammam, ia mengatakan, "Aku melihat Abu Mas'ud 
al-Anshari 4® mengusap kedua kaos kakinya." 145 

8. Dari Abu Ghalib, ia mengatakan, "Aku melihat Abu 
Umamah 4& mengusap kedua kaos kakinya." 146 

9. Abu Daud berkata," Ali bin Abi Thalib, Abu Mas'ud, 

al-Barra' bin Azib, Anas bin Malik, Abu Umamah, Sahl bin Sa'd, 


141 Sunan at-Tlrmldzl, Kitab ath-Thaharah, Bab Mengusap Sepasang Kaos Kaki dan Sandal. 

142 Hasan, rlwayat Ibnu Majah, no. 560. Dlhasankan Ahmad Syakir, dan dlshahihkan al-Albanl dalam Shahih 
Ibn Majah. 

143 Shahih, Abdurrazzaq, no. 779; Ibnu Abl Syalbah, no. 1978. Al-Albani menilal sanadnya shahih. 

144 Hasan, rlwayat Abdurrazzaq, no. 782; Ibnu Abl Syalbah, no. 1994, dan dlhasankan al-Albanl. 

145 Shahih, rlwayat Ibnu Abl Syalbah, no. 1971 dengan sanad shahih. 

146 Hasan, rlwayat Ibnu Abl Syalbah, 1/ 172 dan 1979 dengan sanad hasan. 
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dan Amr bin Haruts pemah mengusap kaos kaki. Juga diriwa- 
yatkan dari Umar bin al-Khaththab dan Ibnu Abbas." 147 

Ibnu Sayyid an-Nas menambahkan: Abdullah bin Umar dan 
Sa'd bin Abi Waqqash. 

Ia menambahkan, dalam Synrh al-Iqna': Ammar, Bilal dan 
Abdullah bin Abi Aufa. 148 

Penulis tegaskan, mereka adalah 14 sahabat yang diriwayat- 
kan bahwa mereka mengusap kedua kaos kaki, di samping apa 
yang telah kami sebutkan berupa hadits-hadits marfu' kepada 
Nabi M. Dengan ini sudah cukup bagi siapa yang mengingkari 
mengusap kedua kaos kaki. 

10. Ibnu Qudamah berkata, "Di antara ulama yang 
berpendapat mengenai mengusap kaos kaki ialah Atha', al-Hasan, 
ats-Tsauri, al-Hasan, Sa'id bin al-Musayyab, an-Nakha'i, Sa'd bin 
Jubair, al-A'mash, ats-Tsauri, al-Hasan bin Shalih, Ibnu al-Muba- 
rak, Ahmad, Ishaq, Ya'qub (Abu Yusuf) dan Muhammad iiji^." 149 


70. KEYAKINAN BAHWA MENGUSAP SEPATU DAN 
KAOS KAKI TIDAK DIPERBOLEHKAN KECUALI 
PADA MUSIM DINGIN 

Sebagian orang menyangka bahwa mengusap sepatu dan 
kaos kaki tidak diperbolehkan pada musim panas. Ia hanya dibo- 
lehkan pada musim dingin di mana cuaca dingin sekali. Pemba- 
tasan ini salah. Karena Nabi M ketika menyebut tentang meng¬ 
usap sepatu, beliau tidak membatasinya dengan dingin atau se- 
lainnya. Tetapi membiarkannya secara mutlak bagi siapa yang 
suka. 


Ali 4i> mengatakan, 



* 





"Rasulullah M memerintahkan kepada kami , agar orang yang ber- 


w Sunan Abi Daud, Kltab ath-Thaharah, Bab Mengusap Kaos Kaki. 

148 Dlnukll dari ai-Mash ala al-Jaurabaln, al-QasIml, hal. 52. 

149 At-Mughni, Kltab ath-Thaharah, Bab at-Mash ala al-Khuffaln. 
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mukim mengtisap [sepatu] sehari, dan musafir selama tiga hari." 150 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, "Keumuman 
hadits-hadits shahih yang menunjukkan atas dibolehkannya meng- 
usap sepatu dan kaos kaki, menunjukkan bolehnya mengusap 
pada musim dingin dan panas. Aku tidak mengetahui satu dalil 
syar'i pun yang menunjukkan pengkhususan waktu musim di¬ 
ngin." 151 

Imam an-Nawawi mengatakan, "Para ulama bersepakat 
tentang bolehnya mengusap sepatu pada saat dalam perjalanan 
dan bermukim, baik karena suatu keperluan maupun tidak, hing- 
ga wanita yang senantiasa berada di rumahnya." 152 


71. MENGUSAP BAGIAN BAWAH SEPATU 


Ada orang yang mengusap bagian bawah sepatu atau kaos 
kaki pada saat berwudhu. Ini salah. Yang benar ialah mengusap 
bagian atas sepatu atau kaos kaki saja tanpa bagian bawahnya. 
Karena itulah ketetapan dari Nabi M- 


Dalam riwayat Abu Daud, dengan sanad hasan, dari Ali 
ia mengatakan, 

JJ jil-f oiS J% *J&\ oir 

» .* ' i I. 0 ' * I \0 > > of 0 

j&Xj? O-J i j 


" Seandainya agama itu dengan akal, niscaya bagian bawah sepatu 
lebih patut untuk diusap daripada bagian atasnya. Dan aku meli- 
hat Rasulullah M mengusap bagian atas sepatunya ." 153 


150 Shahih, riwayat Muslim, no. 276 dan selalnnya. 

151 Majalah ad-Da'wah, no. 851, dlnukll dari Mukhalaft ath-Thaharah, 2/15. 

152 Syarh Muslim, 3/167, Kitab ath-Thaharah, Bab at-Mash ala al-Khuffaln. 

153 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 162; ad-Daruquthnl, no. 73; al-Balhaql, 1/ 292. Hadlts Ini memllikl 
sejumlah pendukung dalam riwayat Ahmad, no. 699, 873, 964; ad-Dariml, no. 709; dan dlshahlhkan al- 
Albanl dalam al-Irwa’, 1/ 140. 
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72. MENGUSAP SEPATU LEBIH DARI SATU KALI 
USAPAN 

Sebagian orang mengusap sepatu atau kaos kaki sebanyak 
tiga kali. Mengusap sebanyak tiga kali pada sepatu ini, penulis 
tidak mengetahui satu hadits shahih pun mengenainya. 

Tetapi Ibnu Syaibah meriwayatkan dari al-Hasan, dari al- 
Mughirah bin Syu'bah <&. Ia mengatakan, "Aku melihat Rasu- 
lullah M buang air kecil, kemudian datang untuk berwudhu, dan 
mengusap kedua sepatunya. Beliau meletakkan tangan kanannya 
pada sepatu sebelah kanannya dan tangan kirinya pada sepatu 
sebelah kirinya, kemudian mengusap bagian atasnya dengan se- 
kali usapan." 154 ® 


154 HR. Ibnu Abl Syaibah, 1/ 70, no. 1957, dari Jalan al-Baihaqi, 1/ 292, dan sanadnya shahih seklranya tidak 
ada tetf//s(manlpulasl) yang dilakukan al-Hasan. 
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r^AB HAL YANG MEMBATALKAN 
WUDHU 

73. SEBAGIAN ORANG MENYANGKA BAHWA MENCU- 

KUR RAMBUT ATAU MEMOTONG KUKU DAPAT 

MEMBATALKAN WUDHU 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa bila ia mencukur 
rambut, mencabut bulu ketiak, atau memotong kukunya, maka 
wudhunya telah batal. Ini salah. Sebab, semua perkara ini bukan 
termasuk hal-hal yang membatalkan wudhu. 

AI-Hasan al-Bashri berkata, "Jika seseorang memotong 

rambut dan kukunya, atau melepas sepatunya, maka ia tidak 
wajib berwudhu." 155 

Asy-Syafi'i berkata, "Barangsiapa berwudhu kemudian 

memotong kuku, rambut, jenggot dan kumisnya, maka ia tidak 
wajib mengulangi wudhunya." 156 

Syaikh Shalih al-Utsaimin berkata, "Memotong rambut 
dan kuku tidak membatalkan wudhu." 157 

Ibnu al-Mundzir berkata, "Sudah menjadi ijma' bahwa 
memotong rambut dan kuku tidak membatalkan wudhu." 158 


155 Dlsebutkan al-Bukhari secara mu'allaq dalam K/tab al-Wudhu'. Al-Haflzh mengatakan, "Rlwayat Ini 
disebutkan secara bersambung oleh Sa'ld bln Manshur dan Ibnu al-Mundzir dengan sanad shahlh. Adapun 
melepas sepatu maka telah dlsebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abl Syalbah dengan sanad shahlh." 

156 Al-Umm, Bab at-Akhdzmln asy-Syar/b. 

157 Fatawa al-Haram, hal. 81, dlnukil darl Mukhalafatath-Thaharah, 2/ 23. 

158 Dlnukil darl Fath al-Barl, 1/ 522, Dar Ibn Hayyan. 
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74. SEBAGIAN KAUM WANITA MENYANGKA BAHWA 

WUDHUNYA BATAL KERENA MEMEGANG AURAT 

ANAK BALITANYA 

Sebagian wanita menyangka bahwa ketika memandikan ba- 
litanya lalu menyentuh auratnya, maka wudhunya menjadi batal. 
Ini tidak benar. Sebab, kemaluan anak balita tidak ada hukumnya, 
bahkan wudhunya sah. 

Jika ada orang yang bertanya: Apa yang anda katakan me- 
ngenai hadits riwayat Arba'ah (empat imam hadits) dengan sanad 
baik, dari Busrah bind Shafwan yang menuturkan," Aku men- 
dengar Rasulullah M menyebutkan perkara yang membatalkan 
wudhu. Rasulullah M bersabda, 

S'* f. # - ° f 4 . ' 

j 5 ^ O? 

1 Wudhunya batal karena menyentuh kemaluan."' 159 

Ini berlaku untuk anak-anak dan orang dewasa. 

Kami tegaskan, kemaluan anak balita berbeda dalam hukum 
syar’i dengan orang dewasa, karena beberapa hal: 

Pertama, jika balita memasukkan kemaluannya pada vagina 
wanita, maka had (hukuman tertentu) tidak berlaku atasnya. 

Kedua, jika membukanya di depan khalayak maka ia tidak 
berdosa dan juga walinya. Karena ia tidak memiliki aurat. 

Ketiga, jika seseorang memegang kemaluannya maka wu¬ 
dhunya tidak batal. 

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, "Jika wanita member- 
sihkan anak balitanya dan memegang kemaluannya, maka ia tidak 
wajib berwudhu. Ia cukup membersihkan kedua tangannya 


159 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 181; at-Tirmidzi, no. 82; an-Nasa'i, no. 164; Ibnu Majah, no. 479. 

160 Majmu’Fatawa wa Rasa’/IIbn Utsaimin, 11/ 203, cet. ats-Tsurayya, disunting oleh Fahd as-Sulalman. 
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75. SEBAGIAN ORANG MENYANGKA BAHWA MAKAN 

DAGING UNTA TIDAK MEMBATALKAN WUDHU 

Sebagian orang menyangka bahwa makan daging unta tidak 
membatalkan wudhu. 

Jika kami katakan bahwa telah disebutkan dalam Shnhih 
Muslim dan selainnya bahwa Nabi W, memerintahkan berwudhu 
kepada orang yang makan daging unta, mereka menyanggah 
bahwa Nabi SH pernah duduk pada suatu hari di tengah para 
sahabatnya, lalu salah seorang dari mereka mengeluarkan bau 
kentut, maka Nabi M tidak ingin melukai perasaannya lalu meme- 
rintahkannya untuk wudhu dengan sabdanya, 

J JJ ^ Jr* 

"Barangsiapa telah makan daging unta maka benimdlndah." 

Jawaban kami, hikayat yang masyhur diucapkan banyak 
orang ini tidak mempunyai dasar, sepengetahuan penulis, bahkan 
sama sekali tidak disebutkan dalam hadits. Sebab, Muslim telah 
meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa seseorang bertanya 
kepada Rasulullah 5jt, "Apakah aku berwudhu karena makan 
daging kambing?" 

Beliau menjawab, 

" Jika kamu suka, berwudhulali, dan jika kamu suka, janganlah 

berwudhu ." 

la bertanya, "Apakah aku berwudhu karena makan daging 
unta?" 


Beliau menjawab. 




" Ya, berwudhulali karena makan daging unta ." 

la bertanya, "Apakah aku boleh shalat di penambatan 
(kandang) kambing?" 
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Beliau menjawab, "Yn." 

Ia bertanya, "Apakah aku boleh shalat di penambatan unta?" 
Beliau menjawab," Tidnk . 11161 


Mereka mengatakan, "Kami terima argumen anda, tetapi di 
Sana terdapat hadits shahih yang diriwayatkan Abu Daud dan an- 
Nasa'i, dengan sanad shahih, dari Jabir Ia mengatakan, 

jiSi ol; CL ii jy.j ^ >t iir 


"Perintnh ternkhir dari dun perintah dari Rasulidlah ialah tidnk 
berwudliu dari makanan yang tersentuh api." 162 

Ini menunjukkan bahwa berwudhu karena makan daging 
unta adalah perintah pertama, kemudian dihapuskan dengan 
hadits ini. 


Jawaban kami, ini salah salah karena beberapa tinjaun: 


Pertama, hadits tersebut tidak diketahui mana yang lebih 
akhir. Oleh karena itu, kita tidak mengakui nasakh tersebut. 


Kedua, hadits ini menghapus hadits lainnya. 




"Berwudhulah dari makanan yang tersentuh oleh api." 163 

Ketiga, hadits tentang tidak berwudhu dari makanan yang 
tersentuh api bersifat umum, dan hadits yang memerintahkan ber¬ 
wudhu dari daging unta bersifat khusus. Dan dalil yang bersifat 
umum tidak bisa menghapuskan dalil yang bersifat khusus. 

An-Nawawi berkata, "Hadits tentang tidak berwudhu 
dari makanan yang tersentuh api bersifat umum, dan hadits ber¬ 
wudhu karena makan daging unta bersifat khusus. Dan yang 
khusus itu didahulukan ketimbang yang umum. 164 

Ibnu al-Qayyim berkata, "Adapun orang yang menjadi- 


161 Shahih, riwayat Muslim dalam K/tab al-Haldh, Bab al-Wudhu'min Luhum al-Ibil, no. 360. 

162 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 192; an-Nasa'i, no. 185, dengan sanad shahih. 

163 Shahih, riwayat Muslim, no. 352. 

164 Shahih Muslim, Kitab al-Haldh, Bab al-Wudhu' mlmma Massat an-Nar (beserta syarah an-Nawawi). 
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kan keberadaan daging unta- yang mengharuskan wudhu, baik 
disentuh oleh api maupun tidak, lalu mengharuskan wudhu ka- 
rena makan daging mentahnya, dimasak atau didendeng, maka 
bagaimana mungkin hadits ini (. ■ • ^) dipakai untuk 

menyanggah mereka?" 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,' Adapun siapa 
yang menukil dari Khulafa'ur Rasyidin atau jumhur sahabat 
bahwa mereka tidak berwudhu dari makan daging unta, maka ia 
telah salah menilai mereka. Ia menduga demikian karena dinukil 
dari mereka bahwa mereka tidak berwudhu karena makan 
makanan yang tersentuh api. Tetapi maksudnya adalah bahwa 
setiap yang tersentuh api, bukan sebab wajibnya wudhu. Apa 
yang diperintahkan oleh Nabi supaya berwudhu karena makan 
daging unta, sebabnya bukan karena tersentuh api." 165 

Ibnu al-Qayyim Zm berkata, "Ketika Nabi memerintah- 
kan berwudhu dari makan daging unta, bukan daging kambing, 
maka diketahui bahwa hal itu bukan karena ia termasuk makanan 
yang tersentuh api." 166 

Mereka mengatakan, disebutkan bahwa Ibnu Mas ud pernah 
dibawakan semangkok limpa, punuk dan daging unta, lalu me- 
makannya dan tidak berwudhu. 

Kami jawab, "Ini riwayat dha'if, tidak sah darinya. Karena itu, 
al-Baihaqi meriwayatkannya dalam al-Kubra, 1/159, seraya menga¬ 
takan, "Munqathi' (terputus sanadnya) dan mauquf (diriwayatkan 
dari sahabat). Karena hal seperti ini, apa yang sah dari Rasulullah 
M tidak boleh ditinggalkan." 

* Obyektifitas Ahli fikih 

Ini salah satu obyektifitas al-Baihaqi Ia menyelisihi 
madzhabnya dalam masalah ini karena mengikuti dalil yang kuat. 

An-Nawawi kendatipun ia bermazhab Syafi'i, dan 

Imam asy-Syafi'i Zm tidak berpendapat wajibnya berwudhu ka¬ 
rena makan daging unta, hanya saja an-Nawawi tidak mengikuti 
madzhabnya dalam masalah ini. Menurutnya, pendapat yang 


165 Al-Qawa’id an-Nuraniyyah, hal. 9. 

166 I'lam al-Muwaqql'In, 1/ 489. 
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mengatakan wajibnya berwudhu karena makan daging unta lebih 
kuat dalilnya. 167 

Kami tegaskan, bahkan disebutkan secara tegas dari para 
sahabat bahwa mereka berwudhu karena makan daging unta. 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, dengan sanad shahih, dari Jabir 
bin Samurah ia mengatakan, "Kami berwudhu karena makan 
daging unta, dan kami tidak berwudhu karena makan daging 
kambing." 168 $ 


167 Syarh Muslim, Kltab al-Haldh, Bab al-Wudhu'mln Luhum al-Ibll. 

Shahih, rlwayat Ibnu Abl Syaibah, 1/ 46; al-Balhaql, 1/ 159, dengan sanad shahih, sebagalmana dalam 
Tamam al-Mlnah, hal. 106. Untuk menambah wawasan mengenal masalah Ini, lihat, as-Saba'ik adz- 
Dzahab/yyah /} al-Masall al-Flqh/yyah, karya penulls, 2/ 5. 
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/^ AB MANDI 

76. MELAFALKAN NIAT MANDI 

Sebagian orang, ketika mandi, mengucapkan, "Nawnitu rnf nl 
hndatsil akbnr (aku berniat menghilangkan hadats besar) atau 
nawnitu rafal hadatsaini al-ashghari wal akbar (aku berniat menghi¬ 
langkan dua hadats; kecil dan besar). Ini semua adalah kesalahan 

yang tidak berdasarkan dari Nabi M, dan tidak pula dari seorang 
sahabatnya, sepanjang yang penulis ketahui. 

Niat itu letaknya di hati, yang artinya adalah al-qashd (tu- 

juan). 

Oleh karena itu, orang yang mandi hendaklah membaca 
bismillah dan langsung mandi tanpa melafalkan niat. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Melafal¬ 
kan niat adalah bid'ah." 169 


77. SEBAGIAN ORANG TIDAK MENGETAHUI TATA 
CARA MANDI JINABAT 

Banyak sekali orang yang tidak mengetahui tata cara mandi 
jinabat yang sesuai sunnah. Mereka hanya menyiramkan air di 
tubuhnya kemudian pergi, atau masuk di bawah pancuran dan 
membukanya di atas tubuhnya, lalu menggosoknya denganair 
dan sabun, kemudian keluar. 

Padahal inilah tata cara mandi jinabat: 

1. Membasuh kedua tangan. 


169 Al-Fatawa al-Mishriyyah, ha!. 8. 
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2. Membasuh kemaluan dengan sabun dan sejenisnya. 

3. Membasuh kedua tangan sekali lagi dengan sabun dan 
sejenisnya. 

4. Berwudhu dan membiarkan kedua kakinya. 

5. Membasuh kepalanya tiga kali dengan air bersih. 

6. Membasuh tubuh bagian kanan tiga kali dengan air 
bersih. 

7. Membasuh tubuh bagian kiri tiga kali dengan air bersih. 

8. Kemudian berdiri dan membasuh kedua kakinya. 

Hal ini berdasarkan hadits Ummul Mukminin Maimunah 
tentang cara mandi Nabi M- 170 


78. SEBAGIAN KAUM WANITA TIDAK MENGETAHUI 
TENTANG MANDI HAIDH DAN NIFAS 


Sebagian kaum wanita tidak mengetahui mandi haidh dan 
nifas. Oleh karena itu, suami berkewajiban untuk mengajarkan 
kepada istrinya, dan orang tua berkewajiban mengajarkan kepada 
putri-putrinya. Karena banyak anak wanita telah berusia baligh 
tapi tidak mengetahui cara mandi haidh, dan ayah-ibunya tidak 
mengajarkan kepadanya. Keduanya bakal diminta pertanggung 
jawabannya tentang putrinya pada hari Kiamat kelak, berdasar¬ 
kan sabda Nabi M, 


, i' j, S/— jiS" j t}> r& ^ 
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"Ketahuilah bahwa setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Laki-laki 
adalah pemimpin di rumahnya dan bertanggung jawab terhadap 
yang dipimpinnya. Wanita adalah pemimpin di rumah suaminya 


170 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 265; Muslim, no. 317. 
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dan bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya." 171 

Mandi haidh dan nifas persis seperti mandi jinabat, kecuali 
dalam satu hal. Yaitu, wanita mengambil kapas yang telah dilu- 
muri dengan minyak wangi atau parfum lainnya. 172 Kemudian ia 
membersihkan kemaluannya dengannya agar hilang bau darah 
yang tidak sedap. Kemudian mandi dengan tata cara yang telah 
disebutkan tadi. 

Dari Aisyah bahwa seorang wanita Anshar bertanya 
kepada Nabi iH, "Bagaimana aku mandi dari haidh?" 

Beliau menjawab, "Ambillah sepotong kapas yang dilumuri 
dengan minyak wangi lalu bersihkanlah dengannya." 

Ia bertanya, "Bagaimana aku membersihkan dengannya?" 

Beliau menjawab, " Subhanallah, bersihkanlah ." 

Aisyah mengatakan, "Maka aku menariknya kepadaku 
lalu aku katakan, 'Bersihkanlah bekas darah dengannya'." 173 


79. TIDAK MENYAMPAIKAN AIR KE SEJUMLAH 
ANGGOTA TUBUHNYA PADA SAAT MANDI 
JINABAT DAN HAIDH 

Sebagian orang mandi dengan tergesa-gesa sehingga mem- 
biarkan sebagian tubuhnya tetap kering. Sebagian lainnya tidak 
memperhatikan beberapa bagian tubuh yang kadangkala air tidak 
menjangkaunya, seperti bawah lutut, belakang telinga, ketiak, dan 
lipatan-lipatan perut bila orangnya gemuk. Karena ini termasuk 
kesempurnaan mandi yang diperintahkan. 


80. SEBAGIAN ORANG MENYANGKA BAHWA JUNUB 
MENAJISKAN SELAINNYA 

Sebagian orang menyangka bahwa junub itu najis. Jika ia 
duduk dengan seseorang atau menyentuhnya, maka ia akan 


171 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 893; Muslim, no. 1829. 

172 Hendaklah menghindari parfum yang mengandung alkohol sehingga tidak merasa perih. 

173 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 314; Muslim, no. 332. 
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menajiskannya. Ini salah, berdasarkan hadits riwayat Sittah (enam 
imam hadits) bahwa Abu Hurairah bertemu Nabi #t dalam 
keadaan junub. Ia menuturkan, "Lalu aku pergi untuk mandi, 
kemudian aku datang dalam keadaan beliau sedang duduk. 

Beliau bertanya, 'Di mana kamu, wahai Abu Hurairah? 1 


Aku menjawab, "Aku sedang junub, dan aku tidak suka 
berdekatan denganmu dalam keadaan tidak suci." 


Mendengar hal itu, beliau bersabda, 

d\ ijj* l1 i; &\ ji^ 


" Subhanallah! Seorang mukmin tidak naps." 174 

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah yang menu¬ 
turkan, "Ketika Nabi H berada di masjid, beliau mengatakan, 
' Wahai Aisyah, ambilkan pakaian untukku.' 

Aisyah mengatakan, 'Aku sedang haidh.' 

Beliau bersabda, 'Haidmu bukan berada di tanganmu.' Lalu ia 
mengambilkanny a." 175 


81. TIDUR DALAM KEADAAN JUNUB TAN PA BER- 
WUDHU 


Sebagian orang menunda mandi jinabat, lalu tidur dalam 
keadaan- junub. Jika bangun, ia barn mandi. Ini menyelisihi sunnah. 
Karena bagi siapa yang ingin menunda mandi hingga bangun 
tidur, dianjurkan untuk mencuci kemaluannya, berwudhu, ke¬ 
mudian tidur. 


Dalilnya ialah hadits yang disebutkan dalam Shahihain dari 
Umar bin al-Khaththab Ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
salah seorang dari kami boleh tidur dalam keadaan junub?" Beliau 
menjawab, 


» - * ' o % A' ® ^ * f f * * A , ® -■ * 
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m Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 285; Muslim, no. 371. 
175 Shahih, riwayat Muslim, no. 298. 
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" Yn. jika salnh seorang dari kalian telah berwudhu, maka tidurlah 
dalatti keadaan junub." 176 


Dalam Shahih al-Bukhari dari Aisyah #•', ia mengatakan, 

0*)CaJU W? jJJ ji J~^>r tlM iljl iH 


"Jika Nabi M hendak tidur dalam keadaan junub, maka beliau 
membersihkan kemaluannya dan berwudhu (sebagaimana wudhu) 
untuk shalat." 177 


Dari Ibnu Abbas dari Nabi M bahwa beliau bersabda, 


"Adrt tiga golongan yang tidak didekati oleh malaikat: orang yang 
junub, orang yang mabuk, dan laki-laki yang melumuri tubuhnya 
dengan khaluq." 

Khaluq adalah parfum yang sudah dikenal dan tersusun (dari 
berbagai campuran), yang dibuat dari za'faran dan jenis-jenis 
parfum lainnya, dan warnanya cenderung kemerah-merahan dan 
kekuning-kuningan. Parfum ini hanyalah dilarang (bagi laki-laki), 
karena merupakan parfum wanita. Sebab, parfum wanita itu war¬ 
nanya mencolok. 


82. SEBAGIAN WANITA TIDAK MEMBASUH KEPA- 

LANYA KETIKA MANDI JI NAB AT 

Sebagian wanita sengaja menata rambutnya. Jika hendak 
mandi jinabat atau haidh, ia khawatir rambutnya acak-acakan. 
Oleh karena itu, ia memakai penutup terbuat dari plastik di atas 
kepalanya sehingga air tidak sampai ke rambutnya. Kemudian ia 
mandi. Ini tidak boleh, tetapi harus menyampaikan air hingga 
kulit kepala. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Aisyah 
bahwa Asma' bertanya kepada Rasulullah M tentang mandi 
jinabat. Beliau menjawab. 


176 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 287; Muslim, no. 306. 

177 Shahih, al-Bukhari, no. 288. 


130 





-1 S' aJl ( *JLj jl 

j.CJi L^ip jt-j jjJ-i £JLl<SvJ JLx» Q-v-lj 


"Mengambil air lalu bersuci dengan sempurna. Kemudian 
mengguyurkan air pada kepalanya lalu memijatnya liingga men- 
capai pangkal rambut kepalanya, kemudian mengguyurkan air di 
atasnya." 178 

An-Nawawi mengatakan, "Hatta tablugha syu'un ra'siha, 
yakni sampai pada pangkal rambut kepalanya." 179 

Dapat diambil dari hadits ini tentang wajibnya menyampai- 
kan air hingga kulit kepala dalam mandi jinabat. 

Ibnu Qudamah faW mengatakan, "Membasuh kulit kepala 
adalah wajib, baik rambutnya tebal maupun tipis. Demikian pula 
semua yang berada di bawah rambut, seperti kulit jenggot dan 
selainnya." 180 


83. MANDI LAGI KARENA KELUARNYA SPERMA SE- 

TELAH MANDI 

Sebagian orang ketika sudah mandi jinabat, satu tetes atau 
beberapa tetes sperma keluar darinya setelah mandi, yaitu cairan 
yang mengalir tanpa memancar dan tanpa disertai syahwat. Ke¬ 
mudian ia mandi lagi. 

Ini salah, tetapi ia tidak wajib mandi. Ia cukup mencuci ke- 
maluannya dan berwudhu; karena ahli fikih mensyaratkan dua 
hal tentang wajibnya mandi jinabat: 

1. Mani keluar dengan syahwat. 

2. Mani keluar dengan memancar dan deras. 181 

Mereka berargumen dengan sabda Nabi 3§t kepada Ali bin 


178 Shahih, riwayat Muslim, no. 332, Kitab al-Haidh, Bab Istl'mal al-Mughtasilah min al-Haidh Furshah. 

179 Ia mengatakannya dalam Syarh Muslim, no. 332. 

180 Al-Mughni, 1/ 300, cet. Hijr. 

181 Ini dalam kondlsi sadar. Adapun dalam mlmpi maka tidak disyaratkan kecuall adanya mani saja; berdasar- 
kan sabda Nabi SS kepada wanita yang bertanya, "Apakah wanlta wajib mandi, ketika bermimpi?" Beiiau 
menjawab, "Ya, jika la mellhat air (yakni, mani)." 
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Abi Thalib &>, 
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"]ika kamu memancarkan air (sperma), maka mandilah." 782 


Dalam suatu riwayat. 


0 Ox ^ ^ <' 

OJIj 


lil 


"Jika kamu melihat air memancar, maka mandilah." 783 
Dalam riwayat lain, 

l\S cJjb- bl 


"Jika kamu membuang air, maka mandilah." 784 


Semua riwayat-riwayat ini menunjukkan kederasan pan- 
carannya, sebagaimana firman Allah tS£, 





"Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia 
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar." (Ath-Thariq: 
5-6). 

Adapun jika mani keluar dalam keadaan mengalir dengan 
tanpa memancar dan tanpa syahwat, karena sebab cuaca dingin, 
atau sakit, maka tidak wajib mandi darinya. 


Ibnu Qudamah ZM- berkata, "Jika seseorang bermimpi atau 
bersenggama lalu mengeluarkan sperma, kemudian mandi, kemu- 
dian sperma keluar lagi darinya, maka pendapat yang masyhur 
dari Ahmad bahwa ia tidak wajib mandi. Hal itu juga diriwayat- 
kan dari Ali, Ibnu Abbas, Atha', az-Zuhri, Malik, al-Laits, ats- 
Tsauri dan Ishaq ." 185 ® 


182 Shahih, riwayat Ahmad, no. 826; Abu Daud, no. 206; an-Nasa'I, no. 193, dengan sanad shahih. 

183 Shahih, riwayat Ahmad, no. 978; an-Nasa'i, dengan sanad shahih. 

184 Shahih, riwayat Ahmad, no. 806, dengan sanad hasan. 

185 Al-Mughnl, 1/ 286, cet. Hijr. 
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84. MENINGGALKAN SHALAT KAREN A TIDAK ADA AIR 

Sebagian orang meninggalkan shalat, jika tidak mendapat- 
kan air, dan menyangka bahwa ia mempunyai udzur (alasan 
untuk meninggalkan shalat) di sisi Allah. 

Ini salah, tetapi ia wajib bertayammum dan mengerjakan 
shalat, berdasarkan firman Allah, 



"Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan 
tanah yang baik (bersih)." (Al-Ma'idah: 6). 


Dari Abu Dzar «&>, ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda. 


"Debu yang suci untuk bersuci setiap muslim, meskipun ia tidak 
mendapati air selama sepuluh tahun." 186 


At-Tirmidzi mengatakan, "Ini pendapat para ahli fikih 
pada umumnya: bahwa orang yang junub dan haidh jika tidak 
menjumpai air, maka mereka bertayammum dan mengerjakan 
shalat." 187 


"Tata Cara Bertayammum 

Cara bertayammum, ialah seorang berniat 188 dan membaca 


188 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 333; at-TIrmldzl, no. 124, dan ia menllai hasan shahlh, serta dishahlhkan 
al-Albani. 

187 Sunan at-Tirmldzi, Kitab ath-Thaharah, Bab ma Ja'a fl at-Tayammum II al-Junub. 

188 Niat letaknya di hati, yang artlnya ialah al-qashd (tujuan), dan tidak dlsyariatkan melafalkannya, baik 
dalam wudhu, mandi Jlnabat, shalat maupun selalnnya. 
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bismillah, lalu menepukkan kedua tangannya pada tanah, kemu- 
dian mengusap wajah dan kedua telapak tangannya; berdasarkan 
firman Allah M, 




"Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu." (Al- 
Ma'idah: 6). 


Dan berdasarkan sabda Nabi S® kepada Ammar, 
U-g_ i d-bAj i-r-' j^ d' 


"Sesungguhnya cukup bagimu menepukkan kedua tanganmu pada 
tanah, kemudian meniupnya, kemudian mengusapkannya pada wa- 
jahmu dan kedua telapak tanganmu ." 189 


85. TAYAMMUM DENGAN DUA KALI TEPUKAN 

Sebagian orang, ketika bertayammum, menepukkan kedua 
tangannya pada tanah dengan dua kali tepukan; tepukan pertama 
untuk mengusap wajahnya dan tepukan kedua untuk mengusap 
kedua telapak tangannya. 

Ini salah, tetapi tayammum yang benar ialah dengan sekali 
tepukan untuk wajah dan kedua telapak tangan. 

Hadits-hadits yang menyebutkan tentang dua kali tepukan 
telah dilemahkan oleh para ulama hadits, dan mereka mengatakan 
bahwa hadits-hadits tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir 'Q& mengatakan, 
l( Adapun tiga hadits yang dijadikan hujjah oleh kalanganyang 
berpendapat bahwa tayammum itu dua kali tepukan: satu te¬ 
pukan untuk wajah dan satu tepukan lainnya untuk kedua tangan 
hingga siku, maka semuanya cacat, tidak boleh satu darinya 
dijadikan sebagai hujjah." 190 


189 Shahih, rlwayat Muslim, no. 368, dan selalnnya. 

190 Al-Ausath, 2/ S3. 
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86. MENGUSAP KEDUA TANGAN (HASTA) DALAM 
TAYAMMUM 

Sebagian orang berpendapat bahwa anggota tayammum 
ialah wajah, dua telapak tangan, dan dua tangan sampai siku. Ini 
salah, tetapi wajah dan kedua telapak tangan saja. 

Imam Ahmad ditanya tentang tayammum, maka dia 
mengisyaratkan telapak tangannya dan tidak melampuinya. 191 

Ibnu Qudamah berkata, "Wajib mengusap kedua tangan 
hingga letak di mana tangan pencuri dipotong." 192 

Yakni, pergelangan tangan. 

Ibnu al-Qayyim berkata, "Tidak shahih bahwa Nabi 
bertayammum dengan dua kali tepukan, dan tidak pula hingga 
siku-siku." 193 


87. BERTAYAMMUM UNTUK SETIAP SHALAT 

Sebagian ahli fikih berpendapat bahwa tayammum wajib 
dilakukan untuk tiap-tiap shalat, dan tayammum batal dengan 
habisnya waktu, meskipun tidak melakukan perkara yang mem- 
batalkan. Pendapat ini perlu dikaji kembali. 

Yang benar bahwa tayammum tidak batal dengan habisnya 
waktu. Tetapi orang yang bertayammum, jika tidak menjumpai 
air, boleh mengerjakan shalat fardhu dan sunnah sesukanya selagi 
tayammumnya tidak batal dengan salah satu perkara yang mem- 
batalkan wudhu. 

Ini pendapat Sa'id bin al-Musayyab, al-Hasan al-Bashri, az- 
Zuhri, ats-Tsauri, Ashhab ar-Ra'y dan satu riwayat dari Ahmad. 


Dalilnya, sabda Nabi M, 

^ l\i\ ob 

"Debu yang suci untuk bersuci setiap muslim, meskipun ia tidak 


191 Al-Mughnl, 1/ 333. 

192 Ibid. 

193 Zadal-Ma'ad, 1/ 200. 
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menjumpai air selama 10 tahun.' n94 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Tayammum 
itu menggantikan kedudukan air secara mutlak, dibolehkan de- 
ngannya apa yang dibolehkan dengan air. Ia boleh bertayammum 
sebelum masuk waktu sebagaimana boleh berwudhu sebelum 
masuk waktu, dan masih tetap dalam keadaan suci setelah ha- 
bisnya waktu sebagaimana bersuci dengan air masih tetap dalam 
keadaan suci setelah habisnya waktu. Jika ia bertayammum untuk 
shalat sunnah, ia boleh mengerjakan shalat fardhu dengannya. 
Sebagaimana ketika ia berwudhu untuk shalat sunnah, ia boleh 
mengerjakan shalat fardhu dengannya. Ini pendapat banyak ula- 
ma, dan ini pula pendapat Abu Hanifah dan Ahmad dalam 
riwayat yang kedua. Pendapat inilah yang benar, dan inilah yang 
ditunjukkan oleh al-Qur'an, Sunnah dan pengkajian." 195 

Ibnu al-Qayyim uilS? berkata, "Tidak ada yang shahih dari 
Nabi M bahwa beliau bertayammum untuk tiap-tiap shalat, tidak 
pula beliau memerintahkannya. Tetapi beliau menyebutkan tayam¬ 
mum secara mutlak, dan menjadikan tayammum menggantikan 
kedudukan wudhu." 196 

Syaikh Ibnu Utsaimin &W mengatakan, "Yang benar bahwa 
tayammum tidak batal karena keluarnya waktu. Seandainya anda 
bertayammum untuk shalat Shubuh, dan anda masih tetap dalam 
keadaan bersuci hingga shalat Isya', maka tayammum anda sah." 197 

Penulis tegaskan, hal ini berdasarkan bahwasanya tayam¬ 
mum itu dapat menghilangkan hadats, dan bukan yang memu- 
bahkan. Inilah yang benar dari pernyataan ulama. ® 


191 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 333; at-TIrmidzl, no. 123, dan ia menilai hasan shahih. 

195 Kemudian dia memaparkan dalil-dalil atas hal itu dalam Majmu' al-Fatawa, 21/ 436-440. 

196 Zadal-Ma'ad, 1/ 200. 

197 Asy-Syarh al-Mumti', 1/ 340. 
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&hS> MENGHIIANGKAN NAJIS 

88. MENGULANGI WUDHU, JIKA TERKENA NAJIS 

Sebagian orang jika badannya atau pakaiarmya terkena najis, 
ia mengulangi wudhunya. Ini salah, karena najis yang mengenai 
badan orang yang berwudhu bukan termasuk perkara yang mem- 
batalkan wudhu. Tetapi anda hanya cukup membersihkan tempat 
yang terkena najis. 


89. SEBAGIAN WANITA BERUSAHA MEMBERSIHKAN 
BADAN ATAU PAKAIAN YANG TERKENA AIR SUSU 
(ASI) 

Sebagian wanita menyangka bahwa air susu adalah najis. 
Jika air susu tersebut menimpa pakaiannya, ia mencucinya atau 
melepaskannya pada waktu shalat. Ini perbuatan yang tiada 
dalilnya. Sebab, air susu itu suci, tiada dalil atas kenajisannya. 
Karena itu, ia boleh mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut 
tanpa merasa keberatan, jika suka. ® 
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90. SEBAGIAN WAN IT A TETAP MENGERJAKAN SHA- 
LAT PADA WAKTU HAIDH DAN NIFAS 

Sebagian wanita merasa berat meniriggalkan shalat pada 
saat-saat haidh. Ada di antara mereka yang merasa malu terhadap 
sejawatnya, lalu ia berwudhu dan menunaikan shalat bersamanya 
dalam keadaan haidh karena merasa malu. Ini tidak boleh, bahkan 
shalatnya wanita di hadapan Allah dalam keadaan haidh adalah 
dosa besar. 

An-Nawawi && berkata, "Umat muslim bersepakat bahwa 
wanita yang haidh dan nifas tidak wajib mengerjakan shalat." 198 


91. MENINGGALKAN SHALAT DAN PUASA BAGI WA¬ 
NITA YANG KEGUGURAN JANIN YANG BELUM 
TERCIPTA 

Ada sebagian wanita yang meninggalkan shalat karena 
darah keluar yang disebabkan keguguran, hingga walaupun usia- 
nya baru beberapa hari, hingga darahnya berhenti. 

Ini salah. Tetapi jika wanita keguguran "janin" yang belum 
tercipta, maka ini bukan termasuk nifas. Ia tidak boleh mening¬ 
galkan shalat dan sejenisnya karenanya, meskipun darah keluar. 
Karena hukum darah ketika itu adalah hukum darah istihadhah. 
Oleh karena itu, ia wajib menunaikan shalat, tetapi ia berwudhu 
untuk tiap-tiap shalat, karena darah keluar yang disebabkan 
keguguran. 


198 Syarh an-Nawawi ala Shahlh Muslim, 1/ 637. 
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Adapun jika ia keguguran janin yang sudah menyerupai 
rupa manusia, seperti kepala, kaki atau sejenisnya, maka itu ada¬ 
lah nifas. Dan ia dilarang mengerjakan shalat dan puasa hingga 
darah berhenti. Jika tidak nampak rupa manusia padanya, maka 
itu adalah darah rusak (istihadhah), yang tiada hukumnya, dan ia 
tetap wajib mengerjakan shalat dan puasa. 

92. WANITA YANG NIFAS MENINGGALKAN SHALAT 
SELAMA 40 HARI HINGGA WALAUPUN TELAH 
BERSIH SEBELUMNYA 

Ada sebagian wanita yang meninggalkan shalat dan puasa 
karena nifas selama 40 hari hingga walaupun darah sudah ber¬ 
henti sebelum 40 hari. 

Ini adalah salah. Karena meninggalkan shalat itu bertalian 
dengan keluamya darah. Jika darah berhenti sepuluh hari setelah 
kelahiran, misalnya, maka ia wajib mandi dan shalat, serta suami- 
nya boleh mencampurinya. Jadi, berlaku untuknya hukum wanita 
yang suci dari berbagai aspek. 


93. MELARANG WANITA HAIDH MENEMUI WANITA 
YANG SEDANG MENYUSUI 

Sebagian orang melarang wanita yang sedang haidh menemui 
wanita yang sedang menyusui. Mereka menyangka bila wanita 
yang sedang haidh menemuinya, maka air susu tertahan dan tidak 
keluar. Dan mereka menyebut wanita yang tertahan air susunya 
dengan Makbusah. Ini persangkaan batil dan khurafat yang tiada 
asalnya. 


94. MELARANG WANITA HAIDH BERADA DI KEBUN 
SAYUR-SAYURAN (ATAU TANAMAN LAINNYA) 

Sebagian petani berkeyakinan bahwa jika wanita haidh ber- 
ada di ladang sayur-sayuran (atau tanaman lainnya), maka 
menjadi kering atau tidak menghasilkan buah. Sebagian lainnya 
berkeyakinan bahwa jika wanita yang haidh berada di ladang 
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tanaman yang subur, maka rasanya menjadi pahit. Ini semua batil, 
bahkan ini merupakan peninggalan tradisi jahiliyah tempo dulu. 
Karena wanita haidh boleh berada di kebun sayur-sayuran dan 
selainnya tanpa ada larangan. Keyakinan ini juga merupakan 
warisan dari kaum Yahudi. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Anas *&>, ia 
mengatakan, "Bila seorang wanita dari kaum Yahudi haidh, maka 
mereka tidak makan dan minum bersamanya serta tidak menem- 
patkannya di rumah." 

Nabi M ditanya tentang hal itu, maka Allah M menurunkan 
ayat ini, 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 'Haidh 

itu adalah suatu kotoran .'" (Al-Baqarah: 222). 

Kemudian Rasulullah M memerintahkan supaya makan dan 
minum bersama mereka, serta tinggal bersama mereka di dalam 
rumah, dan melakukan segala sesuatu selain bersetubuh. 

Kaum Yahudi mengatakan, "la tidak ingin membiarkan se¬ 
suatu pun dari urusan kami melainkan menyelisihi kami tentang 
hal itu."i" 


95. SEBAGIAN WANITA TIDAK MENGETAHUI TANDA- 
TANDA SELESAINYA HAIDH 

Banyak kaum wanita yang tidak mengetahui fikih haidh dan 
nifas, padahal itu wajib atas mereka. Akibat dari ketidaktahuan 
waktu berhentinya haidh dengan pasti, maka adakalanya haidh 
wanita sudah berhenti tapi ia tidak mengetahui, lalu ia mening- 
galkan sekali shalat atau lebih. Shalat sudah wajibnya, sedangkan 
ia tidak tahu. 

Adakalanya ia tergesa-gesa mandi dan shalat, sedangkan ia 
masih haidh yang tidak tidak diperbolehkan shalat untuknya. 

* Tanda-tanda Berhentinya Haidh 

Berhentinya haidh bisa diketahui dengan salah satu dari dua 

159 Shahlh, riwayat Muslim, no. 302; at-TIrmldzl, no. 2977; dan selainnya. 


140 




tanda berikut ini: 

1. Keluarnya cairan putih (qashshah baidha'), yaitu airber- 
wama putih jernih yang dikeluarkan rahim setelah berhentinya 
haidh. 

2. Mengusapnya dengan sepotong kapas dan mengeluar- 
kannya dalam keadaan putih, tidak ada kekeruhan danwarna 
kekuning-kuningan di dalamnya. 

Dalil atas hal itu ialah apa yang diriwayatkan ad-Darimi dari 
Aisyah bahwa ia mengatakan, "Jika seorang wanita melihat darah, 
maka janganlah mengerjakan shalat, sehingga ia melihat cairan 
bersih berwama putih seperti perak. Kemudian ia mandi dan 
mengerjakan shalat." 200 

Imam Malik meriwayatkan dari Alqamah, dari ibunya, mau- 
la Aisyah Ummul Mukminin, bahwa ia mengatakan, "Kaum 
wanita membawa kepada Aisyah Ummul Mukminin sebuah kotak 
kecil berisi kapas yang di dalamnya terdapat warna kekuning- 
kuningan dari darah haidh, untuk bertanya kepadanya tentang 
shalat. Ia menjawab kepada mereka, 'Jangan terburu-buru se¬ 
hingga kalian melihat cairan putih (seperti perak).' Maksudnya, 
bersih dari haidh." 201 

Penulis al-Muntaqa Syarh al-Muwaththa' mengatakan: 

Pemyataannya: " Kaum wanita membawa kepada Aisyah Ummul 
Mukminin sebuah kotak kecil. " Maksudnya, karena Aisyah menge- 
tahui masalah ini; karena ia pemah bersama Nabi M dan bertanya 
kepada beliau tentang hukum-hukum haidh, serta mengemukakan 
pertanyaan kepada beliau tentang hal-hal yang biasanya kaum 
wanita malu menanyakannya. Sehingga Aisyah memiliki ilmu 
yang mantap mengenai hal itu yang belum sampai kepada orang 
selainnya. Oleh karena itu, kaum wanita merujuk kepadanya 
mengenai ilmu perkara tersebut. Mereka datang kepadanya de¬ 
ngan membawa kotak kecil yang berisikan kapas; sebab kapas 
adalah bahan paling utama untuk membersihkan rahim dan darah, 
karena ia bersih, putih dan mengeringkan yang basah. Dengan 


200 Hasan, riwayat ad-Darlml, no. 863; dan dihasankan al-Albani dalam al-Irwa', 1/ 219. 

201 Shahih, riwayat Malik, no. 130; dan dlshahlhkan al-Albanl dalam al-Irwa', no. 198. 


141 




kapas bekas-bekas darah bisa dibersihkan yang tidak bisa diber- 
sihkan dengan selainnya. 

*** 

Pernyataannya: "di dalamnya terdapat umrna kekuning- 
kuningan dari darah haidh. " Kaum wanita bertanya kepada Aisyah, 
ketika melihat darah tersebut, tentang shalat. Aisyah memutuskan 
bahwa darah tersebut adalah haidh, seraya mengatakan kepada 
mereka, "Jangan terburu-buru seliingga kalian melihat cairan putih 
(seperti perak)." Aisyah berpandangan bahwa mereka dilarang 
mengerjakan shalat, ketika mereka melihat darah kekuning- 
kuningan pada masa haidh karena ia darah haidh. Inilah pendapat 
yang dianut oleh Malik, bahwa warna kekuning-kuningan dan 
keruh semuanya adalah darah yang dihukumi dengan hukum 
darah. Itu dapat dilihat pada dua waktu: 

Pertama, sebelum bersih. 

Kedua, sesudahnya. 

Adapun apa yang dilihat wanita sebelum suci maka itu, 
menurut Malik, adalah darah haidh, baik didahului darah sedikit 
maupun banyak. Demikian pula sekiranya ia melihat pada masa 
haidh sebagai permulaan tanpa didahului oleh darah, maka itu 
adalah haidh. Jika wanita nifas melihatnya, maka itu adalah darah 
nifas. Jika itu di masa istihadhah, maka itu adalah darah istihadhah. 
Dan inilah pendapat Abu Hanifah dan asy-Syafi'i. 

Menurut Abu Yusuf, tidak disebut haidh kecuali bila dida¬ 
hului darah sehari semalam. 

Dituturkan sebagian ulama bahwa tidak disebut haidh kecuali 
pada hari-hari kebiasaan. Jika ia melihatnya, baik pendahuluan 
maupun menurut kebiasaan, di selain hari-hari kebiasaan, maka 
itu bukan haidh. Dalil atas apa yang kita katakan ialah ucapan 
Aisyah dalam hadits terdahulu, dan dia adalah orang yang paling 
tahu tentang perkara ini. Hal itu sudah umum dalam fatwa- 
fatwanya dan acapkali dilontarkan, sementara tidak ada seorang 
pun yang mengingkarinya dan tiada seorang pun yang menye- 
lisihinya. Jadi, ini telah menjadi ijma'. Argumen kami dari aspek 
qiyas bahwa inilah yang dimaksud, seandainya ia (yakni, darah 
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kekuning-kuningan) dilihat setelah darah sehari semalam maka ia 
darah haidh. Jika ia dilihat sebagai pendahuluan, maka pasti 
darah haidh seperti darah merah. 

Pertanyaannya: Bagaimana dengan darah yang dilihat sete¬ 
lah suci? 

Abdul Malik berkata, "Apa yang dilihat wanita sesudah 
mandi dari haidh atau nifas berupa setetes darah atau banyak, 
maka ia tidak wajib mandi. Ia hanya wajib berwudhu. Ini, menu- 
rutnya, adalah tirynh. Dalil atas hal itu ialah apa yang diriwa- 
yatkan Qatadah dari Ummu Hudzail, dari Ummu Athiyyah, ia 
mengatakan, "Kami tidak menganggap darah kekuning-kuningan 
dan keruh setelah suci dari haidh (sebagai darah haidh)." 

Ad-Dawadi berkata, "Tiryah ialah air yang berubah menjadi 
kekuning-kuningan." Ahmad bin al-Mu'addil mengatakan dalam 
al-Mabsuth, "Tirynh ialah rentetan dari darah haidh yang tidak ber- 
sambung dengan darah haidh saat haidh dengan sempurna." 

*** 

Pernyataannya: "Jangan tergesa-gesa sehingga kamu melihat 
cairan berwarna putih ." Maksudnya, jangan tergesa-gesa mengerja- 
kan shalat sehingga kamu melihat cairan berwarna putih. Ini 
tanda suci. Biasanya tanda suci dari haidh itu ada dua hal: 

Pertama, cairan berwarna putih. Ali bin Ziyad meriwayat- 
kan dari Malik bahwa cairan itu menyerupai sperma. Ibnu al- 
Qasim meriwayatkan dari Malik bahwa ia menyerupai air seni. 

Kedua, kering. Yakni, ketika wanita memasukkan kapas 
atau kain pada kemaluannya, maka ia mengeluarkannya dalam 
keadaan kering, tidak ada sedikit darah pun yang menempel 
padanya. 

Kebiasaan wanita berbeda-beda mengenai hal itu. Dia antara 
mereka ada yang kebiasaannya melihat cairan berwarna putih, 
dan ada pula yang kebiasaannya melihat suatu yang kering. Siapa 
yang kebiasaannya melihat salah satu dari dua hal itu lalu meli- 
hatnya, maka ia dihukumi sudah suci. Jika ia melihat selainnya, 
apakah menjadi suci dengan hal itu ataukah tidak? Menurut Ibnu 
al-Qasim, cairan berwarna putih, dan siapa yang kebiasaannya 
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melihat cairan berwama putih maka ia tidak suci dengan melihat 
suatu yang kering. 

Ibnu Hubaib meriwayatkan dari Ibnu Abdil Hakim, bahwa 
kering itu lebih nyata. Barangsiapa yang kebiasaannya melihat 
suatu yang kering, maka ia tidak suci dengan melihat cairan putih. 
Alasan pendapat Ibnu al-Qasim bahwa cairan putih adalah tanda 
bersih dari haidh, yang cairan tersebut tidak pernah ada kecuali 
pada saat suci. 

Kering itu adakalanya banyak dijumpai pada masa haidh. 
Oleh karena itu, cairan berwarna putih yang pada dasarnya tidak 
ada bersama darah adalah bukti paling nyata selesainya haidh. 
Sementara alasan Ibnu Abdil Hakim bahwa cairan putih itu 
merupakan sisa air yang dikeluarkan rahim berupa haidh, seperti 
warna kekuning-kuningan dan keruh. Sementara kering adalah 
terputusnya semua itu. Jadi, ini lebih nyata. Al-Qadhi Abu 
Muhammad dan Abu Ja'far ad-Dawadi mengatakan, "Suci dari 
haidh berlaku dengan masing-masing dari hal itu bagi siapa yang 
demikian kebiasaannya, walaupun hal itu bukan kebiasaannya." 202 

Menurut penulis, inilah pendapat yang benar. 


96. SEBAG1AN WANITA MENOLAK MENGERJAKAN 

SHALAT PADA SAAT ISTIHADHAH 

Sebagian wanita tidak mengerjakan shalat, ketika mengelu- 
arkan darah istihadhah, dan terus meninggalkan shalat selama 
berbulan-bulan. Ia menyangka bahwa dirinya tidak diwajibkan 
shalat selagi darah masih keluar. 

Ini salah, karena ia harus meninggalkan shalat padahari- 
hari haidh saja. Kemudian ia mandi dan mengerjakan shalat, hing- 
ga meskipun darah terus keluar. Karena wanita yang istihadhah 
wajib mengerjakan shalat dan puasa, persis sebagaimana wanita 
yang bersih. Tetapi ia berwudhu untuk tiap-tiap shalat. 

Dalam Shahihain dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia mengatakan, 


202 Al-Muntaqa Syarh al-Muwaththa', Kitab ath-Thaharah, Bab Thahr al-Haldh. 
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"Fathimah binti Hubais datang kepada Nabi M lalu bertanya, 
'Wahai Rasulullah, aku seorang wanita yang beristihadhah sehing- 
ga aku tidak suci, apakah aku meninggalkan shalat?' Rasulullah M 
menjawab, 
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'Tidak, itu hanyalah irq (darah penyakit) bukan darah haidh. Jika 
waktu haidhmu datang, maka tinggalkan shalat. Jika telah selesai, 
maka bersihkati darah darimu kemudian shalatlah .' 


la (Hisyam) berkata, "Ayahku mengatakan (meriwayatkan 
dari Aisyah dari Rasulullah), 'Kemudian berwudhulah untuk tiap-tiap 
shalat, hingga tiba waktu haidh tersebut."' 203 


97. SEBAGIAN WANITA TIDAK MENGQADHA PUASA 
YANG DITINGGALKAN PADA SAAT-SAAT HAID 

Sebagian wanita meremehkan menqadha' puasa Ramadhan 
yang ditinggalkannya selama beberapa hari karena sebab haidh. 
Ini salah. Tetapi ia wajib mengqadha'nya, karena ia akan dituntut 
di hadapan Allah Tanggungannya tidak lepas kecuali dengan 
mengqadha'nya. 

Dalil atas hal itu, ialah hadits yang disebutkan dalam Sha- 
hihain dari Mu'adzah. Ia mengatakan, "Aku bertanya kepada 
Aisyah, 'Mengapa wanita yang haidh mengqadha puasa dan tidak 
mengqadha' shalat?' Ia mengatakan, 'Apakah kamu Haruriyyah 
(Khawarij)?' Aku menjawab, 'Aku bukan Haruriyyah, tetapi aku 
bertanya.' Ia menjawab, 'Semua itu kami alami, tetapi kami dipe- 
rintahkan mengqadha' puasa dan kami tidak diperintahkan meng¬ 
qadha' shalat.'" 204 


203 Shahih, riwayat al-Bukharl dalam at-Wudhu', no. 228; Muslim dalam at-Haidh, no. 333; dan selainnya. 
2M Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 321; Muslim, no. 335, 
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98. SEBAGIAN WANITA BERPUASA PADA SAAT-SAAT 
HAIDH HINGGA MENJELANG MAGHRIB 


Sebagian wanita jika datang bulan pada bulan Ramadhan, 
maka ia malu untuk tidak berpuasa, atau menyangka bahwa tidak 
berpuasa diharamkan karena kemuliaan bulan ini. Ia tetap ber¬ 
puasa sepanjang hari. Lalu ketika menjelang Maghrib, ia minum 
air, dan menyangka bahwa ia beramal kebajikan. Ini salah, karena 
beberapa hal: 

Pertama, perbuatan ini menganiaya diri yang tidak dibu- 
tuhkan dan tidak berpahala. 


Kedua, ia tidak menerima keringanan dari Allah buatnya 
untuk tidak berpuasa. 
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" Sesungguhnyn Allah suka bila keringananNya dikerjakan, seba- 
gaimana Dia bend bila laranganNya dikerjakan." 205 

Ketiga, ia mungkin berdosa, karena ia terlibat dalam ibadah 
padahal tidak layak melakukannya. Sebab, ia kehilangan sebagian 
syarat sahnya, seperti orang yang sengaja mengerjakan shalat tan- 
pa berwudhu. 

Karena itu, wanita tersebut wajib untuk tidak berpuasa di 
bulan Ramadhan pada masa haidhnya. Jika telah bersih, ia harus 
mengqadha'nya pada hari-hari lainnya. 


99. SEBAGIAN WANITA MENINGGALRAN SHALAT DE- 
NGAN ALASAN PUNYA ANAR MENYUSUI YANG BIASA 
RENCING DI PANGRUANNYA 

Sebagian wanita diperdaya setan untuk meninggalkan shalat 
dengan alasan bahwa anak balitanya biasa kencing di pangkuan- 
nya dan pakaiannya selalu najis. Ia merasa berat mengganti pa- 
kaiannya pada tiap-tiap shalat. Ini salah. 

Karena ia tidak harus mengganti pakaiannya yang terkena 


205 Shahih, riwayat Ahmad, no. 5832 dan selainnya, serta dishahihkn al-Albani dalam al-Irwa', no. 554. 
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kencing anak balitanya. Tetapi jika bayi itu laki-laki yang belum 
makan makanan, dan ia kencing di pangkuannya, maka ia hanya 
berkeharusan menciprati tempat kencingnya dengan air, dan 
shalat dengan pakaian tersebut. 

Jika ia bayi perempuan a tau bayi laki-laki yang sudah makan, 
maka cucilah tempat yang dikencingi itu dengan air dan meme- 
rasnya dalam keadaan memakainya. Ia tidak harus menggantinya 
dan melepaskannya, kemudian shalat dengan pakaian tersebut. 
Ini perkara yang sangat ringan, yang mudah dilakukan setiap 
wanita. 
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"Dan Din sekali-kali tidak menjadikan nntuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan." (Al-Hajj: 78). 


Dari Ummu Qais bind Muhshin bahwa ia datang sambil 
membawa bayinya yang belum makan makanan kepada Rasu- 
lullah M- Ketika beliau memangkunya, bayi itu mengencingi 
pakaian beliau, maka beliau meminta air lalu mencipratinya dan 
tidak mencucinya. 206 

At-Tirmidzi berkata, "Ini pendapat sejumlah ulama dari 
kalangan sahabat Nabi M, tabi'in dan generasi sesudah mereka, 
seperti Ahmad dan Ishaq. Mereka mengatakan, kencing bayi laki- 
laki diciprati dan kencing bayi perempuan dicuci, ini jika kedua- 
nya belum makan. Jika keduanya sudah makan, maka keduanya 
dicuci semuanya." 207 


Ia tidak boleh meninggalkan shalat, berdasarkan hadits-ha- 
dits yang menyebutkan tentang larangan meninggalkan shalat, 
dan bahwa meninggalkannya adalah kufur. 


Dari Jabir, ia mengatakan, " Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda. 




206 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 323; Muslim, no. 287. 

207 Sunan at-Tlrmidzi, Kitab ath-Thaharah, Bab ma Ja'a B Nadhh Bau! al-Ghulam, hadits no. 71. 
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'Batns antara seseorang dengan syirik dan kufur ialah mening- 
galkan shalat.'" 208 


Dari Abdullah bin Syaqiq al-Uqaili, ia mengatakan, "Para 
sahabat Muhammad M tidak melihat suatu amalan pun bila 
ditinggalkan menyebabkan kufur, kecuali shalat." 209 


Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 
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"Perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat. Barangsiapa 

yang nieninggalkannya, maka ia telah kafir. " m 

Dari Samurah bin Jundab 4®, ia menuturkan: Rasulullah M 
sering bertanya kepada para sahabatnya, "Apakah salah seorang 
dari kalian ada yang bermimpi?" Lalu bercerita kepada beliau 
siapa yang dikehendaki Allah untuk menceritakan mimpinya. 
Suatu hari beliau bercerita, "Tadi malam dua orang malaikat da- 
tang kepadaku. Keduanya datang kepadaku dan mengatakan, 
'Pergilah!' Aku pun pergi bersama keduanya. Kami datang kepada 
seseorang yang sedang berbaring, sementara yang lainnya berdiri 
di atasnya dengan membawa batu besar. Ketika ia melempar ke- 
palanya dengan batu, maka kepalanya pecah. Batunya terpelan- 
ting di sini, lalu ia menyusulnya untuk mengambilnya. Ia tidak 
kembali kepadanya sehingga kepalanya kembali seperti sedia 
kala, lalu ia melakukan kepadanya seperti yang dilakukannya per- 
tama kali. 

Aku bertanya kepada kedua malaikat tersebut, 'Subhanallahl 
Siapakah kedua orang ini?' Ia mengatakan kepadaku, 'Pergilah, 
pergilah!' 

Kami pun pergi, lalu kami datang pada seseorang tidur 
terlentang, sementara yang lainnya berdiri di atasnya dengan 
membawa gunting. Ketika sampai pada salah satu sisi wajahnya, 
maka ia menggunting sudut mulutnya hingga tengkuknya, 


206 Shahih, Muslim, no. 82. 

209 Shahih mauquf, riwayat at-Tlrmldzi, no. 2622, dan dishahihkan al-Albanl. 

210 Shahih, riwayat at-Tlrmidzi, no. 2621, dan menllal hasan shahih, serta dishahihkan al-Albanl. 
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hidungnya hingga tengkuknya, dan matanya hingga tengkuknya. 
Kemudian berpindah ke sisi lainnya lalu memperbuat terhadap- 
nya seperti yang dilakukannya pada sisi yang pertama. Ia tidak 
selesai dari sisi tersebut hingga sisi lainnya kembali seperti sedia 
kala. Kemudian mengulanginya lalu melakukan seperti yang dila- 
kukan pertama kali. 

Aku mengatakan, 'Subhanallahl Siapakah kedua orang ini?' 
Keduanya mengatakan kepadaku, 'Pergilah, pergilah!' 

Kami pun pergi hingga kami sampai pada semisal tungku 
api. Ternyata di dalamnya terdapat suara gaduh. Ketika kami 
melihat di dalamnya, ternyata di dalamnya berisi laki-laki dan 
wanita telanjang. Tiba-tiba nyala api datang kepada mereka dari 
bawah mereka. Ketika nyala api datang kepada mereka, maka 
mereka berteriak. 

Aku bertanya kepada keduanya,'Siapakah mereka itu?' 
Keduanya mengatakan kepadaku, 'Pergilah, pergilah!' 

Kami pun pergi hingga kami sampai pada sungai merah 
seperti darah. Ternyata di sungai itu ada seseorang yang sedang 
berenang. Sementara di pinggir sungai ada seseorang yang telah 
mengumpulkan banyak batu. Ketika orang itu berenang kemu¬ 
dian menuju kepada orang yang telah mengumpulkan batu di 
sisinya, ia membuka mulutnya kepadanya lalu orang itu menyuap- 
kan batu kepadanya. Lalu ia pergi untuk berenang. Kemudian ia 
kembali kepadanya. Setiap kali kembali kepadanya, ia membuka 
mulutnya kepadanya, lalu orang itu menyuapkan batu kepa¬ 
danya. 

Aku bertanya kepada keduanya, 'Siapakah dua orang ini?' 
Keduanya mengatakan kepadaku, 'Pergilah, pergilah!' 

Kami pun pergi lalu kami sampai pada seseorang yang bu- 
ruk mukanya, seperti orang yang paling buruk mukanyayang 
pemah kamu lihat. Ternyata di sisinya terdapat api dinyalakannya 
dan ia berjalan di sekitamya. 

Aku bertanya kepada keduanya, 'Siapakah orang ini?' 

Keduanya mengatakan kepadaku, 'Pergilah, pergilah!' 
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Kami pun pergi hingga kami sampai di taman yang luas 
yang berisikan segala warna yang indah. Ternyata di tengah ke- 
bun itu ada seorang pria bertubuh tinggi yang nyaris aku tidak 
dapat melihat kepalanya karena menjulang di langit. Sementara di 
sekeliling pria itu terdapat anak-anak yang belum pernah aku 
melihat mereka sama sekali. 

Aku bertanya kepada keduanya, 'Siapakah orang ini? dan 
siapakah mereka?' Ia mengatakan kepadaku, 'Pergilah, pergilah!' 

Kami pun pergi hingga sampai di sebuah taman yang sangat 
besar, aku belum pernah satu taman pun yang lebih besar dan 
lebih indah daripadanya. Keduanya mengatakan kepadaku, 'Ma- 
suklah ke dalam taman.' Kami pun masuk ke dalam taman hingga 
kami sampai di sebuah kota yang dibangun dengan 'batu bata 
dari emas dan perak. Ketika kami sampai di pintu gerbang kota, 
kami meminta dibukakan pintu. Ketika pintu dibuka untuk kami, 
maka kami memasukinya. Lalu kami disambut orang-orang yang 
separuh dari mereka bertampang sangat tampan yang pernah 
kamu lihat, dan separuh lainnya bertampang sangat buruk yang 
pernah kamu lihat. Keduanya mengatakan kepada mereka, 
'Pergilah lalu masuklah di sungai itu!' Ternyata sebuah sungai ter- 
bentang yang airnya mengalir, seakan-akan airnya sangat putih. 
Mereka pun pergi lalu masuk di dalamnya, kemudian mereka 
kembali kepada kami dalam keadaan keburukan tersebut lenyap 
dari mereka. Dan mereka menjadi sebaik-baik rupa. Kedua mala- 
ikat itu mengatakan kepadaku, 'Ini surga Adn, dan itu tempat 
tinggalmu. Ketika mataku menatap, ternyata sebuah istana seperti 
istana putih. Keduanya mengatakan kepadaku, 'Itulah tempat 
tinggalmu.' 

Aku mengatakan kepada keduanya, 'Semoga Allah mem- 
berikan keberkahan kepada kalian berdua, biarkanlah aku mema¬ 
sukinya.' Keduanya menjawab, 'Sekarang belum saatnya, karena 
engkau nanti akan memasukinya.' 

Aku mengatakan kepada keduanya, 'Sesungguhnya aku 
melihat keanehan sejak malam ini. Apakah yang aku lihat selama 
ini?' 

Keduanya mengatakan kepadaku, Kami akan memberitahu- 
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kan kepadamu. Orang pertama yang aku datangi yangmeme- 
cahkan kepalanya dengan batu, maka ia adalah orang yang 
mengambil al-Qur'an lalu menolaknya, dan ia tidur meninggalkan 
shalat fardhu. 

Orang yang aku datangi, yang sudut mulutnya digunting 
hingga tengkuknya, lobang hidungnya hingga tengkuknya, dan 
matanya hingga tengkuknya. Ia adalah orang yang keluar dari 
rumahnya untuk melakukan kedustaan yang mencapai ufuk. 

Kaum laki-laki dan perempuan telanjang yang berada di 
dalam semacam tungku api, mereka adalah laki-laki dan wanita 
pezina. 

Orang yang aku datangi dalam keadaan berenang di sungai 
dan disuapi dengan batu, ia adalah pemakan riba. 

Orang yang buruk tampangnya yang berada di sisi api, ia 
menyalakannya dan berjalan di sekitarnya, ia adalah Malik, pen- 
jaga neraka Jahannam. 

Orang bertubuh tinggi yang berada di taman adalah Ibrahim 

Adapun anak-anak yang berada di sekitarnya maka semua- 
nya adalah bayi yang meninggal dalam keadaan fitrah.'" 

Mendengar hal itu, sebagian kaum muslimin bertanya, 
"Wahai Rasulullah, dan anak-anak kaum musyrikin?" 

Rasulullah M menjawab, "Dan anak-anak kaum musyrikin. 
Adapun kaum yang separuh dari mereka bertampak menawan 
dan separuh lainnya bertampang buruk, maka mereka adalah 
kaum yang mencampur aduk antara amal shalih dan amal kebu- 
rukan, yang diampuni oleh Allah." 211 

Abdullah bin Mas'ud & mengatakan, "Barangsiapa yang 
meninggalkan shalat, maka ia tidak beragama." 212 

Abu ad-Darda' 4* mengatakan, "Tidak sah iman orang yang 
tidak mengerjakan shalat, dan tidak sah shalat orang yang tidak 


211 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 7047. 

212 Hasan, riwayat Ibnu Abi Syaibah, 2/ 184, dan dihasankan al-Albani dalam Shahih at-Targhib, no. 574. 
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berwudhu. 1,213 

Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji untukMu. Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Engkau. Aku memohon ampun dan bertaubat kepadaMu. 


213 Shahih, riwayat Ibnu Nashr dan Ibnu Abdil Barr, serta dlshahlhkan al-Albanl dalam Shahih at-Targhib, no. 
575. 
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cbegala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa 
terlimpah atas Rasulullah beserta keluarga, para sahabat, dan 
siapa saja yang meniti jalannya hingga hari Pembalasan. 

Ini adalah bagian ketiga dari serial al-Knlimnt nn-Nafi'ah fi al- 
Akhtlia 1 nsy-Syn'ink, dengan judul: 80 Kesalahan Dalam Adzan dan 
Iqamah. Di dalamnya saya membicarakan tentang kesalahan- 
kesalahan yang biasa dilakukan oleh muadzin atau orang yang 
mendengarkannya. Dan sebagian ulama telah mengisyaratkan hal 
itu. 

Dalam risalah ini penulis tidak mempunyai usaha keras se- 
lain mengumpulkan, menyusun dan mengingatkan. 

Dengan serial ini, penulis berkeinginan agar ini menjadi ca- 
haya bagi saudara-saudara kita para dai dan penuntut ilmu dalam 
usaha mereka untuk menyeru yang ma'ruf dan mencegah yang 
mungkar. 

Aku memohon kepada Allah agar mencatat pahala 
untukku dengan risalah ini dan menjadikan sebagai simpanan 
untukku, serta mengaruniakan kepada kita semua kejujuran dan 
keikhlasan dalam kata dan perbuatan. 

Ya Allah, sampaikan shalawat, salam dan keberkahan atas 
hamba dan RasulMu, Muhammad, serta atas semua nabi dan 
rasul. 

Wahid Bali 

Mesir - Mansya'ah Abbas 
29 Muharram 1423 H. 
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-^ESAIAHAN-KESAIAHAN DALAM 
ADZAN DAN IQAMAH 


1. MENERUSKAN JUAL-BELI DAN PEKERJAAN SETE- 
LAH ADZAN 

Sebagian orang mendengar adzan dalam keadaan sibuk 
dengan jual-beli atau pekerjaan. Ia tetap dalam pekerjaannya dan 
tidak memenuhi seruan adzan serta menunaikan shalat. Ini 
kesalahan yang nista. Tetapi semestinya ia meninggalkan segala 
kesibukan dunia, dan memenuhi seruan Allah yang mengusai 
dunia dan akhirat. 


Dia berfirman, 

jj, A « sjU4 i'H 'S %% 

5. •* 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengi- 
ngat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui. " (Al-Jumu'ah: 9). 

Sebagian ulama menganalogikan shalat-shalat lainnya de¬ 
ngan shalat Jum'at. 

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah M bersabda, 


"Barangsiapa 


jJip j*-U £■*** ij* 


mendengar seruan adzan lalu tidak mendatangi 
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seruan itu, maka tiada shalat baginya kecuali karena udzur.' n 

Jika anda mendengar seruan adzan: Allahu Akbar Allahu 
Akbar, maka lepaskan kedua tangan anda dari berbagai kesibukan 
dunia yang rendah lagi hina, guna menyiapkan diri anda untuk 
berdiri di hadapan Rabb para makhluk. 

Tinggalkan yang kecil untuk berdiri di hadapan Yang 
Mahabesar. 

Allah Mahabesar dibandingkan harta yang menyibukkan anda. 

Allah Mahabesar dibandingkan pekerjaan yang melalaikan anda. 

Allah Mahabesar dibandingkan saxvah ladang yang menyibukkan' 

anda. 

Allah Mahabesar dibandingkan bisnis yang menyibukkan anda. 

Allah Mahabesar dibandingkan segala sesuatu. 

Ketahuilah bahwa jika anda mempersiapkan diri, member- 
sihkan hati, dan berdiri di hadapan Allah dengan baik, maka 
Allah memudahkan kepada anda berdiri di hadapan Allah pada 
hari Kiamat, hari yang sangat mencekam. 

- Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, ibu dan 
bapaknya. 

- Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak lagi bermanfaat. 

- Hari ketika langit pecah belah mengeluarkan kabut dan 
diturunkan malaikat bergelombang-gelombang. 

- Pada hari ketika anda melihat kegoncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya. 

- Pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain, dan 
demikian pula langit. 

- Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 

- Pada hari ketika mereka keluar (dari kubur), tiada suatu 


1 Shahih, riwayat Ibnu Majah, no. 793; dishahihkan al-Haklm dan adz-Dzahabi, serta al-Albani dalam Irwa’ 
al-Ghalil, 2/ 337. 
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pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. 

- Pada hari ketika manusia teringat akan apa yang telah 
dikerjakannya. 

- Pada hari ketika seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk 
menolong orang lain. 

- Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran. 
Hari Kiamat sekiranya kau tahu kedahsyatannya 

Niscaya kau menyingkir dari keluarga dan tanah air 
Hari di mana orang-orang bermuka masam penuh kesulitan 
Keburukannya merata pada semua makhluk lagi besar perkaranya 
Pada hari ketika langit pecah karena kedahsyatannya 
Dan para remaja rambutnya beruban karenanya 


2 . PENDAPAT YANG MENGATAKAN BAHWA ADZAN 
ADALAH SUNNAH, BUKAN FARDIIU 2 

Sebagian orang menyangka bahwa adzan adalah sunnah, 
tidak berdosa penduduk suatu negeri bila meninggalkannya. 

Ini salah. 

Yang benar bahwa adzan adalah fardhu kifayah, bila tiada 
seorang pun yang menjalankannya di suatu negeri maka mereka 
berdosa semuanya. 

Karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan 
dalam al-Fataxva, 22/65, "Barangsiapa menyangka bahwa adzan 
adalah sunnah, tidak berdosa dan sanksi atas orang yang mening¬ 
galkannya, maka pendapat ini salah." 

Menurut penulis, hal itu didukung oleh hadits riwayat Ahmad, 
Abu Daud dan an-Nasa'i dari Abu ad-Darda' 4k la mengatakan, 
"Aku mendengar Rasulullah sH bersabda. 


2 Al-Qaul at-Mubin ft Akhtha' al-Mushallin, hal. 171. 
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"Tidaklah tiga orang berada di suatu kampung di mana mereka 
tidak mengumandangkan adzun dan tidak pula shalat didirikan di 
tengah-tengah mereka, melainkan setan telah menguasai merekn. 
Oleh karena itu, tetaplah kamu dalam jamaah, karena sngala 
hanya makan kanibing yang jauh (dari kawanannya). 3 


3. MEMBACA AL-QUR AN DI PENGERAS SUARA SEBE- 
LUM SHUBUH 4 


Sebagian muadzin -semoga Allah memberi hidayah kepada 
mereka- membaca al-Qur'an lewat pengeras suara sebelum Shu- 
buh di masjid. Mereka melakukan sejumlah kesalahan. 

1. Mereka mengada-adakan sesuatu yang belum pernah ada 
pada masa Rasulullah M, padahal beliau mengatakan, 

i > * *>' *,> 
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"Setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, setiapbid'ahadalahsesat, 

dan setiap kesesatan tempatnya di neraka." 5 

2. Mengacaukan orang-orang yang bertahajjud atau orang- 
orang yang melaksanakan qiyamul tail. Akibatnya, bacaan Qur an 
mereka bercampur aduk, serta tasbih dan doa mereka menjadi 
simpang siur karena pengeras suara tersebut. 

3. Mengganggu orang yang sedang sakit dan anak-anak 
yang tidak diwajibkan mengikuti shalat berjamaah. 

Jika mereka mengatakan, kami hanya membangunkan orang- 
orang untuk shalat. 


3 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 547; an-Nasa'i, no. 847; Ahmad, no. 20719,16241; dan dihasankan al- 
Albani dalam Shahih Abu Daud, Shahlh at-TIrm/dz/, dan al-Mlsykah, no. 1067. 

5 Shahih!^rl^at^silm^na 86^ dalam Kitab al-Jum'ah, Bab Takhflf ash-Sha/ah wa al-Khuthba/r, an- 
Nasa'I, no. 1587, dalam Shalah al-Idaln, Bab Kaiflyyah al-Khutbah, dan lafal baginya. 
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Kita katakan, tidak semestinya kalian membangunkan me- 
reka dengan sesuatu yang tidak disyariatkan. 

Jika mereka mengatakan, apakah al-Qur'an tidak disyariatkan? 

Kita jawab, al-Qur'an disyariatkan dan membacanya dianjur- 
kan, tetapi caranya yang demikian tidak disyariatkan. Karena 
Nabi M tidak pernah memerintahkan kepada Bilal agar naik ke 
atas masjid sebelum Shubuh dan membaca al-Qur'an dengan 
suara keras, seperti suaranya saat mengumandangkan adzan. 

Jadi, jelas, ini adalah perbuatan mengada-ada dan bid'ah. 

Jika mereka mengatakan, lalu bagaimana kita membangun¬ 
kan orang-orang yang sedang tidur? 

Kita jawab, bangunkan mereka dengan perkara yang disya¬ 
riatkan saja. 

Jika mereka bertanya, apakah itu? 

Kita jawab, adzan Fajar awal kemudian kedua. 

Inilah yang sah dari Nabi M. 

x ' o t y 

Sgg J 

"Dan sebaik-baik petunjuk ialah petunjuk Muhammad M " 6 

Segala kebaikan terletak dalam mengikuti salaf 

Dan segala keburukan terletak dalam mengikuti siapa yang menye- 

lisihinya 

Jika mereka bertanya, apa yang kita katakan tentang firman 
Allah M, 



"Dan (dirikanlah shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat)." (Al-Isra 1 : 78)? 

Kita jawab, yang dimaksud dengan Qur'an al-Fajr ialah al- 
Qur'an yang dibaca Imam dalam shalat Shubuh, yang disaksikan 


6 Shahih, rlwayat Muslim, no. 867 dan selalnnya. 
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para malaikat malam dan para malaikat siang. 

Menurut Ibnu Katsir wa qur'an al-fajr, artinya shalat 
Fajar (Shubuh). 

Menurut al-Qurthubi wa qur'an al-fajr, ialah shalat 

Shubuh. 

Kemudian al-Qurthubi mengatakan," Amalan ahli Madinah 
telah mengukuhkan atas dianjurkannya memanjangkan bacaan 
dalam shalat Shubuh/ menurut kadar yang tidak membahayakan 
(atau memberatkan) jamaah yang berada di belakang imam." 

Kemudian dia melanjutkan, "Dan lafal: wa qur'an al-fajr se- 
bagai dalil bahwasanya shalat tidak sah kecuali dengan qira'ah 
(membaca al-Qur'an), karena Allah menyebut shalat dengan 
Qur'an." 7 


4. SENANDUNG PUJI-PUJIAN SEBELUM ADZAN 
SHUBUH 8 

Di antara bid'ah mungkar yang dilakukan sebagian muadzin 
di negeri Mesir dan Syam, ialah melantunkan kasidah, puji-pujian 
dan syair-syair menjelang adzan Shubuh lewat pengeras suara. 
Mereka menyebutnya sebagai Tausyikh. Sedang di bulan Rama- 
dhan, di sepuluh hari terakhir, mereka menyebutnya dengan 
Taukhisy (perpisahan). Karena mereka mengatakan di dalamnya: 
"Allah tidak meninggalkanmu, wahai Ramadhan. Allah tidak me- 
ninggalkanmU/ wahai bulan puasa... dan sejenisnya." 

Semua itu termasuk bid'ah yang diada-adakan yang wajib 
dilenyapkan, dan mengembalikan umat kepada sunnah yang 
bersih yang tidak tercemar oleh suatu noda dan kejernihannya 
tidak dikeruhkan oleh bid'ah. 

Imam Malik Sag? pernah ditanya tentang melagukan doa-doa 
di tempat peribadatan, sebagaimana yang dilakukan para mua¬ 
dzin hari ini ketika berdoa menjelang Shubuh. 


7 Tafsir al-Qurthubi, 10/ 311, 312, cetakan Dar al-Hadlts. 

8 Jami'akhtha'al-Mushallin, 45. 
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la menjawab, "Itu adalah bid'ah yang digabungkan kepada 
bid'ah lainnya. Karena berdoa di tempat peribadatan adalah bid'ah, 
dan menyenandungkan syair dan kasidah adalah bid'ah yang 
lainnya. Sebab, semua itu tidak ada di masa salaf yang dijadikan 
sebagai panutan." 9 

Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Salah satu tipuan Iblis ter- 
hadap sebagian muadzin bahwa mereka mencampur aduk adzan 
Fajar dengan dzikir, tasbih dan nasihat. Mereka meletakkan adzan 
di tengah-tengah sehingga bercampur aduk. Para ulama memak- 
ruhkan segala sesuatu yang digabungkan kepada adzan. Kami 
melihat orang yang banyak melakukan qiyamul lail di atas menara, 
lalu ia memberi nasihat dan peringatan. Di antara mereka ada 
yang membaca beberapa surah al-Qur'an dengan suara keras, se¬ 
hingga mengganggu orang-orang dari tidur mereka (seperti orang 
sakit dan anak-anak) dan mengganggu bacaan orang-orang yang 
bertahajjud. Semua itu merupakan kemungkaran." 10 


5. MENYENDIRIKAN TIAP-TIAP TAKE IR DENGAN MENG- 
AMBIL NAFAS 

Ada sebagian muadzin yang menyendirikan lafal takbir 
dengan mengucapkan Allahu Akbar lalu diam, kemudian meng- 
ucapkan Allahu Akbar lalu diam. Kemudian mengucapkan Allahu 
Akbar lalu diam, kemudian mengucapkan Allahu Akbar. 

Ini kesalahan yang menyelisihi zhahir hadits-hadits yang 
menyebutkan tentang adzan. Tetapi muadzin semestinya mengu¬ 
capkan Allahu Akbar, Allahu Akbar, kemudian diam. Kemudian 
mengucapkan Allahu Akbar, Allahu Akbar. 

Begitulah, memang. Karena an-Nasa'i meriwayatkan dengan 
sanad hasan dari Abu Mahdzurah 4*, ia mengatakan, "Rasulullah 
M mengajarkan adzan kepadaku: Allahu Akbar Allahu Akbar, Allahu 
Akbar Allahu Akbar." 11 


9 Dlnukll dari Jam/'Akhtha' al-Mushallln, hal. 45. 

10 Talb/slb/ls, hal. 175, cet. Tauqlflyyah, dengan dlrlngkas. 

11 Shahih, rlwayat Muslim, no. 379; at-Tirmldzl, no. 191; Abu Daud, no. 500; an-Nasa'I, no. 631, dan lafal 
baglnya. 
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Dalam riwayat al-Bukhari dari Sahl bin Hunaif, ia menga- 
takan, "Aku mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan dalam 
keadaan duduk di atas mimbar, ketika muadzin menguman- 
dangkan adzan dengan mengucapkan, Allahu Akbar Allahu Akbar, 
maka Mu'awiyah mengucapkan, Allahu Akbar Allahu Akbar." 12 


Muslim meriwayatkan Umar bin al-Khaththab <§&>, ia menga- 
takan, "Rasulullah it bersabda, 

’ j. £ ! ill ‘jtf ill Jiii ^srf ill in oljlit Jii ill 
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'Jika muadzin mengucapkan, Allahu Akbar Allahu Akbar, lalu 
salah seorang dari kalian menjawab: Allahu Akbar Allahu Akbar. 
Kemudian muadzin mengucapkan, Asyhadu an la ilaha illallah, ia 
(yang mendengar) mengucapkan, Asyhadu an la ilaha illallah. 
Kemudian muadzin mengucapkan, Asyhadu anna Muhammadar 
Rasulullah, ia mengucapkan, Asyhadu anna Muhammadar Rasu¬ 
lullah. Kemudian muadzin mengucapkan, Hayya alash shalah, ia 
mengucapkan, La haula wala cpiwwata ilia billah. Kemudian 
muazdin mengucapkan, Hayya alal falah, ia mengucapkan, La 
haula wala quwwata ilia billah. Kemudian muazdin mengucapkan, 
Allahu Akbar Allahu Akbar, ia mengucapkan, Allahu Akbar 
Allahu Akbar. Kemudian muadzin mengucapkan, La ilaha illallah, 
ia mengucapkan, La ilaha illallah dari hatinya, maka ia masuk 
surga ," 13 

Imam an-Nawawi mengatakan dalam Syarh Muslim, 


12 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 914 dan selainnya. 

13 Shahih, riwayat Muslim, no. 385; Abu Daud, no. 527. 
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"Menurut para sahabat kami, muadzin dianjurkan mengucapkan 
tiap dua takbir dengan satu nafas. Ia mengucapkan di permulaan 
adzan: Allahu Akbar Allahu Akbar dengan satu nafas, kemudian 
mengucapkan, Allahu Akbar Allahu Akbar dengan nafas yang lain." 
Wallahu a'lam. 14 

Dia juga mengatakan dalam ar-Raudhah, "Dianjurkan agar 
muadzin mengumpulkan tiap dua takbir dengan satu nafas. Ada- 
pun lafal-lafal lainnya maka muadzin menyendirikan tiap-tiap 
ucapan dengan satu suara, karena Iafalnya yang panjang, berbeda 
dengan takbir." 15 


6. MEMASUKKAN HAMZAH ISTIFHAM PADA LAFAL 
JALALAH (ALLAH) 16 

Sebagian muadzin memasukkan hamzah istifham (hamzah yang 
bermakna pertanyaan) pada lafal jalalah dengan mengucapkan 
Aallah Akbar <&T). 

Sehingga artinya menjadi: Apakah Allah Mahabesar? Atau- 
kah tidak? 

Ini tidak boleh diucapkan oleh seorang muslim. 

Imam an-Nawawi Si W mengatakan, "Madzhab yang shahih 
lagi masyhur bahwa dianjurkan mengucapkan takbiratul ihram 
dengan segera dan tidak memanjangkannya." 17 

Yang benar ialah mengucapkan, Allahu Akbar dengan tanpa 
mad (memanjangkan alif), sehingga maknanya tidak berubah. 


7. MEMASUKKAN HAMZAH ISTIFHAM PADA KATA 
"AKBAR" 

Sebagian muadzin memasukkan hamzah istiflmm pada kata 
Akbar, dengan mengucapkan, Aakbar, sehingga maknanya men- 


14 Shahih, riwayat Muslim, no. 385; dan Abu Daud, no. 527. 

15 Raudhah ath-Thallblr, 1/ 317, cetakan Dar al-Kutub al-Ilmlyyah. 

16 Al-Manhiyyat fi Shifah ash-Shalah, hal. 51; Jam!' akhtha'al-Mushallin, hal. 48; al-Qaul al-Mubin, hal. 228. 

17 Al-Majmu', 3/ 258, cetakan al-Muthi’i. 
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jadi: Apakah Dia Mahabesar? 

Ini juga tidak boleh. 

Imam asy-Syafi'i 'M¥ mengatakan, "Aku suka bila imam 
mengeraskan takbir, dan tidak memanjangkannya serta meng- 
hapuskannya." 18 

Yang benar, muadzin mengucapkan, Allahu Akbar, dengan 
tanpa memanjangkan kedua kata itu. 

Ibnu Abidin mengatakan, "Jika seseorang sengaja me¬ 
manjangkan hamzah dari lafal jalalah atau Akbar, maka ia telah 
kafir; karena hamzah tersebut hamzah istifham. Ini berarti, ia tidak 
meyakini kebesaran dan keagungan Allah." Demikian dalam al- 
Kifayah. 

Kemudian dia mengatakan, "Semestinya dikatakan: jika se¬ 
ngaja memanjangkannya, maka tidak kafir kecuali bila berniat 
meragukannya. Namun, yang pasti, adzannya batal dan tidak sah. 

Jika tidak sengaja memanjangkan atau meragukan, karena 
melafalkan kata yang mengandung kekufuran, maka itu menjadi 
kesalahan syar'i." 19 

Imam an-Nawawi SS? mengatakan dalam ar-Raudhah, 
"Wajib berhati-hati dalam melafalkan takbir, dari berhenti di 
antara dua kata 20 dan tambahan yang merubah makna. Misalnya, 
mengucapkan, Aallahu Akbar, dengan memanjangkan hamzah 
pada lafal Allah, Allahu Akbaar, atau menambah waxvu sukun atau 
berharakat di antara dua kata ( Allahu ivakbar)." 21 

Ibnu Abidin S&f mengatakan, ketika berbicara tentang 
takbiratul ihram, "Ketahuilah bahwa memanjangkan kata Allah, 
adakalanya di awal, tengah, atau akhirnya. Jika di awalnya, maka 
itu tidak disyariatkan dalam shalat dan membatalkannya. Jika di 
tengahnya, bila berlebih-lebihan sehingga menciptakan alif kedua 
di antara lam dan ha', maka dimakruhkan. Jika di akhirnya, maka 
ini salah, tapi tidak membatalkan shalat." [dengan diringkasj 22 


18 Al-Umm, 21 129, Dar Quthaibah. 

18 Al-Hasyiyah, 1/ 480. 

20 Misalnya mengucapkan Allah kemudian dlam, kemudian mengucapkan Akbar. 

21 Raudhah ath-Tha/ibin, 1/ 337. 

22 Al-Hasylyah, 1/ 480. 
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8. MENAMBAH ALIF SESUDAH BA' PADA KATA "AKBAR" 

Sebagian muadzin menambahkan alif sesudah ba' pada kata 
Akbar, dengan mengucapkan, Allahu Akbar, Allahu Akbaar. 

Ini salah, karena Akbaar adalah jama' dari Kabar, yaitu 
genderang. 

Ibnu al-Manzhur mengatakan, "Al-Kabar ialah gen¬ 

derang yang mempunyai satu permukaan." 23 

Ketika muadzin mengucapkan demikian, maka ia telah 
menyifati Allah dengan sifat tersebut. Mahasuci Allah dari apa 
yang diucapkannya. 

Oleh karena itu, muadzin semestinya berhati-hati meman- 
jangkan ba' sehingga tidak mengadakan alif yang merubah makna 
itu. 


9. MEMBUANG HA' LAFAL JALALAH DAN MENGGAN- 
TINYA DENGAN WAV 24 

Di antara kesalahan muadzin, ialah mengganti huruf ha' 
dengan wau pada lafal Allahu Akbar. Ia mengucapkannya: Allawu 
Akbar. Ini kesalahan fatal yang harus diingatkan, karena menyim- 
pangkan susunan kata, merubah makna, dan merusak tujuan. 


10. MEMASUKKAN WAV ANTARA KATA "ALLAH" DE¬ 
NGAN KATA "AKBAR" 

Sebagian muadzin berlebih-lebihan dalam mendhammah 
pada kata Allah, sehingga menambah wau di antara kata Allah 
dengan kata Akbar. Ia melafalkannya demikian: Allahu wakbar. Ini 
kesalahan yang fatal, karena merubah dan merusak makna. Ini 
disebut xvau al-isyrak. Seolah-olah ia menjadikan sekutu bersama 
Allah, ketika menambah wau athaf. 


23 Llhat halaman sebelumnya. 
M Al-Qaul at-Mub/n, 1/ 230. 
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11. MERUBAH KAF PADA KATA AKBAR" DENGAN JIM 25 

Sebagian muadzin berlebih-lebihan dalam mengucapkan kaf 
sehingga merubahnya menjadi;zm, dengan mengucapkan, Allahu 
Ajbar, Allahu Ajbar. Ini merusak makna, tidak diperbolehkan. 

Sebagian lainnya meremehkannya lalu mengucapkannya 
dengan qaf Persia ( Allahu Akabar). Ini kesalahan juga. 


12. MELAGUKAN ADZAN 


Sebagian muadzin memperbagus suaranya untuk melagu- 
kan adzan sehingga mengeluarkan tujuan adzan, yaitu menyeru- 
kan shalat. Dan ia, dalam hal itu, menyerupai kaum fasik, yaitu 
para penyanyi. 

Misalnya, ia mengucapkan, Hayya alash shalaaaah. Ini semua 
dilarang, tidak boleh. Bahkan ini mempermainkan salah satu syiar 
Islam yang paling agung. Oleh karena itu, semestinya syiar ini 
diagungkan, dengan melafalkan huruf-hurufnya dengan baik serta 
memberikan tiap-tiap huruf akan haknya berupa tahqiq (dhammah, 
fathah, kasrah dan sukun), mad, idgham, dan tidak melebihi serta 
menguranginya. Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah menge- 
nai hal itu. 






diS'j 


"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
syiar-si/iar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati." (Al-Hajj: 32). 

Asy-Syuqairi iuigf mengatakan, "Memanjangkan dan menya- 
nyikan adzan adalah bid'ah." 26 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Di antara bid'ah yang 
dibenci karena diharamkan, ialah menyanyikan adzan. Yakni, me- 
nyanyikannya sehingga merubah kalimat adzan dan tata caranya, 
dengan harakat dan sukun, mengurangi sebagian hurufnya, atau 


25 Jami'Akhtha'al-Mushallin, hal. 50. 

26 As-Sunan wa al-Mubtadi’at ; hal. 41. 
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menambahnya untuk memelihara irama lagu. Ini tidak dihalalkan 
dalam adzan menurut ijma', sebagaimana tidak dihalalkan dalam 
bacaan al-Qur'an. Tidak halal juga mendengarkannya; karena ini 
menyerupai perbuatan kaum fasik ketika mereka berdendang, 
dan keluar dari apa yang telah dikenal menurut syariat dalam 
adzan dan bacaan al-Qur'an." 27 

Imam al-Qurthubi ZM? berkata, "Muadzin berkeharusan 
melantunkan adzannya secara perlahan, dan tidak menyanyi- 
kannya sebagaimana yang dilakukan banyak kaum bodoh pada 
hari ini. Bahkan banyak masyarakat awam yang mengeluarkannya 
dari sebatas nyanyian. Mereka mengulang-ulang dan memotong- 
motongnya, sehingga apa yang diucapkannya tidak dapat dipa- 
hami." 28 

Tapi, muadzin diwajibkan untuk mentajwidkan (memba- 
guskan) adzan sebagaimana membaguskan bacaan al-Qur'an. 

Contohnya, asyhadu an la ilaha illallah. Huruf nunnya diz'd- 
ghamkan ke dalam la sehingga dibaca allaa, dan memanjangkan laa 
ilaha dua atau empat harakat, tidak lebih, karena mad munfashil. 

Contoh lainnnya, hayya alalfalah. 

Kata al-falah dipanjangkan dua, empat atau enam harakat, 
dan tidak lebih; karena mad aridh li as-sukun. Demikian hukumnya, 
dan demikian pula pada semua huruf-huruf dan kata-kata adzan. 

Penulis pernah mendengar seorang muadzin suatu kali 
mengucapkan, Hayya alal falah. Ketika penulis menghitung pan- 
jangnya, ternyata mencapai 15 harakat. Tidak ada yang memba- 
wanya untuk melakukan hal itu kecuali kebodohan. Kita memo- 
hon kepada Allah hidayah buat kita dan buat semua kaum 
muslimin. 


13. ADZAN JAMA I (BERSAMA-SAMA) 

Termasuk bid'ah ialah tiga orang muadzin atau lebih berdiri 
untuk melantunkan adzan dengan satu suara. Adzan seperti ini 


27 Al-Ibda' ft Mudharr al-Ibtida', hal. 160, tahqiqSa'Id bin Nashr. 

28 Tafstr al-Qurthubi, 6/ 230, dinukil dari al-Qaul al-Mubin, hal. 175. 
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dahulu dikumandangkan di istana-istana para sultan dan raja. 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Termasuk bid'ah 
ialah adzan berjamaah yang dikenal dengan sebutan 'Adzan 
Sulthani'. Sebab, tidak diperselisihkan bahwa ini tercela serta 
dimakruhkan. Karena adzan tersebut didendangkan dan dinya- 
nyikan, serta mengeluarkan kata-kata adzan dari sifat kearaban- 
nya dan tata-caranya yang legal (menurut syariat), dalam bentuk 
sangat buruk yang membuat merinding kulit yang hidup dan 
membuat jiwa yang suci merasa pedih. 

Mula-mula orang yang mengadakannya ialah Hisyam bin 
Abdul Malik. Raja Faruq I telah memerintahkan supaya mele- 
nyapkan adzan ini. 

(Sebelumnya, di setiap istana raja biasanya empat orang 
muadzin berdiri bersama-sama dan dalam satu suara). 

Ketika Raja Faruq shalat Jum'at di jami 1 al-Azhar dan hanya 
melihat seorang muadzin yang berdiri untuk mengumandangkan 
adzan, maka dia bertanya kepada Syaikhul Azhar, Syaikh 
Muhammad Mushthafa al-Maraghi, tentang hal itu. Maka beliau 
menjawab, 'Adzan Sulthani tidak pernah ada di masa Nabi M-' 
Kemudian Raja Faruq memerintahkan supaya melenyapkan 
adzan tersebut sejak saat itu." 29 

Penulis mendapatkan kabar bahwa bid'ah ini masih terdapat 
di masjid al-Umawi, Damaskus, hingga sekarang. Kita memohon 
kepada Allah agar memberikan taufik kepada pemerintah di sana 
untuk melenyapkannya. 


14. ME NAM BAH KATA "SAYYIDINA" DALAM ADZAN 
DAN IQAMAH 

Sebagian muadzin menambah kata "Sayyidina" dalam kali- 
mat adzan dan iqamah, dengan mengucapkan, Asyhadu anna 
sayyidana Muhammadar rasulullah. 

Ini tambahan yang mungkar dan bid'ah yang buruk, karena 


29 At-Ibda' fiMudharral-Ibtlda', hal. 160. 
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lafal adzan, iqamah dan tasyahhud adalah lafal yang bersifat 
tauqifiyah (berdasarkan dalil) serta merupakan peribadatan, yang 
tidak boleh menambah atau menguranginya. 

Jika seseorang bertanya, bukankah Rasulullah sayyid (peng- 
hulu) kita? 

Kita jawab, benar, beliau penghulu dan suri teladan kita. 
Tetapi kita menyifatinya dengan sayid di luar adzan, iqamah dan 
shalat; karena disebutkan demikian. Oleh karena itu, tidak boleh 
menambahnya dengan sekedar hawa nafsu atau dinilai baik. 

Al-Qasimi Si W mengatakan, "Pada saat melakukan perja- 
lanan ke Baitul Maqdis, aku melihat seseorang yang melantunkan 
iqamah, dan terkadang ia mengimami suatu kaum untuk mewa- 
kili (imam tetap yang berhalangan). Ia menambahkan kata 
'Sayyidina' dalam ucapannya: Asyhadu anna Muhammadar Rasu¬ 
lullah. 

Setelah shalat, aku bertanya kepadanya, 'Mengapa anda 
menambah kata ini, yaitu sayyidina, padahal tidak disyariatkan 
dalam iqamah?' 

Ia menjawab kepadaku, 'Ini persoalan yang pernah diper- 
selisihkan antara ulama al-Quds dengan Yafa (yakni, pelaku 
bid'ah). Ada yang berpendapat, harus membatasi lafal adzan dan 
iqamah sesuai nas tanpa tambahan. Ada pula yang berpendapat, 
dianjurkan menambah kata 'sayyidina' ketika menyebut Nabi $§.' 

Ia melanjutkan, 'Kemudian perselisihan semakin sengit dan 
berlanjut, serta masalahnya nyaris membawa kepada perbuatan 
melampui batas. Dan sekarang, kami mengucapkannya karena 
mengikuti pihak yang menganjurkannya dan memutus perde- 
batan mengenainya.' 

Aku katakan, 'Wahai saudaraku, lafal adzan dan iqamah itu 
ma'tsur (diriwayatkan dari Nabi) lagi merupakan ibadah, yang 
diriwayatkan secara mutawatir dari para salaf dalam kitab-kitab 
hadits shahih dan hasan, serta musnad dan mu'jam. Tidak ada 
seorang pun meriwayatkan tentang dianjurkannya tambahan ini, 
baik dari sahabat maupun tabi'i, bakan tidak pula dari para ahli 
fikih umat dan para pengikut mereka. Ini kitab-kitab mereka di 


171 


SO /jJLm*. A/jx*. % UjJuy*i/. 


hadapan kalian, yang kalian ikuti dan tidak kalian selisihi. Lantas, 
bukankah ini perbuatan bid'ah? 1 

Dia (al-Qasimi) melanjutkan, "Yang paling mencengangkan 
bahwa sebagian mereka mengatakan, 'Sesungguhnya hal itu 
untuk memuliakan beliau M- 1 

Kita katakan, 'Apakah anda lebih memuliakan beliau atau- 
kah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali Bilal, Abu Mahdzurah, Ibnu 
Ummi Maktum dan sejawat mereka?' 

Ia akan mengatakan, 'Mereka lebih memuliakannya.' 

Kita katakan, 'Mereka adalah para khalifahnya yang diberi 
petunjuk, dan mereka adalah para muadzinnya. Lafal adzan me¬ 
reka telah diriwayatkan oleh para penghafal hadits yang terhitung 
banyaknya. Coba, berikan kepadaku satu lafal saja yang di dalam- 
nya disebutkan kata 'sayyidina'. Dan anda pasti tidak menemu- 
kannya.'" 30 

Penulis tegaskan, menjadi jelas dari hal itu bahwa meng- 
agungkan Nabi M ialah dengan mengikuti sunnahnya, mengikuti 
jejaknya, berjalan di atas jalannya, memuliakan perintahnya, men- 
jauhi larangannya, menirunya secara lahir batin, bershalawat ke- 
padanya ketika menyebut namanya, tidak menambah sunnahnya 
dan menambah syariatnya. Kami memohon kepada Allah agar 
memberi taufik kepada kita dan semua kaum muslimin untuk 
meneladani penghulu para rasul dengan benar, serta mengum- 
pulkan kita di bawah panjinya dan memasukkan kita di telaganya. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Mahadekat. 


15. MENGHILANGKAN HA (-*) DALAM LAFAL "HAYYA 
ALASH SHALAH" 

Sebagian muadzin memanjangkan alif dan membuang ha' 
dari Hayya 'alash shalah, lalu mengucapkannya: Hayya alash shalaa. 

Ini kesalahan yang harus diingat dan diwaspadai. 


30 Ish/ah al-Masajidmin al-Bida' wa al-Awa'id, hal. 139-140, tahqlq al-Albanl. 
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16. MENGGANTI HURUF " c " DENGAN PADA LAFAL 

"HAYYA ALAL FALAH" 

Sebagian muadzin mengganti ^ dengan —»pada lafal hayyn 
alal falah, sehingga ia mengucapkan jt- Ini penyimpangan 
yang merubah dan merusak makna. Karena maknanya, 

marilah menuju shalat agar anda beruntung di dunia dan akhirat. 
Sebab, shalat adalah jalan menuju kesuksesan, keberuntungan dan 
keberhasilan. 

Adapun ^—>■ maka maknanya, marilah menuju ke 

padang pasir. Karena adalah padang pasir tandus yang tiada 
tumbuhan dan air di sana. 


17. MENGERASKAN SHALAWAT DAN SALAM ATAS 
RASULULLAII SETELAH ADZAN 

Sebagian muadzin membaca shalawat atas Nabi M sesudah 
adzan dengan suara keras. Jika anda mendebat mereka, maka 
mereka mengatakan kepada anda: Allah M berfirman. 



" Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. " (Al- 
Ahzab: 56). 


Nabi M bersabda, 




"Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali, maka Allah melimpah- 
kan kepadanya sepuluh rahmat." 31 

Dan, beliau bersabda, 


31 Shahih, riwayat Muslim, no. 408 dan selalnnya. 
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"Jika kalian mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), 
maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya, kemudian bershala- 
xoatlah kepadaku. Karena barangsiapa bershalawat kepadaku sekali, 
maka Allah melimpahkan kepadanya sepuluh rahmat. Kemudian 
memohonlah kepada Allah wasilah untukku; karena ia adalah suatu 
derajat di surga yang tidak patut kecuali untuk seorang dari hamba- 
hamba Allah. Aku berharap bahwa akulah orangnya. Barangsiapa 
memohon wasilah tersebut untukku, maka ia mendapatkan syafaat- 
ku."v 

Mereka mengatakan, "Ini perintah dari Nabi M supaya ber¬ 
shalawat kepadanya setelah adzan. Ini umum meliputi muadzin 
dan selainnya." 

Kita jawab, "Ya, ini perintah yang bersifat umum, dan kami 
sepakat dengan anda mengenai disyariatkannya bershalawat 
kepada Nabi 2§t sesudah adzan. Tetapi kami menyelisihi kalian 
dalam hal kaifiyyah (tata cara). Apakah shalawat tersebut dengan 
suara pelan atau jahar? 

Mereka menjawab, "Kami tidak tahu." 

Kita katakan, "Tidak disebutkan dalam hadits shahihdan 
dha'if pun bahwa Bilal, Abu Mahdzurah, Amr bin Ummi Maktum, 
atau Sa'd bin Qarzh dfe>, mengeraskan suara mereka ketika 
bershalawat kepada Nabi H setelah adzan. Dari situ menjadi jelas 
bahwa perbuatan ini belum pemah dilakukan sebelumnya." 

Mereka mengatakan, "Kami menerima kalian bahwa para 
muadzin Nabi M tidak pemah mengeraskan suara mereka dalam 
bershalawat kepada Nabi setelah adzan. Tetapi, seandainya kami 
melakukan hal itu, apakah kami berdosa?" 


32 Shahih, riwayat Muslim, no. 384; Abu Daud, no. 523; at-Tirmldzl, no. 3614; dan selainnya. 
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Kamijawab, "Ya." 

Mereka mengatakan, "Tetapi kami melakukan ketaatan, 
yaitu bershalawat kepada beliau M, lalu bagaimana kami berdosa 
melakukanny a?" 

Kami jawab, "Karena kalian mengada-adakan cara yang 
tidak pernah ada di masa beliau 2ft sedangkan Nabi M bersabda, 

jllll aJ 

"Setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di 

neraka." 33 


Jika kalian ingin selamat, maka kalian harus mengikuti Nabi 
M dalam hal ucapan, perbuatan dan cara. Karena, 

£> ✓ * * 9 ✓ o \ * A Os ' 

3 

" Sebaik-baik petunjuk ialah petunjuk Muhammad M- " 34 

Ibnu Hajar mengatakan, dalam al-Fatawa, "Para muadzin 
telah mengada-adakan shalawat dan salam atas Rasulullah 3§t 
setelah adzan. Shalawat dengan cara yang mereka lakukan ini 
adalah bid'ah." 35 


Syaikh Muhammad Abduh mengatakan, ketika ditanya 
tentang shalawat dan salam kepada Nabi M sesudah adzan de¬ 
ngan cara yang sudah dikenal (dijaharkan). Maka dia menjawab, 
"Adzan itu lima belas kalimat, dan yang terakhir menurutkita 
ialah la ilaha illallah. Apa yang disebutkan sesudah dan sebelum- 
nya semuanya termasuk perkara yang diharamkan serta bid'ah." 36 

Syaikh Ali Mahfuzh berkata, "Adzan adalah salah satu 
syiar Islam yang diriwayatkan secara mutawatir sejak masa 
Rasulullah M, dan kalimat-kalimatnya sudah ditentukan dalam 
kitab-kitab Sunnah dan kitab-kitab fiqih. Adapun penambahan 
shalawat dan salam di akhirnya adalah merupakan perbuatan 


33 Shahih, rlwayat Muslim, no. 867; an-Nasa’I, no. 1578, dalam Shalah al-Idain, Bab Kaifa al-Khutbah, dan 
lafal darlnya, 

* Shahih, rlwayat Muslim, no. 867. 

35 Dlnukll darl Ishtah al-Masajld, hal. 134; dan al-Ibda', hal. 158. 

36 Mukhtashar Fatawa Dar al-Ifta’ al-Mishrlyyah, hal. 112, suntlngan Shafwat asy-Syawadlfl Ia 

menlnggal pada malam Jum'at beberapa harl setelah pulang darl Umrah. 
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bid'ah yang dilakukan para muadzin kontemporer." 37 

Syaikh asy-Syuqairi mengatakan, "Shalawat dan salam 
setelah adzan, dengan cara yang populer ini, adalah bid'ah yang 
sesat." 38 


* Sejarah Terjadinya Bid'ah Ini 

Bid'ah ini mula-mula muncul di Mesir pada tahun 761 H. 
Penyebabnya, seorang sufi bertanya kepada saudara-saudaranya 
dari kalangan sufi juga, "Apakah kalian suka bila aku menyuruh 
muadzin bershalawat atas Nabi dengan jahar setelah adzan?" 


Mereka menjawab, "Ya." 

Kemudian ia berdusta. Ia mengklaim bahwa dirinya melihat 
Rasulullah M dalam mimpinya, dan beliau memerintahkan 
demikian. Ia pun pergi kepada Muhtasib 39 Kairo, Najmuddin 
Muhammad ath-Thanbadi, seorang pejabat yang bodoh. Ketika ia 
menceritakan mimpinya kepadanya, maka pejabat tersebut meme¬ 
rintahkan semua muadzin untuk melakukan hal itu setelah adzan, 
kerena kebodohannya. 40 


Syaikh Ibnu Baz ditanya tentang shalawat atas Nabi 
dengan suara keras setelah adzan. 

Beliau menjawab: Itu adalah bid'ah, karena akan diduga 
bahwa itu termasuk adzan, sedangkan menambah adzan tidak 
boleh, karena akhir adzan ialah kalimat la ilaha illallah. Jadi, tidak 
boleh menambah atas hal itu. Seandainya itu kebaikan, niscaya 
salaf shalih lebih dahulu melakukannya. Bahkan, nicaya Nabi M 
mengajarkan kepada umatnya dan mensyariatkannya untuk 
mereka. Beliau M bersabda, 




\j jJ aIIp ^ 


"Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak kami perintah- 
kan, maka amalan itu tertolak." 41 


37 Al-Ibda', hal. 159. 

38 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 40. 

39 Muhtasib Ialah pejabat negara yang menanganl masalah amar ma'ruf nahi mungkar -pent. 

90 Uhat kisah selengkapnya dalam al-Ibda' fl Mudharr al-Ibtlda', hal. 157-158. 

91 Shahih, rlwayat Muslim, no. 1718, dalam al-Aqdhiyyah, Bab Naqdh al-Ahkam al-Bathiiah wa Radd 
Muhdatsat al-Umur. 
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Kita memohon kepada Allah agar menambahkan kepada 
kita dan saudara-saudara kita pemahaman mengenai urusan 
agamaNya, serta memberikan kepada kita semua keteguhan di 
atasnya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Mahadekat. 42 


18. UCAPAN 'ALLAHU A'ZHAM WAL IZZAH LILLAH 

(ALLAH MAHAAGUNG DAN KEMULLAAN UNTUK 

ALLAH) 

Sebagian orang berucap, ketika mendengar adzan: Allahu 
a'zham wal 'izzah lillah, atau Allahu akbar wal 'izzah lillah, dan 
sejenisnya. Ini kesalahan, dan yang benar ialah mengucapkan se- 
perti yang diucapkan muadzin. 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Ucapan mereka, ketika 

mendengar adzan: Allahu a'zham wal 'izzah lillah, Allahu akbar ala 
kulli man zhalamana, atau Allahu akbar ala auladil haram, adalah 
bid'ah dan kebodohan. 

Tetapi yang disunnahkan, kita mengucapkan sepertiyang 
diucapkan muadzin, kemudian bershalawat kepada Nabi M 
sesuai yang diajarkan, kemudian berdoa untuk beliau sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits. Dengan itulah kita akan menda- 
patkan syafaatnya, insya Allah."* 3 


19. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MEMANJANGKAN 

MAD PADA LAFZtWL JALALAH (ALLAH) 

Sebagian muadzin berlebih-lebihan dalam memanjangkan 
mad lafzhul jalalah dalam takbir, sehingga mengucapkannya de- 
mikian: Allaaaahu akbar. 

Ini kesalahan. Yang benar bahwa mad tersebut adalah mad 
thabi'i (panjangnya dua harakat) yang tidak boleh dilebihkan. Ia 
harus harus membacanya dengan tartil sebagaimana membacanya 
dalam al-Qur'an, misalnya dalam firman Allah W>, 


42 Al-Bida' wa al-Muhdatsat, hal. 199. 

43 As-Sunan al-Mubtadl'at, hal. 40. 
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" Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memaju- 
kan gugatan kepada kamu tentang suaminya." (Al-Mujadalah: 1). 


Dan seperti firmanNya, 

✓V-> * >:>*<" 

■* - 
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"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengada- 
kan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizki dari arah yang 
tidada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki)- 
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap- 
tiap sesuatu." (Ath-Thalaq: 2-3). 


20. MEMBUANG HA DAN MENTASYDJDKAN SY11> 

PADA LAFAL "ASYHADU" 

Sebagian muadzin membuang ha' dan mentasydidkan syin 
pada kalimat syahadat; untuk memperbagus suaranya menurut 
dugaannya, sehingga mengucapkan demikian: Asysyadu alia ilaha 
illallah. 

Ini kesalahan yang nyata, dan yang benar ialah mengeluar- 
kan setiap huruf dari makhrajnya yang benar lalu mengucapkan- 
nya: Asyhadu alia ilaha illallah. 


21. MENGUCAPKAN SYAHADAT DENGAN BENTUK 
KATA PERINTAH 

Sebagian muadzin mengucapkan, Isyhadu alia ilaha illallah. Ini 
salah. Yang benar bahwa syahadat tersebut dengan bentuk kata 
mudhari' (kata kerja kini, sedang dan akan datang), di mana 
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muadzin mengabarkan tentang dirinya bahwasanya ia bersaksi 
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. 


22. MENTASYDID NUN PADA LAPAL "ALLA ILAHA 
ILLALLAH" 

Sebagian muadzin mengucapkannya demikian: Asyhadu 
anna la ilaha illallah. Ini salah. Yang benar ialah mematikan nun 
dan memasukkannya dalam lam, lalu membacanya demikian: Asy¬ 
hadu alia ilaha illallah. 


23. MENGAITKAN LISAN PADA LAM DALAM KATA 
ILLA 

Mereka mengucapkannya demikian: Asyhadu alia ilaha 
il...lallah. Ini salah, dan yang benar ialah mengucapkan lam ber- 
tasydid dengan panjang dua lam saja, tidak lebih. 


24. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MEMANJANGKAN 
LAM PADA KATA "ILAH" 

Sebagian muadzin mengucapkannya: Asyhadu alia ila...ha 
illallah. Ini salah. Karena mad di sini adalah thabi'i (dua harakat), 
tidak boleh dilebihkan. 


25. MAD (PANJANG) YANG TIADA ASALNYA PADA HA 
KATA "ILAH" 

Sebagian muadzin mengucapkan, Asyhadu alia ilahaa illallah. 
Ini kesalahan yang nyata. 


26. MENAMBAH ALIF PADA KATA "HAYYA" 

Sebagian muadzin mengucapkan, Hayyaa alalfalah. Ini salah. 
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27. MERUBAH HURUF (_* ) DARI KATA "SHALAH" 
MENJADI HURUF (-^) 

Sebagian muadzin mengucapkannya: £*>UJi J* ^ . Ini salah dan 
merubah makna, serta merubah kalimat. 


28. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MEMANJANGKAN 
"ALA" 

Sebagian muadzin mengucapkannya: ^ </-• 

29. MENAMBAH YA SESUDAH HAMZAH KATA "ILAH" 

Sebagian muadzin mengucapkannya: & V! M . 

30. MENAMBAH FA' SESUDAH HAMZAH KATA "ILLA" 44 

Sebagian muadzin mengucapkannya: & 'M V. 


31. MENAMBAH PADA DZIKIR YANG DIRIWAYATKAN 
SECARA SHAHIH DALAM DOA SETELAH ADZAN 


Sebagian muadzin mengucapkan, 

* ' 
V J 

. . . 


ll 
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" Ya Allah, Tuhan dari seruan yang sempuma ini dan shalatyang 
akan didirikan. Sampaikanlah kepada penghulu kami (sayyidina) 
Muhammad derajat tinggi dan kemuliaan ..." 


Yang benar: Aati Muhammadan ; karena mengikuti lafal dzikir 
yang ma'tsur dan tidak menambahnya. Al-Bukhari meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdillah bahwa Rasulullah 5lt bersabda, 

a /iU j flAft Cf* 


« Dari nomer 19-30 dlnukil dari buku al-Adzan, karya al-Qaushi, dengan dirlngkas. 
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"Barangsiapa yang mengucapkan, ketika mendengar adzan, 'Ya 
Allah, Tuhan dari seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 
didirikan. Sampaikanlah kepada Muhammad wasilah (derajat yang 
tinggi) dan kemuliaan, serta bangkitkanlah ia pada tempat terpuji 
yang telah Engkau janjikan kepadanya,' maka ia mendapatkan 
syafaatku pada hari Kiamat." 45 


32. MEN AM BAH KALI MAT "AD-DARAJAH AR-RAFIAH" 


Sebagian muadzin mengucapkan, 
AjAPj jji bL»L "cl* 


" Ya Allah, Tulmn dari seruan yang sempurna ini dan shalat yang 
akan didirikan. Sampaikanlah kepada Muhammad wasilah (derajat 
tinggi), kemuliaan dan derajat tinggi, serta bangkitkanlah ia pada 
tempat terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya ." 

Ini salah, karena tambahan ad-darajah ar-rafi'ah (derajat 
tinggi) tidak ada riwayatnya. 

AI-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Tidak ada satu pun 
dari riwayat-riwayat hadits menyebutkan lafal ad-darajah ar- 
rafi'ah." 46 

Asy-Syuqairi SilS? berkata, "Tambahan ad-darajah ar-rafi'ah 
dalam doa setelah adzan adalah bid'ah." 


33. MENAMBAH "INNAKA LA TUKHLIF AL-MFAD" 

Ini tambahan lemah, yang tidak disebutkan dari jalan 
periwayatan yang shahih. 


45 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 614 dan selalnnya. 
44 Talkhlsh al-Hablr, 1/ 375, no. 310, cet. Cordova. 
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Al-Albani '(&&& berkata, "Tambahan rancu yang tidak dise- 
butkan di semua jalan periwayatan hadits, dari Ali bin Iyasy." 47 


34. MENAMBAH "YA ARHAM AR-RAHIMIN" 


Sebagian muadzin mengucapkan. 



" Dan bangkitkanlah ia pada tempat terpuji yang telah Engkau 
janjikan kepadanya, wahai Sebaik-baik Pengasih ." 

Ini tambahan yang tidak ada dasarnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Tambahan ini tidak 
terdapat dalam satu riwayat hadits pun." 48 


35. TAMBAHAN... 





" Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu, dengan hak 
seruan yang sempurna ini ." 

Tambahahan ini diriwayatkan al-Baihaqi, 1/ 410, tapi 
tambahan ini syadz (rancu, bertentangan dengan riwayat yang 
shahih) yang tidak sah. 

Al-Albani berkata, "Ini tambahan yang syadz yang tidak 
disebutkan oleh selaintvya (al-Baihaqi)." 49 


36. UCAPAN: "HAQQAN LA ILAHA ILLALLAH", RETIRA 
MUADZIN MENGUCAPRAN DALAM IQAMAH: "LA 
ILAHA ILLALLAH" 

Begitulah sebagian orang mengucapkannya. Ini salah. Yang 
benar ialah mengucapkan seperti apa diucapkan oleh muadzin. 


97 Irwa' al-Ghalil, 1/ 260. 
w At-Talkhlsh al-Habir, 1/ 376, no. 310. 
, ' 9 Irwa'al-Ghalil, 1/ 261. 


182 


gO \Cn*l*i**^X*l*tb. fUy*~ % 


Demikian pula dalam iqamah, karena ia termasuk adzan. 50 


37. KELUAR DARI MASJID SETELAH ADZAN TAN PA 
ALASAN 

Seorang muslim tidak boleh keluar dari masjid setelah adzan 
tanpa alasan (yang dibenarkan menurut syariat); berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya dari Abu Sya'tsa'. Ia 
mengatakan, "Kami duduk di masjid bersama Abu Hurairah, lalu 
muadzin mengumandangkan adzan. Setelah itu, seseorang berdiri 
sambil berjalan (keluar) dari masjid [dalam suatu riwayat, ia 
melihat seseorang keluar masjid sesudah adzan], Abu Hurairah 
terus memandangnya hingga orang tersebut keluar masjid, lalu 
Abu Hurairah mengatakan, "Adapun orang ini maka ia telah 
durhaka terhadap Abu al-Qasim iH." 51 

An-Nawawi berkata, "Hadits ini menunjukkan dimak- 
ruhkannya keluar dari masjid sesudah adzan, hingga selesai me- 
nunaikan shalat fardhu, kecuali karena suatu alasan. Wallahu 
a'lam." 52 


38. MEMBATASI WAKTU ANTARA ADZAN DAN IQAMAH 

Salah satu bid'ah yang muncul baru-baru ini ialah mem- 
batasi secara terperinci waktu antara adzan dan iqamah dalam 
beberapa menit, tidak lebih dan tidak kurang. Kemudian mereka 
menuliskan hal itu pada kertas untuk digantungkan di kiblat 
masjid. 

Pada umumnya mereka menulis demikian: 

Waktu Antara Adzan dan Iqamah 
Shubuh 25 menit 

Zhuhur 15 menit 

Ashar 15 menit 


50 Majalah al-Buhuts al-Islamlyyah, Arab Saudi, 6/ 248. 

51 Shahih, riwayat Muslim, no. 655 dengan dua riwayatnya. 

52 Syarh Muslim, an-Nawawl, no. 655. 
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Maghrib 10 menit 

Isya' 15 menit 

Ini salah. Yang benar, hal itu dibiarkan, tergantung keadaan 
jamaah. 

Jika jamaah sudah berkumpul, maka imam dianjurkan untuk 
menyegerakan iqamah. Jika mereka terlambat, maka dianjurkan 
baginya untuk menangguhkan hingga mereka berkumpul. 

Dalil-dalil atas hal itu, antara lain: 


Hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Jabir 
bin Abdillah 4®, ia mengatakan, 


* * | * 


Jl 


5 jt 


>Ji m ^ ois" 


u Jk> iH ^ ^aji j j>-\ 'Mj 


"Nabi M shalat Zhuliur pada ivaktu tengah hari, shalat Ashar 
pada saat matahari jernih, shalat Maghrib ketika matahari ter- 
benam, shalat Isya ' kadangkala (disegerakan) dan kadangkala (di- 
tunda); jika melihat mereka telah berkumpul, beliau menyegerakan 
dan bila melihat mereka terlambat, beliau menundanya. Sementara 
shalat Shubuh, Nabi M menunaikannya pada ivaktu hari masih 


gelap." 53 


Dalam riwayat al-Bukhari 


dan Abu Daud, 
ji\ Ijii talj 


"Jika orang-orang sudah banyak, beliau menyegerakan dan jika 
mereka sedikit, beliau mengakhirkannya." 54 

Imam dianjurkan untuk menyegerakan shalat Ashar pada 
waktu mendung. 

Hal itu berdasarkan hadits riwayat al-Bukhari dari Abu al- 
Mulih, ia mengatakan: Aku bersama Buraidah pada hari yang 


53 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 560; Muslim, no. 646. 

5< Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 565; Abu Daud, no. 397. 
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"Segerakan shalat! Karena Nabi M bersabda, ' Barangsiapa yang 
meninggalkati shalat Ashar, maka batallah amalnya .' " 5S 

Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan tabkir 

(menyegerakan) ialah bersegara menunaikan shalat di awal 
waktu." 


Al-Bukhari menulis suatu bab berjudul: "Berapa Jarak 
Antara Adzan dan Iqamah?" 


Al-Hafizh mengatakan, "Ia mengisyaratkan bahwa 

penentuan akan hal itu tidak berdasar." 


Ibnu Baththal berkata, "Tidak ada batasan mengenai hal 
itu, selain kepastian masuknya waktu dan berkumpulnya jamaah 
yang hendak menunaikan shalat." 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik 
b, ia mengatakan, 

ji—s p ^ 1 'A‘ 

yt J j&j\ C* 8*>C<3 ^ 


"Nabi M mengakhirkan shalat Isya' hingga seperuh malam, 
kemudian beliau shalat, kemudian bersabda, ' Orang-orang sudah 
mengerjakan shalat lalu tidur. Sementara kalian berada dalam 
shalat selama kalian menunggunya.'" 56 


Nabi M mengakhirkan Zhuhur pada hari yang sangat terik 
hingga agak teduh. Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri bahwa Rasulullah bersabda. 



"Tundalah shalat Zhuhur hingga hari mulai teduh; sebab panas 


55 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 553, 594. 

56 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 572; Muslim, no. 640. 
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yang terik berasal dari luapan jahannam." 57 

Ibrad, ialah mengakhirkan shalat hingga panas yang terik 
mulai mereda. 


39. MEMBACA AL-QURAN ANTARA ADZAN DAN IQAMAH, 

SEMENTARA JAMAAH MENDENGARKANNYA 

Salah satu bid'ah yang terdapat di sebagian masjid, ialah 
seseorang membaca ayat-ayat al-Qur'an di antara adzan dan 
iqamah dengan suara yang keras, sementara di antara jamaah ada 
yang mendengarkan, ada yang melaksanakan shalat sunnah, ada 
yang berdoa, dan selainnya. 

Ini bid'ah mungkar yang tidak diperbolehkan. Tetapi tidak 
semestinya menganggu orang-orang yang sedang shalat serta 
membiarkan mereka sibuk dengan shalat sunnah dan doa. 

Al-Qasimi berkata, "Aku melihat, di Mesir dan Iskan- 
dariyah (sekarang menjadi wilayah Mesir) pada saat melakukan 
perjalanan ke sana pada tahun 1321 H., bid'ah yang mungkar ini. 
Yaitu, seorang penghafal al-Qur'an duduk di atas kursi besar 
setinggi satu hasta atau lebih dan membaca sepuluh ayat al- 
Qur'an dengan suara keras sesudah adzan dan sebelum iqamah. 
Dan anda lihat gangguan terhadap orang-orang yang melaksa¬ 
nakan shalat sunnah rawatib, karena tidak mungkin bisa menu- 
naikan shalat dengan baik dalam kondisi demikian." 58 

Ia melanjutkan, "Kemudian aku melihat Ibnu al-Hajj meng- 
ingatkan hal ini dalam al-Madkhal." 

Ia meneruskan, "Termasuk dalam bab ini ialah kursi besar 
yang mereka adakan di masjid, mereka abadikan, dan diletakkan 
mushaf di atasnya agar dibacakan di hadapan jamaah. Padahal 
tidak ada kebutuhan mendesak yang mendorong kepada hal itu, 
karena dua tinjauan: 


57 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 538. 

58 Ini sebelum diclptakan pengeras suara. Lalu bagalmana halnya seandalnya beliau mendengar hal Itu 
sekarang dl pengeras suara. Kita memohon kepada Allah agar memberslhkan masjld-masjld klta darl 
berbagai bid'ah dan kesesatan. 


186 



20 fUy+- % 


Pertama, menahan suatu tempat yang besar dari masjid, 
yaitu menghentikan orang-orang yang shalat dari shalat mereka. 


Kedua, mereka membaca ketika orang-orang berkumpul 
untuk menunggu shalat. Sementara sebagian dari mereka ada 
yang menunaikan shalat, ada yang membaca al-Qur'an, ada yang 
berdzikir, dan ada yang berpikir. Jika qari membaca al-Qur'an, 
ketika itulah ia menghentikan apa yang sedang mereka lakukan. 
Padahal, Nabi M melarang mengeraskan suara dengan membaca 
al-Qur'an di masjid, lewat sabdanya, 


jT Jai\j J V 


'Jangnnlah sebagian dari kalian mengeraskan bacaan al-Qur'an 
pada sebagian lainnya.' 59 


Ini adalah nas dalam masalah ini." 60 


40. MEMBACA SURAH AL-IKHLASH TIGA KALI SEBE- 
LUM IQAMAH 

Al-Qasimi mengatakan, "Membaca surah al-Ikhlash tiga 
kali sebelum iqamah, untuk mengumumkan bahwa shalat akan 
didirikan, adalah bid'ah yang tiada dasarnya." 61 


41. KEYAKINAN MASYARAKAT AWAM BAHWA IQAMAH 
TIDAK SAH KECUALI DARI MUADZIN 62 

Sebagian orang menyangka bahwa iqamah tidak sah kecuali 
dari muadzin, dan mereka berargumenkan dengan hadits, 

"Siapa yang beradzan, maka beriqamahlah." 

Dan dengan hadits, 

" Barangsiapa yang beradzan, maka ia pula yang beriqamah ." 


59 Hasan, rlwayat Malik dan selalnnya. Hadits Ini memilikl berbagai pendukung dari hadltsABu Sa'id, Ibnu 
Umar, Alsyah, dan Abu Huralrah. Karena Itu, al-Albanl meshahlhkannya dalam takhrij/sA/a/7 al-Masajid, hal. 74. 

60 Ishlah al-Masajid, hal. 105. 

61 Ishlah al-Masajid, hal. 105-106. 

62 Syarh Muslim, an-Nawawi, 1/ 146, no. 950; dan as-Sllsllah adh-Dha'ifah, 1/110. 
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Hadits pertama tiada ada asalnya. 

Adapun hadits kedua, maka ia diriwayatkan Abu Daud, no. 
514; at-Tirmidzi, no. 199; Ibnu Majah, no. 717; Ahmad, no. 16879; 
dan selainnya, dari jalan Abdurrahman bin Ziyad al-Ifriqi, dari 
Ziyad bin Nu'aim al-Hadhrami, dari Ziyad bin Harits ash-Shada'i 
secara marfu'. Tetapi al-Ifriqi ini dha'if. 

Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Ia tidak diperhitungkan." 

Ibnu Mahdi mengatakan, "Tidak semestinya hadits darinya 
diriwayatkan." 

At-Tirmidzi mengatakan, "Dha'if menurut ahli hadits." 

Jadi, sanadnya dha'if. 

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, tetapi dha if sekali. 

Karena di dalamnya terdapat Muhammad bin al-Fadhl bin 
Athiyyah, yang dituduh berdusta. 

Karena itu, al-Albani melemahkannya dalam as-Silsilah adh- 
Dha'ifah, no. 35. 

Ringkasnya, hadits ini dha'if yang tidak dapat dijadikan 
sebagai hujjah. Meskipun iqamah dari muadzin itu lebih utama, 
hanya saja seandainya selain muadzin yang beriqamah maka sah 

dan berpahala. 

An-Nawawi berkata, "Muadzmlah yang beriqamah, 

karena inilah sunnahnya. Dan seandainya orang lain yang mela- 
kukannya, maka ini menyelisihi sunnah. Tetapi iqamahnya sah 
menurut kami dan menurut jumhur ulama." 63 


42. SIBUK DENGAN SELAIN DOA DI ANTARA ADZAN 
DAN IQAMAH 

Sebagian orang sibuk dengan perbincangan di antara adzan 
dan iqamah. Ini menyia-nyiakan pahala dan tidak mempergunakan 
kesempatan usia. Sebagian orang ada yang membaca al-Qur'an di 
antara adzan dan iqamah, dan ini amalan yang utama. Tetapi 


63 Syarh Muslim, no. 950. 





yang lebih utama pada waktu ini ialah berdoa. Dari Anas 
bahwa Nabi IS, beliau bersabda, 




"Doa tidak ditolak di antara adzan dan iqamah. " 64 

Jika hal itu sudah jelas, maka seorang muslim yang berakal 
semestinya mengisi waktu tersebut dengan doa-doa yang baik. 
Karena ini waktu yang tidak bisa digantikan, peluang besar, 
anugerah rabbaniyah, dan pemberian Ilahi yang semestinya setiap 
muslim memanfaatkannya untuk berdoa dan merendahkan diri. 
Seorang muslim harus mengetahui bahwa perbendaharaan Allah 
itu penuh yang tidak akan pernah habis selama-lamanya. Seorang 
muslim harus mengetahui juga bahwa ia berdoa kepada Dzat 
yang memiliki dunia dan akhirat sekaligus. Oleh karena itu, hen- 
daknya ia banyak berdoa dan memohon kepada Rabb langit dan 
bumi apa yang diharapkan dan diinginkannya. Allah M berfir- 
man. 



"Dan Rabbmu berfirman, 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Ku- 
perkenankan bagimu." (Al-Mu'min: 60). 

Sedangkan hadits yang menyatakan, 

"Barangsiapa disibukkan oleh al-Qur'an dan berdzikir kepadaKu 
sehingga lupa memohon kepadaKu, maka Aku memberikan kepa- 
danya sebaik-baik apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang 
memohon (kepadaKu)" 65 

Hadits tersebut dha'if, yang tidak dapat dijadikan sebagai 
argumen di sini. 


43. UCAPAN "AQAMAHALLAH WA ADAMAHA" 

Sebagian orang ketika mendengar orang yang beriqamah 


M Shahih, rlwayat Abu Daud, no. 521; at-Tlrmldzl, no. 212. Ia menilal hasan shahih, dan dlshahihkan al- 
Albanl dalam al-Irwa\ no. 244. 

65 Dha'if, rlwayat at-Tlrmldzl, no. 2926; ad-Darlml, no. 3356, dengan sanad dha'if sekali, dan i\dha'ikan al- 
Albanl dalam adh-Dha'ifah, no. 1335. 
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berucap: Qad qamatish shalah, maka ia mengucapkan, 

L^bfj i>l 

"Semoga Allah menegakkannya dan melanggengkannya. " 66 

Riwayat hadits ini tidak shahih dari Nabi M- Oleh karena itu, 
ia semestinya mengucapkan sebagaimana yang diucapkan oleh 
orang yang beriqamah. 

Syaikh Ibn Baz mengatakan, "Dianjurkan untuk men- 
jawab seruan orang yang beriqamah sebagaimana menjawab se- 
ruan muadzin. Ketika orang yang beriqamah mengucapkan, Qad 
qamatish shalah, ia mengucapkan semisalnya: Qad qamatish shxilah, 
berdasarkan keumuman hadits-hadits yang telah disebutkan. 

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi M bahwa 
beliau mengucapkan, ketika iqamah: Aqamahallah xva adamaha, 
maka ini hadits dha'if yang tidak dapat dijadikan pegangan." 67 


44. UCAPAN "SHADAQTA WA BARARTA" 

Sebagian orang ketika mendengar suara muadzin dalam 
adzan Shubuh mengucapkan, Ash-shalatu khairum minan naum, 
maka ia menjawab, 'Shadaqta iva bararta (kamu berkata benar dan 
jujur).' Ini salah, dan yang benar ialah mengucapkan sebagaimana 
yang diucapkan muadzin, berdasarkan keumuman hadits. 


66 Dha'if sekall, yang diriwayatkan Abu Daud, no. 528; al-Baihaqi, 1/ 411 dan selalnnya, dari jalan 
Muhammad bln Tsablt, dari seorang penduduk Syam, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah, atau dari 
sebagian sebagian sahabat Nabi ^ bahwa Bilal beriqamah. Ketika la mengucapkan, Qad qamatish shalah, 
maka Nabi mengucapkan, 'Aqamahallah wa adamaha. * 

Ini sanad yang dha'if sakaW, kerena tlga alasan: 

1. Muhammad bln Tsablt al-Abdl adalah dha'if, yang menurut Ibnu Ma'ln, "Ia tidak dlperhitungkan.” 

2. Seorang penduduk Syam, majhut (tidak dlkenal). 

3. Syahr bln Hausyab adalah shaduq katslrul auham (Jujur tapl banyak keraguan), dan ia ditinggalkan oleh 
Syu'bah bln al-Ha]jaJ. 

Hadits ini diisyaratkan kelemahannya oleh al-Balhaqi, dan Mha'ifaan oleh al-Albani dalam at-Irwa', no. 241. 

67 Dinukil dari Jam!' Akhtha' al-Mushallin, hal. 69. Llhat pula, Ma'ajim al-Manahia/-Lafzh/y/ah (Aqamahay, 
Tan,am ai-Minah, no. 149; Irwa'al-Ghalil, no. 241; at-Ta/kh/sh al-Hablr, 1/ 211; Mu'jam al-Bida', Ibnu Abi 
Ulfah, hal. -.5, 
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" Jika kamu mendengar senian muadzin, maka ucapkanlah seperti 

yang diucapkannya... " 6S 

Ketika Syaikh Ibnu Baz ditanya tentang hal itu, maka 
dia menjawab, "la mengucapkan sebagaimana yang diucapkan 
muadzin." 

Adapun tentang tambahan ini: Shadaqta wa bararta, al-Hafizh 
Ibnu Hajar telah membicarakannya dalam at-Talkhish, "Tambahan 
ini tidak berdasar." 69 


45. SEBAGIAN ORANG MEYAKINI BAHWA ADZAN 
ANAK YANG SUDAH MUMAYYIZ TIDAK SAH 


Sebagian orang meyakini bahwa adzan anak yang sudah 
mumayyiz tidak sah, ini suatu kesalahan, tetapi adzannya sah dan 
keimamannya sah pula. 

Anak yang sudah mumayyiz diperselisihkan para ulama me- 
ngenai definisinya. 

Sebagian berpendapat, mumayyiz adalah yang bisa membe- 
dakan yang bermanfaat dari yang merugikan. 

Pendapat lain, yang bisa membedakan yang buruk dari yang 
bagus. 

Pendapat lain, yang bisa memahami pembicaraan dan mem- 
berikan jawaban. 

Pendapat lain, yang telah berusia enam tahun. 

Pendapat lain, yang telah berusia tujuh tahun. 


Pendapat yang terakhir ini yang didukung oleh nas-nas 
syariat, seperti sabda Nabi M, 

^OiV g* Id jUj jriSf jf 


68 Shahih, riwayat Muslim, no. 384. 

69 At-Talkhish al-Habir, 1/ 378, no. 311. 
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"Perintahkan anak-anak kalian mengerjakan shalat pada saat 
mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka bila meninggal- 
kannya pada saat mereka berusia 10 tahun, serta pisahkan tempat 
tidur mereka . 1170 

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, no. 4302, 

" Sesungguhnya Amr bin Salamah al-Jarmi pernah mengimami 
kaumnya, saat Amr berusia tujuh tahun; karena ia orang yang 
paling hafal al-Qur'an. " 7J 

Jika keimaman anak-anak sah dalam shalat fardhu, maka 
keabsahan adzannya lebih-lebih lagi... Wallahu waliyyut taufiq. 


46. SEBAGIAN KAUM AWAM BERKEYAKINAN BAHWA 
ADZAN TIDAK SAH TAN PA BERWUDHU 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa adzan tidak sah kecuali 
dengan berwudhu, persis seperti shalat. Ini salah. Yang benar 
bahwa adzan itu sah dari orang yang tidak berwudhu, meskipun 
adzannya orang yang berwudhu itu lebih utama. 

Ibrahim an-Nakha'i 2HS? berkata, "Tidak apa-apa menguman- 
dangkan adzan dengan tanpa berwudhu, kemudian turun untuk 
berwudhu." 

Qatadah berkata, "Tidak apa-apa seseorang menguman- 
dangkan adzan dengan tanpa berwudhu. Kemudian ketika hendak 
beriqamah, ia berwudhu." 

Al-Hasan al-Bashri Sag? berkata, "Tidak apa-apa mengu- 
mandangkan adzan dalam keadaan tidak bersuci, dan beriqamah 
dalam keadaan bersuci." 

Atha’ Si W berkata, "Tidak apa-apa mengumandangkan adzan 
tanpa berwudhu." 


70 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 495 dart Abdullah bln Amr bln al-Ash dengan sanad hasan. Hadits ini punya 
pendukung dari hadits Saburah yang dlrlwayatkan Abu Daud, no. 494, dengan sanad hasan Juga. 

71 Lafalnya demlklan: "Mereka mendahulukanku di hadapan mereka (sebagal Imam), saat aku berusia enam 
atau tujuh tahun..." 
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Hammad SS? berkata, "Tidak apa-apa seseorang mengu- 
mandangkan adzan tanpa berwudhu." 72 


47. LALAI MENJAWAB ADZAN 

Sebagian orang mendengar muadzin menyerukan kalimat- 
kalimat adzan, sedangkan mereka sibuk dalam perbincangannya. 
Mereka tidak menghiraukan, tidak memperdulikan, dan tidak 
menjawabnya. Mereka tidak menyadari bahwa dengan perbuatan 
tersebut, mereka telah kehilangan pahala yang besar. 

* Menjawab Adzan Adalah Salah Satu Faktor Masuk surga 

Tidakkah anda tahu, wahai saudaraku seislam, jika anda 
menjawab seruan muadzin dengan kalimat-kalimat iman ini, de¬ 
ngan menghayati kebesaran Allah di hati anda ketika menja¬ 
wabnya, maka anda masuk surga. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihn ya dari hadits Umar 
bin al-Khaththab 4®, ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 

'Jika muadzin mengucapkan, Allahu Akbar Allahu Akbar, lalu 
salah seorang dari kalian menjawab: Allahu Akbar Allahu Akbar. 
Kemudian muadzin mengucapkan, Asyhadu an la ilaha illallah, ia 
(yang mendengar) mengucapkan, Asyhadu an la ilaha illallah. 
Kemudian muadzin mengucapkan, Asyhadu anna Muhammadar 
Rasulullah, ia mengucapkan, Asyhadu anna Muhammadar Rasu¬ 
lullah. Kemudian muadzin mengucapkan, Hayya alash shalah, ia 
mengucapkan, La haula wala quwxvata ilia billah. Kemudian 
muazdin mengucapkan, Hayya alal falah, ia mengucapkan, La 
haula wala quwwata ilia billah. Kemudian muazdin mengucapkan, 
Allahu Akbar Allahu Akbar, ia mengucapkan, Allahu Akbar 
Allahu Akbar. Kemudian muadzin mengucapkan, La ilaha illallah, 
ia mengucapkan, La ilaha illallah dari hatinya, maka ia masuk 
surga." 73 

* Menjawab Adzan Adalah Sebab Diampuninya Dosa-dosa 

Muslim dan selainnya meriwayatkan dari Sa'd bin Abi 


72 Atsar-atsar Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abl Syaibah dalam Mushanna/hya, 1/ 239. 

73 Shahih, rlwayat Muslim, no. 385; Abu Daud, no. 527. 
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Waqqash $&>, ia mengatakan, "Rasulullah -M bersabda. 
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" Barangsiapa mengucapkan, ketika mendengar seruan muadzin, 
'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah semata yang tiada sekutu baginya, dan bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Aku ridha Allah 
sebagai Tuhanku, Muhammad sebagai rasulku dan Islam sebagai 
agamaku,' maka dosanya diampuni." 74 

* Menjawab Adzan Adalah Kepatuhan Kepada Rasulullah 


Dalam Shahihain dari Abu Sa'id al-Khudri 4®, ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 


J * j 0 J J ^ s'* s V 
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"Jika kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti yang diu- 
capkan muadzin ." 75 

Ini perintah dari Nabi M supaya menjawab seruan adzan. 
\llah jt| berfirman, 

f >' *' > > 1 1 



"Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat pe- 
tunjuk." (An-Nur: 54). 


* Menjawab Adzan Adalah Salah SaM^ebab^iraihnya Syafaat 

Dari Abdullah bin Amr bahwa ia mendengar Rasulullah 
M bersabda, 


1 Shahih, riwayat Muslim, no. 386; Abu Daud, no. 525; at-TIrmldzi, no. 210; an-Nasa'i, no. 679; Ibnu 
Majah, no. 721; dan Ahmad, no. 1482. 

Shahih riwayat al-Bukhari, no. 611; dan Muslim, no. 383. 
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"Jika kalian mendengar (seruan) muadzin, maka ucapkanlah 
seperti yang diucapkannya, kemudian bershalawatlah kepadaku. 
Sebab, barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali maka Allah 
melimpahkan kepadanya sepuluh rahmat. Kemudian memohonlah 
umsilah untukku. Ia adalah suatu kedudukan di surga yang tidak 
diberikan kecuali untuk seorang dari hamba-hambaNya. Aku 
berharap bahwa akulah orangnya. Barangsiapa memohon wasilah 
untukku, maka ia mendapatkan syafaatku." 76 


48. MENDAHULUI MUADZIN PADA SEBAGIAN UNG- 
KAPAN 

Sebagian orang jika mendengar muadzin mengucapkan di 
akhir adzan: Allahu akbar Allahu akbar, maka mereka men- 
dahuluinya dengan ucapan: La ilaha illallah. Dengan ini, mereka 
kehilangan ucapan seperti yang diucapkan muadzin, apalagi 
mendahuluinya. Ini salah. Yang benar ialah mengucapkan seperti 
yang diucapkan muadzin, berdasarkan sabda Nabi M, 

"Jika kalian mendengar seruan muadzin, maka ucapkanlah seperti 
yang diucapkan muadzin." 77 


49. MENGUSAP KEDUA MATA DENGAN KEDUA IBU 
JARI KETIKA MUADZIN BERTASYAHHUD 

Sebagian orang ketika mendengar muadzin mengucapkan, 
Asyhadu anna Muhammadar rasulullah, maka mereka mencium 
kedua ibu jari kemudian meletakkannya di kedua mata mereka. 


74 Shahih, riwayat Muslim, no. 384; Abu Daud, no. 523; at-Tirmidzl, no. 3614; an-Nasa'i, no. 678; dan 
Ahmad, no. 628. 

77 Shahih, muttafaq alalh, telah dlsebutkan sebelumnya. 


195 






Mereka mengemukakan sebuah hadits tentang hal itu, yaitu, 

"Barangsiapa ketika mendengar muadzin mengucapkan, Asyhadu 
anna Muhammadar rasulullah, 'untuk menyambut kekasih dan 
pelipur mataku Muhammad bin Abdillah M , 1 kemudian mencium 
kedua ibu jarinya dan meletakkan keduanya pada kedua matanya, 
maka ia tidak akan buta selamanya." 

Ini hadits batil, dan mendustakan terhadap Nabi M- 

Sejumlah ulama telah memperingatkan kebatilan hadits ini, 
di antaranya: 

1. AI-Ajluni dalam Kasyf al-Khafa, no. 2296. 

2. As-Sakhawi dalam al-Maqashid al-Hasanah, hal. 384. 

3. Asy-Syaukani dalam al-Fawa'id al-Majmu'ah fi al-Ahadits al- 
Maudhu'ah, dalam Kitab ash-Shalah, no. 18, hal. 19. 

4. Al-Albani dalam as-Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah xva al- 
Maudhu'ah, no. 73. 

Sehingga menjadi jelas bahwa hadits ini batil lagi maudhu' 
yang tidak halal untuk diamalkan. 

Bid'ah dan kekhurafatan tidak masuk kecuali dari jalan 
hadits-hadits maudhu 1 . Oleh karena itu, hendaknya setiap muslim 
berhati-hati. 

Lajnah Da'imah Saudi Arabia ditanya mengenai hal itu, maka 
ia menjawab, "Tidak shahih dari Nabi M tentang mencium kedua 
ibu jari ketika mendengar muadzin: Asyhadu anna Muhammadar 
rasulullah. 

Jadi, mencium kedua ibu jari ketika itu adalah bid'ah. Se- 
dangkan shahih dari Nabi M bahwa beliau bersabda, 

^ ^ A ^ ■ v f 0 '' 

" Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama) kami 
ini yang tidak berasal darinya, maka itu tertolak." 78 


78 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 2697; Muslim, no. 1718. Llhat, at-Bida' wa at-Muhdatsat, hal. 191. 
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50. MENYAMPAIKAN SUARA IMAM KETIKA TIDAK DI- 

BUTUHKAN 

Jika imam shalat dengan jamaah yang sangat banyak 
sehingga suaranya tidak sampai ke shaf terakhir, maka boleh bagi 
salah seorang jamaah shalat untuk menyampaikan suara imam 
kepada orang yang tidak mendengarnya. Seperti diketahui bahwa 
makmum dimakruhkan mengeraskan suaranya dalam shalat. 
Tetapi ia boleh di sini karena dibutuhkan. Jika tidak diperlukan, 
maka menyampaikan suara imam pada saat itu dimakruhkan. Jika 
suara tersebut mengganggu jamaah yang sedang shalat, maka ini 
dilarang. 

Sesudah dipergunakannya pengeras suara di masjid pada 
masa sekarang ini, di mana takbir imam terdengar kepada semua 
orang yang shalat di masjid, jika pengeras suara yang ada tersebar 
di atap dan dinding masjid, maka menyampaikan (suara imam) di 
belakang imam menjadi tidak diperlukan. Bahkan, ini sejenis 
kesia-siaan. 79 

51. BERSHALAWAT KEPADA NABI M SEBELUM 

IQAMAH 80 

Salah satu kesalahan yang dilakukan sebagian muadzin, 
ketika hendak beriqamah, ia mengucapkan, Allahumma shalli 'ala 
Muhammadin wa 'ala alihi um shahbihi um sallam. Kemudian ber¬ 
iqamah. Dzikir ini pada waktu tersebut adalah bid'ah yang diada- 
adakan. Jika muadzin menetapinya, maka ia pelaku bid'ah, yang 
mengada-adakan dalam agama Allah apa yang bukan berasal 
darinya. Padahal Nabi M bersabda, 

ij aIIp ^4) blip 

" Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak kami perin- 

tahkan, maka amalan itu tertolak. " 81 

Ini bukan jalan Nabi M dan bukan pula jalan para mua- 
dzinnya. Jadi, ia adalah bid'ah. 


79 Uhat, Ish/ah al-Masajldmin al-Bida'wa al-Awa'Id, hal. 144. 

80 Jam!'Akhtha' al-Mushallin, hal. 68. 

81 Shahih, riwayat Muslim, no. 1718. 
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52. MELETAKKAN MUSHAF DI TANAH PADA SAAT 

SHALAT DIDIRIKAN (IQAMAH) 82 

Pada umumnya kaum muslimin membaca al-Qur'an setelah 
menunaikan shalat sunnah qabliyyah untuk menunggu didirikan- 
nya shalat. Ketika shalat didirikan (saat iqamah), sebagian dari 
mereka meletakkan mushaf di tanah dan berdiri untuk menu¬ 
naikan shalat. Ini bukan etika yang benar bersama Kitabullah, 
tetapi semestinya meletakkan al-Qur'an di atas tempat yang tinggi. 

Abu Daud meriwayatkan, no. 4449, dengan sanad hasan, 
dari Ibnu Umar s$es, ia mengatakan, 

"Segolongan Yahudi datang untuk mengundang Rasulullah Mke 
Quff (nama sebuah lembah), maka beliau mendatangi merekn di sebuah 
rumah tempat membaca Taurat. Mereka mengatakan, 'Wahai Abu al- 
Qasim, seseorang pria dari kami berzina dengan seorang xoanita, maka 
putuskanlah di antara mereka.' Kemudian mereka meletakkan untuk 
Rasulullah 4f sebuah bantal sebagai tempat duduk beliau. Kemudian 
beliau mengatakan, 'Bawalah Taurat kepadaku.' Ketika Taurat dida- 
tangkan, beliau menarik bantal yang didudukinya, lalu meletakkan Taurat 
di atasnya. Kemudian beliau mengatakan, 'Aku beriman kepadamu dan 
kepada Dzat yang menurunkanmu.' Kemudian beliau mengatakan, 
'Bawalah kepadaku orang yang paling alim di antara kalian.' Maka, 
seorang pemuda didatangkan. Kemudian menyebutkan kisah rajam ter- 
sebut." 83 

Jika demikian perlakuan Nabi M terhadap Taurat, meskipun 
telah mengalami penyimpangan, maka bagaimana halnya dengan 
Kitabullah (al-Qur'an) yang dipelihara oleh Allah, yang tidak 
datang kepadanya kebatilan dari arah depan dan belakangnya. 


53. ADZAN, IQAMAH, ATAU UCAPAN, "ASH-SHALATU 
JAMI'AH" UNTUK SHALAT ID 84 

Ada sebagian orang mengumandangkan adzan dan iqamah 


82 Jam!'Akhtha'al-Mushallln, hal. 72. 

83 Hasan, dihasankan oleh al-Albanl dalam al-Irwa', 5/ 94. Asal kisah ini dlsebutkan dalam al-Bukhari, no. 
3635; dan Muslim, no. 1699. 

8 " Al-Adzan, hal. 324. 
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untuk shalat Id. Ini kesalahan, karena hal itu tidak disebutkan dari 
Nabi M atau salah seorang dari sahabatnya, sepanjang yang 
penulis ketahui. 

Tetapi yang shahih menyelisihi hal itu. Al-Bukhari, no. 960, 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah, keduanya 
mengatakan, 

"Tidak pernah dikumandangkan adzan pada hari raya Idul Fitri 

dan ldnl Adhha ." 

Muslim, no. 887, meriwayatkan dari Jabir bin Samurah 4®, ia 
mengatakan, 

"Aku shalat Idain (Idul Fitri dan Idul Adhha) bersama Rasulullah 

M bukan sekali atau dua kali (yakni, sering) dengan tanpa adzan 

dan iqamah ." 

Sebagian dari mereka mengatakan, "Diserukan untuk shalat 
Id dengan ucapan: ash-shalatu jami'ah. Mereka berargumenkan 
dengan hadits yang diriwayatkan asy-Syafi'i dari ats-Tsiqah, dari 
az-Zuhri, ia mengatakan, "Rasulullah H memerintahkan muadzin 
pada shalat dua hari raya untuk mengucapkan, ' ash-shalatu 
jami'ah'." 

Menurut penulis, mengenai berargumen dengan hadits ini 
ada pertimbangan dari dua tinjauan: 

Pertama, hadits ini mursal, dan mursal termasuk bagian dari 
hadits dha'if 

Kedua, ini menyelisihi hadits marfu' yang shahih. 

Muslim, no. 886, meriwayatkan dari jalan Ibnu Juraij, ia 
mengatakan, "Atha 1 mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas dan 
Jabir bin Abdillah al-Anshari, keduanya mengatakan, 'Tidak pernah 
diserukan adzan pada shalat hari raya Idid Fitri dan Idul Adhha.' 
Kemudian aku bertanya kepadanya (yakni, Atha') setelah be- 
berapa waktu tentang hal itu, maka ia mengabarkan kepadaku, 
'Jabir bin Abdillah al-Anshari menuturkan kepadaku bahwa tiada 
adzan untuk shalat pada hari Idul Fitri hingga imam keluar, dan 
tidak ada pula setelah imam keluar. Juga tidak ada iqamah, se- 
ruan, dan yang lainnya. Tidak ada seruan (adzan) dan iqamah 
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pada hari itu. 1 " 

Hadits ini menunjukkan bahwa tidak ada adzan dan 
iqamah untuk shalat Id, serta tidak ada pula seruan dengan ash- 
shalntu jami'ah dan selainnya. Sebab, semua ini adalah perkara 
yang diada-adakan ( muhdats ), dan setiap perkara yang diada-ada- 
kan adalah bid'ah. 


54. MUADZIN TIDAK MELETAKKAN KEDUA JARINYA 

DI KEDUA TELINGANYA 85 

Sebagian muadzin tidak meletakkan kedua jarinya di kedua 
telinganya pada saat adzan. Ini menyelisihi sunnah. Karena mu¬ 
adzin dianjurkan untuk meletakkan kedua jarinya di kedua teli¬ 
nganya, berdasarkan perbuatan Bilal dan iqrnr (persetujuan) Nabi 
M untuknya atas hal itu. 

At-Tirmidzi, no. 197, meriwayatkan, dan ia menilaihasan 
shahih, dari Abu Juhaifah 4b. Ia mengatakan, "Aku melihat Bilal 
mengumandangkan adzan sambil berputar ( yaduru) dan mengi- 
kutkan mulutnya di sini dan di Sana, serta kedua jarinya di kedua 
telinga. Sementara Rasulullah si| berada di kubah merahnya -aku 
mengiranya mengatakan: terbuat dari kulit- Kemudian Bilal 
keluar di hadapan beliau dengan membawa tombak kecil lalu 
menancapkannya di Batha', lantas Rasulullah M shalat ke sana." 
Kata "yaduru" adalah sisipan (tambahan), sebagaimana yang akan 
dijelaskan. 

At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits Abu Juhaifah adalah hasan 
shahih. Hadits ini diamalkan oleh ahli ilmu, karena mereka meng- 
anjurkan agar muadzin memasukkan kedua jarinya di kedua 
telinganya pada saat mengumandangkan adzan." 86 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Mengenai hal itu ada 
dua faidah: 

Pertama, mungkin itu lebih dapat mengeraskan suaranya. 


85 Akhtha'al-Mushallln, al-Mlnsyawi, hal. 48. 

86 Shahih, riwayat at-Tirmidzi, no. 197; Ibnu Majah, no. 711; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih at- 
Tirmidzi, no. 197. 
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Kedua, itu sebagai tanda bagi muadzin, agar siapa yang 
melihatnya dari jauh atau telinga tuli mengetahui bahwasanya ia 
sedang mengumandangkan adzan." 

Ibnu Hajar melanjutkan, "Tidak disebutkan ketentuan jari 
yang dianjurkan diletakkan di telinga." 87 


55. MUADZIN TIDAK BERPALING PADA SAAT MENGU¬ 
CAPKAN "HAYYA ALASH SHALAH DAN HAYYA 

ALAL FALAH 88 

Sebagian muadzin tidak berpaling (ke kanan dan ke kiri) 
pada saat mengucapkan hayya alash shalah, hayya alal falah. Ini 
menyelisihi sunnah. Tetapi muadzin semestinya berpaling hingga 
walaupun ia mengumandangkan adzan lewat pengeras suara. 
Karena berpaling dalam adzan berdasarkan dari hadits Abu Ju- 
haifah bahwa ia melihat Bilal mengumandangkan adzan, 
"Kemudian aku memperhatikan mulutnya ke sini dan ke sana, 
dengan mengumandangkan adzan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
no. 634. 

Dan Muslim meriwayatkan dengan redaksi, "Kemudian aku 
memperhatikan mulutnya ke sini dan ke sana, ke kanan dan ke 
kiri, sambil mengucapkan, Hayya alash shalah, hayya alal falah." 

Al-Albani mengatakan, 

"Harus diingatkan di sini bahwa muadzin harus memelihara 
sunnah berpaling ke kanan dan ke kiri ketika membaca: Hayya 
alash shalah, hayya alal falah. Mereka nyaris menerapkan untuk 
meninggalkan sunnah ini, dengan 'memaksa' muadzin untuk 
menghadap mikrofon. Karena itu, kami mengusulkan agar mele- 
takkan dua microfon di sebelah kanan dan agak sebelah kiri, 
sehingga dapat dikompromikan antara realisasi sunnah tersebut 
dengan penyampaian adzan secara sempuma. 

Tidak boleh dikatakan bahwa tujuan dari berpaling ke kanan 


87 la mengatakan tentang syarah hadits, no. 634. 

88 Shahih al-Bukharl, Kltab al-Adzan, Bab apakah muadzin memutar mulutnya ke sana ke marl? Dan apakah 
berpaling dalam adzan? 
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dan ke kiri hanya untuk penyampaian saja, dan pada saat ini tidak 
diperlukan lagi dengan adanya pengeras suara. Karena kita me- 
ngatakan, bahwa tidak ada dalil atas hal itu. Mungkin dalam 
masalah ini ada tujuan-tujuan lainnya yang mungkin tidak dike- 
tahui manusia. Jadi, yang terbaik ialah memelihara sunnah ini di 
segala keadaan." 


56. MUADZIN MEMUTAR SELURUH BADANNYA KETIRA 

MENGUCAPKAN, "HAYYA ALASH SHALAtl, tlAYYA 

ALALFALAH" 

Ada sebagian muadzin yang memutar seluruh badannya 
ketika mengucapkan, Hayya alash shnlah, hayya nlalfalah. Ini salah. 
Yang benar ialah memalingkan kepalanya saja, berdasarkan hadits 
yang telah disinggung: "Kemudian aku memperhatikan mulutnya ke 
sini dan ke sana, dengan mengumandangkan adzan." 89 

Zhahir hadits ini bahwa berpaling tersebut dengan kepala 
saja bukan badannya. Karena itu, Ibnu Huzaimah membuat suatu 
bab berjudul: "Bab Tentang Berpalingnya Muadzin Ketika Meng¬ 
ucapkan: Hayya Alash Shalah, Hayya Alai Falah, Dengan Mulutnya 
Bukan Dengan Semua Badannya." Ia mengatakan, "Memalingkan 
mulut hanya bisa dilakukan dengan memalingkan wajah." Kemu¬ 
dian ia mengemukakan hadits dengan redaksi, " Kemudian ia 
mengucapkan dalam adzannya demikian, seraya memalingkan kepalanya 
ke kanan dan ke kiri ." 

Tetapi sebagian dari mereka berargumen atas disyariatkan- 
nya berputar (dengan tubuh) dengan riwayat at-Tirmidzi, 

"Aku melihat Bilal mengumandangkan adzan sambil berputar 
(yaduru) dan mengikutkan mulutnya ke sini dan ke sana, serta kedua 
jarinya di kedua telinganya." Menurut mereka, berputar dengan 
seluruh badan berdasarkan dari kata yaduru (berputar). 

Menurut penulis, tidak mungkin menjadikan tambahan ini 
sebagai argumen, karena dua hal: 

Pertama, kata ini menyelisihi riwayat yang terdapat dalam 


89 Sahhlh, riwayat al-Bukhari, no. 634; Muslim, no. 503. 
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hadits-hadits shahih, dan kata ini adalah sisipan yang tidak sah. 

Al-Hafizh berkata, "Adapun perkataan yadu.ru, yaitu ber¬ 
putar, terdapat dalam riwayat Sufyan dari 'Aun. Yahya bin Adam 
menjelaskan hal itu dari Sufyan, dari Aun, dari ayahnya, ia 
mengatakan, ' Aku melihat Bilal mengumandangkan adzan, lalu ia 
mengikutkan mulutnya ke sini dan ke sana, dan menoleh ke 
kanan dan ke kiri.' Sufyan berkata,'Hajjaj-yakni Ibnu Artha'ah- 
menyebutkan kepada kami dari Aun bahwa ia mengatakan: 'Lalu 
ia berputar dalam adzannya.' Ketika kami bertemu Aun, ia tidak 
menyebutkan kata yaduru di dalamnya.' Dikeluarkan oleh ath- 
Thabrani dan Abu asy-Syaikh dari jalan Yahya bin Adam." 90 

Kedua, yang meriwayatkan kata istidarah dari Aun ada tiga 
orang, yaitu: Hajjaj bin Artha'ah, Idris al-Audi, dan Muhammad 
al-Azrami. 

Al-Hafizh berkata, "Tetapi tiga orang tersebut adalah para 
perawi yang lemah. Bahkan mereka diselisihi oleh perawi yang 
semisal mereka atau sedikit lebih baik daripada mereka, yaitu 
Qais bin ar-Rabi 1 . Ia meriwayatkan dari Aun dengan kata 'lam 
yastadir' (ia tidak berputar), yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Jadi, menjadi jelas bagi anda, bahwa kata yaduru itu tidak 
sah, tetapi yang sah ialah riwayat yang menyelisihinya." 

Bahkan seandainya kata tersebut sah, maka dapatdikom- 
promikan di antara riwayat-riwayat tersebut, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh 'CMf, "Dapat dikompromikan bahwa 
pihak yang menetapkan kata yaduru (berputar), maksudnya 
memutar kepala. Sementara pihak yang menafikannya, maksud¬ 
nya memutar seluruh tubuh." 91 

Menurut penulis, ini kompromi yang bagus. 


57. TIDAK ADZAN DAN I QAM AH UNTUK SENDIRIAN 

Sebagian orang ketika ketinggalan shalat berjamaah, ia 
shalat sendirian dengan tanpa adzan dan iqamah. Ini salah, karena 


90 Fath al-Barl, 2/ 220, al-Ashrlyyah, Kitab al-Adzan, bab ke. 19. 

91 Kitab al-Adzan, bab ke 19. 
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dianjurkan baginya untuk mengumandangkan adzan dan iqamah 
bagi dirinya. Tetapi ia tidak mengeraskan suara adzartnya, se- 
hingga tidak membuat orang yang mendengarnya menganggap 
masuknya waktu shalat. Demikian pula seseorang ketika berada 
di ladangnya yang jauh dari masjid, dan waktu shalat sudah 
masuk, maka semestinya ia mengumandangkan adzan dengan 
suara keras dan beriqamah untuk dirinya, hingga walaupunia 
tidak menginginkan kehadiran orang yang shalat bersamanya. 
Karena semua yang mendengarnya, baik jin, manusia, batu mau- 
pun tanaman, akan bersaksi untuknya pada hari Kiamat; berda- 
sarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri 4* bahwa ia mengatakan 
kepada Abdullah bin Abdirrahman bin Abi Sha'sha'ah al-Anshari, 







(_£Jbo ^ 4jli tiij0*>CstJb C-Jiti 

q s s ^ ^ ^ ^ ^ ^ a ^ p 


" Sesungguhnya aku melihatmu menyukai kambing dan gurun. 
Jika kamu berada di tengah kambing-kambingmu atau berada di 
gurun, lalu kamu mengumandangkan adzan, maka keraskan suara 
adzanmu. Sesungguhnya tidaklah mendengar sejauh suara adzan, 
baik jin, manusia maupun selainnya, melainkan semuanya bersaksi 
untuknya pada hari Kiamat." 

Abu Sa'id mengatakan, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 

m "92 


Al-Hafizh berkata, "Hadits ini berisikan anjuran untuk 
mengeraskan suara adzan agar semakin banyak orang yang 
bersaksi untuknya. 

Di dalamnya juga disebutkan bahwa adzannya orang yang 
shalat sendirian dianjurkan walaupun ia berada di gurun pasir, 
dan walaupun ia tidak menginginkan kehadiran orang yang 
shalat bersamanya. Karena jika tidak mendapatkan doanya orang- 
orang yang shalat, maka ia tidak kehilangan persaksian dari siapa 
yang mendengar adzannya dari selain mereka (seperti jin, batu, 


92 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 609, 3297, 7548. 


204 



$0 


tanaman, dan selainnya)." 93 

Seandainya shalat berjamaah di masjid telah didirikan, lalu 
hadir suatu kaum yang belum shalat, maka yang shahih, menurut 
Syafi'iyyah, disunnahkan bagi mereka adzan dengan tanpa me- 
ngeraskan suara karena khawatir mengaburkan. 94 

Ibnu Abi Ya'la meriwayatkan dari al-Ja'd Abu Utsman, ia 
mengatakan, "Anas bin Malik melintas di hadapan kami di 
masjid Bani Tsa'labah seraya bertanya, 'Apakah kalian sudah 
shalat?' 

Kami menjawab, 'Sudah.' Itu dalam shalat Shubuh. Lalu ia 
memerintahkan kepada seseorang imtuk mengumandangkan 
adzan dan iqamah, kemudian ia shalat bersama para saha- 
batnya." 95 


58. TIDAK BERSHALAWAT KEPADA NABI M SESUDAH 
ADZAN 96 

Sebagian jamaah shalat ketika selesai menjawab adzan, ia 
langsung berdoa tanpa bershalawat kepada Nabi M- Ini salah, 
karena menyelisihi perintah Nabi M kepada hal itu. Sebab, beliau 
memerintahkan semua yang mendengarkan seruan adzan supaya 
bershalawat kepadanya, sebagaimana dalam hadits yang diri- 
wayatkan Muslim dan selainnya dari hadits Abdullah bin Amr 
bin al-Ash v&s. Ia mengatakan, "Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, 

"Jika kalian mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), 
maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya, kemudian bershala- 
watlah kepadaku. Karena barangsiapa yang bershalawat kepadaku 
sekali, maka Allah melimpahkan kepadanya sepuluh rahmat. 
Kemudian memohonlah kepada Allah ivasilah untukku; karena ia 
adalah suatu derajat di surga yang tidak patut kecuali untuk 
seorang dari hamba-hamba Allah. Aku berharap bahwa akulah 


93 Fath al-Bari, Kltab al-Adzan, Bab ke 9. 

99 Al-Mausu'ah al-Flqhlyyah, 2/ 370. 

95 Al-Haltsami mengatakan dalam al-MaJma', 2/ 4, "Para perawlnya adalah para perawi yang shahih." 

96 Akhtha' al-Mushallin, al-Mlnsyawi, hal. 54. 
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orangnya. Barangsiapa yang memohon wasilah ter-sebut untukku, 
maka ia mendapatkan syafaatku." 97 


59. MENJAWAB ADZAN PADA SAAT BUANG HAJAT 98 


Sebagian orang ingin tidak luput mendapatkan pahala 
adzan. Oleh karena itu, ia menjawab adzan hingga saatbuang 
hajat. Ini kesalahan, tetapi orang yang buang hajat semestinya 
tidak berdzikir kepada Allah iJs|; berdasarkan hadits yang diri- 
wayatkan Muslim dan selainnya dari hadits Ibnu Umar e$ss, 


^ aIIp Syi 'Jf* j* 


"Seseorang melintas di hadapan Nabi Mpada saat beliau buang air 
kecil. Ketika ia mengucapkan salam kepada beliau , maka beliau 
tidak menjaxvabnya ."" 

Asy-Syaukani mengatakan, "Hadits ini menunjukkan 
atas dimakruhkannya menyebut nama Allah pada saat buang 
hajat." 100 

Ahmad mengatakan, "Ia tidak boleh berbicara." 101 

Al-Baghawi berkata, "Sang imam (yakni, Ahmad) 

mengatakan, tidak boleh mengingat Allah dengan lisannya pada 
saat buang hajat. Jika ia bersin pada saat buang hajat, hendaklah ia 
memuji Allah di dalam hatinya. 102 Ini juga dinyatakan oleh asy- 
Sya'bi dan an-Nakha'i." 103 

Penulis katakan: jika ia sangat menginginkan pahala men¬ 
jawab adzan, hendaklah ia menunggu hingga keluar dari WC. 
Kemudian menjawab adzan dari awalnya hingga akhirnya, kemu- 
dian bershalawat kepada Nabi M, kemudian memohon wasilah 
kepada Allah (untuk beliau). Insya Allah, ia tidak terhalang untuk 


97 Shahih, riwayat Muslim, no. 384; Abu Daud, no. 523; at-Tirmldzl, no. 3614. 

98 Akhtha'al-Mushallln, al-Mlnsyawl, hal. 15. 

99 Shahih, riwayat Muslim, no. 370, Kltab al-Haldh, Bab at-Tayammum. 

100 Nall al-Authar, 1/119, dlnukll dari al-Minsyawi, no. 16. 

101 Masa'll Ibn Han!', 1/ 5, dlnukll dari al-Minsyawl, hal. 16. 

102 Tanpa menggerakkan lisannya. 

103 Syarh as-Sunnah, 1/ 382. 
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mendapatkan pahala. 
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" Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarah, dan jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah 
akan melipat gandakan dan memberikan dari sisiNya pahala yang 
besar." (An-Nisa 1 : 40). 


60. ADZAN SEBELUM WAKTU SHUBUH DI BULAN 

RAM AD HAN KAREN A KEHATI-HATIAN 

Sebagian muadzin menyerukan adzan Shubuh pada bulan 
Ramadhan beberapa menit sebelum masuk waktunya untuk ke¬ 
hati-hatian, menurut dugaannya. Ini salah, tetapi semestinya ia 
mengumandangkan adzan kedua pada waktunya tanpa kehati- 
hatian dan sejenisnya. Karena tidak ada dalil dari al-Qur'an dan 
Sunnah atas dimajukannya adzan kedua untuk shalat Shubuh 
pada bulan Ramadhan. Hal itu tidak berdasarkan dari amalan 
sahabat, sepanjang yang penulis ketahui. Jadi, itu adalah bid'ah 
yang mungkar. 

Al-Haixzh && mengatakan, "Salah satu bid'ah mimgkar yang 
diada-adakan pada zaman ini ialah mengumandangkan adzan 
kedua sebelum fajar sekitar 1/3 jam di bulan Ramadhan, dan me- 
matikan lampu-lampu yang dijadikan sebagai tanda diharamkan- 
nya makan dan minum bagi siapa yang hendak berpuasa, yang 
disangka oleh pihak yang mengada-adakannya bahwa itu untuk 
kehati-hatian dalam beribadah. Padahal tidak ada yang menge- 
tahui hal itu kecuali beberapa gelintir orang. Perbuatan itu juga 
menarik mereka untuk tidak mengumandangkan adzan kecuali 
setelah 'sederajat' 104 terbenamnya matahari, untuk memantapkan 
waktu, menurut dugaan mereka. Akibatnya, mereka mengakhir- 
kan berbuka dan menyegerakan sahur, serta menyelisihi sunnah. 
Karena itu, kebaikan berkurang dari mereka dan keburukan banyak 


1<M Satu derajat, dalam perhltungan ahll falak, sama dengan empat menit. 
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di tengah-tengah mereka. Dan Allah-lah Yang dimohon perto- 
longannya." 105 


61. TAMBAHAN: "HAYYA ALA KHAIRIL AMAL" 

Kaum Syi'ah menambah dalam adzan mereka: Hayya ala 
khairil amal. Ini tambahan mungkar yang tidak berasal dari Nabi 
Karena itu, ini adalah bid'ah yang sesat. 

62. TAMBAHAN: "ASYHADU ANNA ALIYYAN WALIY- 
YULLAH" 

Ini tambahan yang dilakukan kaum Syi'ah juga dalam adzan 
mereka sesudah ucapan: Asyhadu anna Muhammadar rasulullah. Ini 
juga tidak berasal dari Nabi gjj dan tidak pula dari salah seorang 
muadzinnya. Jadi, ini adalah bid'ah yang mungkar. 


63. MENGUMUMKAN KEMATLAN SESEORANG DI ME- 

NARA ADZAN ATAU LEWAT PENGERAS SUARA DI 

MAS J ID 106 

Salah satu bid'ah ialah mengumumkan kematian di menara 
masjid atau melalui pengeras suara yang disediakan untuk mengu- 
mandangkan adzan. Ini termasuk mengumumkan kematian yang 
dilarang. Karena disebutkan bahwa Nabi M, 

"melarang mengumumkan kematian. 1 ' 107 

Ibnu al-Qayyim '6M- berkata, "Di antara petunjuk Nabi M 
ialah tidak mengumumkan kematian, bahkan beliau melarang- 


105 Path al-Barl, Kitab ash-Shaum, Bab Ta'Jll al-Ifthar, no. 1957. Al-Haflzh menglsyaratkan kepada haditsyang 
dlriwayatkan al-Bukharl, no. 1957; Muslim, no. 1098, dari Sahl bln Sa'd 4^ bahwa Rasulullah SfS 
bersabda, "Manus/a senantiasa mendapatkan kebajlkan selagl mereka menyegerakan berbuka." 

106 Lihat, Mu'jam al-Blda’, hal. 37. 

107 Shahih, rlwayat at-TIrmidzl, no. 986. Ia menllal hasan shahlh, dan dlhasankan al-Albanl. 

106 Dlnukil dari Ishlah al-MasaJId, hal. 160. 
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Al-Qadhi Abu al-Walid Ibnu Rusyd &W mengatakan dalam 
nl-Baynn wa at-Tahshil, "Adapun mengumumkan kematian di 
masjid maka tidak patut dan tidak boleh dilakukan menurut kese- 
pakatan, karena dilarang mengeraskan suara di dalam masjid. 
Sedangkan mengumumkannya di pintu masjid maka Malik me- 
makruhkannya, dan ia menilainya termasuk mengumumkan ke¬ 
matian yang dilarang." 109 

Al-Qasimi berkata, "Di antara perbuatan bid'ah ialah 
mengumumkan kematian di menara adzan dan menyerukan su- 
paya menshalatinya." 


64. UCAPAN MUADZIN SETELAH ADZAN, "RADtil- 

YALLAHU 'ANKA YA SYAIKHAL ARAB " 

Sebagian muadzin ketika mengumandangkan adzan di 
masjid yang terdapat kuburannya, maka ia mendoakan keridhaan 
terhadap penghuni kubur setelah adzan dengan suara keras. 
Sebagian dari mereka mengucapkan, Radhiyallahu anka, ya Husain 
(semoga Allah meridhaimu, wahai Husain). Sebagian lainnya 
mengucapkan, Radhiyallahu 'anka ya syaikhal arab (semoga Allah 
meridhaimu, wahai sesepuh bangsa Arab). Sebagian yang lainnya 
lagi mengucapkan, Radhiyallahu an shabihi hadhal maqam (semoga 
Allah meridhai penghuni makam ini). Semua ini termasuk bid'ah 
yang sesat. 

Asy-Syuqairi berkata, "Ucapan: Radhiyallahu 'anka ya 

syaikhal arab, ya Husain, atau ya Syafi'i -yakni setelah adzan- adalah 
bid'ah yang sesat dan tempatnya di neraka." n0 

Menurut penulis, karena bisa dianggap bahwa itu bagian 
dari adzan, dan karena ini perbuatan bid'ah. Tidak diriwayatkan 
bahwa para muadzin (di masa Nabi Hi) pemah mendoakan 
keridhaan kepada para sahabat yang wafat sebelum mereka 
setelah adzan. 


109 Dinukll dari Ishlah al-Masajld, hal. 160. 

110 As-Sunan wa al-Mubtadi'at, hal. 51. 
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65. BID'AH TARQIYAH FADA HARI JUM AT 

Sebagian muadzin, setelah selesai dari adzannya dan 
khathib sudah di atas mimbar, mengucapkan, Idzn raqa al-khathib 
al-mimbar fala shalata wain kalam (jika khatib sudah naik di atas 
mimbar tidak boleh mengerjakan shalat dan tidak boleh berbi- 
cara). Tarqiyah ini diucapkan dengan suara keras, kemudian ia 
duduk. 

Ini adalah bid'ah, karena tidak pernah ada di masa Nabi M 
atau salah seorang dari para khalifahnya yang lurus. 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Tarqiyah sesudah adzan di 
depan mimbar adalah bid'ah." 111 

Ali Mahfuzh mengatakan, "Salah satu bid'ah ialah apa 
yang dilakukan setelah adzan di sisi mimbar, yang disebut de¬ 
ngan tarqiyah." 112 


66. UCAPAN MEREKA KETIKA MENDENGAR ADZAN: 

MARHABAH BIL QA'ILINA ADLA" 

Sebagian orang ketika mendengar muadzin, ia mengucap¬ 
kan, Marhaban bidzikrillah (selamat datang dzikrullah), marhaban bil 
qa'ilina 'adla (selamat datang kepada yang mengumandang- 
kannya), marhaban bish shalati ahla (selamat datang, shalat). 

Mereka menyebutkan sebuah atsar mengenai hal itu, tetapi 
atsar ini tidak berdasar. Karena itu, ucapan ini adalah bid'ah yang 
sesat. 113 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Kabir, sebagaimana 
dalam al-Majma', 2/ 4, dari Qatadah bahwa Utsman bila didatangi 
oleh orang yang menyerukan shalat kepadanya, maka ia meng¬ 
ucapkan, Marhaban bil qa'ilina 'adla, urn bish-shalati marlmban wa 
ahla. 

Tetapi atsar ini munqathi' (terputus) antara Qatadah dan Uts- 


111 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 52. 

112 Ahlbda' ft Mudharral-IbOda', hal. 153, cetakan ar-Rusyd. 

113 Al-Mashnu' n Ma'rifah al-Hadlts al-Maudhu', no. 341; Lisan al-Arab, 6/ 199, dinukll dari al-Qaul al-Mubin fi 
Akhtha' al-Mjshallin, hal. 184. 
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man, maka ntsar ini dha'if Karena itu, al-Haitsami mengisyaratkan 
kedha'ifannya seraya mengatakan, "Qatadah tidak pernah mende- 
ngar dari Utsman. 1,114 


67. TERGESA-GESA KETIKA MENDENGAR IQAMAH 


Sebagian orang ketika mendengar iqamah, maka ia memper- 
cepat jalannya sedemikian rupa untuk mendapatkan tnkbirntul 
ihram. Ini menyelisihi petunjuk Nabi M- 


Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dari 
Nabi 3j§, beliau bersabda, 


x y o ■ 


j jUjJtj ^Jl IIs jvJXo-v. lit 

^ / // ')■ s s " Si * ^0 ^ ' J, ^ 


"Jika kalian mendengar iqamah, maka berjalanlah menuju shalat 
dengan tenang dan jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian dapatkan 
maka shalatlah, dan apa yang luput dari kalian maka sempur- 
nakanlah." 115 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, "Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

Zjjljdy _ *~3 bft y\j *>\i 1 yi ~»\i at>bv2Jl 

1 jljli C*J I jbzi j^5"jil b«i ajsjSdJb j 




0 / 
** 7 


'Jika shalat didirikan, maka janganlah mendatanginya dengan 
tergesa-gesa tapi datangilah dengan berjalan dan hendaklah kalian 
tetap tenang. Apa yang kalian dapatkan, maka shalatlah dan apa 
yang luput dari kalian, maka sempurnakanlah. " 116 


Dalam 

Hurairah, 


riwayat Muslim juga dari jalan lainnya, dari Abu 


o^>byaJS ^J,t 015” til jv5”A?-S Oli 


1M Majma'az-Zawa'Id, 2/ 4; dan llhat, Kasyf at-Khafa, 2/ 264. 

115 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 636. 

116 Shahih, Muslim, no. 602. 
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"Karena jika salah seorang dari kalian menuju shalat, makaia 
berada dalam shalat." 1 ' 17 

Riwayat ini menjelaskan tentang sebab perintah SyarV (dalam 
hal ini Rasul M) kepada orang yang shalat supaya tidak tergesa- 
gesa. 


68. UCAPAN MEREKA SETELAH ADZAN: "ALLAHUMMA 
SHALL! AFDHALA SHALATIKA ALA AS'ADI MAKH- 
LUQATIKA" 

Ada suatu bid'ah di beberapa kampung di Mesir bahwa 
muadzin mengucapkan bersama jamaah setelah adzan secara 
bersama-sama: Allahumma slmlli afdhala shalatika ala as'adi makhlu- 
qatika Muhammadin urn 'ala alihi urn ashabihi wa sallim (ya Allah, 
sampaikan sebaik-baik shalawatMu, dan sampaikan salam atas 
makhlukMu yang paling bahagia, Muhammad, dan atas 
keluarganya serta para sahabatnya). Ini adalah bid'ah yang mung- 
kar, serta mengganggu orang-orang yang berdzikir dan orang- 
orang sedang melaksanakan shalat sunnah. 

Asy-Syuqairi £mengatakan, "Ucapan mereka setelah 
adzan: Allahumma shalli afdhala shalatika ala as'adi makhluqatika... 
dan seterusnya, adalah bid'ah mungkar dan mengganggu." 118 


69. UCAPAN MEREKA KETIKA I QAM AH, "FSA'AM, LA 
ILAHA ILALLAH 

Sebagaian jamaah ketika mendengar iqamah, mereka meng¬ 
ucapkan, Na'am, la ilalia illallah (Benar tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah). Ini bid'ah. Tetapi seharusnya mereka 
menjawab iqamah sebagaimana menjawab adzan; karena syari'at 
menyebutnya adzan, lewat sabdanya, 

Jjiif jr 


117 Shahih, Muslim, no, 602. 

118 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal, 51. 
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"Di antara tiap-tiap dua adzan terdapat shalat ." 119 

Yakni, antara adzan dan iqamah. Adapun menambah na'nm, 
maka tiada dasarnya, sedangkan ittiba' (mengikuti Rasul) itu lebih 
baik ketimbang berbuat bid'ah. 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Ucapan mereka ketika men- 
jawab iqamah: Na'am, la ilalia illallah, adalah bid'ah." 120 


70. SEBAGIAN ORANG KETIKA MENDENGAR 'HAYYA 
ALAL FALAH", MEREKA MENGUCAPKAN, " ALLA- 
tlUMMATALNA MUFLIHIN" 

Sebagian kaum muslimin ketika mendengar muadzin meng- 
ucapkan " hayya alal falah", maka mereka mengucapkan, Allahum- 
maj'alna muflihin (jadikanlah kami orang-orang yang beruntung). 

Mereka menyebutkan mengenai hal itu hadits yang diriwa- 
yatkan Ibnu as-Sunny dalam Amal al-Yaum wa al-Lailah, no. 90, 
dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan bahwa Rasulullah #1 ketika 
mendengar muadzin mengucapkan, Hayya alal falah, maka beliau 
berucap, " Allahummaj'alna muflihin." 

Tetapi hadits ini maudhu' dan mengamalkannya adalah bid'ah. 

Hal itu karena Ibnu as-Sinni meriwayatkan hadits dari Abu 
Daud Sulaiman bin Saif: Abdullah bin Waqid menuturkan kepada 
kami dari Nashr bin Thuraif, dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu 
Shalih, dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 

Ini adalah sanad maudhu '. 

Nashr bin Thuraif, menurut Yahya bin Ma'in, ia termasuk 
orang yang dikenal sebagai pemalsu hadits. 

Abdullah bin Waqid al-Harani, kata al-Bukhari, "Mereka 
(para ahli hadits) meninggalkan haditsnya, dan munkarul hadits 
(haditsnya diingkari)." 

Karena itu, al-Albani menghukumi hadits ini sebagai 


119 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 624 dalam al-Adzan, Bab kam baina al-adzan wa al-lqamahr, Muslim, no. 
838 dalam Shalah al-Musaflrin, Bab baina kulll adzanain sha/afi. 

120 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 53. 
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hadits tnaudhu' dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah, no. 706. 

Sunnahnya, ketika mendengar hayya alash-shalah hayyaalal 
falnh, ialah mengucapkan, la haula wa laquwwata ilia billah. Dalilnya, 
hadits riwayat Muslim, no. 380, secara marfu', 

"Jika muadzin mengucapkan 'hayya alash shalah', dan ia (yang 
mendengarnya) mengucapkan, la haula wa laquwwata ilia billah, 
dengan ikhlas dari hatinya, maka ia masuk surga." m 


71. MENGAKHIRKAN ADZAN MAGHRIB PADA BULAN 

RAM AD HAN KAREN A BERHATI-HATI 

Ada sebagian muadzin yang mengakhirkan adzan Maghrib 
di bulan Ramadhan karena berhati-hati. Kehati-hatian ini tidak 
ada dasarnya dalam sunnah, tetapi yang paling utama ialah adzan 
Maghrib pada waktunya dan menyegerakan berbuka. Adapun 
mengakhirkan berbuka karena berhati-hati atau memantapkan 
waktu, maka ini menyelisihi sunnah. Al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd as-Sa'idi bahwa Rasulullah M 
bersabda, 

c. Jkj y 

if " 

"Manusia senantiasa mendapatkan kebaikan selagi mereka menye¬ 
gerakan berbuka." 722 

72. "TATSWIB" DI SEMUA SHALAT 

Di beberapa negeri, muadzin biasa mengucapkan di antara 
adzan dan iqamah: Hayya alash shalah, hayya alal falah, sebanyak 
dua kali, untuk mengingatkan kepada jamaah bahwa iqamah su- 
dah dekat. Ini salah, dan dzikir yang tidak disyariatkan di tempat 
ini (antara adzan dan iqamah). 

Di antara ulama yang mengingatkan kesalahan ini, antara 
lain Dr. Bakar Abu Zaid 'Ju'dfr dalam kitabnya, Tashhih ad-Du'a', 
hal. 377. 123 Dan, sebelumnya, Syaikh Ali Mahfuzh 'SM? telah 




121 Shahih, riwayat Muslim, no. 385 dan selainnya. Hadits selengkapnya telah disebutkan pada kesalahan no. 47. 

122 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 1957; Muslim, no. 1098. 

123 Llhat, ai-Ibda’, hal. 154-155; al-Adzan, hal. 300; dan al-Mausu’ah al-Fiqhlyyah, hal. 361. 
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mengingatkannya dalam al-Ibda'. 

73. BID'AH TASHBIH (MENGUCAPKAN, ASHBAHA 

WALILLAHIL tiAMD) 

Syaikh Ali Mahfuzh ZMI berkata, "Tashbih ialah apa 
dilakukan sebagian penduduk Maghrib (Maroko) setelah adzan 
akhir untuk shalat Shubuh, di mana para muadzin berkumpul dan 
berseru bersama-sama dengan mengucapkan, Ashbaha walillahil 
hamd. Mereka mengulang-ulang ucapan itu berkali-kali sambil 
berputar di atas menara." 124 

Dr. Bakar Abu Zaid mengatakan," Tashbih adalah bid'ah 
yang diada-adakan di Maghrib pada abad ke VI. Dan asy-Syathibi 
serta selainnya telah memfatwakan penolakannya, dan bahwa 
perbuatan ini adalah bid'ah." 

74. BID AH TAHDHIR 

Dr. Bakar Abu Zaid mengatakan dalam Tashhih ad-Du'a', 
"Tahdhir ialah ucapan muadzin setelah adzan Shubuh: Hadharatish 
shalah rahimakumullah (waktu shalat telah tiba, semoga Allah me- 
rahmati kalian). Ini salah satu bid'ah yang diada-adakan di 
Maghrib, yang diucapkan oleh para muadzin secara berjamaah 
sesudah adzan Shubuh. Ini bid'ah, karena perbuatan ini mengada- 
adakan sesuatu yang tidak diizinkan Allah dan RasulNya." 125 

74. BID AH TA'HIB 

Yaitu, ucapan muadzin sebelum shalat Jum'at: Al-Wudhu'n 
lish shalah (berwudhulah untuk shalat), seraya berputar-putar di 
atas menara. 126 


76. BID AH TATflM 

Al-Qasimi mengatakan, "Hal semacam ini yang terdapat 
di sejumlah masjid merupakan bid'ah, yang dalam tradisi 


12,1 Al-Ibda', hal. 155. 

125 Tashhih ad-Du'a', no. 380. 

126 Tashhih ad-Du'a', hal. 380. 
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masyarakat disebut 'Tan'im'. Artinya, ucapan na'am (ya). Ini 
adalah kata yang diucapkan sebagian muadzin sekitar setengah 
jam sebelum masuk Ashar pada khususnya, baik di menara mas- 
jid atau di pelatarannya. Muadzin menyerukan kata ini dengan 
suara nyaring, dan memanjangkan 'ain dengan sangat panjang 
yang melebihi berkali-kali lipat mad mutsaqqal. Sebab, ia terus 
memanjangkan suaranya hingga habis napasnya. 

Pelaku bid'ah ini bermaksud untuk mengingatkan orang 
yang lupa melaksanakan shalat Zhuhur bahwa masuknya waktu 
shalat Ashar sudah dekat, agar ia segera menunaikannya. 

Kebiasaan ini, selain merupakan perbuatan bid'ah, menye- 
babkan banyak khalayak mengakhirkan shalat Zhuhur hingga 
mendengar Tan'im ini. 127 

Syaikh Bakar Abu Zaid mengatakan, "Tan'im, yakni mengu- 
capkan na'am, punya dua tempat: 

Pertama, kata ini diucapkan muadzin sebelum masuk waktu 
Ashar untuk mengingatkan orang yang lupa melaksanakan shalat 
Zhuhur agar segera menunaikannya. 

Kedua, pada saat iqamah, ketika muadzin mengucapkan, 
Qad qamatish shalah, maka orang yang mendengarkannya mengu¬ 
capkan, Na'am, qad qamatish shalah. Kata na'am ini tidak mempu- 
nyai dasar. Jadi, ia adalah bid'ah di kedua tempat tersebut." 128 


77. PENDAPAT YANG MENGATAKAN BAHWA BER- 
KATA-KATA SESUDAH IQAMAH MEMBATALKAN 
IQAMAH TERSEBUT 

Pendapat yang mengatakan bahwa berkata-kata sesudah 
adzan dan iqamah akan membatalkannya atau harus mengulangi- 
nya; atau jika muadzin mengucapkan, Qad qamatis shalah, maka 
imam wajib bertakbir, hanyalah pendapat dengan tanpa dalil. 
Sementara Sunnah menggugurkan pendapat tersebut. 

Al-Bukhari menulis suatu bab berjudul: "Imam Terhalang 


127 Ishlah al-Masajld, hal. 135. 

128 Tashhlh ad-Du'a', hal. 374. 
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Suatu Hajat Setelah Iqamah." Kemudian mengemukakan hadits 
dari Anas, yang menuturkan, 

"Shalat telah diiqamahi, sementara Nabi Msedang menolong sese- 
orang di samping masjid. Beliau tidak menunaikan shalat hingga 
mereka tertidur ." 329 

Al-Bukhari juga menulis suatu bab berjudul: "Bab Kata-kata 
Ketika Shalat Dimulai (yakni, setelah iqamah)." Kemudian menge¬ 
mukakan hadits dari Humaid, yang menuturkan, "Aku bertanya 
kepada Tsabit al-Banani tentang seseorang yang berkata-kata se¬ 
telah iqamah, maka ia menceritakan kepadaku dari Anas bin 
Malik, yang mengatakan, " Shalat telah diiqamahi lain Nabi M 
terhalang oleh seseorang, sehingga menahan beliau (dari menunaikan 
shalat) setelah shalat diiqamahi ." 


78. ADZAN MELALUI KASET 

Akibat menyukai nyanyian dan mendengarkan suara mua- 
dzin yang terkenal dengan irama adzannya, tersebarlah bid'ah 
adzan lewat kaset-kaset rekaman. 


Kadangkala mereka meletakkan kaset adzan Shubuh karena 
lupa, lalu alat tersebut berseru di siang hari: Ash-shalatu khairum 
minan naum. Atau kaset itu berlanjut sesudah adzan, yang beri- 
sikan musik atau nyanyian. 

Adzan melalui kaset mengandung sejumlah kerugian, di 
antaranya: 

1. Menghilangkan pahala yang diperuntukkan bagi para 
muadzin, karena pahalanya hanya diperuntukkan bagi muadzin 
yang asli. 


2. Adzan ini menyelisihi sabda Nabi M, 

ol'jSi hU\ 


"Jika shalat telah tiba, maka hendaklah salah seorang di antara 
kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah yang lebih tua 


129 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 642; Muslim, no. 376. 
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dari kalian menjadi imam kalian."' 130 

3. Adzan ini menyelisihi warisan yang turun menurundi 
tengah kaum muslimin sejak tanggal disyariatkannya pada tahun 
pertama Hijrah hingga sekarang, yaitu melakukan amalan ber- 
kelanjutan berupa adzan untuk setiap shalat dari shalat lima 
waktu di setiap masjid, meskipun jumlah masjid sangat banyak di 
satu negeri. 

4. Niat adalah salah satu syarat adzan. Karena itu, adzan 
tidak sah dari orang gila, orang mabuk dan sejenisnya, karena 
tidak adanya niat pada saat pelaksanaannya. 

Demikian pula dari kaset rekaman tersebut. 

5. Adzan adalah ibadah badaniah (bersifat fisik). 

Ibnu Qudamah mengatakan, "Seseorang tidak boleh 

meneruskan adzan yang telah dikumandangkan oleh orang lain, 
karena adzan adalah ibadah badaniah, maka tidak sah dilakukan 
oleh dua orang secara bersambung, sebagaimana shalat." 

6. Disyariatkannya adzan untuk tiap-tiap shalat di setiap 
masjid, bertalian dengan sunnah-sunnah dan adab-adab. Semen- 
tara adzan lewat kaset meluputkan semua itu dan mematikan 
penyebarannya, di samping kehilangan syarat niat di dalamnya. 

7. Adzan seperti ini dapat membuka pintu bagi kaum mus¬ 
limin untuk mempermainkan agama dan masuknya berbagai bid'ah 
kepada mereka, baik dalam peribadatan maupun syiar mereka. 
Karena ini dapat menyebabkan ditinggalkan adzan secara kese- 
luruhan dan merasa cukup tape recorder. Berdasarkan alasan di 
atas maka konfrensi Dewan Fiqih Islam Rabithah Alam Islami ke- 
19 yang diselenggarakan di Mekkah, hariSabtu, 12/ 7/ 1406 H., 
memutuskan sebagai berikut: 

"Mencukupkan siaran adzan di masjid, ketika masuk waktu 
shalat, dengan kaset dan sejenisnya, tidak sah dan tidak boleh 
untuk menunaikan ibadah ini, serta adzan yang disyariatkan tidak 
tercapai dengannya. Kaum muslimin wajib mengumandangkan 
adzan secara langsung untuk tiap-tiap waktu shalat di setiap 


130 Akhtha' al-Mushallln, hal. 175-177. 
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masjid. 

Berdasarkan apa yang diwarisi kaum muslimin secara turun 
menurut sejak zaman nabi dan rasul kita Muhammad -M hingga 
sekarang. Wallahul muwaffiq." 

Kumpulan fatwa-fatwa dari yang mulia Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim Alu Syaikh telah diterbitkan, no.30, pada tanggal 
3/ 1/ 1387 H. Juga dari Dewan Ulama Besar Arab Saudi dalam 
konfrensinya yang diselenggarakan pada bulan Rabi'ul Awwal, 
tahun 1398 H. dan dari Tim Tetap pada Derektorat Umum Untuk 
Urusan Penelitian Ilmiah. 

Semuanya melarang hal itu, dan bahwa penyiaran adzan 
ketika masuknya waktu shalat di masjid melalui tape recorder dan 
sejenisnya adalah tidak sah untuk menunaikan ibadah ini. 


79. UCAPAN MUADZIN SEBELUM FAJAR DI BULAN 
RAMADHAN: "IRFA'IL MA'A YA SHAIW 

Ada di antara muadzin yang berseru di pengeras suara 
seperempat jam sebelum fajar: Irfa'il ma'a ya sha'im, Irfa'il ma'a ya 
sha'im (Tinggalkan air wahai orang yang berpuasa). 

Yang mereka maksudkan dengan ucapan itu: jangan makan 
dan minum, wahai orang yang berpuasa. Ini salah, tidak boleh. 
Karena mereka mengharamkan makan dan minum terhadap 
khalayak pada waktu yang dihalalkan, karena Allah berfirman. 



"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benanghitam, yaitu fajar." (Al-Baqarah: 186). 


Jadi, boleh makan dan minum hingga adzan fajar shadiq 
(Shubuh). Lantas bagaimana mungkin mereka mengharamkan hal 
itu terhadap manusia, padahal Allah berfirman, 
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut- 
sebut oleh lidahmu secara dusta:'Ini halal dan ini haram ', untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah." (An-Nahl: 116). 

Kemudian, ucapan ini tidak berasal dari seorang pun dari 
empat muadzin Nabi M) Bilal, Amr bin Ummi Maktum, Abu 
Mahdzurah, dan Sa'd al-Qarazh 

Itu juga tidak berasal dari Khulafa'ur Rasyidin dan para 
imam yang lurus. Dan itu menunjukkan bahwa perbuatan ini 
adalah bid'ah dan kesesatan. 131 


80. MENOLAK PAHALA ADZAN 


Ada sebagian orang yang datang ke masjid pada waktu adzan, 
dan muadzin terkadang terlambat datang, lalu ia mengatakan 
kepada yang lainnya, "Berdirilah untuk adzan." Maka, orang 
tersebut balik mengatakan, "Kamulah yang adzan." Dan sete- 
rusnya... 

Seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat dalam 
adzan, niscaya mereka berebutan dan berlomba-lomba kepadanya. 


Dalam Shahihain dari Abu Hurairah ia mengatakan, 
"Rasulullah Sit bersabda. 


A & < o 


ol 1 jd— aJ ^ j p JjSll ^ y 


'Seandainya manusia mengetahui pahala yang terdapat dalam 
adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan 
kecuali dengan diundi, niscaya mereka melakukannya .'" 132 

Ath-Thabrani meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, 
dari Abu Umamah Ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 

f ' •* I ■* •“ * \ • "«t i 


1 Muadzin diampuni dosanya sepanjang suaranya, dan pahalanya 


131 Lihat, Tamam at-Minah, hal. 418. 

132 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 615, 644, 2689; Muslim, no. 437, 439. 
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seperti pahala orang yang shalat bersamanya '." 333 


Dari Abu Hurairah 4&, ia mengatakan, "Rasulullah 5® ber- 
sabda. 




\ * As 0 s O s' Os &s*'* t O*'.s,. 

j AS 4j 4j -L* AJ JiJit 


'Muadzin diampuni dosanya sepanjang suaranya, dan segala yang 
basah dan yang kering bersaksi untuknya. " 734 


Dari Mu'awiyah bin 
"Rasulullah M bersabda. 


Abi Sufyan 4&, ia mengatakan, 
^y 131Ip! ^ll)! jjj3 



' Para muadzin adalah manusia yang paling panjang lehernya pada 
hari Kiamat ." 135 


Jika seorang muslim menjumpai kesempatan untuk adzan, 
maka hendaklah ia menyergapnya, supaya mendapatkan pahala 
besar dan banyak ini. 


Dari Ibnu Umar «&s bahwa Rasulullah M bersabda. 


", . is j: s Is-' -Os T y. 0 SS "SS ,S 0 s 0 so.„ . o 0 s 

1 S AJuplX) 4 j . s5 J <0 OjsXS- 05> (J/* 

V ' ' ' * s Xs s s ' * *sS ' * SS S ' b os 

0 y U*13I jSdj yy £y 


% s 9 


"Barangsiapa beradzan selama 12 tahun, maka wajib baginya surga, 
dan dicatat untuknya pahala adzannya dalam setiap Irnri sebanyak 
60 kebajikan, serta pahala iqamahnya sebanyak 30 kebajikan."’ 136 

Inilah yang berhasil dihimpun dari kesalahan-kesalahan yang 
bertalian dengan adzan dan iqamah. Aku menginginkan, dengan 
hal itu, untuk menasihati diri sendiri dan saudara-saudaraku kaum 
muslimin. 


Saya memohon kepada Allah agar agar Dia memperlihatkan 


133 Shahih, rlwayat ath-Thabranl dan dishahihkan al-Albanl dalam Shahlh at-Targhlb, no. 231. 

134 Shahlh, rlwayat Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'I, Ibnu Majah, dan dishahihkan al-Albanl dalam al-MIsykah, 
no. 667 dan Shahlh al-Jaml\ no. 6644. 

135 Shahih, rlwayat Muslim. 

136 Shahih, rlwayat Ibnu Majah dan al-Haklm, serta dishahihkan al-Albanl dalam ash-Shahihah, no. 42 dan 
Shahlh al-Jaml', no. 6002. 
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f&c&t 

^VUKADIMAH 


C^e gala puji bagi Allah, dan cukuplah pujian itu. Semoga 
keselamatan terlimpah atas para hamba pilihanNya. 


Ini adalah bagian keempatdari serial al-Kalimat an-Nafi'ahfi 
al-Akhtha' asy-Syai'ah. Aku memasukkan sejumlah kesalahan yang 
terjadi di masjid-masjid kaum muslimin agar para imam dan 
khathib mengingatkan hal itu; untuk mengibarkan panji sunnah 
dan melenyapkan simbul-simbul bid'ah, serta mereka termasuk 
dalam kategori sabda Nabi M, 





"Barangsiapa menyeru kepada petunjuk, maka ia mendapatkan 
semisal pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun . 1,1 

Aku memohon kepada Allah agar buku ini bermanfaat bagi 
penulis, pembaca, atau siapa yang menyampaikannya. Ya Allah, 
sampaikan shalawat dan salam atas Muhammad, keluarganya dan 
para sahabatnya. 1 2 


* Keutamaan Masjid 

Pertama, masjid adalah tempat yang paling disukai Allah. 
Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 4? bahwa 


1 Shahih, riwayat Muslim, no. 2674. 

2 Bagian ketlga Ini pada asalnya berasal dart ceramah-ceramah yang penulis sampaikan dl masjid Ibadur- 
rahman, dl Halwan, Kalro, pada tahun 1422 H. 
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Rasulullah M bersabda. 


\l$s\y^\ <Uil }'%S\ ( j^2*jIj <0)1 Jl k_. 


"Belgian suatu negeri yang paling dicintai Allah ialah masjidnya, 
dan bagian suatu negeri yang paling dibenci oleh Allah ialah pa- 
sarnya." 3 


Kedua, mencintai masjid dan senantiasa mendatanginya 
menyebabkan hamba mendapatkan naungan pada hari Kiamat. 

Dalam Shahihain disebutkan, 

* a . , i , * o 
<0)1 ^JJaj 


"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dalam 
naunganNya ..." 

Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dengan sanad hasan: 




" ■■■dalam naungan ArsyNya pada hari yang tiada naungan kecuali 
naunganNya ." 

Kemudian menyebutkan, di antaranya: 

ji*-« «uii J^rjJ 

" ...dan seseorang yang hatinya tergantung di masjid ..." 

Dalam riwayat Malik dalam al-Muwaththa': 

\ ' • *' s - >° " | 


" ...ketika keluar darinya hingga kembali kepadanya. " 4 

Mengenai tafsir sabda Nabi M, "dan hatinya tergantung di 
masjid," ada dua pendapat: 

Pertama, Nabi menyerupakan hati mukmin dengan lentera 
yang tergantung di masjid, sebagai isyarat tentang sedemikian 


3 Shahih, Muslim, no, 671. 

4 Shahih, al-Bukhari, no. 660; Muslim, no. 1031. 
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terpaut hatinya kepadanya hingga walaupun tubuhnya keluar 
darinya. 

Kedua, kata itu berasal dari 'alaqah, yaitu sangat mencintai. 
Seolah-olah hati mukmin diikat dengan tali di masjid. Setiap kali 
keluar darinya, maka tali ini menariknya ke masjid sekalilagi, 
karena sedemikian cintanya kepadanya. 


Ketiga, sejauh mana seorang mukmin berjalan menujuke 
masjid di dunia, maka disiapkan untuknya tempat persinggahan 
di surga. 


Dalam Shahihain dari Abu Hurairah 4*>, ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 

j jl CtP Lis' ^y <lbM ^<0^1 j jl ^J\ I '-is- yy 


'Barangsiapa pulang pergi ke masjid, maka Allah menyiapkan 

persinggahan untuknya di surga setiap kali pergi atau pulang." 5 

Nuzul ialah tempat yang disediakan untuk tamu agar ia 
singgah di dalamnya. 

Seolah-olah mukmin yang singgah di rumah Allah ini adalah 
tamu di dunia, yang telah Allah siapkan untuknya di surga tem- 
pat-tempat untuk menjamunya sebagai tamu, tergantung seberapa 
banyak ia pergi ke rumah Allah di dunia. 

Itu mengingat karena di dunia seluruhnya tidak ada sesuatu 
pun yang layak untuk menyambut mukmin yang singgah sebagai 
tamu di rumah Allah 


Keempat, Allah && mencintai dan bergembira dengan orang 
yang datang ke masjid. 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani 
dalam Shahih at-Targhib, dari Abu Hurairah ia menuturkan, 
"Rasulullah M bersabda, 


> / 0 ' n 4 * *t • *' *' *. * * o < « f ( 4 . ''' \i 

JUjj i ( jr- 1 ^ j 

oJjaj Jif 'CS aj Jh\ aJ o y I 


5 Shahih, al-Bukhari, no. 662; Muslim, no. 669. 
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1 Tidaklah salah seorang dari kalian benvudhu dengan sempurna, 
kemudian mendatangi masjid; ia tidak menginginkan kecuali 
shalat di dalamnya, melainkan Allah bergembira kepadanya seba- 
gaimana keluarga orang yang bepergian jauh bergembira karena 
melihat kedatangannya. " 6 

Kelima, langkah kaki ke masjid akan menghapuskan 
kesalahan dan menaikkan derajat. 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasu- 
lullah M bersabda, 

✓ ^ 9 / / 0/ / ✓ 0 x ^ Ji 9 / ■* / / \ ,, ^ ^ 

j ^ip Jli a))I JL> 


p-J o\ -j^Jl 4*>C<2J| Jj»j jUiljlj ^Jl 

j*i£ji j£ui j*i£ji 


"Maukah aku tunjukkan kepada kalian atas perkara yang dengannya 
Allah akan menghapuskan kesalahan dan meninggikan derajat?" 
Mereka menjaxvab, " Tentu, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 
" Menyempurnakan wudhu pada anggota tubuh yang tidak di- 
sukai, banyak melangkah ke masjid, dan menunggu shalat sesudah 
shalat. Sebab, itulah ribath, itulah ribath, dan itulah ribath*." 7 


6 Shahih, riwayat Ahmad, no. 7720; Ibnu Khuzalmah, dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhib, no. 298. 

* Kata ribath mengandung makna menjaga sesuatu. Dan yang dimaksud di sinl adalah sabar menjaga diri dari 

sesuatu demi sebuah ketaatan (pent.). 

7 Shahih, riwayat Muslim, no. 251. 
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/^E S AIAHAN - KE S AIAH AN 
DALAM MASJID 


1. TIDAK BERDOA SAAT MENUJU KE MASJID 


Sebagian kaum muslimin meremehkan doa saat menuju ke 
masjid, padahal itu doa agung yang semestinya dipelihara oleh 
setiap muslim. 


Yaitu, apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ketika ber- 
malam di rumah bibinya, Maimunah, untuk menghafalkan ibadah 
Nabi #1 di malam hari. Ia mengatakan, "Muadzin menguman- 
dangkan adzan -yakni untuk shalat Shubuh , lalu beliau keluar ke 
masjid untuk menunaikan shalat seraya berucap. 


'JJ—’ 


/ o 0 o ' * / x ' * } 9/ 0 ^ o 55 > ^ 

3 bj* gS?J by ^ r^' 


5 s ^ si Q ' * % 9 s 0 ° s 0 ' * * s ✓ ° s 0 ' 

bj - 3 by b* J^b 'j> gs? 

by $ by ^ by Js & 


1 Yfl Allah, masukkan cahaya dalam hatiku dan cahaya dalam lisan- 
ku. Masukkan cahaya dalam pendengaranku dan masukkan cahaya 
dalam penglihatanku. Letakkan cahaya di belakangku dan cahaya 
di depanku, serta letakkan cahaya di atasku dan di bawahku. Ya 
Allah, berikan cahaya kepadaku'." 8 


2. TIDAK BERDOA SAAT MASUK DAN KELUAR MASJID 

Di antara kesalahan yang dilakukan banyak orang ialah 


8 Shahih, riwayat Muslim, no. 763. 
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tidak berdoa waktu masuk masjid, padahal Nabi M mengan- 
jurkannya. Muslim meriwayatkan dari Abu Usaid 4®, ia mengata- 
kan, Rasulullah M bersabda, 


lit j p g Ml < *S'Js>-\ J>0 

diCa3 ^J\ Jii £ /• 'Mj 


"Jika snlah seorang dari kalian masuk masjid, hendaklah din 
mengucapkan, 1 Ya Allah, bukalah untukku pintu-pintu rahmat- 
Mu.' Dan jika keluar, ucapkanlah, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepadaMu dari karuniaMu.'" 9 


At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan, serta dishahih- 
kan al-Albani, dari Fathimah bind Rasulullah M, ia mengatakan, 


lil M Sy*j OlT 

■j j ^ jy->j 


" Ketika Rasulullah M masuk masjid, beliau mengucapkan, 'Dengan 
menyebut nama Allah, dan salam atas Rasulullah. Ya Allah, am- 
punilah dosa-dosaku, dan bukakan untukku pintu-pintu rahmat- 
Mu."" 0 


Dalam Sunan Abi Daud, dengan sanad shahih, dari Abdullah 
bin Amr bin al-Ash, dari Nabi M bahwa jika beliau masuk masjid, 
beliau mengucapkan. 


OUa* -Al jj_,* jJljalxij y.j a11\j i 



"Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, dan kepada 
wajahNya yang mulia serta kekuasaanNya yang abadi, dari setan 
yang terkutuk." n 

Sebagian orang keluar dengan tergesa-gesa dari masjid, dan 
tidak memperhatikan doa keluar darinya. Padahal disebutkan 


9 Shahih, riwayat Muslim, no. 713. 

10 Hasan, riwayat at-Tirmldzi, no. 314; Ibnu Majah, no. 771; dan dishahihkan al-Albani. 

11 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 466; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih Ab! Daud. 
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bahwa Nabi M senantiasa memelihara doa tersebut. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan, serta dishahih- 
kan al-Albani, dari Fathimah binti Nabi M bahwa ia mengatakan, 


_Dij iii pl*»: Jii -uJjJ 'M it J°4 -j ois" 

iuL^i ->'?> J y, >> $n ^ JAj ^ 


"Ketika Rasulullah M keluar dari masjid, beliau mengucapkan, 
'Dengan menyebut nama Allah, dan salam atas Rasulullah. Ya 
Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan bukakan untukku pintu-pintu 
karuniaMu."' n 


Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah it bersabda, 

£—S3' it LS^' ^Ss>-\ J^o bl 

—U' jib m J* ^4^ 'Mj ^ 

p» oi£J» # 


"Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, ucapkan salam atas 
Nabi Mdan ucapkan, 'Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu 
rahmatMu . 1 Jika keluar, ucapkanlah salam atas Nabi M dan 
ucapkan, 'Ya Allah, peliharalah aku dari setan yang terkutuk ' 73 


3. MASUK MASJID DENGAN KAKI KIRI 14 

Disunnahkan, anda masuk masjid dengan kaki kanan, 
karena memulai dengan kaki kanan untuk setiap yang dimu- 
liakan. Al-Hakim meriwayatkan dalam al-Mustadrak, dengan sanad 
hasan, dari Anas bin Malik <&>, ia mengatakan, "Disunnahkan, 
ketika masuk masjid, anda memulai dengan kaki kanan. Jika ke¬ 
luar, anda memulai dengan kaki kiri." 15 


12 Hasan, riwayat at-TIrmldzi, no. 314; Ibnu Majah, no. 771; dan dishahihkan al-Albani. 

13 Shahih, riwayat Ibnu Majah, no. 773; dan dishahihkan al-Albani. 

11 Dinukil dari Jami'Akhtha'al-Mushallin, hal. 77, dengan diringkas. 

15 Hasan, riwayat al-Haklm, 1/ 338. Ia menllai shahih berdasarkan syarat Muslim, dan disetujui adz-Dzahabi; 
serta diriwayatkan al-Baihaql dalam al-Kubra, 2/ 442. 
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Al-Bukhari menulis suatu bab berjudul: "Memulai kaki 
kanan ketika memasuki masjid dan selainnya." Kemudian ia 
mengatakan, "Ibnu Umar biasa memulai dengan kaki kanannya. 
Lalu ketika keluar, ia memulai dengan kaki kirinya." 

Tetapi kebanyakan manusia meremehkan sunnah ini atau 
tidak mengetahuinya. 


4. MENGHADIRI SHALAT BERJAMAAH DENGAN PA- 
KAIAN YANG BURUK 


Sebagian pekerja dan karyawan, ketika muadzin mengu- 
mandangkan adzan, mereka meninggalkan pekerjaan mereka dan 
bersegera menuju ke tempat shalat. Ini suatu yang bagus. Tetapi 
mereka datang ke masjid dengan pakaian kerja, yang mungkin 
pakaian tersebut terkena minyak sayur, lemak, dan bau tidak se- 
dap lainnya. 


Tetapi yang terbaik bagi mereka ialah menyiapkan pakaian 
shalat untuk mereka pakai pada saat shalat dan mereka bawa ke 
masjid. Karena Nabi lg melarang orang yang makan bawang putih 
atau bawang merah datang ke masjid, karena baunya yang tidak 
sedap. Lalu bagaimana halnya dengan orang yang di mana bau 
tersebut keluar dari pakaiannya? Padahal Allah memerintahkan 
kita supaya berhias ketika datang ke masjid, dengan firmanNya, 


ajt-L* jet j&>-> j 'jii. ^ 


"Hai anak Adam , pakailah pakaianmu pang indah di setiap (me¬ 
masuki) masjid." (Al-A'raf: 31). 


5. KELUAR DARI MASJID SESUDAH ADZAN 

Sebagian orang keluar dari masjid sesudah adzan tanpa 
alasan yang dibenarkan. Ini kesalahan. Tidak boleh seseorang 
keluar dari masjid sesudah adzan, kecuali karena alasan yang 
dibenarkan. 

Muslim meriwayatkan dari Abu asy-Sya'tsa', ia mengatakan. 
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"Kamu duduk di masjid bersama Abu Hurairah. Setelah muadzin 
mengumandangkan adzan, seseorang berdiri seraya berjalan ke- 
luar dari masjid. Abu Hurairah memperhatikannya hingga orang 
itu keluar dari masjid, lalu Abu Hurairah mengatakan, 'Adapun 
orang ini maka ia telah durhaka kepada Abu al-Qasim if'." 16 


Menurut riwayat ath-Thabrani dalam al-Ausath dengan sanad 
shahih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

T.i £ „ ' t' t k H * 0 * f o ' 2 £ A' 0 ' • |' *U > ' a ' M 

^ a r'j 


"Tidaklah seseorang mendengar seruan adzan di masjidku ini 
kemudian keluar darinya, kecuali kerena suatu hajat, kemudian 
tidak kembali lagi kepadanya, melainkan munafik." 17 

At-Tirmidzi mengatakan, "Berdasarkan pengamalan ini, 
menurut ahli ilmu dari kalangan sahabat Rasulullah W, dan gene- 
rasi sesudahnya, bahwa seseorang tidak boleh keluar dari masjid 
sesudah adzan kecuali karena udzur, misalnya belum berwudhu 
atau sesuatu yang mengharuskannya keluar dari masjid." 18 


6. TIDAK MELAKUKAN SHALAT TAHIYYATUL MASJID 


Banyak orang menganggap remeh menunaikan shalat Tahiy- 
yatul Masjid, padahal Nabi *S memerintahkannya setiap kali 
seseorang masuk masjid. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Qatadah as-Salami bahwa Rasulullah #, bersabda, 


144 of J&j yrjl ’a' 4 k 


"Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia 
shalat dua rakaat sebelum duduk. " 19 


Hingga sekiranya ia masuk masjid pada saat khutbah 


16 Shahih, riwayat Muslim, no. 655. 

17 Shahih, riwayat ath-Thabranl dalam al-Ausath, sebagaimana dalam Majma' al-Bahraln, hal. 643, dan 
sanadnya shahih. 

18 Riwayat at-TIrmidz! di bawah hadits no. 204. 

19 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 444; dan Muslim, no. 417. 
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berlangsung, berdasarkan apa yang diriwayatkan Muslim dalam 
Shahihnya bahwa Nabi Si bersabda, 

.>-! f.1*- lil 

Lq. g a j 

"]ika salah seorang dari kalian datang pada hari Jurri'at pada saat 
imam sedang berkhutbah, maka shalatlah dua rakaat dan per- 
cepatlah keduanya. " 20 

Adapun hadits yang menyatakan, "Jika khatib telah naik 
mimbar, maka tidak boleh shalat dan berbicara" adalah hadits dha'if 
sekali. Ia dilemahkan al-Haitsami dalam al-Majma' 21 , al-Hafizh 
dalam al-Fath 22 , dan al-Albani mengatakan, "Hadits batik" 23 


j ^j* —U -i as^j {Ji ^- 


7. MELUDAH DI MASJID 


Tidak boleh meludah di masjid, baik di dindingnya maupun 
di lantainya hingga walaupun lantai masjid berupa kerikil. Dalam 
Shahihain dari Anas bin Malik 4®>, ia mengatakan, "Rasulullah $§ 
bersabda, 

S J°' , ' *'o o'* * s > ° 

Lg-Ui [^JjLaS'j A juJoP- J.I JijJl 

'Meludah di masjid adalah kesalahan, dan kafaratnya ialah memen- 
damnya.'" 24 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Dzar 4®, dari Nabi Si, beliau 
bersabda, 

j— **\s*^> ^— i jb Igjjlwj ^J\ Jllpf ^Jp jp 

Lg—Jklp-I £jj\ -JjjjlaJl ( ^P Js>k«j LgJllpI 

jilsi ^ 4 pIp3 


20 Shahih, riwayat Muslim, no. 875. 

21 Shahih, riwayat Muslim, no. 875. 

22 Fath al-Bari, 2/184. 

23 As-Si/si/ah adh-Dhalfah, no. 87. 

24 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 415; Muslim, no. 552. 
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" Amalan-amalan umatku diperhhatkan kepadaku baik yang berupa 
kebaikan maupnn kebnrukan, lalu aku dapati di antara amal-amal 
kebaikan adalah menyingkirkan gangguan darijalan. Dan aku dapati 
di antara amal-amal keburukan adalah meludah di dalam masjid 
yang tidak dipendam ." 25 


8. BERHADATS DI MASJID 


Dimakruhkan bagi seorang muslim buang angin di dalam 
masjid, karena: 





"Malaikat merasa terganggu terhadap apa yang manusia merasa 
terganggu olehnya. " 26 


Dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah M bersabda, 

Jj S" M _laJl ^ 015” U* o*>0> ^9 Jljj ^ 

", .. „ • f * v . *.. 

J9 yV2J j) O'-® 0* 


"Seorang hamba senantiasa berada dalam shalat selagi ia berada di 
tempat shalatnya untuk menunggu shalat, dan malaikat berdoa, 
' Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah ia.' Hingga ia pergi 
atau berhadats." Aku (peraivi hadits) bertanya, " Berhadats apa- 
kah?" Beliau menjawab, 'Buangangin.'" 27 


An-Nawawi OOF berkata, "Tidak diharamkan mengeluarkan 
angin dari dubur di dalam masjid, tetapi sebaiknya menghindari- 


nya 


"28 


25 Shahih, rlwayat Muslim, no. 553. 

26 Shahih, Muslim, no. 564. 

27 Shahih, Muslim, no. 649. 

28 Al-Majmu\ 2/175, dinukll darl Akhtha' al-Mushallln, hal. 232. 
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9. MENGUMUMKAN KEMATIAN MELALUI PENGERAS 
SUARA DI MASJID 

Salah satu bid'ah ialah mengumumkan kematian di menara 
masjid atau melalui pengeras suara yang dipasang untuk mengu- 
mandangkan adzan. Ini termasuk mengumumkan kematian yang 
dilarang. Disebutkan bahwa Nabi #t, 

"Melarang mengumumkan kematian.'' 29 

Abu ath-Thayyib berkata, "Yakni, seseorang naik (ke me¬ 
nara) dan mengumumkan kepada khalayak. Ini pengumuman 
kematian ala jahiliyah, dan ini dilarang." 30 

Al-Ashmu'i berkata, "Bangsa Arab, bila seseorang yang mem- 
punyai kedudukan meninggal di tengah-tengah mereka, maka 
seseorang menunggang kuda dan berjalan di tengah khalayak 
seraya mengatakan, 'Umumkan kematian si fuan, dan siarkan be- 
rita tentang kematiannya.'" 31 

Ibnu al-Arabi mengatakan, "Dari sekumpulan hadits dapat 
diambil tiga hal: 

Pertama, memberitahukan kepada keluarga, sahabat dan 
orang-orang shalih. Ini sunnah. 32 

Kedua, seruan untuk mengumpulkan banyak orang untuk 
bermegah-megahan. Ini dimakruhkan. 

Ketiga, pengumuman dengan jenis lainrvya, seperti ratapan 
dan sejenisnya, maka ini diharamkan." 33 

Al-Qadhi Abul Walid bin Rusyd berkata, "Adapim meng¬ 
umumkan kematian di dalam masjid maka tidak boleh berdasar- 
kan kesepakatan, karena dilarang mengeraskan suara di dalam 
masjid. 


29 Shahih, rlwayat at-Tirmidzl, no. 986, dan la menllalnya hasan shahlh. 

30 Tuhfah al-Ahwadzl, syarah hadits, no. 984. 

31 Ibid, no. 986. 

32 Dengan sayarat bukan lewat seruan. 

33 Tuhfah al-Ahwadzl, syarah hadits, no. 986. 
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Sementara mengumumkannya di pintu masjid, maka Malik 
memakruhkannya, dan menilainya termasuk mengumumkan ke- 
matian yang dilarang." 34 

Al-Qasimi mengatakan, "Termasuk bid'ah ialah meng¬ 
umumkan kematian lewat menara adzan dan menyerukan untuk 
menshalatkanny a. " 35 

Jika seseorang bertanya: Bukankah disebutkan bahwa Nabi 
M mengumumkan kematian Najasyi? 

Jawaban: Benar, hal itu disebutkan dalam Shahilmin. 

Jika ditanyakan: Bukankah ini sebagai dalil atas bolehnya 
mengumumkan kematian yang biasa dilakukan manusia pada 
hari ini? 

Jawaban: Ini bukan sebagai dalil atas kebenaran apa yang 
dilakukan manusia pada saat sekarang, yaitu mengumumkan ke¬ 
matian seseorang melalui pengeras suara di masjid, atau mengu¬ 
mumkan kematian di koran, majalah dan sejenisnya. 

Karena Nabi it tidak memerintahkan kepada seorang pun 
dari sahabatnya untuk berseru di jalan-jalan Madinah, "Ketahuilah 
bahwa Najasyi telah meninggal dunia, marilah kita mertshalat- 
kannya." 

Tetapi beliau hanyalah mengabarkan kematiannya kepada 
para sahabat yang menyertai beliau, karena mereka tidak dapat 
mengetahui hal itu kecuali dari jalan wahyu. Dan wahyu menga¬ 
barkan beliau mengenai hal itu, lalu mereka berdiri dan mensha- 
latkan Najasyi bersama beliau dengan shalat ghaib. 

Jika ditanyakan: Apakah kita boleh menyuruh seseorang 
meletakkan pengeras suara di mobil dan berkeliling di jalan-jalan 
kota serta menyerukan: Fulan bin fulan telah meninggal dunia, 
dan akan dishalatkan di tempat demikian pada pukul demikian; 
agar kita bisa memperbanyak jumlah orang-orang yang mensha- 
latkannya? 

Jawaban: Cara ini tidak boleh, karena termasuk mengumum- 


M Al-Bayan wa at-Tahshll, dinukll dari Ishlah al-MasaJId, hal. 160. 
35 Ishlah al-Masajld, hal. 160. 
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kan kematian yang dilarang. "Karena Nabi M melarang menyiarkan 
kematinn ." 


Jika ditanyakan: Lalu bagaimana kita mengabarkan kepada 
kerabat mayit yang berada di dalam dan di luar kota tentang 
kematiannya untuk menshalatinya dan memakamkannya? 

Jawaban: Anda bisa mengabarkan kepada mereka melalui 
telepon tentang kematiannya pada saat menshalatinya dan meng- 
antar jenazahnya. 


Jika mereka telah menshalatinya dan menguburkannya, ma- 
sing-masing dari mereka pulang ke rumahnya dan tidak berkum- 
pul di rumah orang yang meninggal. 

Ibnu al-Qayyim SilS? mengatakan, "Di antara petunjuk Nabi 
ialah herta'zinh kepada keluarga mayit. Bukan merupakan 
petunjuk beliau berkumpul untuk ber ta' ziah dan membacakan al- 
Qur'an untuknya, baik di sisi kuburannya maupun selainnya. Semua 
ini adalah bid'ah yang dilarang." 36 


Imam Malik && mengatakan, "Tidak boleh mengumumkan 
kematian di pintu masjid, dan tidak boleh pula meneriakkannya 
di jalanan. Tapi tidak apa-apa seseorang berjalan di tengah kha- 
layak dan menyebutkan hal itu secara halus (tidak mengeras- 
kannya). Seorang muslim tidak boleh di ta'ziah oleh kerabatnya 
yang kafir, berdasarkan firman Allah M, 




'Tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka.' (Al-Anfal: 

72 )."37 


10. MEMBACA SURAH AL-KAHFI DI PENGERAS SUARA 
DI MASJID PADA HARI JUM'AT 

Di sebagian masjid seorang pembaca Qur'an membacakan 
surah al-Kahfi sebelum shalat Jum'at dengan suara keras di 


36 Zad al-Ma'ad, 1/ 508. 

37 Dlnukll darl al-Blda' wa at-Hawadits, ath-Thursyusyl, hal. 305, tahqiq Abdul Majid Turkl. 
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masjid. Ini kesalahan. Karena perbuatan ini tidak pemah ada di 
masa Nabi 3®, di mana beliau tidak pernah memerintahkan 
kepada seorang pun dari para sahabatnya untuk memba- 
cakannya di hadapan manusia dengan suara keras. Sekiranya ini 
kebaikan, niscaya mereka lebih dahulu mengerjakannya. 38 Apa- 
lagi, karena ini menganggu orang-orang yang shalat, orang-orang 
yang beribadah dan orang-orang yang berdzikir. Dan ini tidak 
boleh. 

Oleh karena itu, kita harus waspada terhadap bid'ah, dan 
kita harus ber ittiba', maka kita akan selamat. Dan Allah-lah Yang 
Menunjukkan kita kepada jalan yang lurus. 


11. MENGERASKAN SUARA DI MASJID 


Masjid adalah rumah Allah. Ketika seorang muslim masuk 
rumah Allah maka ia harus merendahkan suaranya sebagai 
etika bersama Allah 

Karena itu, ketika Umar bin al-Khaththab 4» melihatdua 
orang yang mengeraskan suaranya di masjid, maka dia mengutus 
Sa'ib bin Yazid kepada keduanya dengan mengatakan, "Pergilah 
lalu bawalah keduanya kepadaku." Kata Sa'ib, "Aku pun mem- 
bawa keduanya." Umar bertanya, "Siapakah kalian? atau dari mana- 
kah kalian?" 


Keduanya menjawab, "Dari penduduk Thaif." 

Umar mengatakan, "Seandainya kalian berasal dari pendu¬ 
duk negeri ini, niscaya aku telah menghukum kalian, karena 
kalian mengeraskan suara di masjid Nabi 3®." 


Al-Hakim meriwayatkan, dan ia menshahihkannya serta di- 
setujui adz-Dzahabi, dari Anas bin Malik 4®, ia mengatakan, 
"Rasulullah 3® bersabda, 


Ji / . % 

O * .sO Of ,0 " ♦ 0 •* . 0 



38 Kendatlpun terdapat banyak sahabat yang memllikl suara yang bagus dalam membaca al-Qur’an, seperti 
Abu Musa al-Asy'arl yang diberi salah satu dari seruling keluarga Daud, dan Abdullah bln Mas'ud yang 
membaca al-Qur'an dengan bagus sebagalmana diturunkan, serta selalnnya. 
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'Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana pembicaraan 

mereka di masjid mengenai urusan dunia mereka. Allah tidak bu- 

tuh kepada mereka, maka janganlah kalian bergaul dengan mereka." 39 

Membicarakan urusan dunia di masjid bukan diharamkan, 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim dari Jabir bin 
Samurah Ia mengatakan, "Rasulullah M tidak bangkit dari 
tempat shalatnya yang beliau pakai untuk menunaikan shalat 
Shubuh hingga matahari terbit. Ketika matahari terbit, beliau 
bangkit. Sementara mereka berbincang-bincang dan bercerita ten- 
tang perkara jahiliyah, lalu mereka tertawa dan tersenyum." 40 

Nah, Nabi M mendiamkan para sahabat membicarakan ten- 
tang perkara jahiliyah di masjid. Jadi, itu menunjukkan bahwa 
berbicara di masjid itu boleh, tetapi ada dua hal yang harus dijaga: 

Pertama, tidak mengeraskan suara. 

Kedua, tidak menganggu orang-orang yang sedang shalat. 

Adapun hadits yang masyhur diucapkan banyak orang, 

"Berbicara di dalam masjid akan memakan kebajikan-kebajikan 

sebagaimana api melahap kayu bakar." il 

Maka, hadits ini tidak berasal dari Nabi M- 42 


12. MENGUMUMKAN BARANG YANG HILANG DI MASJID 

Sebagian orang ketika kehilangan suatu barang, maka ia 
mengumumkannya di hadapan jamaah di masjid atau meng- 


35 Hasan, riwayat al-Hakim, 4/ 323. Ia menllal shahlh sanadnya, dan dlsetujul adz-Dzahabl. Tapi ada 
pertlmbangan, karena Ahmad bln Bakr al-BallsI adalah dha'if. Tetapi hadits memilikl pendukung yang kuat 
pada riwayat Ibnu Hlbban, no. 6761 / Ihsarr, ath-Thabranl, no. 10452; Ibnu Adi, 2/ 493, dari Ibnu Mas’ud 
secara marfu' yang menguatkan hadits dl atas. Al-Albani mengemukakan hadits Ibnu Mas'ud dalam ash- 
Shahthah, no. 1163, seraya mengatakan, "Jlwa merasa tentram dengan keabsahannya." 

40 Shahih, riwayat Muslim, no. 670, 2322. 

41 Tlada asalnya, yang telah dikemukakan al-Albanl dalam as-Sllsllah adh-Dha'ifah, no. 4, seraya menga¬ 
takan,"Tlada asalnya." Ia menukll hal Itu juga dart al-Iraql dan as-Subkl. 

42 Bld'ah mengeraskan suara dl masjid. Lihat, al-Ibda'ftMudharr al-Ibtlda', hal. 179; Ishlah al-Masajid, hal. 
124; dan al-Masjid fl ahlstam, Wanill, hal. 418. 
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umumkannya di pengeras suara. Ini tidak boleh, karena Nabi M 
melarang hal itu. Bahkan beliau memerintahkan kepada siapa 
yang mendengar seseorang mengumumkan barang yang hilang di 
masjid, supaya mendoakan agar ia tidak menemukannya. 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah ia mengata¬ 
kan, Rasulullah M bersabda, 

/ \ fis s 0 > 9/ o s ° ^ Qs * > ' Os 
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" Barangsiapa mendengar seseorang mengumumkan barang yang 
hilang di masjid, maka hendaklah ia mengatakan, 'Semoga Allah 
tidak mengembalikan kepadamu.' Karena masjid tidak dibangun 
untuk tujuan ini 43 ." 44 


Bahkan Nabi M sendiri mendoakan kepada seseorang yang 
mengumumkan unta merah yang hilang darinya. Ketika ia 
mengumumkan hal itu di masjid, maka Nabi M mengatakan. 


i q j*rC±\ cq; nfi Si 


"Semoga kamu tidak menemukannya. Sesungguhnya masjid ha- 
nyalah dibangun untuk tujuan pembangunannya." 45 


13. JUAL'BELI DI MASJID 


Masjid adalah pasar akhirat. Tidak seharusnya masjid dijadi- 
kan sebagai pasar dunia. Tidak boleh jual-beli di masjid, baik 
barang itu ada di masjid atau tidak, karena Nabi M melarang hal itu. 


Ahlus Sunan meriwayatkan dengan sanad hasan dari Amr 
bin al-Ash <$>, ia mengatakan, 

SJC> JLiuj otj ^ ^ Aiil J ysJ 


43 Yaknl, tidak dibangun untuk mengumumkan barang yang hilang, tetapi untuk berzikir, shalat dan 
sejenlsnya. 

44 Shahih, riwayat Muslim, no. 568. 

45 Shahih, riwayat Muslim, no. 569. 
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"Rasulullah M melarang jual-beli di masjid, dan mengumumkan 
barang hilang di dalamnya. " 46 


Bahkan Nabi 3§i memerintahkan kepada siapa yang melihat 
orang yang jual-beli di masjid supaya mendoakan kerugian 
terhadapnya. At-Tirmidzi meriwayatkan, dan dishahihkan al- 
Albani, dari Abu Hurairah ia mengatakan, Rasulullah M, ber- 
sabda, 


dJjjl- sto £jJ\ S/ I j! j bl 
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"]ika kalian melihat orang yang berjual-beli di masjid, maka 
katakan, 'Semoga Allah tidak memberikan keuntungan pada per- 
daganganmu.' Dan jika kalian melihat orang yang mengumumkan 
barang yang hilang di masjid, maka katakan,'Semoga Allah tidak 
mengembalikannya kepadamu."' i7 


14. MENGGANTUNG KALENDER YANG MEMUAT IKLAN 
BISNIS DI MASJID 

Sebagian perusahaan dan lembaga bisnis mencetak sejumlah 
kalender dinding yang bertuliskan iklan bagi lembaga tersebut 
dan membagi-bagikannya secara gratis sebagai salah satu cara 
untuk melariskan produknya. Ini diperbolehkan, tidak apa-apa. 
Tetapi yang dilarang ialah menggantungkan kalender ini di 
masjid, kecuali setelah membuangnya dan membiarkan kalender 
yang berisikan hari, tanggal dan waktu shalat saja. Karena Nabi M 
melarang jual-beli di masjid. Dan iklan ini memotivasi kepada 
konsumen. Jadi, ini tidak boleh di masjid. 

15. IKLAN TENTANG PERJALANAN HAJI DAN UMRAH 
DI MASJID 

Sebagian biro wisata yang sedang menyiapkan sejumlah 


46 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 1079; at-Tirmldzl, no. 322; an-Nasa’i, no. 714; dan Ibnu Majah, no. 749. 

,7 Hasan, riwayat at-Tirmldzi, no. 1321; ad-Darlml, no. 1401; dan dihasankan at-TIrmidzl serta dishahihkan 
al-Albani daiam Shahid at-TIrmidzl, no. 1321. 
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ekspedisi untuk haji dan umrah menempelkan iklannya di masjid. 
Mereka menyangka bahwa ini diperbolehkan karena haji dan 
umrah adalah ibadah. Ini salah. Sebab, tidak boleh mengiklankan 
hal itu di masjid dan menempelkan iklan di dalam masjid, karena 
akan menguntungkan mereka. Ini salah jenis perdagangan, dan ini 
dilarang di masjid. 


16. MENULIS PADA KEDUA SISI MIHRAB: ALLAH, 

MUHAMMAD 48 

Sebagian orang menulis di kiblat masjid pada kedua sisi 
mihrab: Allah, Muhammad. 

Ini kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, mengindikasikan syirik dan menyamakan antara 
Khaliq (Sang Pencipta) dengan makhluk. 

Kedua, melalaikan orang yang shalat dari kekhusyu'an da¬ 
lam shalatnya. 

Ketiga, ini sejenis hiasan, dan ini dilarang di dalam masjid. 

Abu Daud meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, dari 
Ibnu Abbas <&>, ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 

^0 9 0 , * 9 t s 

'Aku tidak diperintahkan untuk meninggikan masjid."' 

Ibnu Abbas mengatakan, "Sungguh kalian akan menghias 
masjid, sebagaimana yang dilakukan kaum Yahudi dan Nash- 
rani." 49 

Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayat¬ 
kan, dengan sanad shahih, dari Anas bin Malik bahwa Nabi M 
bersabda, 



48 Mu’jam al-Blda’, hal. 615, Ibnu Abi Ulfah. 

49 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 448; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih Abu Daud. 
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"Kiamat tidak akan tiba sehingga manusia bermegah-megahan 
rnengenai masjid. " 50 

Abu ath-Thayyib Muhammad Abadi mengatakan, "Yakni, 
bermegah-megahan rnengenai perihal masjid dan bangunannya. 
Yakni, masing-masing orang membangga-banggakan masjidnya 
seraya mengatakan, 'Masjidku lebih tinggi, lebih indah, lebih luas, 
atau lebih baik.' Untuk riya' (pamrih), sum'ah (cari popularitas), 
dan mendapatkan pujian." 51 


17. MENYENANDUNGKAN SYAIR YANG DILARANG DI 
MASJID 


Ahlus Sunan meriwayatkan, dan dihasankan al-Albani, dari 
Abdullah bin Amr bin al-Ash vfe bahwa Rasulullah S®, 


# /9 ^8 ^ 


"Melarang menyenandungkan syair-syair di masjid. " 52 

Larangan ini berlaku untuk syair yang dilarang, seperti syair 
ghazal (syair asmara) dan menyebut karakter wanita, atau syair 
hija' (syair makian), bermegah-megahan dan sejenisnya. 

Adapun syair yang menganjurkan kepada akhlak yang mulia, 
zuhud di dunia dan sejenisnya, maka diperbolehkan. 

Dalam riwayat an-Nasa'i, dan dishahihkan al-Albani, dari 
Sa'id bin Musayyab, ia menuturkan: Umar berlalu di hadapan 
Hassan bin Tsabit yang sedang membacakan syair di masjid, lalu 
Umar memelototinya (sebagai bentuk pengingkaran), maka Hassan 
berkata, "Aku pernah membacakan syair di dalam masjid, sedang- 
kan di dalamnya terdapat orang yang lebih baik daripada anda." 
Kemudian ia menoleh kepada Abu Hurairah seraya bertanya, 
"Aku meminta anda, dengan nama Allah, apakah anda pernah 
mendengar Rasulullah 3® bersabda, 'Kabulkan permohonanku, ya 
Allah, teguhkanlah ia dengan Ruhul Qudus ?'" 


50 

51 

52 


Shahih, riwayat Abu Daud, no. 449; an-Nasa'i, no. 689; Ibnu Majah, no. 729; dan dishahihkan al-Albani. 
Aun al-Ma'bud, syarah hadits, no. 449. 

Hasan, riwayat Abu Daud, no. 1079; at-Tirmidzi, no. 322; an-Nasa'i, no. 715; dan dihasankan al-Albani. 
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Abu Hurairah menjawab, "Ya." 53 

Sebagian orang menyenandungkan di masjid syair-syair 
yang berisikan istighatsah (permohonan bantuan) kepada Rasu- 
lullah M, atau menasabkan kepadanya suatu sifat yang tidak patut 
kecuali untuk Allah. Misalnya, ucapan mereka mengenai Rasu- 
lullah M- 

Wahai makhluk paling mulia 

Tidak ada bagiku tempat berlindung selainmu 

Ketika terjadi peris tiwa yang her at 

Termasuk berlebih-lebihan ialah ucapan mereka: 

"Wahai makhluk pertama ciptaan Allah dan penutup para 
rasul Allah, wahai cahaya Arsy Allah," dan selainnya." 

Juga, ucapan mereka: "Tolonglah, wahai Nabi! Wahai Nabi, 
tolonglah!" Dan sejenisnya. 


18. MELETAKKAN KURSI UNTUK PENYAMPAI SUARA 

IMAM DI MASJID 

Salah satu kesalahan yang ada di sebagian masjid ialah mele- 
takkan kursi di masjid pada shaf pertama di mana seorang shalat 
di atasnya dan menyampaikan suara imam dengan suara keras. 
Ibnu al-Hajj telah mengingatkan hal itu dalam al-Madkhal dan 
mengategorikannya sebagai bid'ah. Demikian pula al-Qasimi 
dalam Ishlah al-Masajid. 54 

Ini kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, kursi ini mengambil ruang yang besar dari masjid, 
dan ia berdiri di atas orang-orang yang sedang shalat. Ini tidak 
boleh. 

Kedua, seorang qari 1 duduk di atasnya dan membaca de¬ 
ngan suara keras sebelum Jum'at, dan antara adzan dengan iqamah, 
sehingga menganggu orang-orang yang shalat. 


53 Shahih, al-Bukhari, no. 2973; Muslim, no. 4539. 

54 Ishlah al-Masaj/dm!n al-Bida' wa at-Awa'id, hal. 105. 
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Ketiga, pengeras suara pada saat ini sudah mencukupi, tidak 
butuh lagi penyampaian. 


19. BANYAK MASJID DI SATU KAMPUNG 

Jika di suatu perkampungan terdapat sebuah masjid yang 
memadai bagi jamaah untuk melaksanakan shalat Jum'at dan 
shalat-shalat lainnya, dan tidak ada keberatan untuk mencapai 
masjid tersebut, maka dimakruhkan membangun masjid selainnya 
di kampung yang sama. Karena hal ini dapat memecah belah 
umat Islam, mencerai-beraikan keutuhan mereka, dan melemah- 
kan kekuatan mereka. 

Masjid yang dibangun di samping masjid yang lama menye- 
rupai masjid Dhirar, karena merugikan masjid yang lama lalu 
mengurangi jumlah jamaah yang shalat di masjid tersebut. 

Pengarang kitab al-Muntaha mengatakan, "Diharamkan mem¬ 
bangun masjid yang diniatkan untuk merugikan masjid yang ber- 
ada di dekatnya." 55 

Ibnu Taimiyyah berkata, "Para salaf melarang shalat di mas¬ 
jid yang menyerupai masjid Dhirar." 56 

* Peringatan: 

Jika pada masjid lama terdapat berbagai bid'ah yang tidak 
mungkin dihilangkan, atau terdapat khatib yang menyebarkan 
bid'ah dan keyakinan-keyakinan yang rusak, seperti thawaf di ku- 
buran, nadzar untuk orang mati dan sejenisnya, maka penduduk 
kampung tersebut boleh membangun masjid untuk menegakkan 
sunnah dan menyiarkan petunjuk Nabi M di dalamnya. 


20. MENGGUNAKAN PERALATAN MASJID DI TEMPAT 
LAIN 

Sebagian orang ketika punya hajat, seperti pesta, perni- 
kahan, hiburan dan sejenisnya, mereka meminjam permadani dari 


55 Dinukil dari Ishlah al-Masajid, hal. 96-97. 

56 Ibid. 
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masjid, kipas angin, pengeras suara dan sejenisnya. Ini tidak 
boleh, karena barang-barang ini adalah wakaf untuk masjid yang 
tidak boleh dikeluarkan dari masjid. 

Ibnu an-Nahhas mengatakan, "Di antaranya, meminjam 
tikar dan lampu masjid untuk walimah atau pesta, dan ini tidak 
boleh." 57 


21. MENGGANTUNGKAN JAM LONCENG DI MASJID 

Di sebagian masjid anda menjumpai jam yang berdering ke- 
tika melewati tiap-tiap satu jam, dering yang menyerupai lonceng 
gereja. Ini tidak boleh diletakkan di rumah, terlebih keberada- 
annya di rumah Allah Karena kaum Nashrani yang mencip- 
takannya telah memasangnya dengan dering yang menyerupai 
dering gereja. Maka, dering ini harus ditiadakan dan membiarkan 
jamnya, atau mengeluarkan jam tersebut seluruhnya dari masjid. 
Apalagi banyak bermunculan jam-jam dinding yang tanpa dering. 

22. MENGGANTUNGKAN JAM YANG DAPAT BERTAK- 
BIR DI SETIAP WAKTU DI MASJID 

Ini juga salah, karena ini mengganggu orang-orang yang 
sedang shalat, berdzikir, membaca al-Qur'an dan beribadah. Tidak 
boleh mengganggu mereka walaupun dengan takbir. 


23. MELINTAS DI MASJID TANPA MENGERJAKAN 

SHALAT 

Sebagian orang masuk masjid untuk mencari seseorang, mi- 
salnya, dan keluar tanpa mengerjakan shalat dua rakaat Tahiyyatul 
Masjid. Jika masjid memiliki dua pintu, maka sebagian dari me¬ 
reka masuk melalui salah satu pintunya dan keluar dari pintu 
lainnya tanpa mengerjakan shalat. Ini semua salah. Tetapi, ia se- 
mestinya mengerjakan shalat dua rakaat untuk menghormati 
masjid (Tahiyyatul Masjid) dan beretika bersama Allah di rumah- 


57 Tanbih al-Ghafilin, no. 672, dinukil dari Mukhalafat ash-Sha/ah, as-Sadhan, 2/ 156. 
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Nya. 

Ath-Thabrani meriwayatkan, dan dihasankan al-Albani dalam 
as-Silsilah ash-Shahihah, dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi M 
bersabda, 

" o < o 

j' £ a! 

^ * 

"Janganlah menjadikan masjid sebagai jalan, kecuali untuk 
berdzikir atau shalat. " 5S 


Vi IS1 V 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, 
dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah M bersabda. 






"Di antara tanda-tanda hari Kiamat ialah seseorang melintasi 
masjid tanpa shalat dua rakaat di dalamnya." 59 


24. KEYAKINAN BAHWA MENYELENGGARAKAN PESTA 

DI MASJID ADALAH SUNNAH 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa menyelenggarakan 
akad nikah di masjid adalah sunnah. Mereka berargumenkan de- 
ngan hadits, 

" Umumkanlah pemikahan ini, dan selenggarakanlah di masjid ." 

Ini salah, dan hadits tersebut dha'if. At-Tirmidzi meriwa- 
yatkannya (no. 1089) dari jalan Isa bin Maimun, dari al-Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah. 

Tentang Isa bin Maimun, Yahya bin Ma'in mengatakan, "la 
tidak diperhitungkan." 

Amr al-Fallas mengatakan, "Matruk al-Hadits (Haditsnya 
ditinggalkan)." 

Al-Bukhari mengatakan, "Munkar al-Hadits (haditsnya diing- 
kari)." 


. 58 Hasan, rlwayat ath-Thabrani dalam al-Kabir, 3/ 194/ 2; dan dlhasnkan al-Albanl dalam ash-Shahihah, no. 
1001. 

59 HR. Ibnu Khuzaimah. 2/ 283, no. 1326; dan dishahihkan al-Albanl dalam as-Sllsitah ash-Shahihah, no. 649. 
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Jadi, hadits ini dha'if, tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Adapun kalimat pertama: " Umumkanlah pemikahan " maka ini 
mempunyai sejumlah pendukung yang menguatkannya. Oleh 
karena itu, ia dihasankan oleh Allamah al-AIbani dalam Shnhih al- 
]ami ': 60 

Ya, akad di masjid itu mubah seperti akad di tempat lainnya, 
selagi larangan syar'i tidak dilakukan di dalam masjid, seperti 
mengeraskan suara selairt dzikir, berbaur pria wanita, atau mengo- 
tori permadani masjid dan sejenisnya. 


25. MENUTUP MASJID SETELAH SHALAT 

Di antara bid'ah yang muncul pada zaman ini ialah menutup 
masjid sesudah shalat. Ini kesalahan, karena masjid adalah rumah 
Allah Ji. Semestinya rumah Allah senantiasa terbuka untuk para 
hambaNya yang mendatanginya di waktu apa pun yang mereka 
sukai. 


Anehnya, mereka yang menguncinya adalah para pegawai 
yang mendapatkan gaji dari negara atas khidmat mereka kepada 
masjid, menjaga, membersihkan, dan membukanya sepanjang hari 
untuk para jamaah. Aku khawatir bila penutupan ini menghalangi 
dari jalan Allah, dan aku khawatir bila mereka masuk dalam kate- 
gori firmanNya, 


iiz, t Q Ji; M Juc: gf oL. & 


"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha- 
lang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masiidNya ." 
(Al-Baqarah: 114). 


26. MEMBUAT MIHRAB DI MASJID 

Banyak orang ketika mambangun masjid, mereka membuat 
lengkungan berongga pada dinding masjid arah kiblat sebagai 


60 Hasan, riwayat Ahmad, Ibnu Hlbban, al-Haklm, dan selalnnya, serta dihasankan al-AIbani dalam Shahih at- 
Jam!', no. 1072. 
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tempat imam berdiri, dan mereka menyebutnya sebagai mihrab. 
Mereka menyangka bahwa inilah yang dimaksud dengan firman 
Allah M, 



"Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya." (Maryam: 11). 

Ini salah. Karena mihrab, menurut bahasa, ialah al-mushalla 
(tempat shalat). 61 Adapun lengkungan berongga ini adalah bid'ah 
yang di ada-adakan setelah berlalunya abad-abad terbaik. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Masjid Nabi M tidak 
memiliki mihrab." 62 


Manshur bin al-Mu'tamir berkata, "Ibrahim an-Nakha'i me- 
makruhkan shalat di lengkungan imam (mihrab)." 63 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan, "Kami memakruhkannya." 64 

Sulaiman bin Tharkhan 65 berkata, "Aku melihat al-Hasan 
datang kepada Tsbit al-Banani. Ketika shalat tiba, Tsabit menga¬ 
takan, 'Majulah, wahai Abu Sa'id.' 

Al-Hasan berkata, 'Bahkan kamulah yang paling berhak. 1 

Tsabit berkata, 'Demi Allah, aku tidak menjadi imam bagimu 
selamanya.' 

Kemudian al-Hasan maju sambil menghindari shalat di leng¬ 
kungan (mihrab)." 

Mu'tamir bin Sulaiman 66 berkata, "Aku melihat ayahku dan 
Laits bin Abi Sulaim menjauhi lengkungan." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Dimakruhkan 
bersujud di lengkungan; karena ini menyerupai perbuatan ahli 

61 Abu Ubald mengatakan, "Mihrab Ialah baglan depan setlap rumah. Ia juga berartl masjid atau mushalla. 

62 Syarah hadits, no. 497. 

63 MushannafAbdirrazzaq, 2/ 413, dengan sanad shahih. 

64 Ibid. 

65 Tsiqah, salah seorang perawl Syalkhan. Syu'bah berkata, "Aku tidak melihat orang yang lebih Jujur 
dibandlngkan dia." 

66 Ia adalah syalkh (guru) Imam Ahmad bln Hanbal. Ia seorang yang tsiqah lagi mulla. Menlnggal dunia 
dalam uslam 81 tahun. Rada saat kematiannya, orang-orang mengatakan, "Pada hari ini manusia yang 
paling mengabdi (kepada Allah) telah menlnggal dunia.” ( Tahdzib al-Kamal, 28/ 255). 
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kitab dalam hal mengkhususkan tempat untuk imam." 67 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Adapun membuat mih¬ 
rab, maka tidak pernah ada satu mihrab pun pada zaman Nabi Si, 
demikian pula tidak ada pada zaman empat khalifah dan generasi 
sesudahnya. Mihrab hanyalah diadakan pada akhir abad pertama. 
Ini merupakan perkara gereja, dan membuatnya di masjid adalah 
salah satu tanda Kiamat." 68 

Al-Qari berkata, "Mihrab merupakan bid'ah sepeninggal 
Nabi M. Oleh karena itu, segolongan salaf memakruhkan mem¬ 
buat mihrab." 69 

Al-Albani berkata, "Ringkasnya, mihrab di dalam masjid 
adalah bid'ah." 70 


27. MENINGGIKAN MIMBAR LEBIH DARI TIGA TING- 

KATAN 

Sebagian orang membuat untuk masjid sebuah mimbar yang 
tinggi. Ini salah, karena dua hal: 

Pertama, menyelisihi mimbar Nabi Si di mana mimbarnya 
tiga tingkat saja. 

Kedua, memutus shaf pertama, dan ini dilarang. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya. dari Sahl bin Sa'd 4* 
bahwa Rasulullah M mengutus kepada seorang wanita, 

"Perintahkan kepada sahayamu yang tukangkayu itu supayamem- 

buatkan untukku beberapa potongan kayu (sebagai mimbar) yang 

di atasnya aku berbicara kepada manusia ." 

Lalu ia membuat tiga tingkatan, kemudian Rasulullah SI 
memerintahkan supaya meletakkannya di tempat ini." 71 

Ibnu Majah meriwayatkan, dan dihasankan al-Albani, dari 


67 Iqtidha ‘ ash-Shlrath al-Mustaqlm, 1/ 351. 

“ Al-Ibda', hal. 184. 

65 Aun al-Ma'bud, syarah hadlts, no. 485. 

70 As-Sllsllah ad-Dha'ifah, 1/ 647. Llhat pula, I'lam at-AribbihudutsBid'ah al-Maharlb, as-Suyuthl; dan Mu'jam 
at-Bida', hal. 615. 

71 Shahih, riwayat Muslim, no. 544. 
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Ubay bin Ka'b, ia mengatakan, "Rasulullah M biasa shalat pada 
kayu, ketika masjid masih terbuat dari kayu, dan beliau berkhut- 
bah di atas kayu itu. Lalu seorang sahabatnya mengatakan, 
'Maukah aku buatkan untukmu sesuatu sebagai tempat engkau 
berdiri pada hari Jum'at sehingga orang-orang dapat melihatmu, 
dan engkau bisa memperdengarkan khutbahmu?' Beliau menja- 
wab, 'Ya.' Kemudian ia membuatkan untuk beliau tiga tingkatan, 
dan itulah mimbar tertinggi. Ketika mimbar telah diletakkan, 
mereka meletakkannya di tempat yang biasa beliau tempati." 72 

Imam an-Nawawi berkata, "Hadits ini berisi penegasan 
bahwa mimbar Rasulullah M tiga tingkatan." 73 


28. MEMBANGUN MENARA 

Kita melihat banyak manusia pada hari ini, ketika mem- 
bangun masjid, mereka membuat menara-menara tinggi yang meng- 
habiskan biaya yang sangat besar. 

Abu Daud meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, dari 
Ibnu Abbas s&S, ia mengatakan, "Rasulullah it bersabda, 

'Aku tidak diperintahkan untuk meninggikan masjid'." 74 

Dan itu termasuk dalam kategori bermegah-megahan. 

Dalam riwayat Abu Daud juga, dengan sanad shahih, dari 
Anas 4*> bahwa Nabi M bersabda, 

X * 

"Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga manusia bermegah-me¬ 
gahan mengenai masjid ." 

Yakni, mereka bermegah-megahan mengenai bangunannya 
dan ketinggiannya. Padahal tujuannya ialah khusyu' dan tunduk 
kepada Allah di dalamnya, dan ini menafikan bermegah-megahan. 


72 Hasan, riwayat Ibnu Majah, no. 1414; ad-Dariml, no, 36; dan Ahmad, no. 20295. 

73 Syarh Muslim, hadits, no. 544. 

74 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 448; dan dishahihkan al-Albanl. 
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* Peringatan 

Jika masjid dikelilingi bangunan-bangunan tinggi sehingga 
suara adzan tidak terdengar masyarakat, maka ketika itu tidak 
mengapa meninggikan satu menara masjid tanpa berlebih-lebihan 
dan menghambur-hamburkan harta, serta memasang pengeras 
suara di atasnya agar suara adzan sampa’i kepada kaum muslimin. 


29. MEMINTA-MINTA DI MASJID 

Di sejumlah masjid kaum muslimin ada orang yang berdiri 
setelah shalat dilaksanakan dan mengumumkan kepada jamaah, 
menjelaskan keadaannya dan mengeluhkan kefakirannya, kemu- 
dian meminta kepada mereka agar membantu dan bersedekah 
kepadanya. 

Perbuatan ini tidak sepatutnya dilakukan di masjid; karena 
masjid adalah tempat ibadah, bukan tempat untuk mendatangkan 
dan mengumpulkan harta. Apalagi, untuk keperluan itu, harus 
mengeraskan suara di masjid dan mengganggu orang-orang yang 
shalat. 

Adapun jika orang ini fakir lagi sangat membutuhkan, maka 
tidak mengapa ia mengutarakan keadaannya kepada imam masjid. 
Kemudian, setelah mempelajari keadaannya dan mengetahui ha- 
jatnya dengan pasti, imam masjid berdiri lalu mengumumkan ke¬ 
pada jamaah untuk menganjurkan mereka bersedekah dan berin- 
fak. Kemudian memberikannya dari harta tersebut, sebagaimana 
yang dilakukan Nabi M terhadap kaum fakir Mudhar yang datang 
ke masjid Nabi M- 75 

30. MEROKOK DI KAMAR MANDI/ WC MASJID 

Merokok diharamkan karena termasuk perbuatan keji, dan 
Allah mengharamkan segala yang keji. Merokok juga merugikan 
kesehatan, sedangkan Nabi M melarang merugikan diri sendiri 
dan orang lain dengan sabdanya, 


75 Hadits selengkapnya diriwayatkan Muslim, yang dl dalamnya dlsebutkan, "Barangslapa yang merintis dalam 
Islam sunnah yang balk... " 
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"Tidak boleh merugi dan merugikan." 76 

Dan, karena merokok itu suatu pemborosan dan meng- 
hambur-hamburkan harta. Allah M berfirman. 



" Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
setan." (Al-Isra 1 : 27). 

Dari sini, seorang muslim tidak boleh melakukan perbuatan 
yang diharamkan ini di tempat manapun, terlebih yang berde- 
katan dengan rumah Allah. 

Mereka yang merokok di dalam kamar mandi/WC sedang 
berbuat dosa, padahal mereka di dekat tempat sujud dan khusyu' 
kepada Allah. Dan mereka meninggalkan WC dalam keadaan 
merokok, sehingga mengganggu kaum muslimin yang masuk se- 
sudah mereka. Oleh karena itu, hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah 


31. MEROKOK DI TEMPAT WUDHU 

Sebagian orang duduk di tempat wudhu dan merokok. Ke- 
tika aku mengatakan kepada mereka, maka mereka menjawab, 
"Kami tidak berada di dalam masjid." Mereka ini lebih buruk per- 
buatannya dibandingkan orang-orang sebelumnya (yang merokok 
di kamar mandi/WC). Karena ini menafikan etika bersama Allah 
Kita memohon kepada Allah keselamatan buat kita dan 
saudara-saudara kita kaum muslimin. 


32. MEROKOK DI PINTU MASJID 

Sebagian orang duduk di pintu masjid sambil merokok. Ini 
adab yang buruk bersama Allah di depan pintu rumahNya dan 


76 Shahih, riwayat Ahmad, no. 2719; Ibnu Majah, no. 2341; dan selainnya, serta dlshahihkan al-Albani 
dalam al-Irwa \ no. 896. 
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melakukan kemaksiatan di sisi rumahNya. Kita memohon kepada 
Allah agar menerima taubat kaum muslimin yang bermaksiat. 


33. MEROKOK DI KAMAR IMAM DI MASJID 

Sebagian imam -semoga Allah memberi hidayah kepada 
mereka- merokok. Ini tidak patut bagi kaum awam ; terlebih para 
imam yang menjadi panutan orang-orang yang shalat. "Tanah se- 
makin basah" karena sebagian imam melakukan dosa ini di kamar 
yang ada dalam masjid. Bahkan mereka membawa "alat peng- 
hisap" dan merokok di kamar ini. Demikian pula para petugas 
kebersihan di masjid merokok di kamar ini. 

Ini suatu yang menyedihkan, karena semestinya para imam 
dan para pekerja yang melakukan perbuatan ini bertakwa kepada 
Allah berkenaan dengan diri mereka serta mengagungkan kesu- 
cian masjid. 

n _ CJt iiy*J 

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
syiar-sviar Allah, maka sesungvuhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati. " (Al-Hajj: 32). 


34. HIASAN (ORNAMEN) MASJID 77 

Di antara kesalahan yang sudah umum dan merata ialah 
menghias masjid dengan berbagai ornamen. Ketika anda masuk 
masjid, maka anda melihat berbagai ornamen yang melenakan, 
ukiran-ukiran yang mencengangkan, dan warna-warna yang ber- 
kilauan. Seolah-olah anda berada di salah satu istana dunia, 
sehingga nyaris anda tidak bisa khusyu' dalam beribadah atau 
tadabbur (perenungan) dalam ketaatan. 

Masjid semestinya mengingatkan hamba kepada akhirat 
serta memotivasinya untuk bertawadhu', merendahkan diri, dan 


77 Llhat, Mukhalafat ath-Thaharah wa ash-Sha/ah, 1/ 223; Akhtha'al-Mushallin, al-Mishri, hal. 25; Akhtha'at- 
Mushaffln, al-Mlnsyawl, hal. 215; Jam!'Akhtha'al-Mushallin, hal. 86; al-Qaul at-Mubin, hal. 65; Mu'jam al- 
Bida\ hal. 614; dan Nailal-Authar, 2/156. 
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zuhud di dunia yang fana ini. Karena itu, para salaf shalih kita 
memakruhkan menghias masjid. Ini bila tidak sampai pada batas 
berlebih-Iebihan. Jika hiasan ini mencapai batas berlebih-lebihan, 
maka hal ini diharamkan, sebagaimana firman Allah M, 



"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-sau- 
dara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbm/a ." 
(Al-Isra': 26-27). 

Dia berfirman, 




" Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka 
itulah penghuni neraka. " (Al-Mu'min: 43). 

Imam al-Bukhari mengatakan, "Bab membangun masjid. 
Abu Sa'id berkata: Atap masjid sebelum terbuat dari daun kurma 
Kemudian Umar memerintahkan untuk membangun masjid, se- 
raya mengatakan, 'Untuk melindungi manusia dari hujan, tapi 
jangan beri warna merah atau kuning.' Anas mengatakan, 'Mereka 
bermegah-megahan dengannya, kemudian mereka tidak memak- 
murkannya kecuali sedikit.' 

Ibnu Abbas berkata, 'Kalian benar-benar akan menghias 
masjid-masjid kalian sebagaimana yang dilakukan kaum Yahudi 
dan Nashrani.'" 78 


Al-Hakim at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu ad-Darda', 
dan dihasankan al-Albani, bahwa Nabi SH bersabda. 




"Jika kalian menghias masjid kalian dan menghias mushaf kalian, 


78 Shahih al-Bukhari, K/tab ath-Thaharah, Bab Bunlyan al-MasJId. 
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maka kehancuran akan menimpa kalian." 79 

Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan, dengan sanad 
shahih, dari Anas bin Malik 4*, ia mengatakan, "Rasululllah M 
bersabda. 


'Kiamat tidak akan bangkit sehingga manusia berniegah-megahan 
tentang masjid.' " 80 


Dalam Shahihain dari Aisyah bahwa Nabi M shalat 
dengan memakai pakaian yang memiliki hiasan, lalu beliau meli- 
hat hiasannya sekali pandang. Ketika selesai, beliau mengatakan, 

4 - 0 ff 1 2?' * ' 0 f ll •' 0 ' * ' 1° I 

— i' (*-P r 1^' (31 ° 4 Jt> 


"Baxvalah baju ini kepada Abu Jahm dan bawakan kepadaku pa¬ 
kaian kasar Abu jahm. Karena pakaian ini tadi telah melalaikanku 

dari shalatku. " 8I 

Al-Hafizh berkata, "Diambil dari hadits ini mengenai 
kemakruhan segala yang dapat melalaikan shalat seperti warna- 
wami, ukiran dan sejenisnya." 

An-Nawawi ZM£ berkata, "Dalam hadits ini dimakruhkan 
menghias mihrab dan dinding masjid, mengukirnya dan hal-hal 
lairmya yang dapat melalaikan." 

Imam Malik pemah ditanya tentang masjid, apakah di¬ 
makruhkan menulis di kiblatnya dengan pewarna seperti ayat 
Kursi, al-Ikhlash, Mu'aivividzatain (al-Falaq dan an-Nas) dan seje¬ 
nisnya? 

Dijawab, "Saya menilai makruh menulis di kiblat atau di 
masjid sesuatu dari al-Qur'an dan omamen, karena itu dapat 
melalaikan orang yang shalat." 82 

Ringkasnya, menghias dinding-dinding masjid dan atapnya 
dengan ukiran, kaligrafi, hiasan, dan wama-wami adalah tidak 


79 As-Sllsllah ash-Shah/hah, no. 1351. 

80 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 449 dan selalnnya, serta dlshahlhkan al-Albanl. 

81 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 373; dan Muslim, no. 556. 

82 Dlnukll dari al-Hawadlts wa al-Bida', Imam Abu Bakar ath-Thurthusi, hal. 223. 
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boleh, karena beberapa hal: 

Pertama, masjid Nabi M tidak berhias. 

Kedua, Nabi M melarang menghias masjid, dan memberi 
ancaman terhadap siapa yang menghiasnya dalam sabdanya, 

"]ika kalian menghias masjid kalian dan menghias mushaf kalian, 

maka kehancuran akan menimpa kalian." 83 

Ketiga, melalaikan orang-orang yang shalat dan mengacau- 
kan hati orang-orang yang sedang beribadah. Ini tidak boleh. 

Keempat, dana yang dikumpulkan para pengurus masjid 
adalah wakaf yang tidak boleh dibelanjakan kecuali untuk ke- 
maslahatan syar'iyyah bagi masjid, seperti membangunnya, mem- 
perbaikinya, memberikan permadani dan sejenisnya. Sedangkan 
hiasan bukan kemaslahatan syar'iyyah, bahkan diharamkan atau 
paling tidak dimakruhkan, dan tidak boleh membelanjakan harta 
wakaf dalam hal-hal yang diharamkan atau dimakruhkan. 

Pertanyaan: 

Seseorang berinisial A.A.M. bertanya: Aku salah seorang 
pengurus masjid. Kami (para pengurus) telah mengumpulkan 
infak dari jamaah, dan kami telah mengecat masjid bagian da- 
lamnya. Sekarang masjid ini sudah terhias. Sebelumnya kami 
tidak tahu hukum menghias masjid, padahal kami telah mem¬ 
belanjakan untuk itu sebanyak 5000 pound, dan sekarang kami 
sudah mengetahui hukumnya. Lalu apakah yang harus kami per- 
buat? Dan bagaimana kami bertaubat kepada Allah dari perbu- 
atan ini? Karena setiap kali saya masuk masjid dan melihat berba- 
gai ornamennya, maka saya teringat akan dosaku ini dan aku 
menjadi sebab perbuatan ini. Beritahukanlah kepada kami, semoga 
Allah membalas kebaikan kepada anda sekalian. 

Jawaban: 

Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam senan- 
tiasa terlimpah atas seorang nabi yang tiada lagi nabi sesudahnya. 


83 Hasan, riwayat al-Haklm at-TIrmldzl dan Ibnu Abi Syaibah, serta dlhasankan al-Albani dalam ash- 
Shahihah, no. 1351. 
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Anda sekalian telah membelanjakan harta wakaf tidak sesuai 
apa yang disyariatkan, maka kalian harus melakukan sejumlah 
hal: 

Pertama, menghapuskan hiasan-hiasan yang ada dalam 
masjid dan menjadikan dindingnya dengan satu warna yang tidak 
melalaikan orang-orang yang shalat. Dan itu dengan nafkah ka¬ 
lian sendiri. 

Kedua, dana sebanyak 5000 tersebut menjadi tanggungan 
semua anggota pengurus. Tiap-tiap anggota menanggung bagian- 
nya secara adil, kemudian mengembalikannya lagi ke kas masjid. 

Ketiga, memberitahukan kepada jamaah bahwa perbuatan 
ini tidak disyariatkan dan bahwasanya kalian telah melakukan 
kesalahan, sehingga tidak ada seorang pun yang mencontoh kalian 
di masjid-masjid lainnya. 

Keempat, istighfar, taubat dan menyesal atas ketergesaan 
yang kalian lakukan, yaitu ceroboh melakukan suatu pekerjaan 
tanpa meminta saran kepada ahli ilmu. 

Kami memohon kepada Allah agar mengampuni perbuatan 
kalian dan menggantikan keburukan kalian dengan kebajikan. Sesung- 
guhnya Dia mengampuni segala kesalahan. 

Demikianlah, dan sampaikan, ya Allah, shalawat, salam dan 
keberkahan atas hamba dan rasulMu, Muhammad, serta atas ke- 
luarganya dan para sahabatnya. 


35. MENGUBURKAN MAYAT DI MASJID 

Di antara bid'ah yang tersebar di dunia Islam pada saat ini 
ialah mengubur orang yang diyakini sebagai kalangan yang shalih 
di masjid. Sebagian orang lainnya membangun masjid di atas 
kubur mereka. Ini semua kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, perbuatan ini menyerupai kaum Yahudi dan 
Nashrani, di mana mereka membangun tempat ibadah di atas 
kubur para nabi dan orang-orang shalih mereka. 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah ia 
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mengatakan, 
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"Rasulullah Mmengatakan pada saat sakitnya yang tidak bangkit 
darinya, 'Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani; me- 
reka menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah . 1 
Seandainya bukan karena hal itu, niscaya akan ditampakkan 
kuburnya, kalau tidak dikhawatirkan kuburnya akan dijadikan 
sebagai masjid." 84 


Kedua, Nabi M melarang membangun masjid di atas kubur. 

Muslim meriwayatkan dari Jundab bin Abdillah al-Bajalli 
bahwa Rasulullah M bersabda, 

j^cs. 'yj jjitd; iyir ‘^Ss oir g. 01 
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" Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan 
kubur para nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai tempat 
ibadah. Ingatlah, jangan menjadikan kubur sebagai masjid! Sesung¬ 
guhnya aku melarang kalian dari hal itu. " S5 


Ketiga, siapa yang membangun masjid di atas kubur maka 
ia adalah manusia terburuk, berdasarkan persaksian Nabi M- 


Imam Ahmad meriwayatkan, dengan sanad shahih, dari 
Abu Ubaidah ia mengatakan, "Kalimat terakhir yang diucap- 
kan oleh Nabi M ialah, 



' Usirlah kaum Yahudi penduduk Hijaz dan penduduk Najran dari 


84 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 1390; dan Muslim, no. 531. 

85 Shahih, riwayat Muslim, no. 532. 
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Jazirah Arab. Ketahuilah bahwa seburuk-buruk manusia ialah 

orang-orang yang menjadikan kubur para nabi mereka sebagai 

tempat ibadah.'" 86 

Al-Qurthubi mengatakan, "Menurut para ulama kita, 
diharamkan atas kaum muslimin menjadikan kubur para nabi dan 
ulama sebagai tempat ibadah." 87 

Syaikhul Islam iulgf mengatakan, "Diharamkan memberi 
lampu pada kubur, membuat masjid di atasnya, dan wajib mele- 
nyapkannya. Aku tidak mengetahui adanya perselisihan di kalangan 
ulama terkemuka mengenai hal itu." 88 

* Hukum Shalat di Masjid yang Terdapat Kuburnya 

Orang yang shalat di masjid ini ada tiga keadaan: 

Pertama, berniat shalat di masjid yang terdapat kuburnya 
untuk tabarruk (memohon keberkahan) kepada penghuni kubur 
tersebut. Ini diharamkan. 

Kedua, ia shalat di masjid yang terdapat kuburnya tanpa 
berniat tabarruk kepada penghuni kubur itu. Ini dimakruhkan. 

Ketiga, ia shalat di masjid yang terdapat kuburnya dan ia 
tidak tahu dalam masjid tersebut ada kuburnya. Ini dimaafkan, 
dan tidak dimakruhkan untuknya. Karena ia tidak tahu keber- 
adaan kubur tersebut kecuali setelah shalat. 


36. MENGKHUSUSKAN TEMPAT UNTUK SHALAT DI 
MASJID 

Sebagian kaum muslimin yang rajin shalat di masjid mem¬ 
buat tempat khusus untuk dirinya, ia tidak shalat kecuali di tempat 
itu, baik di dekat mimbar, di samping kanan imam, di dekat salah 
satu tiang masjid, dan sejenisnya. Jika ia melihat seseorang men- 
dahului tempat tersebut, maka ia berusaha untuk membuat orang 
itu beranjak darinya atau pulang dalam keadaan marah. Ini semua 
tidak boleh karena beberapa hal: 


88 Shahih, rlwayat Ahmad, no. 1599 dengan sanad shahlh. 

87 Tafslr al-Qurthubi, 10/ 38. 

88 Al-Ikhtlyarat al-Flqhlyyah, dinukill dari Tahdlzlr as-Sajid, hal. 45. 
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Pertama, Nabi M melarang hal itu. Abu Daud meriwa- 
yatkan, dan hadits ini hasan dengan berbagai pendukungnya, dari 
Abdurrahman bin Syibl. Ia mengatakan, "Nabi M melarang 
bersujud seperti patukan burung gagak, duduk ( iftirasxj ) seperti 
duduknya binatang buas, dan seseorang mengkhususkan tempat 
sebagaimana yang dilakukan unta, yakni di masjid. 1 ' 89 

Kedua, ia melewatkan untuk memperbanyak tempat yang 
akan bersaksi untuknya bahwa ia bersujud di atasnya pada hari 
Kiamat kelak. 


\za\ 




"Pada hari itu bumi menceritakan beritanya." (Az-Zalzalah: 4). 

Bumi akan menceritakan apa yang diperbuat di atasnya be- 
rupa ketaatan atau kemaksiatan. 

Ketiga, biasa dengan satu tempat dan berkali-kali menem- 
patinya bisa menghilangkan kelezatan beribadah dan kekhu- 
syu'an dalam ketaatan. 


Keempat, adakalanya hal itu akan membawanya kepada 
riya' dan sum'ah, serta disunnahkan shalat di dekat mimbar ka- 
rena alasan demikian dan demikian, misalnya. 


37. MAKAN BAWANG PUTIH, BAWANG MERAH, ATAU 
BAWANG BAKUNG SEBELUM PERGI KE MASJID 


Di antara kesalahan yang dilakukan sebagian orang ialah 
pergi ke masjid dalam keadaan mulut mereka menyebarkan bau 
bawang putih, bawang merah atau bawang bakung. Padahal Nabi 
M melarang hal itu dalam hadits yang termaktub dalam Shahihain, 
dari Jabir bin Abdillah bahwa Nabi M bersabda, 


j :j\- d ku: j jr( ^ 


" Barangsiapa makan bawang putih atau baivang merah, hendaklah 


85 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 862; an-Nasa'I, 2/ 214 dan selalnnya. 
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ia menyingkir dari kami -citau menyingkir dari masjid kami." 90 


Dalam Shahihain juga, dari Anas bahwa Nabi M bersabda 
mengenai bawang putih. 


££ ‘J&4 Sf j 


"Siapa yang makan dari pohon ini, janganlah ia mendekati kami 
danjangan pula shalat bersama kami." 91 

Tetapi apa alasannya? 


Alasannya ialah mengganggu kaum muslimin yang sedang 
berkumpul di masjid, dan mengganggu para malaikat yang me- 
nyaksikan shalat di masjid. Hal itu dijelaskan oleh hadits riwayat 
Muslim dari Jabir bahwa Rasulullah S® bersabda. 


2_ OLs Ud d^>\ ^ jiSlj {j* 
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"Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih atau bawang 
bakung, maka janganlah ia mendekati masjid kami. Sebab malaikat 
merasa terganggu dengan apa yang manusia merasa terganggu 
olehnya. " 92 

Apa sikap imam terhadap orang yang datang ke masjid de¬ 
ngan membawa bau bawang putih atau bawang merah? 

Imam boleh menyuruh orang yang dari mulutnya tercium 
bau tersebut keluar dari masjid dan tidak menghadiri shalat berja- 
maah; berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim dalam 
Shahihnya dari Umar bin al-Khaththab 4® bahwa ia mengatakan, 
"Kalian, wahai manusia, makan dua tumbuhan yang aku tidak 
melihat keduanya kecuali keburukan, yaitu bawang putih dan 
bawang merah. Sesungguhnya aku melihat Rasulullah M ketika 
mencium bau keduanya dari seseorang di masjid, maka beliau 
memerintahkannya supaya keluar ke Baqi'. Barangsiapa mema- 
kannya, maka hendaklah memasaknya terlebih dahulu." 93 


90 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 855; Muslim, no. 564. 

91 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 856; dan Muslim, no. 562. 

92 Shahih, riwayat Muslim, no. 564. 

93 Shahih, riwayat Muslim, no. 567. 
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* Peringatan 


Jangan menyangka larangan mendatangi masjid dengan 
membawa bau bawang merah dan bawang putih sebagai rukhshah 
(keringanan) untuk memakan keduanya, tetapi sebagai sanksi ba- 
ginya dan menghalanginya untuk mendapatkan keutamaan shalat 
berjamaah. Camkanlah! 


Adapun orang yang makan bawang karena suatu alasan, 
maka ia dimaafkan; berdasarkan hadits al-Mughirah bin Syu'bah. 
Ia mengatakan, " Aku makan bawang putih lalu aku mendatangi 
masjid Nabi M, dan aku telah ketinggalan satu rakaat. Ketika aku 
masuk masjid, Nabi M mencium bau bawang putih. Tatkala telah 
menyelesaikan shalatnya, beliau bersabda. 


,s * 0 s s s £ s . I. • ^ 0 , 0 ✓ 


'Barangsiapa makan dari tumbuhan ini, janganlah ia mendekati 
kami hingga hilang baunya.' 

Ketika aku selesai shalat, aku datang kepada Rasulullah lalu 
aku katakan, 'Wahai Rasulullah, demi Allah, ulurkan tanganmu 
kepadaku. 1 Kemudian aku masukkan tangan beliau di lobang 
bajuku hingga ke dadaku. Ketika beliau mengetahui dadaku ter- 
balut, maka beliau mengatakan, 'Kamu punya udzur." m 


38. MEMASANG PERMADANI MASJID DENGAN SAJA- 
DAH BERHIAS 

Dulu anda melihat orang-orang memasang alas masjid de¬ 
ngan tikar terbuat dari tumbuh-tumbuhan. Ketika mulai maju, 
mereka mengalasinya dengan tikar terbuat dari plastik yang tanpa 
ada hiasannya. Kemudian pada perkembangan berikutnya, mereka 
mengalasinya dengan tikar terbuat dari plastik yang dihias. Ke¬ 
mudian pada perkembangan berikutnya, mereka mengalasinya 
dengan permadani tanpa hiasan, kemudian dengan hiasan, kemu¬ 
dian dengan sajadah yang berhias. 

Bahkan masjid-masjid Ahlus Sunnah di Mesir, seperti masjid- 


M Shahih, rlwayat Abu Daud, no. 3826; Ibnu Hibban, no. 219; dan al-Albani menilal shahlh sesual syarat Muslim. 
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masjid al-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah, masjid-masjid Jam'iyyah Anshar 
as-Sunnah, dan sejenisnya dari kalangan yang sangat meng- 
inginkan permadani-permadani tanpa hiasan, penulis melihat di 
kebanyakan masjid-masjidnya sekarang ini sajadah-sajadah yang 
berhias. Sebagiannya terdapat gambar-gambar mihrab yang ber- 
dekatan, tulisan-tulisan, berbagai ornamen, bunga dan sejenisnya. 
Semua hiasan ini dimakruhkan di masjid. 

Semestinya masjid digelari tikar, karpet atau sajadah yang 
tiada hiasannya, karena dapat melalaikan orang-orang yang se- 
dang shalat. 

Dalil mengenai hal itu ialah hadits yang termaktub dalam 
Shahihain dari Aisyah bahwa Abu Jahm memberi hadiah ke- 
pada Nabi M sebuah pakaian untuk beliau pakai shalat. Kemu- 
dian beliau melepaskannya seraya bersabda, ' Bawalah pakaian ini 
kepada Abu Jahm, dan bawakan kepadaku pakaian kasamya. Karena 
pakaian ini tadi telah melalaikanku dari shalatku.'" 95 

Khamishah, ialah pakaian yang bergaris-garis. 

Ash-Shan'ani berkata, "Hadits ini berisi dalil atas 

kemakruhan sesuatu yang dapat melalaikan shalat, seperti lukisan 
dan hal-hal sejenisnya yang dapat melalaikan hati." 96 

Al-Izz bin Abdis Salam mengatakan, "Dimakruhkan 
shalat di atas sajadah yang diberi hiasan, demikian pula di atas 
suatu yang mewah. Karena shalat adalah perbuatan tawadhu' dan 
merendahkan diri. Manusia di masjid Mekkah dan Madinah masih 
shalat di atas tanah, pasir dan kerikil, karena tawadhu' kepada 
Allah." 97 


39. MEMBORING TEMFAT DI MASJID 

Ada sebagian orang yang memboking tempat dishafper- 
tama dan selainnya di masjid dengan sajadah dan sejenisnya. Ini 
kesalahan. Karena masjid itu kepunyaan umat Islam, tidak boleh 


95 Shahih, al-Bukharl, no. 373; Muslim, no. 556. 

96 Dinukll dari al-Qaul al-Mubln, hal. 66. 

97 Dinukll dari al-Qaul al-Mubln, hal. 66. Uhat juga kesalahan no. 34 dari bab kesalahan-kesalahan dl masjid. 
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seorang pun memboking di dalamnya suatu tempat yang meng- 
halangi kaum muslimin menempatinya. 

Syaikhul Islam oil®? mengatakan, "Adapun apa yang dila- 
kukan banyak orang berupa mendahulukan sajadah ke masjid 
pada hari Jum'at atau selainnya sebelum mereka pergi ke masjid, 
maka ini dilarang berdasarkan kesepakatan umat Islam, bahkan 
diharamkan. Karena ia mengambil suatu tempat di masjid secara 
paksa dengan menggelar sajadah di tempat tersebut, dan meng- 
halangi para jamaah selainnya yang lebih dahulu datang ke masjid 
untuk shalat di tempat itu. Tapi yang diperintahkan ialah orang- 
nya sendiri datang lebih dulu ke masjid. Jika sajadahnya datang 
lebih dulu, sedangkan orangnya datang belakangan, maka ia telah 
menyelisihi syariat dari dua aspek: 

Pertama, dari aspek keterlambatannya, padahal ia diperin¬ 
tahkan supaya datang lebih cepat. 

Kedua, ia mengambil suatu tempat di masjid secara paksa, 
dan menghalangi orang-orang yang lebih dulu datang ke masjid 
untuk shalat di tempat tersebut, serta mengisi shaf pertama untuk 
yang datang lebih awal. 

Kemudian ia melangkai leher-leher manusia ketika hadir ke 
masjid." 

Kemudian Syaikhul Islam mengatakan, "Jika seseorang 
menggelar sajadah dan ia tidak duduk di atasnya, maka itu bukan 
tempatnya dan selainnya berhak untuk mengangkatnya, menurut 
pendapat yang paling kuat dari dua pendapatulama." (Dikutip 
secara ringkas). 98 

Syaikh Abdurrahman as-Sa'di mengatakan, "Ketahuilah 
-semoga Allah merahamati kalian- bahwa memboking tempat di 
masjid seraya meletakkan tongkat (atau selainnya), sementara orang 
yang membokingnya terlambat datang, baik berada di rumah atau 
pasamya, adalah tidak halal dan tidak diperbolehkan. Karena hal 
itu menyelisihi syariat, dan menyelisihi amalan para sahabat serta 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik (tabi'in)." 99 


96 Dlnukll dari Mukhalafat ft ath-Thaharah wa ash-Shalah, as-Sadhan, 1/ 240. 
99 Dinukll dari rujukan sebelumnya, 1/ 243. 
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40. TIDAK SHALAT DI MASJID 

Sebagian orang ketika mendengar adzan, ia merasa cukup 
shalat di rumahnya dengan tanpa udzur. Di antara mereka ada 
yang mendengar adzan tapi tetap membuka kedainya untuk 
berjual-beli. Ada yang masih membuka warung makannya untuk 
melayani orang-orang makan. Ada yang masih di kursinya tanpa 
beranjak. Ada pula yang tetap berjalan di jalanan tanpa berpaling 
dan menuju ke masjid. Seolah-olah seruan ini bukan untuk 
mereka. 

Ketahuilah, wahai hamba Allah, shalat berjamaah itu diwa- 
jibkan atasmu. Jika anda mendengar suara muadzin: Haxjya alash 
shalah, hayya alal falah, lepaskan dunia dari kedua tanganmu, 
sambutlah seruan Allah, bersegeralah menuju rumah Allah, dan 
tunduklah di hadapanNya seraya mengatakan, 

KepadaMu aku bentangkan tangan kehinaan yang tidakpernah 
diangkat sehari pun 

Selain untuk memohon karuniaMu 

Aku adalah orang yang Engkau ketahui sebagai pelaku dosa dan 
kemaksiatan yang demikian besar kesalahannya 

Ia datang kepadaMu dengan bergegas 

Wahai Rabbku, tiada perlindungan bagiku selain pintuMu 

Aku menuju kepadanya dengan segala ketundukan 

Tiada jalan bagiku menuju kepadaMu selain air mataku 

Dan ketundukanku. Kepada siapa lagi aku tunduk selain Engkau 

jika aku tidak berdiri di pintu untuk mengharapkan rahmat 

Maka pada pintu manakah selain pintuMu aku mengetuk 

Wahai orang yang meninggalkan shalat berjamaah! Apakah 
anda punya udzur (atau alasan yang dapat dibenarkan secara 
syar'i)? 

Ibnu Majah meriwayatkan, dan dishahihkan al-Albani, dari 
Ibnu Abbas tsgte bahwa Rasulullah M bersabda. 
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" Barangsiapa yang mendengar adzan lalu tidak memenuhi (sernan 
tersebut), maka tiada shalat baginya, kecuali karena udzur." 


Wahai orang yang meninggalkan shalat berjamaah! Sesung- 
guhnya setan telah menyesatkan anda. 


Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan, serta diha- 
sankan al-Albani, dari Abu ad-Darda' ia mengatakan, "Aku 
mendengar Rasulullah M bersabda. 
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"Tidaklah tiga orang di suatu perkampungan atau gurun (tempat 
hidup berpindah-pindah) di mana shalat (berjamaah) tidak dite- 
gakkan di tengah-tengah mereka, melainkan setan telah menye¬ 
satkan mereka. Maka hendaklah kalian tetap berjamaah. Sebab, 
serigala hanya makan kambing yang sendirian (jauh dari ka- 
wanannya ). 1,300 

Wahai orang yang meninggalkan shalat berjamaah! 
Sesungguhnya Nabi pernah berniat membakar rumah anda. 


Dalam Shahihain dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M 
kehilangan seseorang di suatu shalat, lalu beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya aku berniat memerintahkan seseorang shalat 
bersama jamaah (sebagai imamnya), kemudian aku pergi kepada 
orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah. Lalu aku 
memerintahkan untuk membakar rumah-rumah mereka di hadapan 
mereka."' 10 ' 1 


100 Hasan, riwayat Ahmad dan Abu Daud, serta dlhasankan al-Albani dalam Shahih at-Targhib , no. 421. 

101 Shahih, al-Bukhari, no. 644; Muslim, no. 651. 
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Wahai orang yang meninggalkan shalat berjamaah! Nabi M 
tidak memberi keringanan kepada orang buta untuk mening- 
galkannya. 

Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan, serta dihasankan al- 
Albani, dari Ibnu Ummi Maktum t&>. Ia mengatakan, "Aku menga- 
takan, 'Wahai Rasulullah, aku orang yang kesulitan lagi jauh 
tempat tinggalnya, sementara penuntunku tidak selalu bersamaku 
setiap saat. Apakah engkau memberikan keringanan kepadaku 
untuk shalat di rumahku?' 

Beliau balik bertanya, 


'Apakah kamu mendengar adzan?' 

Aku menjawab, 'Ya.' 

Beliau bersabda, 

* $ * s ' % t s 
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'Aku tidak memberikan keringanan kepadamu.' " m 

Wahai orang yang meninggalkan shalat berjamaah! Aku 
mengkhawatirkan kemunafikan atasmu. 

Dalam ShahiJmin dari Abdullah bin Mas'ud 4®, ia menga¬ 
takan, "Anda melihat kami dan tidak ada yang meninggalkannya 
-yakni shalat berjamaah- kecuali orang munafik yang dikenal 
kemunafikannya. Sesungguhnya telah ada seseorang yang dibawa 
dengan dipapah oleh dua orang hingga ditegakkan di shaf shalat." 103 

Wahai orang yang meninggalkan shalat berjamaah, jangan 
takut kekurangan rizki. 

Wahai para pemilik perusahaan, pedagang dan karyawan, 
tinggalkan semua itu pada waktu shalat, serta jangan takut keku¬ 
rangan rizki. Karena Allah berfirman, 


Hasan, riwayat Ahmad dan Abu Daud, ssrta dihasankan al-Albani dalam Shshth 3t~T3rghib, 1/ 302, no. 429. 
103 Shahih, riwayat Muslim, no. 256. 
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" Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menga- 
dakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya. " (Ath-Thalaq: 2-3). 


41. MENINGGALKAN SHALAT BERJAMAAH KAREN A 
KEMAKSIATAN IMAM 


Sebagian orang meninggalkan shalat di masjid dan memilih 
shalat di rumah, karena kemaksiatan yang dilakukan imam. Misal- 
nya, imam mencukur jenggotnya, merokok, mendengar nyanyian, 
menggunjing, berdusta, atau sejenisnya. 

Ini kesalahan, tetapi ia wajib shalat di belakangnya, jika tidak 
menjumpai selainnya, sehingga ia tidak meninggalkan Jum'at dan 
shalat berjamaah. 


Memang, seyogyanya imam itu adil, warn' dan bertakwa; 
karena ia menjadi contoh bagi para jamaah. 


Tetapi jika seorang muslim tidak menjumpai di kampung- 
nya selain masjid yang menjadi tempat shalat imam yang 
melakukan kemaksiatan dan dosa lahiriah yang dijauhi kaum 
awam, maka ia tidak boleh meninggalkan shalat berjamaah karena 
alasan tersebut. Ia juga tidak boleh datang terlambat untuk mem- 
buat shalat berjamaah gelombang kedua karena alasan itu. Sebab, 
Nabi M memerintahkan Nabi M shalat di belakang imam, 
meskipun zhalim, dengan sabdanya, 


IJ pj Ijli JjL*2j 


"Mereka shalat untuk kalian. Jika mereka berbuat benar, maka 
untuk kalian; dan jika mereka melakukan kesalahan , maka kalian 
tetap mendapatkan pahala, sedangkan mereka menanggung dosa." 104 

Al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi adalah orang yang fasik lagi 
zhalim, kendati demikian dua orang sahabat mulia, Abdullah bin 


104 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 694. 
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Umar dan Anas bin Malik t&s, shalat di belakangnya. 105 

Al-Walid bin Uqbah bin Abi Mu'ith minum khamr, padahal 
ia seorang imam, tapi sahabat mulia Abdullah bin Mas'ud 
shalat di belakang mereka. Hingga suatu kali ia shalat Shubuh 
bersama mereka empat rakaat, kemudian ia bertanya, "Apakah 
aku menambah kepada kalian?" 

Ibnu Mas'ud berkata, "Kami tetap senantiasa menambah ke- 
taatan terhadapmu semenjak hari ini." 106 

Imam ath-Thahawi mengatakan, "Kami berpendapat 
(sahnya) shalat di belakang semua orang yang berbakti dan dur- 
haka dari ahli kiblat (muslim), dan (menshalati) atas siapa yang 
mati dari mereka." 107 

Allamah Ibnu Abi al-Izz dalam Syarah al-Aqidnh ath-Thaha- 
uriyyah mengatakan, "Orang yang fasik dan pelaku bid'ah shalatnya 
untuk dirinya adalah sah. Jika ma'mum shalat di belakangnya, maka 
shalatnya tidak batal." 108 

Tapi yang paling utama ialah seorang muslim shalat di bela¬ 
kang imam yang adil, berbakti lagi bertakwa, jika hal itu mampu 
dilakukannya. Misalnya, di desa atau kampungnya ada dua masjid: 
salah satunya imamnya durhaka, dan yang kedua imamnya ber¬ 
bakti lagi adil. Ketika itulah ia memilih shalat di belakang imam 
yang berbakti lagi adil. Jika hal itu tidak memungkinkannya, maka ia 
tidak boleh meninggalkan shalat berjamaah. Jika ia melakukan- 
nya, maka ia pelaku bid'ah. 

Allamah Ibnu Abi al-Izz al-Hanafi <$is£ berkata, "Ketahuilah 
-semoga Allah merahmati anda dan kita- bahwa seseorang boleh 
shalat di belakang imam yang tidak ia ketahui kebid'ahan dan 
kefasikannya berdasarkan kesepakatan para imam. Berimam tidak 
disyaratkan agar ma'mum mengetahui keyakinan imamnya, dan 
tidak pula mengujinya dengan bertanya,"Apa yang anda yakini?" 
Tetapi ia shalat di belakang imam yang tertutup keadaannya. 
Seandainya ia shalat di belakang pelaku bid'ah yang menyeru 


105 Tuhfah al-Ahwadzl, syarh hadits no. 235. 

106 Musnad Ahmad, no. 1167; dan Muslim merlwayatkan yang senada dengannya, no. 1707. 

107 Syarh al-Aqldah ath-Thahawiyyah, hal. 373. 

108 Ibid, hal. 375. 
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kepada bid'ahnya, atau orang fasik yang nyata kefasikannya, se- 
dangkan ia imam tetap yang tidak mungkin shalat kecuali di 
belakangnya, seperti imam Jum'at dan dua Id (Idul Fitri dan Idul 
Adha), imam dalam shalat haji di Arafah dan sejenisnya, maka 
ma'mum shalat di belakangnya menurut mayoritas salaf dan khalaf. 
Barangsiapa meninggalkan Jum'at dan Jamaah di belakang imam 
yang durhaka, maka ia pelaku bid'ah, menurut mayoritas ulama. 

Yang benar, shalatnya sah dan ia tidak perlu mengulangi- 
nya. Karena para sahabat <&> shalat Jum'at dan shalat berjamaah di 
belakang para imam yang durhaka dan mereka tidak mengu- 
langinya. 


42. MENGUSIR ANAK-ANAK DARI MASJID 

Sebagian pengurus masjid ketika melihat anak kecilyang 
datang ke masjid, maka mereka segera mengusirnya dengan keras 
dan kasar, dengan alasan memelihara kebersihan masjid. Perla- 
kukan ini membuat tabir penghalang antara anak-anak dengan 
masjid sepanjang hidupnya. Tetapi semestinya mengarahkan anak- 
anak dengan metode yang baik, dan mengingatkan kesalahan- 
kesalahan mereka dengan lemah lembut. Anak-anak tersebut adalah 
para pemuda esok hari dan pria dewasa di masa mendatang. Jika 
mereka mencintai masjid dan akrab dengannya, maka mereka 
terbiasa datang ke masjid dan memelihara shalat berjamaah di 
dalamnya. Adapun jika mereka membenci dan tidak menyukai 
masjid, maka mereka jauh darinya hingga setelah mereka berusia 
baligh. 

Khairuddin Wanili mengatakan, "Salah seorang pengajar 
madrasah ibtida'iyyah menuturkan kepada kami, bahwa ia mela- 
kukan perjalanan wisata bersama para anak didiknya. Ketika mereka 
melewati sebuah gereja besar, seorang biarawati gereja menyambut 
mereka dengan hangat, dan membagi-bagikan manisan kepada 
anak-anak. Biarawati tersebut keluar bersama anak-anak untuk 
menunjukkan kepada mereka simbul-simbul gereja, menjelaskan 
kepada mereka sejarah pembangunannya, dan menjawab berbagai 
pertanyaan mereka. Tatkala mereka telah keluar dari gereja, mere¬ 
ka melewati masjid kampung. Pak guru tersebut ingin menger- 
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jakan shalat bersama anak-anak didiknya. Tapi ketika anak-anak 
masuk masjid, pengurus masjid berteriak di depart mereka dan 
mengusir mereka, untuk menyucikan masjid dari masuknya anak- 
anak kepadanya, seraya mengatakan, 'Ini masjid, bukan tempat 
bermain anak-anak. 1 " 109 


Fenomena menyedihkan ini menunjukkan sejauh mana per- 
lakuan tidak ramah kepada anak-anak dari sebagian pengurus 
masjid. Mereka berdalih mengenai hal itu dengan hadits, 

"Jauhkan masjid-masjid kalian dari anak-anak kalian dan orang- 
orang gila." n0 

Hadits ini dha'if, tidak dapat dijadikan sebagai hujjali. 


Wanili melanjutkan: Anak-anak adalah para tokoh masa de¬ 
pan dan kekuatan Islam. Tidak boleh melemahkan dan mem- 
biarkan mereka terusir di gang-gang serta terhalang mendapatkan 
kenikmatan masjid. Masjid adalah rumah Allah, tempat orang 
yang beriman, dan madrasah (sekalahan) bagi setiap muslim. 

Islam sangat menginginkan agar anak-anak dipelihara di- 
didik berdasarkan akhlak Islami dan adat-adat Qur'ani. Rasu- 
lullah M bersabda. 
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"Perintahkan anak-anak kalian mengerjakan shalat pada saat 
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka kerena meninggalkan- 
nya pada saat berusia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur 
mereka." 111 


Madrasah yang benar untuk mengajarkan shalat ialah mas¬ 
jid. Jika anak-anak tumbuh di atas suatu perkara pada masa 
mudanya, maka ia dewasa di atas perkara yang sama. Karena itu, 


109 AI-MasJ/d fiat-Islam, hal. 369. 

110 Dha'if sekaW, diriwayatkan Ibnu Majah, no. 750. DI dalamnya terdapat tlga perawl dha'if. Karena itu, Ibnu 
alOauzl, al-MundzIri, al-Bushalrl, dan al-Asqalani melemahkannya. Al-Isyblli mengatakan, 'Tidak memiliki 
asal." Karena Itu, al-Albanl mengatakan, " Dha'if, tidak dapat dijadikan hujjah secara mutlak." Lihat, at- 
Ajwibah an-Nafi'ah, hal. 114. 

111 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 495; Ahmad, no. 6402; dan dihasankan al-Albani. 
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di antara tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah di bawah 
naungan ArsyNya pada hari yang tiada naungan kecuali naungan- 
Nya, ialah pemuda tumbuh dalam ketaatan kepada Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam Shahihain , 112 


Oleh karena itu, hendaknya orang tua menyertai anak-anak 
mereka ke masjid, agar mereka tumbuh di atas ketaatan kepada 
Allah. Dahulu anak-anak datang ke masjid pada masa Rasulullah 
Wi/ dan beliau memperhatikan urusan mereka dan bersikap lemah 
lembut kepada mereka. Pernah suatu kali beliau berkhutbah di 
atas mimbar lalu melihat al-Hasan dan al-Husain tersandung 
bajunya, maka beliau memutuskan khutbah dan turun hingga 
mengambil serta meletakkan keduanya di hadapannya. Kemudian 
beliau bersabda. 
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"Mahabenar Allah (yang berfirman), ' Sesungguhnya harta dan 
anak-anak kalian adalah ujian.' Aku melihat dua anak ini berjalan 
dan jatuh, maka aku tidak bersabar hingga memutuskan pembi- 
caraanku dan mengangkat keduanya ." 1 ' 13 

Beliau bersujud, sedangkan di belakangnya ada kaum mus- 
limin (yang mengikuti shalatnya). Beliau memperlama sujudnya, 
sehingga mereka menyangka bahwa beliau meninggal. Tetapi 
beliau memperlama sujudnya karena salah satu cucunya menung- 
ganginya. Beliau tidak ingin menyegerakannya (bangkit dari sujud¬ 
nya) hingga cucunya menyelesaikan hajatnya (turun dari pung- 
gungnya ). 114 Pada suatu hari beliau mempercepat shalat Shubuh, 
maka ditanyakan, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau memper- 
cepatnya?" Beliau menjawab, 


112 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 660; Muslim, no. 1031, dengan lafal: "Ada tujuh golongan yang akan 
dinaungi olah Allah dalam naunganNya." Dan menyebutkan dl antaranya, pemuda yang tumbuh dalam 
ketaatan kepada Allah, 

113 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 1109; at-TIrmidzt, 3774; an-Nasa'i, no. 1413; Ibnu Majah, no. 3600; dan 
dlshahihkan al-Albani. 

1H Shahih, rlwayat an-Nasa'i, no. 1141; Ahmad, no. 15456; dan dishahlhkan al-Albani. 
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"Aku mendengar tangisan bayi, lalu aku menduga bahxva ibunyn 
sedang sltalat bersama kami, maka aku ingin meluangkan ibunya ." 775 

Beliau pernah bersabda, 

^ f.1—£o £_*- OjjI Ij1_j 4*>Cai' ^ (^31 
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"Aku benar-benar mulai shalat dan aku ingin memperpanjang- 
kannya, lalu aku mendengar tangisan bayi, maka aku mempercepat 
shalatku karena aku tahu betapa gelisahnya had ibunya terhadap 
tangisannya." n6 

Abu Qatadah mengatakan, "Aku melihat Nabi 0 sedang 
mengimami orang-orang, sementara Umamah bind Abi al-Ash 117 
berada di pundaknya. Jika rukuk, beliau menaruhnya. Jika bang- 
kit dari sujudnya, beliau mengembalikannya lagi." 118 

Demikianlah perlakuan Rasul M kepada anak-anak di 
masjid. Jadi, tidak boleh membentak mereka dan mengeluarkan 
mereka dari masjid. Akibatnya, kita menjauhkan mereka dari 
shalat dan dari Islam, serta membiarkan mereka sebagai santapan 
kerusakan, gedung-gedung bioskop, dan lorong-lorong. 

Adapun hadits yang menyatakan, " Jauhkan masjid kalian dari 
anak-anak kalian dan orang-orang gila" adalah hadits -tapi dha'if. 
Yang dimaksud hadits ini ialah anak-anak yang dikhawatirkan 
mendatangkan najis di tempat itu. 

Bukan suatu keharusan membuat shaf khusus untuk anak- 
anak di masjid. Bisa saja meletakkan mereka di antara jamaah 
shalat, untuk mendidik mereka dan menjauhkan keributan serta 
tawa mereka jika mereka berada dalam shaf khusus. Dan seha- 
rusnya mereka memiliki tempat khusus untuk wudhu yang sesuai 
dengan postur tubuhnya yang masih pendek. 


115 Shahih, rlwayat Ahmad, dan dlshahlhkan al-Albanl dalam Shlfah ash-Shalah, hal. 97. 

116 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 709; Muslim, no. 496. 

117 Umamah blntl Abl al-Ash adalah anak perempuan putrlnya, Zalnab 

118 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 516; Muslim, no. 543. 
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Demikian pula seharusnya mereka disediakan buku-buku 
khusus yang bermutu di perpustakaan masjid yang sesuai dengan 
pemikiran dan pengetahuan mereka, serta dibimbing oleh orang- 
orang yang mempunyai spesialisasi di bidang psikologi dan pen- 
didikan. Mereka membimbing anak-anak, menceritakan kepada 
mereka kisah-kisah kepahlawanan Islam, dan memberi pemahaman 
kepada mereka tentang prinsip-prinsip Islam serta kebesarannya 
semenjak usia dini. Sehingga ke4ika dewasa mereka menjadi pra- 
jurit yang ikhlas untuk agama ini, untuk membawa risalah yang 
lurus ini ke seluruh alam. 

Tugas semacam ini menuntut agar para khathib masjid, 
imam dan khatibnya memiliki wawasan Islam yang luas. Mereka 
juga harus cerdas lagi berperangai baik, yang mengetahui bagai- 
mana menghadapi ranting-ranting yang matang ini dan bagai- 
mana membuatnya cinta kepada Islam. Mereka memiliki teladan 
yang baik pada diri Rasulullah & Dan kisah badui yang kencing 
di masjid Rasulullah 3§, namun beliau tidak menghardiknya. 
Beliau hanya mengatakan kepada para sahabatnya, 

i t * >' 
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"Biarkanlah, dan tuangkan pada bekas kencingnya seemberair. 

Karena kalian hanyalah diutus untuk memudahkan dan tidak 

diutus untuk menyulitkan." m 

Kisah ini adalah sebaik-baik bukti atas kelapangan dada 
Rasulullah M terhadap orang-orang bodoh, dan sirah beliau dalam 
berinteraksi dengan anak-anak sudah masyhur. Oleh karena itu, 
para pengurus masjid hendaklah menjadi orang-orang yang mem¬ 
beri kabar gembira bukan membuat mereka lari, dan memberi 
kemudahan bukan menyulitkan. Sungguh bila Allah memberi 
hidayah kepada seseorang lantaran mereka, itu lebih baikbagi 
mereka daripada segala yang disinari oleh matahari. 120 
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119 Shahlh, rlwayat al-Bukharl, no. 220. 

120 Al-Masjid fi a!-Islam, hal. 151-155. 
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43. BERKUMPUL DI MASJID UNTUK DZIKIR PAGI 
DAN PETANG DENGAN DILANTUNKAN SECARA 

BERJAMAAH 

Sebagian pemuda berkumpul di masjid untuk melantunkan 
dzikir pagi dan petang secara berjamaah. Dzikir ini, meskipun 
disyariatkan, hanya saja dengan cara berjamaah tersebut adalah 
bid'ah, karena hal itu tidak disebutkan dari Nabi M dan para 
sahabatnya. Kendatipun mereka mengucapkan dzikir tersebut, 
tetapi tidak disebutkan bahwa mereka berkumpul untuknya. 
Sedangkan Nabi M bersabda, 

ljy>I P ^1) 

"Bnrangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak kami 

perintahkan, maka ia tertolak."’ 12 ’ 1 

Sahabat mulia, Abdullah bin Mas'ud, mengingkari suatu 
kaum yang dilihatnya membuat lingkaran ( halaqah ) di masjid dan 
di depan mereka terdapat sejumlah kerikil. Pada tiap-tiap halaqah 
terdapat seseorang yang mengomando, "Bertakbirlah seratus kali." 
Mereka pun bertakbir seratus kali. Kemudian ia mengatakan, 
"Bertahlillah seratus kali." Mereka pun bertahlil seratus kali. 
Kemudian ia mengatakan, "Bertasbihlah seratus kali." Mereka pun 
bertasbih seratus kali, dan seterusnya. 

Maka Ibnu Mas'ud mengatakan, "Celaka kalian, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tanganNya. Apakah kalian benar-benar 
berada di millah yang lebih lurus daripada millah Muhammad, 
atau kalian membuka pintu kesesatan." 122 

Ibnu Mas'ud tidak mengingkari tasbih, karena tasbih 
adalah ibadah yang disyariatkan. Tetapi dia hanyalah meng¬ 
ingkari bentuk dan caranya, karena tidak ada ketetapan dari Nabi 

m.™ 


131 Shahih, riwayat Muslim, no. 1718. 

133 Hasan, diriwayatkan ad-Dariml, no. 204, dengan sanad hasan. 
133 Uhat, al-Qaul al-Mubln f! Akhtha' al-Mushallln, hal. 60. 
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44. SUJUD DI ATAS TANAH KARBALA 

Di antara bid'ah yang dilakukan kaum Syi'ah ialah meng- 
agungkan tanah Karbala, karena al-Husain bin Ali dibunuh di 
tanah tersebut. Kemudian mereka menyangka bahwa siapa yang 
membawa sepotong tanah Karbala dan sujud di atasnya, maka 
tanah itu akan bercahaya hingga bumi ketujuh. Semua ini tidak 
ada dalilnya dari Kitab dan Sunnah, tetapi merupakan kekhu- 
rafatan dan kebatilan kaum Syi'ah. 


45. MELETAKKAN JENAZAH DI DEPAN ORANG-ORANG 
YANG SHALAT PADA SAAT SHALAT FARDHU 

Di antara kesalahan yang dilakukan banyak kaum muslimin 
ialah mereka meletakkan jenazah di kiblat masjid di depan orang- 
orang shalat pada saat shalat fardhu. Ini kesalahan. Karena Nabi 
M melarang kita menghadap kubur pada saat shalat, dan keranda 
yang berisi mayit ini hukumnya sama dengan kubur. Oleh karena 
itu, tidak boleh menghadap kepadanya pada saat shalat yang 
berisikan rukuk dan sujud. Adapun shalat jenazah, maka tidak 
ada ruku' dan sujudnya. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia 
mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 

1 jJJySJ Vj j>! 

"Jangan duduk di atas kubur dan jangan shalat menghadap ke 

arahnya." 124 

Syaikh Ali al-Qari mengatakan, "Salah satu bencana 
yang menimpa penduduk Mekkah ialah bahwasanya mereka 
meletakkan jenazah di sisi Ka'bah kemudian menghadap ke arah¬ 
nya." 

Yakni, dalam shalat fardhu. 

Menurut penulis, ini terjadi di masa dahulu. Adapun 
sekarang, mereka meletakkan jenazah di sisi pintu. Ketika selesai 



121 Shahih, riwayat Muslim, no. 972. 
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melaksanakan shalat fardhu, mereka membawanya ke depan lalu 
menshalatinya. 

Al-Albani 'SjsW mengatakan, "Shalat menghadap jenazah 
dalam shalat fardhu telah menjadi bencana yang merata. Saya 
pernah melihat foto hitam putih yang buruk sekali, yang meng- 
gambarkan satu barisan jamaah shalat sedang bersujud menghadap 
keranda-keranda yang berbaris di depan mereka yang berisikan 
mayat jamaah Turki yang mati tenggelam di kapal." (Dengan 
diringkas). 125 

Dari Anas «&>, ia mengatakan, " Aku pernah shalat di dekat 
kubur. Ketika Umar melihatku, dia mengatakan, 'Qabr, qabr 
(kubur, kubur).' Aku pun memandang ke langit, karena aku 
mengira dia mengatakan, 'Qamar (bulan) 1 ." 126 

Tetapi seharusnya jenazah tersebut diletakkan di belakang 
orang-orang yang shalat hingga mereka selesai melaksanakan 
shalat fardhu. Kemudian membawanya ke depan untuk dishalat- 
kan dengan shalat jenazah, sehingga kita tidak terjerumus dalam 
larangan. 


46. SHALAT DENGAN TAN PA SUTRAH (PEMBATAS) 


Salah satu kesalahan yang sering kita lihat di berbagai mas- 
jid ialah shalatnya sebagian orang dengan tanpa sutrah. Sebagian 
dari mereka beralasan bahwa ia merasa aman dari berlalunya 
orang-orang di hadapannya. Ini kesalahan. Tetapi semestinya ia 
shalat pada sutrah (pembatas), seperti dinding, tiang atau seje- 
nisnya, hingga walaupun ia merasa aman dilintasi orang-orang; 
berdasarkan hadits-hadits yang menyebutkan tentang hal itu. 


Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abu 
Sa'id al-Khudri 4®, ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda. 


p \ ji Si j d’4) ip J! 4^* jp 


125 Tahdzlr as-Sajtd, hal. 25. 

126 Shahlh, rlwayat Abu al-Hasan ad-Dunyurl, dalam bagian yang berisikan beberapa mejelis dari Amali Abu 
al-Hasan al-Qazwalnl, 3/1, dengan sanad shahlh, dan dlsebutkan al-Bukharl secara mu'allaq. Penllaian Ini 
dlnyatakan al-Albani dalam Takhdziras-Sajld, hal. 26. 
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'Jika salah seorang dari kalian shalat, maka shalatlah pada sutrah 
(pembatas) dan dekat darinya, serta tidak membiarkan seseorang 
berlalu di depannya. jika seseorang datang untuk melintasinya, 
maka hendaklah ia mencegahnya sebisa mungkin, karena ia adalah 
setan'." U7 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, dengan sanad bagus, dari 
Abdullah bin Umar t&s bahwa Nabi M bersabda, 

>P Jl vi j 'J v 

"Janganlah shalat kecuali pada pembatas." m 

Karena itu, para sahabat 4k sangat menginginkan shalat 
pada sutrah. Sahabat mulia, Anas bin Malik menceritakan 
tentang berlomba-lombanya para sahabat menuju tiang-tiang mas- 
jid untuk digunakan sebagai pembatas dalam shalat sunnah sebe- 
lum Maghrib. Ia mengatakan, 

"Sungguh aku melihat para tokoh sahabat Nabi M berlomba-lomba 
menuju tiang-tiang masjid ketika Maghrib hingga Nabi M ke- 
luar ."129 


Nafi' maula Abdullah bin Umar ^ mengatakan, "Abdullah 
bin Umar jika tidak mendapati jalan menuju salah satu tiang 
masjid, maka dia mengatakan kepadaku, 'Palingkan punggungmu 
kepadaku.'" 130 

* Meninggikan Sutrah 

Garis, ujung sajadah, dan sejenisnya tidak sah sebagai sutrah. 
Tetapi sutrah itu semestinya lebih tinggi dari permukaan tanah, 
sekurang-kurangnya setinggi satu hasta. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Ummul Muk- 
minin Aisyah '&>, ia mengatakan, "Rasulullah M ditanya tentang 


127 Hasan, riwayat Ibnu Majah, no. 954; al-Albanl menllal hasan shahih. 

128 Hasan, riwayat Ibnu Khuzaimah, no. 800; dan al-Albanl menllal dalam Sh/fah ash-Sha/ah, hal. 82, 
sanadnya bagus. 

129 HR. al-Bukhari, no. 503; Muslim, no. 837. 

130 Shahih, riwayat Ibnu Abl Syalbah, 1/ 279, dengan sanad shahih. 
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sutrah bagi orang yang shalat, maka beliau menjawab, 'Seperti 
Mu' akhkhirah ar-Rahl )'." 131 

Rahl ialah sesuatu yang diletakkan di atas punggung unta 
untuk ditunggangi. Muakhkhirah ar-rahl ialah kayu yang dijadikan 
sebagai pegangan oleh pengendara unta yang panjangnya satu 
hasta. 


47. BERJALAN DI DEPAN ORANG YANG SHALAT 


Sebagian orang berjalan di masjid di depan orang-orang 
yang shalat. Ini kesalahan. Tetapi semestinya ia tidak melintas di 
depan orang yang shalat. Jika ia tidak menemukan jalan, hendak- 
lah ia berhenti hingga orang yang shalat telah selesai dari 
shalatnya. 


Dalilnya ialah hadits yang diriwayatkan Syaikhain (al-Bukhari 
dan Muslim) dari Abu Juhaim ia mengatakan, "Rasulullah M 
bersabda. 


9 / / / ./ ^ ^ 


J Cjjij jl aIIp (*-^4 j} 
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'Seandainya orang yang melintas di depan orang yang shalat 
mengetahui dosanya, niscaya ia berdiri selama 40 itu lebih baik 
baginya daripada melintas di depannya'." 

Abu Nashr mengatakan, "Aku tidak tahu apakah beliau menga¬ 
takan 40 hari, bulan atau tahun." 332 


48. MASUK MASJID DENGAN MEMAKAI KAOS KAKI 
BERBAU TIDAK SEDAP 

Sebagian orang menghadiri shalat dengan kaos kakiyang 
berbau tidak sedap karena banyak keringat. Sehingga kaum mus- 
limin merasa terganggu olehnya, demikian pula para malaikat. 

Muslim meriwayatkan dari Jabir bahwa Nabi W> bersabda, 


131 Shahih, riwayat Muslim, no. 500. 

132 Shahih, riwayat, al-Bukharl, no. 510; Muslim, no. 507. 
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"Barangsiapa yang makan bawang merah, bawang putih atau 
bmvang bakung, maka janganlah ia mendekati masjid kami. Sebab 
malaikat merasa terganggu terhadap apa yang manusia merasa 
terganggu olehnya. " 733 

Bau kaos kaki ini mungkin lebih parah dibandingkan bau 
bawang merah dan bawang putih. Oleh karena itu, ia semestinya 
melepaskannya dan membiarkannya di dalam sepatu, jauh dari 
orang-orang yang shalat. 


49. TIDAK MELARANG KEMUNGKARAN DI MASJID 


Sebagian penuntut ilmu masuk masjid untuk menunaikan 
shalat, lalu ia menyaksikan kesalahan-kesalahan dalam shalat 
yang dilakukan sebagaian jamaah shalat. Tapi ia tidak menyuruh 
mereka supaya membetulkan kesalahan-kesalahan mereka. 134 


Ini kesalahan, karena ilmu adalah amanat yang semestinya 
disampaikan kepada manusia, dan karena Nabi j|| bersabda. 



jli OLs oXj 8 i I 

* * s /■ ✓ ^ ^ ' 


"Barangsiapa yang melihat suatu kemungkaran, makarubahlah 
dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika 
tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah 
iman." 135 


Tetapi semestinya merubah kemungkaran tersebut dengan 
lemah lembut. Misalnya, jika anda melihat orang shalat meng- 
angkat pandangannya ke langit pada saat mengucapkan: Sami'- 
allahu liman hamidah, maka tunggulah hingga menyelesaikan 
shalatnya. Kemudian dekatilah dan ucapkan salam kepadanya, 


133 Shahih, riwayat Muslim, no. 564. 

134 Bisa Juga anda memberitahukan sebagian kesalahan ini melalul kaset "40 Kesalahan Dalam Shalat” oleh 
penulis. 

135 Shahih, riwayat Muslim, no. 49. 
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serta berbicaralah kepadanya dengan menyebut julukan yang 
disukainya. Kemudian katakan kepadanya, "Wahai saudaraku 
yang budiman, aku melihatmu shalat dengan baik, tetapi ada satu 
hal yang ingin aku peringatkan kepadamu, apakah engkau mem- 
perkenankanku?" 

Ia akan mengatakan kepadamu, "Silakan!" 


Lalu katakanlah, "Aku melihatmu mengangkat pandangan- 
mu ke langit dalam shalat, sedangkan Nabi M melarang hal itu 
dalam hadits yang diriwayatkan Muslim: Nabi M melihat 
seseorang mengangkat pandangannnya ke langit dalam shalat, 
maka beliau bersabda, 




'Mereka harus berhenti dari mengangkat pandangan mereka ke 
langit dalam shalat, atau penglihatan tersebut tidak dikembalikan 
kepada mereka (menjadi buta).' 136 

Kemudian tutuplah pembicaraanmu dengan ucapan: "Sean- 
dainya aku tidak menyukai kebaikan dan ketaatan untukmu, nis- 
caya aku tidak menasihatimu. Tetapi aku memohon kepada Allah 
agar menerima amalku dan amalmu, serta mengumpulkan aku 
dan kamu di surga Firdaus yang tertinggi." 137 

Dengan demikian nasihat telah ditunaikan dengan metode 
yang baik dan kata-kata yang lembut, lalu nasihatmu diterima dan 
orang-orang mencintaimu. Dan hindarilah memberi nasihat kepa¬ 
da seseorang dalam keramaian sehingga anda tidak menyebarkan 
aibnya, sebagaimana kata asy-Syafi'i 

Berikan nasihatmu kepadaku pada saat aku sendirian 
Dan janganlah berikan nasihat kepadaku dalam keramaian 
Karena memberi nasihat di tengah-tengah klmlayak adalah sejenis 
celaan 

Maka aku tidak rela mendengarkannya. 


136 Shahih, rlwayat Muslim, no. 428. 

137 Shahih, rlwayat Muslim, no. 428. 
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50. MENGHIASI MASJID DENGAN LAMPU WARNA- 
WARNI DAN SEJENISNYA DALAM BEBERAPA 
MOMENTUM 

Sebagian orang menghias masjid dalam berbagai momentum 
dengan berbagai ragam hiasan, seperti lampu hias yang berwarna- 
warni, bunga dan sejenisnya. Semua ini bukan metode salaf shalih 

Mengagungkan rumah Allah ialah dengan memperbanyak 
ibadah dan ketaatan di dalamnya, bukan dengan memperbanyak 
hiasan dan lampu. Perbuatan ini menyerupai kaum Yahudi dan 
Nasrani, karena mereka menghias sinagog dan gereja mereka 
dalam berbagai momentum keagamaan. 

* Pertanyaan Kepada Syaikh Abdullah bin Jibrin 138 : 

Syaikh Abdullah bin Jibrin ditanya: Apakah menerangi 
masjid dan menghiasinya pada hari raya ada dasarnya dalam 
syariat? 

Jawaban: 

Menerangi masjid dan menghiasinya pada hari raya tidak 
ada dasarnya; karena shalat pada umumnya tidak diselengga- 
rakan di masjid, dan karena menerangi masjid secara khusus pada 
malam itu tidak tepat, karena shalat akan dilakukan di lapangan. 
Sebagian kaum yang bodoh memiliki tradisi berupa menerangi 
masjid dan menghiasinya di malam-malam yang diyakini memi¬ 
liki kemuliaan, seperti malam Nishfu Sya'ban, malam Maulid Nabi, 
malam Isra' Mi'raj dan sejenisnya. Semua itu tidak ada dasarnya. 
Jadi, semuanya termasuk bid'ah. Tidak ada dalil yang mengisti- 
mewakan malam-malam tersebut dengan ibadah atau suatu 
amalan. Yang wajib ialah memakmurkan masjid di sepanjang tahun, 
dan berkeinginan untuk membersihkannya serta memeliharanya. 
Karena masjid adalah tempat beribadah di semua malam, tanpa 
mengkhususkan suatu waktu atau malam dengan penerangan 
dan sejenisnya. 139 


138 Anggota Dewan Ulama Besar Kerajaan Arab Saudi. 
135 Al-Muhdatsat wa al-Blda', hal. 211. 
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* Pertanyaan Kepada Lajnah Da'imah Arab Saudi: 

Ada kebiasaan yang berlaku di sebagian masjid pada hari 
raya Idul Fitri dan di berbagai momentum keagamaan lainnya, 
yaitu menghias masjid dengan lampu hias yang berwarna-warni 
dan berbagai jenis bunga. Apakah Islam membolehkan perbuatan 
ini ataukah tidak? Apa dalil kebolehan atau larangannya? 

Jawaban: 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga terlim- 
pah atas Rasulullah. 

Masjid adalah rumah Allah dan sebaik-baik tempat di muka 
bumi. Allah memerintahkan agar masjid dimuliakan dan diagung- 
kan dengan tauhid (mengesakan Allah), dzikir, mendirikan shalat, 
dan manusia mempelajari urusan agamanya di dalamnya, serta 
mereka terbimbing kepada perkara yang berisikan kebahagiaan 
dan kabaikan mereka di dunia dan akhirat. 

Demikian juga membersihkannya dari segala kenistaan, 
berhala, perbuatan syirik, bid'ah dan khurafat, dari kotoran dan 
najis, memeliharanya dari senda gurau dan permainan, keributan 
dan mengeraskan suara, walaupun untuk mencari barang hilang 
atau menanyakan barang yang hilang dan perkara-perkara seje- 
nisnya yang menjadikan masjid seperti jalan umum dan pasar 
perdagangan. Demikian pula melarang mengubur mayat di dalam 
masjid atau membangunnya di atas kuburan, menggantungkan 
gambar di masjid atau menggambarnya pada dindingnya, dan 
semisalnya yang dapat menyebabkan kepada syirik, menyibukkan 
hati orang yang beribadah kepada Allah di dalamnya, dan mena- 
fikan tujuan pembangunannya. Nabi M memperhatikan hal itu, 
sebagaimana yang dikenal dalam biografi dan perbuatannya. 
Beliau menjelaskan kepada umatnya agar menempuh jalannya 
dan mengikuti petunjuknya tentang menghormati masjid dan me- 
makmurkannya dengan perkara yang dapat memuliakannya, 
yaitu menegakkan syiar-syiar Islam di dalamnya dengan menela- 
dani Rasul al-Amin -M mengenai hal itu. 

Tidak ada ketetapan dari Nabi S§ bahwa beliau meng- 
agungkan masjid dengan meneranginya dan meletakkan bunga- 
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bunga di atasnya pada hari-hari raya dan momentum-momentum 
lainnya. Hal itu juga tidak dikenal dari Khulafa'ur Rasyidin, dan 
tidak pula berasal dari para imam panutan dari abad-abad utama 
yang dipersaksikan oleh Rasulullah M sebagai sebaik-baik abad. 
Padahal manusia sudah maju, banyak harta, memperoleh pera- 
daban dengan sempurna, serta berbagai jenis perhiasan dan bera- 
gam warnanya telah tersedia di tiga abad pertama. Kebaikan 
secara mutlak terletak dalam hal mengikuti petunjuk Nabi M, para 
khalifahnya yang lurus, dan siapa saja yang meniti jalan mereka 
dari para imam sesudah mereka. 

Kemudian menyalakan pelita di atasnya, menggantungkan 
lampu listrik di atasnya, sekitamya atau di atas menaranya, mengi- 
barkan panji-panji dan umbul-umbul, dan meletakkan bunga-bunga 
di atasnya pada hari-hari besar untuk menghias dan mengagung- 
kannya, karena meniru-niru kaum kafir dalam apa yang mereka 
perbuat terhadap rumah ibadah mereka. Padahal Nabi H§ melarang 
meniru-meniru mereka berkenaan dengan berbagai perayaan dan 
ibadah mereka. 140 


51. BERKUMPUL DI MASJID UNTUK HALAQAH DZIKIR 

DENGAN BERGOYANG DAN MENARI-NARI 141 

Sebagian orang berkumpul di masjid untuk membuat halaqah 
dan berdzikir kepada Allah dengan menyebut sebagian Asma'ul 
HusnaNya dan menggoyangkan tubuh (ke kanan dan ke kiri) 
disertai dzikir secara berjamaah. Cara ini diada-adakan lagi bid'ah 
yang tidak ada dasarnya dari Nabi M, tidak pula dari para Khu¬ 
lafa'ur Rasyidin, para sahabat dan tabi'in. Dzikir adalah ibadah 
yang wajib mencontoh Nabi M dalam hal tata caranya. Jika tidak, 
maka ia adalah bid'ah. 

Nabi M bersabda, 

£ x - * , f * x 

' t f'\ JS ”’J jr 


H0 Fatawa Islamiyyah, 2/ 20; dan al-Blda 1 wa al-Muhdatsat, hal. 234. 

H1 Ish/ah al-Masajid, hal. 107-112; al-Ibda' fi Madharr al-Ibtlda', no. 183; al-I'tlsham, 2/ 92; as-Sunan wa at- 
Mubtada'at, hal. 72; Mu'jam al-Blda', hal. 624; al-Masjld fi al-Islam, hal. 356. 
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"Setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dansetiap bid'ah adalah 

sesat. 11142 

* Pendapat Ulama Mengenai Halaqah Dzikir Dengan 
Menggerak-gerakkan Tubuh 

As-Suyuthi uiiS? mengatakan, "Di antara bid'ah ialah menari 
dan menyanyi di dalam masjid, serta memukul rebana atau rebab. 
Barangsiapa yang melakukan hal itu di masjid, maka ia pelaku 
bid'ah lagi sesat, berhak diusir dan dipukul. Karena ia meremeh- 
kan perintah Allah supaya mengagungkannya, lewat firmanNya, 

o' OJ' <3 

"Di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan 

disebut namaNya di dalamnya." (An-Nur: 36). 

Yakni, dibacakan KitabNya di dalamnya. Sedangkan rumah 
Allah adalah masjid. 143 

Ibnu al-Hajj mengatakan, "Semestinya dilarang orang- 
orang yang berdzikir secara berjamaah di masjid sebelum shalat, 
sesudahnya, atau pada waktu-waktu lainnya." 144 

Az-Zarkasyi Sil®* mengatakan, "Sunnah dalam semua dzikir 
ialah dengan suara lembut ( sirr ), kecuali talbiyah." 

Imam ath-Thursyusyi SilS? mengatakan 145 , "Islam itu hanya- 
lah Kitabullah dan Sunnah Rasulullah M- Adapun tarianmaka 
mula-mula diciptakan oleh para pengikut Samiri. Ketika ia mem- 
buatkan untuk mereka patung anak sapi yang dapat bersuara, 
mereka berdiri untuk menari di sekitarnya. Jadi, tarian adalah 
agama kaum kafir dan para penyembah patung anak sapi. Se¬ 
dangkan majelis Nabi M bersama para sahabatnya seolah kepala 
mereka dihinggapi burung karena sedemikian tenangnya. 

Oleh karena itu penguasa dan para wakilnya semestinya 
melarang mereka datang ke masjid dan selainnya. Tidak halal bagi 


H2 Shahih, riwayat Muslim, no. 867. 

143 Al-Amrblal-IWba' wa an-Nahy 'an al-Ibtlda', hal. 323, dlnukll darl Ishlah al-Masajld, hal. 108. 

144 Al-Madkhal, dikutlp darl kltab sebelumnya, hal. 110. 

145 Ia mengatakan hal Itu, ketika dltanya tentang halaqah dzikir dan bernyanyl dengan menggerakkan badan 
dan menari. 
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seorang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir hadir bersama 
mereka, dan tidak boleh pula membantu terhadap kebatilan 
mereka. Ini mazhab Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Hanifah, dan 
para imam kaum muslimin lainnya." 146 

Imam Ibnu Qudamah mengatakan, "Orang yang mela- 
kukan demikian adalah orang yang salah lagi berakhlak rendah. 
Orang yang terus melakukan perbuatan ini tertolak kesaksiannya, 
tidak diterima ucapannya. Ini adalah kemaksiatan dan permainan, 
yang dicela Allah dan RasulNya." 147 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Salah satu keburukan 
mereka ialah bertepuk tangan pada saat berdzikir, karena ini 
kepandiran atau kebodohan, menyerupai kebodohan wanita. 
Tidak ada yang melakukannya kecuali orang yang paling bodoh 
atau orang yang mengada-ada lagi bodoh, yang menunjukkan 
kebodohan pelakunya." 148 

* Peringatan! 

Terkadang mereka terjerumus dalam kemungkaran yang 
lebih besar, karena mereka merubah sebagian kata. Mereka 
merubah lafzhul jalalah (Allah) menjadi "ah... ah... ah". Mereka 
merubah lafal Allahu Hayy menjadi Allah... Allah... Allah, karena 
mengucapkannya dengan cepat. Ini dan sejenisnya adalah meru¬ 
bah kalimat dari tempatnya, tidak diperbolehkan. 

Orang yang berakal semestinya menjauhi halaqah-halaqah 
dzikir dengan cara-cara bid'ah, dan mengikuti halaqah-halaqah 
ilmu, fikih, tafsir, tauhid, dan halaqah-halaqah tilawatil Qur'an. 
Karena inilah halaqah-halaqah dzikir yang sebenarnya. 


52. BERKUMPUL DI MASJID PADA HARI KELAHIRAN 
PLABI 149 

Sebagian orang berkumpul di masjid pada malam 12 Rabi'ul 


146 Dinukil dari al-Ibda’, hal. 298. 

147 Ibid, hal. 298. 

148 Al-Ibda' fiMadharr al-Ibtida', hal. 299. 

149 Isb/ah al-Masajid, hal. 114; al-Ibda', hal. 251; Huquq an-Nabi baina al-Ijlal wa al-Ikhlal, hal. 150; dan al- 
Muhdatsat wa al-Bida', hal. 619. 
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Awal untuk merayakan kelahiran Nabi i§. Ini kesalahan, karena 
hal itu tidak diriwayatkan dari para sahabat dan para imam. 

Jika seseorang mengatakan, "Ya, ini salah, jika di sana ter- 
dapat halaqah dzikir yang diada-adakan (bid'ah) disertai dengan 
gerakan dan tarian. Tetapi kami berkumpul untuk membacakan 
sirah Rasul yang mulia dan mengingat berbagai peristiwanya 
yang abadi; apakah ini salah juga?" 

Penulis jawab: Ya, hingga walaupun masalahnya seperti 
yang anda katakan. Ini tetap kesalahan, bahkan bid'ah, karena 
berkumpul dalam momentum seperti ini tidak pernah disinyalir 
dari para sahabat Nabi M- Dan seperti diketahui bahwa para sa¬ 
habat adalah manusia yang paling menginginkan kebajikan, 
manusia yang paling mencintai Nabi M, dan manusia yang paling 
mengikuti petunjuknya. Seandainya ini kebaikan, niscaya mereka 
sudah lebih dulu melakukannya. 


Syaikh Shalih al-Fauzan mengatakan, "Perayaan ber- 

tepatan dengan kelahiran Rasul iH (Maulid Nabi) adalah dilarang 
dan tertolak dari beberapa aspek: 


Pertama, ia bukan sunnah Rasul i§ dan bukan pula sunnah 
para khalifahnya. Dengan demikian, ia adalah bid'ah, berdasarkan 
sabdanya. 


_) If.uL>dl 
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" Berpeganglah dengan sunnahku dan sunnah para khalifah yang 
diberi petunjuk lagi lurus. Berpegang teguhlah dengannya, dan 
gigitlali dengan gigi-gigi geraham, serta hati-hatilah terhadap 
segala perkara yang diada-adakan. Karena setiap yang diada- 
adakan adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat." 15 \ 

Perayaan Maulid Nabi adalah bid'ah yang diciptakan oleh 
Fathimiyyun (Dinasti Fathimiyyah, di Mesir) yang berhaluan 


150 Seorang anggota Dewan Ulama Besar Arab Saudi. 

151 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 4607 dan selainnya dengan sanad shahih. 


289 


^0 M**)*J- 


Syi'ah setelah berlalunya abad-abad terbaik untuk merusak agama 
kaum muslimin. 

Barangsiapa yang melakukan sesuatu untuk mendekatkan 
diri kepada Allah yang tidak pernah dilakukan Rasul M dan tidak 
pernah diperintahkannya, serta tidak pernah dilakukan para kha- 
lifah sepeninggalnya, maka perbuatannya itu berisikan tuduhan 
kepada Rasul bahwa beliau belum menjelaskan kepada manusia 
tentang agama mereka, dan mendustakan firman Allah iJg, 

pxfidZ? 

"Pada hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu." (Al-Ma'i- 

dah: 3). 

Karena ia menambahkan sesuatu yang diduganya sebagai 
bagian dari agama, padahal Rasul M tidak pernah membawanya. 

Kedua, merayakan peringatan Maulid Nabi menyerupai 
kaum Nashrani, karena mereka merayakan kelahiran Isa SSSd 
Padahal meniru-niru mereka adalah sangat diharamkan. Dalam 
hadits disebutkan larangan menyerupai kaum kafir, dan diperin- 
tahkan untuk menyelisihi mereka. Nabi M bersabda, 

0 J O ✓ J “[ 0 ^ X ✓ 0 

(*-f^ J* 3 fdA dr* 

s* / 

"Barangsiapa yang meniru-niru suatu kaum, maka iatermasuk 

golongan mereka." 152 

Beliau bersabda, 


"Selisihilah kaum musyrikin . 11153 

Terutama dalam apa yang menjadi syiar (simbol) agama 
mereka. 

Ketiga, merayakan peringatan kelahiran Rasul M, di sam- 
ping bid'ah dan menyerupai kaum Nashrani -yang masing- 




152 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 4031; Ahmad, no. 5093, dengan sanad hasan. 

153 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 5892; Muslim, no. 259. 


290 




masing dari keduanya diharamkan- juga menjadi sarana menuju 
sikap berlebih-lebihan dalam mengagungkannya hingga memba- 
wa kepada berdoa dan beristigatsah kepadanya dari selain Allah. 
Sebagaimana fenomena saat ini dari banyak kalangan yang 
menghidupkan bid'ah maulid. Yaitu, berdoa kepada Rasul M dari 
selain Allah dan meminta pertolongan kepadanya, serta memba- 
cakan kasidah-kasidah bernuansa syirik untuk memujinya, seperti 
kasidah Burdah dan selainnya. Padahal Nabi 5® melarang ber¬ 
lebih-lebihan dalam memujinya, dengan sabdanya. 


3 yi 6 -Lp 


of oiii 


(K/* cs- 


ijjCj .31 


\ 

Ajjj 


"]anganlah berlebih-lebihan dalam memujiku sebagaimana kaum 
Nashrani berlebih-lebihan dalam memuji putra Maryam (Isa). 
Sesungguhnya aku hanyalah hambaNya, maka sebutlah (aku): 
Hamba Allah dan RasulNya. " 154 


Nabi kita melarang kita berlebih-lebihan karena khawatir 
apa yang telah menimpa mereka akan menimpa kita, dengan 
sabdanya. 




"Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam agama. Sesungguhnya 
yang telah membinasakan umat-umat sebelum kalian ialah berle¬ 
bih-lebihan dalam agama. 11155 

Keempat, menghidupkan bid'ah Maulid akan membuka 
pintu bagi bid'ah-bid'ah lainnya dan melalaikan sunnah. Karena 
itu anda lihat ahli bid'ah bersemangat dalam menghidupkan 
bid'ah dan bermalas-malasan terhadap sunnah serta memusuhi 
pengikutnya. Sampai-sampai agama mereka seluruhnya menjadi 
peringatan-peringatan bid'ah dan maivalid (hari-hari kelahiran). 
Mereka terpecah menjadi beberapa golongan, dan tiap-tiap go- 
longan menghidupkan peringatan hari kelahiran para imam dan 
tokohnya, seperti maulid al-Badawi, Ibnu Arabi, ad-Dasuqi, asy- 


154 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 3445. 

155 Shahih, rlwayat an-Nasa’I, no. 3057; Ibnu Majah, no. 3029. 
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Syadzili dan selainnya yang lebih dari seratus. 156 Tidaklah mereka 
selesai dari satu maulid melainkan mereka sibuk dengan maulid 
lainnya. Hasilnya ialah sikap berlebih-lebihan terhadap orang- 
orang yang sudah mati dan berdoa kepada mereka dari selain 
Allah, serta meyakini bahwa mereka bisa memberi manfaat dan 
mudharat, sehingga mereka serupa dengan kaum jahiliahyang 
disebutkan oleh Allah dalam firmanNya, 



"Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat men- 
datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula keman- 
faatan, dan mereka berkata, 'Mereka itu adalah pemberi syafaat 
kepada kami di sisi Allah.'" (Yunus: 18). 


53. BERKUMPUL DI MASJID PADA MALAM NISFU 
SYA'BAN 157 

Sebagian orang berkumpul di masjid pada malam Nisfu 
Sya'ban untuk mendengar hadits dan ceramah serta membaca al- 
Qur'an. Ini suatu yang baik, tetapi menentukan malam ini untuk 
hal itu tidak ada dalilnya dari sunnah, atsar atau perbuatan saha- 
bat dan salaf. Jadi, ia dalam kategori bid'ah. 

Segala kebaikan terletak dalam mengikuti generasi salaf 

Dan segala keburukan terletak dalam kebid'ahan yang menyelisihinya 

* Pertanyaan Kepada Lajnah Da'imah Arab Saudi 

Pertanyaan: Kami mempunyai masjid yang biasanya orang- 
orang berkumpul di dalamnya pada malam 15 Sya'ban (Nisfu 
Sya'ban) untuk membaca surah Yasin tiga kali dan membaca 
Maulid, bagaimna hukumnya? 


156 Bahkan dl Meslr lebih dari 200. 

157 M-Ibda' fl Madharr al-Ibtlda', hal. 265; al-Muhdatsat wa al-Bida' wa ma la Ashta lahu, hal. 587. 
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Jawaban: 


Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam senan- 
tiasa terlimpah atas Rasulullah, keluarganya dan para sahabatnya. 


Ini termasuk bid'ah. Disebutkan dari Rasulullah M bahwa 
beliau bersabda, 


y i I g y a. y . N > a « ^ a £ o s' 


"Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini 
apa yang bukan darinya, maka ia tertolak. " 158 


Dan sabdanya dalam hadits, 

apJj JS'j isJo JT Oli 



" Hati-hatilah kalian terhadap perkara-perkara yang diada-adakan. 
Karena semua yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat. " 159 


Ibadah itu berdasarkan pada perintah, larangan dan ittiba'. 
Sedangkan amalan ini tidak diperintahkan Rasulullah SH dan tidak 
dikerjakannya, serta tidak pula dilakukan oleh seorang pun dari 
Khulafa'ur Rasyidin, para sahabat dan tabi'in. 


Nabi M bersabda, di sebagian lafal hadits shahih. 


^ ^ ^ 


"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak kami perin- 
tahkan, maka ia tertolak." 160 

Dan amalan ini tidak diperintahkan Nabi M- Jadi, ia tertolak 
yang wajib diingkari, karena masuk dalam kategori apa yang 
diingkari Allah dan RasulNya. Dia berfirman, 



158 Al-Bukharl, no. 2697; Muslim, no. 1718. 

159 Shahih, Abu Daud, no. 4607; at-TIrmldzl, no. 2676 dan selalnnya, serta dlshahihkan al-Albanl dalam Shahih 
al-Jaml\ no. 2546. 

160 Muslim, no. 1718. 
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"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah. " (Asy-Syura: 21). 

Hal ini berkenaan dengan apa yang diada-adakan kaum yang 
bodoh dengan tanpa petunjuk dari Allah. 161 

Penulis tegaskan, adapun hadits yang diriwayatkan al-Bai- 
haqi dari Abu Tsa'labah al-Khasyni secara marfu', 

"Ketika malam Nisfu Sya'ban tiba, Allah memandang kepada para 
hambaNya, lalu mengampuni orang-orang yang beriman dan 
menangguhkan kaum kafir, serta membiarkan ahli kedengkian 
dengan kedengkiannya hingga mereka meninggalkannya ." 

Sebagian ahli hadits melemahkannya dan sebagian lainnya 
menghasankannya. Seandainya hadits ini sah, maka hadits ini 
tidak memerintahkan berkumpul pada malam itu di masjid, dan 
tidak boleh pula mengkhususkannya dengan shalat malam dan 
sejenisnya. 


54. BERKUMPUL DI MASJID PADA MALAM 27 RAJAB 

Sebagian orang berkumpul di masjid pada malam 27 Rajab 
untuk menghidupkan peringatakan Isra' dan Mi'raj. Ini salah ka- 
rena dua hal: 

Pertama, para ulama tidak bersepakat bahwa Isra terjadi 
pada malam 27 Rajab. Di antara ulama ada yang berpendapat Isra' 
terjadi pada bulan Rabi'ul Akhir, sebagian lainnya berpendapat 
pada awal Rajab, sebagian yang lainnya berpendapat pada bulan 
Sya'ban, dan selainnya. 

Kedua, seandainya Isra' terjadi pada tanggal 27 Rajab, maka 
tetap tidak disyariatkan untuk merayakannya. Karena tidak ada 
ketetapan dari Nabi M atau salah seorang dari sahabatnya bahwa 
mereka pernah merayakannya. 


161 Al-Fatwa, no. 2222 dari Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah. 
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55. BERPALING DARI MAJELIS ILMU DI MASJID 


Dulu manusia berlomba-lomba untuk mencari ilmu dan me- 
nanggung beban dalam rangka memperoleh ilmu tersebut. 
Mereka menempuh perjalanan jauh untuk mendengar hadits atau 
belajar hukum fikih. Lalu ilmu menerangi jalan mereka sehingga 
mereka berbahagia di dunia dan akhirat. 


Ilmu akan meninggikan hamba beberapa derajat, sebagai- 
mana firmanNya, 


yx. ^ & 


"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ." 
(Mujadalah: 11). 


Ilmu menambah kekhusyu'an hamba kepada Allah, sebagai- 
mana firmanNya, 



" Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama. " (Fathir: 28). 


Yakni, ulama adalah manusia yang paling besar rasa takut- 
nya kepada Allah. 

Majelis ilmu dikelilingi para malaikat dan diliputi rahmat. 
Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu Hurairah ia 
mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 

^ 0 s * s ^ 'is * 0 * * ' s 'S 9S 

A L&J Aj aJ 

/ / ^ j ^ / 

' s S* ^ . ,0^ i. . 0 ® . 0 w l I x 

<0 y »jlJOjJ Ail) l—JUS Oj-b Aiil CJyJ y* 

* ^ . s 3 .. o i \ . } .s S'** t{ -* °\ y 0 < y n 0 f 

A ' \ t ' 

so 0 y 0, + . > > ' . 

0*X*P ^ J 


'Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah memudahkan untuknya jalan menuju surga. Tidaklah suatu 
kaum berkumpul di salah satu rumah Allah untuk membaca Kita- 
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bullnh dan mempelajarinya di antara mereka, melainkan keten- 
traman turun kepada mereka, rahmat meliputi mereka, malaikat 
mengelilingi mereka, dan Allah menyebut-nyebut mereka di tengah 
para malaikat yang berada di sisiNya '." 762 

Kendatipun ada pahala besar yang disediakan bagi orang 
duduk di halaqah ilmu, anda lihat banyak orang, ketika melihat 
halaqah ilmu di masjid, berpaling darinya dan pergi menuju 
dunianya, forum-forum ghibah dan namimah, atau menghabiskan 
waktunya di depan layar televisi. 

Padahal mungkin ia sangat membutuhkan berbagai ilmu 
yang disampaikan pembicara, seperti tauhid, tafsir, hadits, fiqih 
dan sejenisnya. 

Banyak manusia pada hari ini tidak tahu hingga mengenai 
fardhu-fardhu 'ain, seperti syarat shalat, rukun shalat, hal-hal yang 
membatalkarmya, hal-hal yang membatalkan puasa dan seje¬ 
nisnya. Apalagi tentang fikih muamalat yang dijalankannya siang- 
malam. Ia tidak tahu hukum Allah mengenainya, seperti jual-beli, 
sewa-menyewa, gadai, pertanggungan, hukum-hukum perseroan 
dan sejenisnya. 

Banyak dari mereka terjerumus dalam berbagai perkara 
yang menafikan tauhid, seperti mengingkari Asma 1 dan sifatNya, 
dan melakukan perbuatan-perbuatan yang menafikan tauhid 
Uluhiyyah serta sejenisnya. Ketika seorang alim datang ke masjid 
untuk mengajarkan berbagai urusan agama mereka, anda lihat 
banyak dari mereka berpaling darinya. 

Berpaling dari halaqah ilmu menyebabkan Allah berpaling 
dari anda pada hari Kiamat. 

Dari Abu Waqid al-Laitsi bahwa Rasulullah M ketika duduk 
di masjid dati orang-orang bersama beliau, tiba-tiba tiga orang 
datang. Lalu dua orang datang kepada Rasulullah M dan satunya 
pergi. Dua orang berdiri di depan Rasulullah M- Salah satunya 
melihat tempat kosong dalam halaqah lalu duduk di tempat itu, 
sedangkan yang lainnya duduk di belakang mereka. Adapun 
yang ketiga berbalik dan pergi. Ketika Rasulullah M selesai, beliau 


162 Shahlh, riwayat Muslim, no. 2699. 
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bersabda, 


lif, ill If/U Jl ci/li lit i&Sl >1)1 ^ Sif 
^ at >s>G iltj at c*L& >^t 


"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang tiga orang. Salah 
seorang dari mereka berlindung kepada Allah, maka Allah melin- 
dunginya. Sedangkan yang kedua merasa main, maka Allah main 
kepadanya. Adapnn yang ketiga berpaling, maka Allah berpaling 
darinya." 163 

Kaum muslimin wajib dekat di sekitar ulama mereka untuk 
belajar ilmu yang dapat mendekatkan mereka kepada Tuhan 
mereka. Seseorang tidak boleh melakukan suatu aktifitas sehingga 
bertanya kepada ulama tentang hukumnya. Jika itu diperboleh- 
kan, ia melakukannya dan jika haram, ia menahannya. 


56. SHALAT ID DI MASJID TANPA UDZUR 

Di antara kesalahan yang dilakukan banyak orang ialah 
shalat Id di masjid dengan tanpa udzur. Karena disebutkan dari 
Nabi M bahwa beliau mengumpulkan orang-orang di gurun 
(tanah lapang) di luar Madinah dan shalat Id bersama mereka di 
Sana. Penduduk Madinah semuanya berkumpul hingga kaum wa- 
nita yang sedang haid dalam pemandangan yang disegani dan 
simposium yang mencengangkan, yang diliputi keindahan dan 
diselingi takbir, hati-hati menyatu, jiwa-jiwa saling mencintai dan 
tangan-tangan saling bersalaman 164 , serta satu sama lain mengu- 
capkan selamat hari raya. 

Dalil atas hal itu ialah hadits yang diriwayatkan al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri ia mengatakan, 

"Rasulullah M keluar pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adlm ke 

tempat shalat di gurun (tanah lapang). Mula-mula yang dilakukan 


163 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 66; Muslim, no. 2176. 

lM Tapi harus diketahui bahwa seorang prla tidak boleh bersalaman dengan wanita asing (bukan mahramnya), 
berdasarkan sabda Nabl 5H, "Kepala salah seorang dari kalian dttikam dengan besi runcing Itu leblh balk 
baglnya darlpada menyentuh seorang wanita yang tidak halalbaginya. "Hadits shahih, riwayat ath-Thabranl 
dan al-Baihaql, serta dishahlhkan al-Albanl dalam ash-Shahlhah, no. 226 dan dalam Shahih at-Jami', no. 5045. 
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beliau adalah shalat. Kemudian, setelah itu, beliau berdiri di ha- 
da-pan manusia, dan mereka duduk di shaf mereka, lalu beliau 
niemberi nasihat dan pesan kepada mereka... " 165 

Menjadi jelas dari hal itu bahwa Nabi §ft meninggalkan 
masjidnya yang mulia, kendatipun keutamaan yang dimiliki 
masjid ini dan bertambahnya pahala shalat di dalamnya. Sebab 
shalat di dalamnya setara dengan seribu shalat di masjid selain- 
nya, kecuali Masjidil Haram. Beliau keluar ke tempat shalat di 
gurun dan menunaikan shalat Id di sana. 

Barangsiapa shalat Id di masjid maka telah menyelisihi 
petunjuk Nabi M dan tidak mengikuti sunnahnya. Sedangkan 
Nabi M bersabda, 


"Berpeganglah dengan sunnahku dan sunnah Khulafa'ur Rasyidin 
yang diberi petunjuk, gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham ." 166 


Allah M berfirman, 

if \J-y_ of & fex j ft of il 


" Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat." (Al-Ahzab: 21). 

* Hikmah Shalat Id dl Tanah Lapang 

Para ulama telah mengemukakan sejumlah hikmahnya: 

a. Berkumpulnya kaum muslimin di satu tempat untuk 
menampakkan kejayaan kaum muslimin. 

b. Berkumpulnya kaum muslimin di tempat terbuka yang 
terlihat awal dan akhimya disertai takbir dan tahlil, dapat mengu- 
atkan keimanan dan memantapkan keyakinan. 

c. Keluamya kaum muslim di satu tempat, dewasa dan 
anak-anak, laki-laki dan perempuan, adalah salah satu fenomena 


165 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 903; Muslim, no. 1472. 

166 Shahih, riwayat at-Tirmldzl, no. 2600, dan la menllal hasan shahih. 
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kegembiraan dengan hari raya. 

d. Tercerai berainya kaum muslimin di beberapa masjid 
pada hari yang diberkahi ini menyebabkan perselisihan hati dan 
tercerai berainya kalimat. 

e. Kaum muslimin memakai pakaian baru dan berkumpul di 
satu tempat dengan bertakbir, bertahlil, shalat dan mendengarkan 
nasihat, adalah salah satu bentuk rasa syukur kepada Allah, Rabb 
semesta alam, yang berfirman, 


J3j fit! £ 


"Dan hendaklah kamu menyempumakan bilangan dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjukNya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur." (Al-Baqarah: 185). 167 

f. Berkumpulnya kaum muslim dalam pemandangan yang 
disegani ini dapat menggentarkan para musuh agama dan mem- 
buat marah kaum kafir. 


57. MENULIS AYAT-AYAT PADA DINDING MASJID 

Di antara kesalahan yang tersebar di banyak masjid ialah 
menulis ayat-ayat Qur'an pada dinding masjid. Ini kesalahan, ka- 
rena beberapa hal: 

1. Melalaikan orang yang shalat dari kekhusyu'an dan 
tadabbur dalam shalat. 

2. Karena ini sejenis hiasan yang dilarang di masjid. Ibnu 
Abbas berkata, " Kalian benar-benar akan menghiasinya, sebagai- 
mana yang dilakukan kaum Yahudi dan Nashrani." 168 

Dari Abu Darda' bahwa Nabi M bersabda. 


l67 Uhat, al-Ibda', hal. 179; al-Masjid fl al-Islam, hal. 35V,Sha/ah al-Idaln fi al-Mushalla Khar] al-Balad Hiya as- 
Sunnah, al-Albanl . 

188 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 448, dan dlshahihkan al-Albanl dalam Shahih Ab! Daud. 
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" Jika kalian telah menghiasi masjid kalian dan menghiasi mushaf 

kalian, maka kehancuran menimpa kalian." 169 

3. Kadangkala tembok keropos lalu sebagian kata dan 
kalimat jatuh sehingga merubah makna ayat-ayat al-Qur'an. 

4. Terkadang orang yang shalat sibuk membacanya sehingga 
melalaikan shalat, mendengar khutbah dan sejenisnya. 

5. Perbuatan ini menyerupai kaum Yahudi dan Nasrani di 
mana mereka menghias tempat-tempat ibadah mereka. 


58. MENULIS ASMA'ULLAH AL-HUSNA PADA DINDING 
MASJID 

Kesalahan ini tersebar di banyak masjid juga. Ini kesalahan, 
karena beberapa hal yang telah kami sebutkan tadi Apalagi ini 
bukan merupakan cara Nabi M dan para sahabatnya yang mulia. 


59. MENJAGA SANDAL PARA JAMAAH DI MASJID DE- 

NGAN MEMBAYAR SEWA 

Al-Qasimi iiiW mengatakan, "Di sebagian masjid terdapat 
orang yang mengambil sandal-sandal jamaah yang masuk ke 
dalam masjid dan meletakkannya di sebuah tempat, dengan mem- 
bayar sejumlah uang kepadanya setelah mereka selesai shalat. 170 
Para pemelihara sandal tersebut harus dilarang dari hal itu, karena 
mereka menyempitkan jalan bagi kaum muslimin dan mengambil 
satu tempat dari masjid yang tidak disediakan untuk itu. Ini juga 
berarti membantu mereka untuk meninggalkan shalat. Demikian 
pula para pemelihara sandal di pintu masjid, karena mereka tidak 
mengikuti Jum'at dan shalat berjamaah." 171 


169 Hasan, disebutkan oleh al-Haklm at-TIrmldzl, dan dihasankan al-Albanl dalam ash-Shahlhah, no. 1351. 

170 Penulis melihat hal Ini di sebagian masjid Kalro. 

171 Ishlah al-Masajld, hal. 182. 
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60. BERKUMPUL DI MASJID UNTUK MENERIMA 

TAZIYAH 

Sebagian orang ketika keluarganya meninggal dan telah 
menguburkannya, mereka kembali ke masjid dan duduk di sana 
untuk menerima ucapan ta'ziyah. Ini kesalahan, karena beberapa 
hal: 

Pertama, ini tidak pemah ada pada masa Nabi dan para 
sahabatnya yang mulia. Seandainya ini kebaikan, niscaya mereka 
lebih dulu melakukannya. 

Kedua, menghinakan masjid dengan selain tujuan pem- 
bangunannya dan keberadaannya. 

Ketiga, menganggu orang-orang yang shalat dan melakukan 
amalan-amalan sunnah. 

* Pendapat Ulama Mengcnai Duduk Untuk Ta'ziyah 

Ahmad mengatakan, dalam riwayat Abu Daud, "Perkara 
yang mengherankanku ialah para keluarga mayit duduk di masjid 
untuk diberi ta'ziyah, karena aku khawatir ini menjadi penga- 
gungan kepada orang yang telah mati." 

An-Nawawi mengatakan dalam ar-Raudhah, " Ta'ziyah itu 
sunnah, sedangkan duduk untuk ta'ziyah dimakruhkan." 

Abu al-Khaththab mengatakan, "Dimakruhkan duduk untuk 
ber ta'ziyah." 172 

Ibnu al-Qayyim mengatakan, "Petunjuk Nabi M ialah ber- 
ta'ziyah kepada keluarga mayit. Bukan petunjuk beliau berkumpul 
untuk berta'ziyah, dan tidak boleh pula membacakan al-Qur'an 
untuknya, baik di sisi kuburnya maupun selainnya. Semua ini 
adalah bid'ah yang diada-adakan lagi dimakruhkan." 173 


172 Al-Mughnl, 3/ 487. 

173 Zadal-Ma'ad, 1/ 527. 
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61. MELETAKKAN HIDANGAN MAKANAN DI MASJID 
UNTUK PARA PENTA'ZIYAH 

Di antara kesalahan yang tersebar di sebagian kampung 
ialah para pengantar jenazah berkumpul di masjid setelah pengu- 
buran. Lalu keluarga mayit mengantarkan hidangan makanan ke 
masjid untuk mereka makan di masjid secara bersama-sama, 
kemudian mereka pulang. Ini kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, berkumpul seperti ini tidak pernah ada dimasa 
Nabi M dan para sahabatnya Karena setelah menguburkan 
mayat, mereka pulang ke rumah mereka masing-masing. 

Kedua, menyibukkan keluarga mayit dengan menyiapkan 
sebagian makanan ini untuk para pengantar jenazah. Ini menye- 
lisihi sunnah. Tetapi yang disunnahkan ialah tetangga menyediakan 
makanan untuk keluarga mayit, berdasarkan sabda Nabi M, 

9 i o, * ** o ? o % . o s', o ^ ir i . . 
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"Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka mendapat 

musibah yang menyibukkan mereka." 174 

Ketiga, Mengotori tikar (lantai) masjid dengan bekas 
makanan atau sisa hidangan. Ini kontradiksi dengan keharusan 
memelihara masjid dan memuliakan kedudukannya. Allah M ber- 
firman, 

o' ah' oil 

"Di masiid-masiid yang telah diperintahkan untukdimuliakan." 

(An-Nur: 36). 

Dimuliakan kedudukannya dan dijaga dari hal-hal yang 
biasa terjadi rumah-rumah manusia, yaitu sikap meremehkan dan 
sejenisnya. 


,7 ' 1 Hasan, riwayat Abu Daud, 3132; at-TIrmidzi, no. 998; Ibnu Majah, no. 1610. Hadits Ini berporos pada Khalid 
bln Sarah al-Makhzuml, dan hadits tidak turun darl derajat hasan, Insya Allah. Karena Itu, al-Albanl didfifc 
menghasankannya. 
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62. MENGHABISKAN WAKTU UNTUK BERKHIDMAT 
PADA MASJID YANG TERDAPAT KUBURANNYA 
UNTUK TABARRUK KEPADA PENGHUNI KUBUR 
TERSEBUT 

Salah satu kesalahan yang sangat buruk ialah sebagian orang 
menghabiskan seluruh waktunya untuk berkhidmat kepada salah 
satu masjid yang terdapat kuburannya, seperti masjid al-Badawi, 
masjid ad-Dasuqi, masjid al-Jailani dan sejenisnya. Ia membersih- 
kan masjid, memberi minum orang-orang yang datang dari 
tempat yang jauh untuk beriarah ke kubur ini, bertabarruk (men- 
cari berkah) kepada penghuninya, dan mengusap dinding kubur 
(untuk mendapatkan keberkahan). Mereka menyangka bahwa 
kubur ini bisa mendatangkan keberkahan, karena orang yang di 
kubur di dalamnya termasuk orang-orang yang shalih. 175 

Ini semua termasuk fenomena kemusyrikan di mana Islam 
datang untuk menumbangkannya, menghapuskan rambu-rambu- 
nya, serta menjadikan tujuan dan kemauan manusia yang paling 
besar ialah bergantung kepada Sang Pencipta (Khaliq) M, meng- 
hadap kepadaNya semata, bertawakkal, memohon pertolongan, 
berharap, cinta secara mutlak, takut, dan meminta pertolongan 
kepadaNya untuk menyelesaikan berbagai hajat serta melapang- 
kan berbagai kesulitan. Dia M berfirman. 



"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang menghilangkan 
kesusahan." (An-Naml: 62). 


Dia berfirman, 



" Katakanlah , ' Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan ma- 
tiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu 
baginya.'" (Al-An'am: 162-163). 


175 Inl jlka la shalih, dan apalagl jlka tldak, karena Allah-lah yang lebih tahu tentang hamba-hambaNya. 
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Tidak ada yang mampu melapangkan berbagai kesulitan 
dan menyelesaikan berbagai hajat kecuali Rabb langit dan bumi. 
Karena itu, janganlah mengarahkan niat, harapan dan doamu ke- 
pada selainNya, hingga walaupun ia seorang malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah), rasul yang diutus, atau wali yang 
shalih. Mereka semua adalah para hamba yang tidak dapat 
memberikan manfaat dan mudharat kepada diri mereka sendiri. 


63. MENDAHULUKAN ORANG LAIN UNTUK MASUK 
MASJID 


Di antara kesalahan yang dilakukan sebagian manusia, 
ketika sampai di pintu masjid, mereka mendahulukan orang lain 
untuk masuk ke dalam masjid. Salah seorang mengatakan kepada 
yang lainnya, "Silahkan anda masuk terlebih dahulu." Sedangkan 
yang lainnya menimpali, "Bahkan andalah yang masuk terlebih 
dahulu." Mereka menyebut hal itu sebagai jenis penghormatan. Ini 
kesalahan, karena tidak ada itsar (sikap mendahulukan) dalam hal 
ketaatan, tapi justru berlomba-lomba, sebagaimana firmanNya, 



" Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba ." 
(Al-Muthaffifin: 26). 

Dia berfirman. 


> s \\ i — *'£ 0 
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"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa." (Ali Imran: 133). 

Masuk masjid termasuk ketaatan yang semestinya diperlom- 
bakan, karena malaikat berdiri di pintu masjid untuk mencatat 
siapa yang datang lebih dulu. 

Itsar (mendahulukan orang lain) itu dianjurkan dalam 
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berbagai urusan dunia, seperti makanan, minuman, harta, jabatan, 
kedudukan dan sejenisnya. Sebagaimana firman Allah M tentang 
kaum Anshar yang lebih mendahulukan kaum muhajirin atas diri 
mereka sendiri dalam urusan harta dan sejenisnya, 


H & S3* y£ at 3% J® 
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"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka.Dan mereka 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengu- 
tamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekali- 
pun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. " (Al-Hasyr: 9). 

Anehnya, banyak dari mereka yang mendahulukan orang 
lain dalam hal ketaatan dengan dalil penghormatan, ternyata 
dalam urusan dunia, seperti pekerjaan dan usaha-usaha duniawi, 
mereka tidak mendahulukan seorang pun atas diri mereka. 
Bahkan mereka berlomba-lomba kepadanya. Dan Allahlah Yang 
dimohon pertolonganNya. 


64. MENDAHULUKAN ORANG LAIN DALAM HAL BER- 
SEGERA KE SHAF PERTAMA 

Salah satu keanehan yang anda lihat di sebagian masjid 
bahwa ketika terlihat kekosongan di shaf pertama, anda lihat 
orang-orang di shaf kedua saling mempersilakan yanglainnya. 
Salah seorang dari mereka mengatakan, "Masuklah anda." Semen- 
tara yang lainnya menimpali, "Silakan anda (yang masuk)." Ini 
kesalahan. Tetapi dianjurkan untuk berlomba-lomba kepadanya, 
untuk mendapatkan pahala besar yang diperoleh siapa yang sha- 
lat di shaf pertama. 
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Dalam Shahihain dari Abu Hurairah, ia mengatakan, "Rasu- 
lullah M bersabda, 


jl IjJ— ?xj p -S jtJ Jj^/1 owail j ^ l-« ^llil ^-1 *j J> 
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'Seandainya manusia mengetahui pahala yang terdapat dalam 
adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak akan mendapat- 
kannya kecuali dengan diundi, niscaya mereka melakukannya. 
Seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat dalam tahjir 
(bersegera menuju shalat), niscaya mereka berlomba-lomba kepa- 
danya. Dan seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat 
dalam shalat Isya' dan Shubuh, nicaya mereka mendatangi kedua- 
nya u/alaupun dengan merangkak . 11,76 

Istiham ialah mengadakan undian, dan ini mengisyaratkan 
kepada berlomba-lomba. 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
SH bersabda. 



"Sebaik-baik shaf laki-laki ialah shaf terdepan, dan seburuk- 
buruknya ialah shaf terbelakang." 177 

Siapa yang bersegera ke shaf pertama, maka ia memperoleh 
kebaikan ini. 


Siapa yang shalat di shaf pertama, maka ia mendapatkan 
shalawat dari Allah dan para malaikatNya. 

Abu Daud dan selainnya meriwayatkan dari al-Barra' bin 
Azib bahwa Rasulullah M bersabda. 


176 Shahih, riwayat al-Bukharl dalam al-Adzan, 615, 644; asy-Syahadat, no. 2689; Muslim dalam ash-Sha/ah, 
no. 437, 439, al-Masajld wa Mawadhi' ash-Sha/ah, 651, fi Sha/ah al-Musaflrln wa Qashr/ha, no. 802; at- 
Tlrmldzi dalam ash-Sha/ah, no. 217, 225; an-Nasa'I dalam a/-Mawaqit, no., 540, dalam al-Adzan, no. 671, dan 
dalam a/Iqamah, no. 848; Abu Daud dalam ash-Sha/ah, no. 548; Ibnu Majah dalam al-Masajld wa at-Jama'at, 
no. 791, 797, dalam Iqamah ash-Sha/ah wa as-Sunnah fiha, no. 998, dalam a/-Adab, no. 3782; Malik dalam 
an-Nida IIash-Sha/ah, no. 151, 292, 295; ad-Darlml, no. 1212,1273 dan dalam Fadha'IIat-Qur'an, no. 3314. 

177 Shahih, Muslim, no. 440. 
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" Sesungguhnya Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada 
shafpertama." 178 

Shalawat Allah atas hambanya ialah pujianNya terhadapnya 
di majelis malaikat yang paling mulia. 179 

Sedangkan shalawat malaikat atas hamba ialah permohonan 
ampunan untuknya. 


Barangsiapa melihat kekosongan di suatu shaf lalu meng- 
isinya, maka Allah akan bershalawat kepadanya dengan segala 
yang bermanfaat baginya di dunia dan akhirat. 


Abu Daud meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah iH bersabda, 


4)1 
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"Luruskan shaf, rapatkan di antara pundak, isilah yang kosong, 
bersikap lunaklah terhadap saudara-saudara kalian, dan jangan 
biarkan ruang-ruang kosong bagi setan. Siapa yang menyambung 
shaf, maka Allah menyambungnya dan siapa yang memutuskan- 
nya, maka Allah memutuskannya pula." 180 

Siapa yang menyambung shaf maka Allah menyambungnya 
dengan ilmu, menyambungnya dengan takwa, menyambungnya 
dengan harta, menyambungnya dengan keberkahan, dan menyam¬ 
bungnya dengan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


178 Hasan, rlwayat Abu Daud, no. 664; an-Nasa'I, 2/ 90. Dlshahlhkan Ibnu Hlbban, no. 386, dan dihasankan an- 
Nawawl dalam ar-R/yadh, no. 1090. 

179 Dinyatakan oleh Abu al-Allyah, yang dicerltakan al-Bukharl dalam Shah/hn ya. 

180 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 666; dishahlhkan al-Hakim, 1/ 213, dan dlsetujui adz-Dzahabi dan al- 
Arna'uth dalam tahqlq ar-Riyadh, no. 11091. 
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65. MEMAKSAKAN BEPERGIAN UNTUK BERZ1ARAH 
KE SELAIN TIGA MASJID 

Sebagian orang pergi untuk shalat Jum'at di masjid al- 
Husain atau Zainab atau masjid-masjid lainnya yang terdapat 
makamnya karena menyangka bahwa shalat di dalamnya lebih 
utama daripada shalat di masjid-masjid lainnya yang tidak ada 
makamnya. Karena masjid-masjid ini terdapat jasad salah seorang 
shalihin. 


Ini kesalahan, karena beberapa hal: 


Pertama, mengubur orang-orang shalih dan selainnya di 
masjid adalah haram tidak diperbolehkan; berdasarkan sabda 
Nabi M, 






"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani, karena 
mereka menjadikan kubur para nabi mereka sebagai masjid (tempat 
ibadah )." 


Aisyah <&> mengatakan, "Beliau memperingatkan terhadap 
apa yang mereka perbuat." 181 

Kedua, Nabi M melarang perjalanan jauh ke selain tiga 
masjid yang diutamakan dengan sabdanya, 

J\ S| ji^Ji xd S 
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" Perjalanan jauh tidak boleh dipaksakan kecuali ke tiga masjid: 

Masjidil Haram, Masjid ini (Masjid Nabawi), dan Masjidil 

Acjsha.' nS2 

Ketiga, mengagungkan kubur orang-orang shalih dan 
menguburkan mereka di masjid (tempat ibadah) adalah salah satu 
tradisi kaum Yahudi dan Nashrani, sementara kita diperintahkan 
supaya menyelisihi mereka. Nabi M bersabda. 


181 Shahlh, riwayat al-Bukharl, no. 3454; Muslim, no. 531. Lihat pula buku Tahdzlr as-Sapd, al-Albanl, hal. 9. 

182 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 1189; dan Muslim, no. 827. 
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" Selisihilah kaum Yahudi ." 183 


Beliau juga bersabda, 

e A o / y , 9 M x o 



"Barangsiapa yang meniru-niru suatu kaum, maka iatermasuk 
golongan mereka ." 184 


* PeringatanI 

Adapun siapa yang pergi ke salah satu masjid untuk shalat 
Jum'at di dalamnya, untuk menghadiri ceramah atau sejenisnya, 
karena khathibnya salah seorang ulama yang dikenal dengan 
keilmuannya, atau termasuk kalangan- yang dibukakan Allah 
untuk memberi nasihat dan melunakkan hati, maka ini diperbo- 
lehkan. Dengan syarat: 

Pertama, masjid tersebut tidak menjadi tempat penguburan. 

Kedua, ia tidak menyangka bahwa masjid tersebut memiliki 
keutamaan atas selainnya. 

Ketiga, tujuannya untuk belajar dan memetik manfaat, bukan 
tabarruk dan sejenisnya. 


66. BERZIARAH RE TUJUH MASJID DAN BERNIAT 

SHALAT DI DALAMNYA 

Sebagian jamaah haji berniat untuk mengunjungi tujuh 
masjid di Madinah, dan mereka menamainya: Masjid Bilal, Masjid 
Abu Bakar dan selainnya. Mereka menyangka bahwa shalat di da¬ 
lamnya pahalanya berlipat ganda. Ini kesalahan, karena beberapa 
hal: 

Pertama, masjid-masjid ini tidak diketahui sejarahnya, dan 
tidak diketahui apakah benar itu masjid-masjid yangdibangun 
para sahabat tersebut ataukah tidak? 


183 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 652, dan dishahlhkan al-Albanl. 

188 Hasan, riwayat Abu Daud, no. 4031, dan dishahlhkan al-Albanl dalam al-Irwa', no. 1269. 


309 




Kedua, seandainya memang demikian maka tetap tidak 
disyariatkan bepergian ke sana dan berniat shalat di dalamnya. 
Karena tidak ada ketetapan mengenai keutamaannya, baik dalam 
al-Qur'an maupun as-Sunnah. 

Ketiga, di Madinah tidak disyariatkan berniat shalat kecuali 
di dua masjid: Masjid Nabawi dan Masjid Quba'. Karena shalat di 
Masjid Nabawi setara dengan seribu shalat, dan di Masjid Quba' 
setara dengan Umrah, sebagaimana disebutkan secara shahih dari 
Nabi M- 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Ulama 
salaf dari ahli Madinah dan selainnya tidak menganjurkan untuk 
mendatangi satu pun dari masjid-masjid dan tempat-tempat 
ziarah yang berada di Madinah dan sekitarnya, sesudah Masjid 
Nabi M, kecuali Masjid Quba'. Karena Nabi M tidak mendatangi 
satu masjid pun kecuali Masjid Quba'. 185 Dahulu di Madinah 
terdapat banyak masjid untuk tiap-tiap kabilah Anshar. Tetapi 
mendatangi masjid-masjid tersebut tidak memiliki keutamaan, 
berbeda dengan Masjid Quba'. Karena ia masjid pertamayang 
dibangun di Madinah secara mutlak, dan Nabi M, pergi ke sana. 
Shahih dari Nabi 2gj bahwa beliau bersabda. 


jl _S' A-i *i|l Aijj V f.Ci C &y 


#= / 


'Barangsiapa yang benoudhu di rumahnya, kemudian datang ke 
masjid Quba', ia tidak menginginkan kecuali shalat di dalamnya, 
maka itu seperti pahala Umrah.' 786 

Kendati demikian, tidak boleh bepergian ke sana. Tetapi jika 
seseorang berada di Madinah, maka ia (disunnahkan) menda- 
tanginya. Tidak boleh berniat mengadakan perjalanan ke sana, 
tetapi berniat mengadakan perjalanan ke tiga masjid; berdasarkan 
sabda Nabi M, 


185 Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, "Rasulullah 5i| datang ke masjid Quba' setiap hari Sabtu." Al-Bukharl, 
no. 1192. 

186 Shahih, riwayat Ahmad, an-Nasa'I, dan dlshahlhkan al-Haklm, adz-Dzahabi, dan al-Albani dalam Shahih at- 
Tirmidzi. 
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'Perjalanan janh tidnk boleh dipaksakan kecuali ke tiga masjid: 

Masjidil Haram, Masjidku ini, dan Masjidil Aqsha . 1 " I87 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin & ditanya, 
"Apa hukum berziarah ke tujuh masjid, atau masjid Ghamamah?" 

Ia menjawab, "Semua ini tiada dasar untuk menziarahinya. 
Berziarah ke tempat tersebut dengan niat mendekatkan diri ke- 
pada Allah adalah bid'ah, karena hal itu tidak ada ketetapan dari 
Nabi M. Tidak boleh seorang pun menetapkan waktu, tempat atau 
perbuatan, bahwa melakukan atau meniatkannya adalah qurbah 
(ibadah) kecuali dengan dalil dari syariat. 11188 

* Peringatan! 

Adapun mengunjungi tujuh masjid dan selainnya dengan 
niat wisata, melihat berbagai peninggalan dan melihat sejarah 
dengan tanpa niat taqarrub kepada Allah, maka diperbolehkan. 

67. BERZIARAH KE GUA HIRA' DENGAN NIAT SHALAT 

DI DALAMNYA 

Di antara kesalahan yang sudah umum ialah bahwa seba- 
gian jamaah haji dan umrah pergi ke gua Hira' di Mekkah. Mereka 
mendakinya dan berniat shalat di atasnya di tempat di mana Nabi 
M beribadah sebelum kenabian. Ini kesalahan, karena beberapa 
hal: 

Pertama, tidak ada dalil syar'i yang menyebutkan keuta- 
maan tempat ini, baik dari al-Qur'an maupun as-Sunnah. 

Kedua, Nabi M ketika kembali ke Mekkah dalam sejumlah 
umrah dan hajinya, beliau tidak pergi ke gua Hira' untuk berzia¬ 
rah dan shalat di dalamnya. 

Ketiga, Khulafa'ur Rasyidin dan para sahabat tidak datang 
ke tempat ini untuk berziarah dan shalat di dalamnya semasa 
hidup Nabi M dan sepeninggalnya. 


187 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 1189; dan Muslim, no. 827. Llhat Tafsir Surah al-Ikhlash, Ibnu Taimlyyah, 
hal. 179; al-Ibda' fi Madharr al-Ibtlda', hal. 204; Hajjah an-Nabl hal. 113; Ish/ah al-Masajld, hal. 198; 
dan al-Masjld ft al-Islam, hal. 379. 

188 Dalil al-Akhtha' al-Lathi Yaqa'u fiha al-Hajj wa al-Mu'tamlr, hal. 113; al-Muhdatsat wa at-Bida', hal. 400. 
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Adapun siapa yang berkunjung ke gua Hira' dengan tanpa 
niat taqarrub kepada Allah, seperti menyaksikan catatan-catatan 
sejarah berdasarkan fakta, misalnya atau sejenisnya, maka diper- 
bolehkan. 


68. BERNADZAR UNTUK PERQI KE MASJID YANG 
TERDAPAT MAKAMNYA 


Sebagian orang menyangka bahwa masjid yang terdapat ku- 
burannya lebih utama daripada masjid-masjid lainnya. Lalu ia 
bernadzar untuk pergi ke sana, baik untuk ber taqarrub kepada 
penghuni kubur maupun tabarruk (mencari berkah) kepadanya. 
Semua ini syirik yang tidak diperbolehkan, bahkan bernadzar 
dengan niat demikian adalah nadzar batil yang tidak boleh dilak- 
sanakan. 


Masjid-masjid ini pada dasarnya menyelisihi syariat, ber¬ 
dasarkan sabda Nabi sit. 




"Semogn Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani, mereka men- 
jadikan kubur -para nabi mereka sebagai tempat peribadatan." 189 


Dan beliau bersabda, 

i~a. Usci! yj tyir oir ’j, oi 
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"Ketahuilah bahwa umat-umat sebelum kalian menjadikan kubur 
para nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai tempat ibadah. 
Ingatlah, janganlah kalian menjadikan kubur sebagai masjid. 
Sesungguhnya aku melarang kalian dari hal itu." m 


189 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 1330; Muslim, no. 531. 

190 Shahih, rlwayat Muslim, no. 532. 
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69. MENG ELUARKAN DARI MASJID MUSHAF YANG 
DIWAKAFKAN 

Jika mushaf diwakafkan untuk suatu masjid, maka tidak 
boleh mengeluarkannya darinya. Karena wakaf wajib dipertahan- 
kan pada tempat wakafnya. Adapun yang terjadi sekarang pada 
sebagian orang, yaitu mengambil mushaf-mushaf masjid untuk 
dibaca di rumah dan sejenisnya, maka ini tidak diperbolehkan. 


70. TIDAK MEMANFAATKAN BUKU-BUKU YANG DIWA¬ 
KAFKAN PADA PERPUSTAKAAN MASJID 

Sejumlah masjid memiliki banyak buku wakaf pada perpus- 
takaan masjid bagi siapa yang ingin membaca atau menelaahnya. 
Tetapi petugas yang bertanggung jawab mengenainya tidak mem- 
bukanya untuk seorang pun, dan tidak pula mengizinkan seo- 
rang pun untuk membacanya. Ini menafikan wakaf dan peng- 
khianatan terhadap amanat yang dibebankan kepadanya. Tetapi 
semestinya ia membukanya bagi semua orang untuk memetik 
manfaat dari apa yang terdapat di dalamnya berupa ilmu dan 
fiqih di dalam masjid, jika buku-buku tersebut diwakafkan untuk 
masjid. Adapun jika diwakafkan untuk para penuntut ilmu dan 
pihak yang mewakafkan mengizinkannya untuk dipinjamkan di 
luar masjid, maka petugasnya harus memperkenankan hal itu, 
untuk merealisasikan syarat yang diberikan pihak yang mewa¬ 
kafkan. 

Allamah al-Qasimi Si W mengatakan, "Di sejumlah masjid 
besar terdapat banyak buku yang diwakafkan untuk para penuntut 
ilmu, dengan disyaratkan diawasi oleh imam atau pengajarnya. 
Tapi anda lihat, ia menutupnya dalam lemari buku atau di sebuah 
ruangan masjid, dan tidak ada seorang pun yang mengetahuinya. 
Jika ada yang mengetahui, ia tidak mudah untuk meminjamnya. 
Jika pun mengizinkan untuk meminjamkannya kepada orang yang 
berhak, maka ia meminjamkannya dengan menggerutu, marah- 
marah, dan menatap mata orang yang meminjamnya. Terkadang 
pengawasnya meninggal dunia dan kunci lemari atau kamar di- 
warisi anaknya atau orang bodoh, sedangkan di sana tidak ada 
pihak yang mencermati dan menanyakannya. Akibatnya, buku- 
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buku tersebut hancur dimakan rayap yang sangat disayangkan 
oleh setiap orang yang berakal. Aku mengetahui, dari hal ini, 
sebuah lemari di suatu masjid yang tiada seorang pun mengetahui 
apa isi dari wakaf tersebut kecuali pengawasnya, dan tidak ada 
seorang pun yang berani menanyakan kepadanya mengenai isi 
lamari tersebut karena usianya sudah tua. Aku mengetahui se¬ 
buah kamar di salah satu masjid besar penuh dengan buku-buku 
wakaf yang tidak diketahui seorang ulama pun semasa hidup 
pengawasnya, kecuali anak-anak orang yang mewakafkannya. 
Setelah kematiannya, ia mewariskannya kepada anak-anaknya 
yang masih belia dalam ilmu dan usia. Sungguh sangat disesalkan 
karena buku-buku tersebut tidak diperhatikan dan disia-siakan 
(paling minimal). 

Menurutku, orang yang hendak mewakafkan buku-buku 
pada zaman ini hendaklah ia meletakkannya di sisi seorang alim 
yang sadar, gigih dalam ilmu, suntuk terhadapnya, yang menge¬ 
tahui nilai buku dan kebutuhan khalayak terhadap buku-bukunya 
kemudian orang-orang sesudahnya. Oleh karena itu perpustakaan 
umum di suatu negeri, seperti Maktabah al-Madrasah azh-Zhahi- 
riyyah di Damaskus; supaya kemanfaatannya bisa merata nantinya 
dan setiap orang yang memanfaatkannya bisa datang kepadanya. 
Bahkan aku mengetahui buku-buku wakaf di beberapa rumah 
kuno yang sangat menyedihkan seandainya dapat mencapainya. 
Bagaimana mungkin bisa mencapainya sementara benda-benda 
peninggalan menutupinya, karena alasan-alasan yang tidak ter- 
sembunyi. Isyarat ini sudah cukup tidak memerlukan penjelasan." 191 


71. WANITA PERGI RE MASJID DENGAN MEMAKAI 
PARFUM 

Sebagian wanita pergi ke masjid untuk shalat Jum'at, 
berjamaah atau Tarawih dengan memakai parfum. Ini adalah 
sejenis tabarruj (bersolek) yang tidak diperbolehkan. Tetapi semes- 
tinya wanita tidak keluar dari rumahnya ke masjid dan selainnya 
kecuali dengan memakai hijabnya dengan sempurna, menyem- 
bunyikan semua perhiasannya, dan melepas segala pakaian yang 


191 Ishlah al-Masajid, hal. 235. 
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tersentuh parfum. 


Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh mengatakan, 
"Wanita pergi ke masjid dengan memakai perhiasan dan parfum 
merupakan kemungkaran nyata yang terlihat pada bulan Rama- 
dhan dan selainnya. Wanita datang ke masjid hanyalah untuk 
shalat dan beribadah kepada Kekasihnya, bukan untuk memper- 
lihatkan perhiasan dan pakaian. Adakalanya kaum pria meman- 
dangnya lalu ia berdosa, sehingga pahalanya berkurang karena 
sebab perbuatannya." 192 


Nabi M melarang kaum pria menghalangi istrinya pergi ke 
masjid, jika mereka menginginkannya, tetapi beliau mensyaratkan 
kepada mereka agar keluar dengan tanpa memakai parfum. 
Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dengan sanad hasan dari 
Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah 2f| bersabda. 


liJ j ^y>r <0>)l I ye*J ^ 


"Jangan menghalangi para wanita hamba Allah (mendatangi) 
masjid-masjid Allah, tetapi liendaklah mereka keluar dengan tanpa 
memakai parfum." 193 

Makna Tafilat, ialah tanpa memakai parfum. Ibnu Abdil Barr 
mengatakan, "Imra'atun tafilah, jika ia berubah baunya." 

Dapat dipetik dari hadits ini, bahwa wanita bila ingin keluar 
dari rumahnya untuk suatu hajat atau ke masjid, dan ia di 
rumahnya sedang memakai pakaian yang memakai parfum, maka 
ia wajib melepaskannya dan memakai selainnya, sehingga ia 
keluar dengan tanpa memakai parfum. 

Adapun jika wanita telah memberi parfum pada tubuhnya 
atau rambutnya, maka tidak boleh keluar dari rumahnya hingga 
hilang aromanya, dan walinya harus melarangnya pergi ke masjid 
dalam keadaan demikian. 


Dalil atas hal itu ialah hadits riwayat Muslim dalam Shahih- 
nya dari Abu Hurairah 4 ®, ia mengatakan, "Rasulullah M ber- 


152 AI-MInzhar, hal. 40. 

193 Shahih, riwayat Ahmad, no. 9270; Abu Daud, no. 565, dengan sanad hasan, dan hadits ini memiliki 
rlwayat-rlwayat pendukung yang menjadi shahih dengannya. 
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sabda, 
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"Siapapun wanita yang telah terkena asap (yakni, asap gaharu 
untuk pewangi), maka janganlah ia mengikuti shalat Isya' yang 
akhir bersama kami ." 794 


Hal itu karena asap gaharu menempel pada tubuh dan 
rambut. Penyebutan shalat Isya 1 bukan sebagai pengkhususan 
tetapi sebagai penegasan. Jika wanita yang memakai parfum dila- 
rang menghadiri shalat Isya 1 yang dilakukan dalam gelap dan 
wanita di dalamnya lebih tertutup daripada shalat-shalat lainnya, 
maka melarang shalat-shalat pada siang hari di mana wanita 
berada di dalamnya (dengan memakai parfum) lebih ditekankan 
lagi. 


72. KAUM PRIA SHALAT DI BELAKANG WANITA DI 

MASJIDIL HARAM DAN SELAINNYA 

Syaikh Shalih Alu Syaikh mengatakan, "Shalatnya 

kaum pria di belakang wanita di Masjidil Haram dan selainnya 
dimakruhkan dalam shalat. Karena sunnah menetapkan bahwa 
shaf wanita di belakang shaf laki-laki. Shalatnya laki-laki di bela¬ 
kang wanita dapat menghilangkan kekhusyu'annya dan merusak 
shalatnya, karena dirusak oleh pandangan dan sejenisnya. Tetapi 
yang semestinya, laki-laki tidak bershaf di belakang wanita secara 
mutlak." 

Tidak dimakruhkan karena suatu hajat, seperti ketinggalan 
shalat Id, Jum'at, berjamaah, dan sejenisnya. 

Menurut segolongan ulama, al-Haram al-Makki (Masjidil Ha¬ 
ram Makkah) dikecualikan. Pendapat ini dinyatakan oleh Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz S® 7 . 195 


194 Shahih, riwayat Muslim, no. 444. 

195 Al-Minzhar, hal. 40. 
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73. MENYEMBELIH HEWAN KETIKA SELESAI MEM- 

BANGU1N MASJID 

Di sini ada pertanyaan yang diajukan kepada yang mulia 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz 196 Berikut ini teksnya: 

Ketika selesai membangun masjid, sebagian orang me- 
nyangka tidak boleh menyampaikan khutbah Jum'at dan shalat 
fardhu di dalamnya hingga dibelikan beberapa ekor sapi atau 
kambing. Kemudian orang-orang diundang, disembelihkan, dan 
mereka semua makan. Dengan tanpa ini, mereka menyangka bahwa 
imam masjid akan mati sebelum ajalnya, jika shalat di dalamnya. 

Syaikh Ibnu Baz menjawab: 

Ini semua tidak ada dasarnya, dan keyakinan yang salah 
secara pasti, serta harus mengingkari siapa yang berkeyakinan 
demikian atau melakukannya. Karena ini bid'ah dalam agama, 
dan semua bid'ah adalah sesat, sebagaimana sabda Nabi dalam 
hadits shahih, 

Vj b>l 4^ 

" Barangsiapn yang melakukan suatu amalan yang tidak kami 

perintahkan, maka ia tertolak." 197 (HR. Muslim). 198 


Cr° 


74. "THAWAF" SEPUTAR MASJID SETELAH PEMBA- 

NGUNANNYA 

Ini pertanyaan yang dikirimkan kepada Lajnah Da'imah Arab 
Saudi. 

Kata penanya: Ahlusy Syimal (golongan kiri) ketika mem¬ 
bangun selesai membangun masjid jami', mereka berkeliling 
seputar masjid sebanyak tujuh kali pada hari pembukaan. Apakah 
ini bid'ah ataukah tidak? Dan apakah dalilnya? 

Jawaban: 


196 Mantan Mufti Umum Kerajaan Arab Saudi, seorang yang memelihara diri, tawadhu', ahli ibadah, dan 
membela kebenaran. Semoga Allah merahmatlnya. 

197 Shahih, riwayat Muslim, no. 1718. 

198 Majalah al-Buhuts al-Islamiyyah, 39/ 142. 
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Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam terlimpah 
atas Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. 

'Thawaf' (berkeliling) seputar masjid tujuh kali adalah bid'ah 
yang mungkar, baik itu pada hari pembukaan maupun selainnya. 
Karena thawaf tujuh kali adalah ibadah yang disyariatkan di 
seputar Ka'bah bukan selainnya. Thawaf tujuh kali di seputar 
selain Ka'bah sama halnya menyamakan tempat tersebut dengan 
Ka'bah dan membuat syariat yang tidak diizinkan Allah. Nabi M 
membangun masjid Quba' dan masjid Nabawi, dan para sahabat 
rum membangun masjid-masjid di berbagai negeri, tetapi tidak 
diketahui dari beliau dan dari mereka bahwa mereka berkeliling 
di seputar masjid sebanyak tujuh kali, kurang atau lebih dari itu. 
Mereka hanya thawaf di seputar Ka'bah pada saat haji, umrah, 
atau melakukan amalan sunnah dengan berkeliling sebanyak 
tujuh kali untuk mendekatkan diri kepada Allah dan beribadah 
kepadaNya. Kebaikan mutlak itu terletak dalam mengikuti 
mereka dan mengikuti jejak langkah mereka. 

Billahit Tauficj. Semoga shalawat dan salam terlimpah atas 
Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 199 


75. MENGUSAP PINTU DAN DINDING MASJIDIL 

HARAM DAN MASJID NABAWI 

Di antara kesalahan yang dilakukan sebagian jamah haji dan 
peziarah ialah mengusap pintu dan jendela dinding Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi; untuk meminta keberkahan, menurut 
dugaan mereka. Ini semua kesalahan, tidak boleh, karena 
beberapa hal: 

Pertama, karena hal itu tidak ada ketetapan dari Nabi M dan 
para sahabatnya. 

Kedua, karena meminta keberkahan seperti ini tidak ada 
dalil dari Kitab dan Sunnah yang menyebutkan legalitasnya. 

Ketiga, ini menyerupai para penyembah batu dan berhala. 


199 Al-Lajnah ad-Da'imah // al-Buhuts al-Ilmlyyah wa at-Ifta', pertanyaan ketiga dari fatwa, no. 9813, dinukll dari 
al-Muhdatsat wa al-Bida', hai. 239. 
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Allamah Ibnu Baz &££? mengatakan, "Adapun mengusap 
pintu, dinding, jendela dan sejenisnya di Masjidil Haram atau 
Masjid Nabawi adalah bid'ah yang tiada dasarnya, dan wajib 
ditinggalkan. Karena ibadah itu bersifat tauqifiyyah, yang tidak 
boleh dilakukan kecuali apa yang telah ditetapkan oleh syariat; 
berdasarkan sabda Nabi M, 







A o 




"Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini 
apa yang bukan darinya, maka ia tertolak." 200 


76. MENGUSAP MIHRAB DAN DINDING MASJID DI 
ARAFAtl (UNTUK MEMINTA KEBERKAHAN) 

Pertanyaan ditujukan kepada Lajnah Da'imah Saudi Arabia. 
Inilah teksnya: 

Di Jabal Rahmah, Arafah, ada tiga masjid dengan mihrab- 
mihrab yang berdekatan tanpa beratap. Para jamaah haji men- 
datanginya untuk mengusap mihrab dan dindingnya (untuk me- 
mohon keberkahan). Terkadang mereka meletakkan sejumlah 
uang di sebagian mihrabnya. Demikian pula mereka shalat dua 
rekaat pada tiap-tiap mihrab dan sebagiannya di waktu yang 
dilarang. Hasilnya, kaum pria dan wanita berjubel di sana. Semua 
perbuatan ini dilakukan para jamaah haji pada hari-hari sebelum 
tanggal 9 Dzulhijjah. Kami mengharap kepada Anda untuk mem- 
beri fatwa kepada kami tentang hukum syar'i mengenai apa yang 
telah disebutkan. Semoga Allah membalas Anda dengan kebaikan 
dari Islam dan kaum muslimin. 

Jawaban: 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa ter- 
limpah atas RasulNya, keluarga dan para sahabatnya. 

Pertama, Arafah seluruhnya termasuk syiar-syiar haji yang 
Allah perintahkan supaya salah satu manasiknya dilaksanakan di 
sana, yaitu wukuf pada tanggal 9 Dzulhijjah dan malam Tdul 


200 Al-Bukharl, no. 2697; Muslim, no. 1718. Llhat, al-Muhdatsat wa al-Bida', hal. 252. 
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Adhha. Ia bukan tempat pemukiman bagi manusia, maka tidak 
perlu membangun masjid atau beberapa masjid di sana, atau 
dibukitnya yang dikenal oleh manusia dengan Jabal Rahmah 
untuk mengerjakan shalat di sana. Di sana hanya ada masjid 
Namirah di tempat di mana Nabi M shalat Zhuhur dan Ashar 
dalam haji Wada', agar dipakai jamaah haji sebagai tempat shalat 
pada hari wukuf mereka di Arafah. Shalat di tempat itu siapa 
yang dapat shalat Zhuhur dan Ashar pada hari itu. Demikian pula 
tidak pernah dikenal dari salaf pembangunan masjid di tempat 
yang masyhur di tengah masyarakat sebagai Jabal Rahmah. Jadi, 
membangun satu atau beberapa masjid di atasnya adalah bid'ah, 
shalat dua rekaat atau lebih pada tiap-tiap mihrab tersebut adalah 
bid'ah lainnya, dan melaksanakan dua rekaat atau lebih pada 
waktu larangan adalah bid'ah yang ketiga. 

Kedua, manusia menuju ke masjid-masjid ini, mengusap- 
usap dinding dan mihrab, serta meminta keberkahan kepadanya 
adalah bid'ah dan salah satu jenis kemusyrikan yang serupa de¬ 
ngan perbuatan kaum kafir di masa jahiliah tempo dulu terhadap 
berhala-berhala mereka. Oleh karena itu pemerintah yang ber- 
wenang harus menghancurkan masjid-masjid ini untuk menutup 
pintu keburukan dan mencegah fitnah, sehingga para jamaah haji 
tidak menjumpai apa yang mendorong mereka pergi ke Jabal 
Rahmah atau naik ke atasnya untuk bertabarruk dan shalat di 
dalamnya. 

Billahit Tauficj. Shalawat dan salam senantiasa terlimpah atas 
Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


77. MEMBUAT JENDELA DI SEBELAH KANAN MIMBAR 
PADA DINDING KIBLAT 

Di banyak masjid kampung anda melihat jendela di sebelah 
kanan mimbar. Mereka berkeyakinan bahwa jendela ini harus 
dibuat di sebelah kanan orang yang berdiri di atas mimbar se- 
tinggi kepalanya. Sebab mengenai hal itu, kata mereka, bahwa 
Nabi j|| pernah berkhutbah Jum'at lalu kaum Yahudi hendak 
menimpakan 'Ain (kedengkian) kepadanya, maka beliau mencon- 
dongkan kepalanya agak ke kiri dari arah 'Ain sehingga 'Ain 
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tersebut melintas dari sebelah kanannya lalu menimpa dinding 
masjid. Semua ini termasuk kekhurafatan dan dongengan, karena 
tidak ada satu dalil pun yang menyebutkan hal itu sepanjang yang 
penulis ketahui. 


78. MASUK MASJID DENGAN MEMBAWA SENJATA 
DALAM KEADAAN TERHUNUS 


Tidak boleh seseorang masuk masjid dengan membawa 
pedang, pisau dan parang dalam keadaan terhunus, kecuali di- 
sarungkan. Demikian pula tidak boleh seseorang masuk dengan 
membawa senjata-senjata modem, seperti pistol, senjata laras pan- 
jang dan sejenisnya, kecuali di letakkan di tempat aman sehingga 
tidak menyebabkan ketakutan seorang muslim. Dalil mengenai 
hal itu ialah apa yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Musa al-Asy'ari bahwa Nabi jg bersabda, 


<La5^ J jA *J 


"Barangsiapa yang berlalu di masjid atau pasar kami dengan 
membawa anak panah, maka peganglah pada mata anak panah itu, 
agar ia tidak melukai seorang muslim pun dengan telapak tangan- 


79. MENGGENGGAM (MENJALIN JARI-JARI KEDUA 
TANGAN) KETIKA PERGI KE MASJID 


Abu Daud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ka’b bin 
Ujrah 4® bahwa ia melihat Abu Tsamamah al-Hannath dalam 
perjalanannya menuju ke masjid lalu melihatnya menjalinkan jari- 
jarinya, maka ia melarangnya dari hal itu. Ia mengatakan, "Se- 
sungguhnya Rasulullah M bersabda. 


^J £JS>- Of.yP J i ^I y iil 


201 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 452; Muslim, no. 2615. 
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'Jika salah seorang dari kalian benoudhu dengan sempurna ke- 
mudian keluar untnk menuju masjid, maka janganlah menjalinkan 
kedua tangannya, knrena sesungguhnya ia berada dalam shalat .' 11202 


81. BERMEGAH-MEGAHAN DENGAN MASJID 

Di antara kesalahan yang sudah umum ialah manusia ber- 
megah-megahan dengan masjid. Sebagian dari mereka mengata- 
kan, "Masjid kampung kami lebih tinggi bangunannya, lebih luas 
halamannya, lebih indah pemandangannya, dan sejenisnya." 

Ketahuilah bahwa bermegah-megahan mengenai ketinggian 
bangunan masjid, dan berlebih-lebihan dalam pembangunannya, 
bukan merupakan ibadah kepada Allah, sebagaimana dikira 
banyak orang. Tetapi yang disunnahkan ialah membangun masjid 
sesuai kadar kebutuhan, tidak berlebih-lebihan dan tidak pula 
kikir. 


Abu Daud meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu 
Abbas i#s bahwa Rasulullah M bersabda, 




Cj jA\ 
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"Aku tidak diperintahkan untuk meninggikan bangunan masjid. " 203 

Imam al-Khaththabi mengatakan, "Tasyyid ialah me¬ 
ninggikan bangunan." 204 


Abu Daud dan selainnya meriwayatkan dengan sanad 
shahih dari Anas bin Malik bahwa Nabi M bersabda. 


"Kiamat tidak akan tiba sehingga manusia bermegah-megahan 


202 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 562; at-Tirmidzl, no. 386; Ibnu Majah, no. 976; dan dlshahihkan al-Albani 
dalam Shahih at-Targhib, no. 190. 

203 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 448, dan dlshahihkan al-Albani. 

204 Ma'alim as-Sunan, 1/ 121. 
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mengenai mnsjid." 205 

Abu ath-Thayyib mengatakan, "Yakni, bermegah-megahan 
mengenai masjid atau bangunannya. Yakni, masing-masing orang 
membangga-banggakan masjidnya, dengan mengatakan: Masjid- 
ku lebih tinggi, lebih indah, lebih luas, atau lebih baik, karena 
riya', sum'ah (mencari popularitas) dan mencari pujian." 206 

Ibnu Ruslan 5iJss£ mengatakan, "Hadits ini berisikan mukjizat 
yang nyata, karena beliau mengabarkan tentang apa yang bakal 
terjadi sepeninggalnya. Menghias masjid dan bermegah-megahan 
dengan berbagai ornamennya banyak dilakukan para raja dan 
pemerintah pada zaman ini di Kairo, Syam dan Baitul Maqdis, 
dengan cara mereka mengambil harta manusia secara zhalim. 
Mereka juga membangun, dengan harta tersebut, sekolahan- 
sekolahan dalam bentuk yang sangat indah. Dan kita memohon 
keselamatan kepada Allah." 207 

Khairuddin Wanili mengatakan, "Di antara bencana 
yang menimpa kaum muslimin dalam membangun masjid ialah 
meninggikan atap bermeter-meter melebihi kewajaran untuk ven- 
tilasi, sehingga sulit untuk dibersihkan, juga sulit untuk peng- 
hangatan pada musim dingin. Di samping itu untuk meninggikan 
atap tersebut membutuhkan dana yang sangat banyak, yang dapat 
untuk membangun masjid lainnya." 208 


81. MENGGANTUNGKAN TIRAI DI ATAS MIMBAR 

Di antara kesalahan yang ada di sebagian masjid ialah 
menggantungkann tirai di atas mimbar. Ini adalah bid'ahyang 
tidak pernah ada di masa Nabi dan tidak pernah ada pula di 
masa salah seorang dari para khalifahnya Oleh karena itu, 
wajib dijauhi. 

Syaikh asy-Syuqairi wMs? mengatakan, "Tirai untuk mimbar 
adalah bid'ah. Anak-anak yatim dan kaum fakir miskin lebih 


205 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 449; an-Nasa'i, no. 689; Ibnu Majah, no. 729, dan dishahlhkan al-Albani. 

206 Aun al-Ma'buO\ no. 449. 

207 Aun al-Ma’bud, hal. 449. 

208 At-Masjid ft al-Islam, hal. 25. 


323 


40 A*l**r- MMfJ, 


berhak dengan harganya (dana yang dipakai membeli tirai itu). 
Tetapi perkara yang disyariatkan itu pahit dalam jiwa, berbeda 
dengan apa yang diinginkan nafsu maka ia sangat lezat. Tetapi 
akibatnya lebih pahit daripada buah yang paling pahit dan lebih 
panas daripada bara api ." 209 


82. MEMBUAT PINTU MIMBAR 


Di antara kesalahan di dalam masjid bahwa sebagian dari 
mereka membuat mimbar masjid yang tinggi dan membuatkan 
pintu untuknya. Padahal meninggikan mimbar lebih dari tiga 
tingkat menyelisihi sunnah, dan membuat pintu adalah tambahan 
serta pemborosan yang tidak dibutuhkan, dan juga menyelisihi 
petunjuk Nabi M berkenaan dengan mimbarnya. Kemudian 
meninggikan mimbar dapat memutus shaf pertama, sedangkan 
Nabi it bersabda. 


Awl Axjzi L iup £^2 i 


"Barangsiapa yang memutuskan suatu shaf, maka Allah memu- 
tuskannya ." 210 


83. MEMBACA AL-QUR AN MELALUI PENGERAS SUA- 
RA MASJID SEBELUM SHALAT SHUBUH 

Sebagian muadzin membaca al-Qur'an melalui pengeras 
masjid setengah jam sebelum Shubuh. Ada pula yang menyetel 
bacaan al-Qur'an di radio (atau tape recorder) lewat pengeras 
suara masjid juga sebelum adzan Shubuh. Mereka mengatakan 
bahwa bacaan al-Qur'an ini akan membangunkan manusia untuk 
shalat Shubuh. Semua ini salah, karena beberapa hal: 

Pertama, hal itu tidak pernah dilakukan di masa Nabi M, 
dan beliau tidak memerintahkan kepada seorang sahabat pun 
untuk membacakan al-Qur'an di atas masjid sebelum shalat 
Shubuh. Ini menyelisihi petunjuk Nabi it. Segala kebaikan itu 


209 As-Sunan wa al-Mubtada'at, hal. 75. 

210 Shahih, rlwayat Abu Daud dan an-Nasa'i dengan sanad shahih. 
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terletak dalam mengikuti petunjuk beliau M, dan segala kebu- 
rukan itu terletak dalam menyelisihi beliau. 

Kedua, bid'ah ini mematikan sunnah, yaitu adzan awal 
untuk shalat Shubuh. Banyak muadzin merasa cukup dengan ba- 
caan al-Qur'an ini, tidak perlu lagi mengumandangkan adzan 
awal. 

Seandainya mereka mencukupkan penerapan sunnah dengan 
mengumandangkan azdan awal setengah jam sebelum Shubuh, 
misalnya, kemudian mengumandangkan azdan kedua di waktu 
Shubuh, niscaya mereka telah menghidupkan sunnah dan mema¬ 
tikan bid'ah serta mendapatkan keberkahan. 

Ketiga, mengganggu orang yang bangun untuk bertahajjud 
sebelum Shubuh. Suara di pengeras suara membuat bacaan Qur'an 
orang yang bertahajjud menjadi kacau. Sungguh berdosalah orang 
yang menyebabkan hal itu, dan mengacaukan tahajjudnya orang- 
orang yang sedang melaksanakan shalat Tahajjud. 

Keempat, menganggu orang yang tidak diwajibkan shalat 
berjamaah, seperti anak-anak, orang sakit dan sejenisnya. 

Kelima, menganggu orang yang masuk masjid di mana ia 
disunnahkan untuk shalat Tahiyyatul Masjid. Bagaimana mung- 
kin ia bisa khusyu' dalam shalatnya, sementara pengeras suara 
membisingkan telinga? 

Imam Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Kami melihat orang 
yang sering bangun malam untuk memberi nasihat dan per- 
ingatan. Di antaranya ada yang membaca beberapa surah al-Qur'an 
dengan suara keras, sehingga menghalangi manusia dari tidurnya 
dan mengacaukan bacaan orang-orang yang bertahajjud. Semua 
ini termasuk kemungkaran." 211 


83. TULISAN DAN GAMBAR DI MASJID 

Wanili berkata mengenai papan, gambar dan tulisan, 

Ini juga merupakan bid'ah yang diada-adakan. Ketika anda 


211 Talblslblis, hal. 175. 
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memasuki suatu masjid, maka sudah pasti anda melihat tulisan- 
tulisan besar, gambar Ka'bah, Masjid Nabawi, Masjidil Aqsha, 
atau lukisan-lukisan warna-warni alamiah lainnya. Seolah-olah 
masjid adalah museum gambar dan seni. Jika anda tidak melihat 
apa yang disebutkan, maka anda melihat tulisan-tulisan: Allah, 
Muhammad, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Fathimah dan tu¬ 
lisan-tulisan indah lainnya yang diukir atau ditulis. 

Anda sering melihat papan-papan yang bertuliskan ayat- 
ayat dengan kaligrafi Kufi, model-model arsitektur, atau tulisan- 
tulisan yang sulit dibaca. Termasuk hadits-hadits 212 , hikmah- 
hikmah, bahkan syair-syair, dengan kaligrafi yang menarik perha- 
tian orang-orang yang shalat, sehingga memalingkan mereka dari 
merenungkan kalam Allah yang dibaca imam, dan menghalangi 
mereka untuk khusyu' dalam shalatnya. Terutama papan-papan 
ini tidak tergantung pada umumnya kecuali pada dinding kiblat, 
sehingga semakin melalaikan orang-orang yang shalat dari shalat 
mereka. 

Yang lebih mengherankan lagi ialah papan-papan besar 
yang bertuliskan al-Qur'an seluruhnya dengan tulisan yang me- 
nyerupai semut, yang tidak dapat dibaca dan dimanfaatkan. 
Seolah-olah al-Qur'an menjadi hiasan dinding. 

Penulis pernah melihat sebagian gambar Ka'bah yang di- 
pahat dan para jamaah haji berthawaf di sekitarnya. Gambar- 
gambar besar ini sering digantungkan di masjid, dan seolah-olah 
Islam tidak melarang gambar-gambar yang menampilkan makh- 
luk yang bernyawa. 213 Semoga Allah melindungi kita dari kebo- 
dohan dan penyimpangan. 

Bahkan sebagian perpustakaan masjid yang diletakkan di 
kiblat orang-orang yang shalat, di dalamnya terlihat buku-buku 
dan majalah-majalah yang memuat gambar-gambar di sampul 
luarnya. 


212 Pada umumnya hadits-hadits lemah atau maudhu' seperti hadits: "Jika khatib telah naik mimbar, maka tidak 
boleh shalat dan berblcara", "Pokok hikmah Ialah takut kepada Allah", atau "Berblcara mubah di masjid akan 
memakan kebajikan-kebajlkan sebagaimana apl melahap kayu bakar" dan selainnya. 

213 Llhat buku Adab az-Zafaf, Allamah Muhammad Nashlruddin al-Albanl, hal. 106. Buku berlslkan pembahasan 
pentlng tentang haramnya menggantungkan gambar-gambar dan haramnya menggambar, balk yang 
memllikl bayangan maupun tidak, balk dengan tangan maupun dengan alat. 
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Padahal Nabi M melarang segala yang dapat menyibukkan 
orang yang shalat, dengan sabdanya. 


D to t a • ' o i's 0 i sos 


"Tidak semestinya di masjid terdapat sesuatu yang menyibukkan 
orang yang shalat. " 2U 


Nabi iH pernah shalat dengan seseorang yang mengenakan 
pakaian berlukis, beliau bersabda, 

A^l}\snjL jJlj 


"Lukisan ini telah melalaikanku. Bawalah pakaian ini kepada Abu 
Jahm, dan bawakan kepadaku pakaian kasar miliknya (yang 
polos)." 2 ' 15 


85. MEMBUAT KUBAH MASJID 

Khairuddin Wanili mengatakan, "Kubah merupakan tradisi 
yang diambil kaum muslimin dari selain mereka. Di samping 
biayanya yang sangat besar yang setara dengan seperempat dana 
pembangunan masjid, kubah juga tidak ada faedahnya, bahkan ini 
menghalangi pemanfaatan loteng masjid ketika ruangan masjid 
menjadi sempit. Demikian ia menjadi tempat debu dan sarang 
burung, serta sulit sekali dibersihkan." 216 


86. MEMBENTANGKAN TALI DI MASJID UNTUK 
MELURUSKAN SHAF 

Syariat yang mulia menganjurkan untuk meluruskan shaf, 
bahkan mejadikannya sebagai kesempurnaan shalat yang dipe- 
rintahkan dalam firmanNya, 


214 HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad shahlh. Llhat, Shifah Shajah an-Nabi 4§if al-Albani, hal. 82. 

215 HR. al-Bukhari dan Muslim. Abu Jahm adalah sahabat Nabi sH yang menghadiahkan pakaian ini kepada 
beliau. Beliau mengemballkannya dan meminta pakaian kasarnya sebagai gantinya, karena mengganggu 
plklrannya. 

216 Al-Masjld fi al-Islam, hal. 24. 
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" Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. " (Al-Ankabut: 45). 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik 
bahwa Nabi $££ bersabda, 


' 6 s'* ' 9 & * * * A j Ji 

^ Cj^ ^ 1 4j^w%0 0^ ^JL*^ I ^ 
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" Sempurnakanlah shaf-shaf kalian, karena meluruskan shaf ter- 
masuk mendirikan shalat." 217 


Bahkan Nabi M sangat berkeinginan untuk meluruskan shaf, 
di mana beliau melewati shaf-shaf untuk meluruskannya sendiri 
sebelum memulai shalat. 


Muslim meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir ia 
mengatakan, "Rasulullah M meluruskan shaf-shaf kami, seolah- 
olah meluruskan anak panah." 218 

Dalam riwayat an-Nasa'i dengan sanad hasan, "Rasulullah M 
meluruskan shaf-shaf sebagaimana anak panah diluruskan." 219 

Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Anshari <&, ia 
mengatakan, "Rasulullah M memegang pundak-pundak kami 
dalam shalat seraya mengatakan, 'LuruskanV " 22 ° 

Banyak imam pada hari ini mengabaikan pelurusan shaf 
secara langsung, dan sudah merasa cukup membentang tali di 
masjid untuk meluruskan shaf. Ini kesalahan, kerena beberapa hal: 

Pertama, membentangkan tali ini tidak pernah ada pada 
masa Nabi Sfl, dan kami tidak mengetahui bahwa seorang sahabat 
melakukannya di masjid. 

Kedua, tali ini terkadang menyebabkan orang-orang yang 
berlalu di masjid tersandung, jika mereka tidak menyadarinya. 


217 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 723; Muslim, no. 433. 

218 Shahih, riwayat Muslim, no. 436. 

219 Shahih, riwayat an-Nasa'I, no. 810, dengan sanad hasan, dan hadits Ini punya banyak riwayat pendukung. 

220 Shahih, riwayat Muslim, no. 432. 
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Ketiga, kadangkala tali terputus lalu shaf menjadi bengkok 
kerenanya. 

Keempat, shaf tidak menjadi lurus dengan tali karena 
telapak kaki orang yang shalat berbeda-beda dalam hal panjang 
dan pendeknya. Sedangkan mereka meletakkan tali di depan kaki 
mereka, bukan di belakangnya. 221 

Meluruskan shaf hanya dapat dilakukan dengan meluruskan 
mata kaki, sebagaimana disebutkan dalam hadits an-Nu'man bin 
Bashir 


Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari an-Nu'man bin 
Basyir, ia mengatakan, "Rasulullah M menghadapkan wajahnya 
kepada para jamaah seraya mengatakan. 




'Luruskan shaf kalian (sebanyak tiga kali). Demi Allah, kalian 
hams melumskan shaf-shaf kalian atau Allah akan mencerai 
beraikan di antara hati kalian.' 


Lalu aku melihat seseorang melekatkan mata kakinya de¬ 
ngan mata kaki sahabatnya, lututnya dengan lututnya, dan pun- 
daknya dengan pundaknya." 222 


87. MEMBANGUN TEMBOR RECIL DI BELARANG 
SHAF PERTAMA 

Penulis melihat di beberapa masjid, di Kerajaan Arab Saudi, 
terdapat dinding kecil di belakang shaf pertama. Mereka mem- 
buatnya sebagai tempat bersandar orang-orang yang duduk di 
shaf pertama untuk menunggu shalat. Di sebagian masjid terdapat 
dua tembok di belakang shaf pertama dan kedua. Kami tidak tahu 
apakah hal ini akan terus berlanjut sehingga masjid menjadi tem- 
bok-tembok yang berjejer, atau berhenti hingga sebatas ini. 


221 Llhat, al-Masjid fi at-Islam, hal. 88, 424. 

222 Shahih, riwayat Ahmad, no. 17703; Abu Daud, no. 662, dan dishahlhkan al-Albanl. 
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Perbuatan ini, tidak diragukan lagi, adalah bid'ah yang tidak 
pernah ada di masa salaf shalih 4e>- Segala kebaikan itu terle-tak 
dalam mengikuti generasi salaf, dan segala keburukan itu terletak 
dalam mengikuti yang menyelisihinya. Yang paling utama ialah 
menghilangkan dinding-dinding ini, dan membiarkan lantai mas- 
jid sebagaimana yang ada di masa Nabi M- 

88. MENULIS NAMA ORANG YANG BERINFAK DI 
PINTU MASJID 

Sebagian orang bersedekah untuk pembangunan masjid 
dengan nafkahnya sendiri. Ini amal shalih dan pahala yang terus 
mengalir, jika niatnya ikhlas dan semata-mata mencari wajah 
Allah, bukan karena ingin pujian dan sanjungan seseorang. 

Disebutkan dalam Shahihain dari Utsman bahwa Nabi M 
bersabda, 

I . , . ^3 s i . *\ SS \ i S * O, S&* , S* O s SS 0 S 

AjAr) <0 AiJl aJJi 4 j ^ 

“ / / ^ x 

"Barangsiapa membangun masjid karena menginginkan wajah Allah, 

maka Allah membangunkan untuknya sebuah rumah di surga. " 223 

Tetapi setan ingin menggugurkan dan menghilangkan amal- 
amal mereka, lalu menampakkan baik kepada mereka menuliskan 
nama penyumbang pada papan di pintu masjid. Setan membi- 
sikkan kepada mereka, "Agar orang-orang berdoa untukmu setiap 
kali membaca namamu." Ini pengelabuan Iblis, bahkan ia mengajak 
kepada riya' dan sum'ah, yang keduanya adalah perkara yang 
menggugurkan amal. Keikhlasan itu mengharuskan untuk me- 
nyembunyikan amal dan takut tidak diterima. 



"Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesung- 
guhnya mereka akan kembali kepada Rabb mereka. " (Al-Mu'mi- 
nun: 60). 


223 Shahih, riwayat Muslim, no. 533. 
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Nabi M bersabda, 

9 J 9 ", r , °. f 9 *. •» <■ » > ' 9 ' O Jo J - . 0 , ^ J * O ... J J 
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" Yaitu orang-orang yang shalat, berpuasa dan bersedekah, sedang- 
kan mereka takut bila amalan-amalan mereka tidak diterima." 224 


Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Di antara mereka ada yang 
berinfak untuk pembangunan masjid dan jembatan, hanya saja ia 
berniat riya, sum'ah dan tetap dikenang. Kemudian namanya 
ditulis pada apa yang dibangunnya. Seandainya amalnya karena 
Allah niscaya ia merasa cukup dengan pengetahuan Allah M. 
Seandainya ia ditugaskan untuk membangun pagar dengan tanpa 
dituliskan namanya, niscaya ia tidak akan melakukannya." 225 

Asy-Syuqairi Si W mengatakan, "Di antara bid'ah, riya' dan 
sum'ah ialah apa yang dilakukan banyak orang berupa menulis- 
kan pada papan pintu masjid nama penyumbang, namabapak 
dan nama kekeknya, serta bahwa dialah yang membangun masjid 
ini. Karena yang demikian ini adalah riya, dan riya' itu termasuk 
syirik. Allah M berfirman. 



"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mem- 
persekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Rabbnya. " (Al- 
Kahfi: 110). 


89. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM HAL LAMPU MASJID 

Sebagian manusia menggantungkan di masjid sejumlah 
lampu yang harga satu lampunya cukup untuk menerangi masjid 
secara keseluruhan. Ini termasuk berlebih-lebihan dan pembo- 
rosan, terutama di tempat ibadah yang semestinya mengingatkan 
hamba kepada akhirat dan membuatnya zuhud dalam perhiasan 
dunia yang bakal hilang. Allah M berfirman. 


Shahih, riwayat Ahmad, no. 24102; at-Tlrmldzi, no. 3175; Ibnu Majah, no. 4198; dan dlshahihkan al-Albanl 
dalam as-S/lsi/ah ash-Shahlhah, no. 162. 

225 Talb/s Iblis, hal. 499. 
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"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesunggidinya pemboros-pemboros itu adalah sandara- 
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Rabb- 
nya." (Al-Isra 1 : 26-27). 


90. KELUAR DARI MASJIDIL HARAM DAN MASJID 
NAB AW I DENGAN MUNDUR 

Sebagian orang ketika telah menyelesaikan haji atau umrah- 
nya dan thawaf wada' serta ingin keluar dari Masjidil Haram, 
maka ia keluar dengan mundur (dengan muka menghadap 
Ka'bah) hingga keluar dari masjid. Mereka menyangka bahwa 
dimakruhkan membelakangi Ka'bah ketika keluar dari Masjidil 
Haram. Ini kesalahan, bahkan sikap berlebih-lebihan yang tidak 
diperintahkan syariat. Karena Nabi i§ dan para sahabatnya 4p 
melaksanakan haji dan keluar dari Masjidil Haram dalam keadaan 
biasa saja. Kaum tersebut tidak lebih mengagungkan Masjidil 
Haram dibandingkan Nabi M dan para sahabatnya. Jadi, ber itti- 
ba' lah dan tinggalkan perilaku bid'ah; karena bid'ah itu tercela. 

Sebagian orang melakukan hal itu setelah menziarahi masjid 
Nabi M di Madinah. Ia keluar dengan mundur hingga sampai di 
pintu masjid. Ini bid'ah juga, tidak dibolehkan, karena tidak ada 
ketetapan mengenai hal itu dari Nabi M dan para sahabatnya 
yang mulia. 

Inilah akhir dari pembahasan yang dapat dikumpulkan me¬ 
ngenai kesalahan-kesalahan di masjid. 

Aku memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah agar 
menyucikan masjid-masjid kaum muslimin dari segala yang me- 
nyelisihi syariat yang lurus ini. 

Mahasuci Allah dan segala puji untukMu. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. Aku 
memohon ampunan dan bertaubat kepadaMu. $ 
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O^egala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk 
kepada kami kepada (agama) ini, dan kami benar-benar tidak 
akan mendapatkan petunjuk sekiranya Allah tidak memberi pe¬ 
tunjuk kepada kami. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagiNya. Dialah 
yang memiliki kerajaan serta memiliki pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

Aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
utusanNya. 

Bila seorang penuntut ilmu masuk ke suatu masjid pada 
masa ini untuk shalat Jum'at, niscaya ia melihat kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan banyak jamaah shalat bahkan sebagian 
khatib. Sedikit sekali masjid yang sunyi dari kesalahan-kesalahan 
tersebut. 

Anda melihat para penuntut ilmu —semoga Allah meme- 
lihara mereka— bersungguh-sungguh untuk mengingatkan kaum 
muslimin tentang kesalahan-kesalahan yang muncul dari mereka 
dengan metode yang terbaik, lemah-lembut, hikmah, dan mau'i- 
zhah hasanah (nasehat yang baik). Temyata banyak kau muslimin 
yang menerima nasehat mereka dan bergembira dengan bimbing- 
an mereka yang berdasarkan dalil dari Kitab atau Sunnah. Mereka 
berharap sekiranya mereka menjumpai sebuah buku yang meng- 
himpun kesalahan-kesalahan buat mereka, sehingga mereka tidak 
terjerumus di dalamnya dan mereka berjalan sesuai dengan dalil- 
dalil dari Kitab dan Sunnah serta pemahaman salaful ummah. 
Dari sinilah penulis menyusun risalah ini sebagai peringatan 
buatku dan buat saudara-saudaraku kaum muslimin yang ingin 
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beribadah kepada Allah berdasarkan bashirah (hujjah yang nyata). 

Penulis menamainya: 75 Khatha' fi Shalat al-]um'ah (75 Kesa- 
lahan Dalam Shalat Jum'at). Penulis menyebutkan di dalamnya 
kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan imam atau ma'mum 
dalam shalat Jum'at atau pada hari Jum'at. Dan mengingat karena 
kesalahan-kesalahan itu kadangkala berbeda-beda menurut 
perbedaan masyarakat, maka kami berharap kepada pihak yang 
melihat kesalahan dalam masyarakat dan tidak disebutkan dalam 
risalah ini, dipersilakan untuk melengkapi kami dengannya untuk 
dimasukkan dalam cetakan berikutnya, Insya Allah. 


Tujuan dari serial ini ialah untuk membetulkan berbagai 
ibadah dan mu'amalah sehingga kita berjalan berdasarkan syariat 
Rabb bumi dan langit. 



"Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertaxvakkal 
dan hanya kepadaNyalah aku kembali. " (Hud: 88). 


Wahid Abdus Salam Bali 
Mansya'ah Abbas, 20 Dzul Hijjah 1423 H. 
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ACe S AIAHAN - KE SAIAHAN 
DALAM SHALAT JUMAT 

1. MENINGGALKAN SHALAT JUM AT 

Sebagian kaum muslimin meninggalkan shalat Jum'at 
karena meremehkan, dan melalaikan syiar-syiar Allah di mana 
Dia berfirman mengenainya, 

>>v s*' 

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 

syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakxvaan 

hati (Al-Hajj: 32). 

Orang yang meremehkan tentang shalat Jum'at harus me- 
ngetahui bahwa ia telah melakukan dosa besar, bahkan mungkin 
Allah iSw akan menutup hatinya sehingga tidak mengetahui ke- 
baikan, tidak mencegah kemungkaran, tidak merasakan kelezatan 
Islam, dan tidak pula merasakan manisnya keimanan. 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dan Abu 
Hurairah bahwa keduanya mendengar Rasulullah M bersabda di 
atas kayu-kayu mimbarnya, 

(i- 1 ^ 

"Para kaum harus berhenti dari meninggalkan shalat Jum'at atau 

Allah akan menutup hati mereka, kemudian mereka menjadi go- 
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longan orang yang lalai . 111 


At-Tirmidzi meriwayatkan dan ia menghasankannya, serta 
dishahihkan al-Albani, dari Abu al-Ja'd adh-Dhamri 4i> bahwa 
Rasulullah M bersabda. 


AiiS UjL^j £_<*>- ii j y 


"Bamngsiapa meninggalkan tiga kali shalat ]um'at karena me- 
remehkannya, maka Allah menutup hatinya." 1 2 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 

. . / 0 / ^X X X , J 9 / 

1* , I ^ f 0. © . fc. iU„ y * t . l\' ~ ° 

yi jJIp jS- y b jaj iJ j> y 


"Barangsiapa meninggalkan tiga kali slmlat ]um'at dengan tanpa 
udzur, maka ia adalah seorang munafik." 3 


Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu Abbas «$£, ia mengatakan, 
0dj ~lA3 oLH 

XX X J* 

"Barangsiapa meninggalkan tiga kali shalat Jum'at berturut-turut, 
maka ia telah mengenyahkan Islam di belakangpunggungnya." 4 


£*S>r J ji y 


2. TERLAMBAT HINGGA KHATIB NAIR MIMBAR 


Sebagian kaum muslimin terlambat datang ke masjid hingga 
khatib naik mimbar. Mereka sesungguhnya telah kehilangan ke- 
baikan yang banyak dan pahala yang besar. 


Dalam Shahihain dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M 
bersabda, 

5_jJu yj _ i CJlS\i ^\j p Sj’llid! JJLp SjJJfJl ^ jx 


1 Shahih, riwayat Muslim, no. 865; an-Nasa'i, no. 1370; Ibnu Majah, no. 794. 

2 Shahih, riwayat Ahmad, no. 15072; Abu Dawud, no. 1052; at-Tirmidzl, no. 500; an-Nasa'i, no. 1369; Ibnu 
Majah, no. 1125; dan at-Tirmldzi menllal hasan shahih. 

3 Shahih, riwayat Ibnu Hibban, 258/ Ihsatr, dan Ibnu Khuzaimah, no. 1857, dengan sanad hasan, dan 
dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhlb, no. 732. 

1 Shahih mauquf, dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhib, no. 732. 
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^S""jJl 45 sj^>UJ| O£"y* 1 


"Barnngsiapa mandi pada hari Jum'at seperti mandi jinabat kemu- 
dian pergi (ke masjid), maka seolah-olah ia berkorbnn seekor unta. 
Barangsiapa pergi pada saat kedua, maka ia seolah-olah berkurban 
seekor sapi. Barangsiapa pergi pada saat ketiga, maka ia seolah-olah 
berkurban seekor kambing. Barangsiapa pergi pada saat keempat, 
maka ia seolah-olah berkurban seekor ayam. Barangsiapa pergi 
pada saat kelima, maka ia seolah-olah berkurban sebutir telur. ]ika 
imam telah keluar, maka para malaikat mendengarkan dzikr 
(khutbah)." 5 


Yakni, para malaikat melipat buku-buku catatan mereka dan 
tidak mencatat untuk orang-orang yang masuk (setelah imam naik 
mimbar) pahala tambahan atas shalat Jum'at. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dan dihasankan al-Albani, dari 
Abu Ghalib, dari Abu Umamah, ia mengatakan/'Rasulullah 
bersabda, 


J 


vfljl ^ Jj <w->! Jj\ P 


'Para malaikat duduk pada hari Jum'at di depan pintu masjid 
dengan membawa buku catatan untuk mencatat orang-orang 
(yang masuk masjid). Jika imam keluar, maka buku catatan itu 
dilipat.' 

Aku (perawi) bertanya, "Wahai Abu Umamah, bukankah 
orang yang datang sesudah imam keluar mendapat Jum'at?" Ia 
menjawab, "Tentu, tetapi ia tidak termasuk golongan yang dicatat 
dalam buku catatan." 6 


5 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 881; dan Muslim, no. 850. 

6 Hasan, riwayat Ahmad, no. 21765, dan selalnnya, serta dihasankan al-Albani dalam Shahih at-Targhib, no. 710. 


339 


7S <£*£*£ JW/J 


3. MEYAKINI KEWAJIBAN MEMBACA SURAH AS- 
SAJADAH DAN AL-INSAN FADA SHALAT SHUBUH 
JUM'AT 

Sebagian jamaah shalat berkeyakinan bahwa shalat Shubuh 
pada hari Jum'at tidak sah kecuali bila dibaca di dalamnya dua 
surah: as-Sajadah dan al-Insan. Ini kesalahan, karena membaca 
keduanya hanyalah sunnah yang dianjurkan. Barangsiapa tidak 
membaca keduanya, maka shalatnya sah. 

Karena itu Syaikhui Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, 
"Tidak seharusnya terus menerus membacanya sehingga orang- 
orang bodoh menyangkanya sebagai kewajiban, dan orang yang 
meninggalkannya berarti telah berbuat dosa. Tetapi seharusnya 
meninggalkannya kadangkala, karena tidak wajib." 7 


4. TIDAK MANDI, MEMAKAI PARFUM DAN BERSIWAK 
PADA HARI JUM AT 


Sebagian jamaah shalat meremehkan mandi danmemakai 
parfum untuk shalat Jum'at. 

Padahal Islam menginginkan kaum muslimin berkumpul 
pada hari Jum'at dalam simposium "mingguan" dalam keadaan 
yang paling sempurna, rupa paling menawan dan aroma paling 
harum, sehingga sebagian dari mereka tidak terganggu dengan 
sebagian yang lain dan para malaikat tidak terganggu dengan 
mereka. 


Dalam Shahihain dari Abu Bakr bin al-Munkadir, ia menu- 
turkan, Amr bin Sulaim al-Anshari mengatakan: Aku bersaksi 
Abu Sa'id mengatakan, "Aku menyaksikan Rasulullah it ber- 
sabda, 


<_r- 


oi a. 


'Mandi pada hari Jum'at adalah wajib atas orang yang sudah 


7 Majmu’al-Fatawa, 24/ 204. 
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baligh, bersiwak dan memakai parfumjika ada." 8 

Dalam Shahilt al-Bukhari dari Salman al-Farisi, ia mengata- 
kan, "Rasulullah M bersabda, 

& ^ r y Si 

* * ? a i , > / / ; ) j ^ / > 

) (j 'S' ft I 5 «’ ' ^ f 0 

_<jJ 4_ JUj L* J yip ^1 0-v2~> aJ 


'Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at dan bersuci menurut 
kemampuannya, dan meminyaki (rambutnya) dengan minyaknya, 
atau memakai parfum yang ada di rumahnya, kemudian keluar (ke 
masjid), lalu ia tidak mencerai-beraikan di antara dua orang kemu¬ 
dian mengerjakan shalat yang telah ditentukan untuknya kemu¬ 
dian diam ketika imam berbicara, melainkan diampuni dosanya 
yang terdapat di antara Jum'at itu dengan Jum'at berikutnya." 9 


5. MEMBACA AL-QUR AN DI PENGERAS SUARA SEBE¬ 
LUM JUM AT 

Di banyak masjid seorang qari' duduk sebelum shalat Jum'at 
sekitar setengah jam, dan membaca al-Qur'an dengan suara keras 
hingga menjelang waktu adzan. Ini kesalahan, kerena dua hal: 

Pertama, perbuatan ini bid'ah yang diada-adakan. Karena 
tidak disebutkan bahwa Nabi Sg memerintahkan seseorang 
sahabat yang memiliki suara merdu seperti Abu Musa al-Asy'ari, 
Abdullah bin Mas'ud dan selainnya agar membaca sebelum Jum¬ 
'at, sementara orang-orang mendengarkannya. Seandainya ini 
kebaikan, niscaya lebih dahulu mengerjakannya daripada kita. 

Kedua, perbuatan ini menganggu orang-orang yang sedang 
shalat, membaca al-Qur'an (tanpa dikeraskan), berdzikir dan berdoa. 

Nabi M melarang orang-orang yang shalat menjaharkan satu 


8 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 880; dan Muslim, no. 846. 

9 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 883. 
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sama lain dengan bacaan al-Qur'an. Imam Malik dan Imam 
Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih dari al-Bayadhi 
*&> bahwa Rasulullah M keluar kepada manusia dalam keadaan 
mereka sedang shalat, dan suara mereka keras dengan bacaan al- 
Qur'an, maka beliau bersabda, 


Yj % ^ ‘jkZ yulii k 

" " Jo t ' 

" i ^ 0 s' f ° ' ° - 0 " 

JlyUb 


"Orang yang shalat itu bermunajat kepada Tuhannya, maka 
hendaklah ia memperhatikan apa yang dimunajatkan kepadaNya, 
dan janganlah sebagian kalian mengeraskan kepada sebagian yang 
lainnya dengan bacaan al-Qur'an." w 


Abu Dawud meriwayatkan dan dishahihkan al-Albani dari 
Abu Sa'id al-Khudri 4&>, ia mengatakan, "Rasulullah % beri'tikaf di 
masjid, lalu beliau mendengar mereka mengeraskan bacaan al- 
Qur'an, maka beliau menyingkap tirai seraya bersabda. 


0 °°' 'w' \*■ °' a s'*. o i'fl- *. r.f 

j%——-£Sy JJ Umj p->w2*j r-U* ,*>dS jl 

^ / 0 ^ / / 0 os's 

^ Jli jl Se-lylSl ^ ^yaju ^1 p 


'Ingatlah sesungguhnya setiap kalian bermunajat kepada Rabbnya, 
maka janganlah satu sama lain dari kalian saling mengganggu, 
dan jangan pula satu sama lain dari kalian saling mengeraskan 
bacaan, atau berkata dalam shalat '," 11 


Imam Ibnu Abdil Barr mengatakan, "Jika orang yang 
membaca dalam shalat tidak boleh mengeraskan suaranya agar 
tidak membuat salah dan mengacaukan orang yang shalat di 
sampingnya, maka berbicara di masjid yang dapat mengacaukan 
orang yang shalat lebih tidak diperbolehkan, lebih terlarang dan 
lebih haram lagi." 


10 Shahih, riwayat Malik, Kitab ash-Shalah, Bab al-Amal 17 al-Qlra'atr, Ahmad, 31/ 363, no. 19022; al-Baihaql 
dalam al-Kubra, 3/ 11, dalam Kitab ash-Shalah, Bab Man Lam Yarfa'Shautahu b!al-Qlra'ah Syadidan Idza 
Kana Yata'adzdza Min Hau/lh. Hadlts Ini dishahihkan Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhid, 2/ 92/ Path al- 
Ma/iK), dan al-Albani dalam ta'llqnya atas Ish/ah al-Masajld, hal. 74, serta al-Arna'uth dalam tahqlq at- 
Musnad, no. 19022. 

11 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 1332, dan dishahihkan Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhld, 2/ 92/ Fath at- 
Mal/K), serta al-Albanl dalam Shahih SunanAb! Dawud, no. 1183. 
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6. TIDAK MEMISAHKAN ANTARA SHALAT JUM AT DAN 
SUNNAHNYA, DENQAN CARA BERPINDAH ATAU 
BERBICARA 


Ada sebagian orang yang shalat Jum'at, kemudian langsung 
berdiri untuk shalat sunnah setelah menunaikan shalat Jum'at. Ini 
salah. 

Yang benar, ia berpindah ke tempat lainnya untuk shalat 
sunnah di situ, atau sekurang-kurangnya ia berbicara walaupun 
dengan dzikir, tasbih dan sejenisnya, agar dengan itu terjadi 
pemisahan antara shalat Jum'at dan shalat sunnahnya. 

Dalil atas hal itu ialah hadits yang diriwayatkan Muslim 
dalam Shahihnya dari Umar bin Atha 1 bin Abi al-Khawar bahwa 
Nafi' bin Jubair mengutusnya kepada Sa'ib bin Ukhti Namir untuk 
menanyakan kepadanya tentang sesuatu yang dilihat oleh Mu'a- 
wiyah dalam shalat. Ia menjawab, "Ya, aku shalat Jum'at bersamanya 
di al-Maqshurah 12 . Ketika imam salam, aku berdiri di tempatku 
untuk shalat. Ketika Mu'awiyah masuk, ia mengutus kepadaku 
dengan ucapan, 'Jangan ulangi perbuatanmu. Jika kamu selesai 
shalat Jum'at, janganlah menyambungnya dengan suatu shalat 
hingga kamu berbicara atau keluar. Karena Rasulullah 3® meme- 
rintahkan kami demikian, yaitu kami tidak menyambxmg dengan 
satu shalat pun hingga kami berbicara atau keluar." 13 

An-Nawawi berkata, "Hadits ini berisi dalil tentang pen- 
dapat para sahabat kami (asy-Syafi'iyyah) bahwa sunnah rawatib 
dan selainnya dianjurkan untuk dipindahkan dari tempat pelaksa- 
naan shalat fardhu ke tempat lainnya." 

Menurut penulis, shalat sunnah di rumah lebih utama karena 
dalil-dalil berikut ini: 


Pertama, Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 




12 Ruangan yang dlbangun di masjid. 

13 HR. Muslim, no. 883; Abu Dawud, no. 1129. 
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'Jika salah seorang dari kalian selesai shalat di masjidnya, maka 
hendaklah ia memberikan untuk rumahnya bagian dalam shalat- 
nya. Sesungguhnya Allah menjadikan kebaikan di rumahnya dari 
shalatnya." 14 


Kedua, al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu 
Umar ia mengatakan, "Rasulullah si bersabda. 




Dirikanlah sebagian shalat-shalat kalian di rumah-rumah kalian 
dan jangan menjadikannya sebagai kuburan.'" 15 


An-Nawawi berkata, "Artinya, shalatlah di dalamnya dan 
jangan menjadikannya seperti kuburan, ditinggalkan dari shalat. 
Maksudnya, ialah shalat sunnah. Yakni, kerjakan shalat sunnah di 
rumah kalian." 16 


Ketiga, Syaikhan juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 4e>, 
ia mengatakan, "Rasulullah ft bersabda, 

o'A —taJl ^ iyCa ^ jli ^ j»-£LIp 


'Shalatlah di rumah-rumah kalian. Karena sebaik-baik shalat 
seseorang ialah di rumahnya, kecuali shalat fardhu .' " 17 


7. TIDAK BERSHALAWAT KEPADA NABI M PADA 
HARI JUM'AT 

Sebagian orang melalaikan bershalawat kepada Nabi M 
pada hari Jum'at, meskipun keutamaannya sangat besar dan 
pahalanya sangat banyak, terutama pada hari Jum'at. 


M HR. Muslim, no. 778. 

15 HR. al-Bukharl, no. 1187 dalam al-Jum'ah, Bab at-Tarhawwu' fi al-Buyut, dan Muslim, no. 777, dalam 
Sha/afi al-Musaflrin, Bab Istihbab Shalah an-Nafllah fi al-Balt 

16 Syarh Muslim, no. 777. 

17 HR. al-Bukharl, no, 6113; dan Muslim, no. 781. 
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Ahmad, Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan, dan al- 
Hakim menshahihkannya serta disetujui adz-Dzahabi dan al- 
Albani, dari Aus bin Aus 4®, ia mengatakan, "Rasulullah M 
bersabda, 


jl_ t <U i ojLvall 1 ( J lpj\ jl 

^ *5 ' ** 0 / / 

^Js' 2^5 J jX.» 


'Sesungguhnya hari kalian yang paling utama ialah hari jum'at, 
maka perbanyaklah bershalaxvat kepadaku. Sesungguhnya shnlawat 
kalian dihadapkan kepadaku.' 

Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat 
kami dihadapkan kepadamu sedangkan engkau telah hancur?' 


Beliau menjawab. 


s.CJS/1 iCor! JiTli jl jpj)}\ ^f- j£§> A\il jl 


'Sesungguhnya Allah 4# mengharamkan pada bumi (memakan) 
jasad para nabi ." 18 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad hasan, dari Abu 
Hurairah 4®, ia mengatakan, "Rasulullah 5® bersabda, 

r jCji *3* YJ & ^ Yj y ‘j* fa 


'Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku melainkan 
Allah mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku menjawab sa- 
lamnya'."' 19 

Lafal shalawat kepada Nabi M yang terbaik ialah apa yang 
disebutkan dalam Shahihain, dari Ka'b bin Ujrah 4®. Ditanyakan, 
"Wahai Rasulullah, adapun mengucapkan salam kepadamu maka 
kami telah mengetahuinya, lalu bagaimana bershalawat kepa¬ 
damu?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah, 


18 Shahih, riwayat Abu Dawud, no. 1047; Ahmad, 4/ 8; dan dishahlhkan Ibnu Hibban, no. 550, dan al- 
Hakim, 1/ 278. 

19 Hasan, riwayat Abu Daud, no. 2041. An-Nawawi berkata dalam ar-Riyadh, "Sanadnya shahih." Dan 
dihasankan al-Albani dalam Shahih al-Jami', no. 5679. 
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' Ya Allah, sampaikan shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau sampaikan shalaxvat atas kelu¬ 
arga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha- 
agung. Ya Allah, berikan keberkahan atas Muhammad dan kelu¬ 
arga Muhammad sebagai Engkau memberikan keberkahan kepada 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Mahaagung.'" 20 


8. TIDAK MELAKUKAN SHALAT TAHIYYATUL MASJID 
SAAT IMAM BERKHUTBAH 


Sebagian kaum muslimin senantiasa memelihara shalat Ta- 
hiyyatul Masjid, karena mengetahui bahwa itu sunnah mu'ak- 
kadah ; berdasarkan sabda Nabi M, 




" Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka janganlah ia 
duduk sehingga shalat dua rakaat. 1,21 


Tetapi ketika ia masuk saat khatib di atas mimbar sedang 
berkhutbah, maka ia duduk dan tidak shalat. Jika ditanya tentang 
hal itu, ia menjawab: Karena aku mendengar sebuah hadits dari 
Rasulullah M yang bersabda, 

" Jika khatib telah naik ke atas mimbar, maka tidak boleh shalat dan 
berkata-kata ." 


Kami katakan, hadits ini lemah sekali yang tidak dapat di- 
pakai sebagai hujjah. Hadits ini diriwayatkan ath-Thabrani dalam 
al-Kabir, dan di dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Nuhaik, 
seorang yang diingkari haditsnya (Munkarul Hadits). Karena itu. 


20 Shahih, al-Bukharl, no. 4797; Muslim, no. 406. 

21 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 4797; Muslim, no. 406. 
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hadits ini dilemahkan oleh al-Haitsami dalam al-Majma', 2/ 184 
dan al-Hafizh dalam al-Fath, 2/ 409. 

Al-Albani mengatakan dalam adh-Dha'ifah, no. 87, "Hadits 
batil." 


Bahkan disebutkan perintah kepada keduanya bagi siapa 
yang datang pada saat imam sedang berkhutbah. Dalam Shahihain 
dari Jabir bin Abdillah, ia mengatakan, 


■J L. 


~X^>\ ijlli ?|§ s ’^ r 

j ^jli JlS V Jli ? j*>li 


"Seseorang datang pada saat Nabi Mberkhutbah kepada manusia 
pada hari Jum'at, maka beliau bertanya, 'Apakah kamu sudah sha- 
lat?' la menjawab, 'Belum.' Beliau bersabda, 'Berdirilah lalu sha- 
latlah dua rakaat.'" 22 


Dalam riwayat Muslim, dari Jabir bin Abdillah, 

m Aill JddlL- f.k*- 


IjJ Jli pJ J ^ j*-* did-x Ij <0 Jlii 

J ^ 


"Sulaik al-Ghathafani datang pada hari Jum'at pada saat Rasu- 
lullah 4? berkhutbah, lalu ia duduk, maka beliau bersabda, 'Wahai 
Sulaik, berdirilah dan shalatlah dua rakaat dan percepatlah kedua¬ 
nya.' Kemudian beliau bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian 
datang pada hari Jum'at pada saat imam berkhutbah, maka shalat¬ 
lah dua rakaat dan percepatlah keduanya.'" 23 


9. SUNNAH QABLIYYAH JUM'AT 

Sebagian kaum muslimin ketika mendengar adzan awal, 
maka ia berdiri lalu shalat dua rakaat sunnah qabliyyah jum'at. 

Wahai saudaraku yang budiman, tidak ada shalat sunnah 


22 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 930; Muslim, no. 875. 

23 Shahih, Muslim, no. 875. 
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qabliyyah Jum'at, tetapi yang ada hanyalah shalat ba'diyyah Jum'at. 

Ya, memang disebutkan bahwa para sahabat i^jikasalah 
seorang dari mereka masuk masjid sebelum khutbah Jum'at, maka 
ia mengerjakan shalat menurut apa yang dikehendaki Allah un- 
tuknya. Kemudian ia duduk dan tidak mengerjakan shalat 
sesudah adzan. Mereka hanya mendengarkan khutbah kemudian 
shalat Jum'at. Shalat sebelum Jum'at ialah Tahiyyatul Masjid dan 
shalat sunnah mutlak. 

Hadits-hadits yang diriwayatkan mengenai shalat qabliyyah 
Jum'at adalah dha'if yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
Karena sunnah hanya ditetapkan dengan hadits shahih lagi maqbul 
(diterima). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, 

Abu Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalan Ayyub 
dari Nafi 1 , ia mengatakan, "Ibnu Umar pernah memanjangkan 
shalat sebelum Jum'at dan shalat sesudahnya dua rakaat di ru- 
mahnya. Ia menuturkan bahwa Rasulullah it melakukan hal itu." 
An-Nawawi berhujjah dengan hadits ini dalam al-Khulashah 
tentang ketetapan sunnah qabliyyah Jum'at. Ia memberikan alasan 
bahwa pernyataannya: "Dan beliau melakukan hal itu" kembali pada 
pernyataannya: "Ia shalat setelah Jum'at dua rakaat di rumahnya. " Ini 
ditunjukkan oleh riwayat al-Laits bin Nafi' dari Abdullah bahwa 
jika ia (Ibnu Umar) telah shalat Jum'at, maka ia pulang lalu shalat 
dua rakaat di rumahnya, kemudian mengatakan, " Rasulullah 4f 
melakukan demikian." (HR. Muslim). Adapun pernyataannya: "Ia 
(Ibnu Umar) memanjangkan shalat sebelum Jum'at," jika yang di- 
maksud adalah sesudah masuknya waktu, maka tidak sah sebagai 
hadits marfu'. Karena Nabi M keluar ketika matahari tergelincir 
lalu berkhutbah kemudian melaksanakan shalat Jum'at. Jika yang 
dimaksud adalah sebelum masuk waktu, maka itu adalah sunnah 
mutlak, bukan shalat rawatib. Jadi, tidak ada hujjah di dalamnya 
untuk shalat qabliyyah Jum'at, tetapi sunnah mutlak. Disebutkan 
anjuran mengenainya—sebagaimana telah disinggung—dalam 
hadits Salman dan selainnya, di mana ia mengatakan, "Kemudian ia 
mengerjakan shalat apa yangditentukan untuknya." Memang banyak 
hadits-hadits lain tapi dha'if yang menyebutkan tentang sunnah 
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qabliyyah Jum'at, di antaranya dari Abu Hurairah yang diriwa- 
yatkan al-Bazzar dengan lafal, "Beliau shalat sebelum Jum'atdua 
rakaat dan sesudahnya empat rakaat." Dalam sanadnya ada kele- 
mahan. Hadits semisal dari Ali yang diriwayatkan al-Atsram dan 
ath-Thabrani dalam al-Ausath dengan lafal Beliau shalat sebelum 
Jum'at empat rakaat dan sesudahnya empat rakaat. " Dalam riwayat ini 
terdapat Muhammad bin Abdirrahman as-Sahmi, dan ia dha'if 
menurut al-Bukhari dan selainnya. AI-Atsram berkata, "Ini hadits 
yang lemah." Hadits yang sama juga diriwayatkan Ibnu Abbas 
dengan tambahan: "Tidak memisahkan sedikitpun darinya." Hadits 
ini diriwayatkan Ibnu Majah dengan sanad lemah. An-Nawawi 
berkata dalam al-Khulashah, "Ini hadits batil." Hadits yang sama 
juga dari Ibnu Mas'ud dalam riwayat ath-Thabrani, tapi sanadnya 
dha' if dan munqathi' (terputus). 

Al-Albani Sit W mengatakan, "Semua hadits yang menye- 
butkan tentang shalat Nabi M, yaitu sunnah qabliyyah Jum'at, tidak 
ada yang shahih sama sekali, dan sebagiannya lebih lemah 
daripada sebagian yang lainnya." 24 


10. MENINGGALKAN SHALAT SUNNAH BA'DIYYAH 
(SESUDAH) JUM'AT 

Sebagian kaum muslimin meninggalkan shalat sunnah 
ba'diyyah Jum'at, baik karena kemalasan maupun kebodohan. 
Sebagian dari mereka tidak tahu bahwa shalat Jum'at memiliki 
sunnah ba'diyyah. 

Mungkin seseorang selama 20 tahun tidak pernahmelak- 
sanakan sunnah ba'diyyah Jum'at ini. Ini kesalahan, karena sabda 
Nabi M, 

D , 3y » &> 3 S , 3 S 

if ir* 

"Barangsiapa membenci sunnahku, maka ia bukan golonganku." 25 

Sunnah Jum'at empat rakaat, berdasarkan hadits riwayat 


M As-Sllsilah ash-Shahlihah, no. 232. 

25 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 5063; Muslim, no. 1401. 
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Muslim bahwa Nabi iH bersabda. 


Uj J IaJuu ( J^a At Jj?~\ 


"Jika salah seorang dari kalian shalat Jum'at, maka shalatlah empat 

rakaat sesadahnya. " 26 

Jika suka, ia boleh shalat dua rakaat saja. 

Dalilnya ialah hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Umar, ia mengatakan, 

•* * ' ' ' 

o ✓ 

Os’ , OS* 

^ LS? j 

"Rasulullah M tidak shalat sesudah Jum'at hingga beliau pulang 

lain shalat dua rakaat di rumahnya." 27 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Jika 

seseorang shalat di masjid, maka ia shalat empat rakaat dan jika 
shalat di rumahnya, ia shalat dua rakaat." 28 

Dilarang menyambung shalat Jum'at dengan sunnah ba'~ 
diyyahn ya tanpa memisahkan di antara keduanya, seperti ucapan 
atau keluar dari masjid. Muslim meriwayatkan dari Sa'ib "Aku 
shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di al-Maqshurah 29 . Ketika imam 
salam, aku berdiri di tempatku untuk shalat. Ketika Mu'awiyah 
masuk, ia mengutus kepadaku seraya mengatakan, 'Jangan ulangi 
perbuatanmu. Jika kamu selesai shalat Jum'at, janganlah menyam- 
bungnya dengan suatu shalat hingga kamu berbicara atau keluar. 
Karena Rasulullah M memerintahkan kami demikian, yaitu shalat 
tidak disambung dengan shalat lainnya hingga kami berbicara 
atau keluar." 30 


, f. 




Jjo ^ <0i5l 


26 Shahih, Muslim, no. 881. 

27 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 937; Muslim, no. 882. 

28 Pendapat Ini dlnukil oleh muridnya, Ibnu al-Qayylm, dalam bukunya, az-Zaad, 1/ 440, dan mengatakan, 
"Dan hadlts-hadits menunjukkan atas hal ini." 

29 Ruangan yang dlbangun di masjid. 

30 HR. Muslim, no. 883. 
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11. TIDAK BERSEGERA MENEMPATI SHAF PERTAMA 
BAGI ORANG YANG DATANG LEBIH DULU 


Sebagian orang datang bersegera ke masjid dan melihat 
banyak tempat yang masih kosong di shaf pertama, hanya saja ia 
lebih memilih berlambat-lambat untuk menempati shaf kedua 
atau ketiga agar bisa bersandar pada tiang, misalnya, atau ter- 
belakang di belakang masjid agar bisa bersandar pada dinding, 
misalnya. Semua ini menyelisihi perintah Nabi M agar bersegera 
menempati shaf pertama, bila ia tidak menemukan jalan kecuali 
demikian. Bahkan seandainya ia tidak dapat sampai kepadanya 
kecuali dengan diundi, maka hendaknya ia melakukannya, 
sehingga pahala yang besar ini tidak luput darinya. Rasulullah M 
bersabda, 

3*0 jv-! JjVl tJwaJlj {.CtDl 

IaIIp I 


"Seandainya manusia mengetahui pahala yang ter dapat dalam 
adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan 
kecuali dengan diundi maka niscaya mereka melakukannya ." 3J 


Dalam riwayat Muslim, 


* 

ip y 


% 

0 „ 


150 L* d jj 


" Seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat dalam shaf 
pertama, niscaya telah menjadi undian ," 32 


Dengarlah keutamaan yang besar ini bagi siapa yang bersuci 
dan bersegera kepadanya. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i 
meriwayatkan, serta dihasankan at-Tirmidzi dan dishahihkan al- 
Albani dalam Shahih as-Sunan, dari Aus bin Aus ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 


% o 


* x * ' » / . , o / / > ^ 

o s' 0 ^ e * ✓ / x s''*. ' s'' * u \ > * i, o ^ | * , 0 ✓ 

V ^ ji l/* 


31 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 721; Muslim,no. 437. 

32 Shahih, riwayat Muslim, no. 439. 
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'Barangsiapa mandi dengan sempurna pada hari Jum'at, kemudian 
berangkat bersegera, berjalan kaki dan tidak naik kendaraan, serta 
dekat dengan imam, lalu ia mendengarkan dan tidak berkata sia- 
sia, maka ia mendapatkan pada tiap-tiap langkahnya amalan 
setahun yaitu pahala puasa dan qiyamnya . 1133 

Para ulama mengenai penafsiran lafal ghassala waghtasala 
punya dua pendapat: 

Pertama, ghassala ra'sahu waghtasala ialah bersungguh- 
sungguh dalam membersihkan (rambutnya). Ini pendapat Ibnu al- 
Mubarak. 

Kedua, ia bersetubuh dengan istrinya sehingga membuatnya 
butuh mandi, demikian pula ia. Ini pendapat Waki'. 

Mereka berpendapat tentang disunnahkannya seseorang ber- 
hubungan intim dengan istrinya pada hari Jum'at kerena beberapa 
hal: 

Pertama, untuk melampiaskan syahwatnya dalam kehalalan 
sehingga ia keluar menuju shalat Jum'at dalam keadaan menahan 
penglihatannya lagi mengosongkan benaknya untuk memahami 
khutbah dan tergugah dengan nasihat. 

Kedua, Allah menjadikan keberkahan dalam spermanya pada 
hari itu lalu Dia mengeluarkan dari tulang sulbinya anak yang 
shalih. Sebab, ia telah meletakkan benihnya pada hari yang di- 
berkahi, yaitu hari Jum'at. Dan di antara yang menguatkan makna 
ini ialah hadits, "Barangsiapa yang mandi Jum'at seperti mandi jinabat 
kemudian pergi...." 

Bakkara wabtakara, maksudnya untuk penegasan. Menurut 
satu riwayat, bakkara artinya pergi bersegera ke masjid. Sedangkan 
ibtakara ialah mengikuti khutbah dari awalnya. 

Fastama'a walam yalghu, yakni mendengarkan khutbah dan 
tidak sibuk dengan selainnya. 




33 Shahih, riwayat Abu Daud, no. 345; at-Tirmldzl, no. 496; an-Nasa'i, no. 1398; Ibnu Majah, no. 1087; dan 
dishahlhkan al-Albani dalam Shahih at-TIrmldzl, no. 496. 
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12. MELANGKAHI LEHER-LEHER PADA HARI JUM AT 


Sebagian kaum muslimin datang terlambat, kemudian terus 
menerus melangkahi leher-leher banyak orang hingga sampai ke 
shaf pertama. Ini kesalahan. Tetapi semestinya ia duduk di akhir 
majelis itu. Ibnu Majah meriwayatkan dan dishahihkan al-Albani, 
dari Jabir bin Abdillah yfe, 


j CJiT Jjai m <&! JJIas 


"Seseorang masuk masjid pada hari Jum'at saat Rasulullah M 
berkhutbah. Lain ia melangkahi orang-orang, maka Rasulullah M 
bersabda, 'Duduklah! Sesungguhnya kamu telah menganggu dan 
kamu telah terlambat' 34 


13. ORANG YANG MASUK MENUNGGU HINGGA MUA- 
DZIN SELESAI ADZAN, KEMUDIAN IA SHALAT 
TAHIYYATUL MASJID 

Sebagian orang ketika masuk masjid dan khatib sudah di 
atas mimbar, sementara muadzin sedang mengumandangkan adzan, 
maka ia tetap berdiri untuk menjawab adzan. Ketika muadzin 
selesai adzan dan khatib berdiri untuk menyampaikan khutbah, 
maka sahabat kita ini baru memulai shalat tahiyyatul masjid. Ini 
kesalahan, sebab menjawab muadzin adalah sunnah, sedangkan 
mendengarkan khutbah adalah wajib, menurut pendapat yang 
kuat. Karena itu, ia tidak boleh menyia-nyiakan kewajiban untuk 
menunaikan yang sunnah. Yang benar, ia langsung memulai sha¬ 
lat tahiyyatul masjid hingga walaupun muadzin sedang mengu¬ 
mandangkan adzan, agar dapat mendengarkan khutbah dengan 
sempurna. 


34 Shahih, riwayat Ibnu Majah, no. 1115; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih Ibnl Majah. 
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14. BERBICARA PADA SAAT KHUTBAH BER- 
LANGSUNG 


Sebagian manusia berbicara berbisik kepada orang di sam- 
pingnya pada saat khutbah berlangsung. Ini kesalahan, karena 
Nabi M memerintahkan supaya diam seraya mendengarkan 
khutbah Jum'at. 


Telah kita sebutkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Arba'ah 
(empat imam hadits) dari Aus bin Aus 4& bahwa Rasulullah M 
bersabda. 


j>r I ® (Jp AJj j>J J Loj 

L^«L5j PfP 3 


"Barangsiapa mandi dengan sempurna pada hari Jum'at, kemu- 
dian berangkat bersegera, berjalan kaki dan tidak naik kendaraan, 
serta dekat dengan imam, lalu ia mendengarkan dan tidak berkata 
sia-sia, maka ia mendapatkan pada tiap-tiap langkahnya amalan 
setahun yaitu pahala puasa dan qiyamnya ," 35 


Dalam Shahihain dari Abu Hurairah 4®, ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 

OSj SjciosJl dJ-*>-C<23 cJli til 


"Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at, 'Diamlah!' 
sedangkan imam berkhutbah, maka ia telah sia-sia.'' 36 


Tetapi siapa yang berbicara atau melangkahi leher orang- 
orang... apa sanksinya? 

Pahala Jum'at tidak dicatat untuknya dan tidak pula men¬ 
dapatkan keutamaannya. Jum'at tersebut berubah menjadi shalat 
Zhuhur baginya; berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ibnu Khuzaimah, serta dihasankan al-AIbani, dari 


35 Shahih, rlwayat Abu Daud, no. 345; at-TIrmldzl, no. 496; an-Nasa'i, no. 1398; Ibnu Majah, no. 1087; dan 
dishahihkan al-Albanl dalam Shahih at-Tirmldzi, no. 496. 

36 Shahih, al-Bukharl, no. 934; Muslim, no. 851. 
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Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Rasulullah M bersabda, 

o 

■y_ Jlipl y 

jLj ^tJLs^ 
ajLaS^ cJl5" 

"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, memakai parfum istrinya; 
jika ia memilikinya, dan memakai pakaian terbaiknya, kemudian 
tidak melangkahi leher orang-orang, dan tidak berkata-kata ketika 
khutbah berlangsung, maka itu menjadi penghapus dosa yang 
terdapat di antara keduanya (Jum'at im dan jum'at berikutnya). 
Dan barangsiapa yang melangkahi leher-leher manusia, maka ia 
hanya mendapatkan Zhuhur." 37 


[r — 4 ^ j? ir*J ( 

S J| JUp ^Jb j ‘ 

4_S cJlST" 1*1 Lo-^- o CJ 


14. MENJALANKAN KOTAK AMAL PADA SAAT KHUT- 

BAH BERLANGSUNG 

Sebagian orang ditugaskan untuk membawa kotak amal. 
Anda lihat ia berdiri pada saat khutbah kedua untuk menjalankan 
kotak amal kepada jamaah shaf demi shaf agar mereka beramal. 
Ini kesalahan, di mana ia menyangka bahwa ia telah berbuat 
kebaikan. Ia juga melakukan kesalahan karena meletakkan ta- 
ngannya di sakunya, mengeluarkan uang dan memasukkannya di 
kotak amal. 

Barangsiapa ingin berinfak, berinfaklah sesudah shalat. Hal 
yang sama ialah orang yang berjalan membawa air kepada jamaah 
yang duduk. pada saat khutbah berlangsung. Semua ini termasuk 
perbuatan sia-sia yang dilarang pada saat imam berkhutbah. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


37 Hasan, rlwayat Abu Dawud dan Ibnu Khuzalmah, serta dlhasankan al-Albani dalam Shahih at- 
Targh/b, no. 720. Ibnu Wahb mengatakan, "Artlnya, shalatnya diberi pahala, tapl tidak mendapatkan 
keutamaan shalat Jum'at." Dinukll dart al-Hafizh dalam al-Fath tentang syarah hadlts Ini, no. 934. 
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" Barangsiapn mengusap-usap kerikil, maka ia telah sia-sia." 38 

Jika sekedar mengusap-usap kerikil masjid atau tikarnya 
dinilai sia-sia, maka bagaimana halnya dengan orang yang berdiri 
dari tempatnya untuk membawa kotak amal dan melewati para 
jamaah satu demi satu, serta bagaimana halnya dengan orang 
yang mencari di sakunya untuk mengeluarkan uang untuk dima- 
sukkan di kotak amal? 


16. MEM1NTA-MINTA PADA SAAT BERKHUTBAH 

Di sebagian masjid kita melihat sebagian anak-anak fakir- 
miskin yang diutus keluarga mereka untuk meminta-minta pada 
saat khutbah. Anda melihat orang yang meraba-raba dan meng- 
ulurkan tangannya kepada anda agar anda memberikan uang ke- 
padanya pada saat khutbah berlangsung. Kemudian ia berpindah 
kepada orang selain anda, dan seterusnya. Semestinya anda tidak 
memberi sesuatu pun kepada mereka, dan mereka diperintahkan 
duduk, karena ini perbuatan sia-sia dan menganggu orang-orang 
yang sedang mendengarkan khutbah. 


17. MEMBACA SHALAWAT NABI & DENGAN KERAS 
PADA SAAT KHUTBAH BERLANGSUNG 

Sebagian orang ketika mendengar khatib menyebut nama 
Nabi M dalam khutbah, maka ia bershalawat dengan suara keras 
yang mengganggu orang yang berada di dekatnya. Ini kesalahan, 
dan yang benar ialah bershalawat kepada Nabi M dengan suara 
pelan ( sirr ). Demikian pula mendoakan keridhaan kepada para 
sahabat 


Shahih, rlwayat Muslim, no. 857. 
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18. MENGUCAPKAN KATA-KATA ISTIHSA1 Y (KOMEN- 
TAR KAGUM) PADA SAAT KHUTBAH BERLANGSUNG 

Sebagian orang bila mendengar dari khatib suatu yang 
mengagumkannya, maka ia berucap dengan suara keras: "Allah", 
karena menilai bagus apa yang telah disebutkan khatib. Ini ke- 
salahan; karena ini, dari satu sisi, dapat mengganggu orang-orang 
yang sedang mendengarkan khutbah dan, di sisi lainnya, ini 
menafikan diam dan adab pada saat khutbah berlangsung. 


19. BERDIRI UNTUK SHALAT TAHIYYATUL MASJID 
PADA KHUTBAH KEDUA 


Sebagian orang datang ke masjid pada saat khatib di atas 
mimbar, maka ia duduk dan tidak shalat tahiyyatul masjid. Ke- 
mudian ketika khatib selesai dari khutbah pertama, ia berdiri 
untuk shalat tahiyyatul masjid. Ini kesalahan. 


Dan yang benar, ia shalat tahiyyatul masjid di awal keda- 
tangannya di masjid kemudian duduk dan tidak berdiri, baik 
pada khutbah pertama maupun pada khutbah kedua; berdasarkan 
sabda Nabi ill, 


Ox x 


j ^jt _Li V—lij 

x o g a/ 

Lo.,g <9 j 


"Jika salah seorang dari kalian datang pada hari jum'nt pada saat 
imam berkhutbah, maka shalatlah dua rakaat dan percepatlah ke- 
duanya ." 39 


20. TAMASSUH (MENGUSAP) PADA KHATIB KETIKA 
TURUN DARI ATAS MIMBAR 

Sebagian orang mengusap khatib ketika turun dari atas 
mimbar, karena mengharapkan keberkahannya. Ini kesalahan. 
Karena mengusap tidak disyaratkan kecuali pada Hajar Aswad, 


39 Shahih, Muslim, no. 875. 
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sedangkan mengusap pada selairmya adalah bid'ah. 40 

Maksud dari tamassuh pada Hajar Aswad ialah meme- 
gangnya atau menciumnya, sebagaimana disebutkan dari Nabi Si. 
Bukan mengusap tubuh dengannya, atau meletakkan tangan di 
atasnya dan mengusap tubuh dengannya sebagaimana yang 
dilakukan sebagian orang yang tidak berilmu. 


21. SENANTIASA MEMBACA SURAH AD-DUKHAN 
PADA HARI JUM AT 

Sebagian orang senantiasa membaca surah ad-Dukhan pada 
hari Jum'at karena menyangka bahwa surah ini memiliki keuta- 
maan pada hari ini. Mereka menyebutkan tentang hal itu sebuah 
hadits nmrfu 1 dari Abu Hurairah, 

"Barangsiapa membaca Hamim ad-Dukhan pada malam Jum'at, 
maka diampuni dosanya ." 

Ini hadits yang lemah sekali, karena terdapat cacat di 
dalamnya: 

Pertama, Hisyam Abu al-Miqdam, kata al-Hafizh, matruk (di- 
tinggalkan haditsnya). 

Kedua, Hasan al-Bashri tidak pernah mendengar dari Abu 
Hurairah. 

Karena itu at-Tirmidzi mer i way a tkanny a, no. 2889, dan meng- 
isyaratkan kedha' if army a. Al-Albani mengatakan dalam Dha'ifal- 
Jami', no. 5767, "Dha'if sekali." 

Mereka juga menyebutkan hadits marfu' lainnya, 

"Barangsiapa membaca Hamim ad-Dukhan pada malam Jum'at 
atau hari Jum'at, maka Allah membangunkan untuknya dengan¬ 
nya sebuah rumah di surga. " (HR. ath-Thabrani). 

Al-Albani mengatakan dalam Dha'if at-Targhib, no. 449, 
"Dha'if sekali." 


40 Ad-Din al-Khalish, 4/ 311; dan Irsyad as-Salikln, hal. 222. 


358 


?5 


22. PENGANTIN MENINGGALKAN SHALAT JUM'AT 
DAN SHALAT BERJAMAAH 


Sebagian orang berkeyakinan bahwa orang yang menikah 
pada saat ini boleh meninggalkan shalat Jum'at dan shalat 
berjamaah selama tujuh hari, jika menikah dengan gadis, dan tiga 
hari, jika menikah dengan janda. 


Mereka berargumenkan atas pemahaman yang fatal ini 
dengan hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari 
Anas bahwa Nabi M bersabda, 


\jyj UoIp fist Lb!i 
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" Jika seseorang menikah dengan gadis, ia tinggal di sisinya tujuh 
hari dan jika menikah dengan janda, ia tinggal di sisinya tiga 
hari ." 


Hadits ini hanya berkenaan dengan giliran di antara para 
istri, dan tidak ada kaitannya dengan meninggalkan shalat Jum'at 
dan shalat berjamaah. 


Dalil atas hal itu ialah apa yang diriwayatkan al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas, 

j 1*11- lijip flit ^Js- ^yy bl jjllJl ^ 
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" Disunnahkan jika seseorang menikah dengan gadis, ia tinggal di 
sisinya selama tujuh hari dan menggilir dan jika menikah dengan 
janda, ia tinggal di sisinya selama tiga hari, kemudian meneruskan 
gilirannya." 4 ' 1 


23. SHALAT ZHUHUR SESUDAH SHALAT JUM'AT 

Sebagian orang setelah ulenunaikan shalat Juin'at, ia berdiri 
untuk menunaikan shalat Zhuhur. Karena ia menyangka bahwa 
shalat Zhuhur tidak gugur darinya dengan menunaikan shalat 


41 Shahih, riwayat al-Bukhar, no. 5214; dan Muslim, no. 1461. 
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Jum'at. Ini kesalahan, tetapi ia shalat sunnah ba'diyyah Jum'at jika 
suka. Adapun shalat Zhuhur sesudah Jum'at adalah bid'ah yang 
diada-adakan, yang tidak disebutkan dari seorang sahabat Nabi 
pun. 

Asy-Syuqairi & mengatakan, "Shalat Zhuhur sesudah 
shalat Jum'at adalah bid'ah yang sesat." 42 


24. BERSIWAK PADA SAAT KHUTBAH BERLANGSUNG 


Sebagian orang mengeluarkan siwaknya dari sakunya dan 
bersiwak pada saat mendengarkan khutbah Jum'at. Ini kesalahan. 
Karena ini melalaikan dari mendengarkan khutbah dan perbuatan 
sia-sia yang dilarang di tempat ini, sedangkan Nabi M bersabda, 


lil Jlii ^ ^ 


"Barangsiapa mengusap-usap kerikil, maka ia telah sia-sia." 43 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
M bersabda, 

«" s s ^ i ^ * #. ^ ^ o £ 0 ' 

j A P C—U ^>1 jj) W? y 

uJ jLSi LS ^Ji f bi aSc s!io j ^ ill; i; if 


"Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at dengan sempurna 
kemudian mendatangi shalat Jum'at, lain ia dekat (dengan imam) 
dan mendengarkan, serta diam, maka diampuni dosanya yang ada 
di antara dirinya (pada Jum'at ini) dengan Jum'at berikutnya dan 
ditambah tiga hari. Barangsiapa mengusap-usap kerikil, maka ia 
telah sia-sia." 44 


Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad bagus, dan diha- 
sankan al-Albani dalam Shahih at-Targhib, dari Jabir bin Abdillah 
ia mengatakan, "Abdullah bin Mas'ud masuk masjid dan Nabi 
% sedang berkhutbah, lalu ia duduk disamping Ubay bin Ka'b. 
Kemudian ia bertanya kepadanya tentang sesuatu, atau menga- 


42 As-Sunan wa al-Mubtadl’at, hal. 162. 

43 Shahih, riwayat Muslim, no. 857. 

44 Shahih, Muslim, no. 857; Shahih al-Jaml’, no. 6179. 
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takan sesuatu kepadanya, tapi Ubay tidak menjawabnya. Ibnu 
Mas'ud menyangka bahwa perkataan tersebut membuatnya marah. 
Ketika Nabi M selesai dari shalatnya, Ibnu Mas'ud bertanya, 
'Wahai Ubay, apa yang menghalangimu untuk menjawab per- 
tanyaanku?' Ia menjawab, 'Kamu tidak menghadiri Jum'at bersa- 
ma kami.' Ibnu Mas'ud bertanya, 'Mengapa?' Ia menjawab, 'Kamu 
berbica pada saat Nabi berkhutbah.' 

Kemudian Ibnu Mas'ud berdiri untuk menemui Nabi M lalu 
menyebutkan hal itu kepada beliau. Maka Rasulullah M menja¬ 
wab, 'Ubaybenar, Ubaybenar, taatilah Ubay.'" 45 


25. BERJABAT TAN GAN PADA SAAT KHUTBAH BER- 
LANGSUNG 


Di antara kesalahan yang tersebar di tengah banyak jamaah 
shalat ialah berjabat tangan pada saat khutbah Jum'at berlang- 
sung. Anda melihat seseorang berjabat tangan dengan orang yang 
berada di sampingnnya. Jika matanya menatap seseorang yang 
dikenalnya, maka ia mengisyaratkan tangannya kepadanya. Semua 
itu dilakukan padahal khatib di atas mimbar. Penulis khawatir 
bila hal itu termasuk laghw (perbuatan sia-sia) yang mengurangi 
pahala Jum'at jnenjadi Zhuhur; berdasarkan hadits riwayat Abu 
Daud dan Ibnu Khuzaimah, serta dihasankan al-Albani, dari 
Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Nabi M ber-sabda. 





" Barangsiapa berkata atau berbuat sia-sia dan melangkahi leher- 
leher manusia, maka ia mendapatkan shalat Zhuhur." 46 


26. DOA MUADZIN DENGAN SUARA KERAS DI AN¬ 
TARA DUA KHUTBAH 

Salah satu bid'ah masa lampau yang masih ada di sebagian 
masjid ialah muadzin mengeraskan doanya, ketika khatib duduk 


15 Hasan, riwayat Abu Ya'la, dan dihasankan al-Albani dalam Shah/h at-Targh/b, no. 721. 

«« Hasan, riwayat Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah, serta dihasankan al-Albanl dalam Shah/h at-Targh/b, no. 720. 
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di antara dua khutbah. Ini semua kesalahan, dan bid'ah yang 
diada-adakan yang tidak diperbolehkan. 

Di antara ulama yang menegaskan kebid'ahan perbuatan ini 
ialah Ibnu Nujaim al-Hanafi 47 , Syaikh Muhammad Sa'd al-Hanafi 48 , 
dan Syaikh Muhammad Abduh al-Mishri 49 . 


27. MEMBACA SURAH AL-IKHLAS SERIBU KALI PADA 
HARI JUM'AT 

Sebagian orang membaca surah al-Ikhlas sebanyak seribu 
kali pada hari Jum'at. Mereka mengemukakan mengenai hal itu 
sebuah hadits, 

"Barangsiapa membaca Qul huwallahu ahad (al-Ikhlas) seribu kali, 
maka ia telah membeli dirinya dari Allah." 50 

Hadits ini dusta. AI-Albani telah menghimpun semua jalan 
periwayatannya dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah, dan menilai sebagai 
hadits maudhu' (palsu). 


28. MEMBACA MITAWWIDZAT (AL-IKHLAS, AL-FALAQ 
DAN AN-NAS) TUJUH KALI SETELAH SHALAT 
JUM'AT 

Sebagian kaum muslimin membaca mu'aunvidzat setelah 
shalat Jum'at sebanyak tujuh kali. Mereka mengemukakan me¬ 
ngenai hal itu sebuah hadits, 

"Barangsiapa membaca sesudah shalat Jum'at: Qul huxvallahu ahad 
(al-Ikhlas), qul a'udzu birabbil falaq (al-Falaq) dan qul a'udzu 
birabbin nas (an-Nas) sebanyak tujuh kali, maka Allah melin- 
dunginya dengannya dari keburukan hingga Jum'at berikutnya." 

Ini hadits dha'if, dan mengamalkannya adalah bid'ah. 

Al-Albani mengatakan dalam Dha'if al-Jami', "Dha'if yang 


47 Dalam al-Bahr ar-Ra'iq, 2/ 156. 

48 Ahsan al-Ghayat, hal. 129. 

49 Al-Fatawa, dlnukll dari ad-DIn al-Khallsh, 4/ 311. 

50 Maudhu', as-Silsilah adh-Dha'ifah, 6/ 332, no. 2812. 
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diriwayatkan Ibnu Sunny dari Aisyah." 51 


29. MEMBACA SURAH YASIN MALAM JUM AT 

Di antara bid'ah juga ialah kegemaran mereka membaca 
surah Yasin pada malam Jum'at. Mereka mengemukakan sebuah 
hadits mengenai hal itu, 

" Barangsiapa membaca surah Yasin pada malam Jum'at, maka 

diampuni dosanya ." 

Al-Albani berkata, "Hadits ini diriwayatkan al-Ash- 

bahani, dan dha'if sekali." 52 


30. MEMBACA SURAH ALI IMRAN PADA HARI JUM AT 

Termasuk di antaranya ialah kegemaran mereka membaca 
surah Ali Imran pada hari Jum'at. Mereka menyebutkan mengenai 
hal itu sebuah hadits Ibnu Abbas bahwa Rasulullah M bersabda, 

"Barangsiapa membaca surah yang di dalamnya disebutkan ke- 
luarga Imran (surah Ali Imran) pada hari Jum'at, maka Allah dan 
para malaikatNya bershalazvat untuknya hingga matahari terbe- 
nam ." 

Al-Albani mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan ath- 
Thabrani dalam al-Ausath dan al-Kabir, tapi ia maudhu' (palsu)." 53 


31. MENCIUM TANGAN KETIKA KHATIB MENGU- 
CAPKAN "AL-HAMDULILLAH" 54 

Kita melihat banyak kaum muslimin ketika khatib membuka 
khutbahnya dengan mengucapkan: "Innal hamda lillah... " maka 
masing-masing dari mereka mencium tangannya, bagian atas dan 
bawahnya. Ini kesalahan. Karena mencium tangan ketika khatib 
mengucapkan kata pujian tidak ada ketetapan dari Nabi M atau 


51 Dhaif al-Jaml\ no. 5764. 

52 Dha'if sekali, dlnyatakannya dalam Dhaif at-Targhlb, no. 450. 

53 Maudhu', Dha'if at-TIrmldzl, no. 451. 

54 Akhtha' al-Mushallln, al-Munsyawi, no. 155. 
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salah seorang dari para sahabatnya. Jadi, melakukannya adalah 
bid'ah, 

Tetapi, jika seseorang mendapatkan kabar yang menggem- 
birakan atau mendapatkan kenikmatan, maka ia bersujud syukur; 
karena itulah yang ada ketetapan dari Nabi M. 

Caranya: bersujud sekali dengan tanpa salam, seraya ber- 
tasbih di dalamnya seperti tasbih shalat, dan anda bersyukur ke- 
pada Rabb atas nikmat yang diberikan kepada anda. 

32. BERKEYAKINAN BAHWA SHALAT JUM AT TIDAK 
SAH DENGAN KURANG DARI 40 ORANG 

Sebagian orang bahwa shalat Jum'at tidak sah dengan ku- 
rang dari 40 orang. Jika jamaah kurang dari 40 orang, maka 
mereka menunaikannya sebagai shalat Zhuhur. Mereka menye- 
butkan dua dalil mengenai hal itu: 

Pertama, shalat Jum'at pertama yang dilaksanakan di Madinah 
jumlah mereka sebanyak 40 orang, dan orang yang mengumpul- 
kan mereka adalah Mush'ab bin Umair sebelum kedatangan Nabi 

jjj§r 55 

Al-Albani mengomentari, "Ini tidak berisikan dalil; 

karena ia suatu kasus, dan beberapa kasus tidak dapat didasarkan 
hanya dengan satu kasus. Tidak mengetahui sesuatu bukan ber- 
arti sesuatu itu tidak ada." 56 

Kedua, dari jabir ia mengatakan, "Sunnah menunjukkan 
bahwa pada setiap 40 orang atau lebih berlaku shalat Jum'at." Ini 
atsar dha'if yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, karena 
dalam sanadnya terdapat Abdul Aziz bin Abdurrahman. 

Ahmad mengatakan mengenainya, "Tolaklah hadits-hadits- 
nya, karena hadits-haditsnya dusta dan maudhu'." 

Karena itu al-Hafizh berkata dalam Bulugh al-Maram, "Ad- 
Daruquthni meriwayatkannya dengan sanad dha'if." 57 


55 Ish/ah al-MasaJId, hal. 56. 

56 Taliq ala Ishlah al-MasaJId, hal. 56. 

57 Dlnukil dari Jam!'Akhtha'al-Mushallln, hal. 102. 
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Para ulama berselisih tentang jumlah yang dengannya shalat 
Jum'at menjadi sah. Ada yang berpendapat 40 orang, ada yang 
berpendapat 12 orang, ada pula yang berpendapat tiga orang. Dan 
yang terakhir inilah yang menjadi kecenderungan jiwa. 

Syaikhul Islam mengatakan, "Jum'at terlaksana dengan tiga 
orang: satu orang berkhutbah dan dua orang mendengarkan." 58 


33. DOA KHATIB PADA DASAR MIMBAR SEBELUM 
HAIR 

Anda melihat sebagian khatib berdiri di dasar mimbar dan 
berdoa sebelum naik mimbar. Ini termasuk bid'ah yang diada- 
adakan yang tidak ada ketetapan dalam sunnah yang shahih atau 
pendapat sahabat, sepanjang yang penulis ketahui. 


34. DOA KHATIB SETELAH NAIK MIMBAR DAN SEBE¬ 
LUM SALAM 

Doa ini adalah bid'ah lainnya yang diada-adakan sebagian 
khatib juga, yang sedikit mengetahui sunnah. 

Syaikhul Islam mengatakan, "Doa imam sesudah naik mim¬ 
bar tidak memiliki dasar." 59 


35. KHATIB TIDAK MENGUCAPKAN SALAM KEPADA 
JAMAAH KETIKA NAIK MIMBAR 

Sebagian khatib ketika telah naik ke atas mimbar, ia lang- 
sung duduk dan tidak mengucapkan salam kepada jamaah. Ini 
kesalahan. Sebab, Nabi M menunjukkan bahwa ketika beliau naik 
ke atas mimbar, beliau menghadap jamaah dan mengucapkan 
salam kepada mereka kemudian duduk. 


58 Al-Ikhtlyarat al-Ilmlyyah, hal. 79. 

59 Al-Ikhtlyarat al-Ilmlyyah, hal. 80. 
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36. TIDAK MENGUCAPKAN PUJIAN DI PERMULAAN 

KHUTBAH 

Sebagian khatib langsung masuk kepada tema tanpa pujian 
dan sanjungan terhadap Allah. Sebagian lainnya memulainya de- 
ngan bait-bait syair dan sejenisnya. Ini semua menyelisihi 
petunjuk Nabi M, di mana beliau memulai khutbahnya dengan 
pujian dan sanjungan kepada Allah. 60 

37. UCAPAN KHATIB DI AKHIR KHUTBAH PERTAMA, 

"UD'ULLAHA WA ANTUM MUQINUNA BIL IJABAH" 

Sebagian khatib mengakhiri khutbah pertama dengan 
ucapan: Ud'ullaha wa antum muqinuna bil ijabah (berdoalah kepada 
Allah dalam keadaan kalian yakin akan terkabul). Ini kesalahan, 
karena jamaah yang mendengar akan menyangka bahwa duduk 
ini (yakni, duduknya khatib di antara dua khutbah) untuk berdoa. 
Padahal bukan demikian, tetapi untuk istirahat khatib. 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Kebiasaan mereka di akhir 
khutbah pertama: 'Berdoalah kepada Allah dalam keadaan kalian 
yakin akan terkabul', tidak diragukan lagi bahwa itu kebodohan 
dan bid'ah." 61 

Ad-Dardir mengatakan, "Di antara bid'ah yang tercela 
ialah khatib yang bodoh mengucapkan di akhir khutbah pertama: 
Ud'ullaha xva antum muqinuna bil ijabah." 62 

38. UCAPAN SEBAGIAN KHATIB, n AU KAMA QALA" 

Sebagian khatib terbiasa mengakhiri khutbah pertama de¬ 
ngan ucapan: Au kama qala (atau sebagaimana yang disabda- 
kannya). Demikian pula ia mengucapkannya seusai setiap meng- 
utip hadits. Ini kesalahan. Ini hanyalah diucapkan ketika ragu 
mengenai lafal hadits. 

Asy-Syuqairi 3S? mengatakan, "Kebiasaan mereka di akhir 


“ Zadal-Ma’ad, 1/ 426. 

61 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 77. 

62 Ba/aghah as-Sallk, 1/ 182, dinukil dari Akhtha'al-Mushallin, al-Munsyawi, hal. 157. 
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khutbah mereka setelah hadits 'orang yang bertaubat dari dosa- 
nya...' dengan lafal: Au kama qala, adalahkebodohandantaklid 
yang tercela. Adapun jika ragu atau lafal hadits menjadi samar 
atasnya, maka tidak mengapa." 63 


39. MEMBACA SURAH AL-IKHLAS DI ANTARA DUA 
KHUTBAH 


Sebagian khatib membaca surah al-Ikhlas tiga kali di antara 
dua khutbah. Ini kesalahan, karena tidak ada ketetapan dari Nabi 
it. 


Dari Jabir bin Samurah, ia mengatakan, 

S l ^ " v t - ^ 0 - -* -* & t t* .« ^ * i ' \ ■* 

_aj ^ aJjtS Jjlaj LaJli All Cj'j 

L_kk; oir it iwi jof ULki 

._jJlST JLai \ JLC-IS 


"A/cu melihat Rasulullah Mberkhutbah pada han Jnm'at dengan 
berdiri, kemudian duduk sebentar tanpa berkata-kata, kenmdinn 
berdiri untuk memberikan khutbah kedua. Siapa yang menuturkan 
kepadamu bahwa Rasulullah Mberkhutbah dengan duduk, maka ia 
berdusta." 64 

Pernyataannya: " tidak berkata-kata " adalah dalil yang jelas 
bahwa duduk tersebut hanyalah untuk istirahat khatib. Tidak ada 
dzikir dan bacaan al-Qur'an di dalamnya. Seandainya itu kebaikan 
di tempat ini, niscaya Nabi it melakukannya, atau menjelaskan- 
nya kepada umatnya. Oleh karena itu, berittiba'lah danjangan 
berbuat bid'ah, maka anda akan lurus dan benar. 


40. KHATIB BERDZIKIR DAN BERDOA DI ANTARA 
DUA KHUTBAH 

Sebagian khatib duduk di antara dua khutbah untuk ber- 


63 As-Sunar> wa al-Mubtadi'at, hal. 77. 

64 Hasan, rlwayat Abu Dawud, no. 1093,1094; an-Nasa'I, no. 1417. 
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dzikir dan berdoa. Ia menyangka bahwa itu sunnah. Ini kesalahan 
serta menyelisihi sunnah. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan, 


Jr *Jl J jLfi lil Oir twJagxj > «|§ OU" 

, »* / / . " „ * > , / / , X S + a * , * t l , o 

j^-LSCii ^ ^ Jli oljl 

a * ^ * * 

> » 9 s, 


"Nifrfri 4f berkhutbah dengan dua khutbah. Beliau dudukketika 
telah naik mimbar hingga muadzin selesai adzan. Kemudian beliau 
berdiri untuk menyampaikan khutbah, kemudian duduk tanpa 
berkata-kata, kemudian berdiri untuk menyampaikan khutbah 
(kedua)." 65 


41. KHUTBAH KEDUA KOSONG DARI PERINGATAN 

DAN NASEHAT 

Banyak khatib suka mengosongkan khutbah kedua dari 
peringatan dan nasihat, serta menjadikannya sebagai rangkuman 
atau penutup, atau hanya untuk berdoa. 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Disebutnya khutbah kedua 
dengan khutbah Na ' t (pujian) adalah bid'ah. Menjadikan khutbah 
kedua kosong dari nasihat, bimbingan, peringatan, anjuran ber- 
buat baik, intimidasi (terhadap keburukan), perintah dan la- 
rangan... adalah bid'ah. Dan khutbah-khutbah Nabi tidak demi- 
kian." 66 


42. BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MENYANJUNG 
PENGUASA 

Ini adalah hal-hal yang dirintis oleh para penguasa, dan 
tidak pemah ada pada masa Nabi M dan pada masa khulafa'ur 
rasyidin. Sebagian khatib menyanjung para sultan dan raja pada 
derajat ketuhanan. 


65 Shahih, riwayat Abu Dawud, no. 1092, dan dishahlhkan al-Albani. 

66 As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 78. 
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An-Nawawi &W mengatakan, "Dimakruhkan dalam khutbah 
hal-hal yang diada-adakan oleh kaum yang bodoh. Di antaranya, 
berlebih-lebihan dalam menyifati para penguasa pada saat berdoa 
untuk mereka. Penulis al-Muhadzdzab dan selainnya menyebutkan 
bahwa berdoa untuk penguasa pada dasamya dimakruhkan. 
Namun, pendapat terbaik, bahwa mendoakan penguasa tidak 
apa-apa, jika dalam doa tersebut tidak berlebih-lebihan dalam 
menyifatinya dan sejenisnya." 67 

43. MENGERASKAN KALI MAT TAUHID DAN SHA- 
LAWAT ATAS NABI Jg 

Banyak khatib mengeraskan suara ketika menyebut kalimat 
tauhid: La ilaha illallah atau mengucapkan, "Esakanlah Dta!" Atau 
saat menyebutkan shalawat atas Nabi iit. Hal itu dilakukan untuk 
mengeraskan suara jamaah dengan ucapan mereka: La ilaha illallah 
atau alaihis shalatu xoas salam. 

Ini semua bukan petunjuk Nabi M, bahkan menyelisihi sun- 
nah beliau. 

44. MENUTUP KHUTBAH DENGAN FIRMAN ALLAH, 

"SESUNGGUHNYA ALLAH MEMERINT AH KAN 
BERBUAT ADIL .. 

Ini salah satu kesalahan serta bid'ah yang tersebar pada lisan 
banyak khatib, bahkan mereka mencela siapa yang tidak meng¬ 
ucapkan hal itu dan menilai khutbahnya cacat. 

Adapun jika mengucapkannya kadangkala maka tidak apa- 
apa. Tetapi senantiasa membiasakannya bukan termasuk petunjuk 
penghulu para khatib (Rasulullah) Sj|. 

45. UCAPAN MEREKA, "UDZKURULLAHA YADZKURKUM" 

Demikian pula ucapan sebagian khatib: Udzkurullaha yadz- 
kurkum (ingatlah kepada Allah niscaya Dia ingat kepadamu) pada 
akhir khutbah, sehingga membuat jamaah mengucapkan dengan 


67 Raudhah ath-Thatlbln, 2/ 32. 
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keras: La ilaha illallah. 

Karena hal itu bukan termasuk petunjuk Nabi sit, 

/ ^ / 9 y 

^ •* 0 ^ o , . >9/ 

j 

"L)an sebaik-baik petunjuk icilah petunjuk Muhammad M ." 


46. KEHARUSAN BERSAJAK YANG DIPAKSAKAN 

DALAM KHUTBAH 

Sebagian khatib memaksakan diri bersajak dalam khutbahnya. 
Akibatnya, khutbah menjadi lemah bangunannya serta sedikit 
maknanya, sehingga kehilangan kecemerlangannya dan jatuh ke- 
wibawaannya. Apalagi hal itu bukan merupakan petunjuk Nabi 
M dan para sahabatnya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ikrimah bahwa Ibnu Abbas 
niengatakan kepadanya, "Berbicaralah kepada manusia sekali 
setiap Jum'atnya. Jika kamu tidak mau, maka dua kali. Jika paling 
banyak tiga kali. Janganlah membuat manusia merasa bosan ter- 
hadap al-Qur'an ini. Aku tidak ingin melihatmu mendatangi suatu 
kaum saat mereka berada dalam pembicaraan mereka, lalu kamu 
bertutur kepada mereka sehingga kamu memutuskan pembica¬ 
raan mereka. Akibatnya, kamu menjadikan mereka jemu. Tetapi 
diamlah. Jika mereka menyuruhmu, maka bicaralah kepada me¬ 
reka dalam keadaan mereka menyukainya. Jauhilah bersajak da¬ 
lam doa. Karena aku melihat Rasulullah M dan para sahabatnya 
tidak melakukan kecuali demikian —yakni menjauhinya." 68 

Imam Ahmad meriwayatkan dari asy-Sya'bi bahwa Aisyah 
^ mengatakan kepada Ibnu as-Sa'ib, jura cerita penduduk Madinah, 
Jauhilah doa bersajak. Karena Rasulullah SH dan para sahabatnya 
tidak melakukan demikian." 69 

Adapun jika sajak tersebut tidak dipaksakan maka tidak 
apa-apa. 70 


68 Shahih mauquf, rlwayat al-Bukhari, no. 6337, 

69 HR. Ahmad, no. 25292, dan para perawlnya blsa dipercaya, cuma asy-Sya’bi tidak pernah mendengar dari 
Aisyah ssk. 

Lihat al-Fath, syarah hadits, no. 2563. 
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47. MEMANJANGKAN KHUTBAH DAN MEMENDEKKAN 
SHALAT 


Sebagian khatib menyampaikan khutbahnya dengan panjang 
lagi menjemukan sehingga akhir khutbah tidak singkron dengan 
awalnya. Kendati demikian, ia sangat memendekkan shalat. Sean- 
dainya ia membaliknya, niscaya ia menyelarasi sunnah. 


Muslim meriwayatkan dari Washil bin Hayyan, ia menga- 
takan: Abu Wa'il mengatakan, "Ammar berkhutbah kepada kami 
dengan singkat tapi sangat mendalam. Ketika turun (dari mim- 
bar), kami mengatakan, 'Wahai Abu al-Yaqzhan, anda telah me¬ 
nyampaikan dengan ringkas. Sekiranya anda memanjangkannya.' 
Ia menjawab, 'Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 3H ber- 
sabda, 


// . * 'S 9 9 * £ ° } S , ' A i ^ ^ ^ * $ 

n' - , -oH \jJLisli 4 .!!)■?>- J J Ji 

IJ jlj 


" Sesungguhnya panjang shalat seseorang dan pendek khutbahnya 
menunjukkan kepahamannya (dalam urusan agama). Maka pan- 
jangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah. Sesungguhnya seba¬ 
gian bayan (kata-kata yang memukau) adalah sihir." n 

Dalam riwayat Ahmad, "Ammar bin Yasir berkhutbah ke¬ 
pada kami dengan memendekkan khutbahnya, maka seorang dari 
Quraisy mengatakan kepadanya, 'Sungguh anda telah mengata¬ 
kan perkataan yang menyembuhkan. Alangkah baiknya jika anda 
memanjangkannya' Ia menjawab, 'Sesungguhnya Rasulullah M 
melarang kami memanjangkan khutbah'." 72 

An-Nawawi berkata, "Maksud hadits ini bahwa shalatnya 
panjang bila dibandingkan dengan khutbah, bukan memper- 
panjang yang memberatkan makmum." 73 


71 Shahih, riwayat Muslim, no. 869. 

72 Shahih riwayat Ahmad, no. 18410. 

73 Syarh Muslim, Kitab at-Jum’ah, Bab Takhfif ash-Shalah wa al-Khuthbah. 
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48. KHATIB TIDAR BERSEMANGAT PADA SAAT BER- 
KHUTBAH 


Sebagian khatib menyampaikan khutbahnya dengan sangat 
pelan. Ia merendahkan suaranya, tidak terkesan dengan apa yang 
disampaikannya, dan tidak bersemangat pada saat berkhutbah. 
Ini semua bertentangan dengan petunjuk sebaik-baik hamba 0,. 


Muslim meriwayatkan dalam Shahilmya dari Jabir bin Abdillah 
ia mengatakan, 

* ' a. * . i'' , /o/ & s o * . x . i, t .* 

4jdLUP ^lij (J j** j 0^ 


* . 
£• 


"Rasulullah M apabila berkhutbah, maka kedua matanya merah, 
suaranya keras, dan sangat marah...." 74 


49. KHATIB BERPEGANGAN PEDANG ATAU TONGKAT 

Sebagian khatib berpegangan pedang atau tongkat pada saat 
khutbah Jum'at karena menyangka bahwa itu sunnah, atau Islam 
disiarkan dengan pedang. Semua ini kesalahan. 

Ibnu al-Qayyim HS? mengatakan, "Nabi M tidak pernah 
memegang pedang dan selainnya. Beliau hanya memegang busur 
atau tongkat sebelum mimbar dibuat." 75 


50. KHATIB MENGEMUKAKAN HADITS-HADITS 
DHA'IF (LEMAH) DAN MAUDHIT (PALSU) 

Sebagian khatib tidak membedakan antara hadits yang sha- 
hih dan yang dha'if. Ia menyangka segala hadits yang dijum- 
painya termaktub dalam suatu buku boleh dibicarakannya. Ini 
kesalahan. Sebab, di sana terdapat sejumlah besar hadits yang 
dusta atas Nabi M yang semestinya diwaspadai oleh khatib, ka¬ 
rena dikhawatirkan dengan menyebutkannya sang khatib akan 


74 Shahih, riwayat Muslim, no. 867. 

75 Zad al-Ma'ad, 1/ 429. 
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terpuruk dalam golongan orang yang berdusta atas Rasulullah M- 
Padahal Nabi M bersabda dalam hadits yang diriwayatkan al- 
Bukhari dan Muslim, 

i "A' ^ ^ ^ 0 

"Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka hendaklah ia 

bersiap-siap menempati tempatnya di neraka ." 76 

Menyebarkan hadits-hadits dha'if dan maudhu' adalahme- 
nyebarkan bid'ah dan khurafat di tengah-tengah manusia. Kerena 
itu, aku memberi nasihat kepada saudaraku para khatib berikut 
ini: 

Pertama, hendaklah ia memiliki sebagian buku-buku yang 
menjelaskan hadits-hadits dha'if agar hati-hati terhadapnya dan 
dapat memperingatkan manusia darinya. Di antara buku-buku 
ini: 

1. Al-Faxva'id al-Majmu'ah fi al-Ahadits al-Bathilah wa al-Mau- 
dhu'ah, asy-Syaukani. 

2. Dha'if al-Jami', al-Albani. 

3. Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah wa al-Maudhu'ah, al-Albani. 

4. Mausu'ah al-Ahadits adh-Dha'ifah, Syaikh Ali al-Halabi. 

5. Tamyiz ath-Thayyib min al-Khabits fima Yaduru 'ala Alsinah 
an-Nas min al-Hadits, Ibnu ad-Daibi' asy-Syaibani. 

6. Al-]idd al-Hatsits fi Bayan malaisa bihadits, Ahmad Abdul 
Karim al-Ghazi. 

7. Al-Kasyf al-Ilahi 'an Syadidi adh-Dha'f wa al-Wahi, 
Muhammad bin Muhammad al-Husaini as-Sindarusi. 

Kedua, hendaknya berkeinginan memiliki naskah yang 
sudah ditahqiq dari buku-buku yang dipakai sebagai pegangan 
untuk menyampaikan khutbah. Kerena buku-buku ini membe- 
dakan yang shahih dari yang dha'if 

Ketiga, menyampaikan khutbah dengan baik dan meng- 


76 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 110; dan Muslim, no. 3. 
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hafalkan hadits-hadits yang dijadikan sebagai pegangan dalam 
khutbahnya, serta menyebutkan sumber-sumbernya. 


51. BANYAK KHATIB YANG TIDAK MENGERTI KAIDAH- 
KAIDAH BAHASA ARAB 

Kita sekarang menyaksikan kelemahan yang bersifat umum 
dalam Bahasa Arab, baik pada tataran individu maupun umat. Se- 
dikit sekali orang yang berkeinginan mempelajari Bahasa Arab 
dan berbicara dengannya secara baik. 

Ini strategi para musuh untuk menjauhkan umat dari bahasa, 
warisan dan keislamannya. 

Dari sini para khatib, dai dan ulama pada khususnya harus 
memiliki kemauan untuk mempelajari Bahasa Arab agar mampu 
memahami nas-nas syariat, dan dapat menyampaikan berbagai 
ilmu serta hukum kepada kaum muslimin dalam Bahasa Arab 
yang benar. Sudah cukup, misalnya, khatib mempelajari satu kitab 
mengenai kaidah-kaidah Bahasa Arab. Misalnya, Syudzur adz- 
Dzahab, al-Qawa'id al-Asasiyyah, dan kitab-kitab yang memudah- 
kan sejenisnya untuk memperbaiki kesalahan lisannya. 

52. KHATIB MENGANGKAT TANGANNYA KETIKA 
BERDOA 77 

Sebagian khatib mengangkat kedua tangannya di atas 
mimbar ketika berdoa. Ini kesalahan. Yang benar, ia tidak boleh 
mengangkat kedua tangannya. Jika berdoa, ia mengangkat jari 
telunjuknya saja. Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya bahwa 
Umarah bin Ruwaibah melihat Basyar bin Marwan di atas 
mimbar mengangkat kedua tangannya, maka ia mengatakan, 

"Semoga Allah memburukkan kedua tangan tersebut. Sesungguh- 
nya aku melihat Rasulullah M tidak lebih mengisyaratkan dengan 
tangannya demikian seraya mengisyaratkan dengan jari telun- 


77 Al-Ba'lts, Abu Syamah, no. 263; Hasyiyah IbniAbidin, 1/ 768; Badztal-Majhud, 6/ 105; al-Amr bial-Ittlba', 
hal. 247; Ishlah al-Masajld, hal. 49. 
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juknya." 78 

Syaikhul Islam mengatakan, "Dimakruhkan bagi imam meng- 
angkat kedua tangannya pada saat berkhutbah; karena Nabi 'M 
hanya mengisyaratkan dengan jarinya ketika berdoa. Adapun 
dalam istisqa' (meminta hujan) maka beliau mengangkat kedua 
tangannya, ketika meminta hujan di atas mimbar." 79 

Penulis al-Muharrar mengatakan, "Khatib mengangkat kedua 
tangannya ketika berdoa di atas mimbar adalah bid'ah, sesuai 
dengan pendapat Malikiyyah dan Syafi'iyyah." 80 


52. JAMAAH MENGANGKAT KEDUA TANGAN MEREKA 

KETIKA KHATIB BERDOA 

Sebagian jamaah mengangkat kedua tangan mereka ketika 
khatib berdoa di atas mimbar. Ini kesalahan. 

Yang benar, tidak mengangkat kedua tangan di tempat ini. 

Ibnu Abidin W mengatakan," Al-Baqqali mengatakan, 'Jika 
khatib berdoa, maka jamaah tidak boleh mengangkat kedua ta- 
ngan'." 81 


54. KHATIB MEMANJANGKAN KAINNYA MELEBIHI 
MATA KAKI 


Anda melihat banyak khatib memanjang kainnya hingga 
melebihi mata kaki. Ini menyelisihi petunjuk Nabi mereka yang 
mereka serukan kepada manusia untuk mengikutinya dan mene- 
ladaninya. Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu Dzar 
4® bahwa Nabi M bersabda, 



'rtjrj Yj ’M Yj jig* A 2w v fce 


78 Shahih, riwayat Muslim, no. 874. 

79 Al-Ikhtiyarat at-Flqhiyyah, hal. 80. 

80 Dinukll dari a!-Furu\ Ibnu Muflih, Bab Shalat Jum'at, Pasal Apa yang Dlsunnahkan Dalam Khutbah. Penulis 
kitab a/-Mutianar\a\ab Mujldduddln Ibnu Talmiyyah, kakek Syaikhul Islam Ibnu Talmiyyah yang masyhur itu. 

81 Hasytyah Ibnt Abidin, Bab at-Jum’ah, Tasb/h wa Nahwuhu. Lihat pula, al-Qaulat-Mubin, no. 380; al-Ajwibah 
an-Nafl'ah, hal. 73. 
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"Arffl tiga golongan yang tidak diajak bercakap-cakap oleh Allah, 
Dia tidak memandang mereka pada hari Kiamat, tidak pula me- 
nyucikan mereka, dan mereka mendapatkan adzab yang pedih ." - 
Lalu Rasulullah M membacanya tiga kali. Abu Dzar mengatakan, 
"Mereka gagal dan merugi; siapakah mereka, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Orang yang memanjangkan kainnya hingga 
mata kaki, orang yang mengungkit-ungkit pemberian, dan orang 
yang menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu. " 82 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya bahwa Nabi M 
bersabda. 



^ j'jV' ^ ^ 


"Kain yang berada di bawah kedua mata kaki berada di dalam 
neraka." 83 


55. KHATIB MENCUKUR JENGGOTNYA 

Sebagian khatib mencukur jenggot mereka dan tidak meniru 
penampilan Nabi mereka M, padahal mencukur jenggot diha- 
ramkan. Bagaimana mungkin seorang khatib berdiri untukme- 
nyeru manusia kepada Allah dalam keadaan melakukan keha- 
raman, padahal Nabi M memerintahkan supaya membiarkan 
jenggot. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar 
bahwa Nabi M bersabda, 

"Cukurlah kumis, dan biarkan jenggot." 84 


82 Shahih, rlwayat Muslim, no. 106. 

83 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 5787. 

88 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 5893; Muslim, no. 259. 
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Syaikhul Islam mengatakan dalam al-lkhtiyarat al-Fiqhiyyah, 
no. 10, "Diharamkan mencukur jenggot." 

* Pendapat Ulama Empat Madzhab Tentang Hukum Men¬ 
cukur Jenggot: 

Pertama, madzhab Hanafi. Imam Allamah Ibnu Abdini al- 
Hanafi mengatakan, "Diharamkan atas seseorang memotong 
jenggotnya." 

Kedua, madzhab Maliki. 

Imam Ibnu Abdil Barr al-Maliki mengatakan, "Diharam¬ 
kan mencukur jenggot, dan tidak ada yang melakukannya kecuali 
laki-laki yang suka berpenampilan ala wanita." 

Imam al-Qurthubi al-Maliki mengatakan, "Tidak boleh 

mencukur jenggot, mencabutnya atau memotongnya." 

Allamah ad-Dasuqi al-Maliki ’&&& mengatakan, "Diharamkan 
atas seseorang mencukur jenggotnya atau kumisnya, dan pela- 
kunya diberi hukuman." 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Pendapat para tokoh 

madzhab Maliki ialah mengharamkan mencukur jenggot." 

Ketiga, madzhab Syafi'i. 

Imam Ibnu ar-Rif'ah mengatakan, "Imam asy-Syafi'i SiiSs? 
menyebutkan dalam al-Umm tentang haramnya mencukur jenggot" 

Imam al-Adzra'i asy-Syafi'i mengatakan, "Yangbenar 

diharamkan mencukumya secara umum tanpa ada alasan untuk 
mencukumya." 

Keempat, madzhab Hanbali. 

Imam as-Safarini mengatakan, "Yang menjadi pegangan 

dalam madzhab ialah diharamkan mencukur jenggot." 

Al-Buhuti al-Hanbali mengatakan, "Diharamkan men¬ 
cukur jenggot." 

Penulis al-lqna' mengatakan, "Diharamkan mencukur 

jenggot." 

Ibnu Muflih mengatakan, "Ibnu Hazm menyebut- 
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kan ijma' (kesepakatan) bahwa mencukur kumis danmembiar- 
kan jenggot adalah fardhu." 


56. UCAPAN KHATIB, "QULU JAMI'Al Y, NASTAGH- 
FIRULLAH AL-AZHIM 


Sebagian khatib mengatakan kepada jamaah pada akhir 
khutbah, "Ucapkanlah bersama-sama: 


4>1 


ji id di ^add j jr ^ &\ 


J) J ^ ll)l ^glp djpj bl*i 1* ddj Aill Ld-j J 


oi d—^>d*yi ijj-3 <dJid j5" ^ \Ssjjj ijji 

in jlolki ofj iii y\ d 


"Kami memohon ampun kepada Allah Yang Mahaagung dari 
semua dosa dan kesalahan serta kami bertaubat kepadanya. Kami 
bertaubat kepada Allah, kami kembali kepada Allah, dan kami 
menyesal atas apa yang telah kami lakukan, serta kami bertekad 
untuk tidak akan kembali kepada kemaksiatan selamanya. Kami 
terlepas dari segala agama yang menyelisihi agama Islam. Kami 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah." 


Sementara para jamaah menirukan di belakangnya, dan 
mereka menyebutnya Radd ad-Din (mengulang agama). 

Ini adalah bid'ah mungkar yang tidak ada ketetapan dari 
Nabi dan para sahabatnya. Seandainya ini kebaikan, niscaya me¬ 
reka lebih dahulu mengerjakannya daripada kita. Tetapi semes- 
tinya khatib menyuruh jamaah supaya bertaubat dari dosa yang 
berhubungan antara diri mereka dengan Allah M. 


57. UCAPAN KHATIB KEPADA ORANG YANG MASUK 
UNTUK SHALAT TAHIYYATUL MASJID, "DUDUKLAHl" 

Sebagian khatib jika melihat seseorang yang masuk masjid 
pada saat khutbah berlangsung untuk menunaikan shalat tahiy- 
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yatul masjid, maka ia mengatakan kepadanya, "Duduklah! Karena 
Rasulullah M bersabda, 'Jika khatib telah naik mimbar, maka tidak 
boleh shalat dan berkata-kata.'" 


Khatib ini tidak tahu bahwa ini hadits batil. Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Kabir, yang dalam sanadnya terdapat 
Ayyub bin Nuhaik 85 , seorang yang diingkari haditsnya ( munkarul 
hadits). Karena itu, al-Albani menilainya sebagai hadits batil dalam 
adh-Dha'ifah 86 


Seandainya ia seorang yang faham agama, niscaya ia menga¬ 
takan kepadanya ketika duduk dan belum shalat, "Berdirilah lalu 
shalatlah dua rakaat!" Sebagaimana disebutkan dalam Shahih 
Muslim bahwa Sulaik al-Ghathafani masuk pada saat Nabi sedang 
berkhutbah, lalu ia duduk, maka beliau mengatakan. 




" Berdirilah lalu shalatlah dua rakaat. Jika salah seorang dari kalian 
masuk (masjid) -pada hari Jum'at pada saat imam sedang ber¬ 
khutbah, maka shalatlah dua rakaat dan percepatlah keduanya." 87 


58. UCAPAN KHATIB KEPADA JAMAAH, "WAHHI- 

DULLAtfl 

Seorang khatib melihat sebagian jamaah tidur pada saat 
khutbah berlangsung, lalu ia ingin membangunkan mereka atau 
menarik perhatian jamaah kepadanya dengan mengucapkan: 
Wahhidullah (esakan Allah). Kemudian jamaah mengucapkan de¬ 
ngan suara keras: La ilaha illallah. 

Ini kesalahan, dan perbuatan bid'ah yang tidak ada kete- 
tapan dari salaf. Karena jamaah diperintahkan untuk diam dan 
tidak berkata-kata, berdasarkan sabda Nabi M dalam hadits 


85 Ayyub bin Nuhalk, kata adz-Dzahabl dalam al-Mlzan, 1/ 294, "la didhalfkan oleh Abu Hatim dan selalnnya. 
Al-Azdl mengatakan, matruk." 

86 As-Sllsilah adh-Dha'ifah, no, 87. Juga didha'lfkan al-Haitsami dalam al-MaJma', 2/ 184; dan al-Haflzh dalam 
al-Fath, 2/ 409. 

87 Shahih, rlwayat Muslim, no. 875. 
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riwayat Muslim dalam Shahihnya, 



* 


"Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at, lalu ia dekat (dengan 
imam), mendengarkan dan diam, maka diampuni dosanyayang 
ada di antara Jum'at itu dengan Jum'at berikutnya, ditambah tiga 
hari. Dan barangsiapa mengusap-usap kerikil, maka ia telah ber- 
buat sia-sia. " 88 


Sabda Nabi: "Ia mendengar dan diam" berisikan dalil atas 
wajibnya diam dan tidak mengeraskan suara pada saat khutbah, 
walaupun dengan dzikrullah. 


Dalam Shahihain, Nabi M bersabda, 

CaJJai i C-ygil cJj bl 


"Jika kamu mengatakan kepada sahabatmu pada hari Jum'at, 'Diam- 
lah!' pada saat imam berkhutbah, maka ia telah berbuat sia-sia. " 89 

Ucapan "diamlah" di sini adalah perintah kepada yang 
ma'ruf. Kendati demikian, Nabi M melarangnya di tempat ini. 


59. PERTANYAAN KHATIB KEPADA JAMAAH AGAR 
MEREKA MENJAWBNYA DENGAN SUARA 
BERSAMA 

Sebagian khatib ingin membangkitkan semangat jamaah 
dengan berseru kepada mereka, "Siapakah Yang Mahaesa?" 

Mereka semua menjawab, "Allah." 

"Siapakah Yang Mahaagung?" 

Mereka semua menjawab, "Allah." 

Demikianlah hingga ia menyebut sejumlah Asma'ullah al- 
Husna (nama-nama Allah yang indah). Ini kesalahan yang fatal. 


88 Shahih, riwayat Muslim, no. 8S7. 

89 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 934; Muslim, no. 851. 
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dimana shalat Jum'at berubah dari nasihat menjadi dialog, dari 
ketenangan dan mendengar khutbah menjadi gemuruh dan me- 
ngeraskan suara, serta selainnya dari hal-hal yang menafikan 
kewibawaan dan tujuan khutbah. 

Ash-Shawi SM? mengatakan dalam Balaghah as-Salik, "Diam 
untuk mendengarkan khutbah adalah wajib, dan mengeraskan 
banyak suara walaupun dengan dzikir adalah haram." 90 


60. JAMAAH TIDUR SAAT KHATIB DI ATAS MIMBAR 

Sebagian jamaah tidur pada saat khatib di atas mimbar. Ini 
kesalahan, tetapi semestinya mereka memperhatikan dan men¬ 
dengarkan nasihat. 

Ibnu Sirin mengatakan, "Mereka (para sahabat) memak- 
ruhkan tidur pada saat imam berkhutbah. Mereka menyatakan 
tentang hal itu dengan pernyataan yang keras." 91 

Disunnahkan bagi siapa yang mengantuk agar berpindah 
dari tempatnya ke tempat lainnya di masjid. Ahmad, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan dengan sanad shahih 
dari Abdullah bin Umar, ia mengatakan, "Rasulullah Si bersabda, 

0 jtS' J ^ jj Ss>~\ 'ij 

'Jika salah seorang dari kalian mengantuk di tempatnya pada hari 

Jum'at, maka berpindahlah darinya ke tempat lainnya'." 92 


61. SEBAGIAN JAMAAH BERSANDAR PADA DINDING 
DAN TIDAK MENGHADAP KHATIB 

Pada saat khutbah Jum'at berlangsung sebagian jamaah 
bersandar pada dinding atau tiang dan tidak menghadap khatib, 
tapi menghadapkan lambung mereka kepadanya. Ini menyelisihi 
petunjuk para sahabat ^ dalam khutbah Jum'at dan menyelisihi 


90 Bulghah as-Salik, 1/182, dinukll dari al-Qaul al-Mubln, hal. 381. 

91 Tafsir al-Qurthubi, 18/117; dan al-Qaul al-Mubln, hal. 346. 

92 Shahih, rlwayat Ahmad, 2/ 135; Abu Dawud, no. 119; at-Tirmidzl, no. 526; Ibnu Hibban, no. 2792/ Ihsan, 
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etika mendengarkan khutbah. 

Imam Ibnu al-Qayyim mengatakan, "Ketika Nabi M ber- 
khutbah dengan berdiri dalam shalat Jum'at, maka para sahabat 
memutar wajah mereka kepada beliau." 93 

Dari Muthi' al-Ghazal dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, 

"Ketika Rasulullah Mtelah naik mimbar, maka kami menghadap- 

kan wajah-ivajah kami kepadanya." 94 

Dari Abban bin Abdillah al-Bajilli, ia mengatakan, "Aku me- 
iihat Adi bin Tsabit menghadapkan wajahnya kepada imam, ke¬ 
tika ia berdiri menyampaikan khutbah. Lalu aku bertanya kepa¬ 
danya, 'Aku melihatmu menghadapkan wajahmu kepada imam.' 
Ia menjawab, 'Aku melihat para sahabat Nabi M melakukan- 
nya.'" 95 

Dari Nafi' maula Ibnu Umar "Bahwa Abdullah bin Umar 
selesai dari shalat sunnahnnya pada hari Jum'at sebelum keluar- 
nya imam. Jika keluar, maka tidaklah imam duduk sehingga ia 
menghadapny a. " 96 

Imam Ibnu Syihab az-Zuhri mengatakan, "Jika Rasu¬ 
lullah telah memulai khutbahnya, maka mereka (para sahabat) 
menghadapkan wajah mereka kepadanya hingga selesai darinya." 

Imam Yahya bin Sa'id al-Anshari '&&& mengatakan, "Disun- 
nahkan, ketika imam duduk di atas mimbar pada hari Jum'at, 
jamaah menghadapkan wajah mereka semuanya kepadanya." 97 

Al-Atsram berkata, "Aku bertanya kepada Abu Abdillah 
(Ahmad bin Hanbal): Imam berada jauh di sebelah kananku. Jika 
aku ingin menghadap kepadanya, apakah aku memalingkan 
wajahku dari kiblat? Ia menjawab, 'Ya, kamu menghadap kepa- 


93 Zad at-Ma'ad, 1/ 430. 

99 Hasan dengan berbagal rlwayat pendukungnya, yang dirlwayatkan al-Bukharl dalam at-Tarikh al-Kablr, 4/ 
2/47, dan dlhasankan al-Albanl dengan berbagal rlwayat pendukungnya dalam as-Sllsllah ash-Shahlhah, 
no. 2080. 

95 Hasan, rlwayat at-TIrmldzi, no. 509, dan dlshahihkan al-Albanl dalam Shahlh at-TIrmidzI. 

96 Shahih, rlwayat al-Balhaql, 3/ 199, dan al-Albanl mengatakan dalam ash-Shahlhah, 5/ 115, "Ini sanad 
yang bagus." 

97 Hasan, rlwayat al-Balhaql, 3/ 199, dengan sanad hasan. 
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danya.'" 98 

Imam Ibnu Qudamah mengatakan, "Dianjurkan jamaah 
menghadap khatib ketika berkhutbah. Ini pendapat Malik, ats- 
Tsauri, al-Auza'i, asy-Syafi'i, Ishaq dan Ashabur ra'yi." 99 

Ibnu al-Mundzir SilS? mengatakan, "la seperti ijma 1 ." 100 

At-Tirmidzi SS? berkata, "Pengamalannya menurut ahli 
ilmu dari kalangan sahabat Nabi M dan selainnya, ialah mereka 
menganjurkan menghadap imam ketika berkhutbah." 101 


62. MEMAINKAN 'TASBIH" ATAU KUNCI PADA SAAT 

KHUTBAH BERLANGSUNG 

Sebagian orang memainkan kunci di tangannya atau "tasbih" 
pada saat mendengarkan khutbah Jum'at. Ini menafikan ketenang- 
an dan merenungkan apa yang disampaikan kepadanya berupa 
peringatan dan nasihat. 

Bisa juga hal itu masuk dalam kategori perbuatan sia-sia 
(laghw) yang dilarang, sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

l*J aii <y* 

"Barangsiapa mengusap-usap kerikil, maka ia telah berbuat sia- 

sia." m 

Terkadang salah seorang dari mereka mengeluarkan siwak 
dan bersiwak pada saat khutbah berlangsung. Ini juga termasuk 
perbuatan sia-sia. 


98 Al-Mughnl, 3/ 172. 

59 Ibid. 

100 Ibid. 

101 Sunan at-TIrmldzi, K/tab al-Jum'ah, Bab Ma Ja'a ftIstfqbal ahlmam idza Khathaba. 

102 shahih, riwayat Muslim, no. 8S7. Llhat pula, as-Sibhah Tarikhuha wa Hukmuha, Dr. Bakr bin Abdillah Abu 
Zald 


383 




7S J-i***J*z 


63. MEMBUAT DUA ADZAN UNTUK SHALAT JUM AT 

Kita melihat banyak masjid pada hari ini mengumandang- 
kan dua adzan. Mereka berargumenkan atas hal itu bahwa 
Utsman membuat adzan kedua untuk shalat Jum'at, dan dia 
salah seorang Khulafa'ur Rasyidin, sedangkan Nabi M bersabda, 

*)\ tU&A JLi 

"Berpeganglah dengan sunnahku dan sunnah Khulafa'ur Rasyi¬ 
din." 

Jawaban: Utsman hanyalah merintis adzan ini karena 
keadaan tertentu di Madinah pada saat itu. Jika kedaan ini dite- 
mukan di suatu negeri, maka disyariatkan bagi penduduknya 
untuk mengumandangkan dua adzan. Jika tidak ada, maka tetap 
berpegang dengan satu adzan yang menjadi asalnya, sebagaimana 
diamalkan di masa Nabi M, Abu Bakar dan Umar 

Sebab, keberadaan suatu hukum atau ketiadaannya, 
tergantung pada ada atau tidak adanya Mat. 

Mat (alasan) mengenai hal itu ialah banyaknya manusia, 
tempat tinggal mereka berjauhan, dan suara muadzin tidak sam- 
pai kepada mereka. Oleh karena itu Utsman 4® memerintahkan 
kepada muadzin supaya mengumandangkan di atas rumah tinggi 
di dalam pasar ketika manusia berkumpul, yang disebut az- 
Zaura'. Itu dilakukan sebelum masuk waktu Jum'at agar manusia 
bersiap-siap untuknya. 

Dari Sa'ib bin Zaid, ia mengatakan, "Adzan pada awalnya 
ketika imam duduk di atas mimbar pada hari Jum'at pada masa 
Nabi Mr Abu Bakar dan Umar. Ketika masa kekhalifahan Utsman, 
dan orang-orang semakin banyak [dalam riwayat: tempat tinggal 
berjauhan], maka Utsman memerintahkan adzan awal pada hari 
Jum'at di atas rumah di dalam pasar yang disebut az-Zaura', agar 
manusia mengetahui bahwa Jum'at sudah tiba." 104 

Dari sini menjadi jelas bagi kita bahwa Mat (alasan) 

103 Shahih, riwayat at-TIrmidzi, no. 2676, dan la menilal hasan shahlh. 

lM Shahlh, riwayat al-Bukhari, no. 912; Abu Dawud, no. 1087; at-TIrmidzi, an-Nasa'I, Ibnu Majah dan 
selalnnya. 
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mengenai adzan pertama ialah memberitahukan kepada orang- 
orang yang tidak mendengar suara adzan bahwa waktu shalat 
Jum'at sudah dekat. 

Jika sekarang ada sebuah kampung yang tidak memiliki pe- 
ngeras suara untuk mengeraskan suara adzan, penduduknya 
tidak memiliki jam untuk memberitahukan kepada mereka bahwa 
waktu Jum'at sudah dekat, dan tidak pula di rumah-rumah me¬ 
reka terdapat radio dan sejenisnya dari sarana-sarana komunikasi 
modern yang dengannya mereka mengetahui masuknya waktu 
shalat Jum'at, maka disyariatkan agar muadzin megumandangkan 
adzan kepada mereka di tempat tinggi beberapa saat sebelum 
waktu Jum'at yang cukup untuk bersiap-siap guna menunaikan 
shalat Jum'at. 

Adapun jika manusia memiliki jam yang dapat membe¬ 
ritahukan waktu kepada mereka, atau di masjid terdapat pengeras 
suara yang bisa memperdengarkan kepada manusia di rumah- 
rumah dan tempat kerja mereka, maka adzan awal dalam keadaan 
ini tidak diperlukan lagi. Sebaiknya, ketika itu, hanya mencukup- 
kan satu adzan pada saat khatib naik mimbar. 

Asy-Syafi'i mengatakan," Aku suka jika adzan pada hari 
Jum'at dilakukan ketika imam masuk masjid dan duduk di atas 
tempat di mana dia berkhutbah, baik kayu, daun pohon kurma, 
mimbar maupun sesuatu yang tinggi untuknya. Jika khatib mela- 
kukannya, maka muadzin segera adzan. Ketika adzan selesai, ia 
berdiri untuk berkhutbah tanpa menambahnya." 105 

Al-Albani berkata, "Adapun dalam suatu negeri yang 
terdapat banyak masjid, seperti kota Damaskus misalnya, yang 
nyaris seseorang hanya berjalan di dalamnya beberapa langkah 
saja ia akan mendengar adzan Jum'at dari atas menara. Banyak di 
antaranya sudah dipasang alat pengeras suara. Dengan demikian 
telah tercapai tujuan Utsman menambah adzan, yaitu memberi¬ 
tahukan kepada manusia bahwa shalat Jum'at sudah tiba. Maka, 
ketika itu, mengambil adzan Utsman sebelum tujuan tercapai. 
Sedangkan ini (setelah tujuan tercapai) tidak boleh. Apalagi dalam 
hal seperti ini yang di dalamnya menambah atas sunnah Rasu- 


105 Al-Umm, 3/ 60, terbitan Qutaibah. 
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lullah M tanpa sebab yang diperbolehkan. Karena itu, Ali bin Abi 
Thalib 4y, di Kufah, mencukupkan pada sunnah, dan tidak meng- 
ambil tambahan Utsman 4? sebagaimana di Qurtubah (Cordova)." 
(Diringkas). 106 


64. SEBAGIAN KAUM MUSLIMIN BERHIAS DENGAN 
KEMAKSIATAN UNTUK SHALAT JUM AT 


Hari Jum'at adalah hari raya bagi umat Islam. Ia dianjurkan 
mandi, memakai pakaian terbaik, memakai parfum dan bersiwak, 
serta berpenampilan yang indah pada hari itu. 


" " 0 £ I ^ A * 

JUJrl Xbl 0| 


"Sesungguhnya Allah itu indah menyukai keindahan." 107 

Tetapi sebagian kaum muslimin berhias pada hari ini de- 
ngan sebagian kemaksiatan yang dikiranya sebagai keindahan. 
Padahal itu termasuk perbuatan yang buruk, bahkan kemaksiatan 
kepada Dzat yang memiliki keagungan, kemaksiatan yang meng- 
hitamkan wajah, menggelapkan hati, menjauhkan dari Rabb 

Di antara kemaksiatan-kemaksiatan tersebut; berhias dengan 
memo tong jenggot, sedangkan Nabi M melarangnya dengan 
sabdanya, 

J>!\ typfj LjiyJi ijL-f 

"Cukurlah kumis dan biarkan jenggot." 108 

Para ulama dari empat madzhab berpendapat tentang ha- 
ramnya mencukur jenggot. 109 

Bagaimana anda berani memotong jenggot dan bermaksiat 
kepada Tuhan anda ketika anda masuk rumahNya. Bahkan bagai¬ 
mana anda berdiri di hadapanNya dalam shalat dalam keadaan 


106 AI-AJwlbah an-Nafi'ah, hal. 21-22. 

107 Shahlh, rlwayat Muslim, no. 91 dan selalnnya. 

108 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 5893; Muslim, no. 259. 

109 Llhat kesalahan no. 55 dari kesalahan-kesalahan Jum'at, dl mana kaml telah menyebutkan dl sana 
beberapa pendapat ulama empat madzhab mengenal hukum memotong Jenggot. 
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melakukan kemaksiatan ini. Ini menafikan etika bersama Allah 
yang telah menciptakan dan menyempurnakan penciptaan anda. 

Kemaksiatan lainnya ialah memanjangkan kain atau celana 
melebihi mata kaki, padahal Nabi M bersabda. 



/ / o '0 * s ^ t ^ 

^ Or? ^ 


" Apa yang berada di baivah mata kaki berupa kain, maka di dalam 
neraka." n0 


Kemaksiatan lainnya ialah memakai emas bagi laki-laki. 
Disebutkan dalam Shahihain dari al-Barra' bin Azib ia menga- 
takan, 

$ ^ \ ) J| ^ s s s 

jjj| Aili (J y*j 

✓ > y 

"Rasulullah Mmelarang kami memakai cincin emas" m 

Oleh karena itu, setiap muslim semestinya menjauhi berba- 
gai kemaksiatan, terutama ketika ia pergi untuk shalat Jum'at, 
dengan harapan agar Allah menerima shalatnya dan meninggikan 
derajatnya. 


65. MENINGGIKAN MIMBAR LEBIH DARI TIGA TANGGA 

Sebagian orang membuat mimbar yang tinggi untuk masjid. 
Ini kesalahan, karena dua hal: 


Pertama, ini menyelisihi mimbar Nabi M, karena mimbar 
beliau tiga tangga saja. 


Dalil atas hal itu ialah hadits yang diriwayatkan Muslim 
dalam Shahihxvya dari Sahl bin Sa'd bahwa Rasulullah M meng- 
utus kepada seorang wanita, 


ig’lc. jjsi bl^pf jUu of jUJ3t XkXkk iSy 


"Perintahkan kepada sahayamu yang tukang kayu itu supaya 


uo Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 5787. 

111 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 5863; dan Muslim, no. 2066. 
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membuatkan untukku beberapa potong kayu (sebagai mimbar) 
untuk berbicara kepada manusia di atasnya ." 

Lalu sahaya tersebut membuat mimbar tiga tingkat ini, 
kemudian Rasulullah 3H memerintahkan supaya meletakkannya 
di tempat ini. 112 

Ada dalil lainnya bahwa mimbar Rasulullah M tiga tingkat 

saja. 


Yaitu hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad, 
serta dihasankan al-Albani, dari Ubay bin Ka'b ia mengatakan, 
"Rasulullah shalat ke sebatang kayu ketika masjid masjid masih 
terbuat dari kayu, dan beliau berkhutbah ke sebatang kayu itu. 
Lalu seseorang dari sahabatnya mengatakan, 'Sudikah bila kami 
membuatkan untukmu sesuatu sebagai tempat berdirimu pada 
hari Jum'at sehingga manusia melihatmu dan engkau dapat mem- 
perdengarkan khutbahmu kepada mereka? 1 

Beliau menjawab, 'Ya.' 

Lalu ia~membuatkan untuk beliau tiga tingkat, dan itulah 
mimbar tertinggi. Ketika mimbar diletakkan, mereka meletakkan¬ 
nya di tempat di mana beliau berada." 113 


Imam an-Nawawi mengatakan, "Hadits ini berisi pene- 
gasan bahwa mimbar Rasulullah M itu tiga tingkat." 114 


Kedua, mimbar yang panjang akan memotong shaf pertama, 
sedangkan Nabi M mendoakan atas orang yang memutuskan shaf 
atau menyebabkan keterputusannya. Dari Abdullah bin Umar 
bahwa Rasulullah bersabda, 


iS'fiS — > J <—*5""II ytfsf 

j l<£a ii oli- J» I Jjjj Vj \j>~l 

Ajtisi \JuyS ^ J 


V ; 

Ail I 


"Luruskan shaf, rapatkan di antara pundak, isilah yang kosong, 


112 Shahih, al-Bukhart, no. 917; dan Muslim, no. 544. 

113 Hasan, rlwayat Ahmad, no. 20295; Ibnu Majah, no. 1414; ad-Darlml, no. 36; dan dihasankan al-Albani. 

114 Syarh Muslim, hadits no. 544. 
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bersikap lunaklah terhadap saudara-saudara kalian, dan jangan 
biarkan ruang-ruang kosong bagi setan. Siapa yang menyambung 
shaf, maka Allah menyambungnya dan siapa yang memutuskan- 
nya, maka Allah memutuskannya pula." 715 

Al-Albani 5iiberkata, "Salah satu bid'ah ialah membuat 
tangga mimbar lebih dari tiga. 11116 

66. MEMBUAT PINTU MIMBAR 

Sebagian orang membuat pintu untuk mimbar. Ini kesa- 
lahan, karena beberapa hal: 

Pertama, ini pemborosan yang tidak diperlukan. 

Kedua, menghalangi sebagian jamaah melihat khatib. 

Ketiga, ini menyelisihi bentuk mimbar pada masa Rasu- 
lullah M dan para khalifahnya yang lurus. 

67. MENGGANTUNGKAN TIRAI DI ATAS MIMBAR 

Termasuk perbuatan bid'ah yang ada di sebagian masjid, 
ialah menggantungkan tirai di atas mimbar. Seoalah-olah mereka 
memberikan kiswah kepadanya sebagaimana kiswah Ka'bah. Ini 
kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, ini termasuk hiasan atau ornamen yang bisa 
melalaikan orang-orang yang shalat. 

Kedua, termasuk pemborosan yang tidak diperlukan. 

Ketiga, menyelisihi bentuk mimbar Rasulullah M- 

Asy-Syuqairi 'jmW mengatakan, "Tirai untuk mimbar adalah 
bid'ah. Anak-anak yatim, kaum fakir dan miskin lebih berhak de- 
ngan harganya." 117 

Al-Albani berkata, "Termasuk bid'ah ialah tirai untuk 
mimbar." 118 


115 Shahih, riwayat Abu Daud dan an-Nasa'I, serta dlshahlhkan al-Albanl dalam Shahih AM Dawud, no. 620. 

116 Al-Ajwlbah an-Nafl’ah, hal. 120. 

117 As-Sunan wa al-Mubtadi’at, hal. 75. 

118 AL-Ajwlbah an-Nafl'ah, hal. 119. 
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68. MEMISAHKAN DI ANTARA DUA ORANG PADA 
HARI JUM AT 


Kadangkala seseorang datang terlambat, lalu ia melangkahi 
leher-lehar, dan memecah di antara jamaah untuk sampai ke shaf 
pertama. Ini perkara yang dilarang Nabi iH. Dalam riwayat Ibnu 
Majah dan dishahihkan al-Albani dari Jabir bin Abdillah 
"Seseorang masuk masjid pada hari Jum'at pada saat Rasulullah M 
sedang berkhutbah, lalu ia melangkahi orang-orang, maka Rasu¬ 
lullah M bersabda, 

/ x / /■ 

** 0s~ s 0 . - 0 0 , 0 

C~j )J CUpl JUS3 


'Duduklah! Karena kamu telah menganggu dan terlambat' ," n9 


Kemudian memisahkan di antara dua orang untuk melang¬ 
kahi keduanya atau duduk di antara keduanya ini telah merugi- 
kan atau menghilangkan pahala yang besar. Yaitu, pahala yang 
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dari 
Salman al-Farisi 4®. Ia mengatakan, "Nabi 0, bersabda. 


0-^*6 > & ^ kki r y Sf 

> * 9 * * ** m * * * * > y % * s ' > 

* U O'L, " 0' ** N i. ' * J. I ® " f 0 0 

(*— 1 t*- 1 s-s? o? y cy 

<L> L* <J jA£- V} I piSsJ lit O-vOi) 


'Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at dan bersuci menurut 
kemampuannya, dan meminyaki (rambutnya) dengan minyaknya, 
atau memakai parfum yang ada di rumahnya, kemudian keluar (ke 
masjid), lalu ia tidak mencerai-beraikan di antara dua orang ke¬ 
mudian mengerjakan shalat yang telah ditentukan untuknya 
kemudian diam ketika imam berbicara, melainkan diampuni dosa- 
nya yang terdapat di antara Jum'at itu dengan Jum'at berikut- 
nya." 120 

Al-Hafizh uilss* mengatakan, "Setelah mengumpulkan ber- 


119 Shahih, riwayat Ibnu Majah, no. 1115; dan dishahihkan al-Albani dalam Shahih Ibni Majah. 

120 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 883. 
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bagai jalan periwayatan hadits dan redaksinya, menjadi jelas 
dengan semua yang kami sebutkan, bahwa penghapusan dosa 
dari Jum'at ke Jum'at berikutnya disyaratkan adanya semua yang 
telah dikemukakan, yaitu: 

1. Mandi dan membersihkan diri. 

2. Memakai parfum atau minyak. 

3. Memakai pakaian terbaik. 

4. Berjalan dengan tenang. 

5. Tidak melangkahi leher-leher. 

6. Tidak memisah di antara dua orang. 

7. Tidak menganggu. 

8. Melakukan amalan sunnah. 


9. Diam (mendengarkan khutbah). 

10. Tidak berbuat sia-sia." 121 

Al-Hafizh melanjutkan, "Disebutkan dalam hadits Abdullah 
bin Amr, 



LJir & jf 


"Barangsiapa melangkahi atau berbuat sia-sia, maka ia (jum'at) 
menjadi shalat Zhuhur bagxnya ." 722 


69. TIDAK BERDOA PADA SAAT YANG DIKABULKAN 

PADA HARI JUM AT 

Seorang muslim yang ingin mendekatkan diri kepada Allah 
M mencari waktu-waktu terkabulnya doa untuk merendahkan 
diri di dalamnya kepada Rabbnya 

Hari Jum'at adalah sebaik-baik hari di sisi Allah M, dan di 
dalamnya terdapat satu saat di mana doa akan dikabulkan oleh 
Allah. 


121 Fath al-Bari, syarah hadits, no. 883. 

122 Hasan, Abu Dawud, no. 347, dan dihasankan al-Albani. 
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Dalam Shahihain dari Abu Hurairah 4», ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 

Jl_ LS 2J pili ji_J j^lLi !Cp LgJiilJj v AplU jjjJJrJl jl 

**' J ' ff >,>'■£* * a ' 

I^JULSj »Ju j& Ij - db'l oUaPl Nl Iti aMI 

'Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu saat, yang tidaklah 
seorang mnslim menyelarasinya dalam keaadaan berdiri untuk 
shalat guna memohon sesuatu kepada Allah melainkan Dia menga- 
bulkan permohonannya -seraya mengisyaratkan dengan tangan- 
nya bahxva waktu tersebut sebentar' ," 123 

Penentuan saat ijabah pada hari Jum'at. 

Dari Jabir bin Abdillah 4®, ia mengatakan, "Rasulullah M 
bersabda, 

^ j ^lf o ^ ** ,o X + o* s , A x > f . ^ o ^ 

Aiil 4 J V Lj-vd *X>r jl j Lw*> 0 UUji ^ 

JjJi jJJ li jLJ\1 eb s i *U*pf 'Jl ihi 

"Han Jum'at itu 12 jam, di dalamnya terdapat satu saat yang 
tidaklah seorang muslim dijumpai memohon sesuatu kepada Allah 
di dalamnya melainkan Dia mengabulkan permohonannya. Oleh 
karena itu, carilah ia di akhir waktu sesudah Ashar." 124 

Ini hadits shahih yang menegaskan bahwa saat ijabah ter¬ 
sebut di akhir waktu sesudah Ashar dan sebelum Maghrib. 

Oleh karena itu, hendaklah setiap muslim bergegas pada 
hari Jum'at satu jam sebelum Maghrib. Ia berwudhu dan pergi ke 
masjid untuk shalat tahiyyatul masjid. 125 Kemudian duduk di 
masjid seraya berdoa kepada Tuhannya dan merendahkan diri 
kepadaNya untuk menunggu shalat Maghrib; karena siapa yang 
duduk di masjid untuk menunggu shalat, maka ia berada dalam 
shalat. Ia boleh berdoa kepada Rabbnya sesukanya berupa ke- 


123 Shahih, al-Bukharl, no. 935; Muslim, no. 852. 

124 Shahih, rlwayat Abu Dawud, no. 1048; an-Nasa'I dalam al-Jum'ah, no. 1389; dan dishahlhkan al-Haklm, 
adz-Dzahabl, an-Nawawi dan al-Albanl &(&. 

125 Shalat tahiyyatul masjid dibolehkan walaupun pada waktu yang dlmakruhkan, karena tahiyyatul masjid 
termasuk yang memillki sebab-sebab. Ini madzhab Syafl'l. 
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baikan dunia dan akhirat. Sebab, ia berada dalam waktuyang 
agung, waktu di mana Allah mengabulkan doa, dan waktu di 
mana Allah memberi karunia kepada hamba-hambanya. Orang 
yang terhalang ialah orang yang terhalang mendapat kebaikan 
waktu itu. Sementara orang yang berbahagia ialah orang yang 
memanfaatkannya, sibuk dengannya, dan bersiap untuknya. Jangan 
sampai Allah melihatmu dalam keadaan lalai pada saat ini, dan 
tidak pula pura-pura lalai darinya. 

Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad hasan dari Ab¬ 
dullah bin Salam ia mengatakan," Aku mengatakan, sedangkan 
Rasulullah M duduk, 'Sesungguhnya aku menjumpai dalam Ki- 
tabullah 126 : Pada hari Jum'at ada satu waktu yang idaklah seorang 
hamba mukmin shalat untuk memohon sesuatu kepada Allah di 
dalamnya, melainkan Dia mengabulkan hajatnya." 

Abdullah melanjutkan: "Kemudian Rasulullah M mengisya- 
ratkan kepadaku: atau sebagian waktu. 

Aku mengatakan, 'Engkau benar, atau sebagian waktu. 1 

Aku bertanya, 'Kapankah waktu tersebut? 1 

Beliau menjawab, 'Di akhir waktu siang.' 

Aku mengatakan, 'Ia bukan pada waktu shalat.' 


Beliau menjawab. 




'Benar! ]ika hamba mukmin shalat kemudian duduk, tidak ada 
yang menahannya kecuali shalat, maka ia dalam kondisi shalat. " 127 


Dari Abu Hurairah ia mengatakan, "Rasulullah M ber- 
sabda. 




126 Yaknl, Taurat, karena dia dahulu seorang Yahudl kemudian masuk Islam 4k. 

127 Hasan, rlwayat Ibnu Majah, no. 1139, dalam Iqamah ash-Shalah, Bab Ma Ja'a flas-Sa'ah al-Latl Turja ft 
al-Jumu'ah. Al-Bushalrl mengatakan dalam az-Zawa'Id, "Sanadnya shahlh dan para perawlnya dapat 
dlpercaya." Al-Albani mengatakan, ''Hasan shahlh.” 
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'Sebnik-baik hari yang disinari matahari ialahhari Jum'at. Pada 
hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia dimasukkan surga, pada 
hari itu ia diturunkan darinya, dan pada hari itu terdapat satu saat 
di mana seorang hamba muslim tidaklah menyelarasinya dalam 
keadaan shalat untuk memohon sesuatu kepada Allah di dalamnya 
melainkan Dia mengabulkan permohonannya' 

Abu Hurairah 4* mengatakan, "Kemudian aku bertemu 
Abdullah bin Salam, lalu aku menyebutkan hadits ini kepadanya, 
maka ia mengatakan, 'Aku lebih mengetahui tentang saat itu.' 

Aku katakan kepadanya, 'Kabarkanlah kepadaku tentang 
saat tersebut, dan janganlah menyembunyikannya kepadaku.' 

Ia mengatakan, 'Yaitu sesudah Ashar hingga matahari ter- 
benam.' 


Aku katakan, 'Bagaimana sesudah Ashar, sedangkan Rasu- 
lullah i® bersabda: Tidaklah seorang hamba muslim menyelarasinya 
dalam keadaan shalat .' Dan waktu tersebut tidak boleh shalat?!' 

Abdullah bin Salam menjawab, 'Bukankah Rasulullah 3® 
bersabda, ' Barangsiapa duduk di suatu majelis untuk menunggu shalat, 
maka ia berada dalam shalat?' 

Aku menjawab, 'Benar.' 

Ia mengatakan, 'Dan ini demikian.'" 128 


70. IMAM MEMULAI SHALAT SEBELUM MELURUSKAN 
SHAF 

Sebagian imam mengucapkan: Istawu wa'tadilu (luruskan- 
lah!), kemudian ia bertakbir dan memulai shalat, sementara shaf- 
shaf masih bengkok bahkan sebagiannya ada yang masih kosong. 


128 Shahih, riwayat Abu Dawud, no. 1046, dalam ash-Shalah, Bab Fadhl Yaum al-Jum'atr, at-Tirmidzi, no. 
491 dalam ash-Shalah, Bab Ma Ja'a f!as-Sa’ah al-Latl Turja ft Yaum al-Jum'ah. Ia mengatakan, "Ini hadits 
hasan shahih." Dlshahihkan pula oleh al-Albanl dalam Shahih at-Ttrmidzi. 
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Lalu sebagian jamaah memulai shalat padahal shaf yang ditem- 
patinya masih bengkok, dan sebagian yang lainnya masih melu- 
ruskan shafnya hingga imam selesai membaea al-Fatihah. 

Ini kesalahan yang fatal dari imam. Tetapi ia wajib melurus- 
kan shaf sendiri, atau mewakilkan kepada seseorang yang akan 
meluruskan shaf untuknya. Jika ia sudah tentram bahwa shaf 
sudah lurus, maka ia bertakbir dan memulai shalat. 


Hal itu karena meluruskan shaf merupakan kesempurnaan 
shalat yang diperintahkan dalam firman Allah M, 


" Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar." (Al-Ankabut: 45). 
Disebutkan dalam Shahihain dari Anas bin Malik 4k, ia 
mengatakan, "Rasulullah 3® bersabda, 






' Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena meluruskan shaf termasuk 
mendirikan shalat'." 129 


Bahkan Nabi 2§ meluruskan shaf-shaf sendiri sebelum 
memulai shalat. 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari an-Nu'man bin 
Basyir ia mengatakan, "Rasulullah M meluruskan shaf-shaf 
sehingga seolah-olah meluruskan anak panah." 130 

Dalam riwayat an-Nasa'i dengan sanad hasan, "Rasulullah M 
meluruskan shaf-shaf sebagaimana anak panah-anak panah dilu- 
ruskan." 131 

Muslim meriwayatkan dalam Shahihn ya dari Abu Mas'ud al- 
Anshari 4k, ia mengatakan, "Rasulullah M memegang pundak- 
pundak kami dalam shalat seraya mengucapkan, 'Istawu (lurus- 


129 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 723; Muslim, no. 433. 

130 Shahih, riwayat Muslim, no. 436. 

131 Shahih, riwayat an-Nasa'i, no. 810. 
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71. BERKEINGINAN UNTUK SHALAT DI MASJID YANG 
TERDAFAT KUBURANNYA 


Sebagian orang sangat menginginkan untuk shalat Jum'at di 
masjid yang terdapat kuburannya karena menyangka bahwa 
shalat di masjid-masjid tersebut lebih utama daripada shalat di 
masjid-masjid lainnya. 


Ini kesalahan, karena beberapa hal: 


Pertama, menguburkan orang-orang shalih di masjid adalah 
haram, tidak diperbolehkan, berdasarkan sabda Nabi SH, 




"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani, mereka telah 
menjadi kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah ." 


Aisyah mengatakan, "Beliau memperingatkan agar was- 
pada terhadap apa yang mereka lakukan." 133 

Kedua, Nabi M melarang melakukan perjalanan jauh (untuk 
berziarah) ke selain tiga masjid yang diutamakan. Beliau bersabda, 

aI j>A\ JVj JU-jJl 

^ i' ✓ ✓ ^ ^ . 

^ o £ o ✓ ^ ^ 

j/l tJL a 


"Perjalanan jauh tidak boleh dipaksakan kecuali ke tiga masjid: 

Masjidil Haram, masjidku ini dan Masjidil Aqsha." 134 

Ketiga, mengagungkan kubur orang-orang shalih atau 
mengubur mereka di masjid (tempat ibadah) adalah kebiasaan 
kaum Yahudi dan Nashrani, sedangkan kita diperintahkan untuk 
menyelisihi mereka. Nabi M bersabda. 


132 Shahih, riwayat Muslim, no. 432. 

133 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 73454; Muslim, no. 531. 

134 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 1189; Muslim, no. 827. 
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"Selisihilah kaum Yahudi." 135 

Beliau bersabda, 

0 J 0 S f t o ^ s Q S 

(*-f^ H* (*^A J* 

"Barangsiapa meniru-niru suatu kaum, maka in termasuk go- 

longan mereka ." 136 

Adapun orang yang bepergian ke suatu masjid untuk shalat 
Jum'at di dalamnya, atau menghadiri ceramah untuk memetik 
manfaat dari apa yang disampaikan khatib atau penceramah, 
maka ini diperbolehkan. 

Dengan syarat: 

Pertama, masjid itu tidak terdapat kuburannya. 

Kedua, ia tidak menyangka bahwa masjid ini memiliki keu- 
tamaan atas selainnya. 

Ketiga, tujuannya untuk belajar dan memetik manfaat, bukan 
tabarruk (minta keberkahan) dan sejenisnya. 


72. JUAL-BELI SETELAH ADZAN JUW AT 


Diharamkan aktifitas jual-beli setelah adzan Jum'at, berda- 
sarkan firman Allah M dalam surah al-Jumu'ah, 


4 izzs t ^ w jjuiii lij. ip: QM 




"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada meng- 
ingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 
baikbagimu jika kamu mengetahui." (Al-Jum'ah: 9). 


135 Shahih, riwayat Abu Dawud, no. 652, dan dlshahlhkan al-Albani. 

136 Hasan, riwayat Abu Dawud, no. 4031; dan dlshahlhkan al-Albanl dalam al-Irwa’, no. 1269. 


397 


7S J-aL***’ 


Al-Qurthubi S3? mengatakan, "Menurut madzhab Malik, 
jual beli harus ditinggalkan ketika diserukan untuk shalat (adzan). 
Menurutnya, semua transaksi jual-beli yang terjadi pada saat itu 
menjadi batal. Sedangkan memerdekakan budak, nikah, talak dan 
selainnya tidak batal. Sebab, bukan merupakan kebiasaan manusia 
sibuk dengannya sebagaimana kesibukan mereka dengan jual- 
beli. Demikian pula syarikah (persekutuan, hibah dan sedekah, 
tidak batal." 137 

Ibnu al-Arabi al-Maliki S3? mengatakan, "Yang benar batal 
semuanya. Karena jual-beli hanya dilarang karena sibuk dengan¬ 
nya. Jadi, segala hal yang melalaikan dari shalat Jum'at berupa 
segala akad/transaksi, maka itu haram secara syar'i, batal lagi 
terlarang." 138 

Al-Qurthubi S3? mengatakan, "Yang benar, tidak sah atau 
batal, berdasarkan sabda Nabi M, 'Barangsiapa yang melakukan 
suatu amalan yang tidak kami perintahkan, maka ia tertolak .' Wallahu 
a'lam." 739 

Imam Ibnu Katsir U$&& mengatakan, "Para ulama bersepakat 
atas haramnya jual-beli setelah adzan kedua, dan mereka ber- 
selisih apakah sah jika seseorang menjalankannya atau tidak? Ada 
dua pendapat, dan zhahir ayat menunjukkan tidak sahnya." 140 

Ibnu al-Jauzi S3? mengatakan, "Tidak boleh jual-beli pada 
saat adzan. Jual-beli itu menjadi batal bagi orang yang diwajibkan 
shalat Jum'at. Ini pendapat Malik S3?." 141 


73. TIDAK BERSEDEKAH PADA HARI JUM AT 

Keutamaan bersedekah di sisi Allah sangat besar dan paha- 
lanya sangat banyak, sebagaimana firmanNya, 


137 Tafslr al-Qurthubl, 18/ 104. 

138 Ibid, 18/105. 

139 Shahih, rlwayat Muslim, no. 4268, dalam al-Aqdhlyyah, Bab Naqh al-Ahkam al-Bathllah wa Radd 
Muhdatsat al-Umur. 

140 Tafsir Ibnu Katsir, 4/ 450. 

M Zadai-Masir, 8/265,266. 
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"Siapakah yang man memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah), maka Allah akan 
memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 
yang banyak ." (Al-Baqarah: 245). 


Dalam Shahihain dari Abu Hurairah 4®, ia mengatakan, "Ra- 
sulullah M bersabda, 

jfi $ \ ' s * o ' o ^ o ^ o / ^ i / / o / 

* - JaJl *yi J Iai j y* a yj Jj-CaJ y* 


a j.U Jj>-\ <u?-C*aJ jv-> ^ 0)j 

/ o 'V o ✓ * / 

J^rJl Ji. J>- 


'Barangsiapa bersedekah dengan satu kantung kurma dari usaha 
yang baik, dan Allah tidak menerima kecuali suatu yang baik, serta 
Allah menerimanya dengan tangan kananNya, kemudian Dia 
memeliharanya untuk orang yang bersedekah sebagaimana salah 
seorang dari kalian memelihara anak untanya sehingga menjadi 
seperti gunung ." 142 

Ketahuilah -semoga Allah memberi taufik kepadamu untuk 
menaatiNya- bahwa manusia akan berdiri pada hari Mahsyar 
dalam keadaan yang sangat panas di mana matahari dekat dengan 
kepala, dan hari yang sangat panjang seperti seribu tahun dari 
perhitungan kalian, serta berbagai kedahsyatan, ketakutan dan 
kecemasan yang sangat besar dan mencekam. 

Hari Kiamat sekiranya kamu mengetahui kedahsyatannya 

Niscaya kamu lari dari keluarga dan dari tanah air 

Hari yang sangat mencekam 

Panasnya tersebar di tengah makhluk lagi besar perihalnya 
Hari di mana lagi terbelah karena kedahsyatannya 
Dan anak-anak menjadi beruban karenanya 


142 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 1410, 7430; dan Muslim, no. 1014. 
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Pada hari yang sangat mencekam ini anda melihatkaum 
yang bersedekah berdiri di dalam naungan sedekah yang mereka 
keluarkan semama di dunia. Imam Ahmad 'iUss? meriwayatkan 
dengan sanad shahih dari Yazid bin Abi Hubaib yang me- 
nuturkan bahwa Abu al-Khair menuturkan kepadanya bahwa ia 
mendengar Uqbah bin Amir mengatakan, "Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

Jsi J 

'Setiap orang di dalam naungan sedekahnya hingga ia dipisahkan 

di antara manusia' 

Yazid mengatakan, " Abul Khair tidak pernah luput menye- 
dekahkan sesuatu setiap harinya walaupun dengan sepotong ma- 
kanan, sepotong kue atau semisalnya." 143 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, 

43-1 '*t> 2-.QUI ^jil Jii> 

"Naungan mukmin pada hari Kiamat ialah sedekahnya. " 144 

Dalam riwayat ath-Thabrani dan al-Baihaqi dari Uqbah bin 
Amir 4®, ia mengatakan, "Rasulullah M bersabda, 

% * f ", $ * 

jJaJ jl 

* 

1 Sesungguhnya sedekah itu akan memadamkan panas kubur dari 

orang yang bersedekah, dan orang mukmin itu hanyalah akan 

bernaungan di dalam naungan sedekahnya ." 745 

Umar bin al-Khaththab 4® mengatakan, "Disebutkan kepada- 
ku bahwa amalan-amalan itu saling membangga-banggakan, lalu 




143 Shahih, riwayat Ahmad, 4/ 148, dengan sanad shahih, dan dishahlhkan al-Alban! dalam Shahih at- 
Targhlb, no. 872. 

144 Hasan, riwayat Ibnu Khuzaimah dan dishahlhkan al-Albani dalam Shahih at-Targhtb, no. 872. 

145 Hasan, riwayat ath-Thabrani dalam al-Kablrizn al-Baihaqi, serta dihasankan al-Albani dalam Shahih at- 
Targh/b, no. 873. 
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sedekah mengatakan, 'Aku yang terbaik dari kalian.'" 146 

Ini salah satu keutamaan bersedekah di setiap hari. Adapun 
bersedekah pada hari Jum'at, maka ini memiliki keutamaan yang 
istimewa dibandingkan hari-hari lainnya. Imam Abdur Razzaq 
ash-Shan'ani ZM? meriwayatkan dari Imam Sufyan ats-Tsauri, dari 
Manshur, dari Mujahid dari Ibnu Abbas ia menuturkan, "Abu 
Hurairah dan Ka'b berkumpul, lalu Abu Hurairah mengatakan, 
'Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu saat yang tidaklah 
seorang muslim menyelarasinya dalam keadaan memohon 
kebaikan kepada Allah di dalamnya, melainkan Dia mengabulkan 
permohonannya.' 

Ka'b mengatakan, 'Maukah aku ceritakan kepadamu tentang 
hari Jum'at? Ketika pada hari Jum'at, langit, bumi, daratan, lautan, 
pepohonan, tanah, air dan makhluk seluruhnya ketakutan, kecuali 
manusia dan setan. Sementara para malaikat mengitari pintu- 
pintu masjid untuk mencatat siapa yang masuk lebih awal. Jika 
imam telah keluar, maka mereka melipat buku-buku catatan 
mereka. Kewajiban atas setiap orang yang sudah baligh ialah 
mandi pada hari itu seperti mandi jinabat. Matahari tidak terbit 
dan terbenam pada suatu hari yang lebih besar daripada hari 
Jum'at, dan bersedekah pada hari itu lebih utama dibandingkan 
pada hari-hari lainnya.' 

Ibnu Abbas mengatakan, "Ini hadits Abu Hurairah dan 
Ka'b. Sementara aku berpendapat, jika keluarganya memiliki 
parfum, hendaklah ia memakainya pada hari itu." 147 

Ibnu al-Qayyim Z$& mengatakan, "Sedekah pada hari Jum'at 
memiliki keistimewaan dibandingkan hari-hari lainnya. Dan 
bersedekah pada hari itu dibandingkan semua hari hari lainnya 
dalam sepekan, seperti bersedekah pada bulan Ramadhan diban¬ 
dingkan semua bulan lainnya." 148 

Ibnu al-Qayyim mengatakan juga, "Aku menyaksikan Syai- 


146 Hasan, dlshahihkan al-Hakim dan dlsetujui adz-Dzahabl, 1/ 416, serta al-Aibani dalam Shahih at-Targhib, no. 
878. 

147 Sanadnya shahih, rlwayat Abdur Razzaq, no. 5558 dan dlsebutkan Ibnu al-Qayyim dalam az-Zad, 1/ 407 
dari Ahmad bln Zuhalr bln Harb: Ayahku menuturkan kepada kaml, Jarir menuturkan kepada kaml, dari 
Manshur. 

148 Zadal-Ma'ad, 1/ 407. 
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khul Islam Ibnu Taimiyyah-semoga Allah menyucikan ruhnya- 
ketika keluar untuk menunaikan shalat Jum'at, maka dia meng- 
ambil apa yang didapati di rumahnya berupa roti dan selainnya, 
lalu ia menyedekahkannya di perjalanannya dengan sembunyi- 
sembunyi. 

Aku mendengarnya mengatakan, 'Jika Allah memerintahkan 
kita supaya bersedekah di hadapan Rasulullah Sgg, maka ber- 
sedekah di hadapan Allah M lebih utama dan lebih berhak men- 
dapatkan keutamaan'." 149 


74. MENGKHUSUSKAN HARI JUM'AT DENGAN FUASA 
DAN MALAMNYA DENGAN QIYAMUL LAIL 


Sebagian orang mengkhususkan hari Jum'at dengan puasa, 
atau mengkhususkan pada malam harinya dengan qiyamul lail. 
Ini kesalahan, karena Nabi M melarang hal itu. 


Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu 
Hurairah ia mengatakan, "Rasullullah % bersabda, 

(*J- i - *32*5 -djl ^ja <0 I y*2£c >J ^ 

0 I •" f * * * ' ° S'' ’• f \ II I | *' 9 | * n' * * 

I*- 1 ^ yys Jj>o O' i/I 


'Janganlah mengkhususkan malam jum'at dengan qiyam (qiyamul 
lail) daripada malam-malam lainnya, dan jangan pula mengkhu¬ 
suskan hari jum'at dengan puasa daripada hari-hari lainnya, 
kecuali hila ia dalam keadaan berpuasa yang sedang dijalani oleh 
salah seorang dari kalian '. 1,250 


Dalam shahihain dari Abu Hurairah 4a, ia mengatakan, "Aku 
mendengar Nabi M bersabda, 


tJ*J Jl <Jj V} Ajt*J5fdl ^jAy^OJ ^ 


'Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 


149 Ibid, 1/ 407. 

150 Shahih, rlwayat Muslim, no. 1144, dalam Kitab ash-Sh/yam, Bab Karah Shlyam Yaum al-Jum'ah Mun- 
fartdan. 
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kecuali (disertai) sehari sebelumnya atau sesudahnya.’ " 751 

Dalam Shahihain juga dari Muhammad bin Abbad, ia menga¬ 
takan, " Aku bertanya kepada Jabir saat ia thawaf di Ka'bah, 
'Apakah Rasulullah S® melarang puasa pada hari Jum'at? 1 Ia 
menjawab, 'Ya, demi Rabb Ka'bahdni. 111152 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ummu al-Mu'- 

minin, Juwairiyah bind al-Harits bahwa Nabi M menemuinya 
pada hari Jum'at pada saat ia sedang berpuasa, maka beliau ber¬ 
tanya, " Apakah besok kamu berpuasa?" 

Ia menjawab, "Tidak." 

Beliau bertanya, " Apakah kamu berniat berpuasa besok?" 

Ia menjawab, "Tidak." 

Beliau bersabda, "Berbukalah (jangan berpuasa)." 153 

Imam al-Bukhari mengatakan, "Jika seseorang berpuasa 
pada hari Jum'at, maka ia wajib membatalkannya, jika tidak ber¬ 
puasa sebelumnya dan tidak berniat berpuasa sesudahnya." 154 


75. MEMBACA AL-FATIHAH PADA HARI JUM AT DAN 
MENGHADIAHKAN PAHALANYA KEPADA PARA 
WALI DAN ORANG SHALIH 

Sebagian orang mengatakan dengan suara keras setelah 
selesai dari shalat Jum'at: Al-Fatihah untuk tuan fulan, wali fulan 
atau sejenisnya. Ini semua termasuk bid'ah yang diada-adakan, 
yang tidak ada pada masa Nabi M, para sahabat dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik (tabi'in). Ini hanya diada- 
adakan oleh sebagian orang yang tidak mengetahui sunnah yang 
shahih, sedangkan Nabi M bersabda, 

2j*>Os 2JJ5" 


151 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 1985, dalam ash-Shaum Bab Shaum Yaum al-Jum'alr, Muslim, no. 1144 
dalam ash-Shlyam Bab Karahah Shlyam Yaum al-Jum'ah Munfaridan. 

152 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 1984; Muslim, no. 1143, dalam dua bab tersebut. 

153 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 1986. 

154 Kltab ash-Shaum, Bab Shaum Yaum al-Jum'ah. 
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"Setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap bid'ahitu 
sesat ." 155 

Di antara ulama yang mengingatkan kebid'ahannya ialah 
Syaikh Ali Mahfuzh uiiS? dalam kitabnya, al-Ibda' fi Madlmrr al- 
Ibtida'. Demikian pula Syaikh Ra'id bin Shabri bin Abi Alfah 
dalam Mu'jam al-Bida', no. 121. 

Ini akhir dari pembahasan yang berhasil dihimpun menge- 
nai kesalahan-kesalahan yang bertalian dengan Jum'at. Saya 
memohon kepada Allah agar menunjukkan kita kepada ucapan 
yang benar dan amal yang lurus. Mahasuci Engkau ya Allah dan 
segala puji untukmu. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang ber- 
hak disembah kecuali Engkau, aku memohon ampun dan ber- 
taubat kepadamu. 


155 Sahhlh, riwayat Muslim, no. 867. 
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?&c24l 

/^VUKADIMAH 


Cigala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan 
salam senantiasa terlimpah atas imam para nabi danpenghulu 
para rasul, penghulu kita Muhammad dan atas keluarganya serta 
para sahabatnya semuanya. 

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata yang tiada sekutu baginya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. 

Menyebarkan sunnah dan mematikan bid'ah merupakan 
jihad fi sabilillah dan membela syariat Allah. Ini adalah tugas para 
ulama dan para dai ilallah. Umat tidak akan mencapai kejayaan 
dan kemuliaannya sehingga mereka menyingkirkan debu-debu 
bid'ah dari diri mereka, dan kembali kepada sunnah yang putih 
lagi jernih yang diwariskan Nabi M kepada kita. 

Berangkat dari sini penulis menyusun risalah ini: 50 
Kesalahan Dalam Shalat Dua Hari Raya (Idain). Dalam risalah ini 
penulis mengemukakan apa yang berhasil dihimpun darikesa- 
lahan-kesalahan dan bid'ah-bid'ah dalam masalah ini untuk 
disampaikan di hadapan saudara-saudaraku para penuntut ilmu 
dan dai ilallah. Kemudian mereka mengingatkan terhadap hal itu 
di masjid-masjid dan sesudah shalat sehingga bid'ah-bid'ah mati, 
sunnah-sunnah menjadi hidup, kabut terkuak, dan umat menjadi 
mulia. 

Ya Allah, perlihatkanlah kebenaran kepada kami sebagai ke- 
benaran dan karuniakan kepada kami untuk mengikutinya. 
Perlihatkan pula kebatilan kepada kami sebagai kebatilan dan 
karuniakanlah kepada kami untuk dapat menjauhinya. Beritahu- 
kan kepada kami tentang urusan-urusan agama kami dan ajarkan 
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kepada kami apa yang bermanfaat bagi kami. Jadikan apa yang 
Engkau ajarkan kepada kami bermanfaat, dan tambahkan ilmu 
kepada kami. 

Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji untukMu. Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Eng¬ 
kau, aku memohon ampun dan bertaubat kepadaMu. 


Wahid Abdus Salam Bali 

Mansya'ah Abbas, 27/ 2/ 1424. 


SO \0**JUU** A*l**y. <£><JUt EW 


*&c2f 

/^ESAIAHAN-KESALAHAN 
DAEAM SHALAT DUA EEARI RAYA 

1. TIDAK MANDI UNTUK SHALAT ID 

Sebagian orang mengabaikan mandi dan memakai parfum 
untuk shalat Id. Ini kesalahan, tetapi dianjurkan agar mandi untuk 
shalat Id. 

Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Zadzan, 
ia mengatakan, "Seseorang bertanya kepada Ali 4&> tentang mandi, 
dia menjawab, 'Mandilah setiap hari, jika suka.' 

Orang itu mengatakan, 'Bukan ini, tetapi mandi yang sebe- 
narnya (yang disyariatkan).' 

Ali menjawab, 'Hari Jum'at, hari Arafah, hari Nahr (Idul 
Adha), dan hari raya Idul Fitri.'" 1 


2. TIDAK MEMAKAI PAKAIAN TERBAIK PADA HARI 
RAYA 

Sebagian kaum muslimin tidak memakai pakaian baru ke- 
cuali sesudah shalat Id. Ini kesalahan, tetapi semestinya ia ber- 
dandan untuk shalat Id. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausath dengan sanad 
hasan dari Ibnu Abbas ia mengatakan, "Rasulullah iH me¬ 
makai burdah kemerah-merahan pada hari raya." 2 


1 Shahih, riwayat al-Balhaql dan al-Albani mengatakan dalam al-Irwa', 1/ 176, sanadnya shahih. 

2 Hasan, al-Haltsami, 2/198, mengatakan, "Ath-Thabranl meriwayatkan dalam al-Ausath dan para 
perawlnya fs/iyaf (terpercaya). AI-Albanl berkata dalam ash-Shahlhah, no. 1279, "Sanadnya bagus.” 
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3. TIDAK MAKAN BEBERAPA BUTIR BURMA PADA HARI 
RAYA IDUL FITRI SEBELUM KELUAR UNTUK SHALAT 


Sebagian orang keluar ke tempat shalat (tanah lapang) pada 
hari raya Idul Fitri sebelum makan sesuatu. Ini kesalahan, tetapi 
dianjurkan untuk makan beberapa buah kurma sejumlah bilangan 
ganjil sebelum keluar ke tanah lapang. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas ia mengatakan, 

olJ5”1 j f Ji j-tAj V H Alii J 0 IS" 


"Rasulullah M tidak pergi pada hari raya Idul Fitri hingga makan 
beberapa butir kurma. " 3 


Dalam sebuah riwayat: 


"Makan beberapa buah kurma sejumlah bilangan ganjil. " 4 

At-Tirmidzi mengatakan, "Segolongan ulama meng- 

anjurkan untuk tidak keluar pada hari Fitri hingga makan sesuatu, 
dan dianjurkan supaya makan buah kurma." 

Ibnu Qudamah mengatakan, "Kami tidak tahu adanya 
perselisihan tentang dianjurkannya menyegerakan makan pada 
hari Idul Fitri." 



4. MAKAN SEBELUM KELUAR KE TANAH LAPANG PADA 
HARI RAYA IDUL AD HA 

Sebagian orang makan sebelum keluar ke tanah lapang pada 
hari Idul Adha. Ini kesalahan, tetapi semestinya ia tidak makan 
kecuali sesudah shalat. 


Dari Buraidah 4®, 

fji ybi <+*hi V sit (^1 OlS" 


3 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 953. 

3 Shahih, riwayat ini disebutkan al-Bukhari secara mu'allaq dengan shighah al-Jazm, dan dlriwayatkan secara 
bersambung oleh Ibnu Khuzalmah dan Ahmad dengan sanad hasan, dengan lafal: Ya'kuluhunna ifradan. 
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"Nabi M tidak keluar pada hari ray a Fitri hingga makan (terlebih 
dahulu), dan tidak makan pada Imri raya Idul Adha hingga selesai 
shalat. " 5 



Ahmad meriwayatkan dengan lafal, 

fj- i ^ C P f -* 1 ^ ^ ^ 

'yl; JS- jrk>' >lii 


"Ketika pada Imri raya Idul Fitri, beliau tidak keluar sehingga 
makan (terlebih dahulu). Sedangkan ketika hari raya Idul Adha, be¬ 
liau tidak makan hingga menyembelih." 6 


5. PULANG MELEWATI JALAN YANG SAMLA (KETIKA 
PERGI) 


Sebagian orang pergi ke tanah lapang kemudian pulang me- 
lalui jalan yang sama. Ini menyelisihi sunnah. Al-Bukhari meri¬ 
wayatkan dari Jabir 4&, ia mengatakan. 


a>ji ijiu fy; oir ill m Sir 


"Nabi ketika pada hari raya, melalui jalan yang berbeda ." 7 


6. PERGI KE TANAH LAPANG DENGAN NAIK KEN- 
DARAAN TANPA UDZUR 

Sebagian orang pergi ke tempat pelaksanaan shalat Id 
dengan berkendaraan, dan yang lebih utama ialah pergi dengan 
berjalan kaki kecuali karena udzur, seperti jaraknya jauh dan 
selainnya. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dan dihasankan al- 
Albani dari Ali bin Abi Thalib 4e>, ia mengatakan, "Disunnahkan 
anda keluar menuju shalat Id dengan berjalan kaki, dan makan 


5 Hasan, riwayat at-Timldzl, no. 542 dan selainnya, serta dlshahlhkan al-Albanl. 

6 Hasan, riwayat Ahmad, no. 21964, dengan sanad hasan. 

7 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 986. 
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sesuatu sebelum keluar." 8 

At-Tirmidzi A!®-' mengatakan, "Ini hadits hasan. Pengamalan 
hadits ini menurut kebanyakan ahli ilmu, mereka menganjurkan 
seseorang keluar untuk shalat Id dengan berjalan kaki dan makan 
sesuatu sebelum keluar untuk menunaikan shalat Idul Fitri." 

At-Tirmidzi mengatakan juga, "Dianjurkan untuk tidak naik 
kendaraan, kecuali karena udzur." 9 


7. TIDAK TAKBIR PADA DUA HARI RAYA 


Allah M berfirman tentang Idul Fitri, 




£Sj fill £ iiji 'jU=45 



" Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangan, dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjukNya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur. " (Al-Baqarah: 185). 

Allah M berfirman tentang Idul Adha, 



" Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari 

yang berbilang. " (Al-Baqarah: 185). 

Waktu takbir Idul Adha ialah sejak fajar hari Arafah hingga 
akhir hari-hari Tasyriq. 

Hal itu disebutkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas. 10 

Sedangkan Idul Fitri sejak terbenamnya matahari (akhir) bu- 
lan Ramadhan hingga selesainya shalat Id. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
az-Zuhri, "Bahwa Rasulullah M keluar pada hari ray a Fitri sambil 


8 Hasan, riwayat Ibnu Majah, no. 1296; at-Tlrmidzl, no. 530, dan dihasankan al-Albanl. 

9 Sunan at-Tlrmidzl, Kltab al-Jum’ah, Bab Ma Ja'a f! al-Masyyl Yaum at-Id. 

10 Shahih, sanadnya dishahihkan al-Albanl dalam al-Irwa', 3/125. 
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bertakbir hingga sampai di tempat shalat, dan hingga selesai sha- 
lat. Jika shalat selesai, maka beliau menghentikan takbir." 11 


8. MENGKHUSUSKAN MALAM HARI RAYA DENGAN 
QIYAMUL LAIL 


Qiyamul lail dianjurkan di semua malam dalam setahun 12 , 
terutama di bulan Ramadhan; berdasarkan hadits yang termaktub 
dalam Shahihain bahwa Rasulullah M bersabda. 


0^0 ' $ ' s * * s o' *so' s s' ''os 

<uii ^JloJ aJ jjip j ULol OU asj ^15 ^ 


" Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan karena iman dan men- 
cari pahala, maka diampuni dosanya yang sebelumnya. " 73 


Qiyam lebih dianjurkan lagi pada sepuluh malam terakhir 
dari bulan Ramadhan, karena mengharapkan lailatul Qadar; 
berdasarkan hadits yang disebutkan dalam Shahihain bahwa Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


^ c jjl £ ci tf > ijQ /jiii *15 r ii 'j* 


" Barangsiapa melakukan qiyamul lail pada malam Qadar karena 
iman dan mencari pahala, maka diampuni dosanya yang sebe¬ 
lumnya."' 14 

Adapun mengkhususkan suatu malam dengan qiyamul lail 
karena menyangka bahwa ia memiliki keutamaan atas malam- 
malam lainnya tanpa berdasarkan dalil syar'i, maka ini bid'ah 
yang diharamkan. 

Di antaranya apa yang kita lihat dari sebagian manusia, di 
mana mereka sangat berkeinginan melakukan qiyamul lail pada 
malam Idul Fitri dan Idul Adha. Mereka menyebutkan tiga hadits 
mengenai hal itu: 


11 Shahih mursa/, al-Albani berkata, "Shahlh mursal, dan Ini memiliki riwayat pendukung yang bagus dari 
Ibnu Umar dalam riwayat al-Balhaql, 3/ 279." ( Al-Irwa 3/ 123). 

12 Lihat, rlsalah al-Umur al-Muyassarah llqlyam al-La/l, oleh penulls. 

13 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 37; dan Muslim, no. 760. 

14 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 1901; dan Muslim, no. 760. 
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Pertama, hadits marfu' dari Ubadah bin ash-Shamit 4&>, 

"Barangsiapa yang menghidupkan malam Idul Fitri dan malam 
Idul Adha, maka hatinya tidak akan mati pada hari di mana hati- 
hati menjadi mati ." 

Ini hadits maudhu' (palsu), yang diriwayatkan ath-Thabrani 
dalam al-Kabir dan al-Ausath. Dalam sanadnya terdapat Umar bin 
Harun al-Balkhi. 

Yahya bin Ma'in dan Shalih Jazrah mengatakan menge- 
nainya, "Seorang pendusta." 

Karena itu, al-Albani mengatakan dalam as-Silsilah ash-Sha- 
hihah, "(Hadits) maudhu'." 

Kedua, hadits marfu' dari Abu Umamah «&>, 

"Barangsiapa melakukan qiyam pada malam dua hari raya karena 
mengharapkan pahala dari Allah, maka hatinya tidak mati pada 
hari di mana hati-hati menjadi mati." 

Hadits ini dha'if jiddan (lemah sekali), yang diriwayatkan 
Ibnu Majah, no. 1782. Di dalam sanadnya terdapat Baqiyyah bin 
al-Walid. Ia seorang mudallis (manipulator) dan meriwayatkannya 
dengan 'an'anah. 

Karena itu, al-Albani mengatakan dalam adh-Dha'ifah, no. 
521," Dha' if jiddan ." 

Al-Iraqi mengatakan, "Sanadnya dha'if." 

Al-Bushairi mengatakan, "Sanadnya dha'if karena tadlis (ma- 
nipulasi) yang dilakukan Baqiyyah." 

Ketiga, hadits marfu' dari Mu'adz bin Jabal 

"Barangsiapa yang menghidupkan empat malam, maka iapasti 
mendapatkan surga: malam Tanviyah, malam Arafah, malam Idul 
Adha, dan malam Idul Fitri." 

Ini hadits maudhu'. Al-Albani 5^ mengatakan, "Hadits ini 
diriwayatkan Nashr al-Maqdisi dalam al-Amali, 2/ 186, dan di 
dalamnya terdapat Abdur Rahman bin Zaid al-Ami." 

Yahya bin Ma'in mengatakan, "Ia pendusta." 
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Di dalamnya juga terdapat Suwaid bin Sa'id, dan ia dim'if 

Ibnu al-Jauzi ZxW mengatakan, "Ini hadits yang tidak sah." 

Al-Albani wiJS? mengatakan dalam as-Silsilah adh-Dha' ifah, no. 
522, "(Hadits) mciudhu' 

Sudah jelas dari penjelasan tadi bahwa tidak ada satu hadits 
shahih pun yang menyebutkan tentang keutamaan menghidup- 
kan dua malam Idain (Idul Fitri dan Idul Adha). Hadits-hadits 
yang menyebutkan tentang hal ini semuanya dhn'if yang tidak 
dapat dijadikan sebagai hujjah. Tidak boleh menjadikannya se- 
bagai dalil atas dianjurkannya qiyamul lail pada dua malam ini, 
dan menghidupkan kedua malam Idain ini tidak memiliki keu¬ 
tamaan dibandingkan malam-malam lainnya. Barangsiapa memi¬ 
liki kebiasaan berupa melakukan qiyamul lail, lalu ia melakukan 
qiyamul lail pada kedua malam tersebut, maka itu kebaikan dan 
keberkahan. Sementara siapa yang sengaja melakukan qiyamul lail 
pada kedua malam itu karena meyakini kedua malam tersebut 
memiliki keutamaan yang lebih, maka ini kesalahan dan mungkin 
bid'ah. 


9. PERGI RE TEMPAT PELAKSANAAN SILALAT 
DENGAN DIAM 

Sebagian kaum muslimin pergi ke tampat pelaksanaan sha- 
lat dengan diam tanpa bertakbir hingga shalat. 

Ini kesalahan. Yang benar, setiap muslim bertakbir sejak 
keluar dari rumahnya hingga sampai di tempat shalat, dengan 
mengeraskan suaranya, guna memaklumatkan syiar Islam yang 
agung ini. 

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
syiar-syiar Allah, maka sesunvvuhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati ." (Al-Hajj: 32). 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
az-Zuhri "Bahwa Nabi M keluar pada hari raya Fitri dengan 


»y 
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bertakbir hingga sampai di tempat shalat." 15 

Nafi' Zm berkata, "Abdullah bin Umar pergi ke shalat Id 
sambil mengeraskan suaranya dengan takbir hingga sampai di 
tempat shalat." 16 

Ibnu Abi Musa mengatakan, "Manusia bertakbir saat 
keluar dari rumah mereka untuk shalat Id dengan menjaharkan." 17 

Imam Ahmad mengatakan, "la bertakbir dengan jahar 
ketika keluar dari rumahnya hingga sampai di tempat shalat." 18 

Ibnu Qudamah 'iM? mengatakan, "Hal itu diriwayatkan dari 
Ali, Ibnu Umar, Abu Umamah, Abu Ruhm, dan segolongan dari 
sahabat Rasulullah M-" 19 

Ini juga pernyataan Umar bin Abdul Aziz, Abban bin Uts- 
man, dan Abu Bakar bin Muhammad. 

Dikerjakan oleh an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, dan Ibnu Abi 

Laila. 

Dan inilah pendapat al-Hakim, Hammad, Malik, Ishaq dan 
Abu Tsaur. 


10. TAM BAH AN DALAM TAKBIR YANG BUKAN TER- 
MASUK BAGIAN DARINYA 


Lafal yang sah dalam takbir ialah: 

jlO-i 4S}j js~\ <&! j &\ y\ aJi v ai &\ 


"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, dan Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
serta segala puji bagi Allah. " 20 


15 Shahih mursal, al-Albani mengatakan dalam al-lrwa', 3/123, "Shahlh mursat dan hadits memllikl rlwayat 
pendukung yang diriwayatkan al-Balhaqi, 3/ 279, dari hadits Ibnu Umar. 

16 Hasan, rlwayat al-Balhaqi, 3/ 279 dengan sanad hasan. 

17 Al-Mughnl, hal. 256, 262. 

18 Ibid. 

19 Ibid. 

20 Shahih mauquf, yang diriwayatkan Ibnu Abi Syalbah, 2/ 2; al-Balhaqi, 3/ 315, dan sanadnya shahih, 
seperti dinyatakan al-Albani dalam at-Irwa', 3/ 126. 
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Alii ij irf in j^f, irf ii in i^j" 'jtf in 

"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar lagi 
Mahaagung. Allah Mahabesar dan segala puji bagi Allah. " 21 

Adapun apa yang ditambahkan sebagian orang kadangkala, 
yaitu ucapan mereka: 

vi ail Si i'p. iii \'Jjf ii iuiij i^ir ^rf in 

^ ^ ^ 9 / ^ ^ ^ ^ ^ / / / / / A 

✓ 0 , ^ 0 £ / «•' S Of * ' f s Os s s s s 0 ^ 

a-b>-j aJc&r jPlj aA*P aA^j (_JAs<» eA?~j <0J1 


/ a / / // 


A * 


aij ^JaJi ij ^aiki «iil jut Hj <an ‘i/i aji n 

✓ / / s s 

(_s—^ -1" i (_5^J bl^» Ij j! 1 Jla j*-$l!l 

./ o f '\S ' $ s y . s $s ' £ S * .S Vs t' ° f 

^JLPj bvL» jlji j uiwA> 

•* * . f JU „ f Jb ' is'*,** '*t t , 

J b-L^ ^ i jjl ui*rf 

i^sr Qli jij 


"Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya, 
Mahasuci Allah dan pujian untukNya pada ivaktu pagi dan 
petang. Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, 
yang benar janjiNya, menolong hambaNya, memenangkan ten- 
taraNya, dan mengusir pasukan bersekutu, hanya Dia semata. 

Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan kami tidak 
menyembah kecuali kepadaNya dengan ikhlas karena ketaatan 
kepadaNya, walaupun kaum kafir tidak menyukai. 

Ya■ Allah, sampaikan shalawat kepada Nabi kita Muhammad, ke- 
pada keluarganya, para sahabat penghulu kita Muhammad, kepada 
para pembela penghulu kita Muhammad, para pengikut penghulu 
kita Muhammad, dan kepada istri-istri penghulu kita Muhammad, 
dan kepada anak-cucu panghulu kita Muhammad, serta sampaikan 
pula salam sebanyak-banyaknya." 

Tambahan yang panjang ini tidak disebutkan dalam hadits 


21 Shahih mauquf, al-Muhamill mengatakan, "Sanadnya shahih. Kedua atsar dl atas shahih dan mauquf pada 
Ibnu Mas’ud Uhat, al-Irwa', 3/ 126. 


417 


SO \U**t*l*i~J*l**t~ R+y*- 


marfu' (yang disandarkan pada Nabi) dan mauquf (yang disan- 
darkan pada sahabat), sepanjang yang penulis ketahui. 

Dan yang paling utama ialah hanya bertakbir seperti yang 
disinyalir dari Nabi M dan para sahabatnya. 

Segnla kebaikan itu terletak dalam mengikuti generasi salaf 

Dan segala keburukan terletak dalam perbuatan bid'ah generasi 
belakangan 


11. PENDAPAT YANG MENYATAKAN BAHWA SHALAT 

ID ADALAH SUNNAH, TIDAK BERDOSA MENING- 

GALRANNYA 

Sudah masyhur bagi banyak orang bahwa shalat Id adalah 
sunnah yang tidak berdosa siapa yang meninggalkannya. Berda- 
sarkan pendapat ini anda melihat sebagian dari mereka melak- 
sanakan shalat Shubuh, kemudian tidur meninggalkan shalat Id. 
Ini kesalahan, tetapi yang benar bahwa shalat Id adalah wajib dan 
siapa yang meninggalkannya berdosa kecuali karena udzur. 

Al-Kasani al-Hanafi mengatakan, "Diriwayatkan dari al- 
Hasan, dari Abu Hanifah bahwa shalat Id wajib atas siapa 
yang diwajibkan shalat Jum'at. 1,22 

Ad-Dasuqi al-Maliki mengatakan, "Konon, shalat Id 
adalah fardhu 'ain, dan ini pendapat yang dinukil Ibnu Harits dari 
Ibnu Hubaib. Konon, ia fardhu kifayah, dan ini dituturkan Ibnu 
Rusyd dalam al-Muqaddimat." 23 

Al-Mardawi al-Hanbali mengatakan, "Shalat Id adalah 
fardhu kifayah, dan ada yang berpendapat far dhu 'ain sebagaimana 
yang dipilih Syaikh Taqiyuddin." 24 

Syaikhul Islam SiSS? mengatakan, "Shalat Id adalah wajib 'ain, 
dan ini pendapat Abu Hanifah dan selainnya. Ini juga salah satu 
pendapat asy-Syafi'i, dan salah satu dari dua pendapat dalam 
madzhab Ahmad." 


22 BadaTash-Shana'i’ f! Tartlb asy-Syara'i', 1/ 275. 

23 Hasy/yah ad-Dasuq/, 1/ 396, dinukil dari Jam/' IkhtiyaratIbn Taim/yyah, 1/ 258. 

24 Al-Inshaffi Ma'rifah ar-Rajih mtn al-Khllaf, 2/ 420. 
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Pendapat kalangan yang menyatakan tidak wajib adalah 
terlalu jauh. Sebab shalat Id adalah salah satu syiar Islam yang 
terbesar, dan manusia berkumpul untuknya lebih besar daripada 
shalat Jum'at, serta disyariatkan takbir di dalamnya. 

Pendapat kalangan yang menyatakan shalat Id adalah fardhu 
kifayah tidak kuat. Seandainya shalat Id di kota besar dihadiri oleh 
40 orang saja, maka tujuannya tidak terealisir. Ia hanya terealisir 
dengan kehadiran kaum muslimin seluruhnya sebagaimana da- 
lam shalat Jum'at." 25 

Al-Albani mengatakan, "Yang benar ialah shalat Id di- 
wajibkan bukan disunnahkan; karena Nabi M memerintahkan 
kaum laki-laki dan wanita, sedangkan perintah itu menunjukkan 
kewajiban." 26 (Diringkas). 

Asy-Syaukani mengatakan, "Shalat Id adalah kewajiban 
yang menegaskan sebagai wajib 'ain bukan kifayah." 27 


12. ADZAN DAW I QAM AH UNTUK SHALAT ID 

Sebagian orang mengumandangkan adzan dan iqamah 
untuk shalat Id. Ini kesalahan, karena disebutkan bahwa Nabi M 
shalat Id dengan tanpa adzan dan iqamah. 

Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samirah ia menga¬ 
takan, "Aku shalat bersama Nabi M bukan cuma sekali atau dua 
kali dengan tanpa adzan dan iqamah." 28 

Dalam Shahihain dari Ibnu Abbas dan Jabir keduanya 
mengatakan, "Tidak pemah dikumandangkan adzan pada hari 
raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha." 29 


25 Fatawa Ibnl Talmlyyah, 23/ 161-162. 

26 Tamam al-Mlnah, hal. 344. 

27 As-Sa/I al-Jarrar, 1/ 315. 

28 Shahfh, rlwayat Muslim, no. 887; at-Tlrmldzl, no. 532. 
25 Shahih, al-Bukhari, no. 960; dan Muslim, no. 886. 
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13. SERUAN UNTUR SHALAT ID DEIN GAN UCAPAN, 
"ASH-SHALATU JAM I'AH' 

Sebagian muadzin ketika shalat Id sudah tiba, maka ia 
menyerukan, "Ash-Shalatu jami'ah, ash-Shalatu jami'ah." Ini kesa- 
lahan. 

Karena Nabi S|i datang belakangan hingga masuk waktu 
shalat. Ketika waktu sudah masuk, beliau datang ke tempat shalat. 
Ketika kaum muslimin melihat beliau, mereka berdiri untuk mem- 
buat shaf di tempat mereka, dan beliau maju lalu shalat bersama 
mereka dengan tanpa iqamah dan tanpa ucapan," Ash-Shalatu Ja¬ 
mi'ah.'' 

Jabir mengatakan, "Tidak ada adzan untuk shalat Idul 
Fitri ketika imam keluar, tidak pula sesudahnya, serta tidak ada 
iqamah, seruan atau sesuatu pun. Tidak ada seruan pada hari itu 
dan tidak ada pula iqamah." 30 

Ibnu Qudamah mengatakan, "Sebagian sahabat kami 
berpendapat, diserukan untuknya: Ash-Shalatu jami'ah, dan ini 
juga pendapat asy-Syafi'i. Tetapi sunnah Rasulullah lebih ber- 
hak untuk diikuti." 31 

Ibnu al-Qayyim Sberkata, "Jika Nabi M, sampai di tempat 
shalat, beliau segera shalat dengan tanpa adzan dan iqamah serta 
tidak pula ada ucapan: Ash-Shalatu Jami'ah. Sunnahnya ialah tidak 
mengerjakan hal itu." 32 


14. JAMAAH TERBAGI MENJADI DUA RELOMPOR DI 
TEMPAT PELAKSAINAAIN SHALAT ID, MASING- 
MASING RELOMPOR MEINJAWAB RELOMPOR 
LAIININYA DALAM TARBIR 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Di antara bid'ah yang 
dimakruhkan ialah jamaah berkumpul pada hari raya di masjid- 
masjid, dan mereka terbagi menjadi dua kelompok. Tiap-tiap ke- 


30 Shahih, riwayat Muslim, no. 886. 

31 Al-Mughnl, 3/ 268. 

33 Zadal-Ma'ad, 1/ 442. 
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lompok menjawab kelompok lainnya dengan takbir yang sudah 
dikenal. 

Sunnahnya ialah kaum muslimin bertakbir di rumah-rumah, 
jalan-jalan, dan di tempat-tempat shalat mereka. Masing-masing 
bertakbir sendirian sebagaimana yang dikenal dalam kitab-kitab 


15. TAKBIR BERJAMAAH SETELAH SHALAT 

Ibnu al-Hajj mengatakan, "Disunnahkan imam bertakbir 
di hari-hari tasyriq setelah tiap-tiap shalat dengan takbir yang 
dapat didengar oleh dirinya sendiri dan orang-orang di dekatnya, 
dan hadirin bertakbir dengan takbirnya. Masing-masing bertakbir 
untuk dirinya sendiri dan tidak mengikuti suara yang lainnya, 
berdasarkan kriteria bahwa takbir tersebut terdengar oleh dirinya 
dan orang-orang di dekatnya. Inilah sunnahnya. 

Adapun apa yang dilakukan sebagian orang pada hari ini, 
yaitu ketika imam selesai dari shalatnya, para muadzin bertakbir 
dengan satu suara, sedangkan jamaah mendengarkannya dan 
mereka tidak bertakbir pada umumnya. Jika salah seorang dari 
mereka bertakbir, maka ia mengikuti suara mereka. Semua itu ter- 
masuk bid'ah. Sebab, tidak dinukil bahwa Nabi M melakukannya, 
demikian pula Khulafa'ur Rasyidin sepeninggal beliau." 34 


16. SHALAT SEBELUM SHALAT ID ATAU SESUDAHNYA 

Sebagian kaum muslimin ketika sampai di tempat shalat, 
maka ia shalat dua rakaat. Sebagian dari mereka menganggapnya 
sebagai tahiyyatul masjid, dan sebagian lainnya menganggapnya 
sebagai sunnah qabliyah Id. 

Kedua hal itu salah; karena tempat shalat Id (mushalla) ter¬ 
sebut bukan masjid sehingga dilaksanakan shalat tahiyyat untuk- 
nya, dan hal itu tidak pernah disebutkan dari salaf yang mulia. 


33 Al-Ibda', hal. 179. 

34 At-Madkhat, 2/ 440. 
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Dan karena shalat Id tidak memiliki sunnah qabliyyah atau 
ba'diyyah. 

Dalam Shahihain dari Ibnu Abbas "Bahwa Nabi Si? keluar 
pada hari raya Fitri, lalu beliau shalat dua rakaat tanpa shalat 
sebelumnya dan sesudahnya." 35 

Az-Zuhri mengatakan, "Aku tidak pernah mendengar 
seorang pun dari para ulama kita menyebutkan bahwa seorang 
dari salaf umat ini melaksanakan shalat sebelum atau sesudah 
shalat itu, yakxri shalat Id." 36 

Ibnu Qudamah mengatakan, "Dimakruhkan melaksa¬ 
nakan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id, bagi imam 
dan makmum di tempat shalat. Ini pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar 4fe»." 37 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Walhasil, tidak ada 
ketetapan bahwa shalat Id memiliki sunnah qablujnh dan bn'- 
diyah." 38 


17. MEMBACA AL-QUR'AN SEBELUM SHALAT ID 

Di sebagian tempat jamaah menghentikan takbir 10 menit 
sebelum waktu shalat, kemudian seseorang mulai membaca ayat- 
ayat al-Qur'an lewat pengeras suara dan jamaah mendengar- 
kannya hingga tiba waktu shalat. 

Perbuatan ini adalah bid'ah, karena tidak ada ketetapan dari 
Nabi M dan seorang pun dari sahabatnya. Tidak disebutkan 
bahwa beliau M memerintahkan seorang sahabat untuk membaca 
al-Qur'an di hadapan jamaah di tempat shalat Id sebelum shalat 
dan sesudahnya. Oleh karena itu, perbuatan ini harus dijauhi. Jika 
tidak, mereka masuk dalam kategori sabdanya, 

2j4PJU JS'j JiT 


35 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 989; Muslim, no. 884. 

36 Al-Mughni, 3/ 280. 

37 Ibid. 

38 Al-Fsth, Syarah hadits no. 989, 
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"Setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
sesat." 39 

Dan dalam kategori sabdanya, 

* y ^ r > ° ^ i < °f • ^ ° f 0 '' 

" Barangsiapa mengada-ada dalam urusan (agama) kamiininpa 
yang bukan darinya, maka ia tertolak." 40 


18. MAKMUM MENJAHARKAN TAKBIR DI BELAKANG 
IMAM 

Sebagian makmum mengeraskan takbir-takbir tambahan di 
belakang imam dalam shalat. Imam mengucapkan: Allahu Akbar 
dengan suara keras, dan makmum mengucapkan: Allahu Akbar 
dengan suara keras juga. Ini kesalahan. 

Sebagian makmum juga mengeraskan takbiratul ihram dan 
takbiratul intiqal (takbir yang diucapkan saat perpindahan gerakan 
shalat) dalam shalat-shalat biasa. Semua ini salah juga. Karena 
yang sah ialah imam mengeraskan suara takbir agar didengar oleh 
makmum. Sedangkan makmum tidak mengeraskan takbir. 

Asy-Syairazi mengatakan, "Imam dianjurkan untuk me¬ 
ngeraskan takbir agar terdengar jamaah yang berada di belakang- 
nya, sedangkan selainnya dianjurkan untuk melembutkan sua- 
ranya." 41 

An-Nawawi mengatakan, "Adapun selain imam maka 
disunnahkan untuk melembutkan takbir, baik sebagai makmum 
atau sendirian, dan serendah-rendah melembutkan suara ialah 
memperdengarkan kepada dirinya sendiri." 42 

Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, "Makmum 
tidak boleh mengeraskan takbir di belakang imam dalam shalat 
Id, tetapi mengeraskan suara dikhususkan untuk imam sehingga 


39 Shahih, rlwayat Muslim, no. 867; Abu Dawud, no. 4607 dan selainnya. 

40 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 2697; Muslim, no. 1718. 

41 Al-Muhadzdzab, Kltab ash-Shalah, Bab Sh/fah ash-Shalah. 

42 Al-Majmu', 3/ 256, Maktabah al-Irsyad, Jeddah. 
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bisa mengingatkan makmum untuk mengikutinya. Adapun mak- 
mum mengeraskan suaranya dengan takbir, maka ini bid'ah dan 
mcngganggu makmum lainnya." 43 (Diringkas). 


19. MENJADIKAN KHUTBAH ID DUA KHUTBAH SE- 
PERTI KHUTBAH JUM AT 

Sebagian imam melakukan khutbah Id dengan dua khutbah, 
ia duduk sebentar di antara keduanya seperti khutbah Jum'at. 
Mereka berargumenkan dengan hadits yang diriwayatkan Ibnu 
Majah dari Jabir ia mengatakan, "Rasulullah S® keluar pada 
hari Idul Fitri dan Idul Adha lalu berkhutbah dengan berdiri, 
kemudian duduk sebentar, kemudian berdiri lagi." 

Kami katakan, hadits ini dalil yang menegaskan atas apa 
yang kalian katakan, seandainya shahih. Tetapi hadits ini dim'if, 
dan tidak boleh berhujjah dengannya. 

Al-Bushairi mengatakan, "Ini adalah sanad yang di da- 
lamnya terdapat Isma'il bin Muslim, dan para ahli hadits telah 
bersepakat atas kedWi/annya. Abu Bahr juga dha'if\' m 

Al-Albani W mengatakan, "Munkar sanad dan matannya. 
Tapi yang dihafal ialah bahwa hal itu (dua khutbah) dalam khut¬ 
bah Jum'at." 45 

An-Nawawi mengatakan, "Apa yang diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud bahwa ia mengatakan: 'Disunnahkan berkhutbah pada 
hari raya dengan dua khutbah yang keduanya dipisahkan dengan duduk' 
adalah dha'if lagi tidak bersambung. Tidak ada satu riwayat sha¬ 
hih pun yang menyebutkan dua khutbah." 46 

Termaktub dalam Shahihain dari hadits Jabir bahwa Nabi 
M memulai shalat Id, kemudian berdiri untuk memberi nasehat 
kepada manusia dan mengingatkan mereka. Kemudian beliau 
pergi kepada kaum wanita dengan berpegangan pada Bilal, lalu 
menasehati dan mengingatkan mereka. 


13 At-Bida' wa al-Muhdatsat, hal. 511. 

44 Mishbah az-ZuJaJah fiZawa'idIbn Majah, 1/ 422. 

45 Dha'if Ibn Majah, no. 1287. 

46 Lihat, Path al-Qadlr, 1/ 428; dan Irsyadas-Sa/ikin, hal. 207. 
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Tidak disebutkan dalam satu hadits shahih pun -sepanjang 
yang penulis ketahui- bahwa Nabi M khutbah Id dengan dua 
khutbah seperti Jum'at. 

20. MEMBUKA KHUTBAH ID 

Sebagian khatib membuka khutbah Id dengan takbir. Ini 
kesalahan. Yang benar, ia membukanya dengan pujian seperti 
khutbah Jum'at dan khutbah-khutbah lainnya. 

Ibnu al-Qayyim mengatakan, "Nabi M membuka khut- 
bahnya seluruhnya dengan pujian kepada Allah. Tidak ada satu 
hadits pun yang menyebutkan bahwa beliau membuka khutbah 
dua Id dengan takbir." 47 

21. TAKBIR DI TENGAH-TENGAH KHUTBAH ID 

Sebagian khatib terbiasa bertakbir di tengah-tengah khutbah 
karena mengira bahwa itu sunnah dari Nabi Mereka berar- 
gumenkan dengan hadits Sa'd al-Qarazh, ia mengatakan, " Nabi 4t 
bertakbir di tengah-tengah khutbah, beliau memperbanyak takbir dalam 
khutbah Idain." 48 

Dha'if, karena terdapat dua cacat: 

Pertama, Abdur Rahman bin Sa'd bin Ammar adalah dha'if. 

Kedua, ayahnya Sa'd bin Ammar adalah majhul (perawi 
yang tidak dikenal). 

Jadi, hadits ini dha'if yang tidak dapat dijadikan sebagai 
hujjah. 

Al-Bushairi mengatakan, "Ini sanad dha'if, karena ke- 
dha'if an Abdur Rahman dan ayahnya." 49 

Penulis katakan, "Jika ia melakukannya kadangkala dengan 
tanpa meyakini bahwa itu sunnah dari Rasulullah M, maka tidak 
apa-apa." 


47 Zadai-Ma'ad, 1/ 447. 

48 Dha'if, riwayat Ibnu Majah, no. 1287 dengan sanad dha'if. 

49 Mlshbah az-ZujaJah fiZawa'idIbn Majah, 1/ 422. 
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22 . SHALAT BID AH PADA MALAM IDUL ADHA 

Ada segolongan dari kaum shufi mengerjakan shalat ter- 
tentu dengan cara yang khusus pada malam Idul Adha. Mereka 
berargumenkan dengan hadits marfu' yang diriwayatkan dari Abu 
Umamah 4&>, 

"Barangsiapa shalat pada malam Idul Adha dua rakaat 
dengan membaca, pada tiap-tiap rakaat, al-Fatihah sebanyak 15 
kali, qul huxvallahu ahad (al-Ikhlas) 15 kali, qul a'udzu birabbil falaq 
(al-Falaq) 15 kali, dan qul a'udzu birabbin nas (an-Nas) 15 kali; lalu 
ketika sudah salam, ia membaca ayat Kursi tiga kali dan ber- 
istighfar kepada Allah 15 kali, maka Allah meletakkan namanya 
dalam golongan ahli surga, mengampuni dosa-dosanya yang ter- 
sembunyi dan dosa-dosanya yang nampak, mencatat untuknya 
pada tiap-tiap ayat yang dibacanya pahala haji dan umrah, serta 
seolah-olah ia memerdekakan 60 sahaya dari keturunan Isma'il. 
Jika ia mati di antara waktu itu dengan Jum'at berikutnya, maka ia 
mati sebagai syahid." 

Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Ini hadits tidak shahih." 50 

Dalam sanadnya terdapat dua cacat: 

Pertama, al-Qasim bin Abdur Rahman. Ahmad mengatakan, 
"Ia munkarul hadits (haditsnya diingkari)." 

Kedua, Ahmad bin Muhammad bin Ghalib. Ibnu al-Jauzi 
mengatakan, "Ia biasa memalsukan hadits." 

Jadi, ini hadits dusta, dan mengamalkannya adalah bid'ah 
dan kesesatan. 


23. SHALAT BID'AH PADA MALAM IDUL FITRI 

Ini shalat lainnya yang diada-adakan, dengan doa-doa yang 
diciptakan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu', "Demi Dzat 
yang mengutusku dengan kebenaran! Sesungguhnya Jibril i$SP 
mengabarkan kepadaku, dari Israfil, dari Rabbnya Jl, bahwa 


50 Al-Maudhu'at, 2/ 55. 
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siapa yang shalat pada malam Idul Fitri seratus rakaat, dengan 
membaca pada tiap-tiap rakaat: Alhamdulillah sekali dan qul 
huwallahu ahad 11 kali. 

Membaca dalam ruku' dan sujudnya 10 kali: Subhanallah, 
ivalhatndu lillah, wala ilaha illnllnh, wallahu nkbnr. 

Lalu ketika selesai dari shalatnya, ia beristighfar 100 kali. 

Kemudian bersujud lalu mengucapkan: Ya hnyyu ya qayyiim, 
ya dznl jalali wal ikram, ya rahmanad dunia uml akhirah, ya arhamar 
rahimin, ya ilahal awwalin wal akhirin, ighfirli dzunubi, wa taqabbal 
shaumi wa shalati (wahai Yang Mahahidup lagi Maha Mengatur 
urusan makhlukNya, wahai Yang Memiliki keagungan dan ke- 
muliaan, wahai Yang Maha Pemurah dan Maha Penyavang di 
dunia dan akhirat, wahai Sebaik-baik Pengasih, wahai sesem- 
bahan orang-orang terdahulu dan terkemudian! Ampunilah dosa- 
dosaku, dan terimalah puasa dan shalatku). 

Demi Dzat yang mengutuskan dengan hak! Tidaklah ia 
mengangkat kepalanya dari sujud hingga Allah M mengampuni- 
nya, menerima puasa Ramadhannya, menghapuskan kesalahan- 
kesalahannya; meskipun ia melakukan 70 dosa yang masing-ma- 
sing dosa lebih besar daripada semua api, dan menerima puasa 
Ramadhan (penduduk) negerinya. 

Aku mengatakan, 'Wahai Jibril, Allah menerimanya secara 
khusus, dan semua penduduk negerinya secara umum?' 

Ia menjawab, 'Demi Dzat yang mengutusku dengan ke- 
benaran! Tidaklah seseorang melakukan shalat ini dan beristighfar 
dengan istighfar ini, maka Allah M menerima shalat danpua- 
sanya. Karena Allah 3k berfirman dalam kitabNya, 



'Mohonlah ampun kepada Rabbmu, sesunggnhnya Dia adalah 
Maha Pengampun. ' (Nuh: 10). 

Kemudian Dia berfirman, 
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'Bertanbat kepadaNya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), 
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) 
kepadamu sampai kepada xvaktu yang telah ditentukan.' (Hud: 3). 

Dia berfirman, 

p < -»>< t'-f f >. :'-v 
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'Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah 
Malta Pengampun lagi Maha Penyayang.' (Al-Muzammil: 20). 

Dia berfirman. 


<jl£=> A~>]_ 


'Dan mohonlah ampun kepadaNya, sesungguhnya Dia Maha 
Menerima taubat. 1 (An-Nashr: 3). 

Nabi M bersabda, "Ini untuk umatku, baik laki-laki maupun 
perempuan, yang belum pemah diberikan kepada umat-umat 
sebelumku." 


Hadits di atas tampak jelas tanda-tanda kepalsuannya. 

Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Kita tidak meragukan kepalsuan 
hadits ini, karena di dalamnya terdapat sejumlah perawi yang 
tidak dikenal." 51 


Asy-Syaukani mengatakan, "Maudhu' dan para perawi 
tidak dikenal." 52 


Penulis tegaskan, dari penjelasan tadi menjadi jelas bahwa 
hadits ini pendustaan terhadap Rasulullah 5g. Mengamalkan 
hadits ini adalah bid'ah, kesesatan, dan menambah dalam agama 
Allah yang bukan darinya. 


24. MENGHIAS MASJID PADA HARI RAYA 

Salah satu kesalahan yang terdapat di sebagian negeri-negeri 
Islam ialah menghias masjid pada hari raya dengan berbagai 


51 Al-Maudhu'at, 2/ 53. 
s2 Al-Fawa'ldal-Majmu'ah, hal. 52. 
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ragam hiasan, seperti bunga, lampu hias dan sejenisnya, sebagai 
ungkapan tentang kegembiraan mereka terhadap hari raya. 

Ini kesalahan, karena tidak disebutkan bahwa para sahabat 
pernah melakukan hal itu terhadap masjid mereka pada hari 
raya. Masjid adalah tempat ibadah, tidak sepatutnya kita mela¬ 
kukan di dalamnya sesuatu yang tidak ada dasarnya dalam Kitab, 
Sunnah dan amalan salaf umat ini. Karena itu, ketika Syaikh 
Abdurrahman bin Jibrin, anggota Dewan Ulama Besar Arab Saudi, 
ditanya tentang hal itu, maka beliau menjawab, "Menghias masjid 
pada hari raya tidak ada dasarnya." 53 


25. PERGI RE MAKAM PADA HARI RAYA 

Sebagian kaum muslimin pulang dari shalat Id menuju pe- 
makaman untuk menziarahi makam kerabatnya atau temannya 
pada hari raya. Di antara mereka ada yang menunda berziarah ke 
makam hingga Ashar pada hari raya. Kedua hal ini salah, karena 
beberapa hal: 

Pertama, bukan merupakan petunjuk Nabi 3§j atau salah seo- 
rang sahabatnya mengkhususkan hari raya untuk berziarah kubur. 

Kedua, hari raya adalah hari kegembiraan dan kesenangan, 
bukan hari kesedihan dan tangisan. 

Ketiga, hari raya adalah hari saling berkunjung orang-orang 
yang masih hidup, dan bukan untuk mengunjungi orang-orang 
yang sudah mati. 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Berziarah kubur atau makam 
para wali sesudah shalat Id adalah bid'ah." 54 

Syaikh Ali Mahfuzh mengatakan, "Termasuk bid'ah 
ialah kesibukan mereka sesudah shalat Id dengan berziarah ke 
makam para wali atau pemakaman sebelum pergi kepada ke- 
luarga mereka. Rasulullah M keluar bersama para sahabat ke 
gurun pasir untuk shalat Id, dan beliau pergi melewati suatu jalan 
serta pulang melewati jalan yang lain. Tidak disebutkan bahwa 


53 Al-Blda' wa al-Muhdatsat, hal. 211. 
M As-Sunan wa al-Mubtadiat, hal. 117. 
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beliau berziarah ke kubur pada saat pergi atau pulangnya, pada- 
hal terdapat sejumlah pekuburan dalam perjalanannya. 

Bahkan beliau mengatakan mengenai shalat Idul Adha, 

J-*-9 J*- 1 O' '-tft ^ l-t»j L« Jj\ 

. } ✓ * 0 ✓ . t' 

u_->Ws) JJsj d-U-i 

"Mula-mula yang kita mulai pada hari ini ialah kita shalat, kemn- 

dian pulang lalu kita menyembelih (knrban). Barangsiapa melaku- 

kan hal itu, maka ia telah melakukan sunnah kami." 55 

Salah satu tipu daya Iblis ialah dia tidak menyuruh me- 
ninggalkan sunnah sehingga menggantikan untuk mereka darinya 
sesuatu yang mereka bayangkan sebagai ibadah. Dia mengganti¬ 
kan untuk mereka, dari segera pulang kepada keluarga, dengan 
berkunjung ke kubur, dan menampakkan baik kepada mereka 
bahwa ziarah kubur pada hari ini merupakan kebaktian dan 
menambah kasing sayang untuk mereka. 56 

Al-Albani mengatakan, "Termasuk bid'ah ialah ber¬ 
ziarah kubur pada hari raya." 57 

26. NENBAGI-BAGI KUE DAN BUAH-BUAHAN DI ATAS 
PEMAKAMAN PADA HARI RAYA 58 

Di antara bid'ah ialah membagi-bagi kue, buah-buahan, 
kopi, roti dan sejenisnya di atas pemakaman pada hari raya, se¬ 
bagai sedekah untuk mayit. 

Ini kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, hal itu tidak pernah dilakukan di masa Nabi M dan 
abad-abad terbaik. 

Kedua, sedekah untuk mayit bisa dilakukan di tempat mana 
saja, dan tidak disyaratkan dilakukan di kuburan. 


55 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 898; dan Muslim, no. 3627. 

56 AJ-Ibda' fi Madharr al-Ibtlda', hal. 263, Dar al-Itlsham. 

57 Ahkam al-Jana'Iz, hal. 258. 

58 Uhat, Mu'Jam al-Blda', hal. 418. 
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Ketiga, hal itu membuat berdesak-desakan di kuburan, 
duduk di atasnya, dan menginjaknya dengan kaki. Ini kesalahan- 
kesalahan syar'iyyah yang wajib dijauhi, khususnya di kuburan. 


Dalilnya ialah hadits Uqbah bin Amir ia mengatakan, 
"Rasulullah M bersabda, 

& i ✓f .0 ,p / ^ . °i°f , ox ° f ^ i/ •** j f 5 , 

<^i jl jl ^Ua\ 0^ 


'Sungguh aku berjalan di atas bara api atau pedang, atau sandalku 
dijahit dengan kakiku, lebih aku sukai daripada berjalan di atas 
kubur seorang muslim'." 59 


27. KEYAKINAN MEREKA BAHWA MENANCAPKAN PI- 

SAU DI PINTU PADA MALAM IDUL FITRI DAPAT 

MENGUSIR SETAN 

Sebagian orang berkeyakinan bahwa menancapkan pisau di 
pintu pada malam Idul Fitri dapat mengusir setan. Mereka ber- 
alasan bahwa setan dibebaskan dari belenggunya, ketika muncul 
hilal bulan Syawal. Jika ia melihat pisau tertancap di pintu, maka 
ia takut dan tidak memasukinya. Ini keyakinan batil. Kerena dua 
hal: 

Pertama, ini perkara ghaib dan kita tidak mengetahuinya 
kecuali melalui jalan wahyu. Sementara tidak ada satu hadits 
shahih pun yang menyebutkannya. 

Kedua, Nabi M menjelaskan kepada kita bagaimana kita 
berlindung dari tipu daya setan dengan dzikir-dzikir dan doa-doa 
yang masyhur, sedangkan hal itu (menancapkan pisau di pintu) 
bukan termasuk berlindung yang disyariatkan. 

Di antaranya, hadits yang diriwayatkan Muslim dalam Sha- 
/ri/inya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 


59 Shahih, riwayat Ibnu Majah, no. 1567. Ia (al-Bushairl) mengatakan dalam az-Zawa'id, "Sanadnya shahih." 
Dan dlshahlhkan al-Albanl dalam al-Irwa', hal. 63. 
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"Janganlah menjadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, 
sesunggnhnya rutnah yang di dalamnya dibacakan surah al-Baqarah 
tidak dimasuki oleh setan. " 60 


Dalam riwayat al-Hakim dan dishahihkan adz-Dzahabi serta 
dihasankan al-Albani, 

' ' ' 0 $ * ' s' J* *' % ' s * ' * ^ * * 

1^1 Olj ®®Ojj 

* *' } ' 'L° * , 35 ' 0 S s ' , s ^ 0 ^ s^ss 

y* ^ j*- I yd o y. 3l 0j 


"Sesunggnhnya setiap sesuatu memiliki puncak, danpuncakal- 
Qur'an ialah surah al-Baqarah. Sesungguhnya setan ketika mende- 
ngar surah al-Baqarah dibaca, maka ia keluar dari rumah yang di 
dalamnya dibacakan surah al-Baqarah." 6 ' 1 


Juga hadits yang termaktub dalam Shahihain dari Abu Hurai- 
rah 4® bahwa Rasulullah M bersabda, 

' a! dJb> v i>i y] di v ju ^ 


<—•>'-9j ^Jup JvXp <d S<jL» JS” ^JLp 

J_^lj>i3 9 cJlTjAV- ^ a£ °o4^j ^ St. il 

A__ ot pj J>- dJJ> Vy 

j? 


"Barangsiapa yang mengucapkan: 1 La ilaha illallahu wahdahu la 
syarika lahu, lahul mulku walahul hamdu, wa huwa 1 ala kulli 
syain qadir' 100 kali dalam sehari, maka ia mendapatkan pahala 
setara memerdekakan 10 hamba sahaya, dicatat untuknya seratus 
kebaikan, dihapuskan 100 keburukan darinya, dan bacaan tersebut 
menjadi pelindung baginya dari setan pada hari itu hingga petang, 


60 Shahih, riwayat Muslim, no. 780; at-TIrmldzi, no. 2877, dan ia menllal hasan shahih. 

61 Hasan, riwayat al-Hakim, 1/ 561, secara marfu' dan mauquf pada Ibnu Mas’ud. Ia menilai shahih 
sanadnya dan dlsetujui adz-Dzahabi, serta dihasankan al-Alban! dalam ash-Shahlhah, no. 588. 
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dan tidak ada seorang pun datang dengan membawa yang lebih 
bnik dnripada apa yang dibawanya kecuali seseorang yang meng- 
amalkan lebih banyak darinya." 62 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Di antara kebodohan akal 
istri-istri kita ialah mereka meyakini bahwa menancapkan pisau di 
pintu pada malam Idul Fitri dapat mengusir setan yang 
sebelumnya ditawan pada bulan Ramadhan." 63 

Syaikh Ali Mahfuzh iili? mengatakan, "Termasuk khurafat 
ialah menancapkan pisau di pintu rumah dan kamar pada malam 
Idul Fitri. Mereka berpendapat bahwa setan yang sebelumnya 
ditawan di bulan Ramadhan keluar dari tawanannya pada malam 
hari raya, lalu mereka menghalangi setan memasuki rumah 
dengan pisau ini." 64 


28. MENEROR KAUM MUSLIMIN DENGAN MAI NAN API 

(PETASAN) 

Pada hari raya biasanya anak-anak membeli mainan api, 
seperti petasan, rudal dan sejenisnya. Kemudian mereka mema- 
sangnya di bawah kaki orang yang lewat, atau di bawah gedung- 
gedung tinggi untuk menakut-nakuti orang yang berada di da- 
lamnya. Semua ini dilarang. Oleh karena itu, para wali semestinya 
melarang anak-anak mereka dari hal itu; karena meneror atau 
menakut-nakuti seorang muslim adalah diharamkan menurut 
syariat. 

Abu Dawud meriwayatkan dan dishahihkan al-Albani dari 
Abdur Rahman bin Abi Lila, ia mengatakan, "Para sahabat 
Muhammad M menuturkan kepada kami bahwa mereka berjalan 
bersama Nabi M, lalu seseorang dari mereka tidur. Kemudian 
sebagian dari mereka pergi ke bukit bersama beliau, lalu mereka 
menariknya sehingga ia terperanjat, maka Rasulullah #/bersabda. 


62 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 3293 dalam Bad' al-Khalqr, dan Muslim, no. 2691 dalam adz-Dzlkr wa ad- 
Du'a', Bab Fadhl aC-Tah/i/. Untuk menambah wawasan, lihat buku Tatishinat al-Insan Dhiddasy-Syaithan, 
oleh pengarang. 

63 As-Sunan wa al-Ibdda', hal. 308. 

H As-Sunan wa al-Mubtadl'at, hal. 308. 
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'Tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti muslim lain- 
nya' 65 


Dari an-Nu'man bin Basyir e&s, ia mengatakan, "Kami 
bersama Rasulullah dalam suatu perjalanan, lalu seseorang 
tertidur di atas kendaraannya, lantas seseorang mengambil anak 
panah dari tempatnya, sehingga orang tersebut tergugah dan 
terperanjat. Maka, Rasulullah M bersabda, 


jJ ^ J*jl cW ^ 


'Tidak halal bagi seseorang menakut-nakuti muslim lainnya' 66 


Termasuk hal itu ialah larangan Nabi W, mengambil harta 
seorang muslim supaya ia tidak takut atau terperanjat. Dari Yazid 
bin Sa'id bahwa ia mendengar Rasulullah 3jj§ bersabda, 

s>-\ l)J>-Ij 

* os 

lip 


L, as- Jll-I tali- Vj LpV 4^1 


"Janganlah salah seorang dari kalian mengambil harta saudaranya, 
baik main-main maupun sungguh-sungguh, dan barangsiapa meng¬ 
ambil tongkat saudaranya maka hendaklah mengembalikannya." 67 


Nabi M melarang seorang muslim menunjuk kepada sau¬ 
daranya dengan besi atau senjata. 


Dari Abu Hurairah <$> bahwa Rasulullah M bersabda, 

9 yj OUaliJl Jll 4Jl$ r-!>lUlj V 

jlll JA 0 jAP- Ji £-Sl» (J 


"janganlah salah seorang dari kalian menunjuk kepada saudaranya 
dengan senjata. Karena ia tidak tahu, mungkin setan akan menarik 


65 Shahih, riwayat Abu Dawud, no. 5004; Ahmad, no. 22555, dan dishahlhkan al-Albani. 

66 Hasan, riwayat ath-Thabranl dalam al-Kablr. Al-Mundzirl mengatakan, "Para perawlnya tslqat." Al-Albani 
mengatakan dalam Shahih at-Targhib, no. 2806, "Hasan shahih." 

67 Hasan, riwayat at-Tirmldzi, no. 2160. Ia hasankan, dan dlsepakatl al-Albanl. 
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tnngnnmjn lalu ia terjerumus dalam lobang neraka." 68 


Darinya juga bahwa Rasulullah M bersabda, 

/ / 9 / 0 ^ } f. 0 / x / /O J / s s' s / 

jlS" OiIj il)lj OwbJ^o 4^>-l jlliI ^^4 

/ ^ /• ^ / • S' | 

*/-" o £ * s t 

4^1j <t_jy ol^l 


" Barangsiapa tnenunjuk kepada saudaranya dengnn sepotong besi, 
maka mnlaikat melaknatnya hinggn berhenti, rneskipun ia saudara¬ 
nya seayali dan seibu." 69 


29. BE KM AIN JUDI PADA HARI RAYA 


Banyak anak-anak bermain boleh dengan taruhan uang pada 
hari raya. Masing-masing regu membayar sejumlah uang, dan 
regu yang menang berhak mendapatkan dua bayaran tersebut. Ini 
haram, karena ini judi. Allah $g berfirman. 



"Hai orang-orang yang beriman, sesunggidinya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntnngan." 
(Al-Ma'idah: 90). 

Permainan apapun yang di dalamnya berisikan keberun- 
tungan dan kerugian, maka ia adalah judi. 


30. PERGI KE BIOSKOP PADA HARI RAYA 

Banyak anak-anak mengambil uang hari raya kemudian per- 


68 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 7072; Muslim, no. 2617. 

69 Shahih, riwayat Muslim, no. 2616. Dari dua hadits Ini bisa dlambll pengertlan bahwa jika seseorang 
hendak memberikan plsau kepada saudaranya, hendaklah ia memegang sisl yang tajam dan memberikan 
gagang pisau itu pada sisi saudaranya, sehingga la tidak jatuh dalam larangan yang disinyalir dalam dua 
hadits ini. 
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gi ke bioskop untuk menyaksikan film-film yang diharamkan. 
Mereka kehilangan harta mereka dan bermaksiat kepada Tuhan 
mereka Karena melihat wanita di televisi atau bioskop adalah 
haram, lalu bagaimana halnya dengan film-film yang berisikan 
kefasikan, kedurhakaan dan kemaksiatan?! 


31. ANAK-ANAK WANITA BERHIAS ( TABARRUJ) PADA 
HARI RAYA 


Banyak gadis keluar dengan berhias pada hari raya dengan 
sepengetahuan ayah dan saudaranya. Ini haram, tidak boleh, 
berdasarkan sabda Nabi M, 


<y , 


^L_rUr ^ j\l ii jif ‘ja oiii^ 

_ oLjIp oii-ir Lgj j 

lg_^j sliJl V 2 jjldJ( 

'' ^ /•//// ^ ^ # y ' f , S 2 ' 

IdS""J td5" ^ -idrdjj 


"Ada dua golongan dari ahli neraka yang belum pernah aku lihat: 
suatu kaum yang membaxva cemeti seperti ekor sapi untuk me- 
mukul manusia, dan wanita yang berpakaian tapi telanjang, 
berlenggak-lenggok, yang kepala mereka seperti punuk unta yang 
condong. Mereka tidak masuk surga dan tidak mencium baunya, 
pada!ml baunya tercium darijarak demikian dan demikian." 70 

Makna Kasiyat 'Ariyat (berpakaian tapi telanjang), ialah pa- 
kaian mereka tipis sehingga sebagian tubuh mereka terlihat. 

Atau menutup sebagian tubuh mereka dan membuka se¬ 
bagian lainnya. 

Atau sempit yang menampakkan bentuk tubuh mereka, 
seperti celana dan sejenisnya. 

Oleh karena itu, para wali semestinya menyuruh anak-anak 
wanita mereka berhijab agar, dengan demikian, mereka selamat 
dari api neraka. Allah M berfirman, 


70 Shahih, riwayat Muslim, no. 2128. 
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"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan ke- 
luargamu dari api neraka yang bahan bakamya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanNya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 
(At-Tahrim: 6). 

Jenis-jenis tabarruj yang diharamkan, antara lain: 

Pertama, anak wanita keluar dari rumah dengan memakai 
rok terbuka, karena pakaian ini menampakkan sebagian betisnya. 

Kedua, ia keluar dengan memakai celana, karena menam¬ 
pakkan bentuk betisnya. 

Ketiga, ia keluar dengan pakaian pendek. 

Keempat, ia keluar dengan memakai hijab sempit yang 
memperlihatkan bentuk anggota tubuhnya. 

Kelima, ia keluar dengan sepatu tinggi, karena membuat 
mata laki-laki berpaling kepadanya, dan karena ini membuatnya 
bergoyang ketika berjalan. Berjalan seperti ini termasuk salah satu 
yang disinyalir oleh Nabi M tentang sifat-sifat ahli neraka, di 
mana beliau bersabda, " Yang berlenggak-lenggok ." 

Mumilat, yakni mencondongkan pundak mereka pada saat 
berjalan, dan mencondongkan kepada orang yang memandang 
mereka. 

Ma'ilat, yakni mereka berjalan dengan condong dan ber- 
lagak. 

Keenam, ia keluar dari rumahnya dengan memakai parfum, 
karena hal itu dapat menarik pandangan kaum laki-laki kepadanya. 

Dari Abu Musa bahwa Rasulullah bersabda. 

Ids' \JS' o jY* oiit ®l J*\ 
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"Ketika wanita memakai parfum lalu ia melintas pada snatu 
forum, maka seperti demikian, demikian, yakni pezina." 71 

Dalam riwayat Ahmad, 

IjWj ^ sf>l H? 

"if " ' if 

"Siapa pun wanita yang memakai parfum lalu melintas pada suatu 
kaum agar mereka mencium aromanya, maka ia pezina." 72 


[pi* 


32. BERJABAT TANGAN DENGAN WANITA ASING 
(BUKAN MAH RAM) PADA HARI RAYA 

Pada hari raya dianjurkan berkunjung kepada kaum kerabat 
dan menyambung tali kekerabatan. Tetapi kadangkala dalam 
kunjungan-kunjungan ini terjadi sebagian hal yang menyelisihi 
syariat. Ketika seseorang berkunjung kepada pamannya, baik dari 
pihak bapak maupun ibu, terkadang putri-putri pamannya mene- 
muinya lalu ia bersalaman dengan mereka. Ini tidak boleh, karena 
putri paman dan putri bibi, baik dari pihak ayah maupun ibu, 
adalah wanita-wanita asing yang tidak bolah bersalaman dengan 
mereka. 


Ar-Ruyani meriwayatkan dengan sanad bagus dari Ma'qil 
bin Yasar bahwa Rasulullah M bersabda, 

i\j*\ £)f 'ja ^ 0^4 o? 


" Sungguh kepala seseorang ditikam dengan jarum besi itu lebih 
baik daripada menyentuh seorang wanita yang tidak halal baginya." 73 

Karena itu, Nabi M membaiat kaum pria yang datang untuk 
mengikrarkan keislaman mereka dengan bersalaman. Adapun 
terhadap kaum wanita, maka beliau membaiat mereka dengan 


71 Shahih, riwayat, no. 2786, dan ia menllai hasan shahlh; an-Nasa'i, no. 5126; Abu Dawud, no. 4173; dan 
selalnnya. 

72 Shahih, riwayat Ahmad, no. 19212, dengan sanad hasan, dan Ini shahih dengan berbagal riwayat 
pendukungnya. 

73 Shahih, riwayat ar-Ruyanl, 2/ 227, dan dlshahihkan al-Albani dalam ash-Shahihah, no. 226. 
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ucapan dan tidak bersalaman dengan mereka. 


Dalam Shahih al-Bukhari dari Aisyah ia mengatakan, 

Jai 51 lb oJj C—IJ* AilltllvjJl a&I J 


"Rasulullah M membaiat kaum wanita dengan ucapan. Demi 
Allah, tangan beliau tidak menyentuh tangan seorang xoanita pun 
dalam baiat. Beliau tidak membaiat mereka kecuali dengan ucapan 
beliau." 74 


Dalam riwayat Muslim, 


Jai 


*t, 0 

51 ja\ 


J 


% 



"Telapak tangan Rasulullah M tidak pernah menyentuh seorang 
wanita pun." 75 

Dalam riwayat at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad, 

iclii 


& 


sL 


sj V : JlS ? VI iul 


"Para wanita mengatakan, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak 
menjabat tangan kami?' Beliau menjawab, 1 Sesungguhnya aku tidak 
menjabat tangan kaum wanita'." 76 

Jika Nabi ^ yang memiliki hati bersih lagi jernih menolak 
menjabat tangan kaum wanita, maka kaum mukminin selainnya 
lebih patut melakukan demikian. Apalagi, tadi telah disebutkan 
ancaman yang keras terhadap laki-laki yang menyentuh wanita 
asing (bukan mahram). 


” Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 2713. 

75 Shahih, riwayat Muslim, no. 1866. 

76 Shahih, riwayat Ahmad, no. 26466; an-Nasa'I, no. 4181; Ibnu Majah, no. 2873; at-Tlrmidzi, no. 1597. Ia 
menllai hasan shahih, dan dishahihkan al-Albanl dalam ash-Shahihah, no. 529. 
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33. KAUM LAKI-LAKI BERBAUR DENGAN KAUM WA¬ 
NITA SAAT BERKUNJUNG PADA HARI RAYA 

Salah satu kesalahan syar'i yang terjadi di sebagian ma- 
syarakat Islam ialah suami mengajak istri dan anak-anaknya untuk 
mengunjungi teman atau kaum kerabatnya. Kemudian mereka 
duduk semuanya, kaum laki-laki dan wanita yang bukan mah- 
ramnya, ngobrol bersama dan makan bersama. Ini semua diha- 
ramkan; karena Allah memerintahkan kaum laki-laki supaya me- 
nahan pandangan terhadap kaum wanita, dalam firmanNya, 



"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, 'Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya' (An- 
Nur: 30). 

Dan memerintahkan kaum wanita supaya menahan pan¬ 
dangan terhadap kaum laki-laki, dalam firmanNya, 




"Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka . 1 " 
(An-Nur: 31). 

At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ab¬ 
dullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah M bersabda. 



" Wanita itu aurat; jika ia keluar, maka setan menampakkannya 
menjadi indah." 77 


Aurat, yakni semestinya ditutupi dari (penglihatan) kaum 
laki-laki). 


Istasyrafaha asy-Syaithan, setan menjadikannya indah di mata 
manusia untuk menjerumuskan mereka ke dalam fitnah (per- 
zinaan). 


77 Shahih, rlwayat at-TIrmidzi, no. 1173, dan la menllal hasan gharib. 
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Al-Harits bin Hisyam mengatakan, "Segala sesuatu dari 
wanita adalah aurat hingga kukunya." 78 

Penulis Syarh nl-Misykah mengatakan, "Melihat kepada wa¬ 
nita asing (bukan mahram) adalah haram, baik dengan syahwat 
atau dengan tanpa syahwat." 79 


34. TIDAK BERKURBAN BAGI YANG MAMPU MELAKU- 
KANNYA 

Para ulama bersepakat atas disyariatkannya berkurban, tapi 
mereka berselisih tentang hukumnya bagi siapa yang mempu me- 
lakukannya dalam dua pendapat: 

Pertama, wajib dan berdosa meninggalkannya. Ini pendapat 
al-Auza'i, al-Laits, madzhab Abu Hanifah, dan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah cenderung kepada pendapat ini 

Kedua, sunnah muakkadah. Ini pendapat Abu Bakar ash-Shid- 
diq, Umar bin al-Khaththab, Bilal bin Rabbah, dan Abu Mas'ud al- 
Anshari $#>. 

Ini juga pendapat Suwaid bin Ghaflah, Sa'id bin Musayyab, 
Alqamah, al-Aswad, Atha' dan asy-Sya'bi 

Dan ini pendapat asy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, dan ini yang 
masyhur dari madzhab Malik £t£l^y. 80 

Pendapat yang kedua inilah yang kuat, berdasarkan dalil- 
dalil yang tidak mungkin disebutkan seluruhnya karena keter- 
batasan ruang. 

Berdasarkan hal ini maka dimakruhkan meninggalkan ber¬ 
kurban bagi orang yang mampu melakukannya, karena beberapa 
hal: 

Pertama, karena Allah ^ berfirman, 

* s' 


78 Aun al-Ma'bud, syarah hadits no. 640. 

79 Aun al-Ma'bud, syarah hadits no. 4019. 

80 Lihat, al-Mughnl, 11/ 94; al-Muhalla, 7/ 358; al-Mufhlm, 5/ 348; dan Tanwtr al-Alnaln, hal. 338. 
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"Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan berkurbnnlah. " (Al- 
Kautsar: 2). 

Para ahli tafsir mengatakan, "Kerjakan shalat Idul Adha, ke- 
mudian sembelihlah kurban." 


Kedua, karena Nabi M senantiasa melakukannya. Beliau 
senantiasa berkurban selama sepuluh tahun hingga wafat. 


Ketiga, karena diriwayatkan dengan shahih dari Abu Hurai- 
rah 4* bahwa ia mengatakan, 


J* f „ 0 s ' 2 > 0 " * s s s s ' 0 

<y. 1 Ss>T J y* 


" Bnrangsiapa yang mendapati keluasan lalu tidak berkurban, maka 
janganlah ia mendekati tempat shalat kami." sl 


Keempat, karena berkurban merupakan syiar Islam yang 
nyata, dan Allah berfirman. 





l a 


" Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakuman 
hati. " (Al-Hajj: 32). 


35. ORANG YANG BERKURBAN MEMOTONG RAMBUT 
DAN KUKUNYA 


Siapa yang berniat berkurban, janganlah ia menggunting se- 
suatu pun dari rambut dan kukunya sejak awal Dzulhijjah hingga 
menyembelih hewan kurbannya; berdasarkan hadits Ummu 
Salamah #0 bahwa Nabi M bersabda, 


- * s t is 

9 J 


Ula! 


81 Shahih mauquf, rlwayat al-Haklm, 4/ 232; al-Balhaqi, 9/ 260 secara mauquf, dan Inllah yang benar. Juga 
diriwayatkan Ibnu Majah, no. 3123; al-Hakim, 2/ 398 secara marfu', dan yang pertamalah yang benar. 
Llhat, Tanwlr al-Ainaln, no. 316, 317. 
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"Barangsiapa melihat hilal bulan Dzulhijjah, lalu ingin berkurbnn, 
mnka janganlah memotong rambut dan kukunya hingga berkur¬ 
ban.'' 82 

Hukum memotong rambut bagi orang yang berkurban: 

An-Nawawi mengatakan, "Sa'id bin Musayyab, Rabi'ah, 
Ahmad, Ishaq, Dawud dan sebagian sahabat asy-Syafi'i berpen- 
dapat, ia diharamkan memotong sesuatu dari rambut dan kuku¬ 
nya hingga berkurban." 83 

Yang dimaksud dengan rambut yang dilarang untuk di- 
potong: 

An-Nawawi mengatakan, "Menurut para sahabat kami, 
yang dimaksud dengan larangan memotong kuku dan rambut 
ialah dilarang membuang kuku dengan alat pemotong, mematah- 
kan atau selainnya, serta dilarang membuang rambut dengan 
mencukur, memendekkan, mencabut, membakar, mengambilnya 
dengan obat (perontok rambut), atau selainnya. Baik rambut ke- 
tiak, kumis, rambut kemaluan, rambut kepala dan rambut badan 
lainnya." 84 


36. MENGHIAS HEWAN KURBAN DENGAN BUNGA 

Di antara bid'ah ialah menghias hewan kurban dengan 
bunga, karangan bunga, dan hiasan lainnya. Itu kesalahan, karena 
beberapa hal: 

Pertama, perbuatan ini tidak disinyalir dari Nabi M dan para 
sahabatnya. Mereka hanya mengalungi leher hewan agar dike- 
tahui. 

Kedua, meniru-niru bangsa-bangsa non Arab dalam hal 
perayaan mereka di mana mereka menghiasi hewan sembelihan 
sebelum disembelih. 


82 Shahih, rlwayat Muslim, no. 1977; Abu Dawud, no. 2791; at-TIrmldzl, no. 1523; an-Nasa'i, no. 4361 dan 
lafal Ini millknya. 

83 Syarh Muslim, Kltab al-Adhahl, Bab Nahy Man Dakhata 'alalhl Asyr Dzll H/JJah wa Huwa Murid at- 
Tadhhtyyah an Ya'khudza min Sya'r/hl aw Azhfarthi sya/'an. 

88 Ibid. 
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Abu Dawud meriwayatkan, dan dihasankan al-Albani, dari 
Abdullah bin Umar e4*es bahwa Rasulullah M bersabda, 

Q J O ' * ' 0 ^ / lJ/ i ^ 0 / 

Ji* Cf* 

* " 

" Barangsiapa yang meniru-niru suatu kaum, maka ia termasuk 
golongan mereka." 85 


37. BERKURBAN DEN GAN HEWAN YANG CACAT 


Hewan kurban semestinya bebas dari segala aib, karena anda 
mempersembahkannya untuk Allah, Rabb semesta alam yang telah 
menciptakan anda lalu menyempurnakan kejadian anda, dan 
memberikan kepada anda berbagai kenikmatan zhahir dan batin. 
Hewan kurban anda itu sesuai kadar ketakwaan anda kepada 
Allah dan pengagungan anda kepadaNya. Dia berfirman. 




" Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya." (Al-Hajj: 37). 


Dari al-Barra' bin Azib ia mengatakan, "Rasulullah M 
bersabda, 

j— Caj *1 Jj* Jl : ^ jj^ 


"Ada empat perkara yang tidak boleh pada hewan kurban: buta 
sebelah yang nyata kebutaannya, sakit yang nyata penyakitnya, 
pincang yang nyata kepincangannya, dan kurus yang tiada 
bersumsum." 86 


85 Hasan, riwayat Abu Dawud, no. 4031, dan dihasankan al-Albanl dalam al-Irwa', no. 1269. Llhat pula, 
Mu'jam al-Blda', hal. 54.7 

86 Shahih, riwayat Abu Dawud, no. 2802; at-TIrmldzl, no. 1497; an-Nasa’i, no. 4369; Ibnu Majah, no. 3144, 
dengan sanad shahih. 
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38. BERKURBAN DENGAN HEWAN YANG MLASIH KECIL 

Tidak sah berkurban dengan domba yang berumur kurang 
dari setahun, dan tidak sah berkurban dengan selainnya kurang 
dari dua tahun. 


Dalil atas hal itu ialah apa yang diriwayatkan Ahmad, dan 
dishahihkan al-Albani, dari Ummu Bilal bahwa Rasulullah M 
bersabda. 





" Berkurbanlah dengan domba yang sudah genap setahun, karena 
ia diperbolehkan." 87 

Adapun unta, sapi dan kambing, maka tidak sah untuk 
kurban hingga berusia dua tahun. 


Dalilnya ialah hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, dan 
dishahihkan al-Albani, dari Majasyi' bahwa Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


L* oUiaJl ^ 


01 


"Domba yang genap setahun sudah memenuhi sebagai hexvan 
lainnya yang berusia dua tahun. " 88 


Dalam Shahihain disebutkan bahwa Nabi pernah meng- 
izinkan kepada Abu Burdah bin Nayyar untuk berkurban kam- 
bing berumur setahun. Kemudian beliau mengatakan kepadanya, 


/ ■£ * . //• 0 
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" Sembelihlah, dan ini tidak sah bagi seorang pun sesudahmu ." 


Hadits ini berisikan dalil bahwa kambing tidak sah dikur- 
bankan kecuali bila telah berusia dua tahun. 


An-Nawawi 2M? mengatakan, "Tidak boleh berkurban hewan 
berusia setahun selain domba dalam keadaan apapun. Ini disepa- 


* 7 Hasan, rlwayat Ahmad, no. 27027; ath-Thabranl dalam al-Kablr, 25/ 397; al-Balhaqi, 9/ 271. Dlhasankan 
oleh para muhaqqlq at-Musnad, dan dishahihkan al-Aibanl dalam Shah/h al-Jaml', no. 3884. 

“ Shahih, rlwayat Abu Dawud, no. 2799; Ibnu MaJah,no. 3140; al-Balhaql, 5/ 368, dan lafal Ini miliknya, 
serta dishahihkan al-Albanl dalam al-Irwa', no. 1146. 
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kati, sebagaimana yang dinukil Qadhi Iyadh 

Ringkasnya, sekurang-kurangnya usia hewan yang sah 
untuk kurban ialah sebagai berikut: 

1. Domba, jika sudah genap berusia setahun. 

2. Kambing, jika sudah genap berusia dua tahun. 

3. Sapi, jika sudah genap berusia dua tahun. 

4. Unta, jika sudah genap berusia lima tahun. 

39. KEYAKINAN BAHWA HEWAN BETINA TIDAK SAH 
UNTUK KURBAN 

Sebagian manusia menyangka bahwa hewan betina tidak 
sah untuk kurban. Ini kesalahan, karena hewan betina sah seperti 
jantan. Tidak ada satu hadits pun yang menyebutkan larangan 
berkurban dengan hewan betina, sepanjang yang penulis ketahui, 
wallahu a'lam. 

40. MENYEMBELIH HEWAN KURBAN FADA MALAM 

IDUL ADHA 

Sebagian orang puny a kebiasaan menyembelih hewan kur¬ 
ban pada malam hari Arafah atau malam Idul Adha, dan mem- 
bagi-bagikan dagingnya kepada kepada kaum fakir untuk mereka 
makan pada malam Idul Adha. 

Ini kesalahan, karena waktu menyembelih kurban dimulai 
setelah shalat Id hingga akhir hari Tasyriq. 

Bahkan Nabi M memerintahkan orang yang menyembelih 
sebelum shalat Id supaya menyembelih lainnya sebagai gantinya 
sesudah shalat. 

Dari Jundab bin Abdillah al-Bajalli 4&>, ia mengatakan, "Kami 
berkurban bersama Rasulullah $$$ sejumlah hewan kurban pada 
suatu hari. Temyata orang-orang sudah menyembelih hewan kur- 


89 Syarh Shah/h Muslim, hadits no. 1963. 
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ban mereka sebelum shalat. Ketika pulang, Nabi M melihat me- 
reka telah menyembelih sebelum shalat, maka beliau bersabda, 


0 ✓.x'. , o /./ o | « / | z' /, S' ' ® f® • '\ • ^ ^ , f l ^ / • ®'' 
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'Siapa yang menyembelih sebelum shalat (Id), hendaklah ia 
menyembelih selainnya sebagai gantinya. Dan barangsiapa yang 
belum menyembelih hingga kami shalat, maka hendaklah ia 
menyembelih dengan menyebut nama Allah 1 ." 90 


41. MENJUAL HE WAN KURBAN DAN MEMBAGI-BAGI- 

KAN HARGANYA KEPADA KAUM FAKIR 

Sebagian orang berpendapat bahwa menyedekahkan harga 
hewan kurban lebih bermanfaat bagi kaum fakir, karena uang 
berada di tangan orang fakir. Jika suka, ia bisa membeli daging 
dan jika suka, ia bisa membeli pakaian atau selainnya. 

Ini kesalahan, karena dua hal: 

Pertama, berkurban adalah sunnah mu'akkad dari Nabi M, 
dan dimakruhkan meninggalkannya bagi orang yang mampu 
melakukannya. 

Kedua, tujuan berkurban bukan hanya untuk memberi ma- 
kan kaum fakir saja, tetapi ada hikmah-hikmah lainnya, di 
antaranya: 

1. Mengalirkan darah sebagai bentuk pengabdian kepada 
Allah m. 



"Katakanlah, ' Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam.'" (Al-An'am: 
162 ). 


90 Shahih, riwayat al-Bukhari, no. 5500, dalam adz-Dzaba’ih wa ash-Shaid, Bab Qau / an-Nabi fa! 
Yadzbatr, dan Muslim, no. 1960. 
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Nusukku, artinya: Dzabhi (sembelihanku). 

2. Menghidupkan sunnah Ibrahim, Khalil ar-Rahman (ke- 
kasih Allah Yang Maha Pemurah) 

3. Menampakkan salah satu syiar Islam. 

Imam Malik '&&& ditanya tentang perkara yang lebih disu- 
kainya: seseorang menyedekahkan harga kurbannya, ataukah 
membeli hewan kurban? 

Ia menjawab, "Aku tidak suka terhadap orang yang mampu 
berkurban tapi tidak berkurban." 91 

An-Nawawi uilSjf berkata, "Menurut madzhab kami bahwa 
berkurban itu lebih utama daripada sedekah tathawwu' (sunnah, 
anjuran)." 92 

Ibnu Qudamah iulS? mengatakan, "Berkurban itu lebih utama 
daripada menyedekahkan harganya. Ini disebutkan oleh Ahmad, 
dan ini pula pendapat Rabi'ah dan Abu az-Zinad." 93 

Ia mengatakan juga, "Nabi iH berkurban, dan juga para 
khalifah sepeninggalnya. Seandainya mereka mengetahui bahwa 
sedekah itu lebih utama, niscaya mereka menjadikannya sebagai 
sedekah." 94 


42. TIDAK NENJADIKAN RAM BING TENANG RET IRA 
MENYEMBELIHNYA 


Sebagian orang membelit kaki kambing dan tidak menjadi¬ 
kannya tenang ketika menyembelihnya. Ini kesalahan, karena 
Nabi M memerintahkan supaya menjadikan kambing tenang 
sebelum menyembelihnya sebagai bentuk belas kasih kepadanya. 


Dari Syadad bin Aus bahwa Rasulullah M bersabda. 



slxiJl IjUla lili JS" C-iS" 
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91 Al-Mudawwanah, 3/ 2. 

92 AJ-Majmu’, 8/ 425. 

93 Al-Mughnl, 13/ 361. 

94 Ibid. 
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" Sesungguhnya Allah meivajibkan berbuat baik terhadap segala 
sesuatu. Jika kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang 
baik. Jika kalian menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang 
baik. Dan hendaklah salah seorang dari kalian menajamkan pisau- 
nya serta melegakan heivan sembelihannya." 95 


43. TIDAK MENYEBUT KAMA ALLAH KETIKA ME¬ 
NYEMBELIH 


Sebagian orang tidak peduli dengan tasmiyyah (menyebut 
nama Allah) ketika menyembelih. Ini tidak boleh, sebagaimana 
firmanNya, 



"Dan janganlah kamu mamakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya." (Al-An'am: 121). 


Dari Rati' bin Khadij bahwa Nabi M bersabda, 
j j _j~J « jllsj 4-Ip aASI jf 'Sj 


"Apa yang mengalirkan darahnya dan disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, maka makanlah, bukan dengangigi ataukuku." 96 

Oleh karena itu, setiap muslim wajib menyebut nama Allah 
ketika menyembelih. Karena menyembelih adalah ibadah kepada 
Allah, Rabb semesta alam. 


Setiap muslim, ketika menyembelih kurban, semestinya me¬ 
nyebut nama Allah dan bertakbir; berdasarkan hadits Anas bin 
Malik 4&>, ia mengatakan, 

" Nabi Mberkurban dengan dua ekor domba berwama hitam putih, 
lain aku melihat beliau meletakkan telapak kakinya pada dahi 
keduanya, seraya menyebut nama Allah dan bertakbir lalu me- 


95 Shahih, rtwayat Muslim, no. 1955, dalam ash-Shald, Bab at-Amr bi Ihsan adz-Dzabhr, Abu Dawud, no. 
2815; at-Tirmldzl, no. 1409; an-Nasa'I, no. 4405; dan Ibnu Majah, no. 3170. 

96 Shahih, rtwayat al-Bukharl, no. 2488; Muslim, no. 1968. 
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nyembelih keduanya dengan tangannya ." 97 


44. MEMBERIKAN UPAH KEPADA PEJAGAL DARI 

DAGING KURBAN 

Sebagian orang memberikan upah kepada pejagal dari 
daging kurban. Sebagian lainnya memberikan kulit kepadanya 
sebagai upah menyembelih, menguliti dan memotong-motongnya. 
Semua ini tidak boleh, tetapi ia memberikan upah kepadanya dari 
harta miliknya. Kemudian jika ia memberikan kepadanya setelah 
itu dari daging kurban sebagai sedekah atau hadiah, maka tidak 
apa-apa, dengan syarat bukan sebagai upah. 

Berdasarkan hadits yang termaktub dalam Shahihain dari Ali 
ia mengatakan, "Rasulullah Sit memerintahkan kepadaku 
supaya mengurusi unta (kurban) dan menyedekahkan dagingnya, 
kulitnya dan pelananya 98 , serta tidak memberikan kepada pejagal 
darinya." Ia mengatakan, "Kami memberikan kepadanya dari 
harta milik kami ." 99 


An-Nawawi SIS? berkata, "Bisa diambil dari hadits ini bahwa 
pejagal tidak diberi dari hewan kurban; karena memberikan ke¬ 
padanya sebagai imbalan pekerjaannya, maka ini berarti menjual 
sebagian darinya. Dan itu tidak boleh. Ini pendapat Atha 1 , an- 
Nakha'i, Malik dan Ishaq ." 100 

Imam Ahmad bin Hanbal ditanya: Apakah kulit hewan 
kurban diberikan kepada orang yang mengulitinya? 


Ia menjawab, "Tidak, karena Nabi M bersabda. 




'Tidak diberikan suatu pun kepada pejagalnya'." m 


97 Shahlh, riwayat al-Bukharl, no. 5558; Muslim, no. 1966. 

98 AJIllatlha, ialah apa yang dlhamparkan dl atas punggung unta berupa kaln dan sejenisnya. 

99 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 1717; Muslim, no. 1317. 

100 Syarh Muslim, dalam Kltab al-HaJj, Bab ash-Shadaqah blluhum al-Hady wa Juludlha. 

101 Al-Mughnl, al-Adhahl, 13/ 382. 
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45. MENJUAL KULIT KURBAN 


Sebagian orang menjual kulit hewan kurbannya. Ini tidak 
boleh, karena Nabi M melarang hal itu. 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 




"Barangsiapa menjual kulit hewan kurbannya maka kurbannya 
tidak sah." 102 

An-Nawawi iii&f berkata, "Menurut madzhab kami, tidak 
boleh menjual kulit hewan kurban atau bagian tubuh hewan 
lainnya." 103 


46. MERAYAKAN TAHUN BARU HURIAH 

Sebagian kaum muslimin merayakan tahun baru hijriah 
setiap tahun, yaitu tanggal 1 Muharram, dan mereka menyebut- 
nya sebagai Tahun Baru Hijriah. Mereka menyangka bahwa ini 
salah satu "Hari Besar Islam". Ini kesalahan, karena hal itu tidak 
disebutkan dari Nabi ^ dan Khulafa'ur Rasyidin, serta orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik (tabi'in). Hari-hari 
besar itu bersifat tauqifiyyah (berdasarkan nas al-Qur'an atau 
Sunnah). Jadi, merayakannya adalah bid'ah, tetapi semestinya hari 
ini seperti hari-hari lainnya dalam setahun. Wallahu a'lam. 


47. MERAYAKAN HARI KELAHIRAN PARA WALI 

Sebagian kaum shufi merayakan hari kelahiran masyayikh 
(para tokoh shufi), para wali dan shalihin. Mereka berkumpul 
pada hari kelahiran ini, memasang tenda-tenda mereka, dan 
berdzikir kepada Allah dengan berdendang dan menari-nari. Para 
penjual berkumpul dan membuat pasar kaget. Muridun (para 
pengikut tokoh shufi) datang dari berbagai tempat yang jauh un- 


102 Hasan, riwayat al-Haklm. Ia menshahlhkannya dan dlhasankan al-Albanl dalam Shshth at-Targhib, no. 1088. 

103 Syarh Muslim, Kitab al-Hajj, Bab ash-Shadaqah Luhum al-Hady wa Ju/udiha. 
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tuk menghidupkan malam kelahiran wali fulan. Semua ini tidak 
disebutkan dari Nabi 2®, dan tidak pula dari seorang sahabatnya. 
Seandainya ini kebaikan, niscaya mereka lebih dahulu mengerja- 
kannya daripada kita. Seperti diketahui bahwa Abu Bakar ash- 
Shiddiq adalah orang terbaik dari umat ini sesudah nabi 
mereka, Muhammad 3®. Tetapi ia tidak merayakan kelahiran 
dirinya, dan tidak pula para sahabatnya merayakan kelahirannya 
sepeninggalnya. 


Dan sepuluh orang yang dijamin masuk surga. Tidak dise¬ 
butkan bahwa para sahabat merayakan hari kelahiran mereka. 
Juga para sahabat mulia lainnya yang mereka itu adalah sebaik- 
baik para wali secara umum, berdasarkan sabda Nabi j®. 


o A so . ✓ 


■i ji 





"Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian generasi beri- 
kutnya... " m 


Jadi, jelas bahwa maulid-maulid ini bid'ah yang tidak 
berdasar. 


48. SIBUK MENGUNJUNGI KAWAN-KAWAN, LUPA ME- 

NYAMBUNG KAUM KERABAT PADA HARI RAYA 

Sebagian orang sibuk mengunjungi kawan-kawannya pada 
hari raya, dan lupa mengunjungi kedua orang tuanya serta kaum 
kerabatnya pada hari yang diberkahi ini. 

Semestinya setiap muslim mendahulukan kedua orang tua¬ 
nya dan kaum kerabatnya untuk silaturrahim dan berkunjung. 
Tidak ada larangan untuk mengunjungi saudara-saudaranya (sei- 
man) dan kawan-kawannya, tetapi yang diutamakan tidak boleh 
melebihi yang utama, dan tidak boleh pula yang penting dida- 
hulukan daripada yang lebih penting. 

Allah M berfirman tentang rahim. 


Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 3651; Muslim, no. 2533. 
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"Barangsiapa menyambungmu, maka Aku menyambungnya dan 
barangsiapa memutuskanmu, maka aku memutuskannya.' n05 

Barangsiapa yang menyambung kerabatnya, maka Allah 
menyambungnya dengan ilmu, menyambungnya dengan rizki, 
menyambungnya dengan keberkahan, menyambungnya dengan 
kebaikan, dan menyambungnya dengan segala yang bermanfaat 
baginya di dunia dan akhirat. 


49. HARI IBU 

Ini hari raya kaum kafir, di mana seseorang memberikan 
hadiah, memberi ucapan selamat, dan berkunjung kepada ibunya 
pada hari itu. Kemudian mereka meninggalkannya sepanjang 
tahun dan tidak mempedulikannya. 

Kemudian sebagian kaum muslimin meniru-niru mereka, 
lalu mereka melakukan sebagai yang dilakukan kaum kafir, yaitu 
memberikan hadiah dan memberi ucapan selamat kepadanya 
pada hari ini. 

Sebagian kaum muslimin menyangka bahwa ini termasuk 
dalam kategori berbakti kepada kedua orang tua yang diperin- 
tahkan Islam. Ini kesalahan, karena beberapa hal: 

Pertama, Islam memerintahkan supaya berbakti kepada 
kedua orang tua sepanjang tahun dan bukan sehari saja. 

Kedua, karena perayaan ini (Hari Ibu), baik sifat maupun 
bentuknya, merupakan ciptaan kaum kafir, sedangkan kita 
dilarang menyerupai mereka; berdasarkan sabda Nabi M, 

0 J> 9 / / , o ~ /i/ / 0 / 

(y 

* ' 

"Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk 

golongan mereka." 106 

Dan berdasarkan sabda beliau 3£t 


105 Shahih, hadlts quds/ r'mayat al-Bukhari, 10/ 349; Muslim, no. 554. 

106 Shahih, rlwayat Abu Dawud, no. 4031, dan dlshahlhkan al-Albani uil 
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"Bukan termasuk golongan kami, siapa yang menyerupai selain 
kami. Jangan menyerupai kaum Yahudi dan kaum Nashram." 107 

Ketiga, kita wajib menyelisihi mereka tentang merayakan 
hari ini, berdasarkan sabda beliau M, 

'Jg yjj lyJli. 


"Selisihilah kaum musyrikin." 108 

Keempat, perayaan ini dapat mengobarkan kemarahan 
kaum kerabat lainnya, karena mereka tidak membuat hari raya 
untuk bapak, hari raya untuk saudara, hari raya untuk paman, 
hari raya untuk anak wanita, dan hari raya untuk bibi. Mereka 
semua adalah kaum kerabat yang wajib dihubungi. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan, "Mengkhusus- 
kan penghormatan kepada ibu satu hari dalam setahun, kemudian 
mengabaikannya dalam setahun yang tersisa, serta menghalangi 
hak ayah dan kaum kerabat lainnya, merupakan perkarayang 
diciptakan oleh Barat. 


Sudah jelas bagi orang yang berakal tentang akibat per- 
buatan ini berupa kerusakan yang sangat besar, di samping 
perbuatan ini menyelisihi syariat Allah, Hakim yang paling adil, 
serta menyebabkan terjerumus dalam perkara yang diperingatkan 
Rasul al-Amin M, di mana beliau bersabda, 



"Sungguh kalian akan mengikuti tradisi umat-umat sebelum 
kalian setahap demi setahap , hingga seandainya mereka masuk 
lobang biaivak pun nicaya kalian mengikutinya ." 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kaum Yahudi 
dan Nashrani?" 


107 Hasan, rlwayat at-Tirmidzl, no. 2695, dan dihasankan al-Albanl dalam ash-Shahlhah, no. 2194. 

108 Shahih, rlwayat al-Bukhari, no. 5892; Muslim, no. 259. 
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Beliau menjawab, "Lain siapa lagi (kalau bukan mereka)!" W9 
Dalam lafal yang lain, 

. if . , 0 i* 0 . 

" a ' 

"Sungguh umatku akan mengambil tradisi umat-umat sebelumnya 

sejengkal demi sejengknl dan sehasta demi sehasta ." 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah Persia dan Ro¬ 
ma wi?" 

Beliau menjawab, "Lalu siapa lagi!" 110 

Artinya, tidak ada yang dimaksud kecuali mereka. 

Apa yang diberitakan ash-Shadiq al-Mashduq ini ini benar- 
benar telah terjadi, yaitu umat ini -kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah- mengikuti umat-umat sebelumnya dari kaum Yahudi, Ma- 
jusi dan kaum kafir lainnya, dalam banyak akhlak dan perbuatan 
mereka. Sehingga Islam menjadi asing, dan jalan kaum kafir serta 
moral dan perbuatan yang mereka jalankan lebih baik bagi banyak 
orang dibandingkan ajaran Islam. 

Sehingga kebajikan menjadi kemungkaran dan kemung- 
karan menjadi kebajikan, sunnah menjadi bid'ah dan bid'ah 
menjadi sunnah bagi kebanyakan orang; karena sebab kebodohan 
dan berpaling dari ajaran Islam berupa akhlak mulia dan amal 
yang shalih lagi lurus. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. 

Kita memohon kepada Allah agar memberikan taufiq ke- 
pada kaum muslim untuk memahami urusan agama dan mem- 
perbaiki keadaan mereka." 111 (Diringkas). 

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang Hari Ibu, maka ia 
menjawab; 

Semua perayaan yang menyelisihi perayaan-perayaan yang 
disyariatkan, semuanya adalah perayaan-perayaan bid'ah yang 
tidak dikenal di masa salaf shalih. Mungkin perayaan ini berasal 



, v ,1 ? I, it * '.> I/, 

LgJLi p-a'yi 


m Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 3456; Muslim, no. 2669. 

110 Shahih, rlwayat al-Bukharl, no. 7319. 

111 Majmu' Fatawa wa Maqatat Mutanawwi'ah, 5/ 189, dlnukll dari at-Bida' wa al-Muhdatsat, no. 217. 
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dari selain non muslim juga. Jadi, disamping bid'ah, perbuatan ini 
menyerupai musuh-musuh Allah §£. 

Hari raya yang disyariatkan sudah dikenal oleh pemeluk 
Islam, yaitu: 

1. Idul Fitri. 

2. Idul Adha. 

3. Hari raya dalam sepekan, yaitu hari Jum'at. 

Dalam Islam tidak ada hari raya selain tiga hari raya ini. 
Semua perayaan yang diadakan selain hal itu, maka ia tertolak 
karena kebid'ahannya dan batil menurut syariat Allah 
berdasarkan sabda Nabi M, 

^ y y 

y ) , X* y O. . ✓ . ' \ “f ® f . y 9 * o y 

■i j !j~*J b» U ^ 

"Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini 

apa yang bukan darinya, maka ia tertolak." m 

Yakni, ditolak dan tidak diterima di sisi Allah. 


Dalam suatu lafal: 


■ij aIIp °Ja 


" Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak kami pe- 

rintahkan, maka ia tertolak." 1:3 

Jika hal itu sudah jelas, maka tidak boleh mengenai perayaan 
yang disebutkan dalam pertanyaan, yang disebut dengan "Hari 
Ibu". Tidak boleh pada hari itu mengadakan sesuatu dari simbol- 
simbol perayaan, seperti menampakkan kegembiraan, memberi- 
kan berbagai hadiah, dan sejenisnya. 

Setiap muslim wajib membanggakan agamanya, dan mem- 
batasi pada apa yang telah ditentukan Allah ffi danRasulNya. 
Tidak boleh menambah dan menguranginya. 

Setiap muslim juga semestinya tidak "membeo", mengikuti 


112 Shahih, riwayat al-Bukharl, no. 2697; dan Muslim, no. 1718. 

113 Shahih, riwayat Muslim, no. 1718. 
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segala yang bersuara. Tetapi ia membentuk kepribadiannya me- 
nurut tuntutan syariat Allah M, sehingga ia diikuti bukan yang 
mengikuti, dan sehingga ia dicontoh bukan yang mencontoh. Karena 
syariat Allah, Alhamdulillah, sudah sempurna dari segala aspek- 
nya. 


Allah M berfirman, 




"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan 
telah Aku cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Aku ridhai 
Islam itujadi agamamu." (Al-Ma'idah: 3). 

Ibu lebih berhak dibandingkan sekedar dihormati sehari 
dalam setahun. Tetapi ibu mempunyai hak untuk terhadap anak- 
anaknya untuk mereka pelihara, mereka perhatikan, dan mereka 
taati dalam selain kemaksiatan kepada Allah di setiap waktu 
dan tempat. 114 


50. IDUL ABRAR (HARI RAYA KAUM YANG BER- 

BARTI) 115 

Di antara perkara bid'ah di bulan Syawal: bid'ah Idul Abrar, 
yaitu hari kedelapan bulan Syawal. 

Setelah manusia selesai menunaikan puasa bulan Syawal 
dan tidak puasa pada hari pertama bulan Syawal, yaitu hari raya 
Idul Fitri, mereka mulai berpuasa enam hari di bulan Syawal. 
Pada hari kedelapan mereka telah menyempumakan puasa enam 
hari di bulan Syawal, lalu mereka berbuka, dan mereka menyebut 
hari itu sebagai "Idul Abrar". 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Adapun 
membuat perayaan selain perayaan-perayaan yang disyariatkan, 
seperti suatu malam bulan Rabi'ul Awwal 116 , yang disebut malam 


lH Majmu' Fatawa wa Rasa'llIbn Utsalmln, 2/ 353. 

115 Dinukil darl al-Blda'al-Haullyyah, hal. 350, oleh at-Tuwaijirl. 

116 Yaitu, malam 12 Rabi'ul Awwal, dl mana sebaglan orang merayakannya dengann makan daglng dan kue, 
atau membaca kasldah-kasidah pujian kepada Nabl dan selalnnya. Mereka menyebutnya perayaan Maulld 
Nabl. Ini adalah bid'ah. Llhat, Kesalahan-kesalahan Mas)ld, no. 52. 
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Maulid, suatu malam bulan Rajab 117 ,18 Dzulhijjah 118 , awal Jum'at 
dari bulan Rajab, atau delapan Syawal yang disebut orang-orang 
bodoh sebagai Idul Abrar, maka semua itu termasuk bid'ah yang 
tidak dianggap sebagai anjuran oleh kaum salaf dan tidak pula 
mereka melakukannya. Wallahu a'lam." 119 

Syaikhul Islam menyatakan juga, "Delapan Syawal bukan 
hari raya bagi orang-orang berbakti dan bukan pula bagi orang- 
orang durhaka. Tidak boleh seseorang meyakininya sebagai hari 
raya, dan tidak boleh pula mengadakan di dalamnya sesuatu dari 
syiar-syiar hari raya." 120 

Asy-Syuqairi mengatakan, "Di antara bid'ah ialah 

mereka membuat hari raya untuk puasa enam hari bulan Syawal, 
yang mereka sebut Idul Abrar." 121 

Ini akhir pembahasan yang berhasil dihimpun tentang 
kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan hari raya. Aku 
memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah agar mengampuni 
berbagai dosa dan kesalahanku, menutup usiaku dan para 
pembaca dengan keshalihan, serta memasukkan kita semua dalam 
surga yang tertinggi, berkat nikmat dan kemurahanNya. 

Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji untukMu. Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Eng¬ 
kau. Aku mohon ampun dan bertaubat kepadaMu. 


117 Yaitu malam 27 Rajab, di mana sebagian orang merayakannya, dan mereka menyebutnya sebagai malam 
Isra' dan Mi'raj. Bahkan seandainya terbukti bahwa malam Itu malam Isra' dan Ml'raj, tetap tidak boleh 
merayakannya. Lihat, Kesalahan-kesalahan Masjld, no. 54 

118 Yaitu, malam 9 Dzul Hijjah, malam wukuf dl Arafah. Sebagian orang merayakannya dengan makan daglng 
dan sejenlsnya. Merayakannya adalah bid'ah. 

119 Majmu' al-Fatawa, 25/ 298. 

120 Al-Ikhtiyarat al-Flqhlyyah, Kitab ash-Shaum, hal. 111. 

121 As-Sunan wa al-Mubtadi'at, pasal tentang bld'ah-bid'ah di bulan Syawal. 
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